1. Bayar Utang 
Masih sama, tentang pernikahan 


Suka, tinggalkan jejak 


kakak 


"Ugh! Sialan!" Zeline meletakkan tas miliknya dengan asal. 
Wajahnya memerah, antara kesal dan juga sedih. 


"Lo kenapa?" tanya Rani bingung. Dia menatap teman 
dekatnya yang terlihat marah sekaligus sedih. 


Zeline Xelia Jasmine. Gadis berusia 18 tahun yang sekarang 
duduk dibangku kelas 12 SMA. Gadis cantik yang memiliki 
tubuh tinggi itu mendudukkan tubuhnya dengan kesal. 
Namun, baru beberapa detik air mata yang sudah ia tahan 
akhirnya mengalir. 


Rani yang melihatnya menjadi khawatir, "Eh..eh..kok 
nangis? Lo kenapa sih?" 


Zeline menghapus air matanya yang mengalir. Gadis itu 
menggeleng. “Gue sedih." 


Rani mengernyit. Sedih, tapi kenapa menggeleng. "Lo mau 
cerita?" 


Zeline menatap Rani dengan mata memerah. "Gara gara si 
brengsek Zio." 


Flashback on 


Zeline membuka paper bag berwarna coklat yang ia bawa. 
Gadis itu baru saja membuat menu baru. Walaupun dia 


sudah yakin kalau masakannya enak, tapi dia akan kurang 
yakin jika sang kekasih belum merasakannya. 


"Zio suka gak ya?" Zeline bertanya pada dirinya sendiri. 
"Dia kan selalu suka sama masakan gue." 


Ting 


Pintu lift terbuka, gadis yang memakai jaket itu 
melangkahkan kakinya keluar dari lift. Dia berjalan melewati 
koridor gedung apartemen dilantai 13 tempat kamar 
kekasihnya berada. Senyumannya terus mengembang 
membuat dia semakin terlihat cantik. 


Zeline berhenti didepan pintu apartemen kekasihnya, dia 
menekan pin apartemen Zio. Pintu apartemen itu terbuka, 
Zeline masuk dan tidak lupa menutup pintunya kembali. 


"Zio, aku--" 


Zeline tidak melanjutkan ucapannya saat melihat ruang 
tamu apartemen kekasihnya terlihat berantakan. Jantung 
gadis itu berdetak tidak karuan, pikiran negatif langsung 
muncul di otaknya. 


Baju berserakan di lantai membuat Zeline langsung 
berfikiran buruk tentang kekasihnya. Zeline berjalan cepat 
menuju pintu berwarna coklat tempat kamar Zio. Dengan 
ragu, Zeline memegang handle pintu kamar Zio. 


Mata Zeline sudah berkaca kaca, dia memantapkan hatinya 
untuk melihat apa yang terjadi didalam kamar kekasihnya. 
Untuk sesaat, gadis itu tidak jadi melakukannya. Namun, dia 
harus membuktikan kalau pikirannya salah. 


Zeline menghembuskan nafasnya pelan, dia membuka pintu 
kamar Zio dengan cepat. Demi Tom dan Jerry yang tidak 


pernah akur, Zeline menatap heran pada kekasihnya yang 
tengah bermain di atas tempat tidurnya. 


Paper bag yang ia pegang jatuh kelantai, air mata yang 
sedari tadi ia tahan akhirnya meluncur. Kedua manusia 
berbeda kelamin itu langsung menengok kearah pintu. Zio 
yang menatap Zeline kaget dan si cewek yang menatap 
Zeline dengan pandangan angkuh. 


Hati Zeline rasanya remuk melihatnya. Gadis dengan 
rambut panjang itu kembali menutup pintu kamar Zio 
dengan kasar. Dia berlari meninggalkan apartemen Zio. 


Belum membuka pintu apartemen Zio dengan lebar, pintu 
itu kembali tertutup dengan keras. Zeline tidak berbalik, dia 
hanya menatap tangan yang ada di pintu. Tangan yang 
mengukung tubuhnya. Zeline menunduk, dia menahan 
sesak yang ada dihatinya. 


"Aku bisa jelaskan." Zio berbisik lirih tepat disebelah telinga 
Zeline. 


Zeline meremas jaket yang dia kenakan, rasanya begitu 
sakit. Zeline menepis tangan Zio yang akan memeluk 
perutnya. “Gak usah pegang pegang!" 


Zio meletakkan keningnya pada kepala belakang Zeline. 
"Aku bisa menjelaskannya. Aku mohon, dengarkan aku dulu. 
Aku--" 


"Jelasin apa lagi? Aku udah liat sendiri kamu..kamu.." Zeline 
tidak dapat melanjutkan ucapannya. Hatinya semakin 
diremas kuat. 


Zio mundur selangkah, dia membalikkan tubuh Zeline 
dengan paksa. Matanya menatap wajah Zeline yang 
menunduk dalam. Laki laki blasteran Rusia itu mengangkat 


dagu Zeline membuat gadis itu dengan terpaksa 
mendongak. Zio tersentak saat melihat mata Zeline yang 
memerah. Ada tatapan luka dan kecewa. 


"Maaf, maafkan aku. Aku--" 
“Gak usah di jelasin!" potong Zeline dengan ketus. 


Zio menelan susah salivanya saat mendengar nada suara 
Zeline yang terdengar sangat ketus dan juga dingin. 
Kekasihnya itu tidak pernah mengeluarkan nada suara 
seperti ini kecuali saat Zeline merasa kecewa. Zio sudah 
berpacaran dengan Zeline selama empat tahun membuat 
dia tahu sifat gadis cantik didepannya. 


Tangan Zio terangkat, dia menyentuh wajah cantik Zeline 
yang penuh dengan air mata. "Kamu, nangis?" 


Pertanyaan bodoh, Zio! Udah tau dia nangis sama Io masih 
aja tanya! Makinya dalam hati. 


Zeline menepis tangan Zio yang ada diwajahnya, gadis itu 
menatap mata Zio dengan pandangan tajam dan penuh 
permusuhan. "Jangan pernah deketin gue lagi!" 


Plak 


Sebuah tamparan mendarat keras dipipi Zio. Gadis itu 
mendorong tubuh Zio sekuat tenaga. Dia berbalik, 
membuka pintu apartemen Zio. Sebelum gadis itu pergi, dia 
kembali berucap tanpa menatap Zio. "Kalo lo nyesel, jangan 
liat gue lagi. Gue udah bahagia sama yang lain." 


Brak 


Zeline menutup pintu apartemen itu dengan keras. Tidak 
peduli jika pintu itu rusak. Lagi pula, itu bukanlah 


apartemen miliknya. Jadi, Zeline tidak peduli jika rusak. 
Flashback off 


"Kenapa lo cuman nampar dia aja? Seharusnya lo mutilasi 
juga." ucap Rani kesal. Dia menatap sahabatnya yang 
terlihat sangat terluka. 


Zeline dan Zio sudah berpacaran hampir empat tahun. 
Zeline sudah sangat mencintai laki laki itu, bahkan Zeline 
sudah merelakan uang tabungannya untuk membelikan laki 
laki itu mobil. 


Rani memaki Zeline didalam hati karena terlalu baik pada 
laki laki brengsek macam Zio. Rani menggenggam tangan 
Zeline dengan erat. "Lo gak usah sedih. Banyak laki laki 
yang lebih baik dari pada Zio. Lagi pula, gue juga udah gak 
suka sama Zio sejak awal. Lo aja yang terlalu bucin sama 
Zio." 


Zeline menatap wajah Rani yang terlihat sangat kesal 
dengan Zio. Jujur saja, ekspresi kesal Rani membuat Zeline 
sedikit terhibur. "Iya iya gue minta maaf. Gue gak akan 
ngulangin kesalahan yang sama." 


Rani tersenyum. "Lo bakalan move on dari sibrengsek itu 
kan?" 


Zeline mengangguk semangat. "Pasti dong." jawabnya yakin 
walaupun berbanding terbalik dengan hatinya. "Tapi, 
temenin gue nanti malem ke klub. Cuman--" 


"Gak! Gak! Apaan itu ke klub?! Bilangnya gak bakalan 
mabuk, tapi ujung ujungnya juga mabuk. Gue gak mau kena 
marah Mama lo." Rani memotong. Gadis yang memiliki 
rambut sebahu dan poni itu terlihat manis walaupun tengah 
merasa kesal. 


"Gue janji gak bakalan mabuk." ucap Zeline semeyakinkan 
mungkin. "Temenin ya? Besok kan libur." 


Rani menatap Zeline yang merengek kepadanya. Gadis 
manis itu menghembuskan nafasnya pelan. "Iya gue 
temenin." 


Zeline tersenyum senang, dia memeluk sahabat sejak 
kecilnya itu dengan erat. "Makasih Rina sayang." 


"Jijik!" 
Kak 


"Makasih." ucap Zeline setelah dia mendapatkan bakso 
pesanannya. Gadis cantik itu membawa nampan berisi dua 
bakso. Bakso itu terlihat sangat menggoda untuk Zeline, dia 
sudah tidak sabar untuk memakannya. 


"Zeline." langkah gadis cantik itu terhenti. 


Zeline menatap laki laki didepannya dengan pandangan 
datar. Dia tidak berbicara apapun, dia langsung berjalan 
meninggalkan Zio. 


"Zel, dengerin aku dulu. Kemarin itu kamu--" 


"Apa? Salah paham? Gak seperti yang kamu lihat? Aku 
dijebak?" Zeline memotong. Dia duduk didepan Rani yang 
tengah menunggunya. "Bodo amat. Gue gak peduli." 


"Zel, aku mohon. Dengerin aku dulu. Kemarin, Bunga yang 
godain aku. Aku--" 


"Ch! Iman lo lemah banget." cibir Zeline, dia memasukkan 
sambal kedalam mangkuk baksonya. 


Zio mengacak rambutnya dengan kesal, dia duduk didepan 
Zeline yang terlihat sangat tidak peduli padanya. "Zel, aku 
minta maaf. Aku khilaf kemarin." 


"Aku khilaf kemarin." ucap Zeline menirukan ucapan Zio, 
yang tentunya sedikit menye menye. 


"Zel." ucap Zio frustasi. Zio masih mencintai Zeline sampai 
sekarang. 


Zeline menghembuskan nafasnya kasar, dia menatap Zio 
yang tengah menatapnya dengan pandangan menyesal. 
"Pergi sono. Gue udah muak sama lo." 


Zio menatap Zeline tidak percaya, untuk pertama kalinya 
dia diusir oleh Zeline. "Zel--" 


"Gue bilang pergi! Gak usah bikin mood gue makin 
berantakan!" potong Zeline, dia menatap Zio dengan tajam. 


Zio menatap dalam mata Zeline, sudah tidak ada lagi 
tatapan cinta di kedua mata Zeline untuk dirinya. Zio 
menghela nafas pelan. "Baiklah. Tapi, maafkan aku. Kemarin 
aku udah buat kamu marah dan kecewa. Aku masih 
mencintaimu." 


Zeline menatap Zio yang perlahan bangkit berdiri. Laki laki 
tampan itu kembali menghela nafas lalu berbalik. Baru dua 
langkah, Zeline memanggilnya. "Zio." 


"Ya?" Zio menatap Zeline dengan pandangan penuh harap. 
Semoga Zeline tidak jadi memutuskannya. Jika Zeline 
memutuskannya, siapa yang ada menjadi ATM berjalannya? 
Dia mencintai Zeline dan juga mencintai harta gadis itu. 


"Jangan lupa bayar utang utang lo sama gue. Gue kasih 
waktu satu minggu." ucap Zeline dingin. "Gue bukannya 


gak ikhlas. Tapi, semua itu duit gue bukan duit orang tua 
gue." 


Semua orang yang ada dikantin tercengang mendengar 


ucapan Zeline. Mereka tidak menyangka, gadis sebaik itu 
bisa mengatakan kata kata yang begitu pedas. 


dak 


Bagaimana part 1 nya? Udah greget belum? 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 


CAST 
Hanya cuman beberapa dan yang pasti cowok semua < 
1. Adelardo Leonal Zidni 
2. Zio Abrisam Pratama 
3. William Axellion Pradipta 
4. Revin Aliando Kyle 
5, Rion Ardhani Zain 


Itu cast yang cocok menurutku. Kalau kurang cocok, 
kalian bisa bayangin sendiri” < 


Tinggalkan komentar kalian: “ 


2. Pesimis 


Happy reading 


Maap karena terlalu lama gak up 
daa 


"Dia sekarang jomlo." Liam menatap kakak kelasnya yang 
baru saja mempermalukan mantan kekasihnya. "Lo mau 
ngejar dia sekarang?" 


Leon menyugar rambutnya kebelakang. Menatap 
perempuan yang selama ini dia suka secara diam diam. 
"Pasti. Gue gak akan lakuin kesalahan yang sama." 


"Memangnya lo bisa dapetin dia?" tanya Revin, dia menatap 
sahabatnya dengan pandangan remeh. 


"Lo remehin gue?" tanya Leon, dia menyeringai tipis. 


"Enggak. Cuman kita butuh bukti kalo lo bisa dapetin dia." 
lanjut Revin. 


Leon menatap Zeline yang tengah memakan bakso 
miliknya. "Gue pasti dapetin dia. Gue gak akan pernah 
lepasin dia." 


Liam dan Revin saling menatap. Keduanya menggeleng 
hampir bersamaan. "Belum jadi apa apanya aja udah 
possessive. Gimana kalo Kak Zeline udah jadi milik lo?" 


"Jangan terlalu posesif. Dia bisa benci sama lo." Liam 
memperingati. 


Leon mengangkat bahunya acuh, tidak peduli. Dia sudah 
lama menyukai gadis itu sampai sampai dia tidak dapat 
menyukai gadis lain. Tunggu saja, dia pasti akan 


mendapatkannya. Bagaimanapun juga caranya, Zeline 
harus menjadi milik Leon. 


ak 


"Ambil. Lo yang udah buat bola nya kesana." suruh Liam 
pada Leon. 


Leon mendengus, dia berlari kecil kearah bola basket yang 
menggelinding ke pinggir lapangan. Larinya terhenti saat 
melihat bola itu berhenti tepat di depan Zeline yang tengah 
duduk di bawah pohon sebelah lapangan. Gadis cantik itu 
terlihat sedang memejamkan matanya dengan earphone 
yang menyumpal kedua telinganya. 


Leon berjalan perlahan, dia sempat menengok kebelakang. 
Kedua temannya sudah memberikan senyuman yang 
menurut Leon sangat menjengkelkan. Sial. Jantung Leon 
mulai berdetak cepat sekarang. 


"Jantung tolong banget, jangan kecepetan detaknya." batin 
Leon berucap. Dia menghela nafas lalu meyakinkan hatinya, 
akhirnya dia bisa melihat Zeline dari dekat lagi. 


Leon menunduk, dia menyentuh bola basket itu. Kedua 
matanya menatap wajah Zeline yang terlihat sangat cantik. 
Sampai kapanpun, Leon akan selalu mengagumi wajah 
Zeline. 


Wajah cantiknya, mata indahnya yang bisa membuat Leon 
lupa pada sekitarnya, hidungnya yang mungil dan juga bibir 
tipisnya yang selalu Leon ingin tau bagaimana rasanya. 


Tiba tiba, kedua mata Zeline terbuka. Kedua mata indah itu 
menatap kedua mata Leon. Zeline mengerjap pelan, dapat 
Leon rasakan jika jantungnya semakin berdetak tidak 
karuan. Kedua mata mereka terkunci, Zeline yang menatap 


Leon bingung dan juga Leon yang menatap Zeline dengan 
binar bahagia. 


"Lo lagi ngapain?" mendadak, lamunan Leon buyar saat 
mendengar pertanyaan Zeline. 


Leon gugup sendiri, laki laki itu mengambil bola basket 
yang masih ada ditempatnya. "Permisi kak." 


Zeline menatap Leon bingung, gadis itu membiarkan Leon 
pergi. Gadis itu merasa tidak asing dengan laki laki yang 
tadi mengambil bola. Namun, entahlah. Otak gadis itu tidak 
dapat memberikan jawabannya. 


Leon melempar bola basket yang tadi ia ambil kearah Liam. 
Liam terkekeh kecil, dia mengambil bola basket yang tadi 
dilempar oleh Leon. Dia mendekati sahabatnya dengan 
senyum yang mengembang. Senyum mengejek tepatnya. 


"Jangan gitu, Yam. Deg deg an dia pasti deket deket sama 
gebetan." ledek Revin yang tiba tiba saja datang. 


"Yam! Yam! Yam! Liam! Bukan Yam! Emangnya gue ayam 
apa gimana?" ucap Liam ketus. Dia melirik Revin tajam. 


Revin tertawa, dia merangkul pundak kedua sahabatnya. 
"Kelas aja yok. Bosen gue disini." 


Leon menggeleng, dia menengok kebelakang. "Gue mau--" 


"Udah pergi dia. Lagian lo cowok kok pemalu banget." cibir 
Liam saat Leon tidak melanjutkan ucapannya. 


"Lo gak ngerasain apa yang gue rasain. Suka sama kakak 
kelas itu beda." balas Leon. Mereka bertiga berjalan menuju 
kelas mereka. 


"Sama aja kali, Leon. Kan sama sama perempuan." Revin 
menatap wajah Leon dari samping. 


"Orang lain liatnya aneh. Lebih tua ceweknya." Leon 
menghela nafas, menaatap lurus kedepan. 


"Kalo sama sama cinta mah gak mikirin umur." Liam 
menatap Leon. Dia merangkul bahu Revin. "Lagian, kalo 
suka perjuangin aja. Dia jomlo, lo gak ada niatan buat 
deketin dia? Kalo udah ada yang punya, lo galau lagi." 


Leon berdecak, bagaimana dia mendekati gadis secantik 
Zeline. Gadis itu sangat cantik, pasti banyak yang 
menyukainya apalagi sekarang Zeline jomlo. Kesempatan 
laki laki lain lebih besar dari pada saat Zeline berpacaran 
dengan Zio. 


"Udah pesimis duluan, Yam." ujar Revin yang diangguki oleh 
Liam. 


"Gue akui lo ganteng. Bahkan, kalo disandingin sama Zio, 
Zio kalah. Gue yakin." ucap Liam yakin. "Lo gak usah 
pesimis duluan. Coba aja dulu." 


Leon berhenti berjalan membuat kedua temannya ikut 
berhenti. Leon menatap kedua sahabatnya bergantian. 
"Gimana gue gak pesimis kalo kak Zeline aja banyak yang 
deketin." 


"Kok lo ngomong gitu? Mana buktinya?" tanya Revin. Laki 
laki jakung itu sangat setuju jika Leon menjalin hubungan 
dengan Zeline. 


"Lo jangan pesimis gitu lah. Gue yakin--" 


"Mending kalian liat aja." Leon memotong, dia menunjuk 
Zeline dan seorang laki laki tengah mengobrol. 


Liam dan Revin mengikuti arah pandang Leon, mereka 
mengangguk lalu kembali menatap Leon. Dengan kompak, 
mereka berdua menepuk pundak Leon dua kali. 


"Lo harus yakin. Jangan ikutin kata kata kang parkir. Kita 
setuju kalo lo punya hubungan sama kak Zeline. Harus. Lo 
harus jadian sama dia." Revin menyemangati walaupun 
hasilnya sia sia. 


Leon menggeleng, dia berjalan meninggalkan kedua 
sahabatnya yang menatapnya bingung. Leon tidak peduli, 
dia ingin melakukan seperti caranya sendiri. 


Liam dan Revin berjalan mendekati Zeline dan seorang laki 
laki yang tengah mengobrol dengan gadis cantik itu. 


"Kak Zeline." panggil Liam membuat kakak kelas itu 
berhenti berbicara. 


"Ya?" tanya Zeline, dia menatap kedua adik kelasnya itu 
dengan pandangan bingung. 


"Bisa ngobrol bentar?" tanya Liam dan Zeline mengangguk. 


"Bentar Ren, gue mau ngobrol sebentar sama mereka." Reno 
hanya mengangguk. Mereka bertiga berjalan cukup jauh 
dari Reno. "Kalian mau ngomong apa?" 


"Kita mau bilang kalo temen kita--" 


"Jangan dengerin mereka Kak Zeze." sebuah suara 
memotong ucapan Liam. Leon berjalan dengan langkah 
lebar mendekati sahabat dan juga gebetannya. Leon 
tersenyum, dia menarik kedua tangan sahabatnya. "Maaf 
kak udah ganggu." 


"Eh tunggu-" Zeline tidak melanjutkan ucapannya saat 
Leon sudah menarik tangan kedua temannya. 


Zeline menatap punggung Leon yang semakin menjauh lalu 
menghilang di balik tembok. Zeline mengernyit, merasa 
tidak asing dengan panggilan yang di lontarkan oleh Leon. 
Zeline rasa, hanya ada satu orang yang memanggilnya 
dengan sebutan Zeze. Anak kecil yang berusia lebih muda 
dua tahun darinya yang ia temui saat dia kelas 1 SMP. Tapi, 
masa dia? Dulu anak itu masih duduk dibangku SD. Terlihat 
imut. 


Kepala Zeline menggeleng, mungkin itu hanya perasaannya 
saja. Itu sudah terjadi sangat lama, tidak mungkin juga anak 
itu masih mengingatnya. Sedangkan Zeline sendiri masih 
menyimpan foto terakhir saat mereka bersama sebelum 
anak itu pindah ke Bandung. 


XK xX 


"Lo berdua kok nekat banget sih?" tanya Leon kesal. Dia 
menatap kedua sahabatnya tajam. 


"Lo kan kalo gak di bantu gak bakal maju maju." ucap Revin 
santai. 


"Kita tuh buat jalan yang mudah buat lo. Lo gak mau deket 
sama Kak Zeline?" tanya Liam, dia melipat kedua tangannya 
didepan dada. 


Leon memutar bola matanya malas. Wajahnya berubah 
datar, menandakan kalau dia tidak menyukai cara dari 
kedua temannya. "Gue gak suka. Ini masalah gue, biar gue 
aja yang ngelakuin." 


Revin dan Liam mengangguk mengerti. "Ya udah, lo gak 
usah ragu kalo butuh bantuan gue." 


Leon hanya mengangguk. 


dak 


Siapa yang nungguin? Maap nih lama, ide nya 
mentok terus 


Buat cast Zeline dan temen nyusul ya. Aku lagi cari 


3. Club 


Happy reading 

Jangan lupa tinggalin jejak buat kalian yang kangen 
cerita ini 

kakak 


Dentuman musik, asap rokok, bau alkohol begitu 
mendominasi di dalam salah satu club yang Zeline datangi. 
Gadis yang memakai dress setengah paha itu duduk di kursi 
depan meja bartander. Seorang bartander mendatangi 
Zeline dengan senyum lebarnya, wajahnya terlihat tampan. 


"Seperti biasa nona?" tanya bartander itu dengan nada 
menggoda. 


Zeline tertawa, dia mengangguk. "Tentu saja." 


Bartander bernama Zein itu mengambil gelas lalu 
meletakkannya didepan Zeline, menuangkan air berwarna 
putih kedalam gelas miliknya. "Lo sendirian kesini? Tumben 
gak bareng dua temen lo yang cerewet itu." 


Zeline mengernyit saat cairan beralkohol itu melewati 
tenggorokannya, hanya sedikit namun dampaknya cukup 
besar untuk Zeline. Zeline sebenarnya sangat mudah untuk 
mabuk, makanya dia perlu ditemani saat pergi ke club atau 
tidak paginya dia akan berada disalah satu kamar hotel. 


"Mereka kesini, tapi kayaknya nanti." jawab Zeline 
seadanya. 


Zein mengangguk mengerti, dia meletakkan botol kaca itu 
didekat Zeline. "Ya udah, gue tinggal dulu. Ada pelanggan." 


Zeline hanya mengangguk, dia kembali menuangkan 
gelasnya. Meminumnya sampai habis lalu kembali 
mengisinya, begitu terus sampai kepalanya terasa 
berkunang kunang. Pandangannya mulai kabur, setidaknya 
ini lebih baik, karena dia mampu melupakan Zio walaupun 
hanya sesaat. 


Zeline menghentakkan kakinya dilantai dengan pelan 
mengikuti irama musik, tangan kanannya memegangi gelas, 
menggoyangkannya dengan pelan. Pikirannya begitu kacau, 
semua kenangannya bersama dengan Zio menyusup begitu 
saja diotaknya. 


"Gue bakalan bunuh dia." desis Zeline lalu dia bangkit, 
berjalan dengan sempoyongan menuju tempat dimana 
orang orang tengah menggerakkan tubuh mereka mengikuti 
irama musik DJ yang mengalun keras. 


Zeline begitu mabuk sampai dia tidak peduli ada seorang 
laki laki yang menyentuh pinggangnya dari belakang. 
Zeline itu cantik dan sexy, sangat mudah bagi dia 
mendapatkan laki laki, namun mereka, tidak dapat dengan 
mudah mendapatkan hati Zeline. Zeline itu tidak mudah 
mencintai laki laki. 


"Kau cantik." bisik seseorang yang memeluk Zeline dari 
belakang. 


Zeline tidak menanggapi, dia tetap bergerak walaupun 
kepalanya terasa sangat pusing dan juga pandangannya 
yang buram. Melupakan masalahnya sejenak adalah hal 
yang Zeline inginkan. 


Laki laki yang berdiri dibelakangnya membalikkan tubuhnya 
dengan paksa. Mereka berdiri saling berhadapan, Zeline 
tidak peduli, dia masih menggerakkan tubuhnya. Tangan kiri 
laki laki itu berada dipinggang Zeline, sedangkan tangan 


kanannya berada di pipi Zeline, mengelusnya dengan pelan 
dan lembut. 


"Kau benar benar cantik." puji laki laki itu lagi, dia 
memperhatikan wajah cantik Zeline yang memerah dan 
mata sayu Zeline yang mampu membangkitkan gairahnya. 


Laki laki itu mendekatkan wajahnya ke wajah Zeline, dia 
ingin mencicipi bibir tipis yang berwana pink itu. Namun, 
belum ia mencicipinya, tubuhnya terdorong kebelakang 
dengan keras sampai pelukannya ada tubuh Zeline terlepas. 


"Maaf, Om, dia kekasih saya." ucap seorang laki laki yang 
sedari tadi memperhatikan Zeline sejak masuk kedalam 
club. 


"Dia milikku. Aku yang sudah menemuinya lebih dulu." ucap 
lelaki itu tidak terima. 


Laki laki yang sedari tadi memperhatikan Zeline masuk ke 
club adalah, Leon. "Maaf, tapi saya adalah kekasihnya. Lebih 
baik, anda mencari wanita lain saja." 


Lelaki itu berdecak, sudah dipanggil Om, lalu dirinya di 
suruh mencari wanita lain. Lelaki itu berdecih, lalu berjalan 
meninggalkan Leon dan juga Zeline yang masih 
menggerakkan tubuhnya dengan asal. 


Leon menatap Zeline yang terlihat sangat mabuk, dia 
menyentuh tangan Zeline. Entah sihir apa yang digunakan 
oleh Leon, namun Zeline menghentikan gerakan tubuhnya. 
Mata sayu Zeline menatap wajah Leon. 


"Kak, ngapain sih disini? Ayo aku antar pulang." ucap Leon, 
dia menarik tangan Zeline namun baru berjalan dua 
langkah Leon terhenti karena mendengar ucapan Zeline. 


"Gak mau. Gue masih mau disini." jawab Zeline, dia 
melepaskan tangan Leon yang menggenggam tangannya 
lalu dia kembali menuju lantai dansa. 


Leon diam, memperhatikan Zeline yang sibuk berdansa 
sendirian. Jujur saja, melihat wajah merah dan tatapan sayu 
itu membuat Leon frustasi. Wajah itu dapat menarik banyak 
laki laki dan Leon tidak mau melihat Zeline disentuh laki 
laki lain. 


Zeline menatap Leon saat dia merasa diawasi, gadis cantik 
itu tersenyum, senyum yang terlihat menggoda. Dia 
berjalan menuju Leon, memeluk leher laki laki itu dengan 
erat. Zeline kembali menggerakkan tubuhnya, Zeline sudah 
tidak peduli jika dia dianggap murahan. Dia hanya ingin 
meluapakan masalahnya saja walaupun Zeline tau, caranya 
salah. 


Leon mengangkat tubuh Zeline kegendongannya, laki laki 
itu membawa Zeline keluar dari club. Dia tidak peduli jika 
Zeline menolaknya. 


"Hei! Lepaskan!" teriak Zeline, dia menggelengkan 
wajahnya, mencoba menghilangkan rasa pusing yang 
menghantam kepalanya. 


Leon tidak peduli, dia tetap membawa Zeline pergi. Gadis 
itu tidak mau diam, tadi memberontak sekarang dia malah 
meracau tidak jelas. Leon mengernyit saat tidak merasakan 
gerakan dari Zeline. Laki laki itu memaki didalam hati saat 
Zeline muntah dipundaknya. 


"Aku akan membuatmu membayarnya, kak." 


XK xX 


Leon keluar dari kamar mandi saat dia selesai 
membersihkan tubuhnya. Dia membawa Zeline menuju 
apartemennya karena tidak tau dimana Zeline tinggal. 


"Kak, mau--" 


Mata Leon melotot melihat apa yang Zeline lakukan. Gadis 
itu berdiri ditengah tengah kamarnya dengan tubuh yang 
hampir naked. Zeline hanya memakai bra dan cd saja. 


"Kak, kenapa gak pake baju?" tanya Leon panik. Dia tetap 
laki laki normal, jika disuguhi pemandangan seperti itu dia 
kapan saja bisa khilaf. "Kak, pake--" 


Leon hampir saja berteriak saat melihat Zeline sudah berdiri 
didepannya. Wajah memerah dan juga mata sayunya benar 
benar dapat mengalihkan Leon. Bibir tipis dan juga tubuh 
Zeline beberapa kali membuat Leon salah fokus. 


"Ka Kan 


"Lo jahat! Lo jahat!" Zeline memakai, dia memukuli tubuh 
Leon bertubi tubi. "Lo jahat kenapa lebih milih cewek itu 
dari pada gue? Gue kurang apa?" 


Leon memegang kedua tangan Zeline yang memukuli 
tubuhnya, pukulan Zeline cukup membuat tubuhnya terasa 
sakit. Leon menatap wajah Zeline yang terlihat kacau, air 
matanya bercucuran dengan deras. 


"Lo jahat! Gue benci sama lo! Gue benci!" teriak Zeline lagi. 


"Kak, hey! Tenang dulu, kak! Ini Leon, bukan Zio." ucap Leon 
mencoba menyadarkan Zeline. 


"Gue benci! Semua laki laki emang sama. Yang dipikirin 
cuman kesenangan mereka aja." ucap Zeline tidak 


memperdulikan Leon. 


Leon menatap Zeline datar. Dia sedikit terganggu dengan 
ucapan Zeline. "Kakak pikir, semua laki laki sama?" Leon 
menyeringai tipis, dia mendorong tubuh Zeline kebelakang. 
Terus mendorongnya sampai Zeline terjatuh diatas tempat 
tidur. "Aku akan tunjukan, semua laki laki itu sama. Besok 
jangan menyesal." 


Leon tersenyum, dia mendekatkan wajahnya ke wajah 
Zeline. Sedangkan gadis itu masih terus memberontak. 
Entah itu karena dirinya ataupun kesal dengan Zio. 


"Setelah ini, kakak benar benar akan menjadi milikku. Tidak 
peduli jika kakak menolak." ucap Leon setelah dia mencium 
singkat bibir Zeline. Tubuhnya mengurung tubuh Zeline, 
memegang kedua tangan Zeline disisi kanan dan kiri kepala 
gadisnya. "Aku mencintaimu sampai aku rela 
mempertaruhkan masa depanku." 
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Leon menatap Zeline yang masih tertidur dengan pulas. Laki 
laki itu tidak akan merasa bosan melihat wajah cantik Zeline 
semalaman. Wajah cantiknya membuat Leon setiap saat 
semakin mencintainya. 


Senyum iblisnya terbit saat ingatan tentang semalam 
muncul begitu saja, kalau sudah begini, dia yakin kalau 
Zeline akan menjadi miliknya. Menjadi milik Leon seorang 
saja. Leon menatap bibir Zeline yang mengeluarkan 
erangan kecil, gadis-ah salah wanita itu sepertinya 
terganggu oleh cahaya matahari yang masuk lewat celah 
gorden kamar apartemen Leon. 


Leon menatap mata Zeline yang mulai terbuka, perempuan 
itu mengerjapkan matanya berkali kali, membiasakan 
cahaya matahari yang masuk kedalam matanya. Leon 
tersenyum. "Pagi." 


Zeline langsung menatap Leon, perempuan itu mengernyit. 
"Lo? Ngapain disini?" 


Leon tersenyum, dia yang belum memakai baju bangkit, 
duduk disebelah Zeline. Mata Zeline melotot melihat tubuh 
bagian atas Leon yang tidak memakai baju. Zeline 
mencengkram selimut yang menutupi tubuhnya, dia 
membukanya perlahan. Saat dia melihat tubuhnya sendiri, 
ketakutannya benar benar terjadi. 


"Kenapa? Nyesel? Bukannya semalem kakak yang bilang 
sendiri jangan berhenti?" tanya Leon saat melihat raut 
wajah Zeline yang berubah panik. 


"Lo--" lidah Zeline kelu, dia tidak dapat mengucapkan apa 
yang ingin ia ucapkan. "Lo apain gue?" 


Leon terkekeh kecil, Zeline melihatnya. Dia harus mengakui 
kalau Leon akan semakin tampan jika dia tertawa. "Menurut, 
kakak?" 


Wajah Zeline berubah pucat, dia bangkit duduk dengan 
tangan yang memegangi selimutnya agar tidak melorot. Dia 
menatap Leon dengan mata yang berkaca kaca. "Kenapa lo 
lakuin itu?" 


Leon tersenyum, dia mendekatkan wajahnya pada wajah 
Zeline. Senyum angkuh tepatnya. "Gimana ya? Cuman ini 
satu satunya cara biar aku dapetin kakak, karena aku tau, 
kakak gak akan suka laki laki yang lebih muda dari kakak." 


Zeline ingin menangis saja mendengar jawaban Leon. Zeline 
memukul bahu Leon dengan keras. "Lo kok jahat sama gue? 
Kalo gue hamil gimana? Masa depan gue gimana? Sekolah 
gue gimana?" 


Leon memegang tangan Zeline yang memukuli tubuhnya, 
laki laki berparas tampan itu mendorong tubuh Zeline agar 
kembali berbaring di atas tempat tidur. Mengukungnya 
seperti apa yang ia lakukan semalam. 


Zeline memalingkan wajahnya yang memerah saat dia 
melihat Leon belum memakai apapun. Dia mencoba 
melepaskan tangan Leon yang mencengkram kedua 
tangannya di sisi kanan dan kiri kepalanya. "Lepaskan!" 


Leon tidak menjawab, dia malah mendekatkan wajahnya ke 
wajah Zeline. "Tatap aku, kak." 


Zeline hanya diam, dia tidak menatap Leon sama sekali. 
Malu, sedih, hancur, semua Zeline rasakan. Perempuan 


berparas cantik itu tidak sadar sudah melakukannya 
semalam. 


Leon mencium pipi Zeline sekilas membuat wajah Zeline 
semakin memerah. Leon tersenyum. "Jangan khawatirkan 
bagaimana kedepannya. Aku tau harus melakukan apa. Aku 
akan bertanggung jawab." 


Zeline langsung menatap Leon, Leon tidak mampu 
mengartikan tatapan Zeline namun Leon tau, itu bukan 
tatapan yang baik. "Bertanggung jawab?" 


Leon mengedipkan matanya sekali. Dia menatap dalam 
kedua mata Zeline, ada sedikit tatapan meremehkan disana. 
"Kenapa?" 


"Jangan dekati aku lagi." desis Zeline, perempuan itu 
mendorong tubuh Leon menjauh. 


Mendengar kata kata dari Zeline membuat tubuh Leon 
lemas. Sepertinya, mendapatkan Zeline tidaklah semudah 
apa yang ia kira. Laki laki itu membiarkan Zeline pergi 
setelah menggunakan bajunya kembali, ingin mengejar 
Zeline, namun pasti hasilnya akan sia sia. Hanya penolakan 
yang akan ia dapatkan. 


Ponsel miliknya yang ada diatas nakas berbunyi, Leon 
mengambilnya dengan malas. Melihat nama Liam dilayar 
ponselnya, Leon tidak menjawab. Dia malah bangkit, 
berjalan menuju kamar mandi. Sepertinya dia harus 
membersihkan tubuhnya dulu lalu pergi menuju rumah 
Zeline. Dia tidak akan membiarkan Zeline sendiri disaat 
seperti ini. Leon harus siap mendengar makian dari 
perempuan yang ia cinta itu. 


dak 


Zeline terduduk di kamar mandi kamarnya, membiarkan air 
membasahi tubuhnya. Inti tubuhnya begitu terasa sakit dan 
ia yakin, semalam bukanlah mimpi. Zeline memukul 
kepalanya dengan keras, kenapa dia begitu bodoh untuk 
tetap membiarkan Leon menyentuh tubuhnya. 


Zeline berteriak, kesal dengan dirinya sendiri. Niat untuk 
melupakan Zio, kenapa dia malah mendapatkan hal seperti 
ini? Isakan yang keluar dari mulutnya mulai terdengar, 
perempuan itu takut jika dia hamil. Apa yang akan ia 
katakan pada orang tuanya jika ia hamil diluar nikah? Apa 
mereka akan membencinya? 


Tubuh Zeline mulai menggigil namun dia belum mau keluar 
dari kamar mandi. Dia ingin menghilangkan jejak menjijikan 
yang ada di tubuhnya. Zeline meremas rambutnya sendiri, 
pikiran buruk terus saja muncul dikepalanya. Dibenci orang 
tua, dibully saat disekolah, dijauhi. Zeline tidak dapat 
menerima itu semua. 


"Astaga, kakak!" teriakan dari laki laki yang membuatnya 
seperti ini terdengar keras. 


Zeline tidak peduli, dia tidak beranjak sama sekali dari 
bawah guyuran air shower. Meratapi kesalahannya yang 
begitu besar. 


Leon panik, dia mengambil handuk milik Zeline, mematikan 
air shower itu lalu menyelimuti tubuh Zeline yang sangat 
basah menggunakan handuk yang ia bawa. Leon 
mengangkat tubuh Zeline dengan mudah, membawanya 
keluar dari kamar mandi. Leon mendudukkan tubuh Zeline 
diatas tempat tidur, dia berlari menuju lemari pakaian milik 
Zeline. 


"Kenapa lo disini?" tanya Zeline dingin membuat gerakan 
Leon terhenti. 


Leon menggeleng, dia mengambil asal baju milik Zeline. Dia 
berjalan menuju Zeline, menyerahkan baju yang ia ambil ke 
Zeline. Zeline menatap Leon datar, perempuan itu tetap 
diam diatas tempat tidur. 


"Kak, pake baju dulu. Aku gak mau kakak sakit." ujar Leon 
lembut, dia tidak akan bisa memaksa Zeline. 


"Pergi!" usir Zeline lirih, dia menunduk, mempererat 
genggaman tangannya pada handuk yang melilit tubuhnya. 


"Enggak. Aku gak akan pergi sebelum kakak baik baik aja." 
bantah Leon, dia menatap Zeline sendu. Gara gara dia, 
perempuan di depannya harus merasa kacau seperti ini. 


Zeline menatap Leon datar, dia menunjuk pintu kamarnya. 
"Gue bilang pergi!" 


"Enggak! Aku gak akan pergi!" Leon kembali membantah. 


Zeline bangkit, berdiri didepan Leon yang masih saja belum 
mau pergi. "Gue bilang pergi!" 


"Enggak! Aku mau mastiin kakak baik baik aja." bantah 
Leon lagi, dia masih berusaha untuk tetap lembut pada 
Zeline. 


"Gue gak kenal lo, bahkan gue gak tau nama lo. Sebaiknya 
lo pergi, dan jangan pernah temui gue lagi. Anggap aja 
semalam itu tidak akan pernah terjadi." ucap Zeline panjang 
lebar. 


"Enggak! Aku--" 


"Gue bilang pergi!" Zeline memotong, dia benar benar kesal 
dengan adik kelasnya itu. "Lo ngerti kata pergi gak sih? Gue 
capek. Tinggalin gue sendiri." 


"Tapi, kak--" 


"Pergi!" Zeline membentak. Dia mengalihkan pandangannya 
dari wajah Leon yang terlihat terluka, Zeline tidak akan 
pernah terpengaruh dengan wajah seperti itu lagi. 


Leon menghela nafas, dia menatap wajah Zeline yang 
merah padam karena marah. Laki laki itu mengangkat 
tangannya, mengelus kepala Zeline dengan lembut. "Kalo 
kakak butuh aku, kakak tau harus cari aku dimana." 


Zeline tidak peduli, dia mencengkram handuk yang dia 
kenakan. Nafasnya memburu, perasaannya vercampur aduk. 
Zeline menengok saat mendengar pintu kamarnya tertutup, 
perempuan itu menunduk, membiarkan air matanya kembali 
turun. 
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Zeline menatap wajahnya yang terlihat sangat berantakan. 
Ini sudah dua minggu sejak kejadian itu namun dirinya tidak 
bisa melupakan kejadian yang Zeline anggap sebagai mimpi 
buruk. Zeline mengerjap cepat saat dia merasakan matanya 
kembali memanas. Tidak! Tidak boleh! Dia tidak boleh 
menangis lagi. 


"Gue bisa. Jangan cengeng. Itu cuman mimpi." ujarnya pada 
dirnya sendiri. 


Zeline mengambil tas miliknya, dia berjalan keluar dari 
kamarnya. Tangannya memasang airpods  dikedua 
telinganya. Mendengarkan lagu yang mungkin dapat 
menenangkan hatinya yang belum juga merasa damai. 


Suara pecahan yang berasal dari dapur terdengar disusul 
dengan teriakan penuh emosi. Zeline mencoba 
memfokuskan dirinya pada lagu yang terdengar dengan 
Keras. Dia sudah tidak peduli lagi dengan kedua orang 
tuanya yang terus saja bertengkar. 


Zeline menutup pintu rumahnya dengan keras, dia tidak 
mau repot repot melerai mereka berdua ataupun datang 
kedapur untuk makan. Zeline sudah muak mendengar 
kemarahan orang tuanya. 


"Sial! Apa mereka gak bisa ngertiin gue sebentar aja? 
Seenggaknya jangan berantem walau cuman sehari." gerutu 
Zeline. Perempuan itu masuk kedalam mobil yang akan 
mengantarnya kesekolah. Zeline memang tidak membawa 


mobil sendiri, dia terbiasa diantar oleh Zio ataupun supir 
pribadinya. Berhubung sekarang dia sudah putus dengan 
Zio, maka dia harus sering sering berangkat bersama 
supirnya. 


Sampai disekolahnya, Zeline memberikan senyum 
terbaiknya. Memberi kesan pada orang lain kalau Zeline 
adalah manusia yang jauh dari kata masalah. 
Sesungguhnya Zeline tidaklah seperti itu. Zeline itu penuh 
dengan masalah bersama keluarganya ditambah masalah 
Leon yang terus saja mengganggunya membuat Zeline 
jengah. Apalagi, ketakutan akan kelakuan dirinya dan juga 
Leon mungkin saja bisa jadi. Zeline takut, bahkan sangat. 


Langkah Zeline terhenti saat Leon menghalangi jalannya. 
Gadis berparas cantik itu menghela nafas keras, menatap 
Leon dengan tatapan muak. "Bisa gak sih lo jauh jauh dari 
gue?" 


Leon menggeleng, dia menarik tangan Zeline menjauh dari 
koridor. Zeline menggerakkan tangannya, meminta agar 
Leon melepaskan cekalan tangannya. "Bisa lo lepasin 
tangan gue?" 


Mereka berdua sampai ditaman belakang yang terlihat 
sangat sepi, Leon langsung memojokkan Zeline kepohon 
besar yang ada disana. Mengurung tubuh Zeline 
menggunakan kedua tangannya. "Kak, kasih tau aku, kakak 
telat apa gak?" 


Kening Zeline mengernyit, dia menatap wajah Leon yang 
sulit ia jelaskan. Ada ekspresi khawatir dan juga senang 
yang dapat Zeline lihat diwajah Leon. "Telat apa? Gue--" 


"Aku tanya, kak. Kakak telat datang bulan apa engga?" 
tanya Leon lagi. Laki laki itu mendekatkan wajahnya dengan 
wajah Zeline. 


Zeline mengerjap, dia mengalihkan pandangannya dari 
wajah Leon. Zeline tidak tau dia telat apa tidak karena 
dirinya tidak berani melihat kalender. "Gue..gue gak tau." 


Leon menghela nafas gusar, dia menatap Zeline tidak 
percaya. "Gimana kakak bisa--" 


Zeline bernafas lega saat Leon menjauhkan tubuhnya, gadis 
itu menatap Leon yang sepertinya tengah mengeluarkan isi 
perutnya. Namun, laki laki itu tidak mengeluarkan apapun 
selain cairan bening. Kening Zeline mengkerut, gadis itu 
mendadak linglung dengan keadaan. Tangannya mengambil 
tissue dan juga air mineral yang sengaja ia beli sebelum 
sampai kesekolah. 


Zeline melangkah pelan mendekati Leon, gadis itu 
memberikan tissue dan juga air mineral kearah Leon. "Lo 
sakit?" 


Leon merasakan tubuhnya yang terasa sangat lemas, laki 
laki itu mendudukkan tubuhnya dibawah pohon. Zeline 
membantu Leon meminum air nya. "Aku gak tau, kak. Sejak 
kemarin aku kek gini terus." 


Zeline menghela nafas, dia duduk disebelah Leon. "Terus lo 
pikir gue hamil?" 


Leon mengangguk polos. "Aku gak tau pasti kak, tapi bisa 
jadi. Soalnya laki laki juga bisa muntah muntah gini." 


Zeline menatap Leon dengan pandangan yang sulit Leon 
artikan. "Lo mau bukti?" 


"Iya, dan kita harus buktikan sekarang." ucap Leon lalu 
bangkit, dia menarik tangan Zeline membuat perempuan itu 
mau tidak mau mengikuti Leon. 


Melihat keadaan gerbang belakang yang sepi membuat 
Leon langsung membuka gerbang itu. Dia menyuruh Zeline 
agar keluar lebih dulu disusul oleh dirinya. "Gue gak yakin." 


Leon menaiki motornya yang sengaja ia letakkan dibelakang 
sekolah. Dia menyuruh Zeline agar naik. “Gak papa. Tapi aku 
yakin karena aku yang tabur benihnya." 


Zeline memukul punggung Leon cukup keras. "Dikira ini 
tanaman apa gimana?" 


Leon terkekeh, sebelum dia menjalankan motornya dia 
menyuruh Zeline untuk memakai jaket yang tadi ia 
kenakan. "Pake kak, aku gak mau kakak diomongin." 


Zeline menatap wajah Leon dari kaca spion, dia menerima 
jaket yang disodorkan oleh Leon lalu memakainya. "Lo udah 
keliatan bolos, Leon." 


Leon terkekeh kecil, dia mulai menjalankan motornya. "Gak 
papa, kak. Aku udah biasa, yang penting kakak jangan." 


"Terserah lo deh." 


akakok 


Leon menunggu dengan sabar dikursi yang tidak jauh dari 
toilet. Sudah hampir setengah jam dia menunggu Zeline 
mencoba alat tes kehamilan itu. Jujur saja, Leon berharap 
kalau Zeline akan hamil anaknya. Leon akan merasa sangat 
bahagia jika itu terjadi walaupun Leon yakin akan 
berbanding terbalik dengan Zeline. 


Leon yang tengah duduk mendadak bangkit saat melihat 
Zeline keluar dari kamar mandi. Kepala Zeline menunduk 
dengan tangan yang menggenggam erat sebuah testpack. 
"Gimana kak?" 


Kepala Zeline mendongak lalu kembali menunduk. Zeline 
belum siap jika ia hamil diumurnya yang masih berusia 17 
tahun. Leon menatap Zeline khawatir, laki laki itu 
menyentuh pundak Zeline, mengguncangnya dengan pelan. 
"Kak, jangan ngelamun gitu." 


Zeline mendongak, dapat Leon lihat kalau mata Zeline 
terlihat berkaca kaca. "Harapan lo terkabul." 


Leon mengerjap cepat, hatinya langsung tertanam ribuan 
bunga. Dia mencoba agar tidak tersenyum karena dia dapat 
merasakan kalau Zeline tidak terlalu bahagia dengan apa 
yang terjadi. "Beneran?" 


Zeline mengangguk lemah, dia menunjukkan testpack itu 
ke arah Leon. Leon yang melihatnya langsung memeluk 
tubuh Zeline erat, dia membiarkan Zeline menangis didepan 
dadanya. Tangan kanannya mengelus punggung Zeline 
yang bergetar dengan lembut. "Gak papa kak. Aku bakalan 
bertanggung jawab." 


Zeline mencengkram kaos yang dikenakan oleh Leon 
dengan erat. Perempuan itu menangis, merasa hancur 
walaupun Leon mau bertanggung jawab dengan apa yang ia 
lakukan. "Lo seneng sekarang? Gue bahkan gak tau lagi 
harus gimana. Gue gak mau dibully, gue gak mau semakin 
dijauhi sama keluarga." 


Leon langsung melepas pelukannya, laki laki itu menangkup 
wajah Zeline, menghapus air mata Zeline dengan lembut. 
"Kakak gak usah khawatir, aku bakalan selalu ada buat 
kakak. Aku gak akan biarin kakak sendirian." 


Zeline menatap kedua mata Leon yang terlihat sangat yakin 
dan penuh kejujuran. Mau tidak mau, Zeline mengangguk, 
menerima apa yang akan Leon lakukan. Zeline hanya 
berharap, Leon dapat tau apa yang sebenarnya terjadi pada 


dirinya. Zeline berharap, Leon dapat menjadi teman hidup 
untuk dirinya. 
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"Masuk aja, kak, gak papa. Lagian Mama sama Papa lagi 
pergi, nanti sore baru pulang." ucap Leon saat mereka 
berdua berada didepan rumah mewah milik keluarga Leon. 


Zeline melihat rumah Leon masih sama besarnya dengan 
milik keluarganya. "Lo anak tunggal?" 


Leon menggeleng, dia menyuruh agar Zeline masuk lebih 
dulu. "Engga, aku punya kakak satu, cowok." 


Zeline ber-oh ria. Perempuan itu menatap ruang keluarga 
rumah Leon. Banyak foto keluarga yang terpajang dirumah 
itu, hati perempuan itu merasa iri. Kenapa keluarganya tidak 
dapat seperti keluarga Leon? 


"Kakak duduk dulu, aku mau buat minum buat--" 


"Eh gak usah. Biar gue aja yang buat, lo tunjukin aja 
dapurnya dimana." Zeline memotong. 


Leon menunjuk arah dimana dapurnya berada. "Ya udah, 
aku mau ganti baju dulu." 


Zeline mengangguk, dia membiarkan Leon pergi menuju 
kamarnya sedangkan dirinya pergi menuju dapur untuk 
membuat minum. Beruntung, dapur yang ada dirumah Leon 
tidak jauh beda dengan dapur yang ada dirumahnya. 
Perempuan itu tidak perlu mencari cari dimana gelas dan 
lainnya berada. 


"Lo siapa?" pertanyaan itu membuat tubuh Zeline kaget. 
Gelas yang ia pegang jatuh ke lantai. "Lo kenapa?" 


Zeline meringis, dia berbalik melihat siapa yang sudah 
mengagetkannya. Matanya melihat laki laki bertubuh tinggi, 
wajahnya terlihat tampan dengan tas yang tersampir 
dipundak kanannya. "Er, maaf. Tadi aku--" 


"Astaga, kakak kenapa?" Leon yang baru saja datang 
terlihat khawatir saat melihat pecahan gelas dilantai. Laki 
laki itu berganti pakaian seadanya. 


Zeline yang melihat penampilan Leon tercengang, laki laki 
itu hanya memakai pakaian yang begitu santai. Namun, hal 
itu mampu membuat laki laki berusia 16 tahun terlihat 
sangat tampan. 


"Leon, dia pacar lo?" pertanyaan itu membuat kepala Leon 
menengok. 


"Kenapa kakak disitu?" Leon balik bertanya membuat Sean 
langsung menatapnya datar. "Kapan pulang?" 


"Lo tadi ngelewatin gue, ya kali lo gak liat gue." ucap Sean 
datar membuat Leon langsung terkekeh kecil. 


"Gue khawatir waktu denger benda jatuh tadi, jadinya gue 
gak liat lo, kak." Leon menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. 


Sean menggeleng, dia kembali menatap Zeline yang 
terdiam. "Dia pacar lo?" 


Leon menatap Zeline, laki laki itu menggeleng lalu 
tersenyum. "Bukan pacar, tapi calon istri." 


"Hah?" Sean menatap Leon tidak percaya. Laki laki yang 
tiga tahun lebih tua dari Leon itu terlihat sangat kaget. 


"Gak usah kaget gitu kak. Dia kan hamil anak gue, ya 
berarti calon istri gue dong," ucap Leon santai, dia 
berjongkok untuk memunguti pecahan gelas. Sedangkan 
Zeline sendiri, wajahnya sudah sangat memerah karena 
malu dengan ucapan Leon yang benar blak-blakan. 


Sean mendekati Leon, laki laki itu menarik telinga Leon 
dengan keras membuat Leon mengaduh kesakitan. "Gak 
usah ngadi-ngadi lo! Gue bilangan emak lo, nanti!" 


"Aduh! Aduh! Gue gak bohong, kak. Kak Zeline emang hamil 
anak gue." ucap Leon, tangannya mencoba melepaskan 
tangan Sean yang menarik telinganya. "Kalo gak percaya, 
tanya aja sama kak Zeline," 


Sean melepaskan tarikan tangannya pada telinga Leon, 
matanya beralih menatap Zeline yang terlihat khawatir 
dengan Leon. "Lo beneran hamil anaknya nih bocah?" 


Zeline mengerjap, perempuan itu kembali menatap Sean. 
Dengan ragu, Zeline mengangguk. "Iya, kak." 


Sean mengusap wajahnya sekilas lalu dia meletakkan kedua 
tangannya dipinggang. Menatap keduanya dengan galak. 
"Gaya pacaran kalian ini gimana sih? Kenapa bisa sampe isi 
gitu? Gue aja nih, yang di cap play boy gak pernah tuh 
sampe isi gitu. Lo bego banget sih, Yon, sampe isi gitu? Lo 
gak pake pengaman ya waktu main? Zeline juga salah, 
ngapain mau mau aja diajak anu anu sama bocah kek Leon 
gini." 


Leon menye-menye saat sifat sang Mama masuk begitu saja 
kedalam diri Sean. Kakak nya itu bisa berubah sangat 
cerewet jika dirinya berbuat salah. Leon akan 


mendengarkan, namun dia akan melakukan hal yang sama 
dan akan membuat Sean kembali cerewet. Sean sudah 
seperti Mama kedua bagi Leon. 


"LEON!" bentak Sean membuat wajah Leon kembali datar, 
dia menunduk, seolah merasa bersalah dengan apa yang ia 
katakan. "Otak bego lo itu berasal dari mana? Kenapa bisa 
gini? Nanti kalo Mama sama Papa denger kan bisa ngamuk 
mereka. Nantinya gue juga yang kena marah karena gak 
bisa jaga lo dengan baik." 


"Ya udah sih, kalo mereka marah kan kita sama sama 
dimarahin. Adil kan?" ucap Leon santai. 


Sean mengusap wajahnya kesal, adiknya itu memang laknat 
sekali. "Adil dari mana, maemunah? Lo pikir enak dimarahin 
sama Mama Papa? Nanti, uang jajan gue dikurangin 
gimana? Kalo dikurangin, gue jadi play boy yang melarat 
dong, bukan play boy yang rich lagi." 


Mendengar ucapan Sean yang sangat panik membuat Leon 
menatapnya datar, laki laki itu memegang tangan kanan 
Zeline. "Bacot." 


Sean menganga mendengar respon Leon, adiknya itu 
berjalan melewati dirinya dengan sebelah tangan yang 
menarik Zeline. "LEON! GUE SUMPAHIN LO GAK DAPET 
UANG JAJAN SETAHUN!" 


"Leon, kakak lo--" 


"Udah biarin aja, dia emang gitu kak. Cerewet banget." 
potong Leon membuat Zeline menggeleng. "Masuk, kak." 


Zeline mengangkat sebelah alisnya saat Leon menyuruhnya 
untuk masuk kedalam kamar laki laki itu. Perempuan itu 
menatap Leon curiga. "Lo gak mau apa apain gue kan?" 


Leon terkekeh kecih, laki laki itu menggeleng lalu 
mendorong punggung Zeline dengan perlahan agar masuk 
kedalam kamar. "Enggak kak, tapi gak tau nanti." 


"Leon!" ucap Zeline penuh peringatan. 


Leon tertawa, dia masuk kedalam kamar lalu menutup pintu 
kamarnya. "Enggak kak, aku gak akan apa apain kakak kok. 
Kakak gak usah khawatir gitu." 


Zeline tidak menjawab, perempuan itu duduk diatas tempat 
tidur milik Leon, menatap kamar milik Leon yang didominasi 
warna hitam dan abu abu. Mata gadis itu melihat sebuah 
bingkai kecil yang ada diatas nakas sebelah tempat tidur, 
dapat dipastikan kalau foto itu adalah foto Leon saat masih 
kecil. Sangat menggemaskan. 


Leon hanya memperhatikan apa yang dilakukan oleh Zeline, 
ekspresi Zeline yang berubah ubah menjadi pemandangan 
yang menarik bagi Leon. Laki laki itu berjalan mendekat lalu 
menjatuhkan tubuhnya diatas tempat tidur. Menatap kepala 
belakang Zeline dengan senyum mengembang. 


"Kak, mau tanya, boleh?" kepala Zeline menengok, dia 
menatap Leon dengan sebelah alis yang terangkat. 


"Tanya apa?" mata Zeline kembali menatap foto masa kecil 
Leo yang banyak terpajang didinding. 


"Kenapa kakak bisa putus sama Zio?" pertanyaan Leon 
membuat Zeline yang akan bangkit tertahan, perempuan itu 
menatap Leon dengan pandangan yang sulit Leon artikan. 


"Kenapa lo tanya kek gitu?" Zeline balik bertanya, dia 
bangkit lalu berjalan menuju lemari kaca berisi koleksi milik 
Leon. Nada ucapannya terdengar tidak bersahabat. 


Leon bangkit menjadi duduk, matanya menatap Zeline yang 
mencoba fokus ke koleksi miliknya. "Kalo kakak gak mau 
jelasin juga gak papa, kok." 


Zeline tersenyum, dia berjalan menuju jendela kamar Leon, 
menatap keluar jendela yang langsung disuguhkan dengan 
taman bunga milik Mama Leon. "Dia selingkuh." 


Leon mengerutkan keningnya, tidak percaya dengan ucapan 
Zeline. "Selingkuh? Bukannya kakak udah lama pacaran 
sama dia? Kenapa bisa selingkuh gitu?" 


"Gue gak tau alasannya." Zeline mengangkat bahunya cuek, 
matanya tertuju pada bingkai foto berukuran kecil yang ada 
dimeja belajar milik Leon. Tangan mungil itu mengambilnya, 
keningnya mengernyit dalam, merasa tidak asing dengan 
foto yang ada didalam bingkai itu. "Leon, ini lo sama siapa?" 


Leon bangkit, dia berjalan mendekati Zeline. "Oh, dia--" 
brak 


"Leon, kamu apain anak orang?!" bentakan itu membuat 
keduanya menoleh kepintu, Leon meringis melihat Mama 
nya yang pulang lebih cepat dari apa yang dia pikirkan. 


"Gak leon apa-apain. Cuman Leon buat hamil aja." jawab 
Leon singkat. 
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"Jujur sama Mama, kamu apain dia?" tanya sang Mama saat 
mereka semua sudah berkumpul diruang keluarga, bahkan 
sang Papa juga ada. 


"Gak Leon apa apain, Mah. Mama gak percaya? Cuman Leon 
tusuk doang, terus tiba tiba jadi." jawab Leon polos. 
Walaupun Leon pandai membuat anak, namun tetap saja dia 
masih berumur 16 tahun dan selalu diajarkan ke jalan yang 
lurus oleh keluarganya. 


Wajah Zeline memerah padam, perempuan itu tidak 
menyangka dengan jawaban polos Leon. Kenapa laki laki 
yang akan berstatus sebagai suami brondongnya itu begitu 
polos? 


"Heh, lo belajar dari mana kata kata kek gitu?" tanya Sean 
panik, dia merasa tidak pernah mengajarkan Leon hal hal 
seperti itu. 


"Oh, dari temen, kak. Waktu itu, Revin ngajak--" 


"Tunggu! Tunggu! Jangan bilang lo pernah ke club?" tebak 
Sean membuat Leon yang mendengarnya langsung 
tersenyum. 


"Tepat sekali. Gue ke club mau nyusulin kak Zeline," wajah 
Zeline semakin merah padam. Jika Leon mengatakan hal 
seperti itu, keluarga laki laki itu pasti akan mengira kalau 
dirinya lah yang membuat Leon seperti ini. 


"Wah..gak bener ini." Sean menggeleng, dia menatap 
adiknya yang sudah tidak polos lagi. "Sama keluarga aja 
manis banget, polos banget. Udah keluar rumah, lo bangsat 


juga ya." 
"Gak gitu juga, kak. Gue--" 


"Bisa hentikan?!" ucapan bernada dingin itu keluar dari 
sang Papa. 


Mereka bertiga langsung menundukkan wajah mereka, takut 
akan aura yang dikeluarkan oleh Tian--Papa Leon dan Sean-- 
yang terasa sangat menakutkan. Sedangkan sang istri, 
Laras, memijat keningnya dengan pelan. Bingung dengan 
anak bungsu nya yang berubah drastis sejak masuk SMA. 


"Leon, kamu mau tanggung jawab?" tanya Tian, Leon 
mengangkat wajahnya, laki laki itu mengangguk yakin. 


"Mau, Pah. Leon gak akan biarin kak Zeline sendirian." Leon 
berucap yakin. 


"Kamu siap nafkahi istri dan anak kamu diumur kamu yang 
masih segini?" tanya Tian yang kembali mendapat 
anggukan dari Leon. 


"Leon akan berusaha, Pah. Leon berani berbuat, Leon juga 
harus berani bertanggung jawab. Gak papa Leon mulai dari 
bawah, asalkan Leon bisa kasih makan Zeline dan anak anak 
nanti." jawab dari Leon membuat semua yang ada diruang 
keluarga itu tercengang. 


Zeline menatap Leon dari samping, perempuan itu 
mengepalkan tangannya erat. Rasanya, Zeline ingin 
menangis saja sekarang. Kenapa ada orang seperti Leon? 


Tian tersenyum lalu mengangguk, dia bangga dengan anak 
bungsunya. "Ya sudah, nanti Papa sama Mama yang akan 
urus pernikahan kalian. Lagian Papa juga seneng mau dapet 
cucu." 


Leon tersenyum lebar karena senang dengan ucapan sang 
Papa. Sedangkan Zeline sudah entah bagaimana. 
Jantungnya berpacu cepat dengan wajah yang memerah. 
Zeline masih menunggu respon dari Mama Leon. Zeline 
takut, Mama Leon tidak menyukainya. 


"Iya, nanti Mama yang urus. Walaupun kecepetan, tapi 
Mama seneng kok kalo mau punya cucu." ujar Laras sambil 
tersenyum hangat. 


Tanpa sadar, Zeline menghembuskan nafasnya lega. 
Perempuan itu senang karena kedua orang tua Leon tidak 
memarahi dirinya ataupun Leon. Mereka baik. 


"Pernikahan kalian tiga hari lagi." ucapan Tian yang tiba tiba 
membuat Zeline tersentak. 


"Ehm..nggak kecepetan, Om?" tanya Zeline ragu. 


"Lebih cepat lebih baik." jawab Tian santai, Zeline hanya 
mengangguk mengerti. 


"Oh ya, Pah, sekolah kak Zeline gimana? Nanti kan perutnya 
melendung, nanti heboh dong satu sekolah." ucap Leon 
teringat bagaimana nasib Zeline. 


Zeline mencubit perut Leon keras membuat laki laki itu 
mengaduh. Kenapa Leon saat berada dirumah begitu polos 
tapi saat disekolah begitu berbeda. Apa Leon punya 
kepribadian ganda? 


"Bahasa kamu, Leon." tegur Laras, wanita itu menggeleng 
lalu menatap Zeline hangat. "Nanti kalo perut Zeline udah 
keliatan, dia bisa izin atau belajar dirumah. Biar guru yang 
dateng kesini aja." 


"Eh, kita mau tinggal di apartemen Leon, Mah." ucap Leon 
membantah. 


"Enggak, enggak! Mama ragu kalian tau tentang kehamilan. 
Lagian Mama pengen ngobrol banyak sama Zeline," ucao 
Laras sambil menggeleng. "Ini pertama kalinya ada 
perempuan yang kalian bawa kerumah, jadi Mama mau 
ngobrol banyak." 


Leon menghela nafas, dia mengangguk, Leon memang tidak 
dapat membantah sang Mama. "Ya udah terserah Mama." 


"Jadi, Sean dilangkahi Leon nih?" tanya Sean membuat 
semua orang menoleh padanya. 


"Iya. Lagian, lo cuman ngajak mereka pacaran gak ngajak 
serius sih." cibir Leon membuat Sean mendengus. 


"Iya juga, kapan kamu mau ajak pacar kamu kesini? Mama 
udah sering liat kamu jalan sama banyak perempuan tapi 
gak pernah bawa kerumah." ucap Laras membuat Sean 
menggaruk tengkuknya salah tingkah. Bagaimana Mama 
nya bisa tau? 


"Belum ada yang cocok, Mah. Mereka cuman main main." 
jawab Leon membuat Laras menggeleng. Entah dari mana 
sifat playboy anak sulungnya itu. Laras saja, dirinya ataupun 
sang suami tidak suka berganti pasangan. 


"Ya sudah, Mama sama Papa mau ke kamar dulu." Laras dan 
Tian bangkit, lalu berjalan menuju kamar mereka berdua. 


"Kak, gue mau nikah, elo kapan? Masa jomlo terus." ledek 
Leon, Sean menatapnya tajam lalu melempar bantalan sofa 
kearah adiknya. 


"Adik laknat!" maki Sean, Leon tertawa keras. "Gue anti 
jomlo ya. Seorang Sean gak mungkin jomlo." 


"Nyatanya lo jomlo sekarang." Leon tertawa keras, dia 
bangkit lalu menarik tangan Zeline agar mengikutinya. 
"Jangan iri!" 


"LEON! MATI SONO!" Leon hanya tertawa sebagai jawaban 
ucapan Sean yang terdengar sangat kesal. 
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"Gue iri." Leon yang baru saja menutup pintu kamarnya 
langsung menengok kearah Zeline yang duduk diatas 
tempat tidur. 


"Iri? Kenapa kakak iri?" tanya Leon bingung. Dia berjalan 
kearah Zeline lalu duduk disebelahnya. 


Zeline menatap wajah Leon, dia tersenyum tipis. "Lo punya 
keluarga yang harmonis. Orang tua yang sayang sama lo, 
kakak yang asik dan jagain lo baik baik. Gak kek gue, gak 
tau rasanya disayang sama orang tua, gak tau rasanya 
dijagain sama seorang kakak." 


Leon menatap wajah Zeline yang terlihat sedih. Tangan laki 
laki itu merangkul pundak Zeline, menarik tubuh Zeline 
agar mendekat kearahnya. "Kakak gak usah iri gitu. Kakak 
kan sekarang punya orang tua yang sama kek aku, kakak 
sekarang juga punya kakak yang laknat kek aku. Jadi, 
sekarang aku gak akan dengerin cerewetnya kak Sean 
sendirian lagi." 


Zeline mencubit perut Leon membuat laki laki itu 
mengaduh, dia mengelus perutnya yang terasa perih. "Sakit 
banget tau, kak." 


"Gitu aja sakit." cibir Zeline, dia menatap kearah televisi 
yang tepat berada didepan tempat tidur Leon. "Gue takut 
sama reksi Mama Papa nanti. Gue pasti dimarahin habis 
habisan sama mereka. Gue takut." 


"Kak," panggil Leon membuat Zeline langsung menoleh 
kearahnya. Kedua tangan Leon langsung menangkup wajah 
cantik Zeline. "Kakak gak usah takut, aku bakalan temenin 
kakak. Aku gak akan biarin kakak sendirian." 


Zeline tersenyum, perempuan itu memang belum 
merasakan apa apa pada Leon. Zeline masih terlalu takut 
untuk kembali mencintai seseorang. Dia takut, kejadian Zio 
akan terulang kembali. "Gue mau tanya." 


"Tanya apa?" Leon menjauhkan tangannya, menatap Zeline 
yang sepertinya takut untuk berbicara. "Ngomong aja, kak, 
gak papa." 


"Lo.." Zeline menggantung ucapannya. Dia menatap Leon 
yang menaikkan sebelah alisnya. "Lo gak bakalan ninggalin 
gue gitu aja kan? Gue takut kejadian Zio--" 


"Kak, dengerin aku. Aku suka sama kakak, bahkan aku cinta 
sama kakak. Kakak tenang aja, aku gak bakalan jadi kek Zio. 
Aku diajarin buag ngehargai perempuan, jadi aku gak 
bakalan ninggalin kakak." Leon memotong, dia berucap 
sangat yakin. 


Mata Zeline berkca kaca, kenapa dia dipertemukan oleh laki 
laki seperti Leon? 


"Kenapa lo..baik banget?" tanya Zeline, perempuan itu 
mulai menangis. Leon terlalu baik. 


Leon tersenyum, dia menghapus air mata Zeline dengan 
lembut. “Gak ada alasan buat berbuat baik sama orang 
yang kita suka, kak." 


"Ya tapi--" 
Cup 


Leon mencium bibir Zeline agar perempuan itu berhenti 
berbicara. Bukan kecupan sekilas, Leon menempelkan 
bibirnya cukup lama diatas bibir Zeline. 


Wajah Zeline berubah memerah, perempuan itu mengerjap 
cepat. Matanya menatap mata Leon, laki laki itu belum 
menjauhkan bibirnya. 


"Gerakin, Le. Jangan cuman diem aja gitu." ucapan 
seseorang dari arah pintu membuat Zeline terbelalak. 
Perempuan itu mendorong tubuh Leon menjauh. 


Leon terkekeh melihat wajah Zeline yang merah padam. 
Leon merasa gemas dengan salah tingkah Zeline. Itu terlihat 
menggemaskan membuat Leon ingin kembali mengulang 
kejadian pembuatan bayi lagi. 


"Kalian berdua ada hubungan?" Leon menengok, dia 
langsung mendengus saat melihat siapa yang datang. 


"Ngapain kalian kesini?" tanya Leon sinis. 


"Emang gak boleh kesini?" tanya Liam tidak kalah sinis. 
"Lagian lo tiba tiba bolos gitu, kita kan mikirnya lo sakit apa 
gimana." 


Leon berdecak, dia menatap kedua temannya yang duduk 
diatas sofa dengan datar. "Gue gak berangkat sehari aja 
nyariin, kalo gue gak berangkat terus gimana?" 


"Ya cariin lah. Kalo lo gak ada, gak ada yang traktir kita 
dikantin dong." jawaban dari Revin membuat Leon langsung 
melemparkan bantal kearah temannya itu. 


"Pergi aja sono! Gue gak pengen punya temen kek kalian." 
ucap Leon berubah dingin. 


Liam dan Revin terkekeh kecil. "Gak, gak. Kita bercanda 
kok." 


Leon mencibir, dia melihat Zeline yang terlihat tidak 
nyaman. "Kak," 


"Ya?" Zeline manatap Leon dengan wajah memerah. 


"Mau pulang? Kalo mau, nanti aku anterin." ucap Leon, 
Zeline mengangguk. 


"Tunggu! Tunggu! Kalian ada hubungan apa sih? Kok tiba 
tiba jadi deket gitu? Kita ketinggalan apa?" tanya Revin 
bingung. 


Leon menatap kedua temannya datar. "Kalian ketinggalan 
berita kalo gue mau nikah sama kak Zeline." 


"Hah?" teriak kedua temannya tidak percaya. "Lo gak 
bohong?" 


"Enggak lah. Ngapain gue bohong? Gak ada gunanya juga." 
jawab Leon santai lalu melangkah keluar dari kamarnya 
bersama Zeline. 


Liam dan Revin saling berpandang, mereka menggeleng. 
"Mereka udah ngelakuin apa?" 


Liam menggeleng tidak tau. "Yang pasti, Leon udah gak 
perlu ngejar ngejar kak Zeline lagi. Eh tapi kan Leon gak 
ngejar ngejar kak Zeline ya?" 


akak 
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"Gue masuk--" 


"SUDAH AKU BILANG BUKAN?! JANGAN BERMAIN MAIN 
DENGANNYA LAGI! KENAPA KAMU MASIH MENEMUINYA, 
HUH? KAU MAU MEMBUAT SKANDAL LAGI?!" bentakan dari 
dalam rumah membuat ucapan Zeline terhenti. Gadis itu 
menghela nafas, dia menatap Leon dengan wajah meminta 
maaf. 


"Maaf, orang tua gue emang gitu." ucap Zeline sambil 
menatap Leon. 


Leon menggeleng, dia tersenyum lalu mengelus kepala 
Zeline lembut. "Gak papa, kak." jawab Leon lembut. 
"Gimana kita bilang sekarang aja? Lebih cepat lebih baik." 


"Ya tapi--" 


Pintu rumah itu terbuka, terlihat sang Mama keluar dari 
rumah dengan wajah kesal. Dia menatap anaknya dan juga 
Leon bergantian. "Zeline ayo kita pergi!" 


Sang Mama menarim tangan Zeline, gadis itu memberontak 
lalu menghempaskan tangan sang Mama. "Aku gak mau 
pergi!" 


"Zeline ayo pergi, kita gak perlu tinggal sama Ayah kamu 
yang brengsek itu. Mama bisa ngehidupin kamu," ucapnya 
lalu mencoba menarik tangan Zeline lagi. 


"Enggak, Mah. Aku gak mau pergi!" Zeline menolak, dia 
kembali memberontak saat sang Mama kembali menarik 
tangannya. 


"Lepaskan putriku!" sang Ayah keluar, dia berjalan 
mendekari istri dan anaknya. "Kamu tidak berhak 
membawanya pergi!" 


"Kenapa memangnya? Dia juga putriku. Aku yang 
mengandung dan melahirkannya." ucap Reva menatap 
kesal kearah suaminya. 


Willy menatap Reva tajam. "Kamu tetap tidak boleh 
membawanya. Aku yang akan merawatnya, aku ragu jika 
kau yang merawat putriku." 


"Putriku tidak pantas bersama dengan laki laki tukang 
selingkuh seperti kamu. Dia akan ikut bersamaku!" Reva 
mencoba menarik tangan Zeline lagi. 


"Reva! Jangan ucapanmu! Aku tidak pernah selingkuh!" 
bentak Willy, laki laki itu menahan tangan Zeline agar tidak 
pergi bersama dengan Reva. "Itu hanya salah paham dan 
kenapa kamu membesarkannya?!" 


"Salah paham? Kau pikir, orang akan menganggap apa jika 
suaminya bercumbu dengan wanita lain, huh?!" bentak 
Reva, dia benar benar kesal dengan suaminya. 


"Itu bukan kemauanku! Dia--" 


"BERHENTI!" teriak Zeline keras. Kedua orang tuanya 
berhenti berdebat, mereka menatap Zeline yang wajahnya 
sudah penuh dengan air mata. 


"Sayang, kamu ikut Mama ya? Kita pergi dari sini. Mama 
pasti--" 


Zeline menghempaskan kedua tangan Reva dan Willy yang 
menggenggam tangannya. Gadis itu menatap kedua orang 
tuanya dengan air mata yang terus saja mengalir dengan 
deras. "Aku gak akan ikut kalian, aku akan ikut dia." 


Reva menatap Leon lalu menatap Zeline dengan bingung. 
"Kenapa kamu ikut dia? Dia bukan keluargamu. Mama takut 
kamu kenapa kenapa sama dia." 


"Emang udah kenapa kenapa, Mah." ucap Zeline yakin 
membuat kedua orang tuanya menatap Zeline tidak 
percaya. 


"Jangan berbicara sembarangan, Zeline." ucap Reva mulai 
tersulut emosi. 


"Aku gak berbicara sembarangan." bantah Zeline, dia 
menunjuk perutnya sendiri. "Disini, aku lagi ngandung 
anaknya dia, dan aku udah gak--" 


Plak 


"Zeline!" teriak Leon khawatir. Dia ingin mendekat namun 
Zeline mencegahnya. Perempuan itu ingin menyelesaikan 
semuanya. 


"Kenapa kamu seperti ini?! Mama gak pernah ajarin kamu 
buat jadi anak nakal! Mama gak pernah ngajarin kamu jadi 
jalang!" bentak Reva membuat Zeline lagi lagi menangis. 


Zeline meremas tangannya sendiri, melampiaskan rasa sakit 
dan sesak dihatinya. Perempuan itu menatap sang Mama. 
"Mama udah ngajarin apa ke aku? Dari kecil, Mama gak 
pernah merhatiin aku. Mama sama Papa tiap hari pergi dan 
pulang malem. Mama sama Papa cuman mikirnya kerja, 
kerja, dan kerja terus gak pernah ngurus aku. Aku dari kecil 
diurus sama Bibi." 


"Zeline!" bentak Reva, wanita itu menatap putrinya yang 
sudah berani melawannya. 


"Apa? Mama mau marah? Mama kenapa marahin aku?" 
tanya Zeline, dia menahan agar suaranya tidak bergetar. 
"Aku tanya, apa Mama tau masakan kesukaan aku? Apa 
Mama hal yang aku suka dan tidak suka?" 


Reva dan Willy diam, mereka tentu saja tidak tau karena 
mereka terlalu fokus dengan karier mereka. 


"Gak tau kan?" Zeline tersenyum sinis. "Aku iri Mah, sama 
temen temen yang bisa dateng waktu orang tua kumpul 
disekolah, ambil raport atau kegiatan lainnya. Mama sama 
Papa gak pernah sekalipun dateng ke sekolah aku, bahkan 
waktu pertama kali aku sekolah ataupun lulus. Aku pengen 
berangkat dianterin kalian, bukan dengerin kalian berantem 
terus. Aku capek. Capek dengerin kalian gak berhenti 
berantem tiap hari." 


"Zeline--" 


"Kalian gak tau kan gimana tertekannya aku waktu dengerin 
kalian berantem? Aku muak. Muak kenapa aku lahir dari 
orang tua yang gak pernah ngedidik aku sama sekali?!" 
teriak Zeline. Gadis itu kembali mendapatkan sebuah 
tamparan dari sang Mama. 


"Kenapa kamu jadi seperti ini? Mama--" 


"Cukup, Mah. Mama gak perlu pura pura udah ngajarin hal 
bener ke aku. Aku gak perlu itu!" teriak Zeline. Gadis itu 
memegangi wajahnya yang terasa panas dan perih. 


Reva menatap Leon dengan kesal. "Ini pasti gara gara kamu 
kan? Kamu udah buat anak saya seperti ini. Kamu--" 


"Jangan salahin Leon, Mah. Dia gak salah apa apa." potong 
Zeline, dia berdiri didepan Leon. Melindungi adik kelasnya 
itu dari kemarahan sang Mama. 


"Kamu gak pernah seperti ini waktu kamu sama Zio. Kamu--" 


"Mama salah." Zeline menggeleng, dia menghapus air 
matanya kasar. "Zio yang udah buat aku kek gini. Kalau aja 
Mama sama Papa mau luangin waktu satu hari aja sama aku, 
aku gak akan kek gini." 


Zeline menatap kedua orang tuanya bergantian, lalu dia 
mengalihkan pandangannya, tangannya menarik tangan 
Leon agar membawanya pergi dari rumah ini. Leon menatap 
wajah Zeline dari samping, perempuan itu terlihat sangat 
terluka. Zeline begitu kuat menahannya sejak ia masih kecil. 
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Leon tersenyum tipis melihat Zeline yang sedari tadi 
terdiam. Laki laki itu duduk disebelah Zeline, menarik 
pundak Zeline. Memeluknya dari samping. "Nangis di aku 
lebih baik, kak, dari pada nangis sendirian." 


Zeline menggeleng, dia menghapus air matanya. Menatap 
kearah langit malam. "Gue gak mau nangis lagi." 


"Kenapa?" 


"Gue udah lega karena gue udah ngeluarin semua unek 
unek gue." 


Leon tersenyum, dia mengelus bahu kanan Zeline dengan 
lembut. "Jangan nangis lagi, kak. Aku gak suka liat kakak 
nangis. Sakit liatnya." 


Zeline tersenyum, dia mendorong tubuh Leon menjauh. 
"Bisa aja lo bocah ngomongnya." 


Leon terkekeh kecil, dia melihat wajah Zeline yang sudah 
memiliki senyum lagi. "Kak," 


Zeline menengok, dia menatap Leon dengan sebelah alisnya 
yang terangkat. 


"Kak, bocah bocah gini tapi aku bisa bikin dede bayi loh." 
Leon menyeringai tipis. "Buktinya, itu diperut kakak ada 
anak aku." 


Zeline terkekeh, dia memukul bahu Leon pelan membuat 
laki laki itu kembali tertawa. "Tetep aja lo adik kelas gue." 


"Gak ngaruh kak," ujar Leon. Laki laki itu merebahkan 
tubuhnya diatas rumput. 


Zeline mengikuti apa yang dilakukan oleh Leon. Sebelum 
kepalanya menyentuh rumput, Leon sudah lebih dulu 
merentangkan lengannya untuk digunakan oleh Zeline 
sebagai bantalan. Zeline tersenyum tipis. "Bocah bikin 
bocah." 


Leon hanya tersenyum sebagai tanggapan, dia menatap 
langit malam yang penuh dengan bintang. "Kak," 


"Kenapa lagi?" tanya Zeline, dia menatap wajah Leon dari 
samping. 


"Kakak suka aku gak?" Leon menengok, membuat 
pandangan mereka bertemu. 


Zeline mengerjap, dia menatap kedua mata Leon yang 
menatapnya dengan penuh harap. Zeline tersenyum tipis, 


dia mengalihkan pandangannya untuk menatap langit 
malam. "Jujur aja, gue belum suka sama lo." 


Wajah Leon berubah kecewa, namun sedetik kemudian dia 
tersenyum. "Jadi, aku bisa buat kakak suka sama aku?" 


Zeline melirik Leon sebentar, perempuan itu tersenyum. 
"Mungkin. Gue gak gampang suka sama cowok." 


Leon tersenyum lebar, dia memiliki harapan yang besar 
karena Zeline memberikannya lampu hijau. "Aku pasti bisa 
buat kakak jatuh cinta sama aku seperti aku jatuh cinta 
kakak." 


akakok 


Leon manis banget gak sih? Aku yang jomlo jadi iri 
kan 
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Leon membuka pintu rumahnya, dia menyuruh agar Zeline 
masuk terlebih dahulu. "Anggap aja rumah sendiri kak, 
karena ujung-ujungnya kakak juga tinggal disini." 


Zeline tertawa pelan mendengar ucapan Leon, perempuan 
itu menatap Leon lalu menggeleng. "Mulut lo kok manis 
gitu? Sering gombalin cewek ya lo?" 


"Gak pernah, kak." bantah Leon cepat. "Aku gak pernah 
godain cewek lain. Cuman kakak doang, kan aku sukanya 
cuman sama kakak." 


Zeline terkekeh kecil, mata perempuan itu melihat seluruh 
keluarga Leon yang tengah berkumpul diruang keluarga. 
Laras yang pertama kali melihat keduanya mengernyit. 
"Zeline, bukannya tadi kamu mau pulang?" 


Zeline tersenyum. "Gak jadi, Tante." 


"Jangan panggil Tante, kan kamu mau jadi istrinya Leon. 
Panggil Mama aja kayak Leon sama Sean." ujar Laras, Zeline 
tersenyum canggung sambil mengangguk. "Kenapa gak jadi 
pulang?" 


Zeline menatap Leon sekilas, Leon yang ditatap 
mengangguk, dia menyuruh agar Zeline duduk disofa 
disusul oleh dirinya yang duduk disebelahnya. "Ada 
masalah, Mah, sama orang tuanya." 


"Masalah? Masalah apa? Kalian berantem?" tanya Laras 
bingung. 


"Biasa, Mah. Ayah Zeline selingkuh dibelakang Mama," 
Laras, Tian dan Sean langsung menatap Zeline dengan 
pandangan kasihan. 


"Sekarang kamu gimana? Gak papa?" tanya Laras khawatir. 


Zeline tersenyum tipis mendengar nada khawatir dari Mama 
Leon, perempuan itu menggeleng. "Gak papa, Mah. Lagian 
udah dari kecil Zeline gitu, jadi biasa aja." 


Entah kenapa, Zeline menjadi sangat terbuka dengan 
keluarga Leon. Sebelumnya, Zeline tidak pernah seperti ini, 
bahkan Rina saja tidak tau masalah keluarganya. Lagi pula, 
Leon sudah melihatnya bertengkar dengan keluarganya, 
jadi untuk apa Zeline menutupnya. 


"Gak ada untungnya Zeline sedih, mereka aja gak pernah 
peduli sama Zeline." semua orang yang berkumpul diruang 
keluarga tidak mendengar nada sedih dari ucapan Zeline. 
Perempuan itu biasa saja saat mengatakannya. 


Laras tersenyum dia menepuk pelan sofa disebelahnya. 
"Sini sayang, sama Mama." 


Zeline tersenyum, dia bangkit lalu duduk disebelah Laras. 
Laras langsung memeluk Zeline erat. "Kamu gak usah sedih 
lagi, sekarang kamu punya keluarga baru." 


"Makasih, Mah." jawab Zeline sambil tersenyum, dia 
membalas pelukan Laras. 


Ketiga laki laki itu tersenyum melihat Laras dan Zeline yang 
sangat mudah untuk dekat. Laras memang sejak dulu ingin 
memiliki seorang anak perempuan, namun saat kelahiran 


Leon, rahim wanita itu harus diangkat karena terdapat 
masalah. Jadilah, Laras tidak dapat hamil lagi. Impian untuk 
memiliki anak perempuan harus Laras kubur dalam dalam. 


Namun, sejak kedatangan Zeline, Laras merasa sangat 
senang. Dia mendapatkan anak perempuan sekaligus 
menantu yang cantik. Dia juga mendapatkan bonus, yaitu 
calon cucu. Laras tidak masalah jika Leon melakukan hal itu, 
lagi pula itu kecelakaan bukan? Tidak ada yang bisa 
disalahkan disini. 


"Anak Mama siapa sih? Kita ngerasa dianak tirikan," ucapan 
Sean terdengar membuat pelukan Laras dan Zeline terlepas. 


"Kita? Lo aja kali, kak. Gue mah bukan anak tiri Mama 
Laras." ucap Leon tidak terima. 


"Lo kok gitu sama kakak sendiri? Durhaka lo." ucap Sean 
melirik sinis kearah adiknya. 


Sean sebenarnya sangat senang memiliki seorang adik lagi, 
terlebih itu perempuan. Laki laki itu tidak tau harus 
mengungkapkan rasa senangnya bagaimana. Otaknya 
mendadak blank, padahal untuk mengungkapkan rasa cinta 
pada cewek itu mudah, tapi rasa senang dan bahagia 
kenapa rasanya sangat sulit? 


"Kalian ini, sini sini peluk." semua tertawa mendengar 
ucapan Laras. Sederhana, namun terasa sangat hangat. 


dak 


Zeline menatap tubuhnya yang terbalut seragam baru. 
Perempuan itu terlalu malas untuk pulang kerumah, biarkan 
saja kedua orang tuanya memikirkan kesalahan mereka 
yang sudah menelantarkan anaknya. Setelah dirasa cukup 
rapih, perempuan itu keluar dari kamar mandi sekolah, 


matanya melihat Leon yang tengah menunggu didepan 
toilet. 


"Lo kok gak langsung ke kelas aja?" tanya Zeline membuat 
Leon langsung menatapnya. Perempuan itu menyerahkan 
hoodie yang tadi ia pakai ke Leon. 


"Mau nunggu kakak aja, sekalian sarapan dikantin. Kita 
belum sarapan." ujar Leon. Laki laki itu menerima hoodie 
yang tadi disodorkan oleh Zeline. "Aku takut kakak sakit 
karena belum makan." 


Zeline tersenyum mendengar nada khawatir saat Leon 
mengatakannya. Kedua remaja itu berjalan berdampingan 
menuju kantin sekolah. "Lo kenapa bisa suka sama gue? Kita 
aja belum kenal banget." 


Leon tersenyum tipis, laki laki itu menatap Zeline yang lebih 
rendah dari tubuhnya. "Emang kalo suka sama orang, harus 
kenal banget ya?" 


Zeline menggeleng, dia menengok, membalas tatapan Leon. 
"Enggak juga. Soalnya, gue baru nemuin cowok ke elo. Gue 
cuman takut aja." 


Kening Leon mengernyit, laki laki itu menatap Zeline tidak 
mengerti. "Takut? Kakak takut apa?" 


Zeline tersenyum, dia duduk dikursi kantin. Sedangkan Leon 
membeli dua nasi goreng dan dua botol air mineral untuk 
dirinya dan juga Zeline. Leon duduk didepan Zeline. 


"Zio yang udah kenal lama sama gue aja berakhir kayak 
gitu, gimana elo yang tiba tiba baru aja kenal langsung 
nikah." Zeline menatap Leon yang tengah menatapnya 
dengan pandangan yang sulit Zeline artikan. 


Leon terkekeh kecil, laki laki itu membuka tutup botol air 
mineral lalu menyerahkannya ke Zeline. "Kakak salah, aku 
kenal banget kakak. Bahkan, aku lebih tau tentang kakak 
dari pada kakak sendiri." 


"Kening Zeline mengernyit, tidak paham dengan maksud 
ucapan Leon. "Lo jadi nge stalk gue ya?" 


Leon terkekeh, dia menerima mengucapkan terima kasih 
saat pesanan nasi gorengnya datang. Dia menyodorkan satu 
piring kedepan Zeline. "Iya, dan itu berguna banget. Aku tau 
segalanya tentang kakak." 


Zeline terkekeh kecil, dia mulai memakan nasi goreng 
miliknya. "Beneran?" Leon mengangguk. "Kalo gitu, lo tau 
tanggal lahir gue?" 


"Tau. Tanggal 9 Maret." jawab Leon santai. 
"Warna kesukaan gue?" 

"Biru sama hitam." 

"Binatang favorite gue?" 

"Kucing, anjing sama kelinci." 

"Kalo binatang yang paling gak gue suka?" 

"Laba laba. Kakak bisa nangis kalo liat laba laba." 
"Makanan favorite gue?" 


"Kakak makan apa aja, asal jangan manis. Tapi, kalo dikasih 
coklat sama es krim gak bakalan nolak." 


Zeline terkekeh mendengar jawaban terakhir Leon. Laki laki 
itu benar benar tau tentang dirinya. Zeline memang 


mempunyai porsi makan yang banyak, namun tubuhnya 
tetap seperti itu. Tidak bertambah gendut ataupun kurus. 


"Lo kok tau banget tentang gue?" tanya Zeline tidak 
percaya. 


Leon tidak menjawab, dia hanya tersenyum menanggapi. 
"Gak penting, kak. Yang penting, dua hari lagi kakak bener 
bener jadi milik aku. Gak ada yang boleh rebut kakak dari 
aku." 


Zeline mengerjap mendengar ucapan Leon, perempuan itu 
menatap kedua mata Leon yang terlihat sangat bersungguh 
sungguh saat mengatakannya. "Berubah posesif lo?" 


Leon terkekeh kecil, dia menjauhkan piring yang tadi berisi 
nasi goreng tapi sudah habis ia makan. Leon menatap 
Zeline serius. "Kakak itu cantik, menarik dan ramah, semua 
orang juga pasti suka sama kakak. Aku gak mau biarin 
kakak jadi milik orang lain lagi, cukup sekali aja." 


"Maksud lo?" tanya Zeline bingung. 


Leon menghela nafas, selain cantik, Zeline juga tidak peka 
dan otaknya lola. "Gak penting, kak." 


Zeline berdecak. "Gitu lo sama gue," 


Leon terkekeh. "Gitu gimana? Asal kakak udah punya aku, 
aku bebas domg apain kakak, asal aku gak nyakitin kakak." 


Zeline berdecak. "Enak banget lo ngomongnya." 


"Harus kak. Kalo gak gini, kapan kakak peka? Aku udah 
nunggu lama. Lagi pula, emang kakak mau aku sakitin?" 
tanya Leon yang langsung mendapat gelengan dari Zeline. 
"Karena ini pengalaman pertama, aku gak bakalan bikin 


kakak sakit. Kakak harus bahagia sama aku. Ah bukan 
cuman kakak, tapi anak kita juga harus bahagia." 


dkk 
Leon mulai posesif nih 
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"Tadi pagi, lo makan berdua sama adik kelas itu ya?" 
pertanyaan Rina membuat Zeline menoleh, perempuan itu 
hanya mengangguk. "Kok bisa? Bukannya lo gak terlalu 
kenal ya sama dia?" 


Zeline menatap sahabatnya itu dengan pandangan datar. 
"Kenal kok, tapi gak terlalu kenal juga." 


"Kok bisa makan bareng?" tanya Rina yang masih merasa 
bingung. 


"Emangnya gak boleh ya?" tanya Zeline, dia membuka buku 
pelajaran karena bel sudah berbunyi. 


"Boleh boleh aja sih, tapi aneh aja gitu, tiba tiba lo deket 
sama dia." ujar Rina berbisik. 


Zeline menggeleng, dia menatap guru yang datang. "Kok 
gurunya beda?" 


"Dia guru baru, lo gak buka grup kelas emangnya?" Zeline 
menggeleng membuat Rina berdecak. "Dia Pak Kevin, guru 
bahasa Indonesia yang baru. Ganteng kan?" 


Zeline menatap guru baru yang tadi kata Rina namanya 
adalah Kevin. Jika dilihat, guru baru itu memang tampan, 
tadi jika dijejerkan dengan Leon, masih tampan 
brondongnya itu. Astaga, Zeline merasa sangat tua 
sekarang. Zeline tidak pernah berfikir untuk menikahi laki 


laki yang lebih muda darinya, apalagi diusianya yang baru 
saja menginjak 18 tahun. 


Mengingat tentang Leon, membuat Zeline sadar, sifat laki 
laki itu yang awalnya pemalu berubah menjadi posesif 
hanya dalam satu malam. Leon benar benar mengenalnya, 
seolah laki laki itu sudah kenal dengan dirinya dari lama. 
Apalagi, foto yang ada dimeja belajar Leon membuat Zeline 
bertanya tanya. Zeline tau benar, kalau yang ada didalam 
foto itu adalah dirinya, tapi apa dia pernah bertemu dengan 
Leon? 


"Zel, hei Zeline!" ucap Rina sambil menggoyang lengan 
Zeline yang melamun. 


Zeline tersentak, dia menatap Rina dengan bingung. 
"Kenapa Rin?" 


"Lo dipanggil Pak Kevin," Rina menunjuk guru baru itu yang 
menatap dirinya dengan sebelah alis yang terangkat. 
"Jangan ngelamun makanya." 


Zeline menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, gadis itu 
menatap Kevin yang tersenyum sambil menggelengkan 
kepalanya. "Bapak manggil saya?" 


"Iya, saya sudah manggil kamu berkali kali." Zeline semakin 
merasa bersalah sekarang. "Kamu yang namanya Zeline?" 


"Iya, Pak." Zeline mengangguk sekilas. "Maaf saya 
ngelamun, saya tidak akan mengulanginya lagi." 


Kevin mengangguk. "Ya sudah, jangan diulangi lagi." 


Zeline mengangguk lalu mengucapkan terima kasih. 
Perempuan itu kembali fokus dengan pelajarannya. "Lain 
kali, jangan biarin gue ngelamun." 
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Zeline mendudukkan tubuhnya dikursi kantin, didepannya 
ada Rina yang sudah memakan makan siangnya. "Pelan 
pelan, Rin." 


"Laper gue." balas Rina dengan mulut penuh makanan. 


Zeline mengernyit tipis melihat kelakuan Rina, perempuan 
itu menggeleng lalu melihat makanannya. Tiba tiba saja 
nafsu makannya hilang begitu saja, dia ingin melihat Leon 
sekarang. 


Zeline menatap seluruh kantin, mencari dimana Leon 
berada. Mata Zeline berbinar, perempuan itu menatap 
tangannya, melambai kearah Leon. "LEON!" 


Leon yang merasa dipanggil mencari sumber suara, bibirnya 
terbentuk senyum tipis. Laki laki itu berjalan kearah Zeline, 
lalu duduk disebelah perempuan itu. "Kenapa?" 


"Lo makan ini," suruh Zeline sambil menyodorkan makan 
siangnya. 


Leon menaikkan sebelah alisnya. "Kok aku yang makan?" 
Uhuk 


Rina tersedak makanannya sendiri saat melihat kelakuan 
dua remaja didepannya. Zeline yang melihatnya mengernyit 
bingung, dia menyodorkan minuman Rina. Rina langsung 
menerimanya lalu meminumnya sampai habis. 


"Keselek kan lo," cibir Zeline saat melihat wajah Rina yang 
merah padam. 


Rina menggeleng setelah dia selesai minum, gadis itu 
menatap Zeline dan Leon bergantian. Pandangannya penuh 
selidik. "Lo berdua deket banget?" 


Zeline dan Leon saling menatap, lalu Leon mengangguk 
sedangkan Zeline menggeleng. Rina mengernyit bingung. 
"Iya apa enggak? Jawaban kalian beda." 


"Gimana ya jelasinnya," Zeline menggaruk rambutnya yang 
tidak gatal. "Nanti aja jelasinnya." 


"Eh, tapi--" 


"Cepet makan. Gue pengen liat lo makan." suruh Zeline 
yang memotong ucapan Rina. 


Kedua teman Leon datang, kedua laki laki itu langsung 
duduk bersama mereka. Rina yang melihatnya langsung 
berbisik ke Liam. "Lo temennya dia kan?" 


Liam menggangguk. "Iya, emangnya kenapa?" 


"Mereka ada hubungan apa?" tanya Rina, dia menyedot 
minumannya sambil menatap Zeline dan Leon yang tengah 
berdebat kecil. 


"Loh, kakak gak tau. Mereka berdua kan mau nikah." balas 
Liam sambil berbisik. 


Rina menyemburkan minumnya kearah Zeline, dia kembali 
tersedak. Mata gadis itu menatap Leon dan Zeline tidak 
percaya. 


"Rina! Lo apa apaan sih?!" teriak Zeline murka, wajahnya 
basah karena semburan air minum Rina. Zeline mengambil 
tissue yang ada diatas meja lalu membersihkan wajahnya 
yang basah. 


"Lo yang apa? Kenapa lo gak bilang kalo lo mau nikah sama 
Leon?!" ucap Rina tidak terlalu keras. Dia masih waras untuk 
tidak meluapkan emosinya. 


Zeline mendengus mendengar ucapan Rina, perempuan itu 
tidak memperdulikan Rina. "Undangannya udah gue taruh 
dilaci meja, liat aja sendiri." 


Rina menatap Zeline tidak percaya, sahabatnya itu kenapa 
berubah? "Lo kenapa berubah gitu sih?" 


Zeline kembali menatap Rina, dia menunjuk wajahnya. "Gue 
gak berubah, lo aja yang ngeselin. Main sembur aja, 
mending lo alih profesi jadi dukun aja sana!" 


Rina berdecak pelan, dia kembali menyedot minumannya. 
"Lo kok sekarang jadi nyebelin ya?" 


"Bawaan bayi mungkin." untuk sekali lagi, Rina 
menyemburkan air minumnya ke Zeline setelah mendengar 
ucapan Liam. 


"RINA! MATI AJA LO SANA!" teriak Zeline kesal. 


dak 


Zeline menaiki motor milik Leon saat laki laki itu sudah siap. 
Wajahnya masih terlihat tertekuk, mungkin masih kesal 
dengan kelakuan Rina saat istirahat. Leon yang melihatnya 
menghela nafas pelan. "Udah dong kak, jangan ngambek 
gitu. Kak Rina juga gak sengaja." 


"Kok lo belain dia?" Zeline berdecak tidak suka. "Dia 
nyebelin banget, kalo dia tiga kali nyembur gue, udah dapet 
piring dia." 


Leon terkekeh mendengarnya, laki laki itu mulai 
menjalankan motornya meninggalkan area sekolah yang 
sudah cukup sepi. Mereka berdua berniat menuju butik milik 
Mama Laras, mereka harus mencari gaun pengantin. 


"Lagian kenapa kakak gak langsung kasih tau dia sih?" 
tanya Leon sedikit berteriak. 


"Tadi gak ada waktu, dikelas juga hening banget. Waktu 
mau istirahat, Rina udah pergi duluan." jelas Zeline yang 
mendapat anggukan dari Leon. 


Lalu keadaan hening, Zeline yang fokus memandang 
bangunan bangunan yang ada dipinggir jalan dan Leon 
yang fokus mengendarai motornya. Tidak lama, motor Leon 
berhenti didepan sebuah butik. Zeline turun dari atas motor 
Leon dibantu oleh Leon yang memegangi tangan Zeline. 


"Ini butiknya Mama Laras?" tanya Zeline yang diangguki 
oleh Leon. 


Leon melepas helm yang ia pakai lalu turun dari atas motor. 
Dia menggandeng tangan Zeline membuat perempuan itu 
sedikit tersentak. Dia menatap tangannya yang digenggam 
erat namun lembut oleh Leon. Zeline tersenyum, mereka 
berdua berjalan masuk kedalam butik. 


Didalam butik, Laras sudah menunggu keduanya. Wanita 
yang masih tampak sangat cantik itu menyambut keduanya 
dengan senyum lebar. Dia langsung menghampiri Zeline 
dan memeluknya erat. "Menantu Mama emang cantik." 


Zeline terkekeh kecil, dia ditarik oleh Laras menuju ruangan 
khusus meninggalkan Leon yang menggerutu karena 
ditinggal. Leon didatangi oleh karyawan sang Mama. 


"Leon," panggil karyawan sang Mama. Semua karyawan 
dibutik Laras memang sudah mengenalnya, jadi mereka 
tidak canggung untuk memanggil Leon hanya dengan nama 
saja. "Mau liat jas nya?" 


"Boleh." jawab Leon sekenanya. Laki laki berparas tampan 
itu mengikuti perempuan berusia 25 tahun itu dalam diam. 


"Coba kamu pakai ini." suruh perempuan itu. Leon hanya 
mengangguk, menerima setelan jas itu lalu membawanya 
menuju ruang ganti. 


Tidak memerlukan waktu yang lama, Leon sudah memakai 
setelan jas miliknya. Kedua sudut bibirnya terangkat, 
membayangkan jika dirinya menikah dengan Zeline saja 
sudah membuatnya sangat bahagia. Apalagi jika dia 
mengalaminya secara langsung, tidak peduli umur jika dia 
lebih muda dari Zeline. 


"Biar aku rapihkan." ucap perempuan yang tadi 
menyerahkan setelah jas ke Leon. Leon hanya diam, dia 
memperhatikan pantulan tubuhnya didepan cermin. 
"Sepertinya kamu sudah tidak sabar untuk menikah." 


Leon terkekeh kecil, dia membenarkan keras kemeja yang 
dia kenakan. "Tentu saja. Kakak kapan menyusul?" 


Perempuan itu terkekeh, dia menatap seluruh tubuh Leon 
lalu mengangguk. "Doakan saja biar aku cepat 
menyusulmu." 


Leon mengangguk, dia kembali memperhatikan seluruh 
tubuhnya. Dia memang sudah sangat siap untuk menikah. 


"Leon," panggilan itu membuat Leon menengok. Dia 
menatap sang Mama yang membuka pintu. Gerakan 


tangannya yang tengah membenarkan kemeja terhenti saat 
melihat Zeline keluar. 


Mata Leon memindai tubuh Zeline yang terbalut gaun 
pengantin. Boleh Leon memuji Zeline sekarng? Perempuan 
itu sangat cantik walaupun tanpa riasan make up dengan 
rambut yang dicepol asal. 


"Leon emang gak pernah salah milih calon menantu buat 
Mama." ucap Leon santai. 


akakok 


Leon ganteng banget, kan jadi aku yang pengen 
nikah sama dia gak deng enggak, bohongan 
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11. Wedding Day 
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Zeline POV 


Aku menatap seluruh tubuhku didepan cermin, aku memang 
sangat cantik. Maaf jika aku terlalu percaya diri, tapi aku 
memang benar benar cantik. 


Senyumku tercetak tipis, tangan kananku menyentuh 
perutku sendiri. Aku tidak percaya, diumurku yang baru 
menginjak 18 tahun, aku sudah akan menikah. Perutku 
masih terlihat datar, dan aku hanya berharap, sebelum aku 
lulus, perutku belum terlalu besar. Aku ingin mengakhiri 
masa SMA ku disekolah, bukan dirumah. 


Aku akan menjadi seorang ibu? Rasanya sangat tidak 
percaya. Aku yang tidak suka, ah bukan tidak, tapi tidak tau 
bagaimana caranya mengungkapkan rasa suka ku pada 
anak kecil, akan mendapatkan seorang bayi kecil dalam 
waktu dekat. Aku menggeleng, masih tidak percaya dengan 
apa yang terjadi. 


Pintu ruanganku diketuk, Mama Laras masuk bersama Rina. 
Mama Laras berjalan kearahku, lalu memelukku erat. Beliau 
memang sangat menyayangiku seperti aku adalah anak 
kandungnya sendiri. 


"Mah, makasih karena Mama mau terima Zeline. Zeline gak 
tau harus ngomong apa." rasanya lidahku kelu, aku tidak 
pernah memikirkan hal ini sebelumnya. 


Mama Zeline melepaskan pelukannya, dia menangkup 
wajahku lalu mengelusnya lembut. "Sama sama, sayang. 
Lagian Mama seneng punya menantu seperti kamu." 


Aku tersenyum membalas ucapan Mama Laras. Keluarga 
Zidni memang sangat baik padaku. Papa, Mama dan Kak 
Sean benar benar memperhatikanku walaupun kak Sean 
tidak melakukannya secara terang terangan seperti kedua 
orang tuanya dan juga adiknya. 


Setelah itu, kami bertiga berjalan keluar dari ruangan itu. 
Kamar yang tidak jauh dari gereja yang menjadi tempatku 
dan Leon mengucapkan janji suci. Jantungku berdebar 
cepat, aku takut jika aku salah mengucapkan janji suci. 


Aku melihat Papa Tian berdiri didepan pintu gereja yang 
tertutup, beliau memang tampan, pantas saja anak anaknya 
tidak ada yang gagal. Mama Laras juga sangat cantik. 


"Gue belum percaya lo mau nikah, tapi gue kasih doa yang 
terbaik buat lo. Semoga, kebahagiaan lo ada sama Leon." 
bisik Rina selangkan sebelum aku sampai didepan Papa 
Tian. 


"Gue harap juga begitu. Doain gue." balas juga sambil 
berbisik juga. 


Aku mengapit lengan kiri Papa Tian, lalu pintu gereja itu 
terbuka. Tidak banyak tamu yang datang, hanya ada teman 
teman Leon dan juga keluarga dekat saja. Aku tidak 
masalah, lagi pula ini lebih dari cukup karena Leon mau 
bertanggung jawab atas perbuatannya. 


Lagu Marry Your Daughter mengalun indah. Aku berjalan 
melewati lorong dengan tangan yang memeluk lengan Papa 
Tian dengan erat. Aku hanya bisa menunduk, tidak berani 


melihat siapa yang berdiri diatas altar bersama dengan 
pendeta. 


Sampai, tangan Papa mengangkat tanganku agar Leon bisa 
menggapainya. Aku mendongak, menatap Leon yang hari 
ini terlihat begitu tampan. Tanganku ditarik dengan lembut 
sampai aku berdiri didepannya. Senyum diwajah Leon tidak 
hilang, sorot matanya terlihat sangat bahagia. 


Leon memegang kedua tanganku dengan lembut, 
pandangan kami terkunci. Pendeta mulai melakukan 
tugasnya. 


Jantungku berpacu dengan sangat cepat saat Leon 
mengucapkan janji sucinya dengan lancar. Aku tersenyum, 
meremas tangannya saat Leon sudah selesai 
mengatakannya. Pendeta beralih padaku, dan aku 
melakukan hal yang sama. 


Pandangan kami masih terkunci, memberitahu pada tamu 
kalau kami saling mencintai walaupun sebenarnya aku 
belum mencintai Leon. Aku belum merasakan apapun, aku 
hanya merasakan aku nyaman berteman dengannya. 


Leon mengambil cincin yang dibawa oleh salah satu sepupu 
Leon. Dia mengambil cincin untukku, lalu memasukkan 
cincin itu ke jariku. Dia melakukannya dengan lembut 
seolah aku akan terluka oleh cincin itu. 


Aku melakukan hal yang sama pada Leon, senyum laki laki 
itu belum juga pudar membuatku semakin dibuat terpesona 
olehnya. Aku kembali mendongak, menatap wajah 
tampannya. Saat pendeta mengatakan kalau kami boleh 
melakukan ciuman, jantungku kembali berpacu dengan 
cepat. 


Leon mendekatkan wajahnya pada wajahku, semakin 
mendekat sampai jarak wajahnya dengan wajahku hanya 
berbeda beberapa inci saja. Leon tersenyum, lalu 
membisikkan sesuatu padaku. 


Janjiku untuk menikahi kakak sudah terwujud. Terima kasih 
karena mau menikah denganku. Aku mencintai kakak." 
setelah mengatakan itu, Leon benar benar mencium bibirku. 
Suara riuh tepuk tangan terdengar dan tak lama Leon 
menjauhkan wajahnya. 


Sekarang, aku benar benar menjadi istri Leon. Adik kelasku 
yang pertama bertemu dia nampak malu malu sekarang, 
laki laki itu tidak menampakkan sifat malu malunya lagi. 
Laki laki berusia 16 tahun itu benar benar menjadi suamiku. 
Hebat Zeline, kau menikahi brondong. 


kaka 


Aku berdiri disebelah Leon untuk menyalami para tamu 
yang sebagian besar adalah kolega bisnis Papa Tian. Itu 
tidak masalah, lagi pula aku tidak terlalu memiliki banyak 
teman. Jadi biarkan saja. 


Aku mendudukkan tubuhku diatas kursi, kakiku terasa pegal 
Karena terus saja berdiri. 


"Kakak capek?" aku mendongak saat Leon bertanya. 


"Kaki gue sakit." aku melihat kakiku yang memerah. 
Sepertinya aku tidak cocok untuk memakai sepatu dengan 
hak tinggi. 


"Tunggu sebentar," aku mengernyit saat melihat Leon 
meninggalkanku begitu saja. Entah kemana perginya, yang 
jelas saat dia kembali dia membawa sepasang sendal. 


Leon berjongkok didepanku, dia melepaskan heels yang aku 
gunakan dengan perlahan. Benar saja, kakiku merah. "Pakai 
ini gak papa?" 


"Dih masa gue nikah pake sendal kek gitu?" tanya gue tidak 
terima saat Leon menunjukkan sendal yang dia bawa. 


"Dari pada kaki kakak sakit, mending pake ini aja." aku 
memikirkan ucapan Leon yang sangat benar. "Kalo gak kita 
ke kamar hotel aja gimana? Biar tamu Mama sama Papa 
yang urus." 


Ucapan kedua Leon itu lebih baik, tapi jika Leon melakukan 
sesuatu padaku jika berada dikamar hotel bagaimana? 
Membayangkannya saja aku sudah tidak mau. 


"Lo gak bakalan ngelakuin sesuatu kan sama gue?" tanya ku 
penuh selidik. 


Leon tertawa membuatku menatapnya dengan curiga. 
Kenapa Leon malah tertawa. "Gak akan kak. Lagian kakak 
pasti juga capek." 


Aku berdecak, lalu berdiri dibantu oleh Leon yang 
memegang kedua tanganku. Ini perasaanku saja atau apa. 
Leon jauh lebih manis sekarang. 


Akhirnya aku memutuskan untuk pergi ke kamar hotel, 
tempat yang sama saat aku menyelenggarakan resepsi 
pernikahan. Aku meninggalkan ballroom bersama dengan 
Leon yang berjalan disebelahku. 


"Leon," panggilku untuk memecehkan keheningan didalam 
lift. 


"Ya?" aku menatapnya dengan ragu. "Kakak mau ngomong 
apa? Gak usah ragu gitu." 


Aku meremas gaun pengantinku sendiri. "Lo..lo gak nyesel 
kan nikah sama gue?" 


Leon tertawa mendengarnya, sebenarnya ada apa 
dengannya hari ini? Aku jadi takut kalau dia menjadi gila 
hanya karena menikah denganku. 


"Buat apa aku nyesel kak?" benar juga, kenapa Leon harus 
menyesal menikah denganku? Dia kan mencintaiku. 


"Gue..gue kan udah ngerusak masa depan lo." ujarku ragu, 
aku dan Leen keluar dari dalam lift saat pintu itu terbuka. 


"Enggak kok. Kan yang pertama ngelakuin aku, lagian itu 
pilihanku sendiri. Kakak gak perlu ngerasa bersalah gitu." 
Leon membuka pintu kamar hotel, dia menyuruhku agar 
masuk terlebih dahulu. 


"Tapi--" 


"Udah kak, gak usah dipikirin. Lagian aku gak masalah 
juga." Leon mendudukkan tubuhku diatas tempat tidur, dia 
berjongkok didepanku, melepas sendal yang aku kenakan. 
"Ada banyak cara biar masa depan ku, ah salah masa depan 
kita lebih baik. Aku gak masalah kalo mimpi mimpiku harus 
terhenti, tapi mimpi utamaku bisa tercapai." 


Aku mengernyit, menatap Leon tidak mengerti. "Mimpi lo 
apaan?" 


Leon tersenyum, dia mendongak untuk menatap wajahku 
sedangkan kedua tangannya memijat kakiku dengan 
perlahan. "Nikah sama kakak. Aku juga pengen punya anak 
anak yang lucu sama kakak." 


Leon bangkit, dia mengurung tubuhku dengan kedua 
tangannya yang ada diatas kasur. Matanya menatap mataku 


dalam. "Gak papa kalo sekarang kakak gak cinta sama aku, 
tapi aku yakin, kakak bisa cinta sama aku." 


Aku menatap kedua matanya, tidak ada kebohongan saat 
Leon mengatakannya. Leon mencium keningku lembut lalu 
dia berjalan menuju kamar mandi. Aku menghela nafas, apa 
aku coba untuk mencintainya? Tapi, rasanya sangat sulit. 


dak 


Hola..gimana? Aku sengaja pake POV nya Zeline biar 
kalian makin halu 


Aku lancarin halu kalian yang pengen nikah sama 
Jaemin, termasuk aku 


12. Jadi Istri 


Happy Reading 


Ketemu lagi sama pasutri ini 
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"Dengarkan aku dulu, jangan pergi pergi seperti ini!" tubuh 
gadis itu berhasil ia gapai. Gadis yang lebih muda dua 
tahun darinya. 


Gadis itu melepaskan genggaman dari kekasihnya, 
wajahnya penuh dengan air mata. Dia menatap sang 
kekasih dengan pandangan kecewa. "Cukup, kak. Aku gak 
mau percaya lagi sama kakak. Aku gak mau kecewa lagi. 
Cukup sudah aku dikecewakan sama kakak." 


"Hei..hei, dengarkan kakak." cowok itu menangkup wajah 
sang kekasih, menghapus air mata gadisnya dengan 
lembut. "Jangan seperti ini, aku mencintaimu." 


"Kakak bohong!" gadis itu kembali menghempaskan tangan 
sang kekasih, dia mundur perlahan. Kepalanya menggeleng. 
"Kalo kakak cinta aku, kakak gak bakalan kayak gitu. Kakak 
gak akan main cewek dibelakang aku." 


"Lily, dengarkan kakak. Kakak tau kakak salah, tapi mohon, 
dengarkan kakak dulu. Kakak punya alasan." Lily hanya 
menggeleng mendengar ucapan sang kekasih. 


"Kak Zaron bohong dan aku begitu bodoh karena terus 
berpura pura tidak mengetahui kebohongan kakak." Lily 
menghapus air matanya kasar, dia melirik kearah jalan raya. 


Zaron menatap Lily dengan raut khawatir. "Kamu mau pergi 
kemana?" 


"Itu bukan masalah buat kakak. Aku mau pergi kemana aja, 
kakak gak akan peduli, kakak kan punya banyak cewek." 
Lily tersenyum masam, dia bersiap berbalik namun ucapan 
Zaron menghentikannya. 


"Jangan pergi. Aku benar benar mencintai kamu. Maafkan 
aku." Zaron berjalan mendekati Lily dengan perlahan. 


"Setidaknya aku gak akan bunuh diri, kak." Lily tersenyum, 
dia menggeleng lalu berbalik pergi meninggalkan Zaron 
sendirian. 


"LILY!" Zaron berteriak saat tubuh Lily tertabrak sebuah 
truk. 


XxX 


Zeline membuka matanya perlahan, perempuan itu 
mengerjap pelan untuk menyesuaikan cahaya lampu. Lalu, 
dia bangkit dengan perlahan, merenggangkan tubuhnya 
yang terasa pegal. 


Zeline menatap Leon yang masih tertidur, laki laki itu 
seperti mati saja, padahal tadi Zeline terlonjak dengan 
cepat tapi Leon tidak terbangun. Zeline menghembuskan 
nafasnya pelan, dia melirik jam yang ada diatas nakas, 
pukul 5 pagi. 


Zeline bangkit, mengambil ikat rambutnya lalu mengikat 
rambutnya dengan asal. Perempuan berjalan santai menuju 
kamar mandi kamar milik Leon. Kemarin, dia baru saja 
pindah ke sini. Leon tidak mau terlalu lama dihotel karena 
tidak melakukan apapun, alhasil hanya satu hari mereka 
menginap disana. 


Selesai mencuci wajah, Zeline keluar dari kamar. Dia melihat 
Leon yang masih tertidur dengan damai. Zeline 


menggeleng, lalu keluar dari kamar, berjalan santai menuju 
dapur. Sekarang, dia sudah menjadi seorang istri, dia tidak 
boleh bangun siang lagi. Ada tanggung jawab yang harus ia 


pegang. 


Didapur, Zeline melihat Mama Laras dan seorang pembantu 
tengah memasak. Zeline berjalan mendekat. "Mah, ada yang 
bisa Zeline bantu?" 


Mama Laras langsung menengok, dia tersenyum saat 
melihat menantunya sudah bangun. "Seharusnya kamu 
tidak perlu kesini. Kamu kan lagi hamil." 


Zeline menggeleng sambil tersenyum. "Gak mau, Mah. 
Lagian Zeline bosen kalo dikamar terus." 


Laras terkekeh kecil. "Ya sudah, kamu tarus ini diatas meja 
makan aja ya. Kalo udah, kamu bangunin Leon sama yang 
lainnya." 


Zeline mengangguk, perempuan itu mulai membantu sang 
Mama menyiapkan sarapan. Karena dirinya dan Leon masih 
izin, mereka lebih santai. Zeline menyiapkan susu untuk 
dirinya, Leon dan juga Sean. Kedua laki laki itu, walaupun 
sudah besar bahkan salah satunya sudah menikah, namun 
mereka masih menyukai minum susu dipagi hari. 


"Selamat pagi, Papa." sapa Laras saat melihat suaminya 
sudah siap dengan setelan kantornya. Pria itu memang laki 
laki disiplin. 


Tian duduk dikursi utama, menunggu sarapannya datang. 
Zeline tersenyum, lalu meletakkan kopi yang dibuat oleh 
Laras kedepan Tian. "Kopi nya, Pah." 


Tian tersenyum, dia menerimanya. "Lebih baik kamu 
bangunin Leon sama Sean saja. Mereka susah bangun." 


Zeline mengangguk, dia mencuci tangannya lalu berjalan 
menuju kamar Sean. Perempuan itu mengetuk pintu kamar 
Sean beberapa kali. "Kak, sarapan udah siap." 


"Iya, bentar lagi gue turun!" teriak Sean dari dalam 
kamarnya. 


Zeline mengernyit, kata Papa Tian, Sean sulit untuk 
dibangunkan saat pagi hari, lalu kenapa dia begitu mudah 
bangun hari ini? Zeline menggeleng, dia berjalan menuju 
pintu disebelah kamar Sean, membukanya dengan 
perlahan. Zeline menghela nafas, dia melihat Leon masih 
tertidur. 


Langkah kaki Zeline membawanya menuju jendela, 
perempuan itu membukanya membuat cahaya matahari 
langsung masuk kedalam kamar dan mengenai wajah Leon. 


Leon mengerang lirih, dia menutupi wajahnya dengan 
selimut. "Tutup tirainya." 


Zeline terkekeh kecil, perempuan itu berjalan mendekat lalu 
langsung menarik selimut yang membungkus tubuh Leon. 
"Bangun, weh! Udah siang!" 


Leon membuka matanya sedikit, melihat siapa yang 
membangunkannya dengan kejam. Leon menggerutu, dia 
membalikkan tubuhnya membelakangi Zeline. "Nanti, kak. 
Masih ngantuk." 


Zeline menarik tangan Leon dengan paksa agar suaminya 
itu bangun. "Bangun, Leon. Udah siang, semuanya udah 
nunggu diruang makan." 


"Masih ngantuk, kak." gumam Leon saat dia sudah terduduk 
diatas tempat tidur namun matanya masih terpejam erat. 


Zeline mendengus pelan, gadis itu mengambil bantal lalu 
memukulkannya ditubuh Leon membuat laki laki itu 
langsung terbangun. "Bangun, Leon! Gue tinggal nih." 


Leon menatap Zeline tidak suka. "Nanti aja makannya, kalo 
enggak bawa sini aja." 


Zeline langsung menggeleng, dia meletakkan kedua 
tangannya dipinggang, menatap Leon datar. "Bangun gak!" 


Leon menggeleng, dia bersiap untuk tidur lagi. "Masih libur, 
kak. Gak usah pagi pagi juga bangunnya." 


Zeline menarik tangan Leon sampai laki laki itu berdiri 
diatas lantai. Zeline mendorong tubuh Leon menuju kamar 
mandi. "Cepetan atau gue gak mau tidur disini lagi." 


Leon berdecak, laki laki itu mengangguk. "Iya iya. Tapi, 
kakak jangan pergi duluan kebawah." 


"Iya, gue tungguin." jawab Zeline singkat lalu menutup 
pintu kamar mandi. 


Zeline menggeleng, dia berbalik lalu merapihkan tempat 
tidur sambil menunggu Leon yang tengah cuci muka dan 
menggosok gigi. Zeline sangat yakin kalau Leon tidak akan 
mandi. Zeline tersenyum melihat bingkai foto berukuran 
cukup besar yang ada didinding kamar Leon. Masih tidak 
percaya kalau dia sudah menjadi istri orang. 
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"Muntah muntah lagi?" tanya Zeline pada Leon yang baru 
saja memuntahkan sarapannya. 


Zeline membantu Leon untuk berjalan menuju tempat tidur. 
"Padahal udah jam 10 pagi, kok lo malah muntah muntah 


sih?" 


"Mana aku tau." jawab Leon singkat karena dia masih terasa 
lemas. 


Zeline menggeleng, dia membenarkan bantal untuk 
meletakkan kepala Leon. "Gue ambil minum dulu, lo tunggu 
sini." 


"Jangan pergi." Leon menggeleng, dia menahan tangan 
Zeline agar tidak pergi. "Sini aja." 


"Tapi--" 


"Eum gak mau." Leon menggeleng lucu. Dia menampilkan 
wajah seimut mungkin. "Kakak sini aja." 


Zeline menghela nafas, akhirnya dia mengangguk membuat 
Leon tersenyum senang. Leon menggeser tubuhnya lalu dia 
menarik tangan Zeline agar duduk disebelahnya. Zeline 
tersenyum geli, dia mengambil ponselnya untuk 
menghilangkan rasa bosan. 


Leon menatap wajah Zeline sebentar lalu menyenderkan 
kepalanya dipundak Zeline, melingkarkan kedua tangannya 
diperut Zeline. Zeline yang melihatnya tersenyum geli. "Kok 
lo manja?" 


Leon berdecak, dia semakin memeluk Zeline dengan erat. 
"Kakak mau ngomong kek gitu terus?" 


Zeline yang tengah menatap ponsel beralih menatap Leon, 
dia mengernyit. "Ngomong kek gimana?" 


"Ya gitu. Masa pake lo-gue padahal kakak udah nikah sama 
aku." ucap Leon lalu meletakkan dagunya dipundak Zeline. 


Zeline terkekeh kecil, perempuan itu menjauhkan wajah 
Leon dari lehernya. "Lo juga mau terus panggil gue kakak? 
Berasa gue jadi kakak lo." 


Leon berdecak, dia kembali meletakkan dagunya dipundak 
Zeline. "Ganti panggilan, kak." 


Zeline menggeleng, dia menatap Leon. "Susah karena gue 
belum punya perasaan sama lo." 
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Zeline sadis gak sih? Heran aku tuh, padahal 
suaminya ganteng banget gitu 
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Happy Reading 


[Ini malam pertama ] 
kakak 


Zeline mendudukkan tubuhnya dibelakang Leon yang 
sudah siap berada diatas motor. "Udah yuk," 


Leon menengok kebelakang, laki laki itu mengambil kedua 
tangan Zeline lalu melingkarkannya ke depan perutnya. 
"Pegangan kak, kalo kakak jatuh, yang bahaya cuman 
bukan kakak doang." 


Zeline tersenyum tipis, perempuan itu mengangguk. 
"Iya..iya, maaf, gak ulangin kok." 


Leon terkekeh kecil, laki laki itu mulai menjalankan 
motornya dengan santai menuju sekolah. Cukup tiga hari 
mereka izin, lagi pula, Zeline tidak dapat izin terlalu lama 
karena perempuan itu sudah kelas 12. Banyak materi yang 
harus ia pelajari lagi. 


Leon meletakkan sebelah tangannya diatas tangan Zeline, 
laki laki itu sudah terlalu menunggu lama untuk bersama 
dengan Zeline. Kata kata jangan membuat kesalahan yang 
sama' terus terngiang dikepalanya membuat Leon benar 
benar harus menjaga Zeline. 


Zeline menatap bangunan bangunan yang ada dipinggir 
jalan, entah kenapa dia bisa merasa nyaman begitu saja 
bersama dengan Leon. Tidak ada rasa canggung sama 
sekali, mungkin karena Leon yang memang hangat dan 
menjaganya membuat Zeline merasa nyaman bersamanya. 


Akhir akhir ini dia sering bersama dengan Leon 
membuatnya secara tidak langsung sudah melupakan Zio 
walaupun terkadang kenangan manis saat bersama dengan 
laki laki itu masih membuat Zeline merasa sedih. Empat 
tahun bukan waktu sebentar, itu adalah waktu yang lama 
untuk menjalin hubungan walaupun hanya sebatas pacaran. 


Zeline menutup kedua matanya, menikmati pagi yang 
terlihat cerah. Perempuan itu menikmati angin yang 
menerpa wajahnya dengan lembut. Hanya begini saja 
membuat perasaan Zeline senang dan bahagia. 
Perasaannya pada Leon hanya sekedar nyaman, catat itu 
baik baik, hanya nyaman. 


"Kak," panggil Leon pada Zeline yang masih asik 
memejamkan matanya. 


"Iya?" tanya Zeline sambil mengerjap pelan. "Lo ngomong 
sama gue?" 


Leon terkekeh kecil, dia membalikkan tubuhnya agar 
berhadapan dengan Zeline. Leon meletakkan jari telunjuk 
dan tengahnya dikening Zeline. "Udah sampe sekolah, 
kakak gak mau turun?" 


Zeline langsung memperhatikan sekitar, dan benar saja, 
mereka sudah berada diparkiran sekolah. Berapa lama 
Zeline melamun? "Eh, maaf, gue tadi ngelamun," Zeline 
tersenyum canggung lalu turun dari atas motor Leon. “Gue 
ke kelas dul--" 


"Tungguin dulu, aku anter." Leon menahan tangan Zeline 
yang akan melangkah menjauhinya. 


Zeline menatap tangannya yang digenggam lembut oleh 
Leon, perempuan itu tersenyum tipis. Hangat. Genggaman 


tangan Leon adalah favoritenya. Dia akan merasa aman jika 
Leon menggenggam tangannya. 


Leon merangkul pundak Zeline, menatap dengan tatapan 
tajam pada murid laki laki yang menatap Zeline terang 
terangan. Zeline itu miliknya, hanya miliknya. 


"Nanti lo bolak balik dong? Kelas gue diatas, sementara lo 
dibawah," jelas Zeline membuat Leon langsung 
menatapnya. 


Mereka berdua menaiki tangga dengan langkah pelan. 
"Emang kenapa? Gak masalah juga," 


"Gak capek? Gue baru ngebayangin aja capek." ujar Zeline, 
dia memasukkan kedua tangannya ke hoodie yang dia 
kenakan. 


Leon meletakkan sebelah tangannya keatas kepala Zeline, 
mengacaknya pelan. "Aku yang selama ini ngejar kakak 
diem diem dan ngejaga kakak dari jauh aja aku gak capek." 


Zeline menatap Leon, kepala perempuan itu menggeleng. 
"Jadi lo selama ini ngikutin gue?" 


"Ya enggak juga sih, aku ngikutin kakak kalo malem aja." 
jawab Leon sambil tersenyum. 


Leon dan Zeline berhenti saat mereka berdua sudah berada 
didepan kelas Zeline. Zeline menatap Leon dengan 
pandangan yang Leon sulit artikan. "Penguntit!" 


"Aku gak akan nguntit kalo orang itu bukan kakak," jawab 
Leon serius. 


Zeline terkekeh kecil, dia mengangkat sebelah tangannya 
lalu memgacak rambut Leon gemas. "Gak usah serius serius 


juga," 
"Kakak yang buat aku serius," 


"Gue cuman tanya, eh ternyata lo emang bener bener suka 
sama gue ya?" 


"Perlu dijelasin lagi, kak? Aku kalo enggak suka sama 
kakak.." Leon menggantung ucapannya, dia mendekatkan 
bibirnya ke telinga Zeline. "Aku gak akan buat kakak 
berbadan dua dan nikahin kakak," 


Plak 


"Aduh!" Leon mengaduh saat Zeline memukul belakang 
kepakanya dengan keras. "Kenapa dipukul?" 


Zeline menarik dasi yang dipakai oleh Leon membuat kepala 
cowok itu sedikit rendah. Zeline membisikkan sesuatu. "Kalo 
lo cinta sama gue, lo gak bakalan hamilin gue!" 


Leon terkekeh kecil, dia melepaskan tangan Zeline yang ada 
didasinya. "Gak ada cara lain," 


Zeline memutar bola matanya malas, dia menyuruh kepala 
Leon agar semakin mendekat. "Semangat belajar calon 
Papa." 


Leon mengerjap mendengar suara Zeline, laki laki itu 
menengok kedalam kelas Zeline, perempuan itu sudah 
duduk dikursinya bersama dengan Rina. Zeline tersenyum 
kearahnya lalu melambaikan tangannya sambil menatap 
dirinya. 


Leon tersenyum, dia merasa salah tingkah mendengar 
ucapan Zeline. Laki laki itu mengacak rambutnya sendiri 


lalu berjalan menuju kelasnya. 'Semangat belajarnya calon 
pacar." 
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Lily mendudukkan tubuhnya disebelah Zaron yang tengah 
duduk dibawah pohon besar. Gadis berwajah cantik itu 
tersenyum. "Kak Zaron," 


Zaron membuka matanya perlahan, laki laki itu melirik Lily 
yang duduk disebelahnya dengan senyum yang 
mengembang lebar. "Apa?" 


"Ih kok dingin banget sama pacar sendiri?" Lily berdecak 
kesal, dia melempar buku yang ia pegang begitu saja. 


Zaron menghela nafas, laki laki berusia 18 tahun itu 
menatap kekasihnya dengan lembut. "Kenapa? Mau bantuin 
belajar lagi?" 


"Tadinya iya, tapi sekarang gak mau. Kakak dingin banget 
sama aku." jawab Lily, gadis itu menatap lapangan yang ada 
didepannya. "Udah gak mood aku," 


Zaron tersenyum, dia meletakkan sebelah tangannya diatas 
kepala Lily, memutarnya agar mata Lily menatapnya. "Kakak 
minta maaf, yaudah sekarang kita belajar, nanti ada 
ulangan?" 


Lily tersenyum, dia mengangguk semangat, mengambil 
buku yang tadi buang begitu saja. "Iya, nanti ada ulangan 
fisika, kakak ajarin aku, aku gak mau dapet nilai rendah." 


Zaron terkekeh kecil, dia menatap buku milik Lily. "Ya udah, 
mana? Coba kakak liat," 


Lily tersenyum, dia membuka bukunya. "In--" 


"Zaron!" panggilan itu membuat keduanya menoleh. 


Seorang siswi yang seangkatan dengan Zaron datang 
dengan wajah kesalnya. "Zaron, katanya kamu mau 
nemenin aku makan siang. Ayo makan," 


"Tapi--" 
"Ayo, aku udah laper." siswi itu memotong. 
"Tapi, Li--" 


"Kakak makan siang aja sama dia, aku bisa belajar sendiri." 
Lily kembali menutup bukunya, gadis itu tersenyum getir 
kearah Zaron lalu beranjak pergi meninggalkannya. Hatinya 
kecewa dan lagi lagi Lily harus menyimpannya sendiri. 
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"Ke perpus bentar yuk, Rin, gue mau pinjem buku. 
Ketinggalan banyak gue karena tiga hari gak masuk," Zeline 
menarik tangan Rina. 


"Gue mager, Line. Lagi pms gue," Rina berucap malas. 


Zeline berdecak, perempuan kembali menarik tangan Rina. 
"Ayo dong, Ran, gue gak mau sendirian nih." 


"Gak mau, lo pergi aja sendiri. Gue mau tidur, jam kosong 
males keluar kelas." Rina menenggelamkan wajahnya 
dilipatan tangannya yang ada diatas meja. 


Zeline mencibir pelan, akhirnya Zeline bangkit lalu berjalan 
keluar kelas. Dia berjalan dengan santai, banyak yang 
berada didalam kelas. Langkah Zeline yang akan menuruni 
tangga terhenti saat melihat geng Zio dan temannya ada 


diujung tangga. Zeline memaki didalam hati, kenapa harus 
Zio? 


"Misi, gue mau lewat," ucap Zeline cukup keras. Gadis itu 
menatap keduanya dengan datar. 


"Woah..mantan lo akhirnya berangkat, Yo." Rion berucap. 


Zio tertawa, dia mengangguk. "Bener, gue udah kangen 
sama dia." 


Zio berdiri, dia mendongak agar bisa menatap wajah Zeline 
yang berdiri lebih tinggi darinya. "Apa kabar, Line? Gak 
kangen sama aku? Oh aku lupa, kan kamu udah punya 
brondong ya." 


Zio dan Rion tertawa mendengarnya membuat Zeline muak. 
Zeline melangkah mendekati Zio, menatapnya dengan 
tatapan tajam. "Peduli lo apa?" 


"Tentu aja aku peduli, kamu kan--" 


"Bacot banget, Yo." Zeline memotong dengan tajam. "Peduli 
lo itu cuman ucapan dan pengen tau." 


"Wah, kamu makin--" 


"Bacotan lo receh banget, Zio. Nyesel gue dulu bisa sama 
lo." Zeline menatap Zio dengan tatapan tajam. "Gue harap, 
siapa calon lo nanti, dia gak akan kecewa kek gue." 


"Zel--" 


"Jangan panggil gue lagi, gue gak mau ngomong sama lo 
lagi. Ini terakhir kalinya." Zeline memotong, gadis itu berdiri 
disebelah Zio. "Nanti, jaga cewek lo baik baik, kalo dia pergi, 
mungkin lo gak bakalan bisa dapetin dia lagi." 
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"Kak," Leon memanggil. Laki laki itu berjalan kearah Zeline 
yang tengah duduk diatas kursi dekat kolam renang. 


Zeline menengok, dia menyuruh Leom agar duduk di 
depannya. Leon menurut, laki laki itu duduk didepan Zeline. 
"Kenapa?" 


Leon tersenyum, dia menunjukkan buku paket dan buku 
tulis yang ia bawa. "Ajarin aku matematika. Lemah aku tuh, 
kak. Gak ada yang paham." 


Zeline terkekeh kecil, dia meletakkan pensil yang ia pegang. 
"Lo aja yang gak mau berusaha. Padahal kalo suka, 
matematika itu gampang." 


Leon berdecak pelan, laki laki itu mengambil tempat pensil 
milik Zeline. "Gak suka kak, bikin pusing. Angka semua." 


"Namanya juga matematika, Leon," Zeline memukul kening 
Leon menggunakan pensil yang tadi ia letakkan. 


Leon terkekeh kecil, dia membuka buku paket miliknya. 
"Bantuin kak, aku paling lemah di matematika. Lagian, mau 
ujian semester, aku gak mau nilai matematika kurang lagi." 


Zeline menggeleng, dia mencondongkan wajahnya 
mendekati Leon, menatap buku paket milik Leon. "Coba gue 
liat," 


Leon tersenyum lebar, laki laki itu menunjukkan materi 
materi yang akan keluar di ujian semester. "Aku beneran 
gak paham semuanya kak." 


Zeline memutar bola matanya, perempuan itu melihat 
materi di buku paket Leon. "Gue buat cara singkatnya aja 
ya? Mungkin lo gampang ngerti." 


Leon mengangguk, dia membiarkan Zeline membuat 
ringkasa. Mata laki laki itu tidak beralih sama sekali dari 
wajah cantik Zeline. Dari pada suami istri, mereka lebih 
seperti seorang kakak adik. Tapi, Leon tidak 
mempermasalahkan itu, selagi dia nyaman, kenapa harus 
berubah? 


"Coba lo pahami, kalo belum paham juga, lo bisa tanya 
gue." ujar Zeline sambil menyodorkan buku berisi ringkasan 
yang ia buat. 


Leon mengangguk, dia mencoba memahami ringkasan yang 
Zeline buat. Beberapa kali dia bertanya pada Zeline jika 
Leon merasa tidak mengerti. 


Satu jam berlalu, mereka berdua masih asik dengan 
kegiatan belajar mereka. Di rumah hanya ada mereka 
berdua, jadi mereka tidak terganggu sama sekali. 


Zeline tersentak kaget saat tiba tiba suara guruh terdengar 
keras, perempuan itu menatap langit yang nampak sangat 
gelap. "Mau hujan, mending--" 


"Tunggu, kak." Leon menahan tangan Zeline, laki laki itu 
bangkit lalu menarik tangan Zeline agar mengikutinya. 


Leon berdiri di depan Zeline, dia menatap Zeline dalam. 
Zeline yang ditatap begitu dalam oleh Leon, merasa salah 


tingkah. Perempuan itu mundur selangkah menjauhi Leon. 
"Lo kenapa sih?" 


"Gak kenapa kenapa," kepala Leon menggeleng pelan. Dia 
bergerak maju mendekati Zeline, senyum terlihat diwajah 
Leon. "Mau berenang?" 


Kening Zeline mengkerut, perempuan itu menatap Leon 
dengan pandangan bingung. "Berenang? Mau hujan 
berenang, lagian gue ini lagi--" 


"Sst!" Leon meletakkan jari telunjuknya didepan bibir 
Zeline, laki laki itu mendongak saat merasakan rintik hujan 
mulai turun membasahi bumi. “Gak papa, cuman diem di 
kolam aja, gak renang kok." 


"Tapi--" 


Ucapan Zeline terhenti saat dia merasakan kalau Leon 
memeluk pinggangnya dengat erat. Laki laki itu menarik 
pinggang Zeline membuat tubuh mereka tidak memiliki 
jarak. “Gak papa, kak, gak nurut sama suami dosa loh." 


Zeline langsung mencibir mendengar ucapan Leon, 
perempuan itu meletakkan tangannya diatas kepala karena 
hujan turun dengan deras. "Leon, gue mau masuk, dingin." 


Leon terkekeh, dia mendorong tubuh Zeline kebelakang. 
Terus mendorongnya sampai keduanya jatuh kedalam 
kolam. Leon menahan tubuh Zeline agar tidak naik 
kepermukaan. 


Zeline menahan nafasnga, kedua tangannya memeluk leher 
Leon erat. Jujur saja, Zeline tidak bisa berenang dan 
sekarang dia takut tenggelam. 


Tangan kanan Leon terangkat, dia menarik dagu Zeline agar 
mendongak. Laki laki itu mendekatkan wajahnya lalu 
menempelkan bibirnya diatas bibir Zeline. 


Zeline terbelalak, dia mencengkram baju yang dikenakan 
oleh Leon. Dia terlalu kaget dengan apa yang dilakukan oleh 
Leon. Perlahan, Zeline merasakan tubuhnya mulai naik ke 
permukaan. Zeline dapat merasakan kalau puncak 
kepalanya diguyur air hujan. Ditambah, kelakuan Leon 
dibibirnya belum juga berhenti. 


Leon membuka matanya, dia menatap wajah Zeline yang 
masih terlihat sangat kaget. Leon belum mau melepaskan 
tautan bibirnya pada bibir Zeline, terlalu sayang. Bibir 
Zeline itu manis membuat Leon betah berlama lama 
menempelkan bibirnya disana. 


"LEON!" terikan Mama Laras yang teredam hujan terdengar. 


Zeline langsung menjauhkan kepalanya dari Leon, dia tidak 
berani menatap kearah Mama Laras yang sepertinya tengah 
merasa kesal dengan anak bungsunya. 


"Kenapa Mama teriak teriak?!" balas Leon sambil berteriak 
keras. 


Laras yang berada dipintu pembatas berdecak kesal, dia 
meletakkan kedua tangannya dipinggang. "CEPETAN NAIK 
ATAU MAMA BUAT KAMU PISAH RANJANG --" 


"ya iya, Leon naik." balas Leon sambil berteriak, dia 
menarik tubuh Zeline ketepi. Laki laki itu naik terlebih 
dahulu lalu dia membantu Zeline. 


"CEPETAN GANTI BAJU! ZELINE ITU LAGI HAMIL MALAH 
DIAJAK HUJAN HUJANAN!" teriak Mama Laras kesal. 


Leon membawa Zeline menuju kearah Mamanya, dia 
mengambil handuk yang ada di gantungan. "Maaf," 


Zeline tersenyum, dia menggeleng. "Gak papa, mending 
sekarang kita ganti baju aja." 
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Leon menjatuhkan tubuhnya diatas tempat tidur, hujan 
masih turun dengan lebat. Laki laki itu menunggu Zeline 
yang masih membantu sang Mama membersihkan meja 
makan, padahal ada dua pembantu, tapi mereka berdua 
masih mengurus dapur. 


Mata Leon menatap kearah jendela kamarnya yang 
gordennya sengaja ia tidak tutup. Leon suka melihat hujan, 
apalagi saat malam hari. Melihat air hujan yang turun dari 
langit membuat perasaan Leon menjadi tenang. Ditambah, 
dia bisa menikmati kisah kisah dimasa lalu dengan nyaman. 


Leon menengok saat mendengar pintu kamarnya terbuka, 
dia tersenyum saat melihat Zeline masuk kedalam kamar 
lalu menutup pintu tidak lupa menguncinya. Leon langsung 
menepuk tempat tidur disebelahnya. 


"Kenapa gordennya dibuka lagi?" tanya Zeline, dia berjalan 
ke arah jendela berukuran besar milik Leon. 


"Jangan ditutup, kak, biarin aja." Leon melarang saat dia 
melihat Zeline berniat menarik tirai gorden. 


"Kenapa? Hujannya lebat banget, udah malem juga." Zeline 
bertanya dengan bingung. 


Leon menggeleng, dia kembali menepuk tempat tidur 
disebelahnya. "Sini aja tidur," 


Zeline menghela nafas, dia berjalan kearah Leon lalu naik 
ketas tempat tidur. Merebahkan tubuhnya dengan perlahan. 
Kedua tangannya berada diatas perutnya. "Leon, perut gue 
gendutan gak sih?" 


"Kan ada isinya, jadi gendutan lah, kak." jawab Leon sambil 
tersenyum geli. 


Zeline kembali berdecak, dia membuka kancing piyama 
yang dia kenakan. Mengelus perutnya sendiri yang nampak 
lebih besar. "Lo masukin berapa banyak sih?" 


Mendengar ucapan Zeline, membuat Leon tertawa. Laki laki 
itu menggeleng lalu memiringkan tubuhnya. "Banyak, tapi 
yang jadi gak tau berapa." 


"Keknya dua deh," Zeline berucap, dia berniat kembali 
membenarkan kancing piyamanya. "Ini lebih besar, waktu 
tetangga gue hamil, umur sebulan belum keliatan." 


Leon menahan tangan Zeline yang tengah membenarkan 
kancing piyamanya. "Gak usah kak," Leon tersenyum, dia 
meletakkan telapak tangannya diatas perut Zeline, 
mengelusnya dengan lembut. "Kalo ada dua, berarti bonus 
kak." 


Zeline menggeleng, dia memukul kepala Leon yang 
mendekat kearah lehernya. "Mau apa, huh?" 


Leon nyengir, dia menggeleng sekilas. "Enggak, kakak 
wangi." 


"Terus kenapa kalo gue wangi?" 


"Pengen cium." 


Zeline memutar bola matanya malas, dia menyingkirkan 
tangan Leon yang ada diatas perutnya. "Modus aja gak papa 
biar gue makin lama buat suka sama lo." 


"Heh?" 


Zeline menarik selimut sampai sebatas leher. "Kenapa gak 
terima? Makanya jadi cowok gak usah kebanyakan modus 
biar banyak yang tulus sama lo." 


Leon tersenyum mendengar ucapan Zeline, laki laki itu itu 
menyingkirkan poni Zeline yang berada dikeningnya. 
Matanya memandang Zeline hangat. "Kalo dingin dan 
modus aja udah bikin kakak suka, gimana kalo aku 
romantis?" 


Zeline menatap Leon malas, perempuan itu tersenyum 
sekilas. "Doa biar dikabulin." 


Leon menatap Zeline, laki laki itu menarik tubuh Zeline agar 
semakin mendekat. "Dingin atau romantis? Kakak pilih yang 
mana?" 


Zeline menatap Leon yang tersenyum, laki laki itu terlihat 
sangat tampan sekarang. Zeline sangat beruntung memiliki 
suami tampan. Leon harus sedikit menunduk agar dia 
melihat wajah cantik Zeline. 


"Gak semuanya. Udah lah mau tidur." balas Zeline, lalu 
menarik selimut sampai sebatas leher. Perempuan itu 
memejamkan matanya. 


Leon tersenyum, laki laki itu mengelus pipi Zeline dengan 
lembut lalu ikut menyusul Zeline ke alam mimpi. Leon 
sadar, Zeline merasa nyaman dengannya. Laki laki itu 
berharap, Zeline tidak akan kembali merasa kecewa karena 
dirinya. 


"Selamat malam, Zeze." 


dak 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian. 


15. Tebak tebakan 


Happy Reading 


dak 


Liriknya ngena banget. Khususnya dari Leon buat 
Zelines« 


Leon mendudukkan tubuhnya didepan Zeline. Laki laki itu 
melihat Zeline yang duduk sendirian di dekat jendela 
perpustakaan. Pandangan mereka bertemu dan di saat 
itulah, Leon tersenyum. 


"Seminggu lagi ujian semester, lo gak belajar?" Zeline 
bertanya, perempuan itu menyentuh buku miliknya. 


Leon menopang kepalanya menggunakan tangan kiri, 
tersenyum kearah Zeline. "Di kelas udah belajar, ngapain 
belajar lagi?" 


Zeline mencibir, dia menyilangkan kedua tangannya di atas 
meja. "Kok lo jadi bego? Dulu lo pinter kan?" 


Jantung Leon berdetak cepat mendengar ucapan Zeline. 
Laki laki itu menegakkan tubuhnya dengan perlahan, 
wajahnya nampak kaget dan itu membuat Zeline 
mengernyit. 


"Lo kenapa?" tanya Zeline bingung. Dia menatap khawatir 
pada Leon yang wajahnya sekarang memerah begitupun 
matanya. Laki laki itu seperti menahan tanhis. 


Leon mengerjap cepat, laki laki itu menggeleng. Senyumnya 
terbit kembali. "Oh..enggak. Aku gak papa," 


"Beneran?" tanya Zeline khawatir dan Leon mengangguk. 
"Lo kek mau nangis gitu. Gue salah ngomong ya? Maaf kalo 
gue salah ngomong." 


Leon tersenyum, dia menarik tangan Zeline yang ada diatas 
meja. Mengelus punggung tangan Zeline dengan lembut. 
"Aku gak papa, kak. Cuman tadi tiba tiba flashback." 


"Beneran?" tanya Zeline memastikan. 


"Iya, kak, aku gak papa." nawab Leon yakin. Dia memegang 
tangan kiri Zeline menggunakan kedua tangannya. "Kakak 
gak usah khawatir gitu," 


Tanpa sadar, Zeline menghembuskan nafasnya pelan. 
Perempuan itu tersenyum tipis. "Gue takut waktu liat lo mau 
nangis gitu," 


Leon terkekeh kecil, laki laki itu menyingkirkan semua buku 
yang ada didepan Zeline. "Kak, mau main tebak tebakan 
gak?" 


"Tebak tebakan?" Leon mengangguk. "Boleh, tapi jangan 
yang susah susah." 


"Iya, tapi harus jawab cepet." ujar Leon. Zeline mengangguk 
sambil tersenyum. "Kemeja aku warnanya apa?" 


"Putih," 
"Kalo kertas?" 
"Putih," 
"Awan?" 


"Putih," 


"Kalo bahasa inggrisnya 'tolong katakan sesuatu'?" 
"Please say something," 

Leon tersenyum. "/ love you," 

Zeline tertawa kecil, dia tertipu ternyata. "Bisa aja," 
Leon tertawa. "Mau lagi gak?" 


"Apa? Kali ini gue gak ketipu," Zeline mencondongkan 
wajahnya. 


"Coba translate," ujar Leon sambil tersenyum. "Mom?" 
“Ibu.." 

"Dad?" 

"Ayah.." 

"Bayi?" 

"Baby," 

"Ya?" Leon menatap Zeline dengan pandangan bertanya. 


Zeline tersenyum, perempuan itu kembali tertipu. "Udah 
lah, gue ketipu mulu." 


Leon tertawa, laki laki itu menggeleng pelan. "Ketipu? 
Beneran? Tapi muka kakak merah," 


Zeline langsung menyentuh pipinya, sejujurnya dia juga 
merasa sedikit malu. Tapi, Zeline tidak tau kalau pipinya 
merah. Sebelah tangan Zeline mengambil ponsel miliknya 
yang tergeletak diatas meja. Benar saja, pipinya sedikit 
berubah warna. 


Leon terkekeh, dia bangkit lalu berdiri di sebelah Zeline. 
Tangannya ia masukkan ke saku celana seragamnya, 
kepalanya menunduk agar lebih dekat dengan wajah Zeline. 
"Kak," 


"Ya?" Zeline menengok kearah Leon. Mendadak, jantungnya 
berdetak sangat cepat. Zeline memang tidak dapat 
mengelak dari Leon yang memang benar benar tampan. 


Leon tersenyum, dia mengacak rambut Zeline gemas. 
"Istirahat ketemu lagi," ucap Leon, dia tersenyum lalu 
mencium pipi Zeline sekilas. 


Zeline mengerjap pelan, perempuan itu menatap punggung 
Leon yang semakin menjauh. Zeline tersenyum, dia 
menengok ke arah jendela perpustakaan. "Boleh gue bilang 
kalo sekarang dia berubah?" 


akakok 


Lily berlari menuju seseorang yang tengah duduk di kursi 
kantin paling pojok. Gadis cantik itu tersenyum, dia duduk 
didepan laki laki itu. "Kak Zaron," 


Zaron yang awalnya tengah menenggelamkan wajahnya 
diatas lipatan tangannya mendongak, dia mendengus 
pelan. "Kenapa?" 


Lily tersenyum, gadis itu menatap keadaan kantin yang 
ramai. "Pulang sekolah mau bareng gak?" 


Zaron menatap Lily datar, laki laki itu menggeleng. 
"Enggak," 


"Kok gitu? Besok kan libur, jadi gak papa dong kalo pulang 
telat." ujar Lily, gadis itu menatap Zaron dengan pandangan 


penuh harap. "Mau ya? Laras gak berangkat, masa aku 
pulang sendirian. Ya? Ya?" 


Zaron menghela nafas, dia menegakkan tubuhnya, menatap 
Lily dengan pandangan semakin datar. "Denger, lo itu bukan 
pacar gue, gue cuman anggep lo adek kelas, gak lebih. Jadi, 
gak usah ganggu gue lagi." 


Wajah Lily berubah cemberut, gadis itu tidak merasa sakit 
hati dengan ucapan sadis Zaron. Dia sudah terlalu biasa 
ditolak seperti ini. "Yah..kok gitu? Aku gak mau di bus 
sendirian." 


"Bodo amat, emang gue peduli." Zaron bangkit lalu berjalan 
meninggalkan Lily sendirian. 


Walaupun mendapatkan predikat playboy, Zaron tidak suka 
jika ada perempuan yang mendekatinya begitu saja. Zaron 
lebih suka mendekati perempuan lebih dulu. 


"Kak Zaron!" Lily berteriak lalu berlari mendekati Zaron, dia 
menggapai tangan Zaron tapi langsung Zaron tepis. "Kak," 


Zaron menghembuskan nafasnya pelan, dia berbalik, 
menatap Lily yang lebih pendek darinya. Tatapan tajam dan 
penuh intimidasi membuat Lily mundur perlahan karena 
merasa takut. "Kak, jangan gitu, aku takut." 


Mendengar ucapan Lily, membuat Zaron mendengus, dia 
menggeleng lalu menyeringai tipis. Dia menunduk, 
mensejajarkan wajahnya dengan wajah Lily. "Kalo lo takut 
sama gue, kenapa lo masih aja deketin gue? Mending, 
buang jauh jauh pikiran lo kalo mau pacaran sama gue." 


Setelah mengatakan itu, Zaron berbalik lalu berjalan 
meninggalkan Lily yang terdiam terpaku karena ucapan 


Zaron. Untuk pertama kalinyaz Lily merasa sedikit tercubit 
hatinya karena ucapan Zaron. 


"Sesusah itu kah, kak, buat deket sama kakak? Kalo gak bisa 
jadi pacar, temen juga gak papa. Aku gak suka liat kakak 
sendirian gini." 


dkk 


Leon mengerjap pelan, laki laki itu menatap keluar kelas. 
Lapangan terlihat kosong, tidak ada yang olahraga ataupun 
murid yang bermain karena jam kosong. Jam kosong itu 
lebih baik dari pada hari libur, namun sekarang berbeda 
bagi Leon. Dia sekarang lebih suka libur karena dirumah ada 
Zeline. 


"Liam," Leon memanggil, laki laki itu menatap temannya 
yang duduk disebelahnya. 


"Hm?" Liam bergumam, dia tengah bermainn game di 
ponselnya secara diam diam karena didepan sana, guru 
tengah menerangkan. 


"Gue mau tanya, tapi lo jangan ketawain." bisik Leon, Liam 
hanya mengangguk sekilas. "Kalo orang hamil tuh, yang 
ngidam siapa?" 


"Wajarnya sih perempuan, emang kenapa?" tanya Liam, dia 
melirik Leon sekilas. 


Leon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, laki laki itu 
ragu untuk mengungkapkan apa yang ia ingin katakan. 
"Kalo gue ngidam gimana?" 


"Ya gak gimana gimana, wajar aja cuman jarang." jawab 
Liam, dia sangat fokus karena permainannya tadi hampir 
game over. 


Leon meletakkan jari telunjuknya dipelipisnya, 
pandangannya menatap guru didepannya yang sedang 
fokus menerangkan pelajaran. Leon menghela nafas, "lo 
mau nurutin ucapan gue gak?" 


"Apa?" 


"Tiba tiba gue pengen lo dihukum sama Bu Windy," ucap 
Leon santai. 


"Hah? Bangsat!" Liam memaki karena permainannya 
berakhir dengan kekalahan, dia meilirik Leon sinis. "Lo--" 


"EKHEM!" deheman keras memotong ucapan Liam. Liam 
meringis, dia menengok kearah Bu Windy yang menatapnya 
tajam. 


Liam terkekeh kecil, dia menatap Bu Windy dengan 
pandangan bersalah. "Ehehe..maaf, Bu." 


Bu Windy menunjuk pintu menggunakan jari telunjuknya, 
"keluar!" 


"Yah..Bu jangan dong, nanti saya ketinggalan pel--" 


"Hilih! Tadi aja lo main game," Leon memotong membuat Bu 
Windy semakin merasa kesal. 


"Keluar kamu!" usir Bu Windy keras. 


Liam bangkit, dia melirik Leon dengan pandangan sinis. 
"Temen bangsat!" 


"LIAM!" bentak Bu Windy karena mendengar ucapan Liam. 


"Eh, iya Bu," Liam langsung keluar dari kelas. 


Leon terkekeh kecil melihat Liam yang terlihat ketakutan, 
Leon memang akan sangat menyebalkan jika begini. Tapi, 
laki laki itu tidak akan suka jika ada yang menghina 
temannya. Terkadang, Leon akan menjadi sangat baik dan 
menjadi bangsat seperti sekarang. Tapi, berteman dengan 
Leon itu menyenangkan. 


Xk 
Ada yang udah paham sama alur ceritanya? 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 


16. Savage Love 


Happy Reading 
Zaron? Lily? Belum paham ya? Udah aku kodein 
padahal 


akakok 


"Perut gue mual lagi, padahal pagi tadi udah gue keluarin," 
Zeline menenggelamkan wajahnya diatas meja, sebelah 
tangannya memgelus perutnya sendiri. Dua kecebong nya 
Leon mulai berulah lagi. 


"Gue harus ngapain? Gue gak pernah ngurusin orang 
hamil," Rina mulai panik sendiri. Beruntung kelas sedang 
sepi, jadi gadis itu tidak perlu bicara berbisik. "Gue anter lo 
ke UKS aja gimana? Lo tiduran disana," 


Zeline mengangkat wajahnya, dia mengangguk pelan. 
Perutnya merasa mual, tapi dia tidak bisa mengeluarkan 
apapun. Zeline bangkit dengan perlahan dibantu oleh Rina, 
keduanya berjalan menuju UKS. Rina sedikit kesulitan 
karena Zeline terlihat sangat lemas. 


"Lo badan aja kecil, tapi berat juga ya." Rina mencibir, mata 
gadis itu berbinar saat melihat Leon dan kedua temannya. 
"LEON!" 


Teriakan Rina membuat murid yang ada dikoridor 
menatapnya dengan bingung. Rina tidak peduli, gadis itu 
lebih memilih Zeline yang sudah meracau karena perutnya 
semakin bergejolak. 


Leon dan kedua temannya berjalan mendekat, Leon yang 
melihat Zeline terlihat lemas langsung mengambil alih 
Zeline dari Rina. Laki laki itu menatap wajah Zeline yang 
terlihat pucat. Apa Zeline terlalu lelah? 


"Kamar mandi. Gue butuh kamar mandi!" Zeline menutup 
mulutnya, dia mendorong tubuh Leon menjauh lalu dirinya 
berlari menuju kamar mandi. Dia sudah tidak peduli pada 
tubuhnya yang terasa lemas. 


"Zeline! Jangan lari lari!" teriak Rina lalu mengejar 
sahabatnya. 


Leon berlari mengejar keduanya setelah dia menyuruh Liam 
dan Revin untuk membeli air mineral. Leon berdiri di depan 
toilet, laki laki itu menyenderkan punggungnya ke tembok, 
kedua tangannya menyilang didepan dada. Menunggu Rina 
dan Zeline yang ada didalam toilet. 


Khawatir? Sangat. Leon tidak pernah melihat Zeline mual, 
selama ini yang morning sickness adalah dirinya. Jadi, saat 
melihat wajah Zeline yang pucat membuat Leon sangat 
khawatir. Leon langsung mendekati Zeline saat melihat 
perempuan itu keluar dari toilet bersama Rina. 


"Lo gendong aja gih, berat juga dia." Rina menyuruh Leon. 


Leon mengangguk, dia mengangkat tubuh Zeline dengan 
mudal ala bridal style, laki laki itu menatap wajah pucat 
Zeline. "Kakak gak papa?" 


Zeline melirik Leon sekilas, dia menggeleng sekilas. "Gue 
gak papa," 


Leon bernafas lega, "syukurlah. Nanti juga jadwalnya cek 
up, tapi kita--" 


"Gak usah, lagian gue pengen liat mereka." Zeline 
memotong. 


"Tapi--" 


"Nurut sama istri bisa gak sih?" tanya Zeline lirih tapi tajam. 


Leon terkekeh, laki laki itu meletakkan Zeline diatas brankar 
UKS. Zeline tidak tiduran, perempuan itu hanya duduk 
dengan punggung yang bersandar di bantal yang sengaja 
Rina tumpuk sebelum Leon meletakkan Zeline diatas 
brankar. 


Liam menyenggol bahu Leon, laki laki itu mengulurkan air 
mineral yang ia beli. Leon menerimanya tanpa banyak 
bicara, dia menyodorkan minumannya kearah Zeline. 
"Kakak minum dulu, nih," 


Zeline tersenyum, dia membuka tutup botol itu lalu 
meminum airnya sedikit. Zeline menatap keempat orang itu 
bergantian. "Maaf udah nyusahin kalian semua," 


"Lo gak nyusahin kok, Line. Lagian kan gak ada yang tau lo 
bakalan mual mual," bantah Rina cepat. Gadis itu 
tersenyum saat melihat Zeline tersenyum. 


"Kakak gak nyusahin, lagian cuman beli air mineral doang," 
Revin terkekeh kecil, dia menepuk pundak Leon dua kali. 
"Nanti lo ganti uangnya lima kali lipat ya?" 


"Hilih lima ribu aja lo hitung!" Leon mencibir Revin, 
sedangkan Revin hanya terkekeh kecil. 


"Bisnis elah," Revin berdecak pelan. 


Leon meliriknya malas, dia duduk diatas kursi yang tidak 
jauh dari brankar tempat Zeline duduk. "Kalian ke kelas aja 
sono, udah bel." 


"Gak mau, gue mau nemenin Zeline, lo aja sana yang ke 
kelas!" Rina menolak. 


"Udah kelas tiga, gak boleh bolos bolos, kak. Lagian lo pinter 
kagak sok sok-an mau bolos," Rina melirik Liam tajam. Gadis 
itu memang akhir akhir ini sering bermasalah dengan Liam 
sejak mereka bertemu di hari pernikahan Zeline dan Leon. 


"Diem lo bocah! Lo ngaca dulu, lo pinter apa kagak?!" Rina 
berucap sinis. 


"Gue tuh aslinya pinter kak, cuman kegoblokan Revin sama 
Leon nyerang gue, jadi gue berubah jadi bodoh." Liam 
terkekeh kecil setelah dia mengucapkan kata katanya. "Tapi 
tampang gue gak ada bodoh bodohnya, kak," 


Rina menatap Liam dengan ekspresi ingin muntah, gadis itu 
menatap Zeline yang tertawa karena melihat tingkah teman 
Leon. "Line, gue ke kelas aja deh, nanti gue pinjemin buku 
gue ke lo. Cepet sembuh Line," 


Zeline melihat temannya yang berlari keluar UKS begitu 
saja, dia menggeleng lalu menatap kedua teman Leon yang 
measih berada di UKS. "Kalian gak balik?" 


"Engg--" 


"Sana kalian pergi, disini kalian gak dibutuhkan." 
mendengar ucapan Leon, keduanya langsung berlari keluar 
UKS. 


Zeline menggeleng, dia menatap Leon yang tengah 
memainkan sebuah gitar entah dari mana. "Lo gak ke 
kelas?" 


Leon menghentikan permainan gitarnya, dia mendapatkan 
gitar itu yang tergeletak di tepi brankar sebelah Zeline. 
"Mau nemenin kakak aja, lagian di kelas bosen." 


Zeline menggeleng, "lebih baik lo ke kelas aja, gue gak papa 
sendirian." 


Leon menatap ke seluruh UKS, sepi, tidak ada orang sama 
sekali. Laki laki itu menggeleng, "enggak deh, aku sini aja. 
Lagian kalo kakak mual lagi gimana?" 


"Tapi--" 


"Udah sih, kak, aku ketinggalan pelajaran gak papa kok." 
Leon memotong, laki laki itu tersenyum. "Mau aku nyanyiin? 
Di sini senyap banget," 


"Boleh, gue juga belum denger suara lo waktu nyanyi," 
Zeline membalas senyuman Leon. 


Leon mengangguk, dia menarik kursinya agar lebih dekat 
dengan Zeline. "Semoga kakak suka," Leon mulai 
memainkan gitarnya kembali. Laki laki itu mendongak, lalu 
kembali tersenyum kearah Zeline. 


[Play Mulmed] 


If I woke up without ya 

I don't know what I would do 

Thought I could be single forever 'til | met you 
Usually don't be fallin', be fallin’, fallin' first 

You got a way of keeping me comin' back to back 

| just found out the only reason that you lovin' me 
Was to get back at your ex lover but before you leave 
Usually I would never, would never even care 

Baby, I know she creepin' I feel it in the air 


Every night and every day 
I try to make you stay 
But your 


Savage love 

Did somebody, did somebody 
Break your heart? 

Lookin' like an angel 

But your savage love 

When you kiss me 

I know you don't give two fucks 
But I still want that 

Your savage love 


Your savage lo-lo-love 

Your savage lo-lo-love 

You could use me 

'Cause I still want that (your savage) 


Baby, I hope that this ain't karma 'cause I get around 
You wanna run it up, | wanna lock it down 

Usually don't be fallin', be fallin’, fallin' first 

You got a way of making me spend up all my cash 


Every night and every day 
I try to make you stay 
But your 


Savage love 

Did somebody, did somebody 
Break your heart? 

Lookin' like an angel 

But your savage love 

When you kiss me 

I know you don't give two fucks 
But I still want that 

Your savage love 


Your savage lo-lo-love 
Your savage lo-lo-love 


You could use me 
'Cause I still want that, your savage love 


Ooh-la-la-la 
Ooh-la-la-la 

Your savage lo-lo-love 
Ooh-la-la-la 

Your savage lo-lo-love 
Ooh-la-la-la 

You could use me 


Baby 

Savage love 

Did somebody, did somebody 
Break your heart? 

Lookin' like an angel 

But your savage love 

But when you kiss me 

I know you don't give two fucks 
But I still want that 

Your savage love (savage love) 
Your savage lo-lo-love 

Your savage lo-lo-love 

Girl, you could use me 

'Cause I still want that, your savage love 


Leon mengakhiri lagunya, laki laki itu meletakkan gitar itu 
ke tempat semula. Leon menatap Zeline yang tersenyum 
seolah menyukai lagu yang baru saja dia nyanyikan. Leon 
bangkit, dia berdiri disebelah Zeline. "Gimana? Suka?" 


Zeline mengangguk semangat, "iya suka, banget." 


Leon tersenyum, dia mendekatkan wajahnya pada wajah 
Zeline, kedua tangannya mengurung tubuh Zeline. Zeline 
memundurkan wajahnya, jantungnya mulai berdegub cepat. 


Akhir akhir ini, jantungnya berdegub tidak beraturan jika 
Leon terlalu menatapnya dengan intens. 


"Kak," Leon memanggil, dia menempelkan keningnya pada 
kening Zeline, menatap kedua mata itu dengan intens. "Kalo 
kakak udah tau semuanya, jangan kecewa sama aku, oke. 
Aku cinta sama kakak," 


kakak 
Aku kasih yang gak terlalu manis buat nemenin 


kalian dimalam senin. 
Yang besok sekolah, semangat ya 


17. Foto 


Happy Reading 
Keknya mulai ada romance deh tapi gak tau juga, 


kalian juga belum tau siapa itu Lily sama Zaron 
kakak 


"Kak," Leon kembali berucap. Dia menyuruh agar Zeline 
segera memakan makan siangnya. 


Zeline berdecak, perempuan itu menatap makanan yang 
ada di depannya dengan tidak minat. "Gue gak suka sayur." 


Leon menghela nafas pelan, dia duduk disebelah Zeline, 
menarik piring itu mendekati Zeline. "Kata Dokter apa?" 


"Harus makan makanan yang sehat, jangan stress juga." 
jawab Zeline patuh layaknya anak kecil. 


"Nah itu tau, sekarang kakak makan, nanti aku ajak jalan 
jalan keluar." ucap Leon mencoba bernegosiasi. Zeline tidak 
akan menolak jika ada gang mengajaknya jalan jalan. "Mau 
gak? Kalo enggak ya udah kita di--" 


"Iya iya mau," Zeline mengambil sendok yang ada di atas 
piring itu dengan malas. "Gue gak mau--" 


"Habisin kak, itu dikit loh. Pokoknya harus habis, kalo 
enggak, gak jadi jalan jalan." Leon memotong, dia membuka 
ponselnya, membuka salah satu aplikasi berwarna merah. 
Lalu memberikan ponselnya ke arah Zeline. "Biar aku suapin 
aja gimana? Kakak nonton aja," 


Zeline tersenyum, dia kembali meletakkan sendok yang tadi 
ia pegang ke atas piring lagi. Dia menerima ponsel yang di 
sodorkan oleh Leon, mencari video apa yang cocok untuk ia 


tonton. Leon yang melihatnya menggeleng, dia menarik 
piring itu mendekat kearahnya lalu mulai menyuapi Zeline. 


Leon tersenyum tipis, mungkin ini karena efek hormon 
kehamilan Zeline yang membuatnya berubah ubah. 
Perempuan itu terkekeh kecil karena video yang ia putar 
terlihat lucu. Leon menggeleng, sesekali ikut menonton apa 
yang Zeline tonton. 


"Oh iya, Leon, gue mau tanya sama lo," Zeline meletakkan 
ponsel milik Leon keatas meja, dia menatap Leon 
sepenuhnya. 


Leon menaikkan sebelah alisnya, laki laki itu menjauhkan 
piring yang sudah kosong itu menjauh. Dia menyodorkan 
segelas air minum ke arah Zeline. "Tanya apa?" 


Zeline meminum air yang disodorkan oleh Leon sampai sisa 
setengah, dia berdeham pelan. "Waktu lo bilang kalo gue 
jangan kecewa di UKS, maksudnya apa? Lo udah buat 
kesalahan sama gue?" 


Leon mengerjap cepat mendengar ucapan Zeline, laki laki 
itu menggeleng. "Enggak, bukan apa apa kok. Lupain aja," 


Zeline menatap Leon dengan pandangan curiga, dia 
menelisik ke arah kedua mata Leon. Zeline tau kalau Leon 
tengah berbohong. "Lo gak usah bohong gitu. Cepet kasih 
tau gue." 


Leon menggeleng, dia mencoba menghindari tatapan intens 
Zeline. "Gak bohong kak," 


Zeline memperhatikan Leon yang bangkit berdiri lalu 
membawa piring itu ke tempat cuci piring. Zeline ingin tau 
apa maksud dari ucapan Leon. "Lo tau Zaron sama Lily?" 


Tubuh Leon menegang mendengar pertanyaan Zeline, laki 
laki itu perlahan menengok, menatap Zeline yang 
menatapnya dengan tatapan penuh tanya. "Kakak kenapa 
tanya gitu?" 


Zeline menaikkan kedua pundaknya cuek. "Dari mimpi, 
akhir akhir ini gue sering mimpiin mereka. Gue gak tau 
kenapa, tapi mimpinya maju mundur." 


Leon menghembuskan nafasnya pelan, lalu tersenyum. Dia 
berjalan mendekati Zeline lalu mengelus kepala Zeline 
dengan lembut. “Gak usah di pikirin gitu, lagian itu cuman 
mimpi, bunga tidur." 


"Tapi--" Zeline menggantungkan ucapannya. Zeline tau ada 
yang Leon sembunyikan darinya. Zeline kembali menatap 
Leon yang sekarang menatapnya dengan pandangan 
bertanya. "Gak jadi, gue mau ke atas dulu. Lo gak lupa kan 
mau aja guejalan jalan?" 


Leon mengangguk. "Enggak. Kakak siap siap aja, nanti aku 
tunggu." 


Zeline mengangguk, dia beranjak lalu berjalan 
meninggalkan Leon yang masih berdiri dengan tangan kiri 
yang ada diatas meja makan. Zeline berhenti di ambang 
pintu, dia kembali menatap Leon. Dia ingin mengucapkan 
sesuatu tapi tertahan di tenggorokannya. 


"Mau ngomong sesuatu?" tanya Leon sambil tersenyum. 
Zeline menggeleng. "Enggak, gak jadi. Kapan kapan aja," 


Tanpa mengatakan apapun, Zeline kembali berjalan 
meninggalkan Leon yang terkekeh kecil karena melihat 
tingkah Zeline yang menurutnya menggemaskan. "Ada ada 
aja, untung sayang." 


akakok 


"Ini jalan jalan?" Zeline berucap tidak percaya. 


"Ya emang jalan jalan, kan pake kaki," jawab Leon santai. 
Dia menggenggam tangan Zeline lalu menariknya menuju 
taman belakang rumah keluarga Zidni. 


Zeline mendengus lirih, dia kira dia akan di ajak keluar oleh 
Leon. Dia sudah berpakaian rapih dan hangat, takut takut 
Leon akan membawanya keluar sampai malam. Tapi, 
ekspetasi tidak seperti realita. Dia hanya di ajak ke taman 
belakang, hanya taman belakang rumah keluarga Zidni 
yang sangat luas. Taman dan rumahnya lebih luas 
tamannya. 


"Lo mah gak asik," Zeline menghempaskan tangan Leon 
begitu saja, dia melipat kedua tangannya didepan dada. 
"Gue kira, lo mau ajak gue keluar." 


"Lah inikan emang di luar kak," Leon menunjuk langit yang 
sekarang berubah warna semakin gelap. "Noh langit, udah 
mau malem juga. Aku gak mau kakak jadi sakit," 


Zeline melirik Leon sinis, tau begini, dia hanya memakai 
piyama saja, tidak perlu repot repot memakai pakaian 
panjang dan hangat. "Nyebelin lo!" 


Leon terkekeh, dia menarik tangan Zeline, menyuruhnya 
agar mengikuti langkahnya. "Sini ikut, kakak pasti belum 
pernah ke sini kan?" 


Zeline menghela nafas, dia menatap punggung Leon dalam 
diam. Dia berjanji didalam hati, dia akan mengetahui 
rahasia yang di sembunyikan oleh Leon. Kalau Leon 
memberitahunya sekarang, dia juga tidak akan terlalu 
kecewa karena sampai detik ini dia belum mencintai Leon 


Leon membuka sebuah pintu, lalu menarik tangan Zeline 
kembali. "Kak, udah ngelamunnya." 


Lamunan Zeline buyar saat mendengar ucapan Leon, 
perempuan itu mengerjap lalu matanya menatap seisi 
ruangan. Lantainya terbuat dari rumput yang di potong 
dengan rapih, ada sebuah kolam kecil ditengah ruangan 
dengan air mancur di tengah tengah kolam. Pandangan 
Zeline beralih ke arah satu sofa berbentuk L dengan kecil 
ditengahnya. Ada banyak bunga yang di rawat dengan baik 
di sekitarnya. Tempat ini benar benar nyaman untuk 
menyendiri. 


Langkah Zeline membawanya menuju rak berukuran sedang 
yang ada di pojok ruangan kaca itu, dia tersenyum melihat 
foto foto keluarga Leon, bahkan foto dirinya saat menikah 
dengan Leon juga ada. Zeline terkekeh kecil saat melihat 
foto dua orang anak kecil. Yang satu berumur sekitar empat 
tahun dan yang satunya lagi berumur dua tahun. Zeline 
yakin, itu adalah Leon dan Sean. 


Tangan Zeline mengambil sebuah bingkai berukuran 
sedang, dia kembali melihat foto seorang gadis dengan 
Leon. Ingatan Zeline mencoba kembali ke 4-5 tahun yang 
lalu, dia tidak pernah merasa bertemu dengan Leon. Hanya 
sekarang, waktu SMA saja dia bertemu dengan Leon. 


Zeline mengangkat bahunya acuh, dia kembali meletakkan 
bingkai itu ke tempatnya semula. Zeline mengambil bingkai 
foto yang menarik perhatiaannya, dia menatap dua remaja 
di dalam foto yang sepertinya sudah lama itu dengan fokus. 


"Itu Mama sama temen SMA nya," Zeline tersentak kaget 
saat mendengar ucapan Leon. Leon terkekeh kecil, dia 
menunjuk remaja yang rambutnya di kuncir kuda. "Ini Mama 
lalu sebelahnya temen Mama." 


Zeline mengangguk, dia menatap perempuan yang 
rambutnya digerai indah. Tatapannya begitu terkunci untuk 
terus menatap foto itu, ada sesuatu didalam hatinya yang 
menyuruhnya untuk mengingat siapa gadis itu. Tapi, 
sayang, Zeline tidak dapat mengingat apapun. 


"Udah kak, duduk aja, lagian itu foto udah lama banget." 
Leon mengambil alih bingkai foto itu lalu kembali 
meletakkannya di tempat semula. "Kakak mau main piano? 
Aku tau, itu favorite kakak," 


Mendengar kata piano, membuat Zeline tersenyum. Dia 
melihat kearah piano yang letaknya tidak jauh dari sofa. 
"Kenapa gue tadi gak liat?" 


Leon terkekeh, dia berjalan mengikuti Zeline yang berjalan 
cepat kearah piano lalu duduk di kursi kecilnya. Leon 
merendahkan tubuhnya, dia memeluk perut Zeline dengan 
lembut. "Coba kakak mainkan," 


Zeline terkekeh, dia menekan tuts tuts piano itu dengan 
perlahan. Bibirnya tersenyum, menatap ke sepuluh jarinya 
yang begitu lihai memainkannya. Leon meletakkan dagunya 
ke pundak Zeline, membisikkan sesuatu yang yang Zeline 
tersenyum tipis. "Love story?" 


"Suara gue masih bisa di nikmatin kok, lo gak usah khawatir 
karena lo gak bakalan sakit perut." Leon tertawa 
mendengarnya, dia mengacak rambut Zeline gemas. 


We were both young when I first saw you 

I close my eyes and the flashback starts 

l'm standin' there 

On a balcony in summer air 

See the lights, see the party, the ball gowns 
See you make your way through the crowd 


And say, "Hello" 
Little did I know 


That you were Romeo, you were throwin' pebbles 
And my daday said, "Stay away from Juliet" 

And I was cryin' on the staircase 

Beggin' you, "Please don't go, " and I said 


Romeo, take me somewhere we can be alone 
l'Il be waiting, all there's left to do is run 
You'll be the prince and l'Il be the princess 
It's a love story, baby, just say, "Yes" 


So I sneak out to the garden to see you 

We keep quiet, 'cause we're dead if they knew 
So close your eyes 

Escape this town for a little while, oh oh 


'Cause you were Romeo, I was a scarlet letter 
And my daday said, "Stay away from Juliet" 
But you were everything to me 

I was beggin' you, "Please don't go, " and I said 


Romeo, take me somewhere we can be alone 

l'Il be waiting, all there's left to do is run 

You'll be the prince and l'Il be the princess 

It's a love story, baby, just say, "Yes" 

Romeo, save me, they're tryna tell me how to feel 
This love is difficult, but it's real 

Don't be afraid, we'll make it out of this mess 

It's a love story, baby, just say, "Yes" 

Oh, oh 


| got tired of waiting 

Wonderin' if you were ever comin' around 

My faith in you was fading 

When I met you on the outskirts of town, and I said 


Romeo, save me, I've been feeling so alone 

I keep waiting for you, but you never come 

Is this in my head? I don't know what to think 
He knelt to the ground and pulled out a ring 
And said, "Marry me, Juliet 

You'll never have to be alone 

| love you and that's all I really know 

I talked to your dad, go pick out a white dress 
It's a love story, baby, just say, "Yes" 

Oh, oh, oh 

Oh, oh, oh, oh 

'Cause we were both young when I first saw you 


Zeline menghentikan permainannya, perempuan itu 
menengok kebelakang, menatap wajah tampan Leon. "Gue 
gak tau maksud lo tadi siang apa, tapi gue lagi berusaha 
buat suka sama lo. Gue harap lo bisa sabar, karena sampai 
sekarang gue belum suka sama lo." 


akakok 


Zeline yang selalu sadis dan Leon yang selalu sabar. 
Spoilerku parah banget weh 


18. Dulu 


Happy Reading 


dak 


Leon melingkarkan tangannya di perut Zeline, menariknya 
ke belakang dengan perlahan. Matanya menatap tidak suka 
pada laki laki yang tengah mencob mengajak Zeline 
ngobrol. "Mau apa?" 


Zio yang mendengarnya menyeringai tipis. "Lo posesif 
banget sama mantan gue." 


Zeline mengelus tangan Leon yang sekarang berpindah di 
pinggangnya. Perempuan itu sedikit mendongak lalu 
membisikkan sesuatu pada Leon. "Gak usah marah. Gue 
cuman lagi nasehatin dia aja," 


Leon melirik Zeline sekilas, dia tidak mengatakan apapun, 
dia malah menarik tubuh Zeline agar lebih merapat ke 
tubuhnya. Zio yang melihatnya terkekeh sinis. "Lagi sama 
aku, kenapa gak mau di peluk?" 


Zeline meliriknya sinis, dia mendengus. "Anda tidak 
terima?" 


Wajah laki laki itu nampak kaget mendengar ucapan Zeline, 
beberapa detik kemudia laki laki itu terkekeh kecil. "Buat 
apa tidak terima?" 


"Kalau tidak terima, kenapa lo cari kepuasaan pada wanita 
lain?" Zeline meringis di dalam hati saat Leon meremas 
pinggangnya. Zeline sadar, ucapannya memang 
menyinggung Leon. Kalau mereka berdua tidak putus, Leon 


mungkin tidak akan bersama dengan Zeline sekarang. 
"Bukannya menghargai, tapi lo malah ngerusak mereka." 


"Dibagian mana gue ngerusak mereka? Mereka dengan 
senang hati melempar tubuh mereka pada gue. Jadi, siapa 
yang salah disini?" tanya Zio tidak mau kalah. 


"Gue pikir semuanya." jawab Zeline santai. "Mereka yang 
bodoh karena mau mau aja berhubungan sama laki laki 
brengsek kek elo. Lo juga salah, gak ada hubungan 
pernikahan ngelakuin itu, dan gue juga salah karena begitu 
bodoh bisa sempet cinta sama lo." 


"Lo--" 


"Kalo mau berantem, sama gue aja. Gue ladenin kok." Leon 
memotong, laki laki itu mendorong tubuh Zeline ke 
belakang tubuhnya. Matanya menatap Zio dengan tatapan 
permusuhan. 


Zio menatap wajah Leon datar, laki laki itu berjalan 
mendekat. "Lo itu cuman adik kelas, jadi gak usah belagu." 


Leon menyeringai tipis, dia melepaskan tangan Zeline yang 
menggoyangkan lengannya. "Bukannya elo yang belagu? 
Ngerasa sok berkuasa padahal aslinya cuman omega yang 
beruntung bisa temenan sama seorang Alpha." 


"Lo!" Zio berdesis, dia menunjuk wajah Leon menggunakan 
jari telunjuknya. "Gue gak ada masalah sama lo. Gue cuman 
mau ngomong baik baik sama Zeline." 


Leon menepis tangan Zio yang menunjuk wajahnya. Laki 
laki itu menghembuskan nafasnya kasar, kepalanya 
menggeleng dengan seringaian yang menghiasi wajahnya. 
"Apa pun tengang kak Zeline, itu juga jadi masalah gue. 
Lagian lo itu cuman mantan. Lo itu--" Leon menggantungkan 


ucapannya, laki laki itu memperbaiki krah baju seragam 
yang di kenakan oleh Zio. Dia menatap wajah angkuh Zio. 
"Lo itu udah gak berhak gangguin kak Zeline lagi. Cukup 
dulu saja, sekarang, besok ataupun kedepannya gak usah 
gangguin lagi." 


Leon tersenyum, dia berbalik lalu menarik tangan Zeline 
dengan lembut. Zeline tidak menyangka, Leon akan 
menggertak Zio. Selama ini mungkin Leon diam karena 
hubungannya dengan Zeline hanya sebatas orang asing. 
Tapi, sekarang berbeda. Leon akan melakukan apapun 
asalkan Zeline baik baik aja. 


Kedua remaja berbeda umur itu sampai di kantin, Leon 
langsung mendudukkan tubuh Zeline di salah satu kursi 
yang dekat dengan jendela. "Tunggu di sini, aku mau beli 
sesuatu dulu buat kakak." 


Zeline mengerjap pelan, dia menengok ke arah Leon yang 
sudah berjalan menuju salah satu penjual yang ada di 
kantin. Zeline menggeleng, dia merapikan rambutnya yang 
berantakan karena terkena hembusan angin. Kedua mata 
perempuan itu terpejam, menikmati semilir angin yang 
mengenai wajahnya. 


dak 


"Aku ini pacar kakak, boleh aku mint satu hal. Jangan dekati 
perempuan lain kalo kakak udah jadi pacar aku. Aku gak 
minta lebih. Terserah kalo kakak mau ngumpul sama temen 
temen kakak, aku gak masalah. Tapi, jangan dekati mereka. 
Aku gak suka." Lily menghapus air matanya dengan kasar, 
menatap Zaron yang hanya terdiam mendengar ucapan 
gadisnya. 


"Selama ini, aku cukup bersabar dan keliatan baik baik saja, 
tapi aku gak bisa." Lily menunduk, menatap kedua kakinya 


yang tidak terbalut apapun. "Aku gak suka kalo kakak lebih 
deket sama perempun lain. Tapi, apa yang bisa aku lakukan? 
Larang kakak? Gak mungkin banget. Kakak anggep aku ada 
aja gak mungkin banget." 


"Ly, de--" 


"Mau dengerin apa lagi kak? Sudah sangat jelas kalau kakak 
emang gak pernah anggap aku ada. Sehari aja selalu sama 
aku tanpa terganggu dari perempuan perempuan di luar 
sana yang suka sama kakak." Lily memotong, gadis itu 
perlahan mundur. "Kakak selalu nerima mereka dengan 
mudah, tapi buat terima aku, apa begitu sulitnya? Aku 
berjuang biar bisa deket sama kakak, sedangkan mereka? 
Enggak. Bahkan mereka gampang banget buat deket sama 
kakak tanpa perlu lelahnya berjuang." 


"Ly, kakak--" 
"Udahlah kak, aku capek." 


akakok 


Mata Zeline langsung terbuka saat merasakan pundaknya 
ditepuk oleh seseorang. Zeline menarik nafasnya dalam 
dalam, hatinya terasa begitu sesak saat mengingat 
mimpinya. Dia tersenyum kearah Leon yang sekarang duduk 
di sebelahnya. 


"Kakak kenapa ngelamun gitu?" tanya Leon, dia menatap 
kedua mata Zeline. "Kakak sakit?" 


"Enggak. Gue gak sakit kok." bantah Zeline, dia menarik 
mangkuk berisi soto yang Leon beli untuknya. "Gue baik 
baik aja. Seratus persen baik baik aja." 


"Beneran? Wajah kakak keliatan pucet gitu." ucap Leon 
khawatir, dia menelisik wajah Zeline. Ada tatapan kesedihan 
di kedua mata indah Zeline. "Kakak sedih?" 


Zeline langsung melirik Leon, tangannya yang memegang 
sendok terhenti di udara. Zeline menghembuskan nafasnya 
pelan, dia menggeleng, sebuah senyum terlihat di kedua 
sudut bibirnya. "Gue beneran gak papa. Lo gak usah--" 


"Gimana gak khawatir, kak? Kedua mata kakak keliatan 
sedih, wajah kakak pucet gitu. Kakak mikirin apa? Jangan 
terlalu stres. Aku..aku takut kak." suara Leon mengecil di 
akhir kalimatnya. 


Zeline menghela nafas, dia meletakkan sendok itu kembali 
keatas mangkuk. Sekarang, dia benar benar menatap Leon 
sepenuhnya. "Lo takut kenapa? Gue juga gak bakalan 
ninggalin lo, mereka butuh lo." 


Leon menggeleng, dia menatap ke perut Zeline. Didalam 
sana ada kedua calon anaknya, sudah sangat tentu mereka 
berdua ditambah Zeline membutuhkan dirinya. Tapi, 
ketakutan itu selalu datang padanya. "Dulu aja kakak 
ninggalin aku. Alu takut, kakak ninggalin aku lagi. Aku gak 
mau. Cukup sekali aja aku ngelakuin kesalahan. Aku gak 
mau itu terulang lagi." 


Zeline terdiam mendengar ucapan Leon, perempuan itu 
menatap ke seluruh kantin yang terlihat semakin ramai. 
Zeline mengangkat sebelah tangannya, meletakkannya di 
atas kepala Leon, lalu mengacak rambut laki laki itu dengan 
pelan. 


"Bukannya lo yang ninggalin gue?" tanya Zeline sambil 
tersenyum tipis, dia menjauhkan tangannya lalu menopang 
kepalanya menggunakan kedua tangannya. "Lo selalu 


ninggalin gue. Lo selalu pergi duluan, selalu ninggalim gue 
sendirian." 


"M-maksud kakak?" tanya Leon ragu. Dia takut Zeline 
kembali merasa kecewa dengan dirinya. 


Zeline tersenyum, dia lebih seperti seorang kakak untuk 
Leon bukan seorang istri. Zeline memaklumi karena Leon 
masih berumur 16 tahun, masih di bawah umur. Sedangkan 
dirinya 18, dia juga sudah mengalami hal hal yang 
membuatnya depresi. Berbeda dengan Leon yang masih 
dimanja oleh keluarganya dan hanya di cekoki hal hal 
negatif oleh kedua temannya. Leon belum benar benar tau 
kehidupan sebenarnya. Leon hanya berambisi untuk 
memiliki Zeline saja. 


"Bukankah Leon selalu ninggalin gue di taman sendirian?" 
tanya Zeline sambil tersenyum. "Gue baru inget, ternyata lo 
itu bocah laki laki kelas enam SD yang selalu nyamperin gue 
waktu gue SMP. Bocah laki laki ceria yang selalu hibur gue 
tapi ujung ujungnya selalu di suruh pulang oleh Mama laras. 
Dan dulu, lo beneran ninggalin gue kan?" 


dak 


Sekilas tentang mereka 
Jujur aja, aku gak ada mood buat ngetik sama sekali. 
Bahkan sempet mikir buat gak update beberapa hari. 


Ada hal yang harus di selesaikan tapi terlalu takut. 
Akhirnya, wp sebagai pelarian lagi 


19. Lele 


Happy Reading 


Leon takut, dia benar benar takut sekarang. Laki laki 
berparas tampan itu memang akan selalu merasa takut 
berlebihan jika menyangkut tentang Zeline. Leon memang 
tidak benar benar meninggalkan Zeline, nyatanya saat 
dirinya kelas 9 SMP dia kembali dan untuk pertama kalianya 
Leon merasakan patah hati. 


"Heh! Lo kenapa?" Liam menepuk pundak Leon dua kali, dia 
heran kenapa Leon merasa tidak tenang. 


Leon menatap Liam, dia menggeleng. "Enggak, gue gak 
kenapa kenapa." 


"Jujur aja gak papa kali, lo kenapa? Gak enak liatnya lo 
khawatir berlebihan gitu." ujar Liam, dia menjauhkan buku 
paket yang ada di depannya. 


"Emang..keliatan banget?" tanya Leon ragu. 


Liam mengangguk. "Keliatan banget, lo gak sadar? Tadi 
pada liatin lo, lo aneh banget sih. Antara khawatir sama 
takut." Liam menjeda, dia menatap kedua mata Leon. "Ada 
masalah sama kak Zeline?" 


"Gak ada," jawab Leon sambil menggeleng. Leon melihat 
jam yang melingkar di pergelangan tangan kirinya, dia 
memasukkan buku dan peralatan tulisnya ke dalam tas 
dengan asal. "Gue pulang duluan." 


"Tanggung weh! Sepuluh menit lagi!" teriak Liam saat 
melihat Leon berlari keluar kelas. 


"Dia kenapa sih?" tanya Revin bingung, dia juga sejak tadi 
memperhatikan gerak gerik Leon yang menurutnya aneh. 


Liam menggeleng. "Gue juga gak tau, dia aneh banget. Tapi, 
katanya dia gak punya masalah sama kak Zeline." 


Leon menyenderkan punggungnya di tembok depan kelas 
Zeline, bel pulang kurang lima menit dan di dalam kelas 
masih berlangsung belajar mengajar. Leon menunggu 
dengan sabar, laki laki itu beberapa kali melihat Zeline 
begitu fokus mendengarkan penjelasan guru sedangkan 
Rani, temannya sudah menguap pertanda bosan dan sudah 
tidak sabar ingin pulang. 


Senyum Leon terbit saat mendengar bel berbunyi nyaring, 
laki laki itu melihat seisi kelas yang ramai karena senang bel 
yang mereka tunggu tunggu akhirnya berbunyi. 


Leon memasukkan sebelah tangannya ke saku jaket yang 
dia kenakan, bibirnya tersenyum lebar saat pandangannya 
bertemu dengan Zeline. Bisik bisik tidak dapat Leon 
lewatkan. Semua orang pasti berfikir kenapa Leon dan 
Zeline tiba tiba dekat. Zeline yang baru putus dari Zio tiba 
tiba dekat begitu saja dengan Leon. Apalagi, berangkat dan 
pulang selalu bersama, apa tidak curiga? 


"Suami lo dateng tuh. Sweet banget sampe nyamperin lo 
kesini," bisik Rani lalu mengaduh saat Zeline mencubit 


pinggangnya. 


Zeline tersenyum kearah Leon, perempuan itu melambaikan 
tangannya ke Rani. "Gue duluan," 


"Iya iya tau yang mau jalan." Rani mendengus. 


"Siapa juga yang mau jalan, mau balik ini. Ya udah lo hati 
hati, kalo jatuh, berdiri sendiri, gue gak bakalan bantuin." 


tanpa mendengar jawaban dari Rani, Zeline menarik tangan 
Leon menjauh. 


Leon menatap punggung Zeline, laki laki itu tersenyum lalu 
menghentikan langkahnya membuat Zeline ikut 
menghentikan langkahnya. Dia menengok ke arah Leon 
dengan dengan pandangan bertanya. "Kenapa? Ada yang 
ketinggalan?" 


"Iya, ada," jawab Leon sambil tersenyum. Dia mensejajarkan 
tubuhnya di sebelah Zeline, merangkul pundaknya. 
"Langkah aku ketinggalan buat nge-gapai kakak." 


"Dih." Zeline mencibir, perempuan itu kembali berjalan 
bersama dengan Leon yang berjalan di sebelahnya dengan 
tangan yang merangkul bahunya. 


Leon terkekeh, dia mengacak rambut Zeline dengan gemas. 
Zeline berdecak, dia menyingkirkan tangan Leon yang ada 
di kepalanya. "Gak usah ngacak ngacak rambut gue." 


"Kenapa sih? Lagian kakaknya kurang tinggi, jadi enak kalo 
mau berantakin rambut kakak." ucap Leon membuat Zeline 
kembali berdecak. 


"Jadi, lo bilang gue pendek gitu?" tanya Zeline ketus. 


"Bukan pendek, kurang tinggi." koreksi Leon, dia naik keatas 
motornya, memakai helm lalu menyodorkan satu kearah 
Zeline. 


"Sama aja." gerutu Zeline, dia menerima helm yang di 
sodorkan oleh Leon dengan kesal lalu memakainya. 


"Jangan marah kak, aku bercanda." Leon membantu Zeline 
naik keatas motornya. 


"Bercanda lo gak lucu." ketus Zeline membuat Leon kembali 
tertawa. 


"Maa--" 


"Leon," Zeline memotong, dia memegang jaket yang di 
kenakan oleh Leon untuk pegangan saat laki laki itu mulai 
menjalankan motornya meninggalkan area parkir. 


"Kenapa?" tanya Leon, dia menatap wajah Zeline dari kaca 
spion. 


"Gue pengen martabak manis." ujar Zeline, dia menatap 
kaca spion. 


"Mana ada yang buka siang siang gini kak, yang lain aja." 
Leon menjeda, dia mengerjap pelan. "Lagian masa martabak 
makannya siang siang." 


"Gue laper dan gue pengen martabak sekarang." jawab 
Zeline, dia meletakkan dagunya di pundak Leon. "Cari ya?" 


Leon menghela nafas, dia mengangguk pelan. "Kalo gak ada 
kita pulang." 


"Enggak! Cari sampe ketemu, gak mau tau." Zeline 
menggeleng, wajahnya terlihat cemberut. 


"Ya udah iya." jawab Leon mengalah. 


"Gitu dong, cowok emang harus ngalah." Leon hanya 
mencibir pelan membuat Zeline terkekeh. 


kakak 
"Kan gak ada," ucap Leon setelah mereka berdua mencari 


martabak sampai sore. "Buat aja di rumah nanti sama 
Mama." 


Mendengar ucapan Leon membuat Zeline langsung 
memukulnya. "Kok lo gak bilang? Kalo lo bilang dari tadi, 
kita gak usah muter muter gini." 


"Kakak gak tanya," jawab Leon santai. Dia mulai 
menjalankan motornya menuju rumah. 


Zeline geram, dia meletakkan kedua tangannya di pundak 
Leon lalu mengguncang tubuh Leon membuat sang pemilik 
tubuh berteriak. "Kak Zeline, jangan kek gini. Nanti jatuh!" 


"Bodo amat! Lo nyebelin sih." gerutu Zeline, dia berhenti 
mengguncang tubuh Leon lalu beralih memeluk 
pinggangnya. "Gue kelaperan, Lele!" 


"Sekarang kakak mau makan apa?" tanya Leon, dia 
memelankan laju motornya. 


"Apa aja deh. Kasihan anak lo belum di kasih makan sejak 
siang." ucap Zeline lalu dia nyengir lebar. 


"Telat makan, kan," dengus Leon. Laki laki itu menghentikan 
motornya di depan minimarket. "Mau makan apa?" 


"Apa aja, di pi--" 


"Enggak! Enggak! Kakak gak boleh makan sembarangan. 
Lebih baik aku beli roti aja di minimarket." Potong Leon. 


"Tadi gak usah tanya, Lele!" Zeline memukul helm yang di 
kenakan oleh Leon. 


Leon terkekeh, dia melepas helm yang dia gunakan lalu dia 
turun dari motornya setelah membantu Zeline turun. Kedua 
remaja itu berjalan menuju minimarket. "Kakak di sini aja, 
biar aku yang beli." 


Zeline mengangguk, dia meletakkan helm yang ia kenakan 
di atas meja depan minimarket dan juga helm milik Leon. 
Dia duduk di kursi, matanya menatap jalan yang terlihat 
ramai. Zeline menghela nafas, dia memang bukan ibu yang 
baik. Hanya karena keinginannya untuk memakan martabak 
dia sampai lupa makan. Maafkan Zeline yang ceroboh. 


"Gue bukan ibu yang baik ya?" tanya Zeline saat melihat 
Leon kembali membawa dua roti isi coklat dengan sebotol 
air mineral. 


"Kata siapa?" tanya Leon, dia duduk di kursi sebelah Zeline, 
tangannya membuka bungkus roti lalu memberikannya 
pada Zeline. 


"Gue lupa makan, padahal kata Dokter gue gak boleh telat 
makan." Zeline menerima roti yang di sodorkan oleh Leon, 
wajahnya tampak cemberut. 


Leon tersenyum, dia membuka tutup botol air mineral, 
matanya tidak beralih dari wajah Zeline. "Kakak ibu yang 
baik kok." 


"Tapi gue--" 


"Kakak mau terima bayi itu aja udah menandakan kalau 
kakak ibu yang baik. Kalo kakak bukan ibu yang baik, pasti 
kakak udah gugurin kandungannya." Leon memotong, dia 
menyugar rambutnya kebelakang. "Kalo kakak gak stres, 
mereka juga pasti bakalan baik baik aja kok. Lagian, aku 
siap 24 jam jagain kakak." 


Zeline tersenyum, dia menelan potongan roti yang tadi ia 
makan. "Tapi gue khawatir, ini pengalaman pertama gue." 


"Ini juga pengalaman pertamaku, kak," ujar Leon cepat. Dia 
kembali membuka bungkus roti karena Zeline sudah habis 


memakannya satu. "Kita sama sama belajar, aku gak papa di 
repotin kakak, aku juga bakalan nurutin semua yang kakak 
mau. Jadi, jangan pernah merasa sendiri. Kita masih muda 
kak, masih labil, aku juga ngerasain itu. Khawatir pasti, 
cuman percaya aja kita bisa ngelakuin ini." 


"Kenapa lo baik banget?" tanya Zeline, dia menerima roti 
yang di sodorkan oleh Leon lalu memakannya dengan pelan. 


Leon tersenyum, dia menatap kedua mata Zeline dengan 
serius. "Gak ada alasan buat aku berbuat baik. Tapi, aku 
akan terus kek gini biar kakak gak ninggalin aku." 


dak 
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"Tuh kan imut, Lele gak percaya sih." ucap Zeline setelah dia 
menunjukkan hasil foto milik Leon yang menggunakan salah 
satu filter di instagram. 


Leon berdecak pelan saat melihat Zeline membuat 
instastory menggunakan fotonya. "Kenapa harus panggil 
Lele?" 


Zeline meliriknya, dia menyenderkan kepalanya di pundak 
kanan Leon. "Kenapa emang? Lagian cocok." 


Leon memutar bola matanya, dia melirik orang tuanya yang 
sepertinya tengah menahan tawa. Sang Papa yang duduk di 
kursi kemudi juga terlihat sedang menahan tawanya. 


"Gak ada yang lain apa? Nama bagus bagus berubah jadi 
Lele." dengus Leon, dia melirik ponsel Zeline, melihat apa 
yang tengah istrinya itu lakukan. 


"Kenapa komplen terus sih? Dua kecebong Lele yang minta." 
jawab Zeline santai. 


"Astaga kecebong." Laras tertawa, dia menengok ke 
belakang, melihat anak dan menantunya yang menurutnya 
aneh tapi lucu. "Gak ada yang lain, Zel?" 


Zeline terkekeh, dia menggeleng. "Lucu, Mah. Beda dari 
yang lain." 


"Leon ikan dong?" celetuk Tian tiba tiba. 


"Iya, ikannya Zeline." jawab Zeline, dia menarik leher Leon, 
lalu menempelkan pipinya di pipi Leon, tersenyum lebar 
karah Laras. 


Laras terkekeh, tapi detik berikutnya dia tertegun. Untuk 
sesaat, dia seperti melihat sosok sahabatnya saat melihat 
ekspresi yang di tampilkan Zeline. Dulu, sahabatnya selalu 
melakukan itu jika sedang bersama kekasihnya. Laras 
melirik kearah Leon yang menampilkan wajah malasnya, 
Laras merasa dejavu melihat interaksi keduanya. 


"Mah..Mama kenapa?" pertanyaan Zeline membuat Laras 
tersadar. Wanita itu tersenyum lalu menggeleng. "Mama 
beneran gak papa?" 


"Iya gak papa, Mama tadi cuman inget temen lama Mama." 
jawab Laras, dia kembali duduk dengan benar di kursinya. 
"Zeline, nama Ibu kamu siapa?" 


Zeline mengernyit, dia tidak paham dengan pertanyaan tiba 
tiba Mama Laras. "Reva, memangnya kenapa?" 


Laras menggeleng lalu tersenyum. "Oh enggak," Laras 
menatap suaminya. "Ke makam Lily dulu. Aku kangen." 


Tian mengangguk, dia menjalankan mobilnya ke makam 
Lily. Laras beberapa kali melirik Zeline dan Leon yang terus 
saja bercanda, senyumnya terbit. Anak bungsunya memang 
beruntung bisa memiliki Zeline. 


ak kk 


Zeline melihat nama nama yang terukir di batu nisan. Di 
sebelahnya Leon memeluk bahunya, menjaganya seolah 
Zeline bisa jatuh. Zeline memang terkadang pusing sendiri 
jika sifat posesif Leon datang. 


"Le, kita mau ke makam--" ucapan Leon terhenti saat 
melihat Tian dan Salsa berhenti ke salah satu makam 
dengan nama yang tertulis di batu nisan. Lily Namira. 


Mata Zeline mengerjap cepat, hatinya mendadak merasa 
sedih dan nyeri secara bersamaan. Nafas perempuan itu 
memberat. Ingatan ingatan yang bukan miliknya muncul 
begitu saja di otaknya. 


Flashback on 


"Sekarang puas?! Puas sudah membuatnya merenggang 
nyawa?!" teriakan gadis berambut sebahu dengan air mata 
yang mengalir deras terdengar keras. Gadis itu menatap 
tidak suka pada laki laki yang hanya bisa berdiri kaku dan 
diam seribu bahasa. "Dia bahkan baru saja menemukan 
bahagianya dan sekarang kakak menarik bahagianya begitu 
saja. Seharusnya sejak awal, aku tidak membiarkan dia 
mencintai laki laki seperti kakak!" 


Laki laki yang lebih dua tahun dari gadis itu mengelus 
bahunya. "Laras, tenang dulu, ini bukan--" 


"Bukan apa? Bukan kesalahan kak Zaron? Lalu aku harus 
menyalahkan siapa? Kak Zaron yang sudah membuat 
sahabatku pergi. Pergi selamanya, kak." Laras menatap laki 
laki itu dengan mata berkaca kaca. "Kalau saja aku tidak 
memberitahu kalau bajingan ini tengah bersama wanita 
lain, aku tidak akan kehilangan sahabatku satu satunya!" 


"Laras!" tegurnya membuat Laras melepaskan tangan Tian 
yang ada di bahunya. 


"Kenapa? Kakak mau belain laki laki ini?!" tanya Laras 
sambil menunjuk Zaron yang hanya diam. "Perlu kakak tau, 
Lily tidak pernah merasa bahagia Jika bersama dia. Jika Lily 
bahagia, itu hanya sesaat karena setelahnya perempuan 


perempuan yang mengaku kekasihnya akan datang 
mengacau! Lily tidak pernah mengatakan kalau dia merasa 
kecewa. Dia--" 


"Laras," panggil Zaron membuat Laras menoleh kearahnya. 
"Maafin kakak." 


"Maaf? Setelah semua ini terjadi kakak baru minta maaf? 
Lalu kemarin, kakak kemana aja? Kemana saat Lily 
menangis sendirian di rumahnya? Kemana kakak saat Lily 
ingin memperbaiki hubungannya sama kakak? Kemana saat 
Lily benar benar kecewa dengan semuanya tapi kakak 
malah sibuk dengan perempuan lain?!" Laras berteriak di 
depan Zaron. "Lily terlalu baik untuk seorang bajingan 
seperti kakak!" 


Tubuh Laras luruh ke lantai membuat Tian langsung 
menahan tubuhnya. Laras menangis, dia benar benar 
kehilangan sosok sahabat yang selalu mendukungnya. 
Mengingat bagaimana cerianya Lily, mengingat senyumnya, 
tawanya dan pesonanya membuat Laras benar benar tidak 
rela kehilangannya. 


"Kakak sebenarnya beruntung mendapatkan cintanya Lily. 
Tapi, Lily tidak beruntung mendapatkan laki laki seperti 
kakak." gumam Laras tapi masih bisa di dengar oleh Zaron 
ataupun Tian. "Jika Lily kembali di kehidupan berikutnya, 
aku harap dia tidak akan mudah mencintai laki laki seperti 
kakak." 


Flashback off 


"Kak, kakak kenapa?" tanya Leon panik saat tiba tiba saja 
Zeline menangis. Zeline jatuh terduduk di depan makam 
Lily. 


Tian dan Laras yang melihat itu juga panik, mereka berdua 
mendekati Zeline dan berjongkok di sebelahnya. "Zeline, 
kamu kenapa, sayang?" 


Zeline menatap batu nisan milik Lily, dia masih menangis 
tapi tidak histeris. "Kenapa Laras lakuin itu?" 


Semuanya kebingungan mendengar ucapan Zeline. Laras 
menyentuh tangan Zeline tapi langsung di tepis olehnya. 
"Zeline." 


"Laras tau, Lily cinta sama kak Zaron, tapi kenapa--akh!" 
Zeline berteriak saat merasakan kepalanya terasa sakit. 
Perempuan itu memegangi kepalanya yang terasa sangat 
sakit. 


Leon yang melihat itu merasa sangat panik, dia menahan 
tubuh Zeline yang mendadak menjadi lemas. "Kak..hei 
kenapa?" 


Laras dan Tian menatap Zeline dengan khawatir, keduanya 
seolah melihat orang lain di dalam tubuh Zeline. 


"Kak..jangan gini!" ucap Leon panik, laki laki itu menepuk 
bahu Zeline dengan pelan. "Kakak kenapa? Jangan buat aku 
panik." 


Zeline tidak mengatakan apapun, dia menggeleng pelan. 
"Kalian kenapa panik gitu?" 


"Hah?" ucap ketiga orang itu bersamaan. Mereka bertiga 
mengernyit melihat perubahan Zeline. 


"Kaliam kenapa? Terus kenapa--" Zeline menghentikan 
ucapannya, perempuan itu menyentuh wajahnya. "Kenapa 
Zeline nangis?" 


Leon, Laras dan Tian saling pandang membuat Zeline yang 
melihatnya semakin bingung. "Kenapa sih? Jangam buat 
Zeline makin bingung." 


"Kakak yang kenapa? Kenapa kakak tiba tiba nangis dan--" 
Leon menghentikan ucapannya, laki laki itu menatap wajah 
Zeline yang menatapnya penuh tanda tanya. Leon tau betul 
apa yang terjadi dengan Zeline. 


"Kenapa?" tanya Zeline menuntut. 


"Enggak. Enggak kenapa kenapa, kakak cuman kecapean 
aja." Leon bangkit, dia membantu Zeline berdiri. "Mah, Pah, 
kita di mobil aja." 


Kedua orang itu mengangguk, mereka membiarkan Zeline 
dan Leon berjalan menuju tempat mobil mereka berada. 
Zeline masih merasa bingung, dia menggaruk tengkuknya 
yang tidak gatal. "Lele, kenapa sih? Tadi terjadi sesuatu ya?" 


"Enggak, kakak gak kenapa kenapa kok." jawab Leon, dia 
membuka pintu mobil bagian penumpang, menyuruh Zeline 
agar masuk lebih dulu. 


"Kok gue nangis?" tanya Zeline bingung saat Leon sudah 
duduk di sebelahnya. 


Leon menghela nafas, dia menangkup wajah Zeline 
menggunakan kedua tangannya, dia menatap kedua mata 
Zeline dalam. "Denger, apapun yang terjadi, jangan 
tinggalin aku sendiri. Itu permintaanku yang terbesar." 
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"Kakak gak usah jauh jauh ya! Sini aja!" ucap Leon, dia 
menarik krah baju bagian belakang Zeline agar istrinya 
yang mendadak menjadi ceria. 


"Bosen, Lele! Lo mah gak asik! Liat noh, banyak juga yang 
seumuran sama kita." ujar Zeline, dia mecebikkan bibirnya, 
menatap Leon dengan kesal. 


"Nah karena itu juga, aku takut kakak bisa suka sama 
mereka." ujar Leon, ada nada khawatir saat Leon 
mengatakannya. 


Zeline memutar bola matanya malas, dia menatap kedua 
mata Leon jengah. "Lo tuh terlalu khawatir. Lagi pula, ini kan 
isinya cuman anak anak seumuran kita. Lagian Mama sama 
Papa ada di ruangan atas bareng temen temen mereka." 


Leon menatap kedua mata Zeline dengan pandangan yang 
sulit Zeline artikan. Leon dan Zeline memang di ajak, tidak 
tepatnya di paksa untuk ikut reuni masa SMA nya kedua 
orang Leon. Leon mendekatkan wajahnya pada wajah Zeline 
membuat Zeline harus memundurkan wajahnya untuk 
menjauhi Leon. 


"Aneh!" dengus Zeline, dia mendorong kepala Leon agar 
menjauh. Zeline berjalan meninggalkan Leon sendirian, laki 
laki itu hanya bisa menghela nafas lalu berjalan mengikuti 
Zeline. 


"Mau kemana sih kak?" tanya Leon, laki laki itu menatap 
Zeline khawatir. Perempuan itu tidak boleh terlalu lelah. 
"Kakak gak boleh.--" 


"Gue tau." potong Zelina, perempuan itu berhenti lalu 
berbalik, menatap wajah Leon dengan intens. "Kita keluar 
aja, gue bosen disini. Lagian ada yang mau gue bicarain 
sama lo." 


Leon menatap Zeline dengan pandangannya bertanya, 
belum keluar suaranya, tangannya di tarik oleh Zeline entah 
pergi kemana. Leon hanya mengikuti Zeline dalam diam. 
Zeline berhenti, dia duduk di sebuah kursi yang ada di 
bawah pohon tepat di taman. Tangannya menepuk kursi 
sebelahnya. "Sini duduk." 


Leon mengikuti apa yang di perintahkan oleh Zeline, laki 
laki itu duduk di sebelah Leon. Zeline tersenyum, dia 
langsung menyenderkan kepalanya di pundak Leon. "Gue 
mau tanya." 


"Tanya apa?" Leon merapikan poni Zeline, laki laki itu takut 
jika poni rambut Zeline menusuk matanya. 


"Lo tau tentang Zaron sama Lily kan?" tanya Zeline 
langsung, perempuan itu menarik tangan kiri Leon, 
memainkan jari jarinya. 


Leon terdiam mendengar pertanyaan Zeline, laki laki itu 
menatap wajah datar Zeline. "Aku--" 


"Gak usah bohong, Leon." Zeline memotong, perempuan itu 
melirik wajah Leon. "Semenjak gue nikah sama lo, mimpi 
mimpi tentang mereka terus dateng ke gue. Mimpinya acak 
dan gue coba ngerangkai itu dan hasilnya, cuman sampe 
Lily meninggal." 


Leon meletakkan pipinya di puncak kepala Zeline, dia 
menyelipkan tangan kirinya di pinggang Zeline, menarik 
tubuh mungil itu agar lebih merapat kearahnya. "Aku gak 
tau pastinya kek gimana kak. Aku cuman punya ingatan 


saat Lily udah ninggalin Zaron, walaupun gitu, aku tau 
kenangan mereka." 


Zeline merasakan kalau tangan Leon meremas pinggangnya 
dengan pelan, dia masih diam untuk mendengarkan kisah 
yang akan Leon ucapkan. 


"Aku sama dia kek kehubung, walaupun gitu, kita dua orang 
yang berbeda kak. Aku tau sifat Zaron yang suka mainin 
hati cewek, aku gak gitu. Rasa bersalah Zaron selama dua 
tahun buat aku gak berani buat mainin hati cewek. Aku 
selalu di bayangin sama rasa bersalah dan rasa sakit Zaron." 
jelas Leon panjang lebar, dia menghembuskan nafasnya 
pelan. "Mungkin karena itu, aku takut banget kakak kenapa 
kenapa. Aku takut banget kalo kakak ninggalin--" 


"Ini kisah kita Leon, bukan kisah mereka." potong Zeline, 
kepalanya mendongak agar bisa menatap waja Leon. "Lo 
gak bisa nebus rasa bersalah Zaron cuman karena gue mirip 
sama Lily." 


"Kakak gak tau rasa sakitnya gimana. Mungkin keliatannya 
aku biasa aja waktu liat kakak pacaran sama Zio, tapi hati 
aku enggak kak." Zeline melihat tatapan luka di kedua mata 
Leon. "Udah dari umur sepuluh tahun aku dapet mimpi 
Zaron, awalnya aku bingung itu mimpi apa karena selalu 
berulang, tapi waktu pertama kali liat kakak, aku tau, itu 
bukan mimpi. Itu memori seseorang. Walaupun ini sulit di 
percaya, tapi kita berdua mungkin reinkarnasi Zaron sama 
Lily." 


Zeline menatap kosong kearah depan saat Leon meletakkan 
wajahnya di ceruk lehernya. Kedua tangan Zeline terangkat, 
membalas pelukan Leon. "Tapi, kita gak bisa lanjutin kisah 
mereka Leon. Gue--" 


"Kakak ngomong gitu buat aku terluka." Leon memotong, 
dia mempererat pelukannya pada tubuh Zeline. "Kakak 
bakalan biarin perjungan Lily sia sia?" 


Zeline mengerjap pelan, dia tau betul bagaimana 
perjuangan Lily untuk bisa menjadi kekasih Zaron. Dia ingat 
bagaimana pertemuan mereka berdua saat di kantin 
sekolah, Zeline ingat saat Lily berbicara dengan Zaron 
untuk pertama kalinya. Tapi, Zeline tidak dapat 
melanjutkannya. Zeline pikir, kisah mereka sudah berakhir. 


"Kisah mereka sudah berakhir, Leon! Lo--" 


"Kakak gak tau takutnya aku waktu kakak ngomong gitu. 
Kakak mau ninggalin aku lagi?" tanya Leon, dia menjauhkan 
wajahnya dari leher Zeline. Mata laki laki itu memerah, 
Zeline tau, Leon menahan tangisnya. "Kamu mau ninggalin 
aku lagi? Hm?" 


Jantung Zeline berdetak cepat, tangannya yang tadi 
meremas baju yang dikenakan Leon melemah. Tatapannya 
menatap kearah mata Leoon. "Gimana kalo lo yang 
ninggalin gue?" 


Tangan kanan Leon terangkat, dia menangkup wajah Zeline. 
Senyum tipisnya terbit. "Aku gak bakalan ninggalin kamu. 
Kalo aku sampai ninggalin kamu, aku tau kisah ini gak 
bakalan selesai." 


Zeline mengerjap pelan, perempuan itu menjauhkan tangan 
Leon yang ada di wajahnya. "Gue punya satu permintaan. 
Bisa lo kabulin?" 


"Apa?" 


"Hentikan ini. Gak seharusnya mereka masuk ke kehidupan 
kita. Mereka udah berakhir. Kita buat aja kisah kita sendiri." 


ucap Zeline, dia meremas tangan Leon. 


Senyum di wajah Leon menghilang, laki laki itu menatap 
kedua mata Zeline dalam. "Sayangnya aku gak mau. Sekali 
aku lengah, aku mungkin bakalan kehilangan kakak." 


dak 


"Kakak mau yang mana?" tanya Leon, dia menatap Zeline 
yang tengah memilih makanan yang ada di menu. 


"Lele yang bayarin kan?" tanya Zeline, dia tidak membawa 
uang sepeserpun, hanya ponsel saja. 


"Bukan dong, Mama sama Papa yang bayarin." jawab Leon, 
dia melirik kearah kedua orang tuanya yang juga tengah 
memilih menu makan malam mereka. 


Tian menggeleng, dia memukulkan buku menu itu ke kepala 
Leon. "Udah mau jadi ayah masih minta uang ke orang tua." 


Leon mengaduh pelan, dia mengelus kepalanya dengan 
pelan. "Kan Leon masih enam belas tahun, masih di bawah 
umur belum boleh kerja yang berat berat." 


"Alasan." cibir Tian, dia mengangkat tangannya untuk 
memanggil pelayan. "Usaha Leon." 


"Kan ada perusahaan Papa, ngapain aku capek capek cari 
kerja?" tanya Leon yang mendapatkan delikan tajam dari 
Tian. 


"Beda, Leon. Kamu mungkin gak bakalan jadi pemimpinnya. 
Sean yang bakalan nerusin." jawab Tian membuat Leon 
cemberut. 


"Kok gitu? Ya udah lah, Leon mau jadi Dokter aja kek impian 
Leon." jawabnya polos. Leon tetap remaja berusia 16 tahun 
yang masih labil, terkadang otak dewasanya jarang muncul. 


Zeline yang melihat itu menggeleng, dia tersenyum. "Le--" 


"Zeline!" ucapan bernada kesal itu terdengar dari arah 
kirinya. "Ngapain kamu disini gak pulang pulang?" 


Zeline menghembuskan nafasnya melihat siapa yang 
datang. "Aku sama keluarga baru aku, jadi wajar aku gak 
pulang." 


Reva terlihat marah mendengar jawaban Zeline, wanita itu 
memegang tangan kiri Zeline. "Ayo pulang! Kamu--" 


"Gak mau! Lagian, aku udah punya suami, dan seorang istri 
kek aku harus ikut suami." jawab Zeline, dia merapatkan 
tubuhnya dengan tubuh Leon saat dia menghempaskan 
tangan sang Mama. 


Reva menatap wajah Leon, wanita itu kembali bersiap 
menarik tangan Zeline tapi anaknya itu kembali berbicara. 
"Mama gak bisa maksa aku, aku udah nentuin pilihan aku 
kalau aku bakalan tetep sama Leon. Mending Mama pergi 
aja." 


"Berani kamu sama Mama, Zeline? Kamu gak inget kamu 
udah Mama jagain dari kecil?" tanya Reva marah. 


"Mama halu ya?" tanya Zeline, dia tersenyum lalu 
menggeleng. "Sejak kapan Mama jagain aku? Gak pernah, 
Mah! Lirik aku aja Mama gak pernah." 


Reva menatap Zeline tajam, dia melayangkan tangannya 
untuk menampar putri semata wayangnya tapi belum 
sempat telapak tangannya menyentuh pipi Zeline, tangan 


seseorang menghalangi. "Maaf, nyonya, tapi putri anda ini 
sudah menjadi hak putra saya. Lebih baik anda pergi atau 
saya panggilkan satpam?" 


Reva menghempaskan tangan Tian yang memegang 
tangannya, dia menatap Zeline tajam. "Kalo kamu 
menderita jangan pernah kembali ke Mama." 


"Dan saya pastikan, saya tidak akan membuat putri anda 
menderita." balas Leon yakin. 


Reva mendengus, dia berjalan menjauhi keluarga Zidni. 
Zeline menghembuskan nafasnya lega. "Maaf karena 
kekacauannya." 


"Tidak apa, kami juga tau kamu gak mau kejadian seperti 
ini." jawab Laras sambil tersenyum, Zeline tersenyum 
menanggapi. 


Leon memgacak rambut Zeline gemas. "Gak papa, kakak 
punya keluarga baru. Kalo yang baru lebih bahagia, kenapa 
harus kembali ke yang lama?" 


Zeline tersenyum, ucapan Leon memang sangat benar. 


dak 


Gimana, paham sekarang? Yang mikirnya kejauhan 
gimana? 


Jangan lupa tinggalkan jejak kalian 


22. Beda 


Happy Reading 


"Bisa berhenti?" pertanyaan itu membuat Leon mengernyit, 
dia menatap Zeline tidak mengerti. Zeline menghembuskan 
nafasnya pelan, dia menggeleng. "Hentikan ini, Leon! Kisah 
yang belum berakhir, gak ada terulang lagi." 


Leon mengerjap pelan, laki laki itu melempar tas nya 
sembaran. Matanya menatap Zeline yang duduk di atas 
tempat tidur. Mereka berdua baru saja menyelesaikan ujian 
semester satu dan akan di adakan liburan. Sedangkan 
Zeline akan mempersiapkan ujian karena dia sudah kelas 
12. Zeline tidak tau apakah dia dapat mengikuti ujian atau 
tidak karena perutnya semakin membesar. 


"Kenapa kakak bilang gitu?" tanya Leon, dia duduk di depan 
Zeline, menatap wajah Zeline. 


Zeline menghela nafas, perempuan itu meletakkan sebuah 
bantal di pangkuannya. "Le, mereka udah meninggal, kisah 
mereka emang udah berakhir gitu aja. Lo mau ngelanjutin 
cerita mereka juga gak akan ada hasilnya. Mungkin ingatan 
mereka yang kita punya ini cuman kebetulan. Gue juga 
percaya reinkarnasi, tapi gak gini juga, Leon." 


Leon mengusap wajahnya pelan, dia mendekatkan 
tubuhnya pada tubuh Zeline. "Biar aku kasih tau gimana 
Zaron dulu, kak. Gimana perjuangan Zaron buat hilangin 
rasa bersalahnya karena gak bisa jaga kakak." 


"Gue gak--" 


"Kakak harus mau. Gimanapun juga, Zaron sama Lily itu 
dulunya bersatu." potong Leon, dia menatap Zeline dengan 


pandangan yang sulit Zeline artikan. 


"Dan yang namanya Zaron itu selalu nyakitin Lily. Gue tau 
gimana sakitnya jadi perempuan yang gak di anggap sama 
pacarnya sendiri. Gue gak mau ngerasain hal yang sama." 
jawab Zeline, dia meremas bantal yang ada di 
pangkuannya. "Boleh gue jujur, sejak mimpi itu gue selalu 
ngerasa sedih tiba tiba kalo liat lo, bukan sedih tepatnya. 
Gue mau benci lo tapi gak bisa dan gue gak mau ngerasa 
kek gitu lebih lama lagi." 


Zeline meletakkan kembali bantal itu ke tempatnya, lalu dia 
bangkit dan berjalan meninggalkan Leon. Zeline membuka 
pintu, gerakannya terhenti saat mendengar ucapan Leon. 
"Dengan kakak bersikap kayak gitu, hati kakak bakalan 
ngerasain hal yang sama. Zaron pernah berharap, jika dia di 
lahirkan kembali, dia ingin memperbaiki kesalahannya sama 
Lily." 


Kepala Zeline menengok ke arah Leon, perempuan itu 
tersenyum. "Itu harapan Zaron, Lily gak pernah berharap 
kayak gitu." 


Leon bangkit, dia berjalan kearah Zeline yang terdiam di 
ambang pintu. Laki laki itu berdiri, tepat di depan tubuh 
Zeline. "Tapi, kenapa Lily terlahir kembali?" 


Zeline tersenyum. "Ini harapan Mama Laras. Mama pernah 
berharap, jika Lily di lahirkan kembali, dia akan sulit untuk 
mencintai laki laki kek lo, Leon. Gue gak nyalahin Mama 
Laras, tapi bisa kita ingat ingat kejadian dulu? Di rumah 
sakit, tepatnya waktu Mama Laras nyalahin Zaron karena 
kebodohannya. Lily emang bener bener berharga." 


KAK" 


"Gue gak mau nyalahin siapapun. Ini hukum alam. Tuhan 
baik banget ingatan Lily dan Zaron bisa kita miliki, tapi kita 
gak bisa buat kisah mereka kembali berlanjur. Mereka 
berakhir, walaupun dengan tangis." Zeline memotong, dia 
berbalik. Tubuhnya menegang saat melihat siapa yang 
berdiri di depan kamar mereka. 


"Raga Lily memang tidak ada, tapi jiwanya ada." ucap Laras, 
matanya tampak berkaca-kaca. Ibu dua anak itu berjalan 
mendekat kearah Zeline. 


"Mama Papa," ucap Leon dan Zeline bersamaan. Keduanya 
benar benar kaget dengan kedatangan mereka. 


Zeline menggelengkan kepalanya, dia mundur selangkah. 
Dia tidak mau kembali mengingat kenangannya Lily dan 
Zaron. Jika boleh jujur, Zeline lelah melihatnya. Lelah 
melihat Lily yang begitu bodoh karena terus saja mencintai 
laki laki yang tidak menghargainya. 


"Zeline," kepala Zeline mendongak saat dia mendengar 
panggilan Laras dan juga elusan di lengannya. 


Kedua mata Zeline terlihat berkaca kaca, perempuan itu 
kembali menggeleng, mencoba menghilangkan kenangan 
Lily dan Laras waktu SMA. Tangan Zeline perlahan memukul 
kepalanya dengan perlahan. "Hilanglah!" 


"Zeline!" Laras memegang kedua pundak Zeline, 
mengguncangnya dengan perlahan agar menantunya itu 
kembali fokus. Wajah wanita itu tampak khawatir. "Zeline," 


Kening Zeline mengernyit, nafasnya terlihat memburu. Dia 
menatap kedua mata Laras dengan tatapan intens. Setetes 
air matanya meluncur begitu saja. 


"Zeline, tenang. Kamu gak boleh stress." Laras meremas 
pelan pundak Zeline. “Gak usah di pikirin, semua akan baik 
baik saja." 


dak 


K 


epala Zeline menunduk, kedua tangannya saling meremas. 
Leon yang duduk di sebelahnya, menghela nafas, dia 
menarik kepala Zeline agar bersandar di pundaknya. “Gak 
papa, kak. Gak papa." 


Laras yang tengah menelpon Tian agar cepat pulang melirik 
anak dan menantunya, wanita itu menggeleng lalu 
meletakkan ponselnya di atas meja. Dia menatap keduanya 
dengan pandangan yang sulit di artikan. Laras menghela 
napas, dia menunduk, kejadian di masa lalu juga ada 
hubungannya dengan dirinya. 


"Zeline benar, Leon. Kamu gak bisa lanjutin kisah mereka 
lagi." ucapan sang Mama membuat Leon langsung 
menatapnya. "Ingatan mereka yang kalian miliki itu cuman 
sebagai teguran agar kalian gak ngelakuin hal yang sama. 
Saling menyakiti satu sama lain." 


"Tapi--" 


"Leon, kamu bertindak kayak gini cuman bikin Zeline stress 
dan itu juga akan berakibat ke kandungannya." Laras 
memotong, dia menatap Zeline yang juga sedang 
menatapnya. "Sebenarnya, Mama dulu kaget waktu pertama 
liat kamu. Mama liat Lily di diri kamu, Mama kira Mama 
cuma kangen. Tapi beberapa kali, Mama liat kepribadian Lily 
dan kamu itu sama. Tapi, kalian tetep dua orang yang 
berbeda kok." 


"Ada apa--" 


"Sst!" Laras memotong, dia menatap Sean yang baru saja 
pulang kuliah. 


Sean mengernyit, dia duduk di single sofa. Menatap ketiga 
orang itu dengan bingung tapi dia lebih memilih diam. 


"Zaron sama Leon juga beda. Banget malah. Tapi, ada 
persamaan antara kalian berdua." Laras menatap putra 
bungsunya. Dia tersenyum tipis. "Kalian berdua, jika punya 
tujuan akan melakukan segalanya jika tujuan itu tercapai 
walaupun ujungnya akan menyerah juga. Tapi sekarang, 
Mama ragu. Leon akan menyerah seperti kak Zaron atau 
tidak. Kak Zaron menyerah karena dia tidak dapat 
membohongi perasaannya sendiri sama Lily." 


"Dia orang yang buruk, bukan?" tanya Leon, kepalanya 
menunduk, menatap karpet di bawahnya. 


Laras tersenyum, baru akan menjawab, sebuah suara 
mendahuluinya. "Zaron emang orang yang buruk. Dia suka 
mainin wanita, lebih suka sendiri, dingin, kalo ngomong 
suka nyakitin. Tapi, waktu dia pacaran sama Lily, dia bener 
bener cinta walaupun dia bego banget selalu nyakitin hati 
Lily." 


Laras terkekeh kecil, dia menepuk pelan bahu Tian saat 
suaminya itu duduk di sebelahnya. "Zeline pasti tau, Mama 
selalu bilang ke Lily nyuruh agar dia berhenti berhubungan 
sama kak Zaron. Makan hati terus." 


"Mereka berdua emang bodoh sih. Udah tau di sakitin terus, 
tapi Lily masih aja bertahan. Zaron juga bodoh, kenapa dia 
bisa nyakitin perempuan seperti Lily." sambung Tian, dia 
menyenderkan punggungnya ke sandaran sofa. "Di 
kehidupan selanjutnya juga kalian saling menyakiti." 


Laras mencubit paha Tian membuatnya mengaduh, Laras 
memberinya tatapan tajam agar tidak berbicara 
sembarangan. 


"Ck! Sadis banget kalo ngomong." ucap Leon, wajahnya dan 
wajah Zeline tampak cemberut. 


Laras kembali menatap Leon dan Zeline, wanita itu 
tersenyum. "Leon, kali ini dengerin Mama sama Zeline. 
Kamu gak bisa lanjutin kisahnya kak Zaron sama Lily. 
Mereka udah berakhir. Sekarang, waktunya kalian buat 
kisah kalian sendiri. Mama yakin, mereka pasti akan bahagia 
jika kalian juga bahagia. Tidak perlu memperbaiki kesalahan 
yang gak kalian perbuat karena sampai kapanpun, kalian 
berbeda dari mereka." 


Leon dan Zeline terdiam, mereka berdua tersenyum. Leon 
bangkit dengan tangan yang menggenggam tangan Zeline. 
"Maafin, Leon. Leon gak akan ngulangin lagi. Leon mau 
mulai lagi sama kak Zeline." 


Kedua orang tuanya tersenyum, mereka mengangguk lalu 
membiarkan Leon dan Zeline berjalan menuju kamar 
mereka. 


Sean yang sejak tadi hanya diam dan memperhatikan 
layaknya orang bodoh bersuara. "Mah, kenapa sih? Sean kek 
orang bego tadi." 


Laras menatap putra sulungnya. "Lebih baik kamu gak usah 
tau." 


"Yah, Mah. Sean--" 


"Udah. Mending urus kuliah kamu aja. Baru semester satu 
udah acak acakan. Awas aja Mama nanti potong uang jajan 


kamu." ancam Laras, dia bangkit lalu berjalan bersama Tian 
meninggalkan Sean. 


"Yah! Mama jangan gitu dong!" teriak Sean tidak terima. 
Laki laki itu menggerutu lirih. "Gue ganteng, jadi sayang 
kalo gak di gunain dengan baik." 


akakok 


Niatnya nanti malem, tapi nanti malem bisa update 
apa gak, ya udah sekarang aja 


Mau kakaknya apa adeknya? 
Aku gak bisa milih karena dua-duanya biasku 


23. Hujan 


Cuman mau ngasih tau aja, kalau konflik cerita ini 
tuh ringan banget. Beneran ringan, partnya juga gak 
panjang. Kalo gak sampe 30 ya kurang 


Happy Reading 


"Astaga, Leon! Aku hanya mengambil piring di atas! Kenapa 
sampe khawatir berlebihan gitu sih?" tanya Zeline kesal. 


Kejadian saat mereka di interogasi oleh kedua orang tuanya 
sudah lewat satu minggu dan sejak saat itu juga, mereka 
berdua saling terbuka. Leon juga meminta Zeline agar 
mengubah panggilannya walaupun Leon terkadang masih 
memanggil Zeline dengan sebutan kakak. Entahlah, tapi 
Zeline masih menyukai panggilan itu. 


Leon nyengir, dia memgambil nampan lalu meletakkan 
piring itu ke atas nampan. "Aku takut kakak jatuh." 


"Astaga Leon," Zeline menghela napas. Perempuan itu 
mengelus perutnya sendiri. "Jangan sampai kalian posesif 
kek bapak kalian ya," 


Leon melirik Zeline, dia terkekeh kecil lalu menggeleng. 
"Biar aku yang buat minumnya. Kakak ambil kue yang ada 
di oven aja." 


Zeline mengangguk, dia mengambil kue yang ada di dalam 
oven. Perempuan itu tersenyum saat kue yang ia buat sudah 
jadi. Dengan hati hati, dia meletakkan kue itu ke atas meja 
makan. Memotongnya menjadi beberapa bagian lalu 
meletakkannya ke atas piring. 


"Enak gak, kak?" tanya Leon membuat Zeline tersentak 
kaget. 


"Buatan aku pasti enak." jawab Zeline yakin, dia memotong 
kecil kue itu lalu menyodorkannya ke arah Leon. "Cobain 
deh." 


Leon memakan kue yang di sodorkan oleh Zeline, dia 
mengernyit, mencoba merasakan kue buatan Zeline. Leon 
mengangguk. "Enak, sering sering bikin, ya." 


Zeline terkekeh, dia mengangkat nampan berisi kue dan 
camilan itu lalu keduanya berjalan menuju kazebo yang ada 
di taman belakang rumah Leon. Di sana, ada teman teman 
mereka berdua. Leon yang membawa nampan berisi 
minuman tersenyum melihat rambut Zeline yang di gerai, 
bergerak pelan mengikuti langkah pemiliknya. 


"Yang udah nikah mah beda ya?" celetuk Rina, gadis itu 
menegakkan tubuhnya lalu mengulurkan tangannya, 
menyambut kue dan camilan yang di bawa oleh Zeline. 


"Beda gimana? Gue kira sama aja." jawab Zeline, dia duduk 
di sebelah Rina. "Bedanya cuman tidur di sebelahnya ada 
yang nemenin." 


Rina yang tengah memakan kue buatan Zeline meliriknya 
dengan sebelah alis yang terangkat. "Udah gitu doang? 
Makan gak ada yang nyiapin? Baju gak ada yang siapin? 
Partner ber--" 


"Lo ngomong makin ngelantur setan!" maki Zeline 
memotong. Dia menatap Rina tajam. 


"Lah emang kalian gak pernah enak enak gitu?" pertanyaan 
Liam membuat Zeline langsung menatapnya. Wajah Zeline 


memerah, sedangkan Leon hanya diam saja. "Hm..melihat 
ekspresi kalian. Gue jadi yakin, kalau.." 


"Kalian gak pernah ngelakuin itu." lanjut Revin membuat 
wajah Zeline semakin memerah. 


"Lo belum ngelakuin itu lagi sama Leon, Line?" tanya Rina 
tidak percaya, dia melirik Leon. "Wah..Leon kuat ya 
nahannya. Padahal satu hmph--" 


"Apaan sih?! Gak usah ngomong aneh-aneh deh!" Zeline 
mendengus, tangannya membekap mulut Rina agar tidak 
mengatakan apapun lagi. 


"Lagian--" 


"Brisik!" desis Zeline, dia menatap dua teman Leon tajam 
membuat keduanya terdiam. Leon menahan senyumnya. 


"Lo mau gue mati?" tanya Rina kesal setelah dia berhasil 
menjauhkan tangan Zeline dari mulutnya. 


"Kalo mati ya udah tinggal di makam-in. Gak susah kok. 
Gampang, tinggal suruh orang aja." jawab Zeline santai 
membuat Rina mendengus. 


Rina mendengus, dia mengambil gelas berisi jus jeruk yang 
tadi di bawa oleh Leon. Mata gadis itu melirik Zeline. "Oh ya, 
Line, nanti lo ikut ujian di sekolah?" 


Semua terdiam mendengar pertanyaan Rina. Ada benarnya 
juga. Zeline sekarang tengah mengandung bayi kembar 
yang sekarang berusia 3 bulan lebih, hampir empat bulan. 
Ternyata, Zeline sudah selama itu menikah dengan Leon. 
Waktu memang berjalan dengan cepat dan Zeline belum 
menyukai Leon, hanya sekedar rasa sayang saja. 


"Iya juga, kakak sekarang lagi hamil anak kembar. Sekarang 
aja udag keliatan banget." ucap Liam membuat Rina 
langsung menatap kearah perut sahabatnya. 


"Lo gak ada niatan buat lanjut sekolah di rumah aja?" tanya 
Rina, sedikit ragu. 


"Kalo semuanya tau, pasti kakak bisa di bully." ujar Revin 
yang ada benarnya juga. 


"Gue gak tau." jawab Zeline ambigu, perempuan itu 
menyenderkan punggungnya ke sisi kanan tubuh Leon. 
"Gue masih pengen sekolah. Lagian ini masih bisa di tutupi." 


"Ya udah terserah lo aja, Line. Tapi kalo ada apa apa, 
langsung bilang ke gue. Pasti gue jagain lo kok." ucapan 
Rina membuat Zeline tersenyum. Dia mengangguk sekilas. 


Obrolan mereka berubah menjadi hangat, kecuali Leon yang 
sekarang terdiam. Laki laki itu merasa bersalah sekarang. 
Pasti, Zeline tidak akan pernah bisa berkumpul bersama 
teman temannya lagi karena Zeline sudah memiliki 
tanggung jawab sebagai calon ibu. Leon menghela napas, 
dia mengacak rambut Zeline gemas lalu ikut larut dalam 
obrolan. 
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"Leon, lepas! Aku mau bantu Mama masak di dapur." Zeline 
menccoba melepas pelukan erat Leon di tubuhnya. 


"Gak mau. Lagian di dapur juga Mama gak sendirian." tolak 
Leon, dia menyingkap baju tidur Zeline lalu mengelus 
perutnya dengan lembut. "Besok jadwalnya cek. Aku harap, 
mereka semakin membaik." 


Zeline tersenyum, dia menyingkirkan tangan Leon dari atas 
perutnya yang membuncit. Leon menggeleng, dia tetap 
mempertahankan tangannya di atas perut Zeline. "Gak mau, 
pengen peluk kakak." 


Helaan nafas terdengar dari Zeline, perempuan itu melirik 
Leon. "Le, aku mau bantuin Mama masak." 


"Enggak!" Leon menggeleng, dia semakin mempererat 
pelukannya pada tubuh Zeline. "Gak pengen jauh jauh dari 
kakak." 


Zeline memutar bola matanya jengah. "Lagian kamu kenapa 
sih? Kok tiba tiba jadi manja banget?" 


Leon menatap Zeline, dia tersenyum tipis. “Gak papa. Lagi 
dingin juga." 


"Ya karena hujan di luar." Zeline mendengus. Tiba tiba hujan 
turun lima menit yang lalu membuat udara terasa dingin. 
"Lagian--" 


Suara guntur terdengar keras di susul oleh lampu yang 
mendadak padam. Zeline menghela napas pelan. "Kan 
lampunya mati. Gara-gara Lele sih." 


"Lah kok aku? Aku gak ngelakuin apa apa. Aku kan dari tadi 
meluk kakak," ucap Leon tidak terima. 


Kedua remaja itu tidak dapat melihat apapun karena 
keadaan lampu yang padam, di tambah hujan yang turun 
dengan deras membuat suasana semakin dingin. "Aku laper, 
Le. Ambil makan sana!" 


Leon berkedip dua kali, dia meraba sisi kiri bantalnya. Leon 
merasa dia meletakkan ponselnya di sana. Setelah 


menemukannya, Leon langsung membukanya dan 
menyalakan lampu flash di ponselnya. "Hp kakak di mana?" 


"Tuh di atas meja belajar kamu." jawab Zeline, dia menarik 
selimut untuk menutupi tubuhnya yang ke dinginan. 


Leon mengambilnya lalu menyalakan lampu flash, dia 
meletakkan ponsel itu ke atas nakas dengan posisi layar di 
bagian bawah. "Kakak tunggu sini, aku mau ambil makan 
malam kakak sekalian susu ibu hamilnya." 


Zeline hanya mengangguk, dia memperhatikan punggung 
Leon yang semakin menjauh lalu tidak terlihat lagi setelah 
laki laki itu keluar kamar. Zeline menghela napas, 
kehidupannya memang berubah. 
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Leon memperhatikan wajah Zeline yang terlihat remang 
remang karena hanya di terangi oleh cahaya flash. Laki laki 
itu tersenyum, lalu mendekatkan wajahnya ke wajah Zeline. 
"Kak, udah tidur belum?" 


Zeline membuka matanya perlahan, dia merasa 
kekenyangan membuat dirinya merasa ngantuk. Di tambah 
lampu yang padam dan hunan lebat di luar membuat 
suasana seolah mendukung agar Zeline tidur di temani oleh 
selimut dan juga pelukan hangat Leon. "Belum, emang 
kenapa?" 


Leon tersenyum senang, dia menyingkirkan poni Zeline 
yang ada di keningnya. Remaja laki laki itu semakin 
mendekatkan wajahnya pada wajah Zeline. Zeline 
mengernyit, dia memperhatikan kedua mata Leon yang 
menatapnya dengan intens. 


"Ken a--" 


Ucapan Zeline terpotong saat Leon membungkam bibirnya 
menggunakan bibir laki laki itu. Mata Zeline terbelalak, 
tubuhnya terasa kaku karena kelakuan Leon. Leon mencium 
Zeline dengan lembut dan penuh perasaan. Kalau tidak 
salah, ini adalah ciuman pertama mereka sejak menikah. 


Zeline mencengkram kedua bahu Leon dengan kuat saat 
ciuman Leon semakin menuntut. Leon membuka matanya, 
dia mengambil kedua tangan Leon lalu meletakkannya di 
sisi kanan kiri kepalanya. Wajah Leon menjauh, dia melihat 
wajah Zeline yang terlihat memerah dengan napas 
memburu. Leon tersenyum, dia meremas tangan Zeline 
yang saling bertautan dengan tangannya. 


"Jangan tampilkan ekspresi seperti itu." ucap Leon lirih. 
Ekspresi Zeline seperti meminta Leon agar melanjutkan 
kegiatannya. 


Zeline mengalihkan pandangannya saat Leon benar benar 
menatapnya dengan intens. Leon tersenyum, dia 
menyentuh dagu Zeline, Leon mengangkatnya membuat 
Zeline dapat melihat wajah Leon. "Liat aku kak," 


"K-kenapa?" tanya Zeline gugup, dia meremas tangan Leon 
yang masih bertautan dengan tangannya. 


Leon kembali tersenyum, dia kembali mendekatkan 
wajahnya. Leon kembali mengecup bibir Zeline, hanya 
sekilas karena laki-laki itu langsung menurunkan ciumannya 
menuju rahang Zeline lalu ke leher putih perempuan itu. 


Zeline menahan tangan Leon yang akan membuka 
piyamanya. Perempuan itu menggeleng, tapi Leon tidak 
peduli. Saat semua kancing piyama itu terlepas, pandangan 
mata Leon langsung menuju ke arah perut Zeline. Leon 
tersenyum, dia kembali menatap wajah Zeline yang 
memerah padam. 


"Boleh?" tanya Leon yang sekarang berpindah di atas tubuh 
Zeline. 


"Percuma aja kalo aku bilang gak boleh." jawab Zeline 
parau. Perempuan itu menarik leher Leon, kembali 
menautkan bibirnya. 


Leon tersenyum tipis, dia mengelus punggung Zeline dan 
saat dia menemukan kaitan bra yang di kenakan oleh 
Zeline, laki laki itu melepasnya. Perlahan, Leon melepaskan 
bra yang di kenakan oleh Zeline lalu membuangnya asal. 


Zeline tersentak saat Leon meremas salah satu dadanya. 
Leon yang merasakan sentakan dari Zeline tersenyum, dia 
mendekatkan bibirnya pada telinga Zeline. "Malam kita 
akan panjang." 
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Gak mau ngelanjutin. Anggap aja aku khilaf buatnya 
Gak ada ide lagi, jadilah part ini 


Kasian sama anak yang di bawah umur. Sadar umur 
aja 


24. Suka 


Happy Reading 
Dengerin lagunya biar makin uwu 


"Kalian lagi ngapain?" pertanyaan itu membuat Leon dan 
Zeline menoleh. Mereka berdua tersenyum tipis. 


"Gak ada," Leon menggeleng. "Cuman tiba tiba kak Zeline 
katanya pengen main piano sambil nyanyi." 


"Leon!" tegur Zeline pelan, wajahnya memerah karena malu. 
Laras terkekeh dia duduk di sofa. "Oh ngidam." 


Leon terkekeh, sedangkan Zeline mencoba fokus ke tuts 
piano-nya. "Mungkin, Mah. Kak Zeline gak mau ngaku." 


Sean dan Tian datang ke ruang santai yang ada di taman 
belakang. Sean langsung mendudukkan tubuhnya dengan 
tangan yang memegang gelas berisi minum. "Kenapa kalian 
suka banget musik?" tanya Sean, dia menyesap 
minumannya. 


Leon dan Zeline mengangkat bahunya tidak tau. Tangan 
Zeline menekan tuts piano dengan perlahan. "Yang buat 
suka sama seni. Apalagi musik dan lukisan." 


Semuanya mengangguk, mereka tersenyum. "Ya udah, 
kalian mau nyanyi apa?" 


Zeline dan Leon kembali tersenyum. "/ see the light, itu 
gegara kak Zeline nonton Tangled. Romantis katanya." 


"Apaan sih?! Enggak!" wajah Zeline memerah. 


Leon terkekeh, dia mengacak rambut Zeline gemas. "Mau 
gak?" 


Malu malu, Zeline mengangguk. Keluarganya, apalagi Laras 
melihat kesamaan antara Zeline dan juga Lily. Sama sama 
bisa menjadi seperti anak kecil yang terlihat 
menggemaskan. 


Leon menggeleng, dia menatap tuts pianonya. Dia berucap 
pelan kalau Zeline harus memulai permainan pianonya. 
Zeline mengangguk, keduanya mulai memainkan nada dari 
salah satu film kartun asal Disney itu. Zeline tersenyum, dia 
membayangkan saat lagu itu di mainkan dalam film. 


Laras, Tian dan Sean terdiam mendengar suara Zeline yang 
tidak dapat di katakan jelek. Zeline benar benar menikmati 
lagunya. 


All those days watching from the windows 
All those years outside looking in 

All that time never even knowing 

Just how blind I've been 


Now I'm here blinking in the starlight 
Now I'm here suddenly I see 
Standing here it's all so clear 

l'm where I'm meant to be 


And at last I see the light 

And it's like the fog has lifted 

And at last I see the light 

And it's like the sky is new 

And it's warm and real and bright 
And the world has somehow shifted 


All at once everything looks different 
Now that I see you 


Mereka berdua saling menatap satu sama lain, saling 
melempar senyum yang membuat semua orang tau kalau 
mereka bahagia. Zeline kembali menatap tuts pianonya 
membuat Leon juga melakukan hal yang sama. Zeline 
tersenyum lebar saat dia mendengar suara Leon. 


All those days chasing down a daydream 
All those years living in a blur 

All that time never truly seeing 

Things, the way they were 


Now she's here shining in the starlight 
Now she's here suddenly I know 

If she's here it's crystal clear 

l'm where I'm meant to go 


Leon dan Zeline bernyanyi bersama, sedangkan 
keluarganya hanya memperhatikan keduanya. Keduanya 
memang sangat cocok, sama sama memiliki ketertarikan 
yang sama. 


And at last I see the light 
And it's like the fog has lifted 
And at last I see the light 
And it's like the sky is new 


And it's warm and real and bright 
And the world has somehow shifted 
All at once everything is different 
Now that I see you 


Now that I see you 


Sebelum keduanya mengakhiri lagunya, untuk sesaat Laras 
melihat Lily dan Zaron berada di antara mereka. Sahabatnya 
itu terlihat bahagia begitu juga dengan Zaron. 
Keputusannya agar Leon tidak mengulang Zaron adalah hal 
yang sangat benar. Mungkin mereka berdua tidak di 
takdirkan untuk berakhir dengan pernikahan, tapi dengan 
adanya Zeline dan Leon, mereka bisa mewujudkan harapan 
yang tertunda. 


Laras tersentak saat dia mendengar tepuk tangan yang 
begitu semangat dari putra sulungnya. Laras menggeleng, 
dia tersenyum tipis. Walaupun sudah mengikhlaskan Lily 
pergi, tapi rindu memang tidak akan pernah bisa di cegah. 


Leon menarik bahu Zeline, memeluknya dari samping. Tidak 
lupa, Leon mengacak rambut Zeline membuat Zeline 
terkekeh. 


"Hei! Hei! Masih ada yang jomlo di sini!" teriak Sean tidak 
terima. Kedua orang tuanya sudah sibuk sendiri, begitu juga 
dengan Leon dan Zeline, hanya dirinya saja yang sibuk 
dengan kesendiriannya. 


Leon melirik Sean yang menampilkan wajah datarnya. Leon 
menjulurkan lidahnya, meledeknya. "Makanya gak usah jadi 
playboy. Kena batunya kan lo." 


Sean berdecak malas, dia merebahkan tubuhnya di sofa, 
menatap adiknya dengan wajah datar. "Awas aja lo. Nanti 
gue bawa pacar ke rumah." 


"Iya, kapan kamu mau bawa pacar ke rumah?" pertanyaan 
dari Mama nya membuat Sean menoleh. 


"Nanti, Mah, Sean lagi cari yang cocok." jawab Sean 
sekenanya. 


"Masa dari dulu, jawabnya lagi cari terus. Kamu cari yang 
modelnya gimana sih?" tanya Laras bingung. "Kamu cari 
yang cantik? Seumuran? Atau bagaimana? Anaknya temen 
Mama banyak yang seumuran sama kamu. Mau gak?" 


Leon tertawa mendengar ucapan Mama nya. "Nah loh, di 
jodohin kan lo, kak." 


Sean mendelik kearah Leon, dia bangkit duduk. Menatap 
Mama nya dengan pandangan protes. "Kok Mama gitu?" 


Laras menaikkan pundaknya malas, dia melirik ke arah 
putra sulungnya. "Mama bosen liat kamu." 


"Mama kok ngomongnya sadis banget?" tanya Sean 
cemberut. 


Leon dan Zeline tertawa melihat Sean. Keduanya dengan 
kompak memainkan nada menggunakan piano yang 
membuat Sean semakin cemberut karena kedua adiknya itu 
terlihat sekali mengejeknya. 


"Mama tega banget sama Sean. Sean ini anak Mama yang 
paling ganteng, yang paling baik dan yang paling paling 
paling berbakti sama Mama." jawab Sean mendramatisir. 


"Lagian kamu keturunannya siapa? Kenapa jadi playboy 
gitu? Papa aja gak gitu," Tian berucap membuat Sean 
semakin terpojokan. 


"Astaga, Pah. Sayang wajah ganteng Sean ini, kalo gak di 
gunain dengan baik, bisa bisa nanti berdebu." semua 
memutar bola matanya mendengar jawaban Sean yang 
sangat lebay. 


"Udah ya, Mama gak mau kamu jadi playboy gitu. Kamu 
nyakitin banyak perempuan tau." ujar Laras memperingati. 


"Awas loh kak, karma itu nyata. Bucin nanti lo nanti sama 
cewek." Leon kembali meledek tanpa menatap Sean. 


"Diem lo bocah!" ucap Sean sinis yang hanya mendapatkan 
kekehan. 


"Gue bocah tapi bisa bikin anak." wajah Zeline langsung 
memerah mendengar ucapan Leon. Perempuan itu mencubit 
paha Leon membuatnya mengaduh. "Sakit kak," 


Zeline berdecak, dia menatap Leon sekilas. "Gitu aja sakit." 


Leon mendengus pelan, dia menarik leher Zeline membuat 
perempuan itu menyender di pundaknya. Mereka berdua 
tidak memperdulikan perdebatan Sean dan kedua orang 
tuanya. Leon mencium puncak kepala Zeline sekilas. "Sa--" 


"Gak usah cium cium ya!" teriakan Sean membuat Leon 
yang mendengarnya mendengus. 


“Iri bilang kak!" 
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Zeline mengulurkan tangannya, membiarkan tangan 
kanannya basah karena air hujan. Perempuan itu hanya 
memakai kemeja kebesaran milik Leon dan celana pendek 
setengah paha. Kakinya yang memakai sendal rumahan 
terlihat berjinjit. 


Leon yang melihat itu menggeleng, dia meletakkan handuk 
yang baru saja ia gunakan untuk mengusap kepalanya ia 
letakkan asal di atas tempat tidur. Langkahnya 
membawanya menuju kearah Zeline. Saat dia berada di 
belakang Zeline, dia langsung melingkarkan kedua 
tangannya di perut Zeline yang semakin terlihat berisi. 


Tubuh Zeline tersentak saat merasakan pelukan Leon. Leon 
yang merasakan itu terkekeh kecil, dia meletakkan dagunya 
di pundak kanan Zeline. "Kenapa cuman pake celana 
pendek?" 


"Pengen aja," jawab Zeline singkat. Dia meletakkan kedua 
tangannya di pagar pembatas balkon. 


Leon kembali menggeleng. "Masuk aja, dingin." 


"Gak mau." Zeline menggeleng, dia menatap jauh ke depan. 
"Nanti Lele apa apain aku." 


Leon yang mendengarnya terkekeh, sebelah tangannya 
masuk kedalam kemeja yang di kenakan oleh Zeline. 
Mengelus perut Zeline dengan lembut. "Emangnya kenapa? 
Nanti kalo--" 


"Apaan sih?! Gak usah di bahas. Malu." Zeline berbisik saat 
mengatakan malu, bahkan wajahnya memerah. 


Leon terkekeh, dia membalikkan tubuh Zeline lalu 
mengangkatnya ke gendongannya. "Masuk aja, aku gak 
mau kakak masuk angin." 


Zeline melingkarkan kedua tangannya di leher Leon 
sedangkan kedua kakinya melingkar di pinggang Leon. 
Zeline meletakkan wajahnya di ceruk leher Leon. "Padahal 
aku suka hujan." 


Leon menggeleng, dia menutup pintu balkon kamarnya lalu 
berjalan menuju tempat tidur. "Nanti kalo baby twins nya 
udah lahir." Leon mengambil handuk yang tadi ia letakkan 
di atas tempat tidur lalu melemparkannya ke kursi meja 
belajarnya. "Buat sekarang, gak usah aneh aneh dulu." 


Zeline berdecak, dia memejamkan matanya. "Kan sifat 
Zaron nya keluar." 


Leon terkekeh, dia duduk di atas tempat tidur dengan Zeline 
yang berada di pangkuannya. "Aku kan emang gini, bukan 
karna Zaron juga. Aku gak mau kakak sakit." 


Zeline tersenyum tipis, dia memindahkan pelukan 
tangannya ke perut Leon. "Leon, aku suka." 


Kening Leon mengernyit, dia bingung dengan ucapan 
Zeline. "Suka? Kakak suka apa?" 


Zeline meremas kaos putih yang di kenakan oleh Leon, dia 
semakin menyembunyikan wajahnya di leher Leon. "Aku 
suka kamu." 


Leon mengerjap cepat, tidak percaya dengan ucapan Zeline. 
Laki laki itu mencoba menjauhkan wajah Zeline agar dia 
bisa melihatnya. Zeline menggeleng, dia malah mempererat 
pelukannya. "Gak mau! Malu." 


"Kak," panggil Leon. Dia tersenyum senang, bahkan kelewat 
senang. Jantungnya berdetak sangat cepat. "Kakak gak 
bohong?" 


"Enggak," 


Leon memeluk Zeline erat saat mendengar cicitan itu. Dia 
benar benar tidak menyangka, perjuangannya tidak sia sia. 
"Makasih kak, makasih banget. Aku..aku gak tau mau bilang 
apa." 


Zeline terkekeh kecil, dia memang tidak berbohong. Zeline 
tidak ingin kehilangan Leon, dia tidak ingin berjauhan 
dengan Leon. Perlakua manis Leon membuat hati Zeline 
luluh juga. "Lele lucu." 


Leon terkekeh, dia mengacak kepala belakang Zeline. 
"Makasih kak. Aku..aku--" 


"Gak usah bingung gitu. Pokoknya kita harus besarin 
mereka sama sama. Kamu janji?" tanya Zeline yang 
sekarang berani menatap Leon. 


Leon tersenyum, dia menyingkirkan rambut yang berada di 
wajah Zeline ke belakang telinga. "Ya, aku janji." 
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25. Bucin 
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"Le, Leon! Bangun," Zeline mengguncang tubuh Leon yang 
masih tertidur di sebelahnya. 


"Aku masih ngantuk, kak," gumam Leon lirih. Dia masih 
merasa sangat mengantuk. 


Zeline berdecak, dia menarik selimut yang membungkus 
tubuhnya, membuat tubuh bagian atas Leon yang tidak 
memakai baju terlihat. Akhir akhir ini, Leon sering tidak 
memakai baju karena merasa panas, di tambah ulah Zeline 
yang suka memakai kaosnya membuat Leon tidak memakai 
baju di pagi harinya. 


"Dingin, kak." ujar Leon lagi. Lagi lagi, hujan di pagi hari 
mengguyur kota membuat suasana di pagi terasa dingin. 


"Bangun, Lele! Nyalain tv nya, aku mau nonton Tangled 
lagi." ucapan Zeline membuat Leon membuka matanya. 


"Kenapa gak nyalain sendiri?" tanya Leon, dia melirik jam 
yang ada di atas nakas. Pukul setengah lima pagi dan Zeline 
sudah meminta untuk menyalakan televisi? Leon 
menggeleng, kenapa Zeline jadi bucin ke perempuan yang 
rambutnya sangat panjang itu? 


"Males, lantainya dingin." jawab Zeline, dia nyengir yang 
menurut Leon sangat menyebalkan. 


"Untung sayang," gerutu Leon setelah dia melakukan apa 
yang di suruh oleh istri nya itu. Leon kembali naik ke atas 
tempat tidur, dia menyenderkan punggungnya ke bantal. 
"Kak Zeline ngebucin Rapunzel check!" 


Zeline melirik Leon, perempuan itu terkekeh kecil. Zeline 
menyenderkan punggungnya ke dada Leon, menarik selimut 
untuk menutupi tubuh mereka yang kedinginan karena 
hujan cukup deras. "Dari pada ngebucin kamu gak ada 
faedahnya." 


Leon melongo mendengar ucapan Zeline, dia melihat wajah 
Zeline, perempuan itu sudah fokus menonton film kartunnya 
di pagi hari. "Kok gitu jawabnya? Bucin ke aku ada 
faedahnya, kak." 


"Mana ada!" bantah Zeline, dia menyamankan tubuhnya 
yang menyender di dada Leon. 


"Ada kak," Leon melingkarkan kedua tangannya di perut 
Zeline, menariknya agar lebih dekat dengannya. "Dari pada 
Flynn Rider, aku jelas jelas lebih ganteng." 


Zeline mendengus mendengar ucapan Leon, dia mencubit 
tangan Leon yang melingkar di perutnya. "Kok mulutnya 
makin lemes sih?" 


Leon terkekeh kecil, dia meletakkan dagunya di atas pundak 
kiri Zeline. "Nih ya kak, aku kasih tau. Kalau kakak 
keseringan nonton ini, anak kita bisa jadi kek mereka 
berdua." 


"Dih ya kali!" Zeline mendengus, perempuan itu memukul 
kaki Leon dengan keras. "Enggak mungkin!" 


"Bisa jadi, kalo cewek bakalan cerewet kek Rapunzel," ucap 
Leon sambil terkekeh kecil. "Tapi, dia gak bakalan jadi cewek 
lemah. Punya banyak ide dan berani." 


Zeline memutar bola matanya, dia melirik ke arah jendela, 
hujan masih turun dengan deras. Mata Zeline kembali 
menatap kearah layar televisi. "Leon," 


"Hm?" 
"Pengen punya rambut kek dia." 
"Hah?" 


"Aku pengen punya rambut panjang kek Rapunzel, Leon. 
Kenapa jadi budek gitu sih?" Zeline mendengus pelan. 


"Enggak! Enggak!" Leon menggeleng cepat. "Aku gak suka 
rambut kakak sepanjang itu. Lagian, bakal habis berapa 
botol samponya?" 


"Kok malah bahas sampo?" tanya Zeline bingung. 


"Ya coba kakak bayangin aja, rambut sepanjang itu kalo 
keramas, butuh berapa botol sampo?" tanya Leon sama 
sama bingung. 


Zeline berdecak, dia menegakkan tubuhnya, menatap Leon 
yang juga tengah menatapnya. "Keluar sana." 


"Loh? Kok keluar?" bingung Leon. 


"Keluar! Lo nyebelin!" ucap Zeline sinis. Bahkan 
panggilannya berubah lagi. 


"Tapi--" 


"Keluar." Zeline memotong, dia menunjuk pintu. "Sebulan 
tidur di kamar tamu." 


"Ya! Kak, jangan gitu--" 


"Bodo amat. Sana keluar! Jadi cowok kok nyebelin banget." 
gerutu Zeline. Dia melepas kaos yang dia pakai lalu 
mengulurkannya ke Leon. "Pake, terus sana keluar." 


"Jangan gitu dong kak. Nanti, siapa yang aku peluk kalo 
tidur?" tanya Leon, dia menerima kaos yang di sodorkan 
oleh Zeline. 


"Guling kan ada. Kalo gak, Miss K juga bentuknya kek 
manusia." jawab Zeline santai. Dia menendang nendang 
paha Leon menggunakan kakinya. 


"Astaga, kak, dia hantu. Aku maunya peluk kakak." Leon 
memperlihatkan wajah memelasnya. "Satu minggu aja 
gimana?" 


"Enggak! Sana keluar! Aku gak mau liat kamu!" ucap Zeline 
mendadak galak. 


Leon mengerucutkan bibirnya, dia memperhatikan wajah 
Zeline lalu menatap tubuh Zeline yang hanya memakai bra 
dan celana pendek saja. Zeline yang melihat tatapan mata 
Leon mendengus, Zeline mengambil bantal guling lalu 
memukulkannya ke tubuh Leon. "Pergi sono!" 


"Iya iya, jangan galak galak juga kak, nanti cantiknya ilang." 
Leon memakai kaos miliknya. Leon tersenyum membuat 
Zeline yang melihatnya bingung. 


"Ken--" 
Cup 


Leon mengecup bibir Zeline cepat, laki laki itu mengacak 
rambut Zeline gemas. "Nanti turun buat sarapan." 


Gimana Zeline gak suka Leon kalo Leonnya manis gitu? 
Zeline menggeleng, dia menatap kearah pintu yang 
tertutup. Senyumnya terbit, ini sebenarnya Zeline bucin ke 
Rapunzel atau bucin ke Leon? 


"Leon gila!" maki Zeline, dia memggigit bibirnya, menahan 
senyumnya. "Kalian berdua, jangan gila kek bapak kalian. 
Mama gak restuin!" 


kakak 
“Gak kuliah lo, kak?" tanya Leon pada sang kakak. 


"Males. Ujan ujan gini kuliah, mending di rumah aja." jawab 
Sean malas, dia merebahkan tubuhnya di atas sofa. 


Leon melirik Zeline yang berjalan di depan kedua orang 
tuanya. "Kak, gue saranin lo kuliah aja. Kasian gue liatnya, 
jomlo mulu." 


Sean melirik Leon sekilas. "Kata siapa gue jomlo? Seorang 
Sean gak bakalan jomlo." 


Leon mencebikkan bibirnya, dia menyalakan televisi. 
"Tunggu aja kak, gue doain lo bucin ke cewek galak." 


"Heh! Doanya!" ucap Sean tidak terima. 


"Bodo amat," jawab Leon malas. Dia tersenyum saat Zeline 
duduk di sebelahnya. "Udah gak marah lagi sama aku?" 


Zeline membalas senyuman Leon, dia menggeleng. 
"Enggak. Udah kenyang," 


Leon terkekeh mendengarnya, dia memperhatikan Zeline 
yang membuka ponselnya. Perempuan itu mulai berselancar 
di salah satu aplikasi belanja online. "Kakak cari apa?" 


"Cari refrensi baju bayi," jawab Zeline sekenanya. 


"Loh? Emang kakak udah tau jenis kelaminnya? Kan kita 
taunya cuman kembar." ucap Leon bingung. 


"Tau lah, aku kan ibunya." jawab Zeline sombong. 
"Aku Papanya, kenapa gak tau?" 


"Ya karena kamu cuma tau buatnya aja. Gak tau gimana 
rasanya ngidam kan?" Leon mengernyit, tapi dia 
mengangguk paham. "Ya udah, sekarang kamu keluar, cari 
mangga." 


Wajah Leon berubah datar. "Hujan kak, nanti aja." 


Zeline menggeleng. "Gak mau, mau nya sekarang. Kalo 
enggak, kamu ambil di belakang." 


"Aku manjat pohon gitu?" tanya Leon tidak percaya. 


"Ya kalo kamu gak mau pergi jauh jauh." Zeline mengangkat 
bahunya. "Ini permintaan anak kamu." 


Leon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Nunggu 
hujannya reda aja gimana?" 


"Gak mau. Maunya sekarang." Zeline kembali menggeleng. 
"Kamu mau anak kamu ileran gegara Papa nya gak mau 
nurutin apa yang mereka mau?" 


"Ya enggak lah. Lagian gak bakalan terjadi juga." bantah 
Leon. 


"Ya udah cepetan sana. Lagian tinggal gerimis doang, bukan 
hujan." suruh Zeline, dia mendorong bahu Leon agar segera 
melakukan apa yang ia minta. 


Leon menghela napas, dia mengangguk membuat Zeline 
tersenyum lebar. Leon bangkit lalu berjalan kearah Sean. 
"Kak, bantuin gue." 


Sean yang tengah memainkan ponselnya melirik kearah 
Leon. "Bantuin apa?" 


"Bantuin ambil mangga di belakang. Kak Zeline ngidam." 
jawab Leon. 


"Enggak, males gue." Sean menggeleng. "Kan lo suaminya, 
jadi yang harus nurutin Zeline ya elo." 


"Elah gitu banget jadi kakak. Gue kutuk lo jadi batu." ancam 
Leon tapi Sean tidak peduli. 


"Udah sana ambil sendiri. Lagian pohonnya juga gak tinggi 
tinggi banget kok," Sean kembali fokus dengan ponselnya. 


Leon berdecak, dia merebut ponsel yang di pegang oleh 
Sean lalu meletakkannya di atas meja. "Bantuin gue dulu 
setan! Bantuin gue lebih bermanfaat dari pada bales chat 
nya cewek." 


"Gak..weh sialan lo!" Sean berteriak saat Leon dengan 
teganya menarik krah bajunya lalu menyeretnya menuju 
taman belakang. "Leon bangke! Anak dakjal ya lo?" 


"Bukan! Gue anaknya Mama Laras sama Papa Tian!" bantah 
Leon yang masih menarik Sean. "Lo kali keturunannya?" 


"Sean ganteng gak mungkin keturunannya dakjal!" bantah 
Sean sewot. 


"Bodo amat. Lagian lo bobrok banget, gak kek gue uwu. 
Bikin baper fans lagi." 


"Bodo amat! Yang jelas gue serbuk berlian, gak kek elo, 
remahan peyek!" 


"Gak usah ngadi-ngadi! Dimana-mana, visual gue yang 
menang. Adek lebih ganteng." 


"Gak! Sampai kapanpun gue gak bakalan terima kalo lo 
lebih ganteng dari gue." 


"Bodo amat, kak. Gue lebih ganteng." 
kakak 
Gak tau nulis apaan, yang penting jadi 


Akhir ini jarang update, karena males. Diriku pengen 
maen sama temen. Jadi, maklumin 


26. Zeline 


Happy Reading 


Baca dulu dong 


akakok 


"Kakak beneran mau masuk sekolah? Itu keliatan banget," 
Leon menatap Zeline khawatir. 


Zeline berdecak pelan, dia melirik Leon malas. "Le, kita 
udah sampe sekolah loh, dan kamu mau terus tetep nanya 
itu?" 


"Ya tapi--" 


"Aku duluan." Zeline memotong, perempuan itu keluar dari 
mobil yang mengantar mereka berdua. 


Leon menghela napas, dia mengambil tas miliknya lalu 
keluar dari mobil, mengejar Zeline yang berjalan di 
depannya. "Tunggu dulu, kak!" 


Zeline melirik tangannya yang di genggam oleh Leon, dia 
memakai hoodie kebesaran milik Leon. Walaupun 
kebesaran, tapi perutnya masih sedikit terlihat. Zeline 
tampak lebih berisi, pipinya juga makin berisi membuat 
Leon selalu ingin mencubitnya atau menggigitnya. 


"Leon, kita udah bicarain ini di rumah." Zeline berucap 
lembut, dia melepaskan tangan Leon yang menggeggam 
pergelangan tangannya dengan perlahan. Zeline 
tersenyum, dia beralih menggenggam tangan Leon erat. 
"Aku bisa, seenggaknya sampai lima bulan, setelah itu aku 


gak sekolah lagi. Aku nurut kalo Mama panggil guru 
private." 


Melihat senyuman Zeline membuat Leon luluh, dia 
mengangguk perlahan. "Oke, tapi kalo ada apa apa, kakak 
langsung panggil aku." 


Zeline mengangguk, dia kembali berjalan dengan Leon yang 
ada di sebelahnya. Leon melepas genggaman tangan Zeline, 
dia merangkul pundak Zeline, menarik tubuhnya agar 
semakin mendekat kearahnya. 


"Belajar yang bener, Le, aku gak mau punya suami yang 
bego." Leon terkekeh mendengar ucapan Zeline. 


"Aku tuh gak bego, kak. Cuman waktu pembagian otak 
pinter aku bangunnya kesiangan." Zeline memukul bahu 
Leon membuat laki laki itu tertawa. 


"Alesan aja." sinis Zeline, perempuan itu melepaskan 
pelukan tangan Leon di pundaknya lalu berjalan 
mendahuluinya. "Belajar yang rajin, nanti ketemu di kantin." 


Leon menghembuskan nafasnya kasar, lalu dia tersenyum, 
kepalanya menggeleng pelan. Leon masuk kedalam 
kelasnya, terkadang kelakuan Zeline membuatnya tertawa. 


Zeline tersenyum saat ada yang menyapanya, perempuan 
itu masuk kedalam kelasnya. Libur membuat dirinya sedikit 
lupa nama teman teman sekelasnya, di tambah kelakuan 
Leon membuat ia semakin lupa pada sekolahnya. 


"Zeline!" teriakan dari Rani membuat Zeline langkah 
berjalan cepat kearah temannya. 


Zeline meletakkan tasnya di atas kursi, Zeline merasa heran 
dengan pandangan teman teman sekelasnya yang 


menatapnya dengan tatapan yang Zeline sulit artikan. 
Zeline duduk di kursinya. "Gue ada salah ya?" 


Rani melirik teman teman sekelasnya, dia mengeluarkan 
ponselnya, membuka grup yang tidak ada Zeline di 
dalamnya. Rani menunjukkan beberapa foto yang ada di 
dalam grup itu. "Ada yang nyebar foto ini, lo kenapa bisa 
kecolongan?" 


Zeline menatap ponsel milik Rani, perempuan itu menatap 
tidak percaya. Kenapa ada yang memiliki fotonya dan Leon? 


"Kapan foto ini di kirim?" tanya Zeline, dia panik. Zeline 
panik jika foto ini tersebar ke seluruh sekolah. 


"Satu minggu sebelum masuk." jawab Rani, dia merasa 
bersalah karena tidak memberitahukan masalah ini ke 
sahabatnya. "Maaf karena sejak awal gue gak ngasih tau lo. 
Gue--" 


"Ini grup tanpa gue, dan lo masuk ke grup ini? Apa lo gak 
suka sama gue?" tanya Zeline memotong ucapan Rani. 
Zeline menatap Rani yang ekspresi wajahnya terlihat tidak 
terima. 


"Enggak, gue juga gak tau kenapa gue bisa masuk." jawab 
Rani membantah. 


"Gue juga tau, sejak awal gue deket sama Leon juga banyak 
yang gak suka." Zeline berucap, perempuan itu 
mengepalkan tangan kanannya di atas meja. "Di sekitar 
gue, banyak yang gak suka sama gue kan?" 


"Za" 


"Jadi, lo putus sama Zio karena elo di buat hamil sama adik 
kelas itu?" perrtanyaan itu memotong ucapan Rani. 


Keduanya menoleh, mereka mendapati salah satu teman 
sekelas mereka yang memang selalu berbicara blak-blakan. 
Zeline menatapnya dengan tatapan datar. Zeline sadar, 
bahkan sangat sadar, di sekitarnya memang banyak yang 
tidak menyukainya. Membicarakannya diam diam. 


"Kalo gak tau apa apa, mending lo diem aja." sinis Zeline, 
sebelum kejadian di club, dia memang sudah putus dengan 
Zio. 


Teman sekelasnya tersenyum sinis, dia duduk di kursi yang 
tepat di sebelah Zeline. "Ya kita emang gak tau apa apa, 
tapi semua foto itu menjelaskan semuanya bukan? Lo udah 
hamil segede itu," 


Zeline menghembuskan napasnya perlahan, dia menatap 
temannya itu lalu tersenyum. "Biar gue tanya, mending 
Leon yang udah tanggung jawab atau Zio yang ninggalin 
gitu aja setelah dia ngelakuinnya?" 


Diam. Murid yang ada di dalam kelas semuanya terdiam. 
Mereka tau, Leon lebih baik, bahkan jauh lebih baik dari 
pada Zio. Zeline tersenyum melihat seisi kelas yang terdiam. 
"Kalian tau jawabannya sendiri bukan? Gue gak perlu jelasin 
juga. Oh gue lupa, gue putus sama Zio karena gue liat dia 
lagi berhubungan dengan siswi kelas ini." 


Zeline menaikkan sebelah alisnya saat melihat siswi 
perempuan di kelasnya saling tatap dan bertanya tanya 
siapa yang sudah membuat couple favorite mereka itu 
putus. Zeline kembali tersenyum, kali ini senyum tipis. 
"Kalian yakin mau tau? Nanti kalian kaget gimana? Bener 
gak, Bunga?" 


Bunga yang duduk di kursi tepat di belakangnya gelalapan 
sendiri. Perempuan dengan penampilan nerd itu 
menggeleng. "Enggak. Lo jangan nuduh gitu!" 


Zeline terkekeh pelan, dia menggeleng. "Astaga, gue lupa. 
Selama ini gue diem, ternyata lo makin ngelunjak ya? 
Padahal udah lama banget, gue pikir lo udah gak punya 
muka tapi malah tetep aja berhubungan sama Zio, sampai 
sekarang bukan?" 


Mata Zeline melirik ke arah ponsel milik Bunga, perempuan 
itu langsung bangkit. "Lo apa-apaan?" 


"Gak," Bunga menggeleng, dia melepaskan kaca mata yang 
dia pakai, rambutnya yang di ikat ia lepas. "Gue cuman mau 
liat lo hancur, udah dari SMP gue benci sama lo." 


Zeline mengepalkan tangannya kuat kuat, dia mendengar 
ponsel milik teman temannya di kelas berbunyi. Zeline 
memaki di dalam hati. "Sebenarnya mau lo apa?" 


Bunga menatap ponselnya, dia sudah membagikan foto 
Zeline dan Leon ke grup kelas 12. Bunga yakin, foto ini akan 
langsung menyebar ke seluruh sekolah. "Gue kan udah 
bilang, gue pengen liat lo hancur. Gue udah diem selama 
ini, liat lo sama Zio. Lo gak tau aja gimana rasanya suka 
sama cowok secara diem diem. Lo--" 


Ucapan Bunga terpotong saat mendengar bel masuk 
berbunyi nyaring, Zeline mengepalkan tangannya kuat 
kuat. Tubuhnya berbalik saat ada yang memanggilnya. 


"Liat, bahkan mantan pacar lo itu langsung dateng ke sini." 
ucap Bunga sinis. 


Zeline melirik kearah Bunga. "Kenapa lo lakuin ini? Lo 
bukannya udah bareng sama Zio? Kenapa lo tetep ngelakuin 
ini?" 


Bunga tersenyum, dia bangkit lalu berdiri di depan Zeline. 
"Karena mantan pacar lo itu, masih suka sama lo, dan gue 


gak suka." 
"Lo--" 


"Zeline!" Zio memanggil, dia mengambil tangan Zeline lalu 
menggenggamnya. 


Zeline menghempaskan tangan Zio yang menggenggam 
tangannya. “Gak usah pegang pegang gue." 


"Zel--" 


Zeline merasakan hatinya begitu sedih, entah kenapa, 
seharusnya dia merasa kesal, bukan sedih. Perempuan itu 
menatap Zio dengan mata berkaca kaca. Kedua tangannya 
mengepal kuat, menahan agar dirinya tidak lepas kendali. 
Zeline menghapus air matanya yang mengalir, dia 
mengambil tas miliknya. "Aku pastiin, kamu gak akan hidup 
tenang setelah ini." 


Setelah mengucapkan itu ke Bunga, Zeline berjalan cepat 
keluar kelas. Dia sudah tidak peduli pada pandangan murid 
murid yang ada di luar kelas. Zeline harus membawa Leon 
pergi sekarang juga. Zeline tidak mau Leon merasakannya. 


Zeline sampai di depan kelas Leon, dia membuka pintu 
kelas Leon dan dia melihat Leon yang tengah bercanda 
dengan kedua temannya. "LEON!" 


Leon yang di panggil menengok, dia memgernyit saat 
melihat wajah Zeline yang seolah menyembunyikan 
sesuatu. Dia melihat Zeline yang berjalan kearahnya. "Ayo 
pulang." 


"Hah?" Leon mengernyit, dia tidak mengerti dengan ucapan 
Zeline. "Pulang? Kenapa pulang? Ini masih hari pertama 
masuk sekolah." 


Zeline menggeleng, dia menarik tangan Leon agar laki laki 
itu berdiri dari duduknya. Zeline melirik teman sekelas Leon 
yang menatap mereka dengan pandangan ingin tau. 
"Percaya sama aku, kita pulang aja." 


"Tapi--" 


"Sstt!" Zeline memotong, dia mengambil tas milik Leon lalu 
menyodorkannya ke Leon. Setelahnya, Zeline mendorong 
punggung Leon agar berjalan keluar dari kelas. Tepat di 
pintu, Zeline berhenti. "Jangan bilang apapun sama Leon." 


akakok 


Akhirnya update 
Aku gak tau lagi kenapa, emang otak gak bisa di ajak 
kerja sama 


Jangan lupa jejak kalian 


27. Ketahuan Ya 


Happy Reading 


"Kak, tunggu dulu, kakak sebenarnya kenapa?" Leon 
menghentikan langkah Zeline. Laki laki itu meletakkan 
kedua tangannya di pundak Zeline, menatap Zeline lembut. 


Zeline mendongak, menatap wajah Leon yang terlihat 
khawatir. Kepalanya menggeleng. "Aku--" 


"Panggilan untuk Zeline kelas 12 IPA dan Leon dari 
kelas 10 IPS untuk datang ke ruang kepala sekolah." 


Zeline yang mendengar itu menghela napas, dia menatap 
Leon yang kebingungan. "Ketahuan ya?" tanya Leon yang 
mendapat anggukan dari Zeline. "Ya udah, kita dateng aja. 
Mama sama Papa juga pasti di panggil." 


Helaan napas terdengar dari mulut Zeline, perempuan itu 
mengangguk. Keduanya berjalan menuju ruang kepala 
sekolah. Rani yang tadi tengah menuruni tangga terhenti 
saat mendengar panggilan nama temannya. Tadi, Rani 
memarahi Bunga karena dia berani melakukan hal itu pada 
sahabatnya, dan Rani tidak terima. 


Zeline meletakkan tas miliknya di kursi yang ada di depan 
ruang kepala sekolah, perempuan itu melirik kearah Leon 
yang memberikan senyum menenangkan. 


"Gak papa, kak. Ada aku," ucap Leon. Dia meletakkan tas 
miliknya di sebelah tas Zeline. 


"Zel," panggilan itu membuat keduanya menoleh. Rani 
berlari mendekat, dia menatap Zeline khawatir. Foto itu 
tersebar dengan sangat cepat. "Lo gak papa?" 


Zeline mengangkat bahunya, tidak tau dengan 
perasaannya. "Gak tau." 


"Kok gak tau?" Rani mengernyit. "Lo jangan gitu, gue panik 
ini." 


Zeline terkekeh kecil, dia menepuk pundak Rani dua kali. 
"Gue gak papa." Zeline menggeleng pelan, dia tersenyum. 
"Gue masuk dulu." 


Leon mengetuk pintu ruang kepala sekolah, setelah 
mendengar kata masuk, dia membuka pintu itu. Leon 
menghembuskan napasnya pelan, dia masuk lebih dulu di 
susul oleh Zeline. Leon menutup pintu itu lalu keduanya 
berjalan mendekati kepala sekolah yang sedang duduk di 
kursinya. 


"Kalian duduk dulu." suruh kepala sekolah. 


Keduanya mengangguk, mereka berdua duduk di kursi yang 
ada di depan meja kepala sekolah. Mata keduanya menatap 
kepala sekolah yang sedang menatap layar komputernya. 


"Apa benar foto ini kalian berdua?" tanya kepala sekolah, 
dia membalikkan layar komputernya ke arah Zeline dan 
Leon. 


Zeline dan Leon menatap kearah layar komputer kepala 
sekolah, keduanya mengangguk hampir bersamaan. "Iya, 
Pak." 


Kepala sekolah itu menghela napas, dia menautkan kedua 
tangannya di atas meja, menatap dua muridnya dengan 
tatapan yang sulit di artikan. "Kenapa bisa?" 


"Maaf, Pak. Tapi, kami melakukannya karena tidak sengaja. 
Kami ngelakuinnya dulu juga gak ada niat sama sekali." 


jawab Leon, dia melirik kearah Zeline yang menundukkan 
kepalanya. 


Kepala sekolah menggeleng, dia berbicara masuk saat pintu 
ruangannya di ketuk. Dia menatap kearah pintu dan melihat 
orang tua Leon datang. "Kalian berdua tunggu saja di luar, 
biar saya berbicara dengan orang tua kalian." 


Leon dan Zeline mengangguk, keduanya bangkit lalu 
berjalan keluar ruang kepala sekolah. Di luar ruangan kepala 
sekolah, Zeline langsung menubruk tubuh Leon, memeluk 
pinggang Leon dengan erat. Dia sudah tidak bisa menahan 
tangisnya lagi. 


Leon meletakkan tangan kanannya di pinggang Zeline 
dengan sebelah tangan kirinya yang mengelus kepala 
belakang Zeline. “Gak papa, kak." 


Zeline menggeleng, dia meremas baju seragam yang di 
pakai oleh Leon. Zeline tau, kalau hal ini tidak akan berakhir 
dengan baik. "Enggak. Ini gak baik." 


Leon menunduk, dia mencium puncak kepala Zeline berkali 
kali. "Percaya sama aku, ini bakalan baik baik aja." 


Rani yang melihatnya hanya bisa diam, dia mengerjap cepat 
agar air matanya tidak keluar. Rani tau bagaimana 
kehidupan Zeline, dia merasakan bagaimana Zeline sejak 
dulu. Rani meremas tangannya sendiri, merasa bersalah 
kenapa dia tidak mengatakannya pada Zeline sejak awal? 


dkk 


Zeline masuk kedalam mobil yang di bawa oleh Papa Tian, 
dia tidak berbicara apapun, hanya diam membuat empat 
orang yang ada di dekatnya merasa khawatir. Zeline tau, 
kalau dia di keluarkan sedangkan Leon tidak. Laki laki itu 


masih bisa sekolah, bahkan dia tidak boleh pulang, dia 
harus melanjutkan sekolahnya. 


"Kak," panggil Leon. Zeline menatapnya, dia tersenyum. 
Senyum yang membuat Leon semakin khawatir. "Kakak 
jangan gini." 


Zeline terkekeh kecil, dia memegang pintu mobil. "Aku gak 
papa, aku tunggu di rumah ya." 


Leon akan membalas ucapan Zeline, tapi perempuan itu 
langsung menutup pintu mobil kedua orang tuanya. Leon 
menatap Zeline sedih, dia melirik kearah sang Papa yang 
menepuk pundaknya. "Gak papa," 


"Leon harap." gumamnya lirih membalas ucapan sang Papa. 


Papa Tian tersenyum, dia memgacak rambut Leon. Dia 
membuka pintu bagian kemudi lalu masuk. Mama Laras 
tersenyum kearah Leon, dia melakukan hal yang sama. 
"Rani nanti pulang sekolah jangan main dulu, besok aja gak 
papa?" 


"Gak papa, Tante. Zeline juga pasti butuh sendiri." jawab 
Rani membuat Mama Laras tersenyum. 


"Ya sudah, Mama pulang dulu. Belajar yang bener, Leon." 
ucapan Mama nya mendapatkan anggukan dari Leon. 


Mama Laras masuk kedalam mobil, dia duduk di kursi 
sebelah kemudi. Matanya melirik kearah Zeline yang hanya 
diam saja. "Sayang, jangan diam aja." 


Zeline tersenyum kearah Mama Laras, dia menggeleng. 
"Zeline gak papa, Mah." 


"Tapi-" Laras terdiam saat dia mendapatkan kode dari 
suaminya agar diam. 


Zeline melihatnya tapi dia tidak mengatakan apapun. Zeline 
memgambil airpods miliknya, lalu memakainya. Dia 
menyalakan lagu, kepalanya menyender ke senderan kursi. 
Perasaan sedih begitu melingkupi hatinya. 


Zeline menatap kearah keluar jendela, melihat kendaraan 
yang berlalu lalang. Zeline tidak pernah merasa sesedih ini, 
bahkan dia tidak terlalu sedih saat dia dulu bertengkar 
hebat dengan kedua orang tuanya. 


Lily. Nama itu melintar di otaknya, Zeline tersenyum kecut. 
Kenapa nasibnya sama dengan Lily? Mereka berdua putus 
sekolah dengan tiba tiba. Zeline tersenyum getir, dia 
menghapus air matanya dengan cepat sebelum kedua orang 
tua Leon melihatnya. 


"Mah, Pah, Zeline ke kamar duluan." ujar Zeline setelah 
mereka sampai di rumah. Zeline langsung keluar dari dalam 
mobil, lalu berjalan dengan langkah cepat ke kamarnya. 


Zeline menutup pintu kamarnya, dia meyakinkan dirinya 
agar tidak terlalu sedih. Zeline memutar kunci, dia tidak 
mau di ganggu oleh siapapun. Zeline membuang tasnya 
asal, dia berjalan menuju kursi meja belajar Leon. 
Perempuan itu membuka laptop miliknya, menunggunya 
dengan sabar. 


Setelah menyala, Zeline langsung mengotak atik laptopnya. 
Seharusnya, hal ini tidak lah sulit, Zeline pernah 
melakukannya dulu, saat dia masih menjadi kekasihnya Zio. 
Maafkan Zeline yang posesif dulu karena dia nekat meretas 
ponsel milik kekasihnya. 


Kesepuluh jari Zeline benar benar tidak berhenti bergerak di 
atas keyboard laptopnya. Zeline hanya ingin memastikan, 
siapa yang memulai semuanya. Zeline hanya ingin tau, 
siapa yang menyebarkan fotonya saat bersama dengan 
Leon. 


Mata Zeline begitu fokus menatap layar laptopnya, 
perasaannya campur aduk, merasa ingin tau dan sedih 
secara bersamaan. Dan saat layar laptopnya menampilkan 
bagian chat saat foto itu di kirim pertama kali, tubuh Zeline 
mendadak lemas. Dia tidak menyangka melihat siapa yang 
mengirim foto itu. 


Zeline menyenderkan punggungnya ke sandaran kursi, dia 
mendongak, menatap langit langit kamarnya. "Hanya 
karena ingin aku di rumah? Licik sekali." 


kakak 
Maafkan aku yang gak tau mau buat apaan 
Jangan lupa jejak kalian, aku tunggu 


Oh iya, kalo gak ada tambahan apapun, dua part lagi 
selesai. 
Kalo udah selesai, kalian mau aku buat apa? 


28. Jangan Pergi 
Happy Reading 


"Gak usah pegang pegang!" Zeline menyentak saat Leon 
memegang tangannya. 


"Kakak kenapa sih? Dari kemarin aneh banget." Leon 
menatap Zeline tidak mengerti. "Aku udah tanya kakak baik 
baik, tapi kakak gak jawab apapun. Kakak ini kenapa?" 


Langkah Zeline terhenti, niatnya hari ini saat dia ke sekolah 
dia akan mengucapkan selamat tinggal pada teman 
temannya. Zeline berbalik, dia sudah tidak memperdulikan 
tatapan murid sekolahnya yang menatap keduanya dengan 
tatapan penuh tanya. 


"Aku tanya, sebenarnya kamu suka gak sama aku?" 
pertanyaa Zeline membuat Leon mengernyit. 


"Maksud kakak? Bukannya kakak tau jawabannya." Leon 
menatap Zeline, perempuan itu memasukkan kedua 
tangannya ke dalam saku hoodie. 


"Beneran?" tanya Zeline memastikan, dia mendapatkan 
anggukan dari Leon. "Posesif, licik lagi." 


"Mak--" 


"Kamu boleh ngelakuin apapun, tapi jangan sekolahku." 
Zeline memotong, dia menatap Leon dengan mata yang 
berkaca kaca. "Aku gak peduli kalo sifatnya Zaron keluar, 
aku gak peduli kalo kamu posesif." 


"Kak--" 


"Aku udah coba mertahanin sekolahku, Leon. Aku bahkan 
gak peduli sama ucapan ucapan mereka tentang aku." 
Zeline merasakan hatinya begitu sesak. "Aku..aku udah gak 
peduli apapun, tapi aku cuman mau sekolah sampe selesai. 
Gak papa gak kuliah karena ngurus anak anak, yang 
penting, aku bisa lulus SMA." 


"Kak, aku bisa jelasin." Leon menatap Zeline dengan tatapan 
khawatir. Dia juga bingung kenapa Zeline bisa tau kalau dia 
yang melakukan semuanya sejak awal, minus menyebarkan 
foto itu ke seluruh sekolah. 


"Jelasin apa? Kamu mau jelasin kalo kita udah nikah, bahkan 
mau punya anak? Kamu pengen aku tetep di rumah aja?" 
tanya Zeline, lapangan tempat mereka berdiri semakin 
banyak yang menonton. 


"Kak--" 


"Dulu kamu pengen ngelanjutin hubungannya Zaron sama 
Lily kan? Ayo lanjutin." Zeline berucap, dia mengangkat 
tangannya, melepas ikatan rambutnya. Dia merapikan 
rambutnya agar mirip dengan milik Lily. 


"Kak, aku.." Leon mendadak bungkam saat melihat Zeline 
tersenyum, senyum yang sama seperti milik Lily. Senyum 
terakhir yang Lily perlihatkan sebelum gadis itu tertabrak 
mobil. 


Zeline mengerjap cepat, dia mengepalkan kedua tangannya 
dengan erat. Matanya berkaca kaca, mencoba menahan 
agar cairan bening itu tidak keluar. Gagal, Zeline tidak bisa 
mencegah air matanya agar tidak keluar. "Kamu sama Zaron 
sama aja, sama sama egois. Karena keegoisan kalian, aku 
ataupun Lily putus sekolah." 


"Kak!" Leon panik saat Zeline jatuh terduduk di atas 
lapangan. Untuk pertama kalinya, Leon melihat Zeline 
menangis. Leon berjongkok di depan Zeline, menyentuh 
pundak Zeline yang bergetar. "Kak, jangan nangis." 


Zeline menatap kedua mata Leon yang benar benar 
menatapnya dengan khawatir dan bersalah. Perempuan itu 
melepas kedua tangan Leon yang ada di pundaknya. "Apa 
alasannya?" 


Leon menatap kedua mata Zeline, dia menggeleng, tidak 
tau harus menjawab apa. "Aku..aku.." Leon benar benar 
tidak tau harus menjawab apa. 


"Sekarang, mau kamu apa? Aku tetep di rumah?" tanya 
Zeline, dia menghapus air matanya kasar. "Aku nurut sama 
kamu." 


Perlahan, Zeline bangkit dari duduknya, dia menatap ke 
seluruh lapangan. Semua murid benar benar 
memperhatikannya. Entah apa isi pikiran mereka, Zeline 
tidak peduli. "Kalian udah denger sendiri kan?" 


Zeline menyugar rambutnya ke belakang, perempuan itu 
meencoba untuk tersenyum. "Gue mau bilang, foto itu 
bener. Gue bener bener hamil anaknya Leon, gak ada 
kebohongan disini. Maaf karena gue masih berani masuk 
sekolah, gue sekali lagi minta maaf." 


Mata Zeline menatap satu persatu teman sekelasnya yang 
benar benar berkumpul di lapangan. "Buat temen sekelas 
gue, gue minta maaf kalo gue malu maluin kelas. Gue gak 
ada punya niatan kayak gitu, gak ada sama sekali." 


Awalnya Zeline ingin meminta maaf di kelas, tapi karena 
tadi dia berdebat dengan Leon di lapangan, dan semua 


orang juga berkumpul di lapangan, membuat Zeline 
melakukan permintaan maafnya langsung. 


"Kalian boleh kok benci sama gue, gue juga tau gue salah. 
Gue juga gak sebaik apa yang kalian pikirkan. Kita emang 
gak boleh nilai orang dari luar aja kan?" Zeline bertanya, dia 
menepis tangan Leon yang menggenggam tangannya. 
"Maaf kalo reputasi sekolah ini jadi buruk, gue gak ada 
niatan sama sekali." 


Zeline menghembuskan napasnya pelan, dia kembali 
tersenyum. "Gue buruk ya?" Zeline terkekeh kecil, dia 
kembali menyugar rambutnya ke belakang. "Kayaknya 
waktu gue buat minta maaf sama kalian habis." Zeline 
berjalan menuju kearah wali kelasnya yang berdiri tidak 
jauh darinya. "Bu, maafin Zeline." 


Wali kelasnya menggeleng, dia memeluk anak didiknya itu 
dengan erat. Zeline itu pintar, bahkan dia selalu 
mendapatkan peringjat pertama di angkatannya. "Ibu juga 
minta maaf kalo Ibu suka galak sama kamu. Ibu ngelakuin 
itu juga buat kebaikan kamu." 


Zeline mengangguk, dia melepaskan pelukannya. Dia 
kembali mengucapkan mengucapkan maaf yang 
mendapatkan anggukan dari wali muridnya. "Jaga baik baik 
ya, Zeline. Gak semua wanita seberuntung kamu." 


Kepala Zeline mengangguk, dia tersenyum kearah wali 
muridnya lalu berbalik, berjalan menjauh. "Kalian semua, 
gue izin--" 


"JANGAN PERGI!" teriak itu memotong ucapan Zeline. 


Rani berlari kearah Zeline, dia menubruk tubuh 
sahabatanya, memeluknya dengan erat, bahkan sangat 
erat. "Jangan pergi." 


Zeline membalas pelukan Rani, walaupun dia sempat 
kecewa, tapi ada sesuatu di hatinya yang melarangnya 
untuk melakukan balasan pada teman temannya. "Gue 
udah di keluarin, Ran. Gue gak bisa sekolah lagi. Mungkin, 
nama gue udah di blacklist," 


"Lo kok gitu? Lo udah janji sama gue kalo kita bakalan lulus 
bareng." Rani melepas pelukannya, dia menatap Zeline, 
gadis itu menangis. 


Zeline tersenyum getir, dia menghapus air mata 
sahabatnya. "Gue lulus, kalo lo lulus." 


"Tapi--" 


Zeline menyuruh Rani agar diam, perempuan itu mundur 
satu langkah. "Gue pergi ya, nilai ujian lo harus bagus. Gak 
mau tau, harus bagus." 


"Zel," Rani memanggil dengan suara lirih. 


"Gue gak papa, Ran." Zeline menggeleng, dia mengelus 
perutnya yang di tutupi oleh hoodie. "Anak gue lebih 
penting." 


Rani menatap Zeline yang berjalan kearah Leon yang sedari 
tadi hanya diam. Zeline tersenyum kearah Leon. "Kamu 
tetep remaja berusia 16 tahun ya. Tapi, aku bangga sama 
kamu. Bangga karena udah mau tanggung jawab. Kamu 
juga udah kasih tau kalo aku gak boleh egois." 


"Kak," Leon merengek, matanya berkaca kaca. Dia tidak bisa 
melihat Zelin yang berlaga sok kuat. "Jangan sok kuat gitu." 


Zeline terkekeh walaupun matanya kembali berair. Tangan 
Zeline menarik dasi yang di pakai oleh Leon membuat 


kepala Leon menunduk. Zeline mengusap ekor mata Leon 
yang basah. "Udah mau jadi Papa kok cengeng." 


"Kak." Leon menatap Zeline tidak setuju, dia benar benar 
merasa sesak di hatinya. "Aku minta maaf." 


Zeline menggeleng, dia mengacak puncak kepala Leon 
dengan gemas. "Kamu gak salah." Zeline menepuk dua kali 
pundak Leon. "Aku gak mau punya suami bodoh, jadi belajar 
yang bener." 


Mata Zeline menatap kedua teman Leon. "Kalian awasin 
Leon ya. Gue gak bisa ngawasin dia lagi." 


Kedua teman Leon hanya bisa mengangguk, mereka tidak 
bisa mengucapkan apapun. Bukan hanya kedua teman 
Leon, tapi semua murid yang ada di sekolah. 


Zeline terkekeh, dia menghapus air matanya dengan 
perlahan lalu kembali menatap kearah Leon. "Aku pulang 
duluan, kak Sean pasti udah nunggu." 


Leon menarik lengan Zeline, memeluknya dengan erat. 
"Kak, jangan gini. Aku gak suka. Maafin aku." 


Zeline melepas pelukan Leon, dia kembali tersenyum. "Aku 
tunggu di rumah ya. Baik baik belajarnya, harus fokus. Aku 
pergi dulu, Leon. Rani, semuanya makasih." 


Walaupun Zeline tau, pasti ada yang senang karena dia 
keluar sekolah. Zeline tidak masalah, anggap saja Zeline 
memberikan jalan yang lebih mudah untuk mencapai mimpi 
mereka. Secara tidak langsung, Zeline juga memberitahu, 
kalau orang pintar juga tidak selalu beruntung. 


dak 


Beneran end ini 
Ternyata cuman 1 part, ya udah sampe sini aja 


Tanggapan kalian tulis di sini 


Bonus 


Happy Reading 


Nih yang part terakhir pada gak terima karena 
gantung, sejak awal aku niatnya begitu. Malah 
pikiran yang kedua mau buat bener sad end, beneran 
deh dulu mau buat sad end, cuman gak jadi. Ya udah, 
aku gak buat sad cuman gantung gitu 


Gak tau kenapa malah buat sad, awalnya juga prank 
Zeline ultah, tapi gak jadi. Gitu aja udah 


akakok 


Zeline menatap penampilannya di kaca spion sebelum dia 
keluar dari mobil. Kedua anaknya sudah tidak sabar untuk 
keluar, mereka tidak sabar untuk bertemu dengan ayah 
mereka. Apalagi si cantik Anthea, bocah perempuan itu 
sedari tadi berceloteh tidak jelas karena tidak sabar 
bertemu ayah nya. 


Pintu mobil Zeline buka, dia keluar dari mobil. Setelahnya, 
Zeline membuka pintu bagian penumpang. Dia tersenyum 
lebar kearah putra dan putrinya yang berumur 2 tahun. 
"Mau ketemu Papa?" 


"Papa!" ucap Thea keras, dia mengulurkan kedua tangannya 
ke arah Zeline. 


Zeline terkekeh, dia mengeluarkan Thea lalu meletakkannya 
di sebelahnya. Zeline tersenyum kearah anak laki lakinya 
yang berjalan keluar mobil sendiri. Zeline mengganteng 


tangan kedua anaknya, Thea berlari kecil, tidak sabar 
bertemu sang Papa. 


"Thea, jangan lari lari sayang." tegur Zeline, perempuan 
yang rambutnya di gerai itu kembali menggandeng tangan 
Thea yang sempat terlepas. 


"Mama, Papa." Thea merengek, gadis kecil itu benar benar 
merindukan sang Papa. 


"Iya, kita ketemu Papa. Tapi, Thea jangan lari larian." Zeline 
tersenyum membuat Thea menurut. 


Mars, putra sulungnya menarik kelingking tangan kiri 
Zeline, perempuan itu menoleh. "Kenapa sayang?" 


Mars menggeleng membuat Zeline yang melihatnya 
mengernyit. Anak laki lakinya memang cenderung dingin, 
entah keturunan siapa, yang jelas Zeline maupun Leon tidak 
memiliki sifat seperti itu. 


Zeline membuka pintu aula, dia semakin menggenggam 
erat tangan kedua anaknya saat keadaan di dalam aula 
sekolah itu terlihat sangat ramai. Bukan hanya murid dari 
sekolahnya, tapi orang tua murid kelas 12 juga banyak yang 
datang. 


"Papa!" Thea berteriak keras saat melihat sang Papa yang 
berjalan menuruni tangga dari panggung kecil yang di buat. 


Leon yang mendengar panggilan tidak asing di telinga 
menoleh. Dia tersenyum saat melihat putri kecilnya berlari 
mendekat kearahnya. Leon berjongkok, menyambut pelukan 
Thea. Thea langsung melompat kepelukan Leon, memeluk 
lehernya dengan erat. 


Zeline yang melihatnya menggeleng, dia menatap kearah 
orang orang yang memperhatikan mereka dengan bingung 
kecuali murid murid angkatan Leon dan juga guru, mereka 
menatapnya sambil menggeleng, dan terkekeh kecil karena 
merasa gemas dengan keluarga kecil itu. 


Kedua tangan Zeline mengangkat tubuh mungil Mars, 
berjalan mendekat kearah suaminya. Leon mencium wajah 
Thea bertubi tubi membjat gadis kecil itu merasa geli. 
"Akhirnya kakak dateng juga." 


"Aku telat ya?" tanya Zeline, dia merasa bersalah dengan 
Leon. "Lain kali, aku gak akan telat lagi." 


Leon mengacak rambut Zeline membuat perempuan itu 
menggerutu. "Aku rapihin rambutnya setengah jam tau." 


Leon terkekeh membuat Zeline semakin cemberut. "Baiklah, 
maafkan aku. Aku--" 


"Leon! Heh!" panggilan itu memotong ucapan Leon, dia 
melirik kearah Liam. 


"Kenapa?" tanya Leon sedikit kesal. 


"Lo di panggil itu. Gak denger lo dapet nilai terbaik?" tanya 
Liam yang mendapatkan gelengan dari Leon. "Udah sana, 
udah di tungguin itu." 


Leon berdecak, dia mengangguk. "Thea sama Mama dulu 
ya?" 


"Ndak mau. Mau Papa." Thea menggeleng lucu. 


"Thea, Papa mau kesana sebentar," Zeline melanjutkan, tapi 
tetap saja mendapatkan gelengan dari Thea. "Thea," 


"Udah gak papa, kak, aku bawa naik aja." tanpa menunggu 
balasan dari Zeline, laki laki itu berbalik. Dia tersenyum 
kearah kepala sekolah yang juga melemparkan senyuman 
kearahnya. 


Leon menerima sesuatu yang di sodorkan oleh kepala 
sekolah yang entah apa itu isinya, Leon di minta untuk 
mengatakan sesuatu untuk teman teman seangkatannya 
ataupun adik kelasnya. Leon hanya menurut, dia menatap 
kearah depan, hampir semua menatapnya dengan bingung. 


"Sebelumnya, saya meminta maaf, mungkin kalian bingung 
kenapa saya bisa di panggil Papa oleh gadis kecil ini." Leon 
mulai berbicara, dia mengangkag sedikit tubuh Thea. "Jika 
kalian berfikir kalau saya sudah menikah, itu jawabannya 
benar." 


Hampir semua orang berbisik tidak percaya, Leon hanya 
menggeleng dan melanjutkan ucapannya. "Maaf, ini 
memang kenyataannya. Gadis kecil ini adalah putri saya, 
dan wanita yang tengah menggendong anak laki laki itu 
adalah istri dan anak sulung saya." Leon menunjuk Zeline 
dan Mars membuat semua orang langsung menatap Zeline. 
"Saya tidak perlu mengatakan apapun, saya hanya ingin 
mengucapkan terima kasih ke guru guru yang sudah 
mengajar saya dan juga teman teman yang selalu 
mendukung saya. Saya juga ingin mengucapkan terima 
kasih ke kak Zeline, tanpa dia, saya tidak akan seperti ini. 
Perempuan itu yang selalu mendukung saya, selalu 
memarahi saya jika saya malas belajar." 


Leon tersenyum kearah Zeline yang mendapatkan balasan 
dari Zeline. Leon kembali melanjutkan. "Buat semuanya, 
saya berterima kasih kembali, tanpa kaliam juga saya bukan 
apa apa. Saya--" 


Plak 


Thea memukul wajah Leon dengan tiba tiba membuat Leon 
berhenti berbicara sedangkan semua orang yang ada di 
dalam aula itu tertawa. Zeline menghela napas, Thea 
memang terbilamg posesif pada sang Papa. "Papa, Mama." 


"Sebentar, sayang. Bentar lagi." bisik Leon, Thea 
menggeleng, dia memberontak agar dia bisa menyentuh 
sang Mama. 


"Mama." ucap Thea sekali lagi, membuat Leon harus 
menghentikan ucapannya. 


"Baiklah, mungkin hanya seperti itu. Buat teman teman 
semua, jangan pernah menyerah sebelum mimpi kalian 
terwujud." Leon tersenyum, lalu dia berjalan cepat kearah 
Zeline. 


Saat sampai di depan Zeline, Thea malah tidak mau 
melepaskan pelukannya pada sang Papa. Leon menghela 
napas, terkadang anaknya ini memang aneh. Thea seperti 
ingin selalu seperti ini. "Kakak sih, aku kan udah bilangin, 
jangan keseringan nonton Rapunzel, kan Thea jadi gini." 


Zeline memutar bola matanya malas, dia menunjuk kearah 
Mars yang hanya diam memperhatikan. "Aku kam sudah 
bilang, hilangin sifatnya Zaron, jadi dingin kan dia." 


Leon nyengir mendengar ucapan Zeline. "Aku kan gak tau, 
tiba tiba keluar gitu aja." 


"Alesan, bilang aja--" 


Cup 


"Iya.iya, aku gak ulangin lagi." ucap Leon setelah dia 
mengecup bibir Zeline singkat. 


"Leon!" desis Zeline saat mendengar semua orang berseru 
kearah meereka berdua, dan Leon hanya terkekeh kecil 
sebagai balasan. 


akakok 


Zeline meletakkan ponselnya keatas nakas setelah dia 
mengunggah sebuah foto yang ia ambil tadi siang sebelum 
mereka pulang kerumah. Mata Zeline melihat kearah pintu 
kamar mandi, Leon berjalan kearahnya dengan langkah 
santai. 


"Anak anak udah tidur?" tanya Leon, dia mendapatkan 
anggukan dari Zeline. 


"Kayaknya mereka kecapean karena seharian ini juga main 
sama kamu." jelas Zeline, dia meletakkan tangannya di atas 
kepala Leon saat laki laki itu merebahkan tubuhnya di atas 
tempat tidur dengan paha Zeline sebagai bantalnya. "Kamu 
gak mau lanjut kuliah?" 


Leon membuka matanya, dia merubah posisi tubuhnya 
menjadi telentang. "Kenapa kakak tanya gitu?" 


"Pengen tanya aja, siapa tau kamu pengen lanjut lagi." 
Zeline mengangkat bahunya, dia menyisir rambut Leon 
kebelakang menggunakan tangannya. 


"Aku, keknya gak mau lanjut." jawab Leon, dia memainkan 
rambut panjang Zeline yang tidak di ikat. 


"Kenapa?" tanya Zeline, dia menatap kedua mata Leon. 


"Aku udah punya tanggung jawab, kita gak mungkin juga 
terus bergantung dari uang jajan Mama sama Papa. Aku 
juga mau jadi suami sekaligus Ayah yang cari nafkah buat 
keluarganya." Leon menjelaskan, dia tersenyum kearah 
Zeline. "Lagi pula, aku masih bisa belajar dari rumah alias 
online." 


Zeline terkekeh mendengarnya, dia merebahkan tubuhnya 
di atas tempat tidur membuat Leon bangkit duduk di 
sebelahnya. "Beneran gak mau lanjut? Katanya mau jadi 
Dokter." 


"Gak jadi," Leon menggeleng. 
"Kenapa?" 


"Kalo mau jadi Dokter, aku harus kuliah dulu, plus aku juga 
harus kerja buat kalian. Aku gak mau waktu aku habis 
karena kesibukan aku sendiri sampe sampe gak bisa liat 
tumbuh kembang anak anak." Leon merebahkan tubuhnya 
di sebelah Zeline, menarik tubuh perempuan yang lebih 
kecil darinya itu semakin mendekat. "Aku cuman mau punya 
banyak waktu sama mereka. Jadi Dokter mah gampang, itu 
bisa belakangan. Buat sekarang, aku mau ngehabisin waktu 
sama kalian semua." 


Zeline tersenyum, dia merasa tersentuh dengan ucapan 
Leon. Leon nya yang dulu berumur 16 tahun sekarang 
sudah berumur 18 tahun, laki laki yang memeluknya itu 
sudah semakin dewasa. Zeline meletakkan wajahnya di 
ceruk leher Leon. "Kita besarin mereka sama sama ya." 


Leon mengangguk, dia mengangkat tubuh Zeline sampai 
perempuan itu berada di atas tubuhnya. "Ken--" 


Zeline tidak melanjutkan ucapannya saat Leon mencium 
bibirnya, lembut dan penuh perasaan. Zeline tersenyum di 


sela sela ciuman Leon, perempuan itu membalas ciuman 
Leon tak kalah lembutnya. Leon yang merasakan balas dari 
Zeline tersenyum, dia kembali memejamkan matanya, 
memeluk pinggang Zeline semakin erat. 


Leon meremas pinggang Zeline membuat perempuan itu 
langsung menjauhkan wajahnya, dia menatap Leon tajam 
sedangkan Leon sendiri hanya terkekeh kecil. "Kenapa sih, 
kak? Padahal kalo aku--" 


"Dih! Diem ish!" Zeline memotong ucapan Leon, bahkan 
perempuan itu menutup mulut Leon menggunakan tangan 
kanannya. 


Leon terkekeh dia membalikkan tubuhnya menjadi di atas 
tubuh Zeline. Zeline menatapnya tajam, kaget karena Leon 
yang bergerak dengan tiba tiba. "Jangan tiba tiba kenapa? 
Kamu tuh suka banget kasih hadiah tiba tiba." 


"Gak papa, hadiah dari aku juga pasti kakak seneng." jawab 
Leon, dia menyeringai tipis. Kedua tangan Leon menahan 
kedua tangan Zeline di sisi kepala Zeline. 


"Gaya nya ngomong gitu." Zeline mencibir. "Kalo mau 
nambah anak, kerja dulu." 


Leon menyeringai, dia mendekatkan wajahnya ke telinga 
kanan Zeline. "Malam ini, kita usaha aja, urusan kerja itu 
dapat aku atasi." 


"Lele kerja apa?" tanya Zeline, dia memaki di dalam hati 
saat Leon menggigit lehernya dengan gemas. "Jangan kasih 
jejak Leon!" 


Leon terkekeh, dia menjauhkan wajahnya dari leher Zeline. 
Dahinya ia tempelkan di dahi Zeline, menatap Zeline 
lembut. "Kak, aku cinta." 


Zeline tersenyum mendengarnya, dia mengangguk. "Aku 
tau." 


"Jangan tinggalin aku." ucap Leon, dia menelusupkan 
tangan kanannya masuk kedalam piyama yang di pakai 
Zeline, mengelus perut Zeline dengan lembut. 


"Enggak," Zeline menggeleng, dia kembali tersenyum. "Aku 
gak akan ninggalin kamu walaupun kamu nyebelin banget." 


Leon terkekeh, dia mengeluarkan tangannya, membuka 
kancing piyama yang di pakai oleh Zeline satu persatu. 
"Nyebelin gini, kakak juga suka kok." 


"Sayangnya bener." jawab Zeline, dia merinding saat udara 
malam yang dingin terasa di perutnya. 


"Ayo main?" ajak Leon, Zeline terkekeh dan Leon tau 
jawaban perempuan yang ia cinta itu. 


dak 


Udah sampe sini aja, aku juga gak tau mau buat apa 
lagi 


Aku lupa kasih tau, kalau ini tuh cerita pendek jadi 
part juga pendek. 


Untuk Zaron sama Lily, aku gak ilangin, sengaja biar 
jadi perdebatan kecil mereka. Lucu aja gitu, 
keliatannya aja dua orang, tapi sebenarnya ada 
empat orang. 


Aku juga mau bilang makasih, kalian yang nemenin 
aku dari awal atau yang baru baca, kalian berarti 
banget bagi aku. Tanpa kalian, aku gak bakalan bisa 
selesaikan cerita ini 


Buat bonus, aku bakalan kasih lebih dari satu, jadi 
jangan dulu hapus cerita ini 


Makasih waktunya buat kalian yang udah sempetin 
buat baca ini. Aku cinta kalian, banyak banget 


Bonus 


Happy Reading 


Sekali lagi aku kasih tau, ini cerita pendek, jadi 
partnya ya gak banyak. Jadi, jangan pada minta lagi 


Alurnya aku percepat, jadi jangan bingung 


dak 


"Gak usah berhenti, udah terlanjur basah juga." Zeline 
melarang saat Leon bersiap untuk berhenti di halte. 


"Tapi hujan kak, nanti kakak sakit. Kita berhenti dulu aja," 
Leon menolak. Dia tidak akan mau sampai Zeline sakit. 


"Enggak, percaya deh, aku gak bakalan sakit." Zeline sedikit 
berteriak karena hujan tiba tiba turun dengan deras. "Ayo 
pulang, anak anak udah nungguin." 


"Tapi--" 


"Pulang aja sih, hujan kek gini tuh berhentinya lama." Zeline 
memotong ucapan Leon. Perempuan itu memeluk perut 
Leon semakin erat. 


Leon menganggukkan kepalanya perlahan, dia menambah 
kecepatan motornya. Leon merasa bersalah sekarang, 
seharusnya tadi dia meminjam mobil Mama nya agar Zeline 
tidak kehujanan. 


Zeline semakin erat memeluk perut Leon, ibu tiga orang 
anak itu merasa kedinginan sekarang. Semoga setelah ini, 
dia tidak demam. Zeline tidak mau, seluruh keluarganya 
merasa khawatir. 


Setelah lima belas menit, Leon menghentikan motornya di 
depan rumahnya. Dia membantu Zeline turun lalu di susul 
olehnya. Leon menekan bel rumahnya, matanya melirik 
Zeline yang bergetar karena merasa kedinginan. 


"Astaga, kenapa kalian hujan hujanan seperti itu?" Laras 
langsung bertanya saat dia membuka pintu rumahnya. Dia 
melihat anak dan menantunya yang basah kuyup karena 
kehujanan. "Kenapa gak berhenti dulu?" 


"Kak Zeline gak mau, takut Mark nangis." jawab Leon, kedua 
nya masuk kedalam rumah. 


"Seharusnya kalian tidak perlu buru buru gitu. Anak anak 
juga udah pada tidur tadi." Laras menjawab, dia merasa 
khawatir dengan Zeline yang benar benar kedinginan. "Ya 
udah, kalian langsung mandi aja. Mama mau buat coklat 
panas dulu buat kalian." 


"Maaf, Mah, ngerepotin." ujar Zeline yang langsung 
mendapatkan gelengan dari Laras. 


"Gak papa, kalian ke kamar aja, nanti Mama anter coklat 
panas nya." Zeline dan Leon mengangguk, keduanya 
berjalan menuju kamar mereka dengan Leon yang memeluk 
pinggang Zeline. 


"Kakak mandi duluan aja," suruh Leon. Zeline mengangguk, 
dia langsung masuk kedalam kamar mandi. 


Leon membuka lemari, dia mengambil piyama untuk Zeline 
pakai beserta dalamannya. Keadaan yang sudah malam 
membuat mereka berdua benar benar kedinginan. Niatnya, 
mereka berdua tadi hanya akan mengunjungi Mama Zeline 
di rumah sakit. Hubungan mereka bertiga juga sudah baik 
baik saja karena kedua orang tua Zeline sangat menyukai si 
kembar dan juga si kecil Mark. 


Leon menatap keluar jendela, dia tersenyum. Kehidupannya 
sudah berubah. Leon yang dulu hanya bersikap semaunya 
saja, sekarang berubah. Kedatangan Zeline benar benar 
merubah hidup dan juga kepribadian Leon. 


dak 


Zeline menyamankan tubuhnya yang berada di pelukan 
Leon, perempuan itu menatap lurus kearah televisi yang 
menyala, menampilkan sebuah film yang Leon putar. Tubuh 
mereka berdua terbungkus selimut. 


Leon menyenderkan kepalanya di bantal yang ia tumpuk, 
dari balik selimut, Leon memeluk perut Zeline dengan erat. 
"Kak," 


"Hm?" 
"Sudah begitu lama bukan?" 
"Apa yang lama?" Zeline bertanya dengan bingung. 


Leon tersenyum, dia mencium puncak kepala Zeline lalu 
memperhatikan wajah Zeline yang terlihat kebingungan. 
"Potongan kecil ingatan yang selalu aku bawa." 


Zeline mendongak, dia menatap Leon dengan tatapan tidak 
mengerti. "Kalo ngomong yang jelas Leon!" 


Leon terkekeh, dia menarik tubuh Zeline agar semakin 
mendekat. "Aku mohon, tetaplah bersamaku agar semuanya 
lebih indah." 


"Aku gak paham." 


"Setelah bertemu denganmu. Aku bisa membuat gambar 
yang lebih besar." 


"Jangan gitu lah." 


Leon kembali terkekeh, dia meletakkan dagunya di pundak 
kiri Zeline, menatap Zeline dari samping. Ayah tiga orang 
anak itu begitu menikmati wajah kebingungan Zeline. "Kak, 
udah punya tiga anak, kok otaknya makin lemot?" 


Zeline berdecak mendengarnya, perempuan itu menarik 
rambut Leon dengan keras membuat suami brondong nya 
itu mengaduh dengan keras. "Kamu yang makin nyebelin 
tau gak!" 


Leon mengusap kepalanya yang terasa perih. "Aku gak--" 


Ucapan Leon terhenti saat mendengar tangisan anak 
bungsu mereka. Zeline melirik Leon tajam. "Kan Mark jadi 
bangun." 


"Kan kakak yang mulai, gimana sih?" tanya Leon tak terima. 


Zeline memutar bola matanya malas, dia menyibak selimut 
yang membungkus tubuh mereka berdua. Zeline berjalan 
menuju box bayi milik Mark. Zeline mengangkat tubuh 
mungil Mark, menggendongnya. "Lagian teriak kenceng 
banget gitu." 


"Refleks, kak," elak Leon. Dia memperhatikan Zeline yang 
duduk di sebelahnya dengan Mark yang berada di 
gendongan Zeline. 


Zeline berdecak, dia mulai menyusui Mark. Walaupun Mark 
sudah berusia satu tahun, bahkan lebih satu bulan, Zeline 
ingin anak bungsunya itu tetap berada di kamar yang sama 
dengannya. 


"Kak," panggil Leon. Zeline yang awalnya tengah menatap 
Mark, beralih menatap Leon. "Mau nambah lagi gak?" 


"Gak." balas Zeline cepat dan ketus. 
"Kenapa?" tanya Leon, wajahnya berubah cemberut. 


"Anak pertama laki laki, kedua perempuan, terus ini, laki 
laki lagi. Aku gak mau nambah lagi. Udah tiga." jawab 
Zeline, dia menyingkirkan rambut Mark yang sudah mulai 
tumbuh kembali. 


"Padahal aku mau bantuin loh." gumam Leon, dia 
meletakkan dagunya di pundak Zeline. 


"Bantu buatnya." Zeline mendengus, sedangkan Leon 
terkekeh. 


"Kan kalo aku gak bantu, Mark sama si kembar gak bakalan 
jadi." ujar Leon, dia mengelus tangan mungil Mark yang 
menggenggam jari telunjuknya. 


Zeline menggeleng mendengarnya, dia tersenyum tipis. 
"Gak usah nambah lagi, aku pengen sama kamu tanpa di 
ganggu anak anak." 


Leon tersenyum mendengar ucapan Zeline. Laki laki itu 
mengecup pipi Zeline dengan cepat. "Ya udah, kita pacaran 
aja yuk." 


Zeline terkekeh, dia menengok kearah Leon. "Pacaran?" 


"ya," Leon mengangguk sambil tersenyum. "Kita 
pacarannya gak ada kata putus, terus di tambah--" 


Plak 


Tangan mungil Mark memukul pipi kiri Leon. Zeline yang 
melihatnya tertawa, anak anaknya memang melakukan hal 
yang benar sebelum ucapan Leon semakin ngelantur. Leon 


mencium wajah Mark dengan gemas membuat Mark 
tertawa. "Ini Papa loh, kenapa di pukul?" 


"Papa nyebelin." sahut Zeline, dia menirukan nada anak 
kecil. 


Leon mengangkat tubuh mungil Mark lalu mendudukkan 
tubuh mungil itu ke pangkuannya. "Papa nyebelin? Gak 
papa, yang penting kalian sayang Papa." 


Zeline menggeleng, dia membiarkan Leon bermain dengan 
Mark. Lagi pula, keliatannya si kecil itu tidak mau tidur lagi. 
Terbukti saat Leon bermain dengannya, Mark tertawa. Tawa 
yang membuat hati Zeline damai. Tawa yang keluar dari 
mulut laki laki yang ia cinta. 


dak 


"Sean, kenapa lo masib jomlo juga? Lo kalah sama adek lo 
yang udah punya tiga anak." Erlina meledek. Gadis yang 
katanya teman dekatnya Sean itu begitu menyebalkan 
menurut Sean. Hidupnya merasa di atur. 


"Diem lo dugong! Lo sendiri juga jomlo." Sean mencibir. 


"Dih! Seorang Erlina gak mungkin jomlo ya." Erlina 
menyeringai kearah Sean. 


"Gak usah ngaku ngaku. Gue tau lo jomlo, gak ada yang 
chat lagi." Sean tertawa saat melihat raut wajah Erlina 
berubah cemberut. "Sama gue aja hayok, sama sama jomlo, 
mungkin kita jodoh." 


"Idih enggak!" Erlina langsung menolak, dia menggeleng 
cepat. "Tipe gue bukan playboy cap kelinci kek elo." 


"Terus, tipe lo kek gimana?" tanya Sean, dia mengambil 
minum miliknya. 


"Kek Jaehyun NCT dong. Ganteng, bakatnya banyak. Gak 
kek elo, bobroknya banyak." Sean tersedak minumannya 
sendiri saat mendengar ucapan sadis Erlina. 


"Gue doain lo jadi jodoh gue." ucap Sean, tenggorokannya 
terasa perih. 


"Kek gak ada cowok lain aja sampe gue harus jadi jodohnya 
elo." Erlina beralih menatap Zeline yang memperhatikan 
dirinya dan juga Sean yang setiap hari selalu berdebat. 


"Kalian kok berantem terus sih, nanti jodoh loh." Zeline 
terkekeh kecil. 


"Nah ini baru adek gue." Sean berucap dengan semangat. 


"Jangan mau jodoh sama kak Sean. Dia emang bobrok, pelit 
lagi." Leon tidak setuju jika Sean berjodoh dengan 
perempuan sebaik Erlina. 


"Nah gue dukung banget sama Leon. Gue juga gak mau 
jodoh sama nih serbuk cabe." Erlina menggeleng, dia 
mengangkat tubuh Mark yang tengah bermain di atas 
karpet bersama kedua kakaknya. 


"Ngehina banget ngatain gue serbuk cabek. Ganteng gini 
kok." Sean menyisir rambutnya ke belakang, berlagak sok 
ganteng di depan Erlina. 


"Iya ganteng kalo gue liat dari lubang sedotan dari atas 
monas." ketus Erlina, dia menggoda Mark membuat bocah 
laki laki itu tertawa. 


"Perbaiki akhlak dulu kak. Lo kan akhlaknya gak ada." 
celetuk Leon yang langsung mendapatkan tatapan tajam 
dari Sean. 


"Gue kakak lo loh, Leon. Mau gue coret dari kartu keluarga?" 
Sean mengancam. 


"Maaf, gue udah punya keluarga sendiri. Emangnya elo 
jomlo terus." Leon menjulurkan lidahnya kearah Sean. 


Sean mencebikkan bibirnya, dia lupa kalau Leon sudah 
menjadi kepala keluarga. Sifat Leon yang kadang seperti 
anak kecil membuat dia lupa kalau adiknya itu sudah 
membuat tiga orang anak kecil. 


Zeline menggeleng, dia menatap Mars yang memintanya 
untuk membantu dirinya bermain lego. Begitu juga dengan 
Thea yang bermain lego. 


"Anaknya Leon sama Zeline emang bibit unggul. Jadi 
pengen kan gue." semua menoleh saat mendengar ucapan 
Erlina. 


"Nah lo jadi istri gue aja. Lumayan, buat memperbaiki 
keturunan." Sean membalas. 


"Mimpi aja, Sean! Gue gak bakalan mau jadi istri lo." Erlina 
menolak, dia kembali menurunkan Mark ke atas karpet, 
membiarkan bocah laki laki itu bermain dengan kedua 
kakaknya dan ibunya. 


"Lo kenapa nolak gue terus?" tanya Sean tidak mengerti. 


Erlina menatap Sean datar, Zeline dan Leon menatap 
keduanya bergantian. Ingin mendengar apa jawaban Erlina 
karena terus menolak Sean. "Lo tuh gak pernah serius, lo 
juga playboy. Makan hati terus gue nanti kalo mantan 


mantan lo itu labrak gue. Yang paling penting lo bukan tipe 
gue." 


Sean berdecak, sedangkan pasangan muda itu tertawa 
mendengar jawaban yang membuat Sean kembali menelan 
kekecewaan. 


"Gue kan udah bilang, perbaiki dulu akhlak lo kak. Nanti kak 
Erline juga mau sama lo." Leon berbisik di telinga Sean. 
"Walaupun lo lebih jelek 1 persen dari gue, tapi kalo akhlak 
lo bener, kak Erlina juga gak bakalan nolak." 


"Leon!" Zeline menegur saat dia mendengar bisikan Leon. 


Leon terkekeh, dia mengacak rambut Zeline. "Maaf, sini 
cium dulu." 


"WOY! SETAN!" Leon tertawa mendengar ucapan Sean. 
"Yang ada, elo yang gak punya akhlak Leon!" 


"Gak papa, yang penting gue ganteng." 
"Sial!" 

"Udah laku lagi, emang elo jomlo." 
"Sialan!" 

"Ngenes lagi." 

"Bangke!" 


"Kalian! Ada anak kecil, gak usah berantem!" Erlina 
menatap kakak beradik itu dengan tajam. "Ada anak kecil 
ngomongnya kasar." 


"Iya iya maaf." 


"Gak ulangin." 


Zeline terkekeh, dia menepuk pelan kaki Leon. "Nanti tidur 
di luar ya." 


"Enggak!" 

"Hahah! Rasain lo. Durhaka sih sama gue." 

"Kak Zeline!" 

"Salah sendiri." 

"Selamat tidur sambil pelukan sama nyamuk, Leon." 


dak 


Mau nambah lagi apa cukup? 
Sekuel mau kapan? 


Kalo nambah, gak bisa langsung, aku udah bingung 
mau buat kek gimana lagi 


Oh ya, kata itu beneran kata nya Jaemin ya, kalian 
pasti tau maknanya jadi gak aku jelasin. 


Kalo gak tau, ya udah kalian baca ulang aja sampe 
paham 


Bonus 


Happy Reading 


Aku gak tau mau ngetik apa, ya udah versi chat aja 
Isinya penistaan bias 
>//< 


Membernya bobrok semua (Zeline, Rani, Leon, Liam, 
Revin) 


Rani 

Hayuk nonton, keknya seru>< 
Liam 

Revin 

Zeline 

Leon 

Rani 

Liam 

Rani 


Revin 


Sapa lagi? Minta tabok emang- 
Leon 


Liam 


Rani 
Liam 


Rani 


Mau muntah saya 

Liam 

Rani 

Zeline 

Revin 

Liam 

Rani 

Zeline leaves the group 


dak 


"Aku kan udah bilang, jangan pergi sendiri. Gini kan 
jadinya," Leon meletakkan kedua tangannya di pinggang. 
Menatap Zeline yang baru saja selesai di obati. Istrinya itu 
tadi tidak sengaja tersambar motor, beruntung hanya luka 
kecil yang ia dapatkan. "Kakak ngeyel sih." 


Zeline menatap siku tangan kirinya yang terluka. "Aku kan 
gak tau," 


Leon menghela napas, dia membantu Zeline berdiri. 
Pergelangan kaki perempuan itu terkilir membuatnya 
kesulitan berjalan. Leon berjongkok di depan Zeline. "Kakak 
naik aja," 


"Gak mau." Zeline menolak, dia menggelengkan kepalanya. 
"Kenapa gak mau?" 
"Malu, banyak orang di luar." 


"Emangnya aku peduli? Sekarang kakak naik aja, nanti 
sampe rumahnya makin lama." Leon memaksa. "Nanti anak 
anak nunggu," 


Zeline menatap wajah Leon yang menoleh kearahnya, mau 
tidak mau, perempuan itu naik keatas punggung Leon. Leon 
perlahan bangkit, dia memegangi belakang lutut Zeline 
sedangkan Zeline melingkarkan kedua tangannya di leher 
Leon. 


"Malu tau," Zeline berbisik. Dia memperhatikan koridor 
rumah sakit, banyak orang yang memperhatikan mereka. 
"Lagian, di obatin di rumah juga bisa, kenapa harus di 
rumah sakit?" 


Leon mendengus, dia menggeleng. "Gak tau orang panik 
apa gimana?" gerutu Leon, laki laki itu keluar dari rumah 
sakit, berjalan menuju mobil yang ia bawa. Dia membuka 
pintu mobil sebelah kemudi dengan susah payah. 


Tubuh Zeline di dudukkan di kursi, laki laki itu menutup 
pintu mobil lalu berjalan menuju kursi kemudi. Zeline diam 
memperhatikan Leon yang terlihat benar benar 
mengkhawatirkannya. 


"Gak usah khawatir berlebihan gitu, aku juga gak papa." 
ucap Zeline setelah Leon mulai menjalankan mobilnya 
meninggalkan rumah sakit. 


Leon melirik Zeline, dia mengangkat tangan kirinya, 
menekan luka di kening Zeline yang membiru. "Ini apa?" 


"Sakit Leon!" Zeline mengusap luka yang ada di keningnya 
dengan perlahan. 


"Kan sakit," Leon mendengus pelan. 


Zeline mendengus, dia beralih menatap lurus ke depan. 
"Kan cuman luka di siku, kaki terkilir sama ini di kening, 
kamu aja yang berlebihan." 


"Aku bukannya berlebihan, kak. Kalo anak anak tau kakak 
luka, mereka bakalan ikutan rewel." Leon membantah, dia 
melirik Zeline sekilas. 


"Ya tapi gak usah ke rumah sakit juga." Zeline melipat kedua 
tangannya di depan dada. 


Leon menatap Zeline dengan pandangan yang sulit Zeline 
artikan. Leon mengalihkan pandangannya, dia kembali 
menatap ke arah jalan. "Terserah." 


Jantung Zeline berdetak sangat cepat mendengar kata 
'terserah' dari Leon. Kedua tangannya yang terlipat di depan 
dada, melemas. Selama ini, Leon tidak pernah berkata 
terserah padanya. Zeline melirik laki laki yang ia cinta itu 
dengan ragu, wajah Leon begitu datar. 


Sampai di rumah, Leon hanya diam, dia tidak mengatakan 
apapun. Bahkan saat Leon kembali menggendongnya 
memasuki rumah, laki laki itu hanya diam. Zeline 
memperhatikan wajah Leon yang tidak menatapnya sama 
sekali. 


Zeline merasakan tubuhnya di dudukkan di atas tempat 
tidur. Tanpa mengatakan apapun, Leon melepas sepatu yang 
dia pakai, lalu memijat pergelangan kaki kanan Zeline 
dengan perlahan. 


Kedua mata Zeline memperhatikan wajah Leon yang begitu 
serius saat memijat kakinya. Dia menjauhkan kakinya saat 
Leon memijatnya dengan keras. "Sakit, Le," 


Leon menatapnya sebentar, lalu kembali fokus dengan kaki 
Zeline. "Maaf," 


Zeline mengerjap, dia meremas seprai tempat tidurnya 
dengan erat. Dia tidak suka saat Leon mendiamkannya. "Le, 
ak--" 


Tok tok 


Gerakan Leon terhenti, dia bangkit lalu berjalan ke arah 
pintu. Zeline menghela napas, dia memperhatikan 
punggung Leon. Laki laki itu tengah berbicara dengan art 
keluarga Zidni. Leon mengambil Mark dari gendongan art 
rumahnya. 


Zeline tersenyum saat melihat putri semata wayangnya 
berlari kearahnya dengan Mars yang berjalan cepat 
kearahnya. Dengan susah payah, kedua bocah kembar itu 
naik keatas tempat tidur Zeline. 


Leon menutup pintu kamarnya, dia menggendong Mark 
yang tertidur lalu meletakkannya di box bayinya. Jika 
sekarang Mark tidur, sudah dapat di pastikan, tengah 
malam nanti, si bungsu itu akan terbangun dan mengajak 
kedua orang tuanya bermain. 


"Kalian berdua jagain Mama dulu, Papa mau ambil obat." 
Leon keluar dari kamarnya. 


Zeline yang melihat itu menghela napas, apa dia salah? 
Jawabannya iya. Zeline tidak memperdulikan kekhawatiran 
Leon, seharusnya dia sadar, perlakuan Leon adalah hal yang 
terbaik untuknya. 


dak 


Zeline meringis saat Leon mengoleskan obat ke lukanya 
yang ada di siku tangannya. Leon yang melihatnya 
sebenarnya tidak tega, tapi jika ia luluh begitu saja, Zeline 
tetap akan melakukan kesalahan yang sama. 


"Aku mau mandi dulu." Leon meletakkan P3K yang tadi ia 
gunakan untuk mengobati luka di siku Zeline. Laki laki itu 
berbalik. 


"Tunggu!" Zeline memegang kaos yang di pakai Leon, 
menahan agar laki laki itu tidak pergi. Kepalanya 
menunduk. "Maaf." 


Leon yang mendengar suara cicitan Zeline berbalik, dia 
melepas tangan Zeline yang memegang kaosnya, tubuhnya 
berbalik. Tangannya menggenggam tangan Zeline dengan 
erat. "Untuk apa minta maaf?" 


Perlahan, kepala Zeline mendongak, dia menatap wajah 
Leon. "Buat semuanya." Zeline berkedip satu kali. "Jangan 
marah lagi." 


"Aku gak marah." Leon menggeleng. 


"Kalo gak marah, kenapa semalem dingin banget? Kenapa 
semalem pelukannya sama bantal guling, bukan peluk 
aku?" mata Zeline berkaca kaca, dia sudah sangat yakin 
kalau Leon marah padanya. "Kalo kamu gak marah, kamu 
gak bakalan kayak gitu." 


Leon terkekeh, dia menarik kepala Zeline lalu 
menenggelamkannya di depan perutnya. Tangan kanannya 
mengelus kepala Zeline. "Aku gak marah, beneran." 


"Bohong," Zeline mencengkram kaos yang di pakai oleh 
Leon. 


"Gak bohong kak," Leon melepas pelukannya. 


"Kalo gak bohong, cium." Leon menaikkan sebelah alisnya, 
lalu terkekeh. 


"Mau cium?" tanya Leon dan Zeline mengangguk. 


Leon mendekatkan wajahnya ke wajah Zeline. Zeline 
tersenyum lebar, dia menutup matanya, menunggu Leon 
melakukan apa yang ia minta. 


Cup 


"Lah?" Zeline membuka matanya saat dia tidak merasakan 
apapun. 


Leon terkekeh kecil. "Itu Mark nya bangun lagi." Leon 
menunjuk Mark yang sudah terduduk di belakang Zeline. 
Tadi, bukannya mencium Zeline, Leon malah mencium 
kening anak bungsunya. "Udah ya, aku mau mandi dulu." 


"Leon!" Zeline berteriak sedangkan Leon hanya tertawa. 
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"Ma-Ma," Zeline mencoba mengajak Mark berbicara. Seluruh 
keluarganya tengah berkumpul di ruang keluarga. 


Mark menatapnya dengan bingung membuat Zeline rasanya 
ingin menggigit pipi berisi Mark. "Ma..Ma gitu." 


"Papapa," Mark berceloteh. 


"Kok Papa? Mama bukan Papa," Zeline menggeleng. 


"Papapa.." Mark kembali berceloteh dengan suaranya yang 
lucu. Semua orang tertawa kecuali Zeline. 


"Jangan heran, anak anak biasanya gitu. Dulu, Sean sama 
Leon juga gitu. Di ajarinnya apa, di ucapinnya apa." suara 
Laras terdengar, dia menatap menantunya yang mencoba 
mengajarkan Mark berbicara. 


"Bibit unggul ya gini," Leon mengangkat tubuh mungil Mark 
dari pangkuan Zeline. Laki laki itu mulai bermain dengan 
Mark. 


"Tapi ya gitu, nanti ujung ujungnya juga lebih deket ke Ibu 
nya." ujar Tian, laki laki itu menatap interaksi Leon dan Mark 
yang tertawa karena Leon. 


"Sean, kapan kamu mau ngenalin perempuan ke Mama 
sama Papa?" Laras bertanya saat putra sulungnya itu masih 
saja bermain. 


"Kan kena lagi," Sean menggerutu. Dia yang awalnya 
tengah berselancar di YouTube bersama dengan keponakan 
kembarnya menoleh. "Nanti aja, lagian ada Erlina juga." 


"Emang Erlina mau sama kamu?" tanya Laras, dia melipat 
kedua tangannya di depan dada. 


"Gak tau, lagian aku di tolak terus." Sean menjawab dengan 
lesu. 


"Akhlaknya gak ada sih," sahut Leon membuat Sean 
langsung menatapnya. "Playboy lagi, kan kak Erlina jadi gak 
mau." 


"Ngomongnya ngelantur lagi, kamu tidur di luar lagi." bisik 
Zeline yang langsung mendapatkan gelengan dari Leon. 


"Bentar lagi kamu wisuda, Papa bakalan serahin 
perusahaannya ke kamu. Papa yakin, kamu bakalan sibuk 
kerja. Lebih baik cari sekarang," Sean menatap Papanya, 
ada benarnya juga. 


"Nanti biar aku bujur Erlina lagi," kata Sean. Dia kembali 
fokus dengan dua keponakannya. "Lagian, jodoh gak 
bakalan kemana kok. Kalo kemana mana, mungkin lagi coba 
coba dulu, nanti baru ke aku." 


"Emang dasar bobrok, bakalan tetep bobrok juga." 
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Aku gak tau nulis apaan 
Tinggal satu bonus lagi buat kalian, setelah itu aku 
gak buat lagi. Aku fokus ke cerita lain 


Buat sekuel, aku lagi cari jalan ceritanya, harap 
bersabar. 
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Scroll langsung aja 
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Happy Reading 
Spesial ulang tahunnya Jaemin 


Jodoh orang makin ganteng 
kakak 


"Bego nya udah gak bisa di update lagi apa? Jadi lebih baik 
gitu?" Leon bertanya saat keduanya sudah sampai di rumah. 
"Bisa bisa, kak Erlina ninggalin lo lagi, kak." 


Sean berdecak, kesal dengan sang adik yang terus saja 
berbicara. Suara adiknya itu seperti satu nyamuk yang 
terbang tidak jauh dari telinga, sangat mengganggu. 
"Berisik banget sih, Le! Gue tuh pusing, lo tau pusing gak?" 


Leon mendorong tubuh Sean ke atas sofa, Dokter muda itu 
menatap sang kakak dengan tatapan datar. "Lo udah gue 
bantuin, gak ada rasa terima kasih sama sekali. Udah di 
kasih kesempatan malah gak di gunai dengan baik." 


"Lagian..aw! Bangsat!" Sean memaki saat sang adik 
menendang kakinya dengan keras. "Lo tau, kaki gue itu lagi 
luka, lo malah nendang?" 


Leon menye-menye, laki laki itu sedikit heran dengan sang 
kakak. "Bodo amat lah. Gue mau ke kamar, ngurusin lo gak 
ada selesainya." 


"Leon! Weh, jangan tinggalin gue! Kaki gue sakit!" Leon 
tidak peduli pada teriakan Sean, dia tetap melanjutkan 
jalannya menuju kamarnya. 


Leon membuka pintu kamarnya, dia masuk tidak lupa 
menutup pintunya kembali. Tangan kirinya memutar kunci 
kamarnya. Helaan napas terdengar, dia tersenyum saat 


melihat Zeline yang tertidur dengan televisi yang menyala. 
Leon berjalan mengambil remote lalu mematikan televisi. 


Leon membuka jas Dokter yang dia pakai lalu meletakkan 
dengan asal di atas tempat tidur. Tubuhnya ia dudukkan 
dengan perlahan di sebelah Zeline. Senyumnya kembali 
terukir, "definisi makin tua makin cantik." 


Leon terkekeh, dia menggeleng lalu mengecup kening 
Zeline dengan perlahan. Leon bangkit, dia berjalan masuk 
kedalam kamar mandi. Tubuhnya terasa lelah karena 
sebelum pulang, dia harus mencari Sean karena laki laki itu 
kembali berulah. Boleh Leon mengatakannya? Sean hampir 
saja merebut Erlina dari tunangannya. Kenapa kakaknya 
bobrok sekali, mana bego lagi. 


"Lah? Kakak bangun?" tanya Leon saat dia keluar dari kamar 
mandi, Zeline tengah duduk dengan punggung yang 
bersandar di kepala ranjang. "Aku berisik ya?" 


Zeline menggeleng, wajahnya terlihat mengantuk. "Enggak, 
emang udah bangun waktu kamu buka pintu, cuman males 
buka mata aja." 


Leon menggeleng, dia mendudukkan tubuhnya di sebelah 
Zeline. Zeline mengernyit. "Kamu gak mandi?" 


"Enggak, cuman bersih bersih aja. Aku udah ngantuk 
banget." Leon menggeleng, dia merebahkan tubuhnya lalu 
menarik Zeline agar berada di pelukannya. 


"Kenapa pulangnya malem banget?" tanya Zeline, dia 
memainkan kancing piyama yang di pakai oleh Leon. 


Leon meletakkan dagunya di atas kepala Zeline. "Biasa, kak 
Sean berulah lagi. Nekat banget lagi dia karena mau rebut 
kak Erlina dari tunangannya." 


Zeline mengernyit, dia memeluk pinggang Leon saat laki 
laki itu menarik tubuhnya semakin dekat. "Beneran?" 


Leon mengangguk sekilas. "Beneran. Emang dari dulu, 
akhlaknya kak Sean gak pernah bener. Udah dua delapan 
padahal umurnya." 


"Jangan ngomong gitu. Kak Sean kakak kamu loh," ujar 
Zeline menegur. Dia memejamkan matanya saat merasakan 
tangan Leon mengelus punggungnya dengan perlahan. 


Leon tidak menjawab membuat Zeline mendongakkan 
kepalanya. Perempuan itu menggeleng, Leon sudah lebih 
dulu masuk ke alam mimpi. Zeline tersenyum, dia mencium 
pipi Leon sekilas. "Selamat malam." 
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Zeline POV 


"Mama, Papa udah bangun?" pertanyaan itu terdengar dari 
mulut putri semata wayangku dan Leon. 


"Belum, sekarang Thea buka pintunya. Pelan pelan aja biar 
Papa gak bangun." Thea mengangguk saat aku 
menyuruhnya. 


Perlahan, tangan mungil Thea membuka pintu kamarku dan 
juga Leon. Jam masih menunjukkan pukul 12 kurang lima 
menit, tapi anak anak sudah bangun. Sepertinya mereka 
sudah tidak sabar untuk merayakan ulang tahun Papa 
mereka. 


Mars menutup pintu kamar, sedangkan aku, Thea dan juga 
Mark berjalan perlahan ke arah tempat tidur. Keadaan kamar 
yang sangat gelap membuat kami harus berjalan dengan 
hati hati. Beruntung, kue yang aku bawa dengan lilin yang 


berada di atasnya memberikan sedikit cahaya walaupun 
remang remang. 


Aku tersenyum geli saat Mark kesulitan untuk naik ke atas 
tempat tidur sedangkan Thea mudah untuk menaikinya. 
Thea duduk di sebelah kiri Leon sedangkan Mark di sebelah 
kanannya. "Bangunin aja." 


Aku menyuruh kedua anakku agar membangunkan Leon 
yang masih tidur dengan nyenyak karena jam sudah 
menunjukkan pukul dua belas tepat. 


"Papa," 


Aku dan Mars tersenyum saat melihag Mark dan juga Thea 
yang membangunkan Leon dengan cara menggoyangkan 
tubuh laki laki itu. 


"Papa, bangun." Thea menepuk pelan bahu Leon. Sepertinya 
cara itu ampuh, terbukti Leon mulai membuka matanya 
dengan perlahan. 


"Selamat ulang tahun, Papa." aku dan ketiga anakku 
berbicara bersamaan. Kita semua memberikan senyum 
terbaik saat Leon bangkit dari tidurnya. Walaupun masih 
terlihat mengantuk, tapi aku bisa melihat kalau Leon 
terkejut sekaligus senang. 


Mars, Thea dan juga Mark mulai menyanyikan lagu ulang 
tahun untuk Leon. Aku hanya tersenyum sambil 
memperhatikan interaksi mereka berempat. 


Aku berjalan mendekat lalu duduk di depan Leon. "Tiup lilin 
dulu. Jangan lupa harapannya." 


Leon tersenyum, aku memperhatikan Leon yang 
menyatukan kedua tangannya di depan dada. Kedua 


matanya terpejam dengan senyum yang mengembang. Aku 
tau, laki laki yang berstatus sebagai suamiku itu tengah 
berdoa. 


Aku tersenyum, boleh aku ikut berdoa juga? 


Aku hanya ingin melihat Leon, Mars, Thea dan juga Mark 
bisa hidup tanpa kekurangan kasih sayang dariku ataupun 
Leon. Aku ingin, keempat orang yang aku cintai itu baik baik 
saja, aku tidak ingin mereka sakit. Aku hanya ingin hidup 
bahagia bersama mereka semua, aku tidak ingin berpisah. 
Ingin melihat satu persatu anak anakku sampai ke 
pelaminan. 


Apa aku terlalu banyak berharap? Sepertinya tidak. Aku 
hanya ingin melihat mereka bahagia. 


Leon membuka kedua matanya lalu meniup lilin yang ada di 
atas kue yang aku pegang. Leon tertawa saat anak anak 
juga ikut ambil adil dalam meniup lilinnya. Aku ikut bahagia 
saat melihat tawa mereka semua. Rasanya, kehidupanku 
sudah sempurna. Aku tidak ingin meminta yang muluk 
muluk lagi. Cukup mereka tetap bersamaku saja, aku sudah 
sangat bersyukur. 


Anak anak kembali ke kamar mereka masing masing, 
mereka harus tidur karena paginya mereka harus sekolah. 
Aku tersenyum kearah Leon saat dia mengelus pipi kananku, 
senyumnya terlihat sangat bahagia. 


"Jangan aneh aneh lagi ya. Jangan egois juga." Leon 
terkekeh mendengar ucapanku. 


Kedua tangan Leon menangkup wajahku, dia mendekatkan 
wajahnya pada wajahku lalu mencium keningku lembut. Aku 
tersenyum di buatnya, dia selalu saja bisa membuatku 
merasa senang sekaligus malu secara bersamaan. 


Kedua mataku menatap kearah kedua matanya yang 
menatapku dalam. Dia menyelipkan rambutku ke belakang 
telinga, mengelus sisi wajahku dengan lembut. "Enggak, 
kak. Aku gak bakalan egois lagi." 


Aku tersenyum mendengar ucapannya. Leon memang selalu 
menepati apa yang ia katakan. Tangan kanan Leon menarik 
pinggangku agar semakin mendekat kearahnya, setelah itu 
dia menyatukan kening kami berdua. 


"Kak Zeline, aku cinta." aku tersenyum mendengar 
pernyataannya. Aku memang tidak akan pernah bosan 
mendengar ucapan cinta darinya. 


"Iya, aku tau." aku memejamkan mata saat Leon mencium 
seluruh wajahku. Dia menjauhkan wajahnya membuatku 
langsung membuka mata. 


"Kak, makasih. Makasih karena gak benci sama aku. Makasih 
karena tetep mau bertahan sama aku. Makasih karena--" 


"Sst!" aku meletakkan jariku di depan kedua bibirnya. Leon 
terlalu banyak mengucapkan terima kasih. "Gak usah bilang 
makasih. Lagi pula, kamu udah buat aku bahagia. Jadi, aku 
pikir kita impas." 


Leon tertawa, tawa yang selalu membuatku candu. Leon 
mengacak rambutku gemas lalu menarim tubuhku ke 
pelukannya. Kedua tanganku langsung melingkar di 
pinggangnya. Nyaman, bahkan sangat nyaman. 


"Makasih. Aku gak tau harus bilang apa lagi." aku 
merasakan jika Leon mencium puncak kepalaku berkali kali. 


Aku mendongak, menumpukan daguku di dadanya. Aku 
tersenyum. "Gak masalah. Yang penting, kamu tetep sama 
aku. Kamu harus liat perkembangan anak anak." 


Leon tersenyum lalu mengangguk, dia merendahkan 
kepalanya lalu bibirnya kembali mendarat di keningnya, lalu 
turun menuju kedua mataku, mengecupnya bergantian. 
Harapanku sekarang, jangan ambil Leon terlalu cepat. Aku 
ingin menikmati sisa hidupku bersama dengannya. 
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End 


Selesai, gak ada lagi bonusnya 
Aku gak rela padahal, mereka tuh favorite aku 
banget 


Kalo mau liat Zeline sama Leon lagi, baca sekuel ya. 
Manis banget mereka berdua tuh 


Satu lagi, walaupun Jaemin gak bakalan tau aku buat 
ginian, tapi seneng aja gitu. Bayangin gimana kalo 
Jaemin udah punya keluarga sendiri. Bahagia 
pokoknya 


Makasih buat tiga bulannya karena udah nemenin 
aku dari prolog sampe sini 


Aku sayang kalian banyak banyak 
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Kalian emang harus baca sekuelnya sih, aku ceritain 
sedikit gimana Zaron 
Secara gak langsung, lanjutannya ini 


akakok 


Zeline membuka pintu kamarnya dengan perlahan, dia 
keluar dari kamar tidak lupa menutupnya kembali. Jam 
masih menunjukan pukul dua pagi, dan Zeline terbangun 
karena merasa lapar. 


Langkah wanita itu begitu perlahan kaarena lampu 
rumahnya tidak di nyalakan. Dan saat sampai di dapur, dia 
menyalakan lampu. Zeline berjalan ke kulkas, membuka 
pintunya lalu mencari sesuatu yang bisa ia buat. 


"Lagi ngapain?" 
Dug 
"Aw!" Zeline meringis saat kepalanya membentur kulkas. 


Leon langsung menarik Zeline, dia mengusap puncak kepala 
Zeline. "Kenapa bisa kebentur gini?" 


"Kaget," jawab Zeline sambil nyengir. 


Leon menggeleng, dia mengecup puncak kepala Zeline 
sekilas. "Udah sembuh," 


Zeline terkekeh, dia memukul perut Leon dengan pelan. 
"Emangnya aku anak kecil apa?" 


Leon terkekeh, dia menggeleng lalu menarik kursi. "Kakak 
duduk aja, biar aku yang buat sesuatu buat kakak." 


Zeline duduk di kursi yang tadi Leon tarik, dia 
memperhatikan Leon yang sepertinya akan membuat nasi 
goreng untuknya. 


"Kenapa gak bangunin?" tanya Leon tanpa menatap Zeline. 


"Gak pengen ganggu, kamu juga pasti capek." jawab Zeline, 
dia tersenyum sekilas. 


Leon menggeleng, dia menoleh kearah Zeline. "Lain kali 
bangunin aja, kalo gak ya aku temenin makan." 


Zeline terkekeh, dia menggeleng. "Gak kebalik?" 


"Enggak," Leon menggeleng, dia tersenyum. "Kan saling 
melengkapi." 


"Nah kan mulutnya manis banget," gerutu Zeline yang 
mendapatkan balasan tawa dari Leon. 


"Kan emang gitu, kak." Leon membawa piring berisi nasi 
goreng yang sudah ia buat ke atas meja makan. "Aku kalo 
minta makan malem malem kakak selalu iyain, giliran kakak 
malah diem diem aja." 


Zeline tersenyum, dia menarik piring yang Leon letakkan di 
atas meja. Leon sendiri mengambil minuman untuk Zeline. 


"Aku kan cuman ngurus anak anak sama rumah," Zeline 
mulai menyuapkan nasi goreng ke mulutnya. "Kamu itu 
Dokter, orang yang ngerawat pasien. Kalo Dokternya sakit, 
siapa yang bakalan ngerawat pasien?" 


"Bukannya ngurus anak anak sama rumah lebih capek?" 
tanya Leon, laki laki itu duduk di depan Zeline. "Terus, aku 
gak boleh ngerawat keluarga sendiri?" 


Zeline mengerjap pelan, dia tidak tau harus menjawab apa. 
Jika Leon sedang berada di dalam mode serius, Zeline tidak 
akan dapat menjawab ucapan laki laki itu. 


"Capeknya aku beda sama capeknya, kakak," lanjut Leon. 
Leon tersenyum, dia mencondongkan wajahnya ke wajah 
Zeline. "Bukannya gitu? Bahkan, kalo mereka di rumah, 
kakak bakalan jauh lebih repot. Kakak sendirian, sedangkan 
aku ada suster yang bantu." 


Zeline tersenyum, dia mendorong piring kosong itu 
menjauh. Dia meminum air yang tidak jauh darinya. 
"Bener," 


Leon membalas senyuman Zeline, "Jadi, jangan diem diem 
lagi kalo mau makan malem malem atau minta bantuan aku. 
Kalo aku bisa, aku pasti bantuin." 


akakok 


Zeline mengerjap pelan saat sinar matahari mengenai 
wajahnya. Tubuhnya terlonjak saat dia ingat kalau dia belum 
menyiapkan makanan untuk anak anaknya. Zeline menoleh, 
sudah tidak ada Leon yang tidur di sebelahnya. 


Zeline berlari menuju kamar mandi, dia mencuci muka dan 
gosok gigi. Tidak ada waktu lagi untuk mandi karena Zeline 
yakin anak anaknya sudah menunggu di ruang makan. 


Tangan Zeline yang akan membuka pintu kamar terhenti 
saat pintu itu lebih dulu di buka. Zeline mengernyit saat 
melihat Leon belum bersiap untuk ke rumah sakit. 


"Kakak kenapa?" tanya Leon, dia mengernyit melihat wajah 
Zeline yang masih terlihat sedikit basah. 


"Aku lagi buru buru mau buat sarapan buat anak anak," 
jawab Zeline. Perempuan itu berniat berlari keluar kamar 
tapi terhenti saat Leon melingkarkan tangannya di perut 
Zeline. 


Leon menarik tubuh Zeline membuat punggungnya 
menabrak dada Leon. Tangan kanan Leon memutar kepala 
Zeline ke arah jam yang ada di atas nakas. "Jam berapa 
sekarang?" 


"Jam delapan," jawab Zeline polos. 


"Anak anak udah berangkat dari jam setengah tujuh." ujar 
Leon, dia mengangkat tubuh Zeline dengan mudah lalu 
melemparkannya ke atas tempat tidur. 


"Kenapa aku gak di bangunin?" tanya Zeline sedikit kesal. 


"Kakak keliatan nyenyak banget, gak tega banguninnya," 
jawab Leon. Dia duduk di sebelah Zeline lalu menyalakan 
televisi. 


"Terus ngapain tetep di sini?" tanya Zeline, dia menatap 
Leon bingung. 


"Males keluar rumah, aku juga libur hari ini." jawab Leon, 
laki laki itu menarik pinggang Zeline agar semakin 
mendekat ke arahnya. 


Zeline berdecak pelan, dia menyingkirkan tangan Leon. 
"Aku mau mandi dulu." 


"Ikut!" teriak Leon bersemangat. 


Zeline menoleh, dia memberikan tatapan tajamnya pada 
Leon. Jari telunjuknya menunjuk wajah Leon. "Tetep di situ, 
gak boleh ikut." 


Leon menggeleng, dia menyeringai tipis. "Enggak, mau 
ikut." 


"Leon, aku--" 


"Mandi berdua itu hemat air, kak," ucap Leon memotong. 
Dia bangkit lalu mendorong tubuh Zeline masuk kedalam 
kamar mandi. 


"Leon, jangan macem macem ya!" ancam Zeline yang 
sayangnya Leon tidak peduli. 


Leon memojokkan tubuh Zeline ke dinding, kedua 
tangannya mengukung tubuh Zeline. "Aku gak akan macem 
macem kok, cuman mau macemin kakak," 


Zeline menatap Leon horror, "Leon, aku--" 


"Sst! Nanti juga kakak minta jangan berhenti kok," ucap 
Leon kembali memotong. Tangan kanannya menyalakan 
shower yang ada tepat di atas mereka berdua. 


Zeline memaki di dalam hati, tubuhnya merinding saat 
tangan laknat Leon mengelus lehernya di tambah air yang 
mengguyur mereka berdua membuat Zeline semakin 
merinding. Tatapan Leon membuat Zeline benar benar tidak 
bisa berkutik, bahkan saat Leon mulai melepaskan satu 
persatu piyama yang dia pakai. 


Leon terkekeh kecil, dia menarik pinggang Zeline agar 
mendekat. "Katanya, Thea mau punya--" 


"Enggak! Enggak! Aku gak mau!" Zeline langsung 
menggeleng, tau betul makna dari ucapan Leon. "Kalo mau, 
buat aja sendiri." 


"Kan harus ada partnernya, nah gimana kalo kakak aja yang 
jadi partnernya?" tanya Leon, dia kembali terkekeh kecil. 


Zeline mendelik ke arah Leon, perempuan memekik kecil 
saat tiba tiba saja Leon mengangkat tubuhnya lalu kembali 
memojokkan tubuhnya ke dinding. 


Leon menyeringai, dia mengecup kening Zeline sekali. 
Zeline memeluk leher Leon dengan erat. "Solo dulu aja, Le," 


"Ada kakak, kenapa aku harus solo?" tanya Leon, dia 
meremas pinggang Zeline. 


"Kamu lakuin ini, kamu libur sebulan." Zeline kembali 
mengancam. 


Leon terkekeh kecil, dia mengelus punggung Zeline dengan 
perlahan. "Emang kakak bisa nolak kalo aku goda?" 


"Bisa," 

"Ragu gitu," 

"Kamu yang gak tahanan!" 

"Kita buktikan." 

Dan Zeline hanya bisa memaki di dalam hati. 


dak 


Zeline melompat ke gendongan Leon, dia terkekeh kecil saat 
Leon kehilangan keseimbangannya. 


"Lain kali, jangan tiba tiba." ucap Leon yang di angguki oleh 
Zeline. 


Zeline melingkarkan kedua tangannya di leher Leon, 
matanya menatap kearah depan. Melihat ketiga anaknya 
yang tengah membuat istana pasir. 


Tadi, setelah menjemput anak anaknya pulang sekolah, si 
cantik Thea merengek pergi ke pantai. Gadis kecil berusia 
14 tahun itu terlihat sanga bahagia saat sang Papa menuruti 
ucapannya. Alhasil, bukannya pulang ke rumah, mereka 
malah pergi ke pantai. 


"Kamu bahagia gak?" tanya Zeline, dia menatap wajah Leon 
dari samping. 


Leon berjalan pelan menyusuri bibir pantai, matanya 
menatap langit sore. "Gak usah tanya kek gitu. Aku pasti 
bahagia, sejak awal kan bahagiaku ada sama kakak." 


Zeline terkekeh kecil, dia melingkarkan kedua kakinya di 
pinggang Leon. "Pinter banget jawabnya." 


"Lagian kakak tanyanya aneh, udah tau aku bahagia banget 
sama kakak masih di tanya aja." Leon membenarkan tubuh 
Zeline yang ada di gendongannya. 


"Aku cuma tanya," Zeline mengerucutkan bibirnya. "Kamu 
bahkan gak pernah marah kecuali kalo aku pergi sendiri." 


"Aku takut kakak ninggalin aku lagi." ujar Leon memjawab 
ucapan Zeline. 


Zeline menggeleng, dia mengacak rambut Leon. "Aku kan 
udah janji," 


"Gak ada yang tau di masa depan kek gimana kak," Leon 
melirik ke arah Zeline. 


Zeline tersenyum, dia memeluk tubuh Leon gemas. "Kalo 
aku sakit, kamu yang bakalan jagain aku kan?" 


"Tentu saja!" jawab Leon yakin. "Aku gak rela kakak di rawat 
sama orang lain." 


"Makanya, jangan pergi pergi," Zeline menjeda. "Kalo kamu 
gak pergi, aku juga gak akan pergi. Janji?" 


Leon tersenyum, dia mengangguk yakin. "Janji." 
kakak 
Jangan di bayangin! 


Makasih yang udah sempetin baca. 


Akhir kata, sekian terima kasih 


Ikut bentar 
Langsung baca aja, nanti juga langsung ketemu Leon 


Langsung aja, jgn lupa tinggalkan jejak kalian 


Mau Gak 


Kalian kalian semua, mau gak sih buat cerita ini yang 
ke2? 


Ke 2 loh, jadi udah ada si mark cuman anak nya 
masih kecil, gak gede. Kek kisah rumah tangga 
mereka. 


Jujur aja sih, kalo tentang remaja, gak ada nikah nya 
aku kurang srek. Kurang nyaman 

Gak tau kenapa, enak aja gitu kalo nulis tentang 
pernikahan 

Bukan akunya yang kebelet nikah ya, tapi enak aja 


Mau gak, ya walaupun ada unsur adult mungkin 
walaupun gak banyak 


Mau beda lapak apa di sini aja? Kalo di sini, mungkin 
partnya gak banyak sih, dikit doang 


Terserah kalian sih, kalian yang nentuin gimana 


Kalo banyak yang komen, aku buat deh 


Season 201 


Happy Reading 


Part 1. Mau Adek! 
"Zeline Xelia Zidni!" 


Zeline tersentak mendengarnya, dia perlahan menoleh, 
melihat suaminya yang berdiri di teras belakang rumah. 
Kedua tangannya berada di pinggang, menatapnya dengan 
tajam. 


"Ngapain hujan-hujanan gitu? Nanti sakit, kak!" teriak Leon, 
dia menatap langit saat hujan turun semakin deras. "Kesini, 
kak!" 


Zeline menggeleng, dia malah melompat turun ke dalam 
kolam renang. Leon yang melihatnya terbelalak, laki laki itu 
mengambil payung, membukanya lalu berjalan ke arah 
Zeline. 


"Astaga kakak," Leon mengusap wajahnya kasar. "Anak anak 
pada tidur, kenapa kakak malah hujan hujanan? Inget umur 
astaga kak." 


Zeline mendelik kearah Leon, "Inget umur? Aku masih 
muda, gak masalah hujan hujanan." 


Leon berjongkok di pinggir kolam renang, matanya 
memperhatikan Zeline yang berenang dengan santai. "Iya 
muda, tapi buntut nya udah tiga." 


"Apaan buntut?!" tanya Zeline tidak terima. "Mereka juga 
anak kamu ya Leon!" 


Zeline berdiri di depan Leon, matanya menatap wajah 
suaminya dengan tajam. "Awas aja nanti aku hapus nama 
kamu dari kartu keluarga." 


Mata Leon terbelalak, "Kok gitu? Nanti yang cari nafkah buat 
kakak sama anak anak siapa?" 


Zeline memutar bola matanya malas, "Nanti aku cari suami 
baru. Cari yang lebih mapan." 


Wajah Leon terlihat sedih, "Jangan gitu dong, nanti aku 
kangen gimana?" 


"Jijik! Lebay!" 


Leon terkekeh, dia menyentuh tangan Zeline, menariknya 
mendekat. "Ayo naik, kalo kelamaan kakak bisa sakit." 


Zeline menggeleng, "Gak mau." 
"Kak, naik atau--" 
Byur 


"KAKAK!" Leon berteriak saat Zeline menariknya begitu saja 
ke dalam kolam renang. 


Zeline terkekeh, dia menyingkirkan payung yang ikut masuk 
kedalam kolam renang. Leon mengusap wajahnya walaupun 
percuma karena air hujan langsung membasahi wajahnya. 


"Iseng banget sih?" gerutu Leon kesal, dia berdiri di depan 
Zeline. Tubuhnya basah kuyup. 


Zeline terkekeh, dia berjalan mendekat Leon lalu memeluk 
tubuh suaminya dengan erat. Wajahnya dia letakkan di 
ceruk leher Leon, "Iseng sama suami gak papa." 


Leon menggeleng, dia memeluk pinggang Zeline. Tubuh 
istrinya itu ia angkat sedikit lalu mendorongnya menuju 
dinding kolam renang. "Ulangin yuk?" 


Kening Zeline mengernyit, "Ulangin apa?" 


Leon tersenyum, dia mengurung tubuh Zeline 
menggunakan kedua tangannya. Matanya menatap kedua 
mata Zeline dengan intens. "Aku harus jelasin gitu? Gak 
mungkin kakak lupain gitu aja." 


"Ya emang harus jelasin, kan aku lupa." 
"Bohong banget." 
"Gak bohong." 


Leon meletakkan kedua tangannya di atas kepala Zeline, 
menghalangi air hujan agar tidak mengenai wajah istrinya. 
Leon tersenyum, "Kakak tuh gak pinter bohong!" 


Zeline terkekeh kecil, "Emang gak pinter." 


Leon berdecak, dia mengangkat tubuh Zeline ke 
gendongannya. Berjalan perlahan untuk keluar dari kolam 
renang. Zeline melingkarkan kedua tangannya di leher 
Leon. "Nanti aku sakit kalo kelamaan di luar." 


"Hilih! Tadi aja gak mau keluar" Leom mencibir, dia 
menahan bobot tubuh Zeline. 


Leon menurunkan tubuh Zeline saat keduanya sampai di 
Kamar mandi. Leon keluar, dia keluar lagi untuk mengunci 
pintu walaupun ketiga anaknya tidak akan terbangun. 


"Kak," panggil Leon. 


"Kenapa?" tanya Zeline, gerakannya yang akan membuka 
baju terhenti. 


Leon tersenyum, dia mendekat kearah Zeline. Tangannya 
terangkat, menyalakan shower membuat air itu mengalir. 
"Sini cium." 


Zeline memundurkan kepalanya, keningnya mengernyit. 
"Kenapa monyong monyong gitu?" 


Leon berdecak pelan, dia mendorong pelan tubuh Zeline 
membuat punggung wanita itu menyentuh dinding kamar 
mandi. Kedua tangannya mengurung tubuh Zeline. "Gak 
peka." 


Zeline terkekeh, "Emang kenapa kalo gak peka?" 


Leon menyeringai tipis, dia menelusuri wajah Zeline 
menggunakan jari telunjuknya. Matanya menatap kedua 
mata Zeline, "Mau olahraga gak?" 


Zeline memutar bola matanya malas, "Olahraga mulu." 
"Lah emang kenapa? Kakak juga suka kan?" 


"Enggak!" balas Zeline cepat. "Sana keluar, aku mau 
mandi." 


"Bareng," 
"Dih! Enggak!" 


"Ayolah, udah lama ini aku gak mandi bareng kakak." Leon 
menatap Zeline dengan tatapan memohon. "Ya? Ya?" 


"Enggak, sana keluar. Aku mandinya bentar doang." tolak 
Zeline, mencoba mendorong tubuh Leon menjauh. 


"Cium dulu, nanti--" 
Plak 


Zeline memukul bibir Leon menggunakan tangannya. 
"Keluar." 


Leon mengerucutkan bibirnya, "Gitu banget." 
"Gak usah sok imut gitu. Lagian--" 


Ucapan Zeline terhenti saat tubuhnya tiba tiba terangkat. 
Zeline berdecak, tau kelakuan Leon selanjutnya. 


xk 
* 


* 


"Hujannya kok gak berhenti ya?" tanya Zeline, dia naik ke 
atas tempat tidur. Perempuan cantik itu baru saja mengecek 
anak bungsunya yang masih tertidur dengan nyenyak. 


"Gak papa," Leon merentangkan kedua tangannya. "Sini 
duduk." 


Zeline tersenyum, dia mendudukkan tubuhnya di depan 
Leon. Matanya langsung menatap kearah layar televisi yang 
menyala. "Le, capek gak?" 


"Capek? Capek gimana?" tanya Leon bingung, dia memeluk 
perut Zeline. 


"Kamu masih 20 tahun. Kuliah, ngurus resto juga. Kalo ada 
tugas kuliah, kamu bisa begadang karena siang gak 
ngerjain." Zeline mendongak, menatap wajah Leon. "Aku 
yang liatnya capek banget." 


Leon menggeleng, dia memainkan rambut Zeline 
menggunakan tangannya. "Kalo gak di nikmatin emang 
capek sih. Tapi, aku lebih capek kalo liat kakak." 


Zeline mengernyit, "Kok gitu?" 


"Ngurus anak anak yang lagi aktif aktifnya. Apalagi Mark 
yang lagi seneng jalan, pasti capek banget. Di tambah si 
kembar yang aktif banget." jelas Leon, dia kembali memeluk 
perut Zeline. "Kita udah jarang gini, sibuk sama urusan 
masing masing." 


Zeline tersenyum, dia mengelus tangan Leon. "Tadi padahal 
enak ujan-ujanan." 


Leon menggeleng, "Enggak. Kakak sakit, anak anak ribut 
sendiri." 


Zeline terkekeh, dia menarik selimut untuk menutupi 
kakinya. "Lagian--" 


"Aduh!" 


Zeline mendongak saat mendengar Leon mengaduh. 
Keningnya mengerut, dia menatap Leon bingung. "Kenapa?" 


Leon memegangi kepalanya, dia menggeleng sambil 
menutup kedua matanya. "Biasa," 


"Sini cerita," ajaknya sambil tersenyum. 


akakok 


Zaron menatap wajahnya sendiri di depan cermin, wajahnya 
begitu kacau. Ucapan ucapan kecewa Lily terus berdengung 
di kepalanya. 


"Maafkan aku." ucap Zaron parau. 


langan Zaron mengepal di kedua sisi tubuhnya, dia 
menunduk, menikmati rasa bersalah dan sesak di hatinya. 
"Maafkan aku." 


Tubuh Zaron luruh ke lantai kamarnya, dia menekuk kedua 
kakinya lalu menenggelamkan wajahnya di lekukan 
tangannya yang ada di atas kakinya. 


"Kak, aku lelah." 


Ucapan Lily kembali terdengar di otaknya, rasa bersalah 
kembali menghantam hatinya.  Zaron mendongak, 
membiarkan setetes demi tetes air mata menghiasi 
wajahya. 


"Boleh nyusul gak?" tanya Zaron pada dirinya sendiri. Ini 
sudah lewat satu minggu sejak Lily meninggalkannya. 


Tangan kanan Zaron terangkat, dia membuka laci meja di 
depannya. Mengambil pisau yang ia simpan secara diam 
diam. Kedua matanya menatap pisau kecil itu. Lalu, tangan 
kirinya terangkat. Perlahan, dia mendekatkan pisau itu ke 
nadi tangannya. 


"Aku sayang kak Zaron." 


Zaron menjatuhkan pisau yang ia pegang ke lantai. Tidak! 
Zaron tidak bisa mengakhiri hidupya begitu saja jika bayang 
bayang Lily terus berputar di otaknya. 


dak 


"Cara bunuh dirinya gak elite banget." gerutu Leon, kesal 
juga rasanya. 


Zeline terkekeh, "Dulu berarti bego." 


"Kok gitu ngomongnya?" tanya Leon, dia menunduk, 
menatap wajah Zeline. 


"Seharusnya minum baygon, langsung mati." Zeline 
terkekeh setelah dia mengatakannya. 


Leon mengerucutkan bibirnya lucu, "Emang jaman dulu ada 
baygon?" 


Zeline menaikkan bahunya. "Gak tau, ada kali yang bulet 
itu." 


"Oh.." Leon ber-oh ria. "Nanti tuh obat nyamuk di tumbuk 
dulu, terus kasih air baru minum. Mati deh." 


Zeline tertawa mendengarnya, dia bahkan memukul paha 
Leon saking gemasnya dengan otak polos suaminya itu. 
"Gak gitu juga Leon. Gemes kan aku jadinya." 


Leon terkekeh, dia mencium puncak kepala Zeline. Zeline 
kembali mendongak, menatap wajah Leon. "Kepalanya sakit 
gak?" 


"Datengnya suka tiba tiba, jadi sakit." jawabnya pelan, 
"Dulu datengnya lewat mimpi, jadi inget gak inget." 


Zeline mengangguk, dia menoleh kearah pintu saat pintu 
itu terbuka. Dia tersenyum, "Sini." 


Ketiga anaknya langsung berjalan mendekat. Zeline 
menunduk untuk mengangkat tubuh Mark. Dia 
mendudukkan anak bungsunya itu tepat di depannya. 


"Kalian gak laper?" tanya Zeline, dia duduk di sebelah Leon 
sedangkan kedua anak kembarnya duduk di depan mereka. 


"Enggak," jawab Thea sambil menggeleng. Ketiganya masih 
terlihat mengantuk walaupun sudah tidak ada niatan untuk 
tidur lagi. "Papa," 

Leon menatap putri semata wayangnya, "Kenapa?" 


Thea menatap wajah Papa nya dengan binar lucu. "Mau 
adek cewek." 


dak 


Gimana? Gimana? 


Tinggalin jejak kalian ya 


Season 202 
Happy Reading 


Part 2. Cari Adek 


"Kak, lagi ngapain?" tanya Leon yang melihat istrinya 
tengah sangat fokus ke layar ponselnya. 


Zeline meliriknya, dia merebahkan tubuhnya di atas sofa 
lalu menjadikan paha Leon sebagai bantalannya. 
Perempuan berusia 22 tahun itu kembali fokus ke layar 
ponselnya tanpa menjawab pertanyaan dari sang suami. 


Leon mengernyit, tidak biasanya Zeline tidak menjawab 
pertanyaannya. "Kak, di tanya juga. Lagi cari apa?" 


"Diem dulu ih!" ucap Zeline. 


Kedua mata Leon menatap kearah layar ponsel Zeline. Dia 
tengah berada di aplikasi belanja online. Leon mengernyit 
saat jari jari Zeline mulai menekan keyboard ponselnya. 


"Jual anak perempuan?" ucap Leon membaca kata yang 
Zeline cari. 


"Kok gak ada?" tanya Zeline kecewa, dia menjauhkan layar 
ponselnya. Tidak terima karena apa yang ia cari tidak ada. 


Leon menyentil kening Zeline membuat istrinya itu 
mengaduh pelan. "Kak, tolong lah, kalo bego jangan di 
pelihara." 


Zeline melirik kearah Leon dengan tajam. "Ngatain istri 
sendiri bego." 


"Ya iyalah, mana ada cari anak perempuan di toko online. 
Dimana mana, anak itu di buat bukan di beli." jelas Leon, 
gemas melihat tingkah istrinya yang kelewat polos. 


"Kata pembaca ada," gumam Zeline pelan. Dia meletakkan 
ponselnya keatas meja kaca di sebelahnya. "Beli aja, kamu 
kan kaya." 


Leon menghela napas, dia mengapit kedua pipi Zeline 
membuat bibir istrinya itu mengerucut. "Buat aja, lebih 
terjamin bibit unggulnya." 


"Aku gak mau," kepala Zeline menggeleng. 
"Kenapa?" 


"Capek," Zeline nyengir, Dia memiringkan tubuhnya, 
wajahnya menghadap ke arah perut Leon. 


"Capek? Kan ada aku." Leon menyisir rambut Zeline dengan 
lembut. 


"Kamu yang hamil mau?" tanya Zeline tanpa menjauhkan 
wajahnya dari perut Leon. 


"Laki laki gak hamil ya, kak." Leon menarik pelan rambut 
Zeline membuat sang pemilik rambut terkekeh pelan. Mata 
Leon menatap kearah jam dinding. "Tidur yuk kak, udah jam 
12 lewat." 


Kepala Zeline mendongak, dia menatap kearah jam dinding. 
"Ya udah, besok kamu kuliah pagi?" 


Leon mengangguk, dia bangkit lalu keduanya berjalan 
bersama menuju kamar mereka yang ada di lantai dua. 
"Mark aku ajak gak papa?" 


"Biasanya juga kamu ajak." 


"Ya kan kalo aku kuliah pagi, kakak sibuk juga di resto. Di 
tambah ngurus si kembar." 


"Ya udah, tapi jangan sampe nangis lagi." 


"Enggak kak, mana pernah Mark nangis waktu aku bawa ke 
kuliah." 


Zeline mengangguk, dia masuk kedalam kamarnya di susul 
oleh Leon. Laki laki itu menutup pintu lalu menguncinya. 
Langkahnya menyusul Zeline ke kamar mandi. 


"Hape aku ketinggalan di bawah." ucap Zeline yang teringat 
dengan ponselnya. 


"Gak papa, gak bakalan ilang juga." jawab Leon, dia berdiri 
di sebelah Zeline. Keduanya menyikat gigi mereka. "Besok 
aku anter sekalian ke resto." 


"Iya." 


dak 


Leon membuka pintu di sebelah putra bungsunya. Dia 
menurunkan tubuh kecil Mark, menutup pintunya lalu 
menggandengnya. Tas yang ia bawa berisi buku buku 
kuliahnya dan juga peralatan milik Mark. Leon sudah 
terbiasa membawa Mark jika dia memiliki jadwal kuliah pagi, 
jadi mahasiswa lain tidak akan heran melihatnya. 


"Mark, nanti jangan berisik." ucap Leon sambil menunduk. 


Mark menggenggam jari kelingking Leon, mulutnya 
tersumpal dot bayi berisi susu. Kepalanya mengangguk. 
Leon tersenyum, "Jadi anak baik." 


Sampai di kelasnya, Leon membawa Mark duduk di 
sebelahnya. Teman sekelasnya yang sudah lebih dulu 
datang langsung mendekat kearah Mark. Mereka menyukai 
Mark karena terkadang tingkah polos Mark membuat semua 
orang tertawa. 


"Mark, sama kakak yuk? Beli jajan di kantin," ajak salah satu 
teman perempuan Leon. 


"Jangan mau kalo ke kantin, alpamart dong." lanjut teman 
lainnya. 


"Mending langsung ke mall aja, atau ke timezone." ucap 
Leon yang langsung mendapatkan tatapan sinis dari teman 
temannya. 


"Mark, mau ini gak?" tanya seorang mahasiswi dengan 
rambut pendek sebahunya. 


Leon menatapnya, dia merebut es krim itu dari tangan 
temannya. "Masih pagi. Gak boleh makan es krim." 


"Kok gitu? Mark aja mau. Ya gak Mark?" tanya perempuan 
yang tadi menawari Mark es krim. 


"Papa mau-" ucap Mark, dia mengulurkan kedua tangannya 
kearah Leon, meminta es krim yang tadi di berikan 
untuknya. 


Leon menggeleng, dia melemparkan es krim itu ke 
temannya. “Gak boleh, nanti di marahin Mama." 


Bibir Mark mengerucut, kedua matanya berkaca kaca. "Mau 
Papa." 


"Nanti pilek, susah napas. Mark mau?" tanya Leon yang 
mendapatkan gelengan dari Mark. "Ya udah, minum susu aja 


ya?" 


Mau tidak mau, Mark menuruti ucapan sang Papa. Dia tidak 
mau saat malam hari dia kesulitan untuk bernapas. 


Leon menoleh saat merasakan pundaknya di tepuk, dia 
mengernyit, merasa asing dengan cewek di sebelahnya. 
"Apa?" 


"Boleh kenalan? Gue mahasiswi baru." ucapnya sambil 
tersenyum. "Nama gue Gladys." 


Leon menerima uluran Galdys dengan ogah ogahan. "Leon," 
dia melepaskan tangannya menjauh lalu kembali menoleh 
kearah Mark. "Astaga, Mark. Dapet es krim dari mana?" 


Mark menunjuk kearah cowok yang duduk di depan 
anaknya. Leon menatapnya, "Bastian! Lo kenapa kasih Mark 
es krim?! Ini masih pagi woy!" 


Bastian terkekeh, "Kasian gue. Dia udah kek anak kecil yang 
kehilangan orang tuanya." 


"Geh--" 


"Dia siapa? Keponakannya lo?" tanya Gladys memotong 
ucapan Leon. 


Leon menoleh, menatap Gladys dengan tatapan risih. "Dia--" 
"Selamat pagi semuanya." 


Sapaan ramah itu membuat semuanya langsung duduk di 
kursi masing masing. Leon menghela napas, dia menatap 
kearah Mark. "Nanti siang, jangan makan es krim lagi. 
Setuju?" 


Mark mengangguk, "Iya." 


Leon meletakkan buku gambar dan pensil warna milik Mark. 
Anak bungsunya itu tertarik dengan hal itu. "Jangan 
berisik." 


"Iya." 


"Leon, kamu bawa anak kamu lagi?" pertanyaan dari Dosen 
yang mengajarnya membuat Leon menatapnya. 


"Iya Pak, seperti biasa." jawab Leon sambil tersenyum lebar. 


Dosen yang berumur sekitar 30 tahun itu berjalan mendekat 
kearah Mark. Dia tersenyum, "Ikut saya yuk? Kedepan 
nonton Upin Ipin." 


Mendengar itu, kedua mata Mark berbinar. "Mau..mau," 


Adrian tersenyum, dia menggandeng tangan kiri Mark 
karena tangan kanan anak itu memegang es krim. Leon 
menggeleng, dia menoleh saat Gladys kembali menepuk 
pundaknya. 


"Apa?" tanya Leon malas. 

"Dia anak lo?" tanya Galdys tidak percaya. 
"Iya," 

"Yah..sayang banget." gumam Gladys pelan. 


Leon mendengarnya, dia tidak peduli. Dia kembali menatap 
kearah Mark yang duduk di kursi Dosen dengan sebuah 
laptop milik Adrian di depannya. 


"Nah Rena sudah datang," ucap Adrian saat melihat 
asistennya masuk kedalam kelas. "Seperti yang saya bilang 
semalam, hari ini kalian akan mengadakan ujian." 


"Ujian? Bapak bilang kapan?" tanya salah satu mahasiswi 
yang tidak ingat kalau Dosennya itu hari ini akan 
mengadakan ujian. 


"Semalam saya kasih tau ke Agam, suruh kasih tau temen 
temennya kalau hari ini ujian." jawan Adrian. 


"Bapak gak kasih saya pesan atau e-mail. Gak ada Pak," 
jawab Agam. Dia tidak menerima apapun dari Dosennya itu. 


"Oh berarti saya lupa kasih." jawabnya yang mendapatkan 
seruan dari anak didiknya. "Tenang, karena saya baik, Rena 
tolong kasih satu satu soalnya." 


"Ini boleh nyontek, Pak?" tanya Bastian sambil mengangkat 
sebelah tangannya. 


"Oh tidak bisa. Kalian pikir sendiri, ketahuan menyontek, 
nilai kalian bapak kurangi." 


"Lah kok gitu? Gak bisa gitu lah, Pak." 

"Dosennya siapa?" 

"Ya Bapak," 

"Yang kasih nilai siapa?" 

"Bapak." 

"Ya udah, sekarang kerjakan saja. Ada waktu satu jam." 
"Pak, saya--" 


"Gak ada nego, Leon. Gak ada Mark sebagai alasan." Adrian 
memotong. 


Leon berdecak, dia menarik kertas soal beserta kertas 
jawaban itu mendekat. Mau tidak mau, semuanya 
mengerjakan ujian dadakan itu. Begitu juga dengan Gladys, 
dia terpaksa ujian di hari pertamanya pindah ke kampus 
barunya. 


Mata Gladys melirik kearah Leon, dia mendesah dalam hati. 
"Kenapa juga dia harus punya anak?" 


dak 
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Part 3. Thea Malah! 


Leon mengangkat tubuh mungil Mark kegendongannya, 
cowok itu menunjuk makanan ringan yang diinginkan oleh 
Mark. "Mau yang mana?" 


"Mau es klim," Mark menunjuk kearah penjual es krim. 


Leon menoleh, dia menggeleng. "Tadi pagi kan udah makan 
es krim, yang lain aja." 


"Gak mau!" Mark menggeleng, "Mau es klim Papa." 


"Yang lain aja," Leon membawa Mark menuju minimarket 
yang ada di depan kampusnya. Dia menuju rak rak berisi 
snack. 


"Yang lain aja, Mark boleh beli sepuasnya tapi jangan es 
krim." jelas Leon, dia menurunkan Mark ke lantai, 
membiarkan anaknya itu memilih sendiri. 


Mark mengambil dua coklat silvergueen lalu 
memberikannya ke Papanya. Leon menggeleng, dia 
meletakkan satu batanh coklat itu ke tempatnya. Dia 
kembali menerima satu bungkus bengbeng share it dari 
Mark. Karena Mark hanya mengambil satu, Leon tidak 
meletakkannya kembali ke rak. 


Tangan mungil Mark mengambil satu bungkus permen 
milkita, dia memberikannya ke Leon. Leon menghela napas, 
dia meletakkan permen itu ke tempatnya. Gigi anaknya bisa 
sakit jika terlalu banyak makan permen. 


"Jangan coklat semua, cari yang lain." ujar Leon, dia berjalan 
mengikuti Mark. 


"Papa mau itu!" Mark menunjuk susu kotak menggunakan 
jari telunjuknya. 


"Mau berapa?" tanya Leon, tidak apa jika dia banyak minum 
SUSU. 


"Ini," Mark menunjukkan kesepuluh jarinya. 


Leon terkekeh, dia menunjukkan tiga jarinya, "Segini aja 
ya?" 


"Gak mau, segini." Mark berubah menunjukkan lima jarinya. 


Leon kembali terkekeh, dia menuruti ucapan anaknya. "Ya 
udah, mau cari yang lain?" 


Mark berlari kecil, dia mengambil satu bungkus satu 
bungkus snack lainnya lalu memberikannya ke Leon. Seperti 
biasa, Leon akan meletakkan kembali snack itu karena Mark 
tidak akan memakannya. Anak itu hanya akan memakan 
coklat dan susu kotaknya. 


Tubuh Mark berhenti, dia menatap keadah belanjaannya 
yang di bawa oleh Papanya. Leon menunduk, "Udah?" 


"Udah," Mark tersenyum polos. "Makasih Papa." 


Leon mengangguk, dia membiarkan anaknya berjalan lebih 
dulu ke arah kasir. Leon meletakkan belanjaan Mark ke atas 
meja kasir, dia menyentuh kepala Mark saat anaknya itu 
berdiri di antara kedua kakinya. 


"Papa..Mama." 


"Mark mau Mama?" tanya Leon, dia menunduk menatap 
wajah Mark. 


"Enggak," Leon mengernyit mendengar jawaban Mark. 
"Kok enggak? Katanya tadi mau Mama." 
"Mama cantik," ujar Mark. Dia memeluk kaki kanan Leon. 


Leon terkekeh, dia mengangguk membenarkan ucapan 
Mark. "Iya, Mama cantik." 


"Itu enggak cantik." tunjuk Mark pada perempuan yang 
berdiri di sebelah Leon. 


Leon menoleh, dia langsung bergeser melihat siapa yang 
berdiri di sebelahnya. "Mark, gak boleh gitu." 


"Itu ndak cantik Papa." ucap Mark lagi, dia 
menyembunyikan tubuh mungilnya saat melihat tatapan 
melotot dari perempuan itu. 


"Gak papa kok, dia cuman anak kecil." ucap Gladys, dia 
memberikan tatapan tajam pada Mark. 


"PAPA!" teriak Mark ketakutan. Dia mengulurkan kedua 
tangannya ke atas. 


Leon menunduk, dia mengangkat tubuh Mark ke 
gendongannya. Mark langsung melingkarkan kedua 
tangannya di leher Leon, dia takut pada Gladys. 


"Udah gak papa," Leon mengelus punggung Mark perlahan. 
Dia memberikan beberapa lembar untuk membayar 
belanjaan milik Mark. "Terima kasih." 


Leon mengambil plastik berukuran cukup besar itu, lalu 
keluar saat menerima kembalian. "Jangan nangis dong, mau 


coklat?" 


Leon membawa Mark menuju parkiran kampusnya, dia 
membuka pintu mobil lalu mendudukkan tubuh Mark di 
kursi sebelah kemudi. Dia mengambil coklat si/vergueen lalu 
memberikannya Mark. "Jangan nangis ya, kita pulang 
sekarang." 


Mark mengangguk, walaupun masih menangis dia masih 
berusaha membuka bungkus itu dengan susah payah. Leon 
menghapus sisa air mata yang ada di wajah Mark. Leon 
mundur, lalu menutup pintu mobil di sebelah Mark. 


Tepukan di pundak terasa, Leon menoleh, dia mendengus 
melihat siapa yang berdiri di belakangnya. 


"Maaf, tadi gue--" 


"Gak usah deket deket gue deh. Anak gue aja gak suka 
sama lo, apalagi gue." ucap Leon memotong ucapan Gladys. 


Leon berjalan menuju kursi kemudi, dia masuk lalu tidak 
lama dia menjalankan mobilnya meninggalkan area parkiran 
kampus. 


"Untung ganteng." ucap Gladys lalu berjalan menjauh. 
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"Ini habis nangis ya?" tanya Zeline, dia berjongkok di depan 
Mark. 


"Tadi ada orang rese yang gangguin Mark," jawab Leon. Dia 
mendudukkan tubuhnya di atas sofa. 


"Mama mau makan," 


Kepala Zeline menoleh, dia menatap kedua anak kembarnya 
yang baru kembali setelah bermain di taman dekat resto 
mereka. 


"Sebentar--" 


"Biar Papa aja yang buat," Leon memotong. Dia bangkit, 
"Kak Zeline duduk aja. Itu Mark keliatannya masih kesel," 


"Kalian mau makan apa?" tanya Leon, dia berjongkok di 
depan kedua anak kembarnya. 


"Apa aja," jawab Mars. 
"Yang penting enak." lanjut Thea. 


Leon terkekeh, dia mengacak rambut keduanya gemas. Dia 
bangkit lalu berjalan kearah dapur pribadi ruang keluarga 
mereka yang ada di resto. 


"Mama," panggil Mark. Dia berlari kearah Mama nya. 


Zeline mengangkat tubuh Mark ke gendongannya. 
Perempuan itu mengelus punggung Mark dengan lembut. 
"Ngantuk ya? Mau tidur?" 


Mark menggeleng, dia menatap wajah Zeline. "Mama 
cantik." 


Zeline terkekeh mendengarnya, dia mengecup kedua pipi 
Mark bergantian. "Mark ganteng," 


ak 
ak 


xX 


"Papa, adeknya Thea mana?" tanya Thea setelah dia 
menyelesaikan makannya. 


Leon tersedar minumnya sendiri, dia menatap putri semata 
wayangnya dengan wajah memerah. "Mama gak mau." 


"Itu kan Thea udah punya adik." Zeline menunjuk Mark. 


Thea menggeleng, dia menatap Mark yang tengah bermain. 
"Gak mau, Thea mau adik pelempuan." 


"Kenapa mau adik perempuan? Kak Mars aja gak minta." 
ujar Zeline, dia memangku tubuh Mars. 


"Mars udah punya adek perempuan, Mah. Dua aja cukup," 
ujar Mars menjawab ucapan Mamanya. 


"Tuh, Mars aja gak mau." 


"h! Mau adek pelempuan Mama. Thea mau adek 
perempuan." Thea merengek, dia berjalan kearah Papa nya 
yang hanya diam memperhatikan. "Papa mau, Thea gak 
mau adek cowok." 


"Kok gak mau?" tanya Leon, dia mengangkat tubuh Thea 
lalu mendudukkannya ke pangkuannya. 


"Kata temen Thea, adek cowok gak asik. Asikan adek 
pelempuan, bisa di apain aja. Bisa ngajak masak masakan 
baleng, nanti lambutnya bisa di ikat kayak Thea." jelas 
Thea, dia menatap adiknya yang berjalan kesana kemari 
sambil bermain dengan mainan mobilnya. 


"Kata siapa Mark gak bisa di iket rambutnya?" tanya Zeline, 
dia menyuruh Mark agar duduk di atas sofa. "Mark, kesini 
sayang." 


Mark yang di panggil mendekat, dia duduk di pangkuan 
Zeline. Zeline tersenyum, "Nih rambut Mark bisa di iket." 


Zeline mengambil ikat rambut Thea yang selalu ia bawa. Dia 
mengambil sedikit rambut Mark lalu ia ikat menggunakan 
ikat rambut milik Thea. Walaupun rambutnya hanya 
terambil sedikit, tapi itu lebih baik dari pada membuatnya 
yang baru. 


"Nih kan bisa di ikat. Ini udah di ikat dua." Zeline 
memegang dua ikatan rambut di kepala Mark. 


"Ih! Itu kayak tanduk, gak mau." kedua mata Thea berkaca 
kaca. 


"Ya udah kalo gak mau, Mark main sama kak Mars aja." 
Zeline mendudukkan tubuh Mark di sebelah Mars. 


Kedua bibir Thea bergetar, dia menatap Papa nya. "Papa.." 
Leon mengangkat bahunya, "Kan harus sama Mama." 


Thea turun dari pangkuan Leon, dia berjalan menuju 
pojokan ruangan. "Thea malah!" 


Leon bergeser, dia duduk di belakang Zeline. Dia terkekeh 
pelan, "Itu Thea marah." 


"Kamu bujuk sana, ajak maen kek. Kenalan sama orang yang 
punya adek cowok." suruh Zeline, dia menatap punggung 
Thea. 


Leon terkekeh, dia mengusap rambut Zeline. Dia bangkit 
lalu berjalan kearah Thea. Thea itu tengah berjongkok di 
pojokan, dia membelakangi semua orang. Tangannya 
mengusap lantai dengan kepala menunduk. Siapa saja yang 


melihatnya, pasti akan kaget karena mengira kalau Thea itu 
hantu. 


Leon berjongkok di belakang Thea, dia mencolek punggung 
Thea. "Anthea?" 


"Jangan ngomong sama Thea. Thea lagi malah." ujar Thea 
ketus. 


Leon tersenyum geli, dia kembali mencolek punggung Thea 
membuat gadis kecilnya itu semakin kesal. "Jangan 
gangguin, Thea. Thea malah." 


"Thea tau gak?" 
"Gak tau." 


Leon terkekeh, "Punya kakak cowok sama adek cowok itu 
seru tau. Thea gak perlu berbagi mainan, Thea gak perlu 
tukeran baju. Nanti kalo udah gede, kak Mars sama Mark 
bisa jagain Thea." 


Thea sedikit luluh mendengarnya. Selama ini, dia memang 
tidak pernah berbagi apapun dengan dua saudara laki 
lakinya. Miliknya ya hanya milik Thea. 


"Tapi Thea mau adek pelempuan." ujar Thea, dia meletakkan 
keningnya di tembok. 


Leon tertawa dalam hati melihat kelakuan putrinya. "Nanti 
kalo Thea punya adek perempuan, nanti Thea rebutan 
mainan dong sama adeknya." 


Thea menoleh dengan kepala yang tetap berada di tembok. 
"Gak mau." 


"Ya udah, Thea main sama Mark aja. Sama Kak Mars juga." 
ucap Leon, sepertinya dia berhasil membujuk Thea. 


"Tapi Thea mau punya adek pelempuan sekarang juga." 


dak 
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Part 4. Cemburu 
Cup 


Leon mengecup bibir Zeline dengan tiba tiba. Zeline yang 
tengah membaca majalah langsung meletakkan majalah itu 
sembarang. Dia menatap Leon tajam, "Ngapain cium cium 
gitu?" 


"Enggak," jawab Leon sambil menggeleng. Dia tersenyum 
misterius. 


"Gak bohong?" tanya Zeline, kedua matanya menyipit. 
"Enggak, kak. Gak percayaan banget sama suami." 
"Kamu kan tukang ngibul." 

"Aku gak ngibul yah kak." 

"Terus apa?" 


"Kakak cari anak di toko online gak ada, udah dari warna 
oren sampe ijo, tetep aja gak ada. Tapi kalo buatnya sama 
aku, pasti jadi kak." jelas Leon panjang lebar. 


Zeline menghela napas, dia menegakkan tubuhnya. "Lama 
lama, aku jual juga kamu Leon!" 


Leon tertawa, dia mendekatkan wajahnya ke wajah Zeline. 
Tangan kirinya ia letakkan di antara kedua kaki Zeline. 


Cowok berusia 20 tahun itu tersenyum, "Kenapa kita gak 
buat adek aja buat Thea?" 


"Enggak!" 
"Kenapa?" 


"Gak adil. Yang muntah muntah aku, yang ngidam kamu." 
jawab Zeline, wajahnya terlihat cemberut. 


Leon terkekeh, dia mendekatkan tubuhnya ke tubuh Zeline. 
Wajahnya ia letakkan ke ceruk leher istrinya. "Itu adil, kak." 


Zeline merasakan pinggangnya di peluk oleh kedua tangan 
Leon. Zeline mengerjap cepat saat tiba tiba saja dia sudah 
terbaring di atas tempat tidur dengan Leon yang berada di 
atasnya. 


Leon tidak menindihnya, dia menggunakan kedua sikunya 
agar tubuhnya tidak jatuh menimpa tubuh Zeline. "Kalo 
Thea gak di turutin, dia bisa ngambek berhari hari loh." 


Zeline menggeleng, "Enggak. Nanti dia juga pasti lupa 
sendiri." 


Leon mengangkat tangan kanannya, dia menyingkirkan 
rambut Zeline yang menutupi wajah cantik istrinya. "Kalo 
aku pengen kakak hamil lagi gimana?" 


Zeline menaikkan sebelah alisnya, dia tersenyum. "Bisa?" 


"Kakak nantangin?" tanya Leon, dia menyatukan kedua 
tangan Zeline di atas kepalanya lalu pergelangan kedua 
tangan itu Leon pegang menggunakan tangan kirinya. 


"Enggak, cuman pengen bukti aja." jawab Zeline santai. 


Tangan kanan Leon membuka satu persatu kancing piyama 
yang di pakai Zeline. Tangannya mengelus perut Zeline 
membuat perempuan itu merasa geli. "Jangan kek gitu, 
geli." 


Leon menunduk, mencium kening Zeline lalu kedua pipinya 
secara bergantian. "Biar aku buktiin, satu bulan lagi di sini 
ada keturunanku yang selanjutnya." 


"Aku gak yakin," Zeline mendongak saat Leon meletakkan 
wajahnya di ceruk lehernya. 


Kecupan Zeline rasakan lalu berubah menjadi hisapan yang 
akan meninggalkan jejak selama beberapa hari. 


"Kak, si kembar aja jadi cuman lakuin sekali loh." ucap Leon 
pelan, dia mengelur perut Zeline. 


Zeline memejamkan matanya, menggigit bibirnya saat 
tangan Leon mulai menyentuh dadanya. "Le," 


"Hm?" 
Tangan kanan Leon meremas pelan dada kiri Zeline. 
"Aku lagi pms." 


Ucapan Zeline membuat Leon langsung bangkit, dia 
menatap Zeline tidak percaya. "Kakak gak bohong?" 


"Enggak." Zeline terkekeh, dia menggelengkan kepalanya. 
"Baru sore tadi." 


Leon mendesah kecewa, dia membantu Zeline agar duduk. 
Zeline yang melihatnya tertawa, dia mengancing kembali 
piyama yang tadi di buka oleh Leon. 


"Kenapa gak bilang sejak awal?" tanya Leon, dia menangkup 
wajah Zeline menggunakan kedua tangannya. 


Zeline terkekeh, "Suka aja ngerjain kamu." 


Leon menyentih kening Zeline dengan perlahan, "Astaga, 
kakak berdosa banget." 


Zeline terkekeh, dia memeluk tubuh Leon dengan erat. "Mau 
tidur, ngantuk." 


Leon tersenyum, dia membaringkan tubuh Zeline lalu dia 
juga membaringkan tubuhnya di sebelah Zeline. Tubuhnya 
memeluk tubuh mungil Zeline. Bibirnya mencium puncak 
kepala Zeline, "Selamat malam, kak." 


Zelin tersenyum, dia semakin memeluk erat tubuh 
suaminya. Zeline bahagia. 


dak 


"Kak, bisa jemput gak?" tanya Leon saat panggilan 
telponnya dan Zeline tersambung. 


"Kamu pulang jam berapa?" 


"Setengah jam lagi aku selesai kuliah. Ajak anak anak 
sekalian, kita jalan jalan. Besok kan weekend." 


"Ya udah, aku jemput sama anak anak. Besok kamu libur 
kan?" 


"Iya libur, kenapa emang?" 


"Nginep di rumah Mama Laras mau? Udah lama gak 
kesana." 


"Ya udah, kita kesana." 


Tut. 


Leon memasukkan ponselnya ke tas miliknya, dia kembali 
fokus ke Dosen yang tengah menerangkan materi di depan. 


"Leon, lo beneran udah nikah?" tanya Gladys yang duduk di 
sebelahnya. "Sayang banget," 


"Kenapa?" tanya Leon tanpa menatap kearah Gladys. 


"Ya lo tuh masih muda. Masih bisa ngumpul ngumpul bareng 
temen, gak ngurus keluarga. Lo--" 


"Kenapa lo banyak tanya dan banyak bacot sih?" tanya Leon 
memotong ucapan Gladys. 


Gladys mengerjap mendengarnya, dia menatap Leon. "Lo 
jawabnya ketus banget. Gak suka ya sama gue?" 


"Sejak awal juga gue gak suka sama lo. Ganggu." Leon 
mendengus, dia merapikan alat tulisnya karena Dosen 
memilih membubarkan anak didiknya lebih awal. 


Gladys mengepalkan kedua tangannya dengan erat. 
"Kenapa emang? Secantik apa sih istri lo sampe lo rela nikah 
muda gini? Kalo lo gak nikah muda, lo pasti banyak yang 
suka." 


Leon menggendong tas miliknya, menatap Gladys dengan 
tatapan datar. "Istri gue itu gak bisa di samain sama apa aja. 
Dia milik gue. Dan soal kenapa gue lebih milih nikah muda, 
ya karena gue pengen. Dan satu lagi, mau gue udah nikah 
atau belum, yang suka sama gue banyak." 


Setelah mengatakan itu, Leon keluar dari kelasnya. Dia 
berhenti saat ada yang melempar kertas padanya. "Tugas lo, 
jangan lupa di kerjain." 


Leon berdecak, dia memasukkan kertas itu kedalam tas 
miliknya. "Bawel banget, nanti juga gue kerjain." 


"Jangan lupa kalau ini tugas kelompok ya!" ujarnya yang 
tidak mendapatkan jawaban dari Leon. 


Leon berlalu begitu saja, mood nya hilang karena 
pertanyaan Gladys. Beruntung, dia tidak satu kelompok 
dengan perempuan laknat itu. 


"Kenapa lo bisa jawab gitu? Lo takut kecantikan istri lo itu 
kalah sama kecantikan gue?" tanya Gladys yang mengejar 
Leon. 


Leon tidak menjawabnya, dia baru saja mendapatkan pesan 
kalau Zeline sudah berada di depan. Leon terpaksa berhenti 
saat Gladys berdiri di depannya, menghalangi jalannya. 
"Kenapa lo gak jawab? Jadi bener, istri lo kalah cantik dari 
gue?" 


Leon berdecih mendengarnya, tatapannya begitu datar. "Lo 
emang lebih cantik." 


Senyum Gladys mengembang lebar, "Kan bener, lo--" 


"Tapi sayang, harga diri lo gak ada. Udah tau gue udah 
punya istri, masih aja ngejar ngejar gue." potong Leon, dia 
memasukkan sebelah tangannya ke saku celana yang ia 
pakai. 


Gladys merasakan denyut sakit di hatinya, dia menatap 
Leon yang menatapnya dengan tatapan datar dan menusuk. 
"Lo kok tega ngomong gitu?" 


"Kenapa gue harus kasian? Gue aja gak kenal lo." jawab 
Leon santai, dia mundur saat Gladys berjalan mendekat 
kearahnya. 


Tangan kanan Gladys terangkat, ingin menyentuh Leon. 
Sebelum itu terjadi, dia merasakan tarikan di rambut 
panjangnya. Gladys mengaduh, dia menoleh ke belakang. 
Melihat perempuan yang tengah menggendong bocah laki 
laki yang katanya anak Leon. 


"Lo tuh masih muda, gak usah macem macem sama suami 
orang." ucap Zeline dingin, dia menatap Gladys tajam. "Jauh 
jauh dari hidup suami gue." 


"Kenapa emang? Gue--" 


"Gue peringatin lo ya, kalo lo berani gangguin suami gue, 
awas aja lo." ancam Zeline, dia melirik kearah Leon lalu 
menariknya pergi. 


"Cemburu nih?" tanya Leon saat keduanya sudah berada di 
dalam mobil. 


Zeline berdecak, dia duduk di sebelah kursi kemudi dengan 
Mark yang ada di pangkuannya. Kedua anaknya berada di 
kursi belakang, sibuk dengan kegiatan masing masing. 


"Gimana aku gak cemburu? Dia terang terangan suka sama 
kamu." Zeline mendengus, dia mengelus punggung Mark 
yang sepertinya mengantuk. "Dia minta di sleding apa 
gimana?" 


Leon terkekeh, dia menjalankan mobilnya. "Sleding aja gak 
papa." 

Zeline berdecak, dia menunduk menatap wajah Mark yang 
tertidur. "Kamu jauh jauh dari dia, gak suka aku." 


"Udah jauh jauh, emang dianya aja yang minta di hujat." 
jawab Leon, dia melirik kearah Zeline. "Udah aku hujat juga 


dia tahan banting, emang kudu aku lempar dari atap 
gedung dia." 


"Udah lah, kamu jauh jauh dari dia aja. Kalo diemin terus, 
bibit pelakornya makin tumbuh." ucap Zeline kesal. 


Leon terkekeh, dia mengacak rambut Zeline gemas. "Iya, 
aku juga gak suka sama dia." 


dak 


Si kembar langsung keluar saat mobil yang di bawa oleh 
Leon berhenti di depan rumah Kakek Nenek mereka. Leon 
menggeleng, dia melirik kearah Zeline yang sepertinya 
masih terlihat kesa. 


"Tunggu, jangan keluar dulu." Leon menahan tubuh Zeline. 
Zeline menatapnya bingung, "Kenapa emang?" 

"Masih marah? Ah salah, masih cemburu?" 

"Enggak, kesel aja." 

"Beneran? Aku bisa ganti jadwal kuliah kok." 

"Ga usah, lama lama juga capek sendiri." 


Leon tersenyum, dia menarik Zeline mendekat dengan 
perlahan karena Mark masih tertidur di pelukan Zeline. "Sini 
deketan." 


"Kenapa?" tanya Zeline. 


Walaupun tidur, Leon menutup kedua mata Mark lalu dia 
mencium bibir Zeline. Awalnya hanya menempelkannya 
saja, tapi berubah menjadi lumatan. 


Leon menjauhkan wajahnya saat merasakan napas Zeline 
yang hampir habis. Leon tersenyum, dia mengelus bibir 
bawah Zeline yang terlihat sedikit membengkak. Leon 
mengecup sekilas bibir Zeline. 


"Kalo aku buat aneh aneh, kakak bisa hukum aku." ucapnya 
pelan. "Kakak gak perlu khawatir, aku gak akan pernah 
pindah hati kok. Kakak aja gak habis habis, masa mau jajan 
lagi." 


Zeline terkekeh, dia mengusap rambut Leon gemas. 
"Mulutnya manis banget." 


Leon menatap tubuh Zeline yang keluar dari mobil, sebelum 
pintu itu terturup, Leon berucap. "Kak, aku cinta." 


Zeline menunduk, dia tersenyum lalu mengangguk. "Aku 
tau, dan aku juga sama." 


Xk 
Astaghfirullah.. Aku merasa kasihan sama Mark 
Follow dulu dong, nanti follback 


Ini bukan cerita indosiar ya, Leon itu setia, gak 
mungkin selingkuh. Syukur.. 
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Part 5. Buat Adek 
"Jomblo terus. Cari pacar sana." 


Sean menoleh mendengar suara adik laknatnya, tatapannya 
tajam seolah mengibarkan bendera perang pada Leon. 
"Baku hantam hayuk lah kita!" 


"Ayok gue ladenin! Gue gak bakalan kalah sama jomblo 
ngenes kek elo." jawab Leon santai. 


"Minta di masukin ke perut lagi nih anak." Sean menatap 
adiknya sinis. "Gue doain, lo tidur di kamar tamu seminggu." 


"Anjing!" Leon refleks memaki, dia paling tidak bisa tidur 
sendirian di kamar tamu. "Doa lo gak bener kak!" 


"Makanya gak usah main main sama gue!" 


"Gue gak main main. Kasian juga liat lo jomblo gak ada yang 
ngechat lagi. Dulu aja, tuh sosmed lo kek asrama cewek." 


"Sialan! Mati aja sono!" 


"Dih! Lo aja sana yang mati! Lagian, kalo gue mati nanti kak 
Zeline jadi janda." 


"Ya gak papa, biar gue gantinya." 


"Kampret!" maki Leon, dia menendang tubuh Sean sampai 
laki laki itu jatuh ke atas karpet. "Anjing banget lo bang!" 


"Sakit bangke! Inget badan lo udah hampir sama kek gue!" 
Sean menyingkir, dia duduk di single sofa. 


"Lagian, mulut lo gak bisa di rem! Perlu gue beliin rem?" 
tanya Leon sewot. 


"Gue masih bisa beli sendiri." jawab Sean. "Gue kaya, gak 
perlu duit dari lo." 


"Sombong banget, cih! Gue doain lo mendadak miskin, kak. 
Dapet cewek matre lo nanti." doa Leon yang mendapatkan 
delikan tajam dari kakanya. 


"Doa lo gak bener banget. Ini kakak lo yang paling ganteng 
loh." ucap Sean mendramatisir. 


"Halu! Dimana mana, gue yang paling ganteng." ucap Leon 
tidak terima. 


"Vote aja siapa yang paling ganteng. Kalo vote gue lebih 
banyak, lo jadi babu gue seminggu. Kalo vote buat lo lebih 
banyak dari gue, lo jadi pembantu gue." jelas Sean yang 
langsung menerima lemparan bantal sofa dari Leon. 


"Lo curang! Mana ada begitu?!" ucap Leon kesal. "Gue gak 
untung." 


"Ya untung! Kalo lo jadi pembantu gue, lo makan di pinggir 
jalan aja gue yang bayar." jawab Sean santai. 


"Lo--" 


"Baku hantam aja baku hantam. Sekali pake pisau daging 
juga gak papa sekalian mati. Nanti warisan buat Zeline 
semuanya." ucapan Pria yang berstatus sebagai ayah kedua 
laki laki itu terdengar. 


"Jangan dong, nanti calon istrinya Sean makan apa?" tanya 
Sean, dia memeluk bantal sofa yang tadi di lempar oleh 
Leon. 


"Cari nafkah aja gak niat, apalagi cari pacar buat di jadiin 
istri." cibir Leon, dia menarik tangan Zeline agar duduk di 
sebelahnya. 


"Dulu kebanyakan main cewek jadinya begitu." lanjut cibir 
sang Mama. "Dari dulu di bilangin buat tetep sama satu 
perempuan gak mau." 


Sean berdecak pelan, "Rasanya nyesek banget!" 


Semua yang ada di ruang keluarga tertawa mendengar 
ucapan Sean. Cowok itu semakin kesal rasanya, "Gitu sama 
Sean. Sean gak like!" 


"Lagian--" 
Bruk 


"Mama!" suara seseorang yang terjatuh di susul teriakan 
membuat semua orang menoleh. 


Zeline bangkit lalu berjalan kearah putrinya. Dia membantu 
Thea berdiri, "Kenapa bisa jatuh?" 


"Hiks...sakit," ucap Thea saat merasakan sakit di lututnya. 


Zeline tersenyum, dia mengelus kedua lutut Thea. "Udah 
sembuh." 


"Gendong," rengek Thea sambil mengulurkan kedua 
tangannya. 


Zeline mengangkat tubuh Thea kegendongannya, dia 
membawa Thea ke sofa lalu kembali mendudukkan 
tubuhnya ke sebelah Leon. Leon mengelus kepala Thea saat 
wajah anaknya itu memghadap kearahnya. 


"Nah Sean, kamu gak mau kek gitu?" tanya Laras tiba tiba. 


Sean menatap kearah Mama nya. "Mau lah, siapa yang gak 
mau punya anak." 


"Makanya nikah," ucap Tian. 


"Calonnya gak ada, belum nemu." jawab Sean, dia kembali 
menatap Thea. Gadis kecil itu mungkin terbangum dari 
tidurnya sedangkan kedua saudaranya masih tertidur 
dengan nyenyak. 


"Ya cari lah, jangan jadi kaum rebahan di rumah." suruh 
Laras. 


"Nanti cari di google," jawab Sean malas. 


"Cari di toko online aja, kak. Kemarin, kak Zeline cari anak di 
shopee sama tokped." ujar Leon cepat. 


"Mana ada cari anak di toko online!" Sean berucap sedikit 
kesal. "Anak itu di buat." 


"Thea minta adek perempuan, kan kalo buat gak tau jadinya 
cewek apa cowok." jawab Zeline yang memang benar. 


"Kenapa gak mau nambah anak?" tanya Laras bingung. 


"Katanya gak adil, kak Zeline yang muntah, Leon yang 
ngidam." jawab Leon yang mendapatkan delikan tajam dari 


Zeline. 


"Papa, adeknya Thea mana?" tanya Thea membuat Leon 
langsung menatapnya. 


"Thea udah punya adek loh, masa mau lagi?" tanya Zeline, 
dia menatap wajah putrinya. 


"Thea mau punya adek pelempuan Mama." ucap Thea 
merengek. 


Leon mendekatkan wajahnya ke telinga Thea. Membisikkan 
sesuatu membuat Thea tersenyum. 


"Perasaan gue gak enak nih," gumam Sean pelan. Dia 
mengusap lehernya. 


Thea bangkit dari duduknya, dia berlari kearah Sean. 
"Om..kata Papa, Om Sean bisa buatin Thea adek. Buatin 
dong." 


“Sialan! Adik laknat!" maki Sean didalam hati. 


"Iya, minta adek ke Om Sean aja." ucap Laras, mendukung 
karena Thea akan menagihnya terus. 


"Minta terus, Thea. Gak papa." lanjut Tian. 
"Kok--" 


"Ayo ke kamar, biar Sean yang urus Thea." potong Laras, dia 
bangkit di susul oleh Tian. Keduanya berjalan menuju kamar 
mereka berdua. 


"Le--" 


"Ayo kak, kita ke kamar." Leon bangkit, dia menarik tangan 
Zeline. 


Zeline tersenyum, senyum yang terlihat menyebalkan bagi 
Sean. "Thea, kalo tidur jangan kemaleman." 


"Iya Mama." jawabnya, dia menatap Sean lalu mengulurkan 
kedua tangannya seolah meminta sesuatu. "Mana, Om, adek 
buat Thea? Thea mau sekarang." 


Sean tidak bisa menjawab. Mana bisa memberikan anak 
hanya dalam satu menit. 


akakok 


"Leon," 


"Hm?" Leon hanya bergumam, dia menatap wajahnya di 
depan cermin kamarnya. Dia menunduk, lalu mengangkat 
sedikit kaos yang di pakai. 


Zeline menatap bayangan perut Leon dari cermin, dia 
tersenyum. "Pantengin terus sampe aku bisa ketemu 
Jaemin." 


Leon menurunkan kembali kaosnya, dia berbalik, berjalan 
kearah Zeline yang tengah duduk di tengah tengah tempat 
tidur. Leon berjongkok, membuat dia harus mendongak agar 
bisa melihat wajah Zeline. 


"Aku gak kalah ganteng dari Jaemin loh kak," ucap Leon 
pede. Dia menyangga kepalanya menggunakan tangan kiri, 
dia tersenyum. 


Zeline tersenyum, dia sedikit menunduk membuat wajahnya 
lebih dekat dengan Leon. "Mau buat anak lagi?" 


"Katanya lagi dateng bulan?" ujar Leon bingung. "Kakak 
bohong ya?" 


Zeline terkekeh, dia menggeleng. "Emang bohong." Zeline 
menjulurkan lidahnya. "Kamarin gak mood aja, liat Thea 
yang kayaknya pengen banget adek, lama lama gak tega 
juga." 


Leon berdecak pelan, dia bangkit lalu duduk di depan 
Zeline. "Ada alasan gitu?" tanya Leon, wajahnya terlihat 
cemberut. "Lagian--" 


"Banyak omong! Mau buat anak gak?" tanya Zeline 
memotong ucapan Leon. 


"Aku gak mood kak," jawab Leon. Dia membaringkan 
tubuhnya di sebelah Zeline. 


Zeline membuka sedikit mulutnya, tidak percaya dengan 
jawaban yang di berikan oleh Leon. 


"Kok gitu jawabnya?" tanya Zeline, bibirnya cemberut. 


Leon terkekeh, dia menarik lengan Zeline membuat istrinya 
itu jatuh menimpa tubuhnya. Kedua tangannya langsung 
melingkar posesif di pinggang Zeline. “Gak usah cemberut 
gitu." 


"Enggak!" Zeline menggeleng, dia meletakkan wajahnya di 
ceruk leher Leon. "Kasian juga liat Thea, tapi gimana lagi 
dong?" 


"Ya gak gimana gimana, nanti juga Thea lupa sama 
permintaannya." jawab Leon, dia mencium puncak kepala 
Zeline sekilas. "Gak papa, gak usah di pikirin. Lagian, Thea 
cuman iri aja karena temennya punya adik perempuan." 


"Tapi kasian liat Thea," gumam Zeline pelan. 


"Gak papa, gak usah di pikirin. Mending kakak pikirin aku 
aja." Leon terkekeh pelan saat merasakan cubitan pelan di 
bahunya. 


Zeline bangkit, dia duduk di atas perut Leon. Kedua 
matanya memperhatikan wajah Leon, Leon tersenyum. 
"Terpesona ya? Aku emang ganteng." 


"Iya, emang ganteng kok." Zeline tersenyum, dia mengambil 
ponselnya lalu membuka kamera. "Biar aku foto, nanti kamu 
post di sosmed. Caption nya 'Biar yang iri makin iri', harus!" 


Leon terkekeh, membuat Zeline langsung mengambil foto 
suaminya itu. "Kamu emang gak punya foto aib ya?" 


"Ada kok, banyak. Di jadiin meme malah." bantah Leon, dia 
merebut ponsel milik Zeline lalu meletakkannya asal. "Tapi, 
tetep aja ganteng." 


Zeline menggeleng, dia tersentak kaget saat Leon 
menjatuhkannya ke atas tempat tidur. Sedangkan suaminya 
itu sudah berada di atasnya. "Mau besok gak bisa jalan?" 


"Gak mau." Zeline menggeleng polos. 


"Aku buat aja deh," ucap Leon pelan. Dia membuka satu 
persatu kancing piyama Zeline. "Kalo kakak bohong lagi, 
aku gak bakalan ngebolehin kakak keluar kamar." 


Mendengar ancaman Leon membuat Zeline tertawa pelan. 
Leon tidak akan tega membiarkannya tetap berada di dalam 
kamar berhari hari. Kalau Zeline tetap berada di kamar, 
siapa yang akan mengurus anak anak? 


Leon menarik tubuh Zeline agar bangkit untuk melepaskan 
piyama yang di pakai oleh Zeline. Zeline terkekeh kecil. 
"Semangat banget." 


"Harus." ucap Leon yakin. Dia melepaskan kaos hitam yang 
tadi ia pakai, meletakkannya dengan asal. "Kakak gak 
bohong kan?" 


Leon menatap Zeline curiga. Zeline sontak tertawa, dia 
menggeleng, menarik tengkuk Leon agar wajah mereka 
kembali dekat. "Aku gak bohong." 


Senyum lebar terlihat di bibir Leon, cowok itu langsung 
mencium bibir Zeline. Ciuman lembut penuh perasaan itu 
berubah panas saat Leon melakukannya dengan liar. 
Belasan menit mereka melakukannya sampai Leon 
menjauhkan bibirnya. 


Ciuman Leon turun menuju leher Zeline, memberikan tanda 
baru. Tanda yang membuktikan kalau Zeline hanya milik 
Leon seorang. 


Tangan Leon menuju punggung Zeline, melepaskan kaitan 
bra yang di pakai oleh Zeline lalu melepaskannya. Tangan 
Zeline refleks menarik rambut Leon saat merasakan sesuatu 
yang lembab dan basah menyentuh dadanya. Sebelah 
tangan Leon meremas pelan dada Zeline. 


"Ngh, Le~" 


Leon menyeringai tipis mendengarnya, dia menurunkan 
ciumannya ke perut Zeline. Menciumnya pelan membuat 
Zeline merasa geli. "Jangan gitu. Geli." 


Kedua tangan Leon menarik lepas celana piyama yang di 
pakai Zeline. Dia meletakkan celana itu sembarang. "Eh, 
beneran gak dateng bulan." 


Wajah Zeline memerah mendengarnya. "Gak usah bilang 
gitu. Malu." 


Leon terkekeh, dia melepaskan celana miliknya sendiri lalu 
kembali menindih tubuh Zeline. Zeline mendesah saat Leon 
menggesekkan sesuatu di bawah sana, di tambah mulut 
Leon yang berada di dadanya membuat Zeline bergerak 
resah. 


"Leon," panggil Zeline pelan. 


Kepala Leon mendongak, dia kembali mempertemukan 
bibirnya pada bibir Zeline. Dia mulai memasukkan miliknya 
kedalam kepunyaan istrinya. Zeline melepaskan tautan bibir 
mereka, kepalanya mendongak saat Leon memasukkan 
miliknya dengan sempurna. 


"Masih sama." Leon berucap pelan di telinga Zeline, 
mengigit pelan telinga istrinya. Kedua tangannya 
mengambil tangan Zeline yang melingkar di lehernya, 
menggenggamnya dengan erat. 


"Mmh..Le." 


Leon mulai menggerakkan tubuhnya dengan perlahan, 
kedua matanya memperhatikan wajah Zeline. Dia 
tersenyum. Ciuman kembali Leon lakukan dengan liar, 
genggaman tangannya ia lepas lalu beralih meremas dada 
Zeline dengan kasar. 


"Kita buktikan satu bulan lagi." 


akakok 


Deg an aku tuh. Gak rela Leon sam Zeline nganu 
Awalnya mau lebih panjang lagi, tapi aku gak kuat. 


Leon polosku ternodai 


Kalian mau pilih mana? 
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Part 6. Berdua 


Kepala Leon menyembul keluar saat dia membuka pintu. 
Hanya kepalanya saja yang terlihat karena sekarang dia 
hanya memakai celana pendek. 


"Oh Mama. Kenapa, Mah?" tanya Leon, tersenyum saat 
melihat tatapan curiga dari Mama nya. 


"Susu nya Mark mana? Mama mau ajak mereka jalan jalan." 
tanya Laras, jam sudah menunjukan pukul 10 pagi dan 
keduanya masih di dalam kamar. Oke tidak masalah bagi 
Laras, toh mereka sudah bisa mengurus mereka sendiri. 


"Sebentar." Leon menutup pintu kamarnya kembali, dia 
mengambil tas keperluan milik anak bungsunya. Pintu 
kembali ia buka lalu memberikan tas itu ke Laras. "Mama 
sendiri apa sama Papa?" 


"Sama kakak kamu juga, sekalian cari pacar." jawab Laras, 
dia menerima tas yang di sodorkan oleh Leon. 


"Jangan cari satu, Mah. Kak Sean kalo bosen tinggal gitu 
aja." suruh Leon, dia terkekeh pelan. 


"Iya..iya. Udah kamu mandi sana!" Laras berdecak pelan, dia 
berjalan meninggalkan anaknya. 


Leon menggeleng, dia menutup pintu lalu berjalan kearah 
jendela. Dia membuka gorden kamarnya membuat cahaya 
matahari langsung masuk ke dalam kamarnya. Zeline 


menggerang, dia yang awalnya menghadap jendela 
berbalik, menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. 


"Kak, bangun. Udah siang." Leon menunduk, mengambil 
bajunya dan juga milik Zeline. Dia meletakkan baju itu ke 
keranjang baju kotor. 


"Jam berapa sekarang?" tanya Zeline pelan, kedua matanya 
masih terpejam erat. 


"Jam 10." Zeline terlonjak mendengar jawaban Leon. 


"Jam 10? Kok gak di bangunin sih? Anak anak gimana?" 
tanya Zeline, dia menarik selimut untuk kembali menutup 
tubuhnya. 


"Di ajak jalan jalan sama Mama." Leon berjelan mendekat, 
dia menarik selimut yang menutupi tubuh Zeline. 


"Kemana?" Zeline mengulurkan tangannya, minta gendong. 


"Gak tau, Mama tadi gak bilang." Leon mengangkat tubuh 
Zeline ke gendongannya. "Tapi di sini cuman ada kita 
berdua." 


"Lah? Kak Sean ikut?" tanya Zeline, "Di suruh cari pacar apa 
gimana?" 


Leon menurunkan tubuh Zeline, dia menyalakan shower 
membuat Zeline berjengkit kaget. "Jangan tiba tiba gitu 
sih!" 


Leon terkekeh, dia melepas celana yang tadi ia pakai lalu 
meletakkannya ke keranjang. Zeline ia peluk dari belakang, 
membiarkan tubuh mereka basah karena guyuran air. 


"angan kelamaan, aku laper." Zeline nyengir saat 
mendengar perutnya berbunyi. 


Leon menggigit pipi Zeline gemas. "Biar aku yang rapihin 
kamar, kakak yang masak." 


Zeline tersenyum, dia mengangguk. "Oke." 


dak 


Zaron menjatuhkan tubuhnya keatas tempat tidur, rasanya 
dia ingin mengakhiri hidupnya saja. Zaron tidak peduli jika 
dia nanti masuk neraka. Zaron terlambat mengetahui kalau 
dirinya itu benar benar mencintai Lily. Bodoh tetap saja 
bodoh. 


Pintu kamarnya terbuka, Zaron tidak peduli siapa yang 
masuk. Dia tetap menenggelamkan wajahnya di atas bantal, 
mencoba masa bodoh. 


"Zar," panggilan itu terdengar tidak asing. 
"Kenapa?" jawab Zaron tidak terlaku terdengar. 


Tian berjalan mendekat, dia menendang kaki Zaron yang 
bergelantung ke bawah. Hanya setengah tubuhnya saja 
yang berada di ata tempat tidur. 


"Mati aja kalo lo gak niat hidup." ucap Tian, mulutnya 
memang tidak dapat di filter terlebih dahulu. Jika 
menyangkut Laras, mulutnya akan berubah manis dan juga 
sikapnya itu akan berubah romantis. 


"Niatnya gitu tapi gak jadi terus," jawab Zaron, dia tidak 
bercanda sama sekali. 


Tian tertawa garing, dia menganggap kalau ucapan Zaron 
hanyalah candaan. "Selanjutnya lo mau ngapain?" 


"Mati." jawab Zaron datar. 


Tian berdecak, dia menarik krah baju belakang Zaron 
membuat laki laki itu terpaksa bangkit. Dia menatap Tian 
datar. 


"Zar, lo tau gak, dengan sikap lo gini, lo malah buat Lily 
makin sedih." 


"Sejak awal, gue emang udah buat dia sedih." 


Mendengar jawaban dari temannya, Tian menjadi geram. 
Dia mendorong Zaron sampai jatuh terduduk. Tian 
menunduk, menatap Tian tajam. 


"Kalo lo sejak awal ngerasa bersalah, kenapa Io malah 
lakuin itu?!" tanya Tian kesal. 


"Telat. Gue telat nyadar." jawab Zaron santai walaupun 
hatinya terasa sesak. 


Bugh! 


Tian memukul wajah Zaron, sudut bibir cowok itu terlihat 
terluka. "Laras bener, lo itu emang bajingan." 


Zaron tersenyum, dia menyeka sudut bibirnya yang terluka 
bahkan sampai mengeluarkan darah. "Iya, gue emang 
bajingan. Bajingan yang gak pantes dapet cinta dari Lily." 


Tian menatap kedua mata Zaron, terdapat tatapan luka di 
kedua mata itu. "Gue mau tanya. Apa yang bakalan Io lakuin 
kalo di kehidupan selanjutnya, lo ketemy Lily lagi?" 


Zaron menelan susah salivanya, dia sangat berharap kalau 
dia bisa bertemu Lily di kehidupan nyata. "Gue bakalan 
jagain dia terus, gue gak bakalan ngelakuin hal yang sama. 
Di kehidupan selanjutnya, gak bakalan ada Zaron yang 
bajingan lagi." 


dak 


Leon memukul kepalanya dengan pelan, berharap ingatan 
Zaron menghilang dari otaknya. Langkahnya harus terhenti 
di tangga karena kepalanya terasa sakit walaupun rasa sakit 
itu hanya datang jika kenangan itu akan berakhir. 


"Ayolah bajingan! Pergi dari otak gue!" tidak sadar, Leon 
memaki dirinya sendiri. "Kenapa gue maki diri gue sendiri? 
Zaron sih bego!" 


Rasanya Leon ingin tertawa saja, cowok itu kembali 
melanjutkan langkahnya menuju pintu utama. Dia 
membuka, dan melihat Zeline yang duduk di kursi teras. 
Keduanya sudah sarapan walaupun sangat telat 


"Ayo," Leon mengulurkan tangannya yang di sambut baik 
oleh Zeline. 


Keduanya bergandengan, lalu mereka berjalan keluar. 
Berjalan berdua memang sudah jarang mereka lakukan. 
Zeline yang sibuk mengurus anak anak, dan Leon yang 
sibuk mengurus tugas kuliahnya. Cita citanya untuk 
menjadi Dokter harus tercapai. Apalagi, Zeline 
mendukungnya. 


Leon mengambil airpods yang sengaja ia bawa. Laki laki itu 
menyumpl salah satu telinga Zeline begitu juga dengan 
telinganya. Dia menyalakan musik, semua orang tidak akan 
tau kalau mereka berdua sudah menikah. 


Karena sejak dulu, Leon hanya ingin menikmati waktu 
bersama dengan Zeline layaknya orang pacaran. Dengan 
bonus tentunya. 


Zeline menarik Leon ke minimarket, dia masuk dengan 
tangan yang masih menggenggam tangan Leon. "Kita 
nonton drama aja nanti di rumah." 


Leon terkekeh, "Anak anak pasti pulangnya sore." 


Zeline mengambil keranjang yang langsung di ambil alih 
oleh Leon. Zeline menoleh kearah Leon, "Le, kamu mau 
apa?" 


"Samain aja udah, nanti juga ujung ujungnya aku yang 
makan. Tapi, jangan ada yang berbau strawberry. Gak suka." 
jawab Leon. 


Zeline mengangguk, dia mengambil snack yang mungkin 
cocok untuk ia makan saat nonton drama nanti. 


"Kak," panggil Leon. Dia memegang tangan Zeline, 
menahannya untuk mengambil snack lainnya. “Ini 
keranjangnya udah penuh, mau nambah lagi?" 


Zeline menatap keranjang yang di pegang oleh Leon, dia 
nyengir. "Eh iya. Ya udah, gak usah beli lagi. Tapi tunggu, 
aku mau beli botol ganteng dulu." 


"Astaga kak, suami kakak ini ganteng loh. Masih muji orang 
lain ganteng." ucap Leon, ada nada cemburu di sana. 


Zeline terkekeh, dia mengambil tiga botol berwarna hijau 
yang katanya ganteng. "Ini cogan loh." 


"Aku juga cogan." ucap Leon tidak terima. 


Zeline terkekeh, dia menoleh kesana kesini, "Gak ada 
orang." 


"Emang--" 
Cup 


"Udah, ayo bayar." Zeline tersenyum, dia berjalan lebih dulu 
dari Leon. 


Leon menyentuh bibirnya yang tadi di kecup oleh Zeline. 
Cowok itu tersenyum, dia menyusul Zeline. "Kak, aku masih 
remaja 20 tahun." 


Zeline terkekeh, dia berhenti untuk mengantri untuk 
membar. Keduanya berdiri bersebelahan. "Tapi anaknya 
udah tiga." 


Leon meletakkan sebelah tangannya di atas kepala Zeline. 
Mengelusnya pelan. "Mau nam--" 


"Leon?" 


Keduanya menoleh, melihat siapa yang memanggil Leon. 
Leon berdecak, dia merangkul pundak Zeline, menyuruhnya 
agar kembali menatap ke depan. 


"Gak usah liat, kak. Ada cabe cabean." ucap Leon, 
menghalangi Zeline melihat Galdys. 


Zeline terkekeh, dia memegang tangan Leon yang berada di 
pundaknya. "Bukan cabe cabean, Le. Cabe cabean mah 
orang yang godain pacar orang, lah ini godain suami orang." 


"Cowok mah banyak, tapi kenapa masih ngincer suami 
orang?" tanya Zeline, dia sedikit menengok, melihat wajah 


Gladys yang terlihat kesal. "Kalo aku jadi dia ya, Le. Malu 
banget aku." 


“Ini nih, ciri ciri orang yang kecilnya di ajarin mata genit, 
jadi gedenya genit." Leon tertawa, di susul oleh Zeline. 


Leon meletakkan keranjang itu ke meja kasir, membiarkan si 
penjaga kasir melakukan tugasnya. 


"Kalo gak tau apa apa, mending diem!" sinis Gladys, 
membuat keduanya langsung menoleh. 


"Heh? Nyadar mbak nya?" tanya Zeline, dia menatap Gladys 
datar. 


Gladys berdecak sinis, "Katanya udah nikah, kenapa 
manggilnya kakak? Dih, dianggep kakak adek nanti." 


"Lo siapa ngatur ngatur?" tanya Zeline, dia melipat kedua 
tangannya di depan dada. "Lo yang gak tau apa apa." 


Gladys menatap wajah Zeline, lalu pandangannya turun 
menatap tubuh Zeline. Dia berdecih, matanya beralih ke 
Leon. "Lo mau mau aja nikah sama nih cewek bar bar. 
Ngomongnya aja gak bisa di rem." 


Zeline menatap Gladys sinis, dia menatap tubuh Gladys. "Lo 
cantik sih, lebih cantik dari gue malah." Zeline menyeringai, 
"Montok lagi." 


Zeline mengambil sesuatu dari rak di sebelah kasir. 
Perempuan itu menunjuk Gladys. "Tapi sayang, tipe lo suami 
orang." 


"Lo..hmph!" 


Zeline menyumpal mulut Gladys menggunakan coklat yang 
tadi ia ambil. Zeline terkekeh, dia menepuk pelan pipi 
Gladys pelan. 


"Perlu lo tau, gue tuh bukan tipe istri lemah. Kalo lo mau 
macem macem, gue bakalan macemin lo dulu." ancam 
Zeline, perempuan macam Gladys memang tidak bisa di 
baiki. 


"Ayo, kak, kita pulang aja. Gak ada gunanya juga ngurusin 
dia." Leon menarik tangan Zeline. 


Zeline melirik Gladys sinis. "Awas aja lo!" 


dak 


Gimana? Keknya sehari cuman bisa update 1 part 
doang. 


Sekarang susah bagi waktu, next chapter komennya 
yang banyak 
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Part 7. Kesal 


Leon masuk kedalam kelasnya, di tangannya ada kertas 
tugas yang ia kerjakan semalam. Langkahnya membawa dia 
menuju laki laki yang duduk di pojok kelas. 


"Nih tugasnya udah gue kerjain, nanti pulang kita kerjain." 
ucap Leon, dia meletakkan kertas itu di depan Reno. 


Reno menerimanya, dia mengangguk. "Nanti ngerjainnya di 
rumah lo aja gimana?" 


Leon hanya mengangguk, tidak masalah juga karena 
anggota kelompoknya bukan laki laki semuanya. "Gue 
denger ada anggota kelompok baru, emang siapa?" 


Reno menoleh, menatap anggota baru kelompok mereka. 
"Dia tuh, Gladys." 


"Sial!" maki Leon pelan. Jika kerja kelompoknya di 
rumahnya, maka Gladys dan Zeline akan bertengkar. 


"Gak papa kan? Di rumah gue gak bisa." ucap Reno, dia 
menatap Leon. 


"Ya udah gak papa, kasih tau aja ke yang lainnya." jawab 
Leon, dia berjalan meninggalkan Reno sendiri. Reno 
memang tipe tipe orang yang suka sendiri, beruntung otak 
laki laki itu pintar jadi tidak masalah. 


Leon menarik kursi di sebelah Bastian, dia tidak akan mau 
duduk bersebelahan lagi dengan Gladys. Dia tidak suka. 


"Tumben lo duduk di sebelah gue? Kesambet setan apaan 
lo?" tanya Bastian, dia melirik Leon. 


"Ada peganggu, males banget gue." jawab Leon, dia 
berdecak pelan. 


"Gladys? Dia emang nyebelin sih." Bastian sedikit berbisik. 
"Kemarin gue denger, dia yang buat hubungannya si Reva 
sama June putus. June mau mau aja di rayu sama cewek 
modelan kek Gladys." 


"Lo jangan samoe ke goda sama tuh cewek. Emang body 
nya buat susah nelen ludah, tapi hatinya bikin 
astaghfirullah. Minta di hujat." lanjut Bastian. 


Sejak awal kedatangan Gladys, memang banyak yang tidak 
menyukainya. Dia yang memang memakai baju menggoda 
iman membuat pacar mahasiswi lain melirik kearahnya. 
Walaupun tidak semua, contohnya Leon. 


"Selera gue anjlok banget kalo bisa ke goda sama dia." ucap 
Leon pelan. "Dia emang minta di hujat sih, ngeselin." 


"Istri lo gimana? Udah tau kalau lo di godain itu sama cabe 
cabean?" tanya Bastian, dia melirik kearah Leon. 


"Tau," Leon mengangguk sekilas. "Kak Zeline yang udah 
ngelabrak, bukan ngelabrak sih, ya gitu lah intinya. Susah di 
jelasin. Kemarin ketemu di minimarket, kak Zeline ngejejelin 
coklat ke mulutnya. Ngakak sih gue." 


Bastian tertawa mendengar ucapan Leon, dia bisa 
membayangkan bagaimana ekspresi istri Leon dan juga 
wajah Gladys. "Ngakak sih gue pasti kalo liat." 


"Kemarin gue mau ngakak, tapi gak enak sama kasirnya. 
Mana liatnya udah kek mau ngelerai tapi sayang. Drama 


itu." Leon tertawa, dia melirik kearah pintu kelasnya. 


Mata Leon menyipit pelan, matanya mengikuti gerakan 
tubuhnya. Kepalanya mendekat kearah Bastian. "Tumben 
dia berangkat." 


Bastin ikut menatap objek yang di tatap oleh Leon. "Dapet 
hidayah jadi berangkat." Bastian terkekeh, "Mana 
sekelompok sama lo lagi." 


Brak 


Leon dan Bastian terlonjak kaget saat mendengar gebrakan 
di meja mereka. Keduanya mendongak, melihat siapa yang 
melakukannya. 


"Ghibah aja terus sampe saya dateng gak liat." ucap sang 
Dosen dingin. "Lanjutkan, saya suka ghibah kalian. 
Nyelekit." 


Keduanya nyengir, lalu menggeleng. "Enggak Bu, silahkan 
di mulai. Kami minta maaf." 


"Iya Bu, maaf. Gak lakuin lagi." 


akakok 


Leon membuka pintunya, dia masuk lalu membiarkan teman 
temannya mengikuti dirinya. 


"Papa!" 


Leon tersenyum, melihat putri kecilnya berlari kearahnya. 
Leon menunduk lalu mengangkat tubuh Thea ke 
gendongannya. 


"Papa, adek Thea mana? Kok belum dateng?" tanya Thea. 


Leon terkekeh, dia menekan pelan hidung Thea. "Baru juga 
semalem di buat. Tunggu ya?" 


"Sampai kapan?" tanya Thea, tidak sabar untuk bermain 
dengan adik kecilnya. 


"Lama, nunggu Thea umur lima tahun." jawab Leon. "Mama 
mana?" 


"Di dapul," jawan Thea. Dia melingkarkan kedua tangannya 
di leher Leon. Menatap empat teman Leon yang datang. 


Mata Thea menatap tidak suka pada dua perempuan yang 
ikut Leon. Gadis kecil itu memeluk leher Papa nya dengan 
erat. "Papa Thea!" 


Gladys cukup kaget saat melihat Leon memiliki anak yang 
sudah sebesar itu. Dia pikir, anaknya Leon hanya Mark saja. 
Ternyata, Leon sudah menikah cukup lama. 


"Thea gak boleh gitu," tegur Leon. "Kalian duduk dulu, gue 
mau ambil minuman." 


"Papa mau tulun!" ucap Thea yang membuat Leon langsung 
menurunkannya. 


"Papa!" 


Teriakan kedua anak laki lakinya terdengar, mereka yang 
ingin memeluk Leon di halangi oleh Thea. "Jangan deket 
deket Papa dulu. Kita punya misi." 


Leon yang melihatnya menggeleng, Leon ragu sendiri, Thea 
tau apa itu misi. Anak anaknya saling berbisik, sedangkan 
Leon memilih berjalan menuju dapur. Dia melihat istrinya 
tengah membuat minuman untuk teman temannya. 


"Kak," panggil Leon, dia memeluk Zeline dari belakang. 
Sampai kapanpun, dia tidak akan bosan dengan Zeline. 


Zeline terlonjak kaget, bahkan dia sampai menjatuhkan 
sendok yang ia pegang. "Jangan suka tiba tiba gitu." 


"Udah ciri khas," Leon terkekeh pelan. "Udah? Biar aku aja 
yang bawa ke depan." 


"Kamu bawa aja minumannya, aku yang bawa cemilannya." 
jawab Zeline. Dia melepaskan pelukan Leon. 


Leon mengangguk, dia mengambil nampan berisi minuman 
yang di buat oleh Zeline. Sedangkan istrinya itu membawa 
cemilan yang sudah ia siapkan. 


"Langsung mulai aja biar hari ini bisa selesai." ucap Leon, 
meletakkan nampan itu di atas meja kecil yang ada di 
sebelah sofa. Zeline melakukan hal yang sama. 


"Langsung aja, gue mau ngapel ini." ucap Bumi yang 
mendapatkan seruan dari teman temannya. "Maklumin gue 
yang Idr weh, jarang jarang gue ketemu." 


Zeline menggeleng, dia berjalan kearah ketiga anaknya 
yang tengah duduk di atas sofa. Mata ketiga anaknya itu 
menatap sinis dua perempuan teman Leon. Zeline mengenal 
salah satunya, dia melayangkan tatapan sinis pada Gladys. 


Gladys melakukan hal yang sama, menatap tatapan sinis 
pada Zeline. Zeline rasanya ingin menenggelamkan tubuh 
Gladys ke laut sekarang juga. Kenapa Leon mempunyai 
teman semengesalkan Gladys? 


"Kalian, ayo ke kamar. Waktunya kalian tidur siang." ucap 
Zeline, berjongkok di depan ketiga anaknya. 


"Nanti, kita mau awasin dua kakak itu." jawab Thea sambil 
menatap kedua perempuan yang duduk di atas sofa. 


"Kenapa ngawasin?" tanya Zeline bingung. 


"Mukanya ngeselin Mama. Minta di tabok." jawab Mars, dia 
ketularan virus posesif dari Papa nya ternyata. 


"Benel banget Mama. Kita gak suka kalo ada temen 
pelempuan Papa yang dateng." lanjut Thea, gadis itu duduk 
di tengah antara Mars dan Mark. 


"Gak Papa, biar nanti Mama yang awasin. Kalian tidur 
sekarang ya?" Zeline menggendong tubuh Mark yang 
memang terlihat mengantuk. 


"Tapi--" 
"Papa lagi belajar, jangan di ganggu." potong Zeline. 


Mau tidak mau, kedua anak kembarnya menurut. Mereka 
berjalan kearah lantai dua. Zeline menoleh, mengawasi 
Gladys yang memang membuatnya tidak suka. 


Leon berjalan menuruni tangga karena dia baru saja 
mengambil laptop miliknya. Leon berhenti, dia menahan 
tubuh Zeline. 


"Ken--" 
Cup 


"Manja manjanya nanti ya?" Leon tersenyum, dia kembali 
berjalan menuruni tangga. 


Leon sengaja melakukannya karena tadi dia melihat Gladys 
tengah menatapnya di tangga. Leon melakukannya sebagai 


bukti kalau dia benar benar mencintai Zeline dan tidak akan 
berpaling darinya. 


Laptop Leon letakkan di atas meja kaca ruang tamunya. Dia 
membukanya lalu menyalakannya. Teman temannya 
langsung mengikuti Leon yang duduk di atas karpet. 


Gladys sengaja duduk di sebelah kanan Leon, sedangkan di 
sebelah kiri ada Reno lalu di sebelahnya ada Bumi dan 
terakhir Zee. Perempuan yang sangat jarang masuk kuliah. 


"Kita tinggal revisi aja sih, soalnya udah di kerjain juga." 
ucap Reno, dia membagikan tugas yang awalnya di 
kumpulkan padanya. 


Leon menyangga kepalanya menggunakan tangan kiri, 
sedangkan tangan kanannya ia letakkan di pahanya. 
Matanya fokus menatap ke arah kertas yang berisi tulisan 
milik Bumi. Reno menjelaskannya secara singkat. 


"Ini jawabannya masih ngegantung, kek doi yang 
ngegantung perasaan kita." ucap Leon, dia menunjuk 
kearah jawaban Bumi. 


Gladys tidak peduli pada tugas kelompoknya, dia menatap 
kearah Leon. Jika di tatap dengan intens, cowok di 
sebelahnya ini terlihat sangat tampan. Gladys ingin 
memiliki Leon. Seutuhnya, hanya milik Gladys. 


"Kapan lo bisa jadi milik gue?" tanya Gladys berbisik pelan. 
Hanya Leon yang bisa mendengar bisikannya. Tangan 
kirinya memegang tangan kanan Leon yang ada di atas 
paha, menggenggamnya dengan lembut. 


Leon melirik Gladys tajam, dia menghempaskan tangan 
Gladys yang menggenggam tangannya. "Jauh jauh dari 
gue." 


Gladys menyeringai, matanya melirik kearah tangga. Di 
sana ada Zeline yang tengah memperhatikan. Gladys 
menatap Zeline seolah berbicara: "Junggu aja, gue pasti 
bisa dapetin Leon." 


Mata Gladys kembali menatap Leon, dia sedikit mengangkat 
tubuhnya. Gladys ingin menggapai pipi Leon untuk ia cium. 
Belum bibirnya menyentuh pipi Leon, cowok itu sudah 
mendorong kepala Gladys menjauh. 


"Jadi cewek gak usah murahan bisa gak sih?!" tanya Leon 
kesal, matanya menatap Gladys tajam. 


Semua mata teman temannya langsung menatap ke arah 
mereka berdua. Leon sedikit menjauh, hanya saja Gladys 
yang memang keras kepala dan apa yang dia inginkan 
harus dia dapatkan, terus saja mendekati Leon. 


"Gue gak murahan, lo aja yang kecepetan nikah." jawab 
Gladys santai. 


"Lo siapa ngatur ngatur? Kalo Leon niatnya nikah muda, 
emang siapa yang bisa cegah? Lo bukan Tuhan yang bisa 
ngelakuin apapun." ucap Zee, dia memang tidak menyukai 
Gladys. 


"Lo kok berani banget? Ini rumah Leon, ada istrinya malah. 
Kenapa lo masih berani ngegoda dia?" tanya Bumi, dia 
menatap Gladys. 


"Ini urusan gue, kalian gak perlu ikut campur." ucap Gladys, 
kesal juga rasanya. Gladys kembali menatap Leon. "Gue 
suka lo, bahkan gue gak pernah sesuka ini sama cowok. Gue 
pengen lo jadi milik gue." 


"Lo kok maksa?" tanya Reno, "Kalo suka sama orang ya sah 
sah aja, lo aja yang maksa. Leon udah punya istri, lo gak 


berhak buat milikin Leon." 


"Gue malu karena kaum gue ada cewek macem lo." cibir 
Zee, gadis tomboy itu benar benar tidak menyukai Glagys. 
"Kalo mau suka cowok, mbok ya dipikir dulu. Akhlak lo tipis 
banget kek pahala gue." 


"Emang kenapa kalo gue suka sama Leon? Emang kenapa 
kalo gue suka sama suami orang?" tanya Gladys, dia 
mengepalkan kedua tangannya. "Dalam rumah tangga itu 
ada perceraian, dan gue yakin Leon sama istrinya pasti--" 


"Leon, jangan!" teriak Zeline, dia berlari ke arah Leon yang 
terlihat sangat marah. 


Zeline melihat tatapan lain di kedua mata Leon. Tatapan 
yang terlihat asing walaupun mereka berada di dalam tubuh 
yang sama. Tatapan itu, milik Zaron. Tatapan yang dapat 
menaklukan siapa saja. Tatapan yang bisa membuat orang 
bergidik ngeri saat tatapan itu keluar. 


Tangan Zeline menarik kerah baju belakang Gladys 
membuat cewek itu terpaksa bangkit. Tangan Zeline sedikit 
terangkat, rasanya dia ingin menampar wajah Gladys 
sekarang juga. 


"Rasanya gue pengen nampar lo!" desis Zeline, dia menatap 
Gladys tajam. "Kalo lo mau ngerusak rumah tangga orang, 
jangan rumah tangga gue." 


"Gak mau, gue cuman mau Leon gak mau yang lain." jawab 
Gladys membuat Zeline semakin kesal. 


Mata Zeline semakin tajam, dia mendorong Gladys ke 
belakang. "Menurut lo, peringatan gue cuman main main?" 
desis Zeline. "Lo emang perlu di kasarin ya? Perlu gue main 
kasar sama lo?" 


"Kenapa lo nyolot sih, huh?! Gue cuman mau ambil suami lo 
aja! Gak boleh?!" tanya Gladys kesal. 


Zeline mendorong tubuh Gladys sampai cewek itu jatuh 
terduduk di atas lantai. "Ngadepin lo emang gak bisa pake 
cara baik baik ya?!" 


Gladys bangkit, pantatnya terasa sakit karena jatuh akibat 
dorongan Zeline. "Lo tuh cuman istrinya, bukan masa 
depan--" 


"Sialan! Muak gue lama lama sama lo!" Zeline 
mencengkram pergelangan tangan Gladys, menariknya 
keluar dari rumah. 


Zeline mendorong Gladys keluar dari rumahnya. "Jauh jauh 
dari Leon atau lo tau akibatnya." 


Brak 


Zeline menutup pintu rumahnya dengan kasar, tidak lupa 
menguncinya. Zeline berjalan dengan langkah cepat ke 
arah Leon. Teman temannya tadi hanya diam menonton. 
Dalam otak mereka, Zeline kalau marah serem juga. 


Zeline berjongkok di depan Leon, tangannya menepuk 
pelan pipi Leon. "Hei..Le, sadar. Jangan terpengaruh." 


Jika Zeline benar, Leon pasti sekarang tengah 
mempertahankan tubuhnya agar tidak di kuasi oleh Zaron. 
Zeline tau, hal ini memang sulit. Zeline beberapa kali 
merasakannya, dia seolah berperang pada dirinya sendiri. 


Teman temannya menatap bingung ke arah Leon yang 
terdiam, menatap kosong ke arah depan. Jika Zeline 
merasakan Lily di saat sedih, Leon akan merasakan Zaron di 


saat marah. Marah jika ada yang membuat perasaan istrinya 
tersakiti. 


Zeline menepuk kembali pipi Leon, "Leon, inget diri kamu. 
Gladys udah gak ada, jangan marah lagi." 


"Kak, Leon kenapa?" tanya Bumi, dia tidak bisa menahan 
mulutnya untuk tidak bertanya. 


Zeline menatapnya, dia tersenyum lalu menggeleng. 
"Perang batin, nanti dia juga balik kok." 


Ketiganya mengangguk mengerti. Zeline kembali menatap 
Leon, dia mengguncang tubuh Leon. "Adelardo Leonal Zidni, 
inget diri kamu. Jangan di peng--" 


"Akh!" Leon mengerang sakit, dia memegang kepalanya 
sendiri. 


Zeline bernapas lega, dia mengusap kepala Leon membuat 
suaminya itu mendongak. "Kak, aku--" 


"Udah gak papa. Lain kali jangan terlalu marah. Mengerti?" 
tanya Zeline, dia tersenyum lembut. 


Reno dan Bumi melongo, pantas saja Leon tidak oernah 
berpaling. Modelan istrinya saja sangat cantik. Bahkan, Zee 
saja mengakui kalau Zeline itu cantik. 


"Mengerti." jawab Leon bak anak kecil, bahkan dia 
menganggukkan kepalanya. 


Zeline tersenyum, dia menatap ketiga teman Leon. "Bisa 
minta tolong? Kalo di kelas, jauhkan Leon dari Gladys atau 
dia bakalan terluka." 


"Luka? Emang kenapa?" tanya Reno bingung. 


"Bisa turuti saja? Aku tidak bisa menjelaskannya." jawab 
Zeline, dia lega saat mendapatkan jawaban walaupun 
teman teman Leon terlihat bingung. 


"Kak," Leon meremas tangan Zeline. Leon ketakutan 
sekarang. 


Zeline kembali tersenyum kearah Leon, dia mengelus pipi 
Leon dengan lembut. "Gak papa, semuanya bakalan baik 
baik aja kalo kamu jauhin Gladys. Jangan deket deket dia." 


akakok 
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Part 8. Kesal (2) 
"Leon, liat aku!" 


Perlahan, kepala Leon mendongak, dia menatap wajah 
cantik Zeline. Leon berkedip satu kali. 


Zeline melihat tatapan takut di kedua mata Leon. Zeline 
tersenyum menenangkan, dia menangkup wajah Leon 
menggunakan kedua tangannya. "Jangan takut. Bukannya 
dulu kamu yang selalu bantu aku bisa gak di kuasi sama 
Lily?" 


Leon menjauhkan tangan Zeline dari wajahnya, cowok itu 
langsung menenggelamkan wajahnya di dada Zeline. 
Mendorongnya sampai keduanya jatuh terbaring di atas 
tempat tidur. 


"Zaron bego, aku gak mau dia--" 


"Ya udah, makanya jauh jauh dari Gladys. Dia emang bawa 
petaka." Zeline memotong, dia memeluk tubuh yang lebih 
besar darinya itu dengan erat. 


"Lagian dia ngeselin banget, minta di santet ramai ramai 
kayaknya." Leon rasanya geram sendiri, dia memeluk perut 
Zeline dengan erat. "Udah lah gak usah mikirin dia, gak 
guna." 


"Siapa juga yang nyuruh mikirin dia?" tanya Zeline, 
"Sekarang kamu gak papa?" 


Leon menggeleng pelan, “Gak papa." 
"Berdiri bentar," suruh Zeline. 


Leon bangkit, dia menatap Zeline yang beralih duduk 
dengan punggung yang menyender di kepala ranjang. 
Zeline menepuk perutnya membuat Leon langsung 
menjatuhkan tubuhnya di sana. 


Leon memeluk pinggang Zeline dengan kedua tangannya, 
sisi wajah bagian kirinya menyentuh perut Zeline. "Capek 
juga kalo Zaron sering keluar." 


Zeline terkekeh, dia mengambil ponselnya, membukanya 
menggunakan tangan kiri. Sedangkan tangan kanannya 
mengelus kepala Leon dengan lembut. "Gak papa, nanti 
juga terbiasa." 


Tangan kiri Zeline memainkan ponselnya, berselancar di 
dunia maya karena dia yakin sebentar lagi Leon akan masuk 
kedalam dunia mimpinya. 


"Le, kalo aku hamil kamu seneng gak sih?" tanya Zeline, dia 
melirik kearah Leon. 


"Ya seneng lah, di genapin kak. Dua cowok, dua cewek." 
jawab Leon cepat. 


"Anak sama Papa sama saja." 

"Ya gak papa. Lagian dia anak aku, kak." 
"Anak aku juga." 

"Iya anak kita." 


Leon semakin mempererat pelukannya, "Nyaman banget." 


Zeline terkekeh pelan, dia menunduk, mencium puncak 
kepala Leon. "Tidur aja." 


"Gak mau." Leon menggeleng. 

"Kenapa?" 

"Gak pengen. Pengen ngobrol sama kakak." 
"Ya udah ngobrol aja." 

"Tapi gak tau mau ngobrol apa." 


Zeline tertawa, dia menunjukkan layar ponselnya kearah 
Leon. "Mau beli ini." 


Leon menatap video yang di tunjukan oleh Zeline, dia 
mengerjap pelan. "Mau anak anjing?" 


Zeline mengangguk, "Iya. Tapi anjingnya jangan gede gede, 
segitu terus aja." 


"Mana bisa kak," gemas Leon. "Nanti ke toko hewan aja. 
Tapi, emang anak anak mau?" 


"Ya gak tau sih." jawab Zeline, dia kembali mengangkat 
ponselnya. "Punya peliharaan enak kayaknya, tapi kamu 
yang rawat. Aku yang aja main." 


Leon mendengus mendengar jawaban Zeline, cowok itu 
mendongak menatap wajah Zeline. "Udah gak usah, yang 
lain aja." 


"Mau ikan?" 


"Gak mau, liatnya buat aku pengen goreng tuh ikan. Kan 
enak." 


"Kelinci?" 

"Enggak." 

"Terus apa dong? Kucing?" 
"Kapan kapan aja deh." 


Leon bangkit, dia duduk di sebelah Zeline. Menarik kepala 
istrinya itu untuk menyender di dadanya. Leon memasukkan 
kedua tangannya ke baju Zeline, mengelus perut istrinya itu 
dengan lembut. 


"Geli ih! Jangan gitu!" Zeline memegang tangan Leon dari 
balik bajunya, menghentikan gerakan tangan Leon yang 
terasa menggelitik di perutnya. 


Leon terkekeh, dia menggigit pelan pipi Zeline. Merasa 
gemas, "Gemes banget. Pengen aku makan." 


Sebelah tangan Zeline terangkat, menyentuh kepala Leon. 
Menarik pelan rambut Leon. "Kalo aku di makan, kamu gak 
punya istri secantik aku lagi dong?" 


"Kalo udah gak ada, ya udah berharap lagi aja kita ketemu 
di kehidupan selanjutnya." jawab Leon, dia terkekeh pelan. 


"Mana bisa begitu!" 
"Bisa," 
"Enggak!" 


Leon mengalah, dia mengapit pipi Zeline membuat bibirnya 
mengerucut. Leon mengecupnya pelan, "Kak, aku sayang." 


Bibir Zeline menyunggingkan senyuman, cewek itu 
menatap kedua mata Leon. "Aku juga," 


dak 


"Hey guys, Bastian paling ganteng ini dateng!" teriak 
Bastian keras. 


"Berisik! Lo tuh ganggu makan!" balas Liam, dia melirik 
Bastian tajam. 


"Sirik aja karena lo tuh kalah ganteng." Bastian duduk di 
depan Leon. "Gimana bro kemarin? Gue denger, Gladys 
bikin kak Zeline marah." 


Leon mendengus, “Gak usah di bahas." 


"Waktu SMA adem ayem gak ada pelakor, eh kenapa 
sekarang ada sih?" tanya Revan, dia menelan bakso yang 
tadi ia kunyah. 


"Lah emang gue tau? Lagian, cewek begitu minta di hujat 
rame rame." Leon meletakkan ponselnya dengan asal di atas 
meja. 


"Emang Gladys mukanya gimana sih? Cantik pasti, terus 
body nya bikin astaghfirullah. Intinya ciri ciri pelakor, 
bener?" tanya Liam. 


"Emang pelakor, eh bukan, masih calon. Kalo pelakor mah 
udah rebut Leon dari kak Zeline," jawab Bastian. "Akhlaknya 
tipis, ngeselinnya udah tingkat dewa." 


Leon menghela napas, "Jangan bicarin dia. Enek kue 
jadinya." 


"Mabar aja lah kita." ajak Revan, dia mengeluarkan 
ponselnya. 


"Males, lo mah kerjaannya game terus. Gak bosen?" 


"Enggak, udah jadi hobi gue." 


"Kek gak ada kerjaan lain aja." cibir Bastian, dia 
mengangkat tangannya saat melihat temannya mencari 
dirinya. 


Leon merogoh sakunya saat merasakan getaran dari 
ponselnya. Leon membaca nama yang muncul di layar 
ponselnya. "Sst! Diem, istri gue telpon." 


"Kenapa kak?" 

"Le, kamu masih kuliah?" 

"Lagi nunggu jam selanjutnya. Kenapa emang?" 
"Bisa kerumah sakit--" 

"Siapa yang masuk rumah sakit?" 


"Jangan potong potong gitu. Thea masuk rumah sakit, dia 
tadi gak sengaja ke tabrak mobil. Bisa kesini sekarang? Aku 
takut." 


"Kenapa bisa ketabrak gitu? Kakak jagainnya gimana?" 
"Le, maaf, aku--" 
Cup 


"Bangsat!" Leon refleks memaki saat dengan tiba tiba saja 
Gladys datang lalu mencium pipinya. 


"Le, kenapa? Maaf aku gak bisa jagain Thea dengan baik. 
Aku--" 


"Bukan kakak, aku--" 


"Leon, kenapa lo telponan sama cewek lain padahal kita lagi 
beduaan." ucap Gladys keras, sengaja dia melakukannya. 


"Leon, kamu--" 
"Kakak kirim alamat rumah sakitnya aja, aku kesana." 
Tut. 


Leon mematikan sambungan telponnya, dia menatap Gladys 
tajam. "Lo apa apaan sih?!" 


"Kenapa? Gue cuman ngeklaim milik gue." jawab Gladys 
santai. 


"Astaghfirullah, nyebut mbak. Masih siang gak usah 
ngimpi!" cibir Liam, "Gak usah ngerusak rumah tangga 
orang atau nanti rumah tangga lo hancur." 


"Berisik! Gue cuman mau nikah sama Leon gak mau--" 
Byur 


Leon menyiram wajah Gladys menggunakan minuman milik 
Liam. Wajah cewek itu basah, begitu juga dengan baju yang 
dia pakai. 


"Gak usah ngarep!" ucap Leon dingin, dia meletakkan gelas 
itu dengan kasar keatas meja. "Jangan buat kesabaran gue 
semakin tipis. Gue masih waras buat gak main fisik sama 
cewek." 


Leon mengambil tasnya, dia berjalan meninggalkan kantin 
yang terdiam melihat mereka. 


Gladys mengejarnya, dia tidak peduli jika semua orang 
semakin menganggapnya tidak baik. Gladys hanya ingin 


mendapatkan apa yang ia inginkan. Gladys memeluk Leon 
dari belakang dengan erat. 


"Lepas sialan!" maki Leon, dia berusaha melepaskan tangan 
Gladys yang memeluknya dengan sangat erat. 


Gladys menggeleng, “Gak mau. Gue mau lepasin ini kalo lo 
janji, lo bakalan ninggalin istri lo itu demi gue." 


"Najis!" Leon menyentak kedua tangan Gladys, pelukannya 
terlepas. "Jauh jauh dari gue!" 


"Kenapa sih, lo tuh gak suka gue? Gue tuh lebih cantik dari 
istri lo, gue lebih segalanya dari istri lo." ujar Gladys, dia 
menahan tangan Leon agar tidak pergi. "Kenapa--" 


"Lo tuh bisa gak sih jauh jauh dari hidup gue?! Gue tuh lagi 
khawatir karena anak gue masuk rumah sakit, dan dengan 
seenak jidat lo malah nahan gue. Lo gak punya hati apa 
gimana?!" tanya Leon, dia hampir berteriak di depan wajah 
Gladys. 


"Ya bagus dong. Itu berarti istri lo gak bisa jagain anak 
dengan baik." ucap Gladys santai. 


"Anjing! Lo emang minta di kasarin ya?!" tanya Leon, dia 
mengepalkan kedua tangannya. Mencoba sekuat tenaga 
agar dia tidak lepas kendali. 

"Mending lo kasarin gue di ranjang aja gimana? Gue ter--" 


"Bangsat!" Leon kembali memotong, dia menyentuh pundak 
Gladys lalu meremasnya membuat Gladys meringis. 


"Sakit, Le." ringis Gladys, dia mencoba menjauhkan tangan 
Leon dari pundaknya. 


Pandangannya Leon berubah, dia menatap kedua mata 
Gladys dengan tajam. Tubuh Gladys bergetar pelan, takut 
dengan ekspresi Leon sekarang. 


"Mending lo jauh jauh dari gue, atau gue bakalan main main 
sama lo. Jangan pernah lo sakiti istri bahkan anak anak gue. 
Gue gak peduli lo cewek, karena siapa aja yang nyakitin 
orang yang gue sayang, orang itu harus pergi!" desis Leon, 
dia mendorong tubuh Gladys ke belakang. 


Gladys meringis saat pinggangnya menabrak meja, cewek 
itu ingin mengejar Leon. Tapi langkahnya di halangi oleh 
Bastian, Revan dan Liam. 


"Murahan tetep aja murahan. Lo gak berhak buat Leon, 
sekali lo bertindak bodoh, saat itu juga lo bakalan hilang 
dari bumi." 


akakok 


Leon langsung memeluk Zeline saat dia sampai di rumah 
sakit. Pelukannya begitu erat, menenangkan dirinya sendiri 
dan juga Zeline yang terlihat sangat khawatir. 


"Le," 


"Gak papa, Thea pasti baik baik aja kok." jawab Leon 
menenangkan. 


Pintu ruangan UGD terbuka, Dokter perempuan yang tadi 
menangani Thea keluar. 


"Bagaimana keadaan anak saya, Dok?" tanya Zeline cepat 
saat melihat Dokter itu keluar. 


"Putri anda baik baik saja, hanya mengalami patah tulang di 
lengan kirinya, selain itu semuanya baik baik saja." jelas 


sang Dokter. 


Zeline dan Leon menghela napas lega. Dokter itu kembali 
berbicara, "Kalau begitu saya pergi dulu." 


xX 
xX 


xX 


"Kenapa Thea bisa kecelakaan?" tanya Leon, dia tengah 
menggendong Mark yang sepertinya terlihat sedih karena 
keadaan kakaknya. 


"Aku juga tidak tau pastinya," jawab Zeline. "Katanya, Thea 
lagi ambil bola di jalan karena dia biasa main sama temen 
temennya. Waktu lagi ambil bola, tiba tiba ada mobil yang 
lewat. Terus, gini." 


"Jalan deket resto sepi, emang kayak di sengaja gitu." lanjut 
Zeline, dia memeluk tubuh Mark yang tertidur di 
pangkuannya. 


"Kakak udah cek CCTV resto? Atau toko toko lain?" tanya 
Leon, dia menggerakkan tubuhnya perlahan. Membiarkan 
anaknya bungsunya tertidur. 


"Udah, itu di hape juga ada." jawab Zeline, dia menatap 
tubuh putrinya yang belum sadarkan diri. "Kita emang harus 
lebih jagain anak anak." 


Leon mengangguk membenarkan. "Biar nanti aku cari tau 
siapa dalangnya." 


dak 


Gimana? Mau nebak siapa dalangnya? 


Yang pengen Gladys meninggal siapa? Aku sih gak 
mau 
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Part 9. Gladys. 
Pletak 


"Huwa!! Sakit Om!" teriak Thea saat Sean dengan teganya 
memukul keningnya. 


"Elu gayaan mau adik, maksa lagi. Kualat kan." cibir Sean, 
sepertinya kelamaan menjomblo membuat otak Sean hilang 
setengah. 


"Huwa! Mama..om Sean nakal!" teriak Thea, bukannya diam 
karena habis kecelakaan, gadis kecil itu malah sudah 
berteriak keras di dalam ruangannya. 


"Diem woy! Berisik banget." Sean membekap mulut Thea. 


Thea sudah tiga hari di rawat di rumah sakit, gadis kecil itu 
sebenarnya sudah tidak betah di rumah sakit. Tapi mau 
bagaimana lagi? 


"Sean, dia anak kecil, astaga!" Laras datang, dia langsung 
menarik telinga Sean agar menjauh. 


"Duh, Mah, sakit." Leon mengusap telinganya yang terasa 
sakit. "Thea kualat Mah, maksa minta adik sih." 


"Gak ada hubungannya, Sean." geram Laras, dia menatap 
CUCU perempuan satu satunya. "Thea gak papa?" 


Thea menggeleng pelan, "Gak papa. Tapi om Sean nakal, 
masa Thea di pukul." adunya, dia melirik Sean tidak suka. 
"Mau Mama." 


"Nanti ya, Mama lagi jemput Papa." jawab Laras, dia 
mengelus kepala Thea dengan lembut. "Thea tidur aja ya? 
Nanti Thea bangun, Mama udah di sini." 


"Gak mau, Thea mau pulang." rengeknya, Thea benar benar 
sudah sangat bosan. Tidak ada apapun yang bisa dia 
lakukan. 


"Bosan kan, makanya kalo minta sesuatu jangan maksa." 
ucap Sean, Laras melayangkan tatapan tajam pada putra 
sulungnya. 


"Diem Sean!" bisik Laras pelan. 


"Kok gitu? Thea cuman mau adek pelempuan, masa gak 
boleh? Temen Thea boleh minta adek." ucapnya lucu, kedua 
matanya terlihat berkaca, bibirnya terlihat bergetar dan 
juga pipinya yang memerah. 


"Boleh kok, tapi jangan maksa." ucap Sean, mengompori 
keponakannya itu. "Lain kali, kalo minta itu jangan maksa." 


"Thea gak maksa!" Thea menendang nendang selimutnya. 
Gadis kecil itu mulai menangis. "Huwa! Om nyebelin, Thea 
gak suka." 


Sean terkekeh, senang karena bisa membuat keponakannya 
menangis. Laras memberikan tatapan tajamnya pada Sean, 
"Iseng banget. Keluar sana." 


Sean mengacak rambut Thea yang langsung di tepis oleh 
Thea. "Nanto kalo usah sembuh, kita baku hantam." 


"Ih! Pelgi sana! Thea gak suka!" teriak Thea kesal walaupun 
kedua matanya terus mengeluarkan air mata. 


Sean tertaawa, dia mencubit kedua pipi Thea dengan gemas 
lalu berjalan keluar. Seru juga menjahili keponakannya itu. 


dak 


"Anak gue lagi di rumah sakit, gue gak bisa main main dulu. 
Ini gue juga terpaksa masuk kampus." ucap Leon saat 
Bastian mengajaknya nongkrong bareng. "Lagian, istri gue 
udah jemput tuh di luar." 


"Ya udah, lain kali deh kalo anak lo udah sembuh." Bastian 
sedikit kecewa. "Semoga Thea cepet sembuh." 


Leon mengangguk, dia menggendong tas miliknya lalu 
berjalan keluar kelas. Dia tidak peduli pada tatapan 
mahasiswa lain yang menatapnya dengan tatapan berbeda. 
Apa peduli Leon, dia hanya mempertahankan miliknya agar 
tidak rusak. 


"Leon!" 


Tidak peduli, Leon terus berjalan, tidak memperdulikan 
panggilan itu. Leon sudah mempermalukan Gladys, kenapa 
cewek itu terus saja mengejarnya. Apa Gladys tidak 
memiliki urat malu? 


Leon terus melangkah, wajahnya datar, malas menanggapi 
bisikan tentangnya. Lagi pula, apa yang di lakukan Leon itu 
benar. 


"Leon, tunggu--" 


Leon menghempaskan tangan Gladys yang menggenggam 
tangannya, cowok itu tidak menatapnya sama sekali. Terus 
berjalan seolah Gladys itu tidak ada. 


Gladys kembali menyusul Leon, beberapa kali dia 
mendengar cibiran pedas yang jelas untuknya. Tapi, Gladys 
tidak peduli. Lagi pula, ini hidupnya, mereka tidak perlu ikut 
campur. 


"Leon, gue bilang berhenti dulu. Gue mau ngomong!" 
Gladys kembali menahan tangan Leon. 


Leon menatapnya tajam, dia melepaskan tangan Gladys 
yang memegang tangannya. Cowok itu kembali berjalan, 
bibirnya tidak terbuka sama sekali untuk menjawab ucapan 
Gladys. 


Hati Leon sedikit lega saat melihat Zeline berdiri di sebelah 
pintu kemudi. Kedua tangannya terlipat di depan dada, 
tidak sabar menunggu kedatangan Leon. 


"Leon, dengerin gue dulu! Gue suka lo dan gue pengen lo 
jadi milik gue!" teriak Gladys, dia beberapa kali berhasil 
menggapai tangan Leon tapi langsung di hempaskan oleh 
laki laki itu. 


"LEON! GUE SUKA LO! TOLONG BALES PERASAAN GUE!" 
teriak Gladys keras tidak tau malunya. 


Gladys mencengkram kuat tangan Leon, menahan cowok itu 
agar tidak terus berjalan. 


"Harus berapa kali gue bilang?! Gue gak suka lo, gue udah 
punya istri, tiga anak. Apa perlu gue jelasin sedetail 
mungkin?!" tanya Leon geram, dia menatap Gladys kesal. 
"Gue muak, gue pusing ngadepin lo yang terus aja maksa 
gue jadi milik lo." 


"Tapi gue beneran suka sama lo, gue gak mau yang lain. 
Gue cuman mau lo." ucap Gladys, dia mengepalkan kedua 
tangannya. 


"Gue enggak! Gue gak bakalan suka sama lo. Jangan pernah 
jatuhin harga diri lo sendiri." balas Leon, dia berbalik, 
berjalan meninggalkan Gladys. 


Kedua mata Leon menatap Zeline yang hanya 
memperhatikan, sepertinya Zeline tidak tau lagi harus 
berbuat apa. Zeline masih khawatir dengan keadaan 
putrinya walaupun Dokter bilang, dalam 3 bulan, Thea 
bakalan baik baik saja. 


Tapi, untuk mencari siapa yang menabrak Thea, Zeline 
belum menemukannya. Zeline belum.bisa tenang kalau 
orang itu belum tertangkap. 


"Leon, gue mohon. Kali ini aja, gue gak pernah ngerasa 
sesuka ini sama cowok." mohon Gladys, dia menyatukan 
kedua tangannya. "Gue tau, gue bukan cewek baik baik. 
Gue juga suka ngerusak hubungan orang. Tapi, gue mohon, 
cuman sekali ini aja. Kalo lo mau jadi milik gue, gue gak 
bakalan mainin perasaan orang lagi." 


Leon mengepalkan kedua tangannya, menahan tangannya 
agar tidak memukul wajah Gladys. "Dys, lo tau, dengan lo 
begini, lo udah buat istri gue kepikiran. Lo udah nyakitin 
dia, bahkan secara langsung." 


"Bodo amat, yang penting--" 


"Lo emang gak punya hati nurani." desis Leon, dia 
mengerjap sekali. "Anak gue lagi sakit, gue atau istri gue 
banyak pikiran, jangan nambah beban gue lagi. Lo begini 
buat gue yakin, yakin--" 


"Yakin kalau lo bakal jadi milik gue?" tanya Gladys 
memotong. 


"Berapa kali gue bilang, gue gak bakalan bisa jadi milik lo. 
Gue udah berstatus suami orang. Harus pake bahasa apa 
gue biar lo ngerti?!" tanya Leon geram. Leon menoleh saat 
melihat Zeline berjalan mendekat. 


"Lo--" 


"Bisa lo jauh jauh? Gue muak liat lo terus ngejar ngejar 
Leon!" ucap Zeline yang tiba tiba saja berdiri diantara 
keduanya. "Gue udah pernah bilang ke elo, jangan macem 
macem." 


"Lo gak usah ikut campur, ini urusan gue sama Leon!" balas 
Gladys tajam, dia mendorong tubuh Zeline ke samping. "Le-- 


"Dys, apa lo pernah mikir gimana perasaan cewek yang 
udah lo sakitin?" tanya Zeline, dia mendorong Gladys 
menjauh dari Leon. "Gue bisa aja buat lo hancur sekarang 
juga, gampang buat cerita siapa lo yang sebenarnya." 


"Lo tau apa tentang gue?!" tanya Gladys kesal. 


"Gue gak perlu kasih tau siapa lo yang sebenarnya. Tapi 
yang pasti, lo cuman kesepian dan butuh temen buat 
nemenin lo." jawan Zeline, dia merasakan tangan Leon 
melimgkar di perutnya. "Lo cuman mau ngelampiasin rasa 
sakit hati lo karena dulu, hubungan lo berakhir karena orang 
ketiga." 


Gladys mengepalkan kedua tangannya, penjelasan Zeline 
memang benar adanya. "Gak usah sok tau!" 


"Gue gak sok tau, emang begitu kenyataannya." jawab 
Zeline santai. "Jangan pakai seseorang buat ngelupain 
seseorang. Jangan ngelampiasin rasa sakit lo ke orang lain 
agar mereka tau gimana rasa sakit lo dulu." 


"Lo--" 


"Gue tau gimana rasanya." potong Zeline. "Karena 
gimanapun juga, gue pernah di selingkuhin. Tapi, percaya 
atau enggak, gue bisa dapet yang lebih baik kalo mau 
berusaha." 


Gladys menatap kedua mata Zeline, dia tidak melihat 
tatapan kebohongan di kedua mata Zeline. 


"Gue juga ngerasain hal yang sama kek elo. Tapi, apa 
pernah lo ngerasain gimana sakitnya liat orang yang lo cinta 
bersetubuh dengan cewek lain?" tanya Zeline, dia 
tersenyum tipis. "Gue selalu awasin lo, Gladys. Gue harap, lo 
gak berbuat nekat." 


dak 


"Kenapa nyebelin banget?" tanya Zeline, dia mencengkram 
baju yang di pakai oleh Leon. "Kenapa dia gak pergi aja?" 


Leon mengusap punggung Zeline dengan lembut, cowok itu 
merasakan kalau Zeline sekarang tengah menangis. "Kalo 
sakit, jangan di pendem sendiri, kak. Cerita aja." 


Zeline beralih memeluk tubuh Leon. "Aku bingung. Bingung 
siapa yang udah buay Thea celaka, muak karena Gladys. 
Aku bakalan baik baik saja kalo dia gak maksa. Tapi 
kelakuannya buat aku seolah olah gak ada. Dia--" 


"Gak usah di lanjutin kak," potong Leon. Dia menunduk, 
"Aku yang bakal urus Gladys." 


"Aku mau dia pergi, pergi sejauh mungkin." gumam Zeline 
pelan. 


Leon mengangguk, dia akan menuruti ucapan Zeline. Dia 
akan melakukan cara apapun agar Gladys pergi jauh jauh 
dari kehidupannya. 


akakok 


Prang 


Gladys jatuh terduduk di pojok ruangan, tubuhnya bergetar 
takut. Kepalanya mendongak, melihat laki laki yang terus 
saja menyakitinya. 


"Kenapa lo terus aja ngejar ngejar dia sedangkan dengan 
jelas, gue selalu ada buat lo!" teriaknya tepat di depan 
wajah Glagys. 


"Gue gak suka lo, lo kasar." jawab Gladys takut takut. 


"Terus dia apa?! Dia bahkan bisa lebih kasar dari gue." 
bentaknya tertahan. "Apa perlu gue jelasin lagi kalau dia 
udah punya istri, lo gak berhak buat rebut dia." 


"Kenapa? Gue suka dia, jadi berhak berhak aja." jawab 
Gladys berani walaupun berbanding terbalik dengan 
hatinya. 


Laki laki itu terlihat kesal, dia menarik tangan Gladys 
dengan kasar, dia tidak peduli jika kaki Gladys yang tidak 
terbalut apapun terluka karena gelas yang tadi dia lempar 
ke lantai karena kesal dengan Zeline. 


"S-sakit. Lepasin!" ucap Gladys pelan. Telapak kakinya 
terluka karena terkena pecahan gelas kaca. 


Cowok itu menjatuhkan tubuh Gladys ke atas tempat tidur. 
Gladys mencoba menjauh tapi gagal saat rambutnya di tarik 
dengan keras. Kepala Gladys mendongak, menahan rasa 
sakit dan perih akibat tarikan rambutnya. 


"Sakit. Lepasin." bisik Gladys, bahkan dia sampai 
meneteskan air matanya. 


Plak 


Cowok itu menampar pipi Gladys dengan keras membuat 
tangis Gladys semakin pecah. Kesabarannya sudah habis 
karena terus saja mencoba bersabar dengan Gladys yang 
sangat keras kepala. 


"Gak tau terima kasih." cibirnya dingin. 


Cowok itu menghempaskan kepala Gladys begitu saja 
sampai kening Gladys menghantam nakas yang ada di 
sebelah tempat tidur. Cowok itu bangkit, lalu berjalan keluar 
kamar. Dia menutup pintunya dengan keras. 


Gladys berteriak keras, muak dengan hidupnya. Kedua 
tangannya meremas rambutnya sendiri. Tangisnya semakin 
histeris. 


"Kenapa?! Kenapa gue hadus hidup kayak gini?! Apa gue 
gak boleh bahagia?!" 


dak 
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Part 10. Cocok 


Leon mendudukkan tubuh Thea ke atas tempat tidur. Gadis 
kecil itu akan tidur bersama kedua orang tuanya sampai 
tangan kirinya benar benar sembuh. Leon yakin, kegiatan 
manja manjanya bersama Zeline akan berkurang. Tapi 
biarlah, demi anak perempuannya. 


"Papa, di panggil Mama." ucap Mars yang datang bersama 
adiknya. 


Leon menoleh, dia menyalakan film di televisi yang ada di 
depan tempat tidurnya. Film yang cocok untuk mereka 
bertiga. "Kalian di sini dulu ya, temenin Thea." 


Mars mengangguk, dia naik ke atas tempat tidur. Sedangkan 
Mark di angkat oleh Leon lalu di dudukkan di sisi kanan 
tubuh Thea. "Jangan berantem." 


"Iya Papa," jawab kedua anak kembarnya bersamaan. 


Leon tersenyum, dia keluar dari kamar, tidak lupa menutup 
pintunya kembali. Thea baru saja di bolehkan pulang 
setelah satu minggu berada di rumah sakit. Anak 
perempuan satu satunya itu benar benar rewel minta 
pulang. 


"Kak, manggil aku?" tanya Leon saat melihat punggung 
Zeline yang tengah duduk di sofa. "Ada ap--" 


Ucapan Leon terhenti saat melihat tamu yang datang. Leon 
langsung berjalan kearah Zeline, menatap tidak suka pada 
orang yang berkunjung. 


"Mau ngapain ke sini?" tanya Leon, dia masih tidak 
menyukai Zio. 


Zio yang mendengar nada tidak suka dari Leon tersenyum. 
Leon memang masih tidak menyukainya, entah karena apa 
tapi cowok yang lebih muda darinya itu terus saja berbicara 
sinis padanya. 


"Leon, gak boleh ngomong gitu." tegur Zeline, dia melirik 
kearah Zio. 


Leon hanya mendengus, dia duduk di sebelah Zeline. 
"Langsung aja sih." 


"Leon!" tegur Zeline lagi. 


Zio terkekeh, dia mengeluarkan sebuah undangan dari saku 
jaketnya. "Gue berharap kalian dateng," 


Leon mengangkat sebelas alisnya, "Mau nikah?" 


Zio mengangguk, "Gue gak ada maksud lain. Cuman anter 
itu aja." 


Leon mengangguk, "Calon istrinya gak ikut?" 
"Di luar, katanya gak mau ketemu kalian." jawab Zio. 


Leon dan Zeline mengernyit, heran dengan jawaban Zio. 
Zeline bertanya, "Kenapa gak mau?" 


Zio menggeleng, “Gak tau. Ya udah, gue pulang duluan. Gak 
perlu bawa hadiah juga gak papa, yang penting kalian 
dateng." 


Zeline mengangguk, dia ingin mengantar Zio keluar tapi 
tangannya di tahan oleh Zeline. "Biar aku aja." 


Zeline menggeleng, sampai kapanpun Leon tidak akan 
menyukai Zio walaupun dengan jelas kalau Zio akan 
menikah. 
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"Lepas! Gue gak mau nikah sama lo!" teriak Gladys, 
tubuhnya meronta. 


"Bisa gak sih nurut?! Lo emang gak tau terima kasih apa 
gimana?" 


Gladys memberontak, melakukan apapun agar cekalan 
tangannya terlepas. "Gue gak mau nikah sama lo, sampa 
kapan gak mau Zio!" 


Rasanya, Zio ingin menenggelamkan tubuh Gladys ke laut 
sekarang juga. Zio bertemu dengan Gladys itu waktu Gladys 
bertemu 8 tahun. Waktu itu, Gladys hanya gadis yatim piatu 
yang tidak memiliki apapun, bahkan dia selalu di bully 
karena tidak memiliki apapun. 


Zio yang waktu itu berumur 10 tahun meminta Gladys 
untuk ikut dengannya. Gladys yang memang mudah di tipu 
mau saja ikut dengan Zio. Zio benar benar memanjakan 
Gladys sampai Gladys berubah menjadi anak yang keras 
kepala. Apapun yang dia inginkan harus dia dapatkan. 


Dulu, Zio membiarkan Gladys bebas. Gladys memilih 
hidupnya sendiri, tidak di kekang oleh Zio. Tapi, semenjak 
lulus SMA, Zio berubah. Dia lebih kasar ke Gladys. Tidak 
membiarkan Gladys keluar dari apartemen. Zio sering 
membentak Gladys, bahkan waktu gadis itu berniat bunuh 
diri karena kekasihnya. 


Zio ingin tidak peduli, tapi melihat sifat keras kepala Gladys 
dan juga sifat pemberontaknya membuat Zio ingin memiliki 
Gladys walaupun dia sering berbuat kasar pada gadis itu. 
Dulu, tidak ada yang tau kalau Zio menyimpan Gladys 
untuk dirinya sendiri. 


Gladys menggigit tangan Zio dengan keras, cengkraman di 
tangannya terlepas. Gladys langsung berlari secepat yang ia 
bisa menjauhi Zio. Gladys tidak menyukai Zio sejak cowok 
itu lulus SMA. Zio yang awalnya memanjakannya sudah 
tidak ada lagi. 


Nekat, Gladys menghentikan sebuah mobil. Dia mengetuk 
kaca mobil itu dengan cepat. "Tolong, tolongin gue." 


Orang yang berada di dalam mobil itu mengernyit, dia 
menyuruh Gladys masuk lewat pintu sebelah. Gladys 
menurut, dia masuk lalu duduk. Dia menutup pintu mobil itu 
dengan cepat. "Boleh pergi sekarang? Ak-aku mau di culik." 


Tidak mungkin Gladys mengatakan hal yang sebenarnya. 
Orang yang berada di kursi kemudi itu mengernyit, lalu 
menuruti ucapan Gladys. 


"Lo kenapa?" 


Gladys menoleh, napasnya sudah tidak memburu. Gadis itu 
menggeleng, “Gak papa. Ada masalah sedikit." 


"Beneran?" tanyanya memastikan. 
"Iya, beneran." jawab Gladys sambil mengangguk. 


Keduanya diam, diam yang benar benar tidak nyaman untuk 
mereka. Gladys menoleh ke belakang, dia tidak melihat 
mobil Zio yang mengejarnya. Gladys menghembuskan 
napasnya lega. 


"Nama lo siapa?" tanya orang yang duduk di kursi kemudi. 
"Gladys," jawabnya singkat. Canggung juga rasanya. 
"Gue Sean," dia melirik Gladys. "Lo mau kemana?" 


Gladys mengigit ujung jarinya, tidak tau mau kemana. "Gak 
tau," 


"Lo gak punya tempat tinggal?" tanya Sean yang 
mendapatkan gelengan dari Gladys. "Lo ke apartemen gue 
aja. Lo gak sendirian kok di sana, ada temen gue." 


"Gak papa?" tanya Gladys tidak enak. 


"Gak papa, lagian temen gue cewek kok. Gue juga gak 
tinggal di sana." jawab Sean, dia menjalankan mobilnya 
menuju gedung apartemennya berada. "Gue hubungin 
temen gue dulu biar nyiapin kamar buat lo." 


"Makasih, maaf juga udah ngerepotin." ucap Gladys, dia 
tersenyum tipis. 


Sean mengangguk, dia mengambil ponselnya, 
menghubungi Erlina yang ia yakin kalau gadis itu berada di 
apartemennya sekarang. Gadis yang berstatus sebagai 
sahabatnya. Sahabat yang selalu saja memarahinya. 


"Sekali lagi makasih." ucap Gladys lagi ssbelum sambungan 
telpon Sean dan Erlina terhubung. 


Sean mengangguk sambil tersenyum membuat dua dimple 
nya terlihat. "Gak masalah juga." 


dak 


"Kak, ini mereka lagi gak buat konten YouTube kan? Ya kali 
aja," ucap Leon tidak percaya. Dia menatap undangan di 


tangannya, sudah dari siang dia meneliti undangan itu. 
Siapa tau namanya salah di cetak. "Yang satu tukang 
selingkuh, yang satu suka ngerusak hubungan orang lain." 


Zeline yang tengah memegang segelas susu terkekeh, 
keduanya tengah duduk di balkon kamarnya. Mereka tidak 
bisa duduk di atas tempat tidur karena ketiga anaknya tidur 
di kamar mereka. 


"Mereka emang cocok, Le. Gak usah heran lagi." ucap 
Zeline, dia meminum habis susu yang ia buat. 


Leon meletakkan undangan itu ke atas meja, dia menatap 
Zeline. "Sayang," 


Zeline melirik Leon, dia menaikkan sebelah alisnya. "Gak 
usah panggil sayang sayangan, gak cocok. Alay!" 


Leon terkekeh, memang benar dia tidak cocok memanggil 
Zeline dengan sebutan sayang. Leon sudah nyaman 
memanggil Zeline dengan sebutan kakak, kecuali jika 
sedang bersama anak anak. 


"Kenapa ketawa gitu?" tanya Zeline bingung. 


"Enggak, emang aneh ya aku manggilnya sayang?" tanya 
Leon yang langsung mendapatkan anggukan dari Zeline. 


"Aneh tau," Zeline mengernyit. 


Leon mengacak rambut Zeline lalu dia mengangkat tubuh 
istrinya itu ke pangkuannya. "Tidur yuk?" 


"Dimana? Kasurnya gak muat," Zeline terkekeh pelan. 


Leon mengangkat tubuh Zeline, dia masuk kedalam 
kamarnya, tidak lupa menutup pintu kamar balkonnya. 


"Tunggu dulu." 


Zeline di dudukkan di atas sofa yang ada di kamar mereka. 
Mata Zeline memperhatikan Leon yang tengah mengambil 
bantal dengan perlahan di atas tempat tidur. Leon tidak 
mau membuat ketiga anaknya terbangun. 


Setelah berhasil mengambilnya, Leon mengambil selimut 
yang ada di lemari. Zeline tersenyum, sepertinya mereka 
berdua akan tidur di atas sofa. 


"Ayo tidur," ajak Leon. Dia meletakkan bantal itu ke atas 
sofa. 


"Emang muat?" tanya Zeline ragu. 


"Di muat muat aja," jawab Leon. Dia menarik Zeline agar 
berbaring di atas sofa. Leon menutup tubuhnya dan juga 
Zeline dengan selimut. "Pelukannya jangan di lepasin, nanti 
kakak jatuh." 


Zeline terkekeh, dia semakin memeluk tubuh Leon. "Pinter 
banget modusnya." 


Leon terkekeh, dia mencium puncak kepala Zeline. “Gak 
modus." 


"Terus apa?" 

"Bukan apa apa." 

"Dih!" 

"Sekarang kakak tidur, ini udah malem. Pejemin matanya." 


"Iya ih! Bawel banget." 


Leon tersenyum, dia mengelus punggung Zeline dengan 
lembut. "Sealamat malam, kak." 


"Malam Leon." 

dak 
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Zeline membantu Thea menggunakan bajunya, gadis kecil 
itu belum bisa memakai baju sendiri. Harus di bantu oleh 
kedua orang tuanya. Zeline tersenyum, dia menarik kursi 
lalu mendudukkan Thea di atas kursi. 


"Nah, sekarang Thea mau rambutnya gimana?" tanya 
Zeline, dia sudah memegang sisir milik anak gadisnya itu. 


"Di iket aja," jawab Thea. Dia memperhatikan tubuhnya 
sendiri dari depan cermin. 


Zeline mengangguk mengerti, dia menyisir rambut Thea 
dengan perlahan. Dia membuka laci meja Thea, mengambil 
salah satu koleksi ikat rambut milik Thea. Zeline merapikan 
poni Thea, setelahnya dia tersenyum. 


"Nah sekarang, anak Mama udah cantik." puji Zeline, dia 
meletakkan sisir itu di tempatnya semula. "Ayo keluar, kita 
makan." 


Tangan kanan Thea menggenggam tangan kiri Zeline. 
"Mama, adek Thea kapan sampai?" 


Mendengar itu, rasanya Zeline ingin tertawa saja. Dia 
menunduk, menatap wajah polos anaknya. "Adek itu bukan 
beli." 


"Telus apa dong? Thea udah gak sabar ini mau main sama 
adek balu Thea," ucap Thea semangat. Apa Thea tidak sadar 
kalau dia itu habis kecelakaan? 


"Nanti ya, prosesnya lama. Itu juga gak tau jadi apa engga," 
Zeline tidak tau harus mengatakan apa pada anaknya itu. 
Susah juga menjelaskannya pada Thea. 


Zeline membantu Thea naik ke atas kursi. Perempuan itu 
tersenyum saat melihat kedua anaknya sudah duduk di 
kursi masing masing. Zeline mengelus kepala Mark dan Mars 
bergantian. 


"Kak, aku berangkat duluan ya. Ada kuis dadakan," ucap 
Leon saat dia sampai di ruang makan. 


"Gak punya waktu buat sarapan?" tanya Zeline, dia 
menatap wajah Leon lalu melihat apa yang Leon pakai. 


Leon menggeleng, dia mencium kening Zeline lalu di susul 
Mars dan Mark. Terakhir Thea, "Cepat sembuh anak Papa." 


Thea tertawa pelan, "Cepet kasih adek Papa." 


Leon terkekeh, sedangkan Zeline menggeleng. Ketiga 
anaknya melambaikan tangan. "Dadah Papa," 


Leon melakukan hal yang sama, dia melambai ke arah tiga 
anaknya. "Dadah.." 


Zeline tersenyum, dia mengambilkan makanan untuk anak 
anaknya. Zeline hanya berpikir, kehidupan pernikahannya 
bukan seperti orang orang. Dia seperti tinggal bersama 
adiknya dan suaminya tengah pergi jauh. Tapi, melihat 3 
keturunan Leon membuat Zeline berpikir ulang, "Tetap aja 
dia remaja berusia 20 tahun." 
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Pukul 5 sore, Leon baru saja menyelesaikan kuliahnya. 
Cowok itu meletakkan kepalanya di atas meja kelasnya, 


masih enggan untuk beranjak keluar lalu pulang. 


"Lo gak pulang? Udah sore ini," ucap Bastian. Dia 
menggoyangkan tubuh Leon. "Di cariin istri lo nanti." 


"Istri gue pasti bosen karena di rumah terus," gumam Leon. 
Dia mengangkat kepalanya lalu bangkit. Keduanya berjalan 
kelur. "Kenapa juga kita yang baru semester dua udah 
banyak tugas?" 


Bastian meletakkan lengannya di pundak Leon. "Calon 
Dokter, belum lagi nanti praktek. Makin sering lo ninggalin 
istri dan anak anak lo nanti." 


Leon menoleh, benar juga. "Iya sih, tapi gak biasa aja gue 
jauh jauh dari kak Zeline." 


“Gitu aja lo ngeluh, gimana nanti kalo lo udah bener bener 
jadi Dokter?" tanya Bastian mencibir. 


Leon terkekeh, ponselnya yang ia pegang bergetar. Leon 
menatapnya, dia tersenyum saat melihat nama istrinya 
terpampang di layar ponselnya. Leon mengangkatnya. 


"Hallo?" 
"Papa, kapan pulang?!" 


Leon menjauhkan ponselnya saat mendengar teriakan 
putrinya. Leon melirik Bastian yang terkekeh pelan. 


"Ini Papa mau pulang, sayang. Sabar ya?" 
"Lama banget, Mama kangen katanya." 
"Beneran?" 


"Iya Papa, tanya aja kakak. Iya gak kak?" 


"Iya, Pa, Mama katanya tadi kangen gara gara Papa gak 
pulang pulang." 


Leon terkekeh, dia bisa membayangkan ekspresi istrinya 
sekarang. 


"Ya udah Papa pulang sekarang." 

"Beli jajan Papa," 

"Mau apa?" 

"Apa aja." 

"Mau coklat Pah," 

"Papa, es klim!" 

Leon terkekeh mendengar ucapan anak bungsunya. 
"Ya udah, tunggu ya." 


Sambungan terputus, Leon menggeleng, dia memasukkan 
ponselnya ke saku celana yang di pakai. 


"Nikah muda enak gak sih?" tanya Bastian, dia melirik 
kearah Leon. 


"Kalo di jalaninnya ikhlas mah ya enak enak aja," jawab 
Leon. "Kenapa? Lo mau nikah juga?" 


Bastian menggeleng, "Enggak. Gue masih mau nongkrong 
sama temen." 


"Gue dari umur 16 tahun loh, Bas. Lo umur sekarang masih 
nongkrong gak jelas bukannya nyiapin masa depan." Leon 
membuka pintu mobilnya yang bersebelahan tepat di 


sebelah Bastian. Dia melempar tas miliknya, "Untung lo mau 
jadi Dokter ya." 


"Gak menjamin juga sih," ucap Bastian. Dia menyenderkan 
punggungnya ke mobil miliknya. "Gak ada yang tau masa 
depan gimana." 


Leon mengangguk membenarkan. "Ya udahlah, gue pulang 
duluan." 


Bastian mengangguk, membiarkan Leon pergi lebih dulu. 
Sepertinya, ucapan Leon mempengaruhi otaknya. 
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"Cium dulu nanti di kasih." ucap Leon saat dia sampai di 
rumah dan langsung di sambut oleh ke tiga anaknya yang 
berdiri di balik pintu. 


Leon berjongkok di depan ke tiga anaknya. Mars mencium 
pipi Kanan Leon, Mars mencium pipi kiri Leon sedangakn 
Thea mencium kedua pipi Leon bergantian. Leon tersenyum, 
dia mengangkat sebungkus plasti berlogo itu lalu menyuruh 
anaknya masuk. 


"Mama di mana?" tanya Leon, dia meletakkan plastik itu ke 
atas meja ruang keluarga. 


Mars langsung membongkar isi plastik itu, mengeluarkan 
makanan ringan yang di beli oleh Leon. 


"Mama di kamar, gak tau lagi ngapain." jawab Mars, dia 
mengambil sebungkus snack. 


"Papa gak bisa buka." Thea memberikan sebungkus coklat 
ke Leon, "Tolong bantuin, Pah." 


Leon menerimanya, dia membuka bungkus itu. "Thea udah 
minum obat?" 


"Udah." jawabnya, Thea yang memakai baju tidur 
bergambar animasi kucing itu terlihat menggemaskan. 
"Makasih Papa." 


Leon tersenyum, dia memperhatikan Mark yang tengah 
mencoba membuka bungkus es krim. Leon menuruti ucapan 
Mark untuk membelikannya es krim agar anaknya itu tidak 
stress. 


Mark begitu fokus dengan kegiatannya, tangan mungilnya 
mencoba membuka bungkus es krim. Pipinya 
menggembung lucu karena belum bisa membukanya. 


"Mau Papa bantu?" tanya Leon pada Mark. 


Mark menggeleng, tapi dia melangkah mendekat ke arah 
Leon. Kedua tangannya masih berusaha membuka bungkus 
es krim. Wajahnya memerah karena tidak bisa 
melakukannya. 


"Huwa!" Mark menangis, "Papa." 


Leon terkekeh, dia menerima es krim yang di sodorkan oleh 
Mark. Membantu pekerjaan si kecil itu. "Tadi ditawarin gak 
mau." 


Bibir Mark mengerucut dan sedikit bergetar. Anak itu 
menatap Papa nya dengan kedua mata penuh air mata. 
Leon tertawa, dia memberikan es krim yang sudah di buka 
itu. Dia menghapus air mata Mark. 


"Udah ya, jangan nangis. Es krimnya udah di buka." ucap 
Leon, menahan gemas. 


"Gak mau! Thea mau ini, kakak yang lain aja." ucap Thea, 
mempertahankan snack yang ia inginkan. Memeluknya 
dengan erat. 


"Kakak mau yang ini, Thea yang lain aja." Mars mencoba 
merebut sebungkus snack yang di peluk oleh Thea. 


"Ih! Gak mau, kakak yang lain aja. Thea mau yang ini." Thea 
berlari, menghindari Mars yang mengejarnya. 


"Thea, kakak mau yang itu!" teriak Mark. 
"Gak mau!" balas Thea sambil berteriak juga. 


Zeline yang baru saja turun dari lantai dua terhenti, dia 
menghalangi tubuh Thea. "Thea, tangan kamu belum 
sembuh, jangan lari lari." 


"Kakak, Mah. Thea mau yang ini, gak mau yang lain." 
adunya, Dia berlindung di balik kaki Mama nya. 


"Thea udah buka satu, Mama, tapi Thea gak makan. Mars 
mau itu." tunjuk Mars pada makanan ringan yang di peluk 
oleh Thea. 


Leon bangkit, dia berjalan mendekat. "Beli yang baru aja." 
"Gak mau, Papa, mau itu." Mars menunjuk Thea lagi. 


"Gak mau, ini punya Thea." Thea semakin memeluk erat 
snack nya. 


"Kakak minta." ucap Mars, dia mengulurkan kedua 
tangannya ke arah Thea. 


Leon menatap putrinya, tangan kanannya mengelus kepala 
Mars. "Kakaknya gak di kasih?" 


Zeline tersenyum, dia mendorong Thea agar berdiri 
berhadapan dengan Mars. "Kasih dong, kan kakak adek." 


Thea menatap kedua orang tuanya bergantian, keduanya 
tersenyum. Thea menatap Mars, dia mengerucutkan 
bibirnya lalu memgangguk. "Ya udah deh. Kakak boleh 
minta." 


Zeline tersenyum, dia mengelus kepala Thea. "Bagus." 


Kepala empat orang itu menoleh saat mendengar benda 
jatuh. Mata mereka memperhatikan Mark yang terlihat 
kesulitan membawa makanan ringannya. Tangan mungilnya 
mengambil snack yang tadi jatuh walaupun ujungnya 
semua snack yang ia pegang terjatuh semua. Setelah 
sedikit berjuang, Mark bisa memeluk semua jajan miliknya. 


Mark membawa dua makanan ringan berukuran sedang, lalu 
dua susu kotak dan juga es krim miliknya yang sudah 
mencair. Mark memeluknya, berusaha agar jajan itu tidak 
jatuh. 


"Yah di bawa Mark semua." ucap Leon geli, dia menatap 
ekspresi kedua anaknya. 


Mata kedua anaknya berkaca kaca, bibirnya bergetar. 
"Papa!" 
"Mama!" 


Zeline dan Leon tertawa, mereka berdua mengangkat si 
kembar ke gendongan mereka. 


"Gak papa, nanti beli lagi." bujuk Zeline, "Jangan nangis 
ya?" 


"Mark jahat." 


Update lagi karena gak tau mau ngapain 
Aku sejujurnya gak terlalu bisa buat adegan 
keluarga, susah aja gitu. Gak nyaman 


Yok keluarga Zidni nya 


(Yang mau jadi istrinya Sean siapa? Kasian, jomblo 
terus) 


Season 212 


Part 12. Lagi 


Leon membuka bungkus oreo berukuran besar yang dia beli 
dengan diam diam. Leon menoleh, menatap Zeline yang 
tengah melakukan sesuatu pada ponselnya. Matanya melirik 
kearah layar ponselnya, "Lagi ngapain kak?" 


"Buat status." jawab Zeline singkat, dia tersenyum saat 
postingannya terkirim. "Biar aja si Gladys makin panas." 


"Gladys? Emang kenapa dia?" tanya Leon bingung. 


"Nge-dm kamu terus, kesel aku lama lama bacanya." jawab 
Zeline kesal. 


"Kenapa gak di blok aja?" tanya Leon, dia memakan satu 
oreo yang ia ambil. 


"Biarin aja, biar dia makin kesel." Zeline tersenyum, senyum 
yang terlihat sinis. "Salah sendiri cari lawan yang salah." 


Leon terkekeh, dia menarik leher Zeline lalu memasukkan 
satu oreo kedalam mulut Zeline. "Gemes banget, pen 
makan." 


Zeline menggerutu, dia menjauhkan tangan Leon, 
mengunyah oreo yang di masukkan kedalam mulutnya 
dengan paksa. "Nyebelin banget. Sana jauh-jauh!" 


"Marah?" tanya Leon sambil terkekeh. 
"Enggak!" jawab Zeline ketus. 


"Terus kenapa?" 


"Benci!" 


"Beneran? Sayang loh benci sama aku. Aku banyak yang 
ngantri buat jadi istri kedua. Aku--" 


Bugh! 


"Ugh! Nyebelin! Sana pergi!" usir Zeline setelah dia 
memukul tubuh Leon menggunakan bantal. 


Leon terkekeh, dia mengambil oreo lalu memakannya. 
Matanya memperhatikan wajah Zeline yang memerah 
dengan mata berkaca-kaca. Bibir perempuan itu bergetar. 


Kepala Leon menggeleng, dia meletakkan oreo itu ke atas 
nakas. Tubuhnya mendekat kearah Zeline, kedua tangannya 
yang akan menyentuh wajah Zeline langsung di tepis oleh 
sang istri. 


"Aku becanda kak, gak beneran. Ya kali aja aku tinggalin 
kakak." ucap Leon, dia tersenyum. 


"Nyebelin! Sana pergi!" usir Zeline, dia menendang kaki 
Leon. 


Leon kembali terkekeh, "Yakin mau aku pergi? Ya udah aku 
pergi." 


Leon bangkit, baru berdiri di atas lantai kamarnya, kedua 
tangan Zeline sudah melingkar di perutnya. 


"Jangan pergi." 
"Katanya tadi suruh pergi?" tanya Leon bingung. 


"Gak peka!" 


Leon tertawa, dia membalik tubuhnya membuat wajah 
Zeline tenggelam di perutnya. Kepala Leon menunduk, 
kedua tangannya menyentuh rambut Zeline, 
memainkannya. 


"Gak marah lagi?" tanya Leon yang mendapatkan gelengan 
dari Zeline. "Ya udah lepas dulu." 


Zeline menggeleng ribut, dia semakin memeluk erat 
pinggang Leon. “Gak mau, nanti kamu pergi." 


"Enggak, aku gak akan pergi kak." jawab Leon, dia 
tersenyum geli. 


Kepala Zeline mendongak, menatap wajah Leon. "Beneran 
gak akan pergi?" 


"Iya," Leon mengangguk. 


Zeline mengerjap lucu, dia melepaskan pelukannya lalu 
bergeser membiarkan Leon kembali duduk di atas tempat 
tidur. Zeline merebahkan tubuhnya, dia menjadikan paha 
Leon sebagai bantalannya. 


Leon mengernyit, bingung dengan Zeline. "Kenapa?" 
"Kenapa apanya?" 

"Kenapa jadi manja?" 

"Enggak," Zeline menggeleng. "Aku gak manja." 


Leon tersenyum, dia menekan hidung Zeline menggunakan 
jari telunjuknya. "Kakak jadi manja," 


"Aku gak manja Leon." bantah Zeline, dia menatap Leon 
yang mengambil oreo nya. "Minta." 


Leon mengigit setengah oreo nya, lalu dia memasukkan 
setengahnya lagi ke dalam mulut Zeline. "Tumben mau?" 


"Biasanya juga mau. Emang gak suka nyadar kamu ini." 
Leon terkekeh mendengarnya. 


"Kakak jadi suka ngegas," ucap Leon. 


Zeline tidak menjawab, dia memperhatikan kedua mata 
Leon dengan intens. Leon yang di tatap seperti itu 
mengernyit, dia kembali memakan oreonya. 


"Kenapa liatin aku sampe segitunya?" tanya Leon bingung. 


Zeline menggeleng, dia menatap jam yang ada di atas 
nakas. Pukul 23.32. Belum terlalu malam. Zeline berkedip 
satu kali, "Le, kalo di liat liat, kamu emang kelewat ganteng 
ya? Pantes banyak yang suka," 


"Dih? Baru nyadar?" tanya Leon, dia mengangkat sebelah 
alisnya. 


Zeline bangkit, dia berdiri menggunakan lututnya. Kedua 
tangannya langsung menangkup wajah Leon. "Jangan 
ganteng ganteng, banyak yang suka. Aku gak mau." 


Leon terkekeh, dia menjauhkan tangan Zeline. Wajahnya 
mendekat, mencium bibir Zeline singkat. "Suka sama orang 
mah sah-sah aja, gak ada yang ngelarang juga." 


"Tapi--" 


"Gak ada tapi tapian." potong Leon, "Yang jelas, aku 
sukanya suma kak Zeline doang. Gak ada yang lain." 


Leon menyentuh dada Zeline menggunakan jarinya, dia 
tersenyum. "Inget kata kataku, dan simpen baik baik. Aku 


gak bakalan tinggalin kakak, percaya sama aku." 


dak 


Leon mendudukkan tubuhnya di sofa, dia membuka 
ponselnya, bermain game online adalah pilihannya 
sekarang. Hanya butuh beberapa menit saja, Leon sudah 
fokus dengan game nya. 


Si kecil Mark berlari ke sofa belakang yang di duduki oleh 
Leon. Kedua tangan mungilnya memegang senderan sofa. 
Mark tengah melakukan definisi menyusahkan diri sendiri. 


Mark mencoba mengangkat tubuhnya, berkali kali dia gagal 
sampai jatuh terduduk di atas lantai. Bocah laki laki itu 
sedikit melompat sampai setengah tubuhnya berhasil naik. 
Mark mengangkat kaki kanannya membuat tubuh kecilnya 
terjatuh ke atas sofa. 


Leon tidak menyadarinya, dia terlalu fokus dengan game 
online nya. 


Mark mengangkat tangan kanan Leon membuat Leon juga 
mengangkat tangan kirinya. "Papa!" 


Leon meliriknya, dia membiarkan tubuh kecil Mark duduk di 
pangkuannya. Mereka saling berhadapan, Mark yang fokus 
dengan wajah Papa nya sedangkan Leon fokus dengan layar 
ponselnya. 


Mark sedikit berdiri membuat pandangan Leon ke layar 
ponselnya terhalangi. Leon mencoba menghindar, tapi Mark 
terus saja mengikuti gerakan tubuhnya. 


Leon menghela napas, dia menatap putra bungsunya. 
"Kenapa? Mark mau apa?" 


"Mama," 

"Mama?" beo Leon, "Mama di atas." 
Mark menggeleng, “Gak ada." 
"Terus kemana?" 

"Gak tau." 


Leon menghela napas, dia mematikan ponselnya lalu 
memasukkan ponsel itu ke saku celana pendek yang di 
pakai. Leon mengangkat tubuh Mark ke gendongannya. 


"Kita cari Mama mau?" tanya Leon, Mark mengangguk. 
Mark memeluk leher Leon dengan erat. "Papa," 


"Kenapa?" tanya Leon, dia menutup pintu rumahnya lalu 
berjalan menjauh, membuka gerbang lalu keluar. Dia 
menoleh ke kanan dan kekiri, siapa tau dia melihat istri dan 
anak kembarnya. 


Mark memukul pelan pipi Leon, "Itu Mama." 


Leon menoleh, melihat ke arah yang di tunjuk oleh Mark. 
Leon tersenyum, dia berjalan ke arah Zeline. 


"Papa, mau itu!" Mark menunjuk penjual es krim yang 
kebetulan lewat. 


Leon menggeleng, "Enggak. Itu gak sehat, nanti gigi Mark 
bisa sakit." 


"Mau itu Papa," rengek Mark. Dia memberontak di 
gendongan Leon. 


Leon menggeleng, dia kembali berjalan kearah Zeline. "Itu 
Mama bawa susu." 


Zeline yang mendengar suara suaminya menoleh, dia 
tersenyum, merentangkan kedua tangannya untuk 
menerima Mark dari Leon. 


"Si kembar mana?" tanya Leon setelah dia memberikan Mark 
ke Zeline. 


"Di sana," Zeline menunjuk ke arah si kembar yang tengah 
bermain dengan anak seumurannya. "Mau di bawa 
kemana?" 


"Gak kemana mana, tanya aja." jawab Leon, dia mengusap 
rambut Mark yang duduk di pangkuan Zeline. Sibuk dengan 
susu kotak miliknya. 


"Kamu--" 


"Bentar kak," Leon memotong saat dia merasakan getaran di 
saku celananya. Leon mengernyit, tumben kakaknya 
menelpon. 


"Zeline, enak gak sih nikah muda?" tanya perempuan lain 
yang memang seumuran dengan Zeline. 


Zeline menoleh, dia menatap tiga perempuan yang tadi 
mengobrol dengannya. "Kalo di nikmatin gak gak buat 
beban, enak aja sih." 


"Enaknya gimana? Gue yang cuman ngurus keponakan aja 
kadang sering ngeluh. Lah elo, udah ngurus rumah tangga." 
ucap Vera, dia membuka bungkus kuaci yang baru. 


"Iya ya? Gak capek? Di rumah lo kan gak ada pembantu," 
ucap Bella bingung. 


"Kalo liatnya dari satu sisi aja emang capek," jawab Zeline. 
Dia mendudukkan tubuh Zeline di kursi sebelahnya. "Kalian 
masih suka main, jadinya gitu." 


Ketiga perempuan itu terkekeh, membenarkan ucapan 
Zeline. Ica berucap, "Capek banget ya pasti ngurus anak 
sekecil Mark? Apalagi si kembar juga aktif banget." 


"Masih ada Leon yang bantu, capeknya di bagi," Bella 
melanjutkan. 


"Oh ya, Zel, suami lo kan ganteng tuh, gak ada apa cewek 
yang naksir suami lo itu?" tanya Ica, dia menatap Zeline 
serius. 


"Kalo naksir mah banyak," jawab Zeline. 


"Lo gak takut Leon pindah hati?" Zeline mengernyit 
mendengar ucapan Vera. 


Zeline menggeleng, "Gue percaya sama Leon. Dia gak 
bakalan ngelakuin itu." 


"Lo--" 


"Kak, aku pulang dulu, ada kak Sean di rumah." ujar Leon 
memotong ucapan Bella. 


Zeline mengangguk, "Aku ikut pulang?" 


"Gak usah, di sini aja. Lagian aku mau war sama kak Sean." 
Leon tersenyum, dia mengusap rambut Zeline lalu Mark. 
Setelahnya itu berjalan sedikit berlari ke rumahnya. 


Ketiga teman Zeline menatap punggung Leon, "Dia emang 
cowok idaman sih. Pantes aja banyak yang suka." 


Zeline terkekeh, "Jangan suka!" 


"Enggak lah! Kita masih waras buat enggak suka sama 
suami orang." 


kkk 


"Nyatanya lo suka suami orang anjir!" 


Leon yang akan membuka pintu terhenti, dia paham betul 
suara itu. Leon mengernyit, siapa yang menyukai suami 
orang? 


"Papa!" 


Leon menoleh, dia melihat si kembar berlari kearahnya. "Kok 
pulang? Mama mana?" 


"Itu di belakang," jawab Mark. 


Leon menatap ke arah belakang si kembar, memang benar 
Zeline berjalan menyusul dirinya. 


"Si kembar ngejar, ya udah aku sama Mark ikut pulang 
juga." jelas Zeline, dia menerima susu kotak yang sudah 
kosong itu lalu membuangnya ke tempat sampah. "Terus 
ini? Satu mobil siapa? Keknya bukan punya kak Sean deh." 


Leon mengernyit, baru sadar kalau mobil itu bukan milik 
kakaknya. Leon menggeleng, dia membuka pintu, menyuruh 
anak kembarnya masuk terlebih dahulu. 


Zeline dan Leon saling menatap, keduanya berjalan masuk. 
Melihat tiga orang yang berada di ruang tamu membuat 
Zeline langsung menurunkan Mark dari gendongannya. Dia 
menyuruh si kembar agar membawa adik mereka ke lantai 
dua. 


"Lo juga Sean! Kenapa lo mau mau aja nolong nih cabe 
cabean?" tanya Erlina kesal, napasnya memburu. 


"Mana gue tau dia maksa maksa adek gue." jawab Sean 
santai. 


Erlina memutar bola matanya, kesal mendengar jawaban 
Sean yang kelewat santai. "Sean, dia adik lo. Adik satu 
satunya lo. Kalo gue jadi lo, gue bakalan bunuh nih pelakor 
sekarang juga." 


Gladya menepis tangan Erlina yang menunjuknya. "Lo--" 
ucapan Gladys terhenti saat melihat pujaan hatinya datang. 
Dia bangkit, berlari kearah Leon. "LEON!" 


Zeline mendengus, dia berdiri di depan Leon, menghalangi 
Gladys. "Mau apa lo hah?!" 


"Apaan sih?! Minggir!" Gladys mencoba mendorong tubuh 
Zeline menjauh, tapi tidak berhasil. "Lo tuh ganggu banget 
sih?! Mending pergi aja sono!" 


"Dih?" Zeline mengernyit bingung, "Lo yang harusnya pergi. 
Gak ada yang mau lo di sini." 


Erlina memukul kepala Sean, Sean mengaduh. "Sakit bego!" 


"Sakit bego!" Erlina mengikuti ucapan Sean di selingi 
dengan menye-menye ala dirinya. "Liat sendiri kan?! Gue 
udah bilang sejak awal, Gladys tuh cewek yang ngejar 
ngejar Leon. Makanya, jadi kakak itu perhatian dikit." 


Sean berdecak, tidak menjawab ucapan Erlina. Sejujurnya, 
Sean juga merasa bersalah juga. Jika dia tidak menolong 
Gladys, mungkin Leon dan Zeline tidak akan di ganggu oleh 
gadis gila itu. 


"Pergi aja sana!" usir Zeline, dia menatap tidak suka pada 
Gladys. 


"Lo yang seharusnya pergi, kenapa juga masih deket deket 
Leon! Leon tuh gak cocok sama lo!" balas Gladys sewot. 


Zeline kembali berdecak, "Lo tuh gak punya urat malu apa 
gimana? Leon udah punya istri, udah punya istri!" Zeline 
menekan kalimat terakhirnya. "Otak lo tinggal se sendok teh 
apa gimana?" 


Gladys menatap Zeline tidak suka, "Lo yang gak punya urat 
malu. Lo tuh--" 


"Lo tuh emang udah gila ya?" Zeline tersenyum sinis, dia 
melipat kedua tangannya di depan dada. "Jadi manusia kok 
gak ada akhlaknya sama sekali." 


Gladys menatap Leon, dan lagi, dia melihat tatapan lain di 
kedua mata Leon. Tatapan yang membuat bulu kuduk 
Gladys berdiri. Leon terlihat berbeda. 


"Males gue debat sama cewek keras kepala kek lo." Zeline 
mengambil ponselnya, menghubungi Zio. "Mending, lo 
pulang dan istirahat. Gue ragu, setelah ini lo bakalan masih 
hidup." 

Gak kesel banget kan? 


Btw..kangen gak aku baru update setelah seharian 
Biasanya dua kali, tapi ini sekali karena mau tes juga 


Semangat buat kalian 
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Part 13. Double 
"Kak, jangan!" 


Teriakan itu membuat tubuh Zeline yang tengah tertidur 
terlonjak kaget. Napas Zeline memburu, keringat muncul di 
kening dan lehernya. 


"Le, aku--" 


Ucapan Zeline terhenti saat dia tidak melihat siapapun di 
sebelahnya. Zeline langsung bangkit, dia berjalan kearah 
kamar mandi. Kosong, tidak ada Leon. Zeline keluar kamar, 
mencari di setiap ruangan yang ada di rumahnya. 


Tidak ada, Leon tidak ada di manapun. 


Sial. Zeline memaki di dalam hatinya, perempuan itu berlari 
menaiki tangga. Lalu masuk kedalam kamarnya kembali, 
hatinya benar benar tidak tenang. Dia bingung, di mana 
Leon sekarang. 


"Akh!" Zeline berteriak saat kepalanya tiba tiba saja terasa 
sangat sakit. 


Tangan kanan Zeline memegang tembok, mencoba 
mempertahankan tubuhnya agar tidak terjatuh. 
"Kenapa..sakit sekali?" 


Ingatan Lily berputar acak di kepala Zeline, terlihat sangat 
cepat membuat kepalanya terasa sakit. Zeline tidak dapat 
menahan tubuhnya, dia jatuh terduduk. Kedua tangannya 
memegang kepalanya sendiri. Sakit sekali, apa seperti ini 
jika ingatan Zaron masuk ke dalam otak Leon? 


"Kenapa kakak gak berubah?" 
"Kak, aku lelah." 

"Kak Zaron, aku suka kakak." 
"Kak, kenalan mau gak?" 
"Kak, jangan lakuin itu!" 


"Argh!" Zeline berteriak keras, mencoba menahan dirinya 
agar tidak di kuasi oleh Lily. 


Demi apapun, ini sangat sakit. "Enggak! Jangan, aku 
mohon." 


Tubuh Zeline perlahan bangun, menahan rasa sakit di 
kepalanya. Zeline berkali kali memanggil nama lengkapnya 
sendiri. 


Kepala Zeline menggeleng, menahan pandangannya agar 
tidak berubah. Zeline kembali jatuh terduduk di lantai, 
kedua tangannya meremas rambutnya sendiri. 


Napas Zeline memburu, dia perlahan mendongak, menatap 
lurus kedepan. "Leon, di manapun kamu sekarang, jangan 
lakuin itu." 


Pandangan Zeline memburam, telinganya berdengung. 
Hanya butuh beberapa detik saja sampai Zeline kehilangan 
kesadarannya. 


dak 


Gladys meringsut mundur menuju pojok ruangan, matanya 
menatap takut pada laki laki yang 2 minggu ini ia kejar. 
Takut. Perasaan yang benar benar mendominasi hatinya. 
Tubuhnya bergetar hebat. 


"Leon," 


Gladya tidak dapat melanjutkan ucapannya. 
Tenggorokannya terasa sakit dan lidahnya kelu. Gladys tau 
betul, di depannya ini bukanlah Leon. Tatapannya berbeda 
dan juga, aura yang di keluarkan Leon tidak sama seperti 
sebelumnya. 


Leon tertawa, ah tidak! Lebih tepatnya, jiwa Zaron yang 
tertawa. Zaron berhasil menguasai tubuh Leon sekarang. 
Zaron sudah terlalu muak dengan Gladys. Gladys sudah 
membuat Lily merasa cemas berlebihan. Bersedih setiap 
malam walaupun tidak ada seorang pun yang tau. 


"Kenapa berhenti? Gak mau di lanjutin?" suara Leon lebih 
berat karenaa efek suara Zaron juga. "Lo tau gak apa 
masalah lo?" 


Kepala Gladys menggeleng, dia tidak tau apa masalahnya 
dengan Leon. Gladys rasa, dia tidak memiliki masalah 
apapun. 


Gladys benar kan? 


Leon kembali tertawa, hanya sebentar lalu tergantian 
dengan seringaian yang terlihat menyeramkan bagi Gladys. 
Tangan kiri Leon terangkat, dia mencengkram dagu Gladys 
dengan keras membuat Gladys meringis sakit. 


"Cewek gak tau diri!" cibir Leon, dia menatap tajam kedua 
mata Zeline. "Gak tau terima kasih!" 


Gladys mencoba menjauhkan tangan Leon dari wajahnya, 
tapi tidak berhasil. Leon terlalu erat mencengkram dagunya. 
"Sakit," 


Leon tersenyum sinis, dia mengeluarkan sesuatu dari saku 
jaketnya. Leon menunjukkan pistol itu ke Gladys, "Ini kalo 
nembus pala lo, langsung mati lo." 


Gladys menggeleng, dia menangis, mencoba memberontak 
walaupun hasilnya nihil. 


Leon bangkit berdiri, dia meletakkan ujung pistol itu ke 
kening Gladys. "Kalo lo bergerak sedikit aja, peluru ini 
nembus ke kepala lo." 


Tubuh Gladys benar benar kaku, dia tidak dapat melakukan 
apapun. 


"Gue muak sama lo, gue muak waktu gue gak bisa berbuat 
apa apa. Gue muak waktu lo mau rebut Leon dari Zeline. 
Gue muak liat lo yang murahan!" cibir Zaron, Leon benar 
benar sudah ridak ada. Zaron benar benar mengambil alih 
tubuh Leon. "Pihak ketiga harus mati." 


Zaron menarik pelan pelatuk pistolnya, Gladys semakin 
menangis walaupun dia menahan suaranya agar tidak 
keluar. 


"Kak, jangan!" 


Suara Lily menggema di otak Zaron, laki laki itu sempat 
tertegun sebentar lalu kembali sadar. Dia harus 
menyelesaikan masalahnya. 


Zaron menatap Gladys dengan tatapan membunuh, "Gak 
ada kata kata lain?" 


Gladys memejamkan matanya erat erat. Gladys tidak mau 
mati sekarang. 


"Ya udah, gue bunuh aja." ucap Zaron santai. 


"Kak, jangan lakuin itu!" 


Suara Lily kembali muncul di otaknya. Suaranya terdengar 
sangat keras. Zaron mengerjap, dia merindukan pemilik 
suara itu. 


"Bunuh aja cepetan! Gue juga muak sama dia." ucapan 
seseorang terdengar. 


Zio, laki laki itu juga membatalkan pernikahannya. Zio tidak 
peduli, yang penting kekesalannya pada Gladys hilang. 


Zaron kembali menatap Gladys, cowok itu menyeringai. 
"Selamat tid--" 


"Leon, di manapun kamu sekarang, tolong jangan lakuin 
itu." 


Sekarang suara Zeline menggema di kepalanya. Zaron 
menjatuhkan pistol itu membuat Gladys langsung bangkit 
dan menjauhinya. 


Kepalanya terasa sangat sakit, bahkan untuk tetap berdiri 
saja rasanya tidak bisa. 


Zio yang melihatnya berdecak, dia mengambil pistol itu lalu 
mengarahkannya ke Gladys yang tengah mencoba mencari 
perlindungan. 


"Selama ini gue baik sama lo, tapi balasannya gak ada. Ya 
udah, gue bunuh lo aja sebagai balasannya." ucap Zio 
santai. 


Dor! 


Leon mendongak saat mendengar suara tembakan, 
napasnya terlihat memburu dengan keringat yang 


membasahi lehernya. Mata Leon menatap kearah Gladys 
yang tergeletak di atas lantai dengan darah yang merembes 
keluar dari perutnya. 


Leon menoleh, menatap Zio dengan bingung. "Dia kenapa?" 


akakok 


"Dia hamil, selamat ya, kamu bakalan jadi Ayah lagi." 


Leon tersenyum lebar mendengarnya, walaupun dia tadi 
sempat panik karena sampai di rumah melihat Zeline yang 
jatuh tidak sadarkan diri. Anak anak tidak mendengarnya 
karena kamar mereka kedap suara. 


Malam malam, Leon terpaksa memanggil Dokter pribadi 
keluarganya. Walaupun dia sempat di marahi oleh Rio 
karena mengganggunya tengah malam. 


"Kamu itu calon Dokter loh, kenapa butuh aku?" tanya Rio 
sambil merapikan tas miliknya. 


"Aku panik banget, sampe lupa." Leon nyengir membuat Rio 
yang melihatnya menggeleng. 


"Ya sudah, aku pulang duluan. Jaga baik baik, tau kan 
kondisi ibu hamil di minggu minggu pertama?" tanya Rio, 
dia menatap Leon. 


Leon mengangguk, "Tau. Maaf udah ngerepotin." 


"Tenang saja, sudah tugasku. Aku pergi dulu." Leon 
mengangguk, dia membiarkan Rio pergi. 


Leon berjalan mendekati Zeline yang terbaring di atas 
tempat tidur. Leon tersenyum, dia mengecup kening Zeline 
dengan lembut. Tangan kirinya mengelus perut Zeline 


dengan lembut. "Baik baik di sana, jangan nyusahin Mama, 
oke." 


Leon tersenyum, rasanya bahagia sekali. 


xX 
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Zeline mengerang kesal saat mendengar ponselnya terus 
saja berbunyi. Siapa yang mengganggunya di pagi pagi 
seperti ini? 


Perempuan itu bangkit dengan perlahan, dia memegangi 
kepalanya yang terasa sedikit pusing. 


Saat merasakan perutnya terasa mual, Zeline langsung 
berlari ke arah kamar mandi. Dia memuntahkan isi perutnya 
ke wastafel, tidak ada apapun yang keluar. Sepertinya 
Zeline tau apa yang terjadi. 


Zeline tersenyum, dia mengangkat piyama yang di pakai, 
sebelah tangannya mengelus perutnya sendiri. 
"Kecebongnya Leon muncul lagi." 


Leon datang, dia langsung mencium kening Zeline dengan 
lembut. Zeline tersenyum, dia kembali menurunkan 
piyamanya. "Udah di cek?" 


"Udah," Leon mengangguk. "Kalo kurang yakin, kita bisa ke 
rumah sakit sekarang." 


"Enggak mau!" Zeline menggeleng, dia menyalakan kran air 
untuk mencuci wajahnya. "Kamu yang ngecek sendiri, apa 
Dokter Rio?" 


"Dokter Rio yang ngecek, semalem aku kalut, gak mikir aku 
calon Dokter." Zeline terkekeh mendengar jawaban Leon. 


Zeline menatap wajah Leon yang berdiri di belakangnya 
dengan sorot mata yang tidak bisa Leon artikan. 


"Kenapa?" tanya Leon, kedua tangannya masuk kedalam 
piyama Zeline, mengelus perutnya yang masih rata. 


"Semalem kemana?" tanya Zeline, dia berkedip satu kali. 


Leon yang mendengarnya menggeleng, "Gak tau. Aku 
ingetnya waktu liat Gladys di tembak mati sama Zio. 
Sebelumnya aku gak tau ngapain, ingatan ku terpotong gitu 
aja." 


Zeline yang mendengarnya mengangguk mengerti, wajar 
saja jika tubihnya di ambil alih, maka baik Zeline ataupun 
Leon tidak akan mengingat apapun. 


"Anak anak gimana? Udah makan?" tanya Zeline, "Aku 
bangun kesiangan." 


"Udah, mereka mandi aja udah walaupun aku kerepotan 
waktu mandiin Mark. Rewel banget," keluh Leon. Leon 
memang paling menghindari memandikan Mark, anak 
bungsunya itu tidak bisa diam saat mandi. 


"Ya udah, sana keluar aku mau mandi!" usir Zeline, dia 
mendorong tubuh Leon agar keluar dari kamar mandi. 


Leon terkekeh, dia mencium bibir Zeline singkat. "Iya, 
bawel." 


Zeline memberikan tatapan tajamnya pada Leon membuat 
suaminya itu langsung keluar dari kamar. Zeline 
menggeleng, dia kembali menatap kearah cermin. Menatap 
kedua matanya sendiri. 


Seringaian tipis terlihat. Zeline berucap pada orang lain 
yang masih bersemayam di tubuhnya. "Sekarang 
bagaimana? Bukankah dia semalam akan menjadi seorang 
pembunuh?" 


Syukuran hayuk syukuran 


Gladys meninggal, Leon dapet kecebong lagi 
Kurang apa lagi? 


Foto tuh kadang aku jadiin spoiler, nyadar gak sih? 
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Season 214 
Part 14. Keluarga 


Zeline berdecak, dia membuka ponselnya, melihat siapa 
yang sedari tadi pagi terus saja mengganggunya. Zeline 
memang belum membuka ponselnya, buat apa. Tidak ada 
yang nge chat. Ya sudah. 


Banyak panggilan tidak terjawab dari Rani dan juga pesan 
yang di kirim oleh teman SMA nya itu. Zeline berdecak, 
"Kenapa juga telpon?" 

"Woy anjer! Lo hamil lagi?!" 


Zeline menjauhkan ponselnya saat mendengar teriakan 
Rani. 


"Lo bisa gak sih gak usah teriak teriak? Kuping gue sakit!" 


"Ehehe, maap. Gue terlalu bahagia waktu denger lo hamil 
lagi." 


Zeline hanya berdecak. 


"Lo mah, gue masih jomblo lo udah mau punya empat anak. 
Gila, kasih lah gue satu?" 


"Dih! Buat aja sono." 


"Lo sih gimana? Gue mau buat sama siapa coba? Gak ada 
suami ini." 


"Ya sejak kapan lo punya suami? Lo kan dari jaman SMA gak 
pernah punya pacar. Kasian gue sama lo, Ran." 


"Sialan lo, Line! Nanti gue dapet suami yang lebih ganteng 
dari suami lo." 


"Hilih. Yang lebih ganteng dari Leon banyak, tapi yang sama 
kek dia gak ada." 


"Ck! Lo mah jangan gitu lah. Nanti gue dapetin Taehyung 
biar bisa pamer pas kondangan." 


Zeline terkekeh mendengarnya, dia keluar dari kamar. “Gak 
usah ngarep, lo tuh kentang." 


"Jahat banget anjer! Dukung gue sekali-kali kek!" 
"Gak mau, emang lo siapa?" 

"Guguk! Gue sumpahin lo--" 

Tut. 


Zeline mematikan sambungan telponnya, dia menggeleng 
lalu duduk di sebelah Leon yang tengah menemani Mars 
dan Mark bermain sedangkan Thea tengah fokus dengan 
televisi. 


Mark yang melihat Mama nya datang mendekat, dia duduk 
di depan Zeline. Mark menatap mata Zeline lalu beralih ke 
perut Zeline. 


"Dede," 


Zeline menaikkan sebelah alisnya, dari mana Mark tau? 
"Kok tau?" 


"Aku yang kasih tau," jawab Leon. Dia tersenyum kearah 
Zeline. 


Zeline mengangguk, dia menatap Mark yang sepertinya 
ragu untuk menyentuh perutnya. Zeline tersenyum, “Gak 
papa kalo mau nyentuh." 


Mark tersenyum lebar, dia menghentikan tangannya yang 
akan menyentuh perut Zeline. Zeline bingung, "Kok gak 
jadi?" 


"Malahin Papa," ucap Mark. Dia duduk di pangkuan Zeline, 
memeluk tubuh Mama nya dengan erat. 


Zeline melirik Leon, dia berdecak lalu merapuh wajah Leon 
menggunakan tangan kanannya. "Anak kamu weh!" 


Leon terkekeh, dia memasang puzzle, "Gak sengaja. Gak 
rela." 


"Dih?" Zeline memicingkan matanya. "Di banding nyentuh 
perut, seharusnya kamu lebih cemburu Mark meluk aku." 


"Enggak sih," Leon menyerahkan puzzle terakhir ke Mars. 
"Aneh ya aku?" 


"Banget," jawab Zeline cepat. Dia menunduk, melihat wajah 
Mark. 


"Morning sickness kakak parah gak?" tanya Leon, dia 
memegang kedua tangan Mars yang melingkar di lehernya. 


"Tadi sih enggak, kenapa emang?" tanya Zeline, dia 
menatap Leon. 


Leon menggeleng, "Enggak." 
"Le, aku mau tanya." 


"Tanya apa?" 


"Cinta gak sama aku?" 


Leon mengernyit, bingung dengan pertanyaan Zeline. "Dari 
dulu aku cinta kakak." 


"Sayang gak sama aku?" 

"Sayang banget," 

"Anak anak?" 

"Banget, gak bisa di deskripsikan." 


Zeline terkekeh pelan, "Kenapa kamu gak cinta diri kamu 
sendiri?" 


"Maksudnya?" bingung Leon. 


Zeline tersenyum, "Kamu rela lakuin apa aja demi aku, demi 
anak anak. Tapi kadang, kamu lupa jaga kesehatan kamu 
sendiri. Kamu kuliah, ngerjain tugas sampe malem banget. 
Kamu ngurus resto juga, kadang aku mau bantuin kamu, 
tapi kamunya ngelarang aku." 


"Kak, bukannya aku ngelarang. Tapi, aju gak tega. Dari pagi 
kakak jagain anak anak, beres beres rumah bahkan sebelum 
aku atau anak anak bangun." jelas Leon, dia menjeda 
sebentar. "Apa itu gak capek?" 


Zeline menghela napas, dia menunduk menatap Mark yang 
tengah menatapnya. "Mark, capek gak liat Papa?" 


Mark mengerjap sekali, dia menoleh menatap Papa nya. Dia 
mengangguk, "Sayang Papa." 


Kedua tangan Mark terulur, minta gendong ke arah Leon. 
Leon tersenyum, dia mengangkat tubuh Mark lalu 
memeluknya. 


Thea datang, dia duduk di pangkuan Zeline. Sedangkan 
Mars, menarik leher kedua orang tuanya sampai pipi mereka 
menempel di pipi Mars. 


"Kakak sayang Mama Papa, Thea sama adek juga sayang." 
ucap Mars, dia tersenyum membuat kedua orang tuanya 
juga ikut tersenyum. 


"Thea juga sayang Mama Papa. Sayang banget." lanjut Thea, 
dia tersenyum lebar. 


"Sama kakak dan adeknya gak sayang?" tanya Leon. 


"Sayang kok, tapi kakak sama adek kadang nyebelin. Thea 
gak suka." jawab Thea, dia menggembungkan kedua 


pipinya. 
Zeline dan Leon tertawa, "Bisa aja jawabnya." 


"Aku gak nyebelin, Thea aja yang nakal." balas Mars tidak 
terima. 


"Ih! Kakak nakal, suka ambil jajan Thea." 
"Enggak!" 

"Iya! Kakak suka ambil diem diem." 
"Kata siapa? Gak ada bukti." 


Kedua mata Thea berkaca-kaca, kesal dengan sang kakak. 
"Mama!" 


Zeline terkekeh, dia memeluk tubuh Thea erat sedangkan 
Mars tertawa, senang karena membuat adik perempuannya 
menangis. 


"Ka k," 


Zeline menoleh saat Leon memanggilnya. 


"Ini alasan kenapa aku lebih suka begadang, aku gak 
pengen ngelewatin tumbuh kembang anak anak. Karena 
gimanapun juga, mereka jadi anak anak cuman sekali." Leon 
tersenyum, "Percuma aku jadi Ayah kalo gak paham betul 
gimana anak anak mereka." 


"Aku gak pernah nyesel nikah muda kak," Leon melanjutkan. 
"Ini juga alasan aku kak, sering sering kunpul. Liat anak 
anak." 


"Mars gak tau Mama sama Papa ngomongin apa. Tapi, Mama 
jangan sedih dong." Mars menatap Mamanya, "Nanti Mars 
ikutan sedih." 


Thea menangkup wajah Mama nya menggunakan sebelah 
tangannya. "Mama gak papa? Adeknya Thea nakal ya? Apa 
Papa yang nakal?" 


Zeline terkekeh, dia mencium anak kembarnya bergantian. 
"Mama gak papa." 


Zeline memang baik baik saja, dia hanya tidak menyangka 
mendengar jawaban Leon membuatnya berkaca kaca. Leon 
hanya ingin menghabiskan banyak waktunya bersama 
dengan keluarganya. 


"Kak, kita gak bakalan tau sampai kapan kita hidup. 
Sebelum itu terjadi, aku pengen puasin puasin waktu sama 
kakak, sama anak anak juga." Leon menatap kedua mata 
istrinya. "Kakak ngerti?" 


Zeline mengangguk, sangat tau dengan penjelasan Leon. 
Kalau begini, Zeline semakin tidak bisa berjauhan dengan 
Leon. Salahkan saja mulutnya yang semakin manis. 


kkk 


"Aku ikut kamu ke kampus ya?" 


Leon menoleh, menatap istrinya dengan bingung. "Anak 
anak gimana?" 


"Mama Laras mau ajak anak anak jalan lagi, ya udah aku 
ikut kamu aja." jawab Zeline, dia ingin ikut Leon. 


"Kakak capek gimana? Lagian nanti kakak sendirian," jawab 
Leon. Dia memakai jam tangan miliknya. 


"Kata siapa sendirian? Rani ngajak ketemu, jadi aku iyain." 
jawab Zeline, dia berjalan mendekati Leon. "Ya ikut ya? 
Bosen di rumah terus." 


"Nanti kalo kakak capek gimana?" tanya Leon khawatir. 


"Enggak Leon, aku cuman duduk di kantin sama Rani." 
bantah Zeline, "Boleh kan?" 


Leon menatap kedua mata Zeline, dia menghembuskan 
napasnya pelan lalu mengangguk. "Tapi, jangan lirik lirik 
cowok lain. Gak suka." 


"Iya Leon." jawab Zeline sambil terkekeh kecil. 


Di sinilah Zeline, duduk di kursi kantin dengan Rani yang 
duduk di depannya. Leon masih duduk di sebelahnya, ada 
teman Leon juga yang kalau tidak salah namanya Bastian. 


Bastian menatap istri temannya itu dengan intens. Sudah 
sangat lama Bastian tidak bertemu dengan Zeline, dan 
perempuan itu semakin cantik saja. 


Pletak 


"Aduh!" Bastian mengelus keningnya yang di pukul dengan 
keras oleh Leon. Dia menatap Leon tajam. "Ini kenapa loh, 
kalo rusak dikit aja, penggemar gue langsung belok ke elo." 


Leon memutar bola matanya, dia menunjukkan sendok 
garpu yang ada di atas meja. "Ini kalo ngelukain wajah lo, 
jadi jelek lo, Bas." 


Bastian terkekeh, dia mengangkat kedua tangannya. 
Menyerah, "Jangan dong. Lagian salahin aja istri lo yang 
makin cantik." 


Leon melakukan gerakan seolah tengah menggores wajah 
Bastian. "Mau tiket apa? VIP atau VVIP?" 


Zeline yang mendengarnya menggeleng, dia menatap Rani. 
"Kenapa?" 


Rani menggeleng, "Suami lo gak berubah ya? Makin 
posesif." 


"Lo tau sendiri gimana dia," Zeline mengaduk minumannya 
dengan perlahan. "Dia gak bakalan berubah gitu aja." 


Zeline mengangguk membenarkan, "Dia emang--" 


"Weh, gue denger Gladys hilang." ucapan Zeline terpotong, 
dia menatap laki laki yang pernah datang ke rumahnya. 


"Bukan hilang, mati dia." ucap Bastian, malas membahas 
Gladys. 


"Kok lo tau?" tanya Bumi bingung. 


"Udah keliatan, sifatnya gak baik, kalo gak pengen berubah 
ya bakalan gitu." jawab Bastian, dia menghela napas. "Gue 
tau dari temen gue." 


"Siapa temen lo?" tanya Leon, dia menatap teman dekatnya 
itu. 


"Zio, dia cuman bilang ke gue karena selama ini, gue yang 
ngawasin dia." Bastian menjeda, "Dia emang manusia jahat, 
gak pantes buat Zio." 


"Hilih! Kata siapa?!" tanya Leon tidak terima. "Waktu SMA 
aja sering selingkuh anjir!" 


Plak 


Zeline memukul mulut Leon, "Ngomongnya! Minta di lem 
ya?" 


Leon nyengir, dia menggeleng. “Gak ulang." 


"Lo kenapa bisa tau Zio tukang selingkuh?" tanya Bastian, 
dia masih kepo kenapa Leon bisa kenal Zio sejak SMA. 


"Dia mantannya Zeline, brengsek emang. Gue juga gak suka 
sama dia." Rani yang menjawab, rasa bencinya sudah 
mendarah daging. 


"Mantannya kak Zeline? Kok gak pernah cerita?" tanya 
Bastian sedikit keras. 


"Bas?" 

"Ya?" 

"Lo tuh gak penting, jadi gak usah ngarep." 
"Bangsat!" 

"Gak boleh ngomong kasar, ada ibu hamil." 


"Hilih! Tadi aja lo ngomong." 


"Gue suaminya." 
"Alasan aja lo!" 


"Iri bilang," Leon menarik pundak Zeline, memeluknya erat. 
"Iri tanda gak mampu." 


Bastian, Rani dan Bumi berdecak. Bumi punya pacar, tapi /dr 
jadi dia tidak bisa melakukan hal yang sama seperti Zeline 
dan Leon. 


"Kampret! Pergi aja sono!" ucap ketiganya bersamaan. 
Kedua pasutri itu tertawa, "Seneng aja liat kalian iri." 

"Ayo tukeran? Aku membencinya." 

Ayo jejak kalian 

Bukan cuman foto yang jadi spoiler, selalu kasih aku 


tuh 


Udah lah ya, besok lagi 
Gak bisa double update juga 


Season 215 
Part 15. Zeline 
"Ayo tukeran? Aku membencinya." 


Ucapan itu terus menggema di kepala Zeline, dia belum 
memberitahu Leon kalau Lily mengganggunya lagi. Entah 
kenapa, Zeline juga tidak tau. Biasanya, Lily tidak akan 
muncul, diem diem bae. 


Tapi, selama seminggu ini, ucapan itu terus muncul di 
otaknya. Ucapan itu muncul saat Zeline tengah bersama 
anak anak, sendirian dan mau tidur. Jika bersama Leon, 
ucapan itu tidak akan muncul. 


"Sebenernya dia gak suka sama siapa?" tanya Zeline dalam. 
Novel yang ia pegang, dia biarkan saja. Sibuk dengan 
pikirannya sendiri. Bahkan, Zeline sampai lupa kalau dari 
siang dia belum makan apapun. Perutnya tidak terasa lapar 
sama sekali. 


Zeline memejamkan matanya saat ucapan itu kembali 
muncul. Zeline mengerang, kesal juga lama lama. 


"Argh!" Zeline melemparkan novel yang ia pegang ke lantai, 
dia merebahkan tubuhnya. Lebih baik dia tidur saja, biarkan 
anak anak bersama dengan Leon. 


Demi apapun, Zeline merasa kesal sekarang. 


Di lain tempat, Leon tengah bermain dengan anak anaknya. 
Dia membiarkan Zeline berada di kamar karena jika di 
perhatikan istrinya itu tengah banyak pikiran. 


"Ih! Adek panggilnya Mama gitu." 


Leon menoleh saat mendengar suara anak perempuannya. 
Cowok itu tersenyum, dia menyangga kepalanya 
menggunakan tangan kanan, memperhatikan ketiga 
anaknya yang tengah bermain. 


Thea berperan sebagai Mama, Mars sebagai Papa dan Mark 
sebagai anak mereka berdua. Gemas juga melihatnya. 


Thea mengambil ponsel milik Papa nya, menyalakan kamera 
lalu merubahnya menjadi video. Dia menekan tombol merah 
lalu meletakkannya keatas meja membuat ketiganya dan 
juga Leon terlihat. 


"Siapa ganteng?" tanya Thea, dia menatap Mark dengan 
senyum lebarnya. 


"Adek," jawab Mark dengan binar mata lucu. 
"Siapa jelek?" tanya Thea lagi. 
Jari mungil Mark menunjuk sang kakak. "Abang jelek." 


Thea tertawa mendengarnya, begitu juga dengan Leon. 
Kenapa anak anaknya bisa bermain selucu itu? 


"Abang ganteng, Thea jelek." bantah Mars, dia berjongkok di 
sebelah Thea. 


"Thea cantik ya, abang jelek!" ucap Thea tidak terima. 
Jelek." 

"Cantik!" 

Jelek!" 


"Cantik!" 


Mark menatap kedua kakaknya dengan tatapan binggung, 
kepalanya sedikit miring ke kanan. Mark mengerjap sekali, 
dia mengambil mobil mobilan mainannya. Lebih baik dia 
bermain dengan Papa nya saja. 


"Papa," panggil Mark. Dia langsung duduk di pangkuannya. 


"Papa, Thea cantik kan?" tanya Thea, dia berdiri di depan 
Papa nya. 


"Thea jelek," jawab Mars. 


Thea memberikan tatapan tidak suka pada Mars. "Thea 
tanya Papa, bukan tanya abang!" 


"Thea jelek!" 
"Thea cantik!" 
"Jelek!" 


"Ih! Thea cantik!" teriak Thea kesal, dia kembali menatap 
Papa nya yang tengah tersenyum. Gemas melihat anak 
kembarnya. "Papa, Thea cantik kan?" 


"Enggak," Leon mengangguk. Menjahili anaknya sekali kali 
tidak apa. 


Bibir Thea mengerucut, "Yang benel! Thea cantik gak Pa?" 
"Tanya abang." suruh Leon. 


"Gak mau, abang nyebelin Papa." Thea menggeleng, 
menolak suruhan Papanya. Thea berjongkok di depan Mark. 
"Kakak cantik gak?" 


Mark menatap wajah kakaknya, dia menggeleng. "Enggak 
cantik." 


Kedua mata Thea berkaca kaca, bibirnya bergetar. Leon 
yakin, sebentar lagi anak perempuannya itu akan menangis. 
"Huwa! Mama!" 


Leon tertawa pelan, baru dia akan menurunkan Mark dari 
pangkuannya terhenti saat melihat Mars berjalan mendekati 
Thea lalu memeluknya. Mars menepuk pelan punggung 
Thea, "Jangan nangis." 


Senyuman tipis terlihat di wajah Leon, "Thea cantik kok." 
Tangisan Thea terhenti, "Benelan?" 


"Enggak, Papa bohong." Leon tertawa membuat Thea 
kembali menangis. 


"Mama!" 


dak 


Zeline membuka matanya dengan perlahan, dia mengernyit 
lalu bangkit. Tangannya mengusap wajahnya sendiri. Dia 
kelaparan. 


Kepala Zeline menoleh, dia tidak menemukan Leon di 
sampingnya. Zeline menyingkap selimut yang membungkus 
tubuhnya, tubuhnya mengigil saat merasakan dinginnya 
lantai. Jam menunjukkan pukul setengah 1 malam. 


Zeline ke kamar mandi sekedar untuk bergosok gigi dan 
mencuci mukanya sendiri. Setelah selesai, dia berjalan 
keluar lalu berjalan ke ruang belajar Leon. Dia mengetuknya 
lalu membukanya perlahan, kepalanya menyembul masuk. 


"Le," 


Leon yang tengah mengerjakan tugas menoleh, dia 
mengernyit. "Kok bangun?" 


Zeline masuk saat Leon menyuruhnya, "Laper. Pen makan." 


Leon tersenyum, dia menarik pinggang Zeline membuatnya 
duduk di pangkuan Leon. Tangannya menyingkirkan rambut 
Zeline yang sedikit basah. "Tadi gak ikut makan malem sih." 


Zeline nyengir, dia melingkarkan kedua tangannya di leher 
Leon. "Pen makan, ih! Buatin," 


Leon terkekeh, dia mengangkat Zeline ke gendongannya. 
Dia menggendong Zeline menuju dapur. "Mau makan apa?" 


"Mie instan," jawab Zeline. 


"Gak boleh, kakak gak boleh makan mie. Gak baik." larang 
Leon, dia mendudukkan tubuh Zeline di atas kursi. “Gak 
baik buat kandungan kakak. Yang lain aja," 


"Gak mau, pengen mie, Leon. Buatin ya?" Zeline 
menunjukkan wajahnya seimut mungkin. "Sekali aja, aku 
gak pengen makan nasi." 


"Enggak." Leon masih menolak, kandungan Zeline masih 
rawan. "Yang lain aja, aku buatin kok." 


"Gak mau! Aku cuman mau makan mie!" tolak Zeline, dia 
melipat kedua tangannya di depan dada. 


"Enggak, yang--" 


"Ya udah, aku buat sendiri aja." potong Zeline, dia bangkit 
lalu berjalan menuju lemari kecil yang menyimpan mie 
instan. 


"Enggak, kak. Yang lain aja." Leon mencegah Zeline saat 
akan mengambil sebungkus mie rebus. 


Zeline melepaskan tangan Leon, "Ya udah aku gak jadi 
makan." 


Leon menghela napas, dia mengangguk. "Ya udah, tapi 
cuman sekali aja." 


Zeline tersenyum lebar, dia mengangguk. "Buatin!" 
"Iya," 

Cup 

"Makasih." ucap Zeline setelah mencium pipi Leon. 


Leon tersenyum, dia mengangguk lalu mengusap rambut 
Zeline gemas. "Ya udah, kakak duduk aja dulu." 


ak 
xX 


xX 


"Kak, kenapa?" 


Pertanyaan Leon membuat Zeline menoleh, dia tengah 
duduk di sofa yang ada di ruangan Leon. "Kenapa apanya?" 


Leon berkedip sekali, dia menatap kedua mata Zeline. 
"Kakak..gak jadi deh, mungkin perasaan aku aja." 


Zeline menggeleng, dia kembali memainkan ponselnya. 
Rasa kantuknya hilang, jadi dia lebih memilih menemani 
Leon sambil bermain ponsel. Suaminya itu tidak 
memperbolehkannya membantu. 


Leon menatap wajah Zeline, kerutan hakus terlihat di 
keningnya. Leon hanya merasa, bukan berarti benar. "Kakak 
tidur aja, udah malem." 


Zeline kembali menatap Leon, dia menggeleng. 
"Ngantuknya ilang, pengen nemenin kamu." 


"Tapi--" 


"Udah sih!" Zeline memotong, dia berjalan kearah Leon lalu 
langsung duduk di pangkuannya. "Aku mau tidur sini aja." 


Leon menggeleng, dia mengelus punggung Zeline dengan 
lembut. "Tidur..tidur." 


Zeline tersenyum, bukannya tidur dia malah mengecup 
basah leher Leon. Menggigitnya dengan gemas sampai 
meninggalkan jejak. 


"Gak usah aneh aneh, kak. Besok aku kuliah pagi." Leon 
mencoba menjauhkan wajah Zeline dari lehernya. 


Zeline menggeleng, dia masih menggigit pelan leher Leon 
membuat beberapa jejak tercetak jelas. "Gak papa, biar 
semua orang tau kamu udah ada yang punya." 


"Ka K--" 


Zeline membungkam mulut Leon menggunakan bibirnya, 
mencium suaminya dengan lembut. Kedua tangan 
perempuan itu melingkar di leher Leon, mencoba 
mempertahankan tubuhnya agar tidak menjauh dari Leon. 


Leon pasrah, dia membalas ciuman Zeline. Kedua tangannya 
melingkar di pinggang Zeline. Kepalanya menjauh saat 
merasakan Zeline sudah kesusahan bernapas. 


Zeline mempererat pelukannya pada leher Leon saat laki 
laki itu mengangkat tubuhnya lalu membawanya menuju 
kamar mereka berdua. 


"Le, tugas kamu?" 


Leon menggeleng, dia merebahkan tubuh Zeline keatas 
tempat tidur. Lalu, Leon menindihnya. "Enggak kak, 
kecebongnya gak ke gencet." 


Zeline terkekeh saat Leon sadar dengan kekhawatirannya. 
"Cium lagi." 


Leon menurut, dia mengecup bibir Zeline berkali kali. Zeline 
geram, dia melingkarkan kedua tangganya di leher Leon lalu 
mencium bibir suaminya. "Gak usah main main!" 


Leon terkekeh, dia mencium kening Zeline lalu kedua 
matanya secara bergantian. "Ya udah, kita main aja 
gimana?" 


"Gak mau. Mau tidur, ngantuk." jawab Zeline, dia 
tersenyum. Senyum yang menurut Leon menyebalkan. 


"Kok gitu?" tanya Leon tidak terima. 
Zeline terkekeh, "Aku--" 


Leon menyeringai, Zeline berdesis pelan saat tangannya 
meremas pelan salah satu dada Zeline. "Sst! Kakak gak bisa 
nolak." 


"Le--" ucapan Zeline kembali terpotong saat bibir Leon 
kembali membungkam bibirnya. 


Leon terkekeh setelah dia menjauhkan wajahnya, kedua 
tangannya membuka baju yang di pakai oleh Zeline. "Aku 


gak main kasar, kok. Janji, aku main lembut." 
Akhirnya setelah di ulang akhirnya selesai juga 


S2 partnya keknya banyak, konfliknya ringan, 
beneran deh 


Kalian yang mana? 


Season 216 
Part 16. Ragu 
(Kampung Semangka Runtuh) 
Erlina 


Sean 
(Anjing 


Liam 
[Aib gue astaghfirullah:( 


Leon 
[Woy astaga! Wajah ganteng gue ternistakan 


Revin 
[Anj-_ 
| Apa an itu woy? 


Zeline 
| HAHHAHHA 
| NGAKAK YA LORD 


Sean 
| Kalian berdua kerja sama apa gimana? Maju lah sini- 


Liam 
| Ketawa miss K anjer 
| Serem weh 


Sean 
| Tolong lah astaga, gue jelek banget 


Revin 
| Gue bang, parah banget anjer 


Leon 
| Muka ganteng gue 


Erlina 


| Kalian semua gak usah kepedean- 
| Muka kek bantal singa aja belagu 


Leon 
| Gak gue restuin jadi kakak ipar gue- 


Revin 
| Gue sumpahin, lo jodoh sama kak Sean 


Liam 
| Gue ikut ah, biar doanya terkabul 


Sean 
IDosa apa gue punya temen gak ada akhlak kek kalian 
semua? 


Zeline 

Sean 

/Anjer-. 

| Minta sleding ya? 


Erlina 
| Ayo, Line. Jangan kalah sama cowok! 


Revin 


Erlina 
| Yang diem bae, gue yakin keyboard kalian bermasalah 


Liam 
Jadi perempuan jangan bar 
| Susah cari jodoh 


Zeline 
| Gue udah punya suami 


Sean 
| Sombong 


Erlina 
| Gue punya suami 
| Tapi daring 


Liam 
| Weh istri gue sekelas Tzuyu 


Revin 
| Gue yang jomblo diem 


Zeline 


Erline 
| Hahaha! Anjer! 
| Suami sendiri dijadiin meme 


Sean 
| Bini lo makin aneh semenjak hamil anak ke4 


Leon 
| Inget suami, kak 


Liam 
| Astaghfirullah, kamu ini berdosa banget 


Leon 
| Rasanya anjim banget 


Sean 
| Yang ngedit niat banget nistain 


Zeline 
| Bentar mau makan dulu 


Leon 
| Hahaha anjer 
| Ngakak 


Erlina 
| Mandi dulu baru makan eoy! 


Sean 
| Kapan lu ambil Zeline!? 


Revin 
| Nistain terus 
| Gue suka keributan 


Liam 
| Lanjutkan bakat kalian 


Sean 


Zeline 
Revin 


| Bang, lo jalan sama siapa? 
| Deket banget anjer 


Leon 


| Tobat bang 
| Lo hamilin siapa? 


Liam 


| Tobat woy 
| Bumi udah makin aneh 


Sean 
| Otw santet online 


dak 


"Bye! Bye! Anak pungut!" teriak Sean setelah dia 
mengantar Erlina pulang ke apartemennya. "Er, gue mampir 
deh." 


Erlina mendengus, dia menunggu Sean yang tengah 
memarkirkan mobilnya lalu keduanya berjalan menuju 
apartemen Sean. Erlina masih bungkam, tidak berbicara 
sama sekali. 


"Er, diem diem bae? Lo kenapa sih?" tanya Sean, dia duduk 
di sofa ruang tamu. 


Erlina menggeleng, "Gue gak papa." 


"Beneran?" tanya Sean memastikan. Khawatir juga rasanya 
melihat Erlina yang biasanya cerewet sekarang berubah 
menjadi pendiam. 


"ya beneran." Erlina menjawab singkat, dia berjalan 
melewati Sean. 


Sebelum Erlina menjauh, Sean menarik tangan Erlina 
membuat tubuh gadis itu jatuh terduduk ke pangkuannya. 
Sean melingkarkan kedua tangannya ke pinggang Erlina. 


"Kasih tau gue, siapa yang udah buat lo kek gini?" tanya 
Sean, dia menatap Erlina serius. "Diemnya lo tuh bikin gue 


khawatir." 


Erlina mengalihkan pandangannya, tidak ingin melihat 
wajah Sean yang terlihat serius dan khawatir. "Lo bukan--" 


"Gue sahabatnya elo, Erlina. Lo juga tinggal di apartemen 
gue, jadi lo tuh tanggung jawab gue." potong Sean, dia 
menahan tangannya untuk tidak menyakiti Erlina. Geram 
rasanya karena dia belum bisa menjadi sahabat yang 
terbaik buat Erlina. "Lo boleh cerita apapun sama gue 
walaupun gue ragu bisa kasih solusi, tapi gue pendengar 
yang baik." 


"Lo--" 


"Gue emang jauh dari kata baik, Er. Gue belum bisa jadi 
sahabat yang baik buat lo." Sean kembali memotong. "Lo 
juga belum bisa percaya sama gue sedangkan gue udah 
percaya banget sama lo." 


Erlina menatap kedua mata Sean, tidak ada kebohongan di 
sana. Erlina mengerjap, dia memeluk tubuh Sean dengan 
erat. "Maafin gue, gue emang sahabat yang buruk. Maaf 
juga karena gue gak percaya sama lo." 


Sean tersenyum, dia mengelus punggung Erlina. 
Percayalah, Erlina itu bukan perempuan yang gampang 
baper. "Lo mau cerita sama gue?" 


dak 


Malam ini, Kamar mandi terlihat sangat ribut. Zeline yang 
panik karena Leon tiba tiba saja muntah dan Zeline yang 
panik. Zeline kaget karena tidak biasanya Leon muntah- 
muntah. Cowok itu lebih sering mengalami ngidam. 


"Udah gak papa?" tanya Zeline setelah dia mendudukkan 
Leon keatas tempat tidur lagi. 


Leon mengangguk, dia memeluk bantal guling dengan erat. 


"Kenapa muntahnya malem malem sih? Aneh banget." ucap 
Zeline, dia duduk di sebelah Leon. "Masih jam dua pagi." 


Leon meliriknya, dia melemparkan bantal guling itu dengan 
asal. Leon setengah tertidur, tubuh atasnya menyandar di 
tubuh Zeline. Leon memeluk lengan Zeline, "Mual kak." 


Zeline tersenyum, dia mengangkat kaos yang di pakai oleh 
Leon. Perempuan itu mengelus perut Leon dengan lembut. 
"Tidur, tidur." 


"Gak ngantuk," gumam Leon. Dia semakin menyamankan 
tubuhnya pada pelukan Zeline. "Kak," 


"Hm?" 
"Pacaran yuk?" 


"Lah?" ucap Zeline bingung. "Udah nikah minta pacaran, 
giliran masih pacaran maunya nikah. Gimana sih?" 


Leon terkekeh pelan, dia mendongak, menatap wajah 
Zeline. "Laper kak," 


Zeline menatap kedua mata Leon. Perempuan itu 
menunduk, dia mencium puncak kepala Leon gemas. "Aku 
buat nasi goreng dulu." 


"Mau ikut." ucap Leon cepat. 


"Ya udah ayo," 


Kedua tangan pasutri itu saling menggenggam. Zeline 
memilih untuk tidak menyalakan lampu, hanya lampu dapur 
yang ia nyalakan. 


Leon duduk di kursi meja pantry, matanya memperhatikan 
Zeline yang tengah membuatkannya nasi goreng. Percaya 
atau tidak, sejak dulu tidak ada yang bisa menggantikan 
posisi Zeline dan juga sang Mama. Hanya dua wanita itu 
yang bisa membuat Leon merasakan jatuh cinta. 


Patah hati? Rasanya Leon hanya merasakan patah hati 
waktu Zeline masih pacaran dengan Zio dan juga waktu dia 
melakukan kesalahan. Zeline terpaksa putus sekolah. 
Walaupun begitu, Zeline memilih belajar sendiri, di rumah 
bersama dengan dirinya atau pun dengan anak anak. 


"Ngelamun terus," Leon tersentak. Zeline yang melihatnya 
tersenyum geli. "Udah jangan ngelamun, ini udah jadi. Mau 
makan gak?" 


Leon tersenyum, dia menarik piring itu kedepannya. 
"Makasih." 


Zeline mengangguk, dia duduk di sebelah Leon. Menemani 
suaminya makan. "Mau buatin apa lagi?" 


"Gak ada," kepala Leon menggeleng dengan mulut penuh 
nasi goreng buatan Zeline. 


"Le" 
"Ya?" 
"Enggak," 
"Dih?" 


Zeline hanya terkekeh pelan sebagai jawaban. 


Setelah selesai makan, keduanya kembali ke kamar. Leon 
yang tiduran di atas tempat tidur karena kekenyangan dan 
Zeline yang duduk dengan tangan yang memegang ponsel 
milik Leon. Perempuan itu hanya ingin bermain sebentar 
karena dia benar benar tidak mengantuk. 


"Jadilah pribadi yang menantang masa depan, bukan 
pengecut yang aman di zona nyaman." 


Zeline melirik Leon, cowok itu menatap kosong kedepan. 
Zeline tau Leon merasa tersindir. 


"Le," 
Kepala Leon mendongak, dia menatap wajah Zeline. "Ya?" 


"Kalo gini terus, bisa buat masa depan yang cerah." Zeline 
menunjukkan layar ponsel milik Leon ke sang pemilik. "Aku 
ragu." 


Jejak kalian jangan lupa 
Sayang kalian banyak-banyak 


Pendek ya? Aku gak ada ide 


Season 217 


Part17. Bucin Baru 
"Dia?" 


Zeline menatap wajah Leon dan perempuan yang berdiri di 
sebelah Leon dengan kepala menunduk. Zeline 
memperhatikan penampilan wanita itu, Zeline berdecih. 


"Pantesan. Dia aja lebih wah dariku." gumam Zeline 
membuat Leon terbelalak. 


"Jangan gitu lah, kak. Aku gak sengaja, beneran." ucap Leon, 
dia menggoyangkan lengan Zeline. 


Zeline berdecak, dia menghempaskan tangan Leon yang 
menyentuh tangannya. Zeline mengangkat bahunya acuh, 
"Urus saja dia aku tidak peduli." 


"Ya, kak, jangan gitu dong." Leon berlari menyusul Zeline, 
dia menggapai tangan Zeline tapi langsung di tepis oleh 
sang istri. 


"Gak usah pegang pegang kalo tangan itu udah nyentuh 
perempuan lain!" balas Zeline dingin. 


Leon ikut masuk kedalam kamar mereka, dia menutup pintu 
lalu menguncinya. Langkahnya membawanya ke arah Zeline 
yang tengah duduk di atas tempat tidur. 


"Kak," Leon menatap Zeline dengan wajah penuh 
penyesalan. "Maafin aku. Itu beneran gak sengaja." 


Zeline tidak melirik Leon sama sekali, hatinya terasa sesak 
dan juga sakit. "Pantes kalo pulang telat." 


Leon berjongkok di atas lantai, tangannya menggoyangkan 
kaki Zeline. "Kak, astaga. Aku gak sadar ngelakuin itu. Dia--" 


"Gak perlu alasan Leon!" potong Zeline, dia menatap Leon 
dengan sorot mata terluka. "Kalo udah bosen sama aku 
bilang, gak usah tiba tiba gitu." 


Leon mengerjap pelan, kedua matanya ikut berkaca kaca 
melihat mata Zeline yang menatapnya dengan sangat jelas 
kalau istrinya itu terluka. Leon duduk di depan Zeline, 
kedua tangannya terangkat. 


"Aku bilang gak usah pegang-pegang!" Zeline memukul 
kedua tangan Leon yang akan menyentuh wajahnya. 
"Sentuh aja tuh cewek, aku gak perlu." 


"Kak," Leon mengacak rambutnya frustasi. "Aku beneran 
gak sengaja, waktu itu aku beneran gak sadar. Aku gak tau 
apa apa, dan tiba tiba udah bangun aja di sebelah dia. 
Astaga kak, aku ngomong tanpa di buat buat." 


Zeline menggeser tubuhnya menjauh, perempuan itu 
mengelus perutnya dengan lembut. "Jauh jauh, aku benci 
sama kamu." 


"Kak, percaya sama aku. Aku gak tau apa apa, dia bilang 
udah hamil anak aku." ucap Leon frustasi, dia menatap 
Zeline yang mencoba untuk tidak menangis. 


Zeline menyalakan televisi, dia mencari film Disney, 
sepertinya nonton Frozen pilihan yang bagus. Entah kenapa, 
Zeline menyukai perempuan yang bisa mengeluarkan es 
dari tangannya itu. 


Bagaimana caranya? Zeline jadi ingin memilikinya agar dia 
bisa membekukan Leon dan merubahnya menjadi patung 
es. Pajangan di ruang tamu sepertinya bagus. 


Leon beralih duduk di depan Zeline, menghalangi 
pandangan istrinya. "Kak, dengerin. Jangan diem-diem gitu. 
Aku gak suka." 


"Aku juga gak suka kamu." balas Zeline cepat dan yakin. 


Kedua mata Leon melotot, tidak percaya dengan jawaban 
Zeline. "Kakak beneran udah gak suka aku? Kok gitu? Aku--" 


"Banyak bacot!" 
Bugh 


Zeline memukul tubuh Leon menggunakan bantal, dia 
bangkit lalu duduk di sofa depan televisi. Tatapan Zeline 
mengarah ke televisi walaupun otaknya penuh dengan 
ucapan Leon. Apa laki laki itu jujur? Tapi bagaimana 
mungkin Leon tidak tau apa apa? 


"Kak!" 


Leon duduk di aras karpet, dia menarik tubuh Zeline lalu 
memeluknya dengan erat. "Jangan diemin!" 


Zeline tidak menjawab, matanya menatap kearah televisi. 
Ayolah, Zeline itu lagi nonton Frozen yang pertama. Dan 
bagian favorite nya itu saat Anna bernyanyi. Zeline 
berharap, anaknya bisa seperti Anna. Bodo amta jika bego, 
yang penting gak suka di sakitin. Di jagain sama kakak 
kakaknya. 


"Kak, aku gak suka." gumam Leon pelan, dia mendengar 
detak jantung Zeline yang berdetak sangat cepat. "Maafin 
aku. Aku beneran gak tau, itu di luar kendaliku." 


Zeline tidak peduli, hatinya terasa sangat sakit sampai 
sampai Zeline lebih mencoba fokus dengan filmnya dari 


pada dengan Leon. 


Leon memghela napas saat dia tidak mendapatkan balasan 
apapun dari istrinya. Tubuhnya sedikit menjauh lalu berdiri 
menggunakan lututnya. 


Zeline memiringkan tubuhnya agar dia bisa melihat layar 
televisi. Leon mendengus, dia menangkup wajah Zeline. 
Mata istrinya itu masih mencoba menatap layar televisi. 


"Kak, lihat aku." tekan Leon, dia mengelus kedua pipi Zeline 
menggunakan ibu jarinya. "Kak." 


Zeline terpaksa menatap wajah Leon, dia berkedip satu kali. 
Otak Zeline terus saja memberikan gambaran gambaran 
saat Leon menyentuh wanita lain. Setetes air mata Zeline 
mengalir, hatinya terasa remuk. Ini ketiga kalinya Zeline 
merasakan hatinya begitu terasa sakit. 


Leon menghapus lembut air mata Zeline, kepalanya 
mendekat, ingin mencium kening Zeline. 


Zeline menjauh, dia menatap wajah Leon dengan tatapan 
datarnya. "Aku benci." 


akakok 


Leon menghela napas, kedua tangannya mengacak 
rambutnya sendiri. Kenapa dia juga begitu bodoh bisa 
menghamili wanita lain. Bagaimana caranya dia bisa 
bersama wanita di depannya saja dia tidak tau. 


Kejadian itu sebelum Gladys meninggal. Entahlah, Leon 
tidak bisa mengingat kejadiannya dengan baik. Tapi Leon 
masih bisa mengingat wajahnya dengan baik. Leon 
menghela napas kasar, kenapa wanita bernama Reva itu 
tidak memiliki keluarga juga? 


Kenapa masalahnya rumit sekali? Beruntung, Gladys sudah 
mati. Jika belum, mungkin kepala Leon sudah pecah saking 
pusingnya. 


Leon mendudukkan tubuhnya di kursi miliknya. Ayah tiga 
orang anak itu menatap anak kembarnya yang menatap 
bingung ke Reva. Dia mengelus kepala Mars yang duduk di 
bagian kirinya. 


"Pa," 


Kedua anak kembarnya memanggil. Mereka menatap 
Papanya dengan tatapan bingung. "Tante itu siapa?" 


Leon membuka mulutnya, ingin menjawab tapi ucapan 
Zeline memotong ucapannya. 


"Ibu baru kalian." 


Kedua anaknya menatap Zeline tidak percaya. "Kok gitu? 
Kita gak mau punya ibu baru. Mama aja cukup. Gak mau 
yang lain." 


Zeline tersenyum, dia menyiapkan makan malam untuk 
kedua anaknya tidak lupa milik Leon. "Tanya aja Papa kalian 
kalo gak percaya." 


"Benelan Pa?" tanya Thea, dia memegang erat sendok 
makannya. 


"Papa gak bohong kan? Mama gimana?" tanya Mars, kedua 
matanya berkaca-kaca. "Mars gak mau Mama baru." 


"Enggak, dia--" 


"Kalian duluan aja, aku mau nnidurin Mark." Zeline 
memotong, dia mengangkat tubuh Mark yang memang 


sudah mengantuk. 


Reva rasanya canggung sekali, dia juga tidak tau kenapa 
bisa bersama dengan Leon. Tapi, melihat kartu nama Leon 
membuatnya mau tidak mau menghubunginya kalau dirinya 
hamil anak dari Leon. Demi apapun, Reva tidak pernah 
berhubungan dengan cowok manapun. 


"Maaf, karena aku--" 


"Maaf menyela." Zeline kembali memotong, dia meletakkan 
tubuh Mark kepangkuan Leon. "Dia merindukanmu." 


"Mama-" rengek anak kembarnya. 


Zeline tersenyum, "Minum aja susunya terus ke kamar. 
Kalian tidur. Mengerti?" 


Walaupun memberikan tatapan protes, si kembar menuruti 
ucapan Mama nya. Mereka memghabiskan susu mereka. 


"Selamat malam, Mama, Papa." ucap si kembar. 
"Selamat malam." jawab Zeline dan Leon bersamaan. 


Si kembar sedikit berlari menuju kamar mereka masing 
masing. Zeline tersenyum, dia meminum susu ibu hamil 
miliknya. Bisa Zeline akui, usia kandungan Zeline lebih 
muda dari usia kandungan Reva yang sudah menginjak satu 
bulan. 


Zeline tersenyum ekarah Reva, senyum paksaan. "Kau ingin 
juga? Aku bisa membuatkannya untukmu." 


Reva langsung menggeleng, "Oh tidak perlu. Aku tidak 
menginginkannya." 


Zeline wmengernyit, "Kenapa? Padahal baik untuk 
kandunganmu." 


Reva meremas sendok yang ia pegang. Kenapa Zeline baik 
sekali? 


"Tidak, aku--" 


Leon sedari tadi hanya melihat, dia tersentak saat Mark 
menangis dengan sebuah teriakan memanggilnya dengan 
keras. 


"Papa!" Mark menangis histeris, dia meremas baju yang di 
pakai oleh Leon. 


Zeline bergeram sigap, dia menyentuh tubuh Leon. 
Mencoba menariknya tapi Mark tidak mau melepaskan 
genggaman tangan mungilnya pada baju Leon. 


"Papa! Huwa!" tangis Mark semakin histeris, wajahnya 
memerah. 


"Mark? Kenapa? Sini--" 


"Biar sama aku aja." potong Leon, dia bangkit sambil 
menggendong Mark lalu membawanya pergi. 


Melihat Leon yang sudah berjalan menjauh, Zeline bangkit. 
Dia berjalan kearah Reva dengan tangan yang memegang 
gelas kosong yang tadi ia gunakan untuk meminum susu. 


Zeline meletakkan tangan kanannya di atas meja, dia 
menatap Reva yang terlihat ketakutan. 


"Pelakor?" tanya Zeline, dia tersenyum sinis. "Kasihan. Mana 
masih muda." 


Kepala Reva perlahan menoleh kearah Zeline, dia 
menggeleng. "Enggak, aku--" 


"Kenapa gue bodoh gak bisa jaga suami gue sendiri?" tanya 
Zeline, dia meremas gelas yang ia oegang dengan tangan 
kiri. "Gue akui, penampilan lo lebih menarik. Gak malu lah 
kalo Leon dateng ke kondangan sama lo." 


Reva menelan susah salivanya, "Aku--" 
Prang 


Zeline menjatuhkan gelas yang ia pegang ke lantai. Reva 
tersentak, tubuhnya bergetar hebat. 


Bola mata Zeline semakin gelap, perempuan itu tersenyum 
tipis. Dia mencondongkan tubuhnya mendekati Reva. 
Senyum tipis itu berubah menjadi seringaian. 


"Berani berbuat lebih, lo bakalan berurusan sama gue." 
pandangan Zeline berubah. "Tunggu aja, lo gak bakalan bisa 
berkutik sama sekali." 


Ini bukan pihak ke3 kan? 
Kalo pihak ketiga, pasti udah nangis 
Tpi Zeline enggak 


Sebenernya, akar masalah ini ada di Lily, Zeline sama 
Leon. Reva hanya selingan yang gak buat kalian 
kesel 

Di part selanjutnya pasti kalian paham:) 


(Mungkin dia yang bakalan jadi Leon di masa depan. 
Gak tau ya, tpi ada beberapa foto yang mirip” £) 


Yang carat apa kabar? 


Yang mulfand? 


Season 218 
Part 18. Lemah 


Dua orang perempuan berdiri saling berhadapan. Tatapan 
mereka sama, hanya wajahnya saja yang berbeda. 


"Bukannya aku bilang, aku harus mengambil alih dirimu?" 
Zeline mendengus, "Di meja makan, kau melakukannya." 


Lily berdecak, dia melipat kedua tanganya di depan dada. 
"Kau salah, seharusnya aku bisa membunuhnya tadi jika 
saja kau tidak menghalangiku!" 


"Kau bodoh apa bagaimana?! Aku lagi hamil!" pekik Zeline, 
dia menyayangkan dirinya sendiri di masa lalu. Begitu 
bodoh. 


"Jangan mengataiku bodoh kalau kau sama saja!" balas Lily 
yang tau isi pikiran Zeline. "Gak bisa jagain suami dengan 
baik." 


"Kamu juga bodoh! Kenapa ngejar ngejar orang yang gak 
kamu sukai? Mana sampe mati lagi." Zeline membalas, tidak 
terima dengan ucapan Lily. 


Lily mendengus, dia menatap Zeline dengan tatapan datar. 
Zeline mundur selangkah, aura yang Lily keluarkan terlalu 
menakutkan bagi Zeline. 


"Jangan salahkan aku jika anakmu itu pergi lebih dulu." Lily 
berujar santai. 


"Kau?!" Zeline mengepalkan kedua tangannya. "Jangan 
lakukan itu!" 


Lily menyeringai, "Darimu aku belajar. Menjadi terlalu baik 
adalah salah satu tindakan bodoh yang di lakukan dengan 
sengaja." 


Kedua pandangan mereka saling menusuk, tatapan Zeline 
lebih datar tapi tetap saja tidak bisa mengalahkan Lily. 


"angan pernah bermain main dengan anakku!" tekan 
Zeline. 


Lily terkekeh, "Kau tenang saja, aku hanya akan 
mennyingkirkan hama. Dalam satu minggu, aku pasti bisa 
menyingkirkannya." 


Mendengar itu, Zeline menyeringai. "Tubuh ini milikku, jadi 
berusahalah untuk merebutnya." 


akakok 


Zeline membuka ponsel milik Leon, perempuan itu 
membuka pesan yang dikirim oleh Reva. Jika membacanya, 
mungkin membutuhkan waktu yang lama. Perempuan itu 
membuka laptopnya lalu membuka aplikasi chat versi web 
miliknya. Sebut saja WhatsApp web. 


Zeline membuka kode OR di ponsel Leon, dia 
menyambungkannya ke laptop. Setelahnya, semua pesan 
yang ada di ponsel milik Leon ada di laptopnya. Zeline 
meletakkan ponsel milik suaminya itu ke atas meja. 


"Bodoh! Bodoh! Bodoh!" 


Zeline memaki Lily yang terus saja mengacau di pikirannya. 
Apa gadis bodoh itu tidak bisa tenang saat dirinya bekerja? 


Ceklek 


Zeline langsung mengganti desktop laptopnya. Dia melirik 
kearah Leon yang berjalan masuk kedalam kamarnya. Dia 
mendengus. "Ngapain dia kesini?" 


"Ka k," 


Zeline tidak menjawab, dia meremas laptop miliknya 
sendiri. "Gak usah ganggu, sibuk." 


Leon duduk di sebelah Zeline, dia menatap wajah cantik 
istrinya. "Ayolah kak, jangan begini. Aku--" 


"Keluar kalau tidak ada yang ingin di bicarakan." potong 
Zeline dingin. "Masih beruntung aku gak aduin ke Mama." 


"Kak, aku cuman mau minta izin ke kakak buat Reva tinggal 
di sini sementara." ucap Leon langsung. 


Zeline meliriknya tajam, dia berkedip dua kali. Sebuah 
seringaian terlihat di wajah cantiknya. "Silahkan. Sekalian 
aja nikah sono!" 


Tubuh Zeline bangkit dengan laptop yang masih ia pegang. 
Zeline berdiri di depan Reva, dia mengangkat tangannya. 
Mendorong tubuh Reva kebelakang. "Gue awasin lo." 


Reva menepis tangan Zeline saat perempuan yang lebih tua 
darinya itu terus saja mendorongnya. 


Zeline menyeringai, dia mendorong Reva dengan keras 
sampai punggung Reva terbentur tembok. "Jadi cewek tuh 
jangan bego bego banget. Gue tau, lo udah gak punya siapa 
siapa. Senggaknya, lo bisa bedain mana yang baik mana 
yang buruk." 


Reva meringis pelan, punggungnya terasa sakit. Zeline 
melanjutkan, "Lo tuh gak ada apa apaanya buat gue." 


Kepala Zeline menoleh saat Leon memegang tangannya. 
Zeline melepaskannya dalam satu kali sentakan. "Gak perlu 
drama nangis nangisan. Di sini, gak ada karakter Zeline 
yang terlalu baik ataupun Lily yang terlalu lemah." 


Leon tersentak, dia menatap kedua mata Zeline. Ada 
tatapan milik Lily dan juga Zeline secara bersamaan. "Kak, 
tolong--" 


"Kamu salah bermain api Leon. Bahkan, jiwa lain dalam diri 
kamu saja tidak dapat membantumu." Zeline memotong, dia 
menarik tangan Reva keluar kamarnya lalu menghempaskan 
tubuh itu begitu saja. "Gue bakalan buka kedok lo 
sebenernya." 


Zeline melirik Leon yang hanya diam, dia menutup pintu 
dengan keras. Zeline berbalik, menuju kamar milik putra 
bungsunya. 


kakak 
Liam 
(Knpa juga lo bisa hamilin itu Reva? 


Gue gak tau 
Bahkan gue gak inget gimana dia bisa hamil anak gue 


| Terus sekarang kak Zeline gimana? Marah banget sama lo? 


Jelas lah 
Gue udah coba jelasin tapi dia gak percaya. Gue gak tau 
mau gimana lagi 


ĮLo udah jelasin kejadian aslinya? 


Belum 


/Bego banget 
/Pantes kak Zeline marah sama lo 


Ya mana gue tau kejadiaannya bakalan gitu 
(Emang kejadiannya gimana? 


Waktu itu gue kuliah, pulangnya sore karena ngerjain tugas. 
Waktu itu, gue emang capek banget gegara Gladys juga 
Nah waktu itu kan gue bawa mobil tuh, emang wanginya 
udah beda. Setelah kejadian itu, gue gak tau gimana lagi 


| Waktu itu lo pulang jam berapa? 


Kalo gak salah jam 11 malem, gue buat alasannya bingung 
banget. Mana kartu nama gue ketinggalan ya udah itu Reva 
manfaatin 


(Kenapa Io gak kasih tau kejadiannya ke kak Zeline? 


Gue takut. Lo sendiri tau gimana kak Zeline. Dia gak pernah 
main sama ucapannya 


/Seharusnya lo kasih tau biar kak Zeline gak kaget. Kalo 
udah gini kan lo jadi bingung sendiri 


Mau gimana lagi? Gue gak bisa biarin dia marah sama gue. 
Apalagi kecewa 


| Tapi sekarang, lo udah buat dia kecewa anjing! 
/Greget gue sama Io 


Ya tau gue salah, gue juga gak mau kek gini. Gue mau 
Jelasin ke kak Zeline tapi dia gak mau dengerin 


|Ya iya, siapa yang mau dengerin alasan lo yang udah gua 
yakin klasik banget 


Terus gue harus gimana? 


/Gak tau 
| Tapi satu hal, kak Zeline gak gampang percaya. Hati aja lo 


Zeline mematikan laptopnya saat dia selesai membaca 
history chat Leon dan juga Liam. Dia menyenderkan 
punggungnya ke tempat tidur milik Mark. Dia menatap 
langit kamar Mark yang berwarna biru. 


Helaan napas keluar dari mulut Zeline. "Pantes aja dia 
berubah posesif dan manja ke gue." 


Mata Zeline menatap kearah Mark yang tertidur di 
sampingnya. Zeline meletakkan laptop itu ke atas meja 
yang dekat dengan tempat tidur Mark. Zeline merebahkan 
tubuhnya, dia memeluk tubuh mungil Mark dengan erat. 


Kedua mata Zeline terpejam, dia kembali memikirkan 
kehidupan Reva. Wajah polosnya tidak mencerminkan 
sifatnya. Zeline berhasil mencari tau siapa Reva yang 
sebenarnya. 


Zeline akui, Reva tidak pernah bermain laki laki. Reva itu 
rubah kecil yang begitu licik. Otaknya pintar, bahkan 
perempuan itu bisa menghasilkan uang hanya bermodalkan 
ponsel saja. 


Menipu? Sepertinya itu pekerjaan yang cocok untuk Reva. 
Reva itu bekerja di sebuah club, dia bukan pelacur yang 
memberikan tubuhnya pada orang lain. Reva hanya perlu 
mengotak atik ponselnya, lalu mengambil harta kekayaan 
milik korbannya sampai rugi besar. 


Karena itulah, Reva berhasil mempertahankan 
keperawanannya. Tapi apa itu? Reva berhasil dengan mudah 
di taklukan oleh pesona Leon. 


Zeline tidak menyalahkan Leon sepenuhnya, mau 
bagaimanapun juga Leon adalah pihak yang di jebak. Tapi 
masalahnya, siapa yang berhasil menjebak cowok seperti 
Leon? Siapa? Bahkan Zeline saja tidak bisa melakukannya. 
Zeline memaki, dia menarik selimut untuk menutupi 
tubuhnya dan juga tubuh Mark. 


"Mark, kalo gede harus jagain orang yang bener bener Mark 
sayang. Kalau gede, jagain kak Thea. Dia perempuan, sama 
kek Mama. Jangan nyakitin saudara perempuan Mark satu 
satunya." ucap Zeline yang pasti tidak dapat di dengar oleh 
Mark. 


Zeline mencoba memaksa dirinya untuk tidur, tapi dia tidak 
bisa. Membayangkannya saja membuat Zeline terasa sesak. 
Tubuh Zeline melemas saat pintu kamar Mark terbuka. 
Zeline yakin jika yang masuk adalah Leon. 


Zeline merasakan rambutnya di elus dengan lembut, dia 
mencoba menahan diri agar tidak menangis. 


"Kalo kakak mau marah, gak papa. Aku gak masalah. Kakak 
boleh mukul aku, kakak boleh bentak bentak aku. Tapi, 
jangan diemin aku kayak gini. Aku gak bisa kak." Leon 
berucap pelan, dia mengelus kepala Zeline dengan lembut. 


Tubuh Leon berjongkok di sebelah tempat tidur Mark, dia 
melingkarkan tangannya di perut Zeline dengan wajah yang 
ia letakkan di ceruk leher Zeline. 


"Aku gak bisa di diemin sama kakak. Aku gak bisa." bisik 
Leon, tangannya masuk kedalam selimut yang membungkus 
tubuh Zeline. Dia mengelus perut Zeline. "Biar aku yang 
ngurus ini. Kakak gak perlu banyak pikiran apalagi sampe 
stress. Gak papa aku yang morning sickness aku gak 
masalah." 


Zeline menggigit pipi bagian dalamnya, menahan sekuat 
tenaga agar dia tidak menangis. 


"Kakak jangan sedih lagi, jangan dipikirin. Jangan 
terpengaruh juga sama Lily. Dia sesat." Leon mengangkat 
wajahnya, dia menyingkirkan rambut Zeline yang menutupi 
wajah cantiknya. "Aku yakin, setelah ini kakak bakalan 
diemin aku. Tapi aku mohon, kalo kakak masih denger aku, 
jangan pura pura kuat. Kalo sedih, nangis aja. Kalo marah, 
kakak bisa teriak ke aku sepuasnya." 


Leon tersenyum miris, dia mengelus pipi berisi Zeline. 
"Nangis aja kak, gak papa. Aku bakalan biarin kakak 
sendirian malam ini." 


Perlahan, Leon mendekatkan wajahnya ke kepala Zeline. Dia 
mengecup kening Zeline lama lalu setelahnya dia berjalan 
keluar. Menutup pintu sepelan mungkin. 


Pertahanan Zeline runtuh, dia semakin merapatkan 
tubuhnya ke tubuh Mark. Menahan isakan tangisnya yang 
bisa keluar kapan saja. "Gak papa, Zeline kuat. Biarin aja, 
ikutin takdir. Gak perlu sampai berpikir belebihan." 


Tapi, sekuat apapun Zeline menyemangati dirinya sendiri, 
dia tetap saja menangis. "Aku memang lemah." 


Gimana? Udah paham? 

Secara gak langsung, Lily sama Zaron itu masih 
terhubung. Makanya, Lily benci Leon waktu tau Leon 
hamilin anak orang 


Ya, gitulah intinya. 


Season 219 
Part 19. Palsu 


Zeline perlahan bangkit, dia menoleh menatap Mark yang 
masih tertidur dengan lelap. Zeline menyibak selimut yang 
menutup tubuhnya. Dia bergidik saat merasakan dinginnya 
lantai. Dia merapihkan selimut agar anak bungsunya itu 
merasa hangat. 


Setelahnya Zeline keluar, dia berjalan menuju kamarnya. 
Dia membuka pintu itu dan langsung melihat kalau Leon 
masih tertidur dengan posisi tengkurap dengan bagian atas 
tubuhnya yang tidak memakai baju. 


Selimut yang seharusnya menutupi tubuh Leon terjatuh ke 
lantai. Kepala Zeline menggeleng, dia mengambil selimut 
itu lalu kembali menyelimuti tubuh Leon. 


Zeline menatap wajah polos Leon yang tengah tertidur. Dia 
tersenyum getir, lalu berjalan kearah kamar mandi. Zeline 
mencuci muka dan juga menggosok gigi. Dia menoleh 
kearah jendela. Di luar baru saja turun hujan. 


Zeline tersentak saat pintu kamar mandi di buka cukup 
keras, dia menatap Leon yang tengah melakukan rutinitas 
paginya seperti biasa. 


Leon mengeluarkan isi perutnya di wastafel. Zeline 
menggeleng, dia mengambil handuk kecil untuk mengusap 
wajahnya yang basah. Setelahnya, Zeline berjalan 
mendekat. Dia membantu Leon untuk morning sickness nya. 


"Sudah lebih baik?" tanya Zeline, dia menatap wajah Leon 
yang terlihat pucat. 


Leon menghembuskan napasnya pelan, dia menatap kearah 
cermin di depannya yang menampilkan bayangan dirinya 
dan juga Zeline. 


"Mau buatin teh?" tanya Zeline lagi. 


Leon menoleh, dia menggeleng. "Enggak. Ini lebih baik." 
Leon menarik tubuh Zeline lalu memeluknya dengan erat. 
"Ini jauh lebih baik dari teh." 


Zeline mengerjap, dia sedikit mendongakkan kepalanya 
saat Leon meletakkan wajahnya di ceruk leher Zeline. Zeline 
mengusap punggung Leon sebentar lalu dia 
melepaskannya. 


"Aku mau masak dulu," tanpa mendengar jawaban dari 
Leon, Zeline langsung keluar begitu saja. 


Zeline tidak bisa berlama lama berada di satu ruangan yang 
sama dengan Leon. 


Sampai di dapur, Zeline melakukan tugasnya sebagai 
seorang istri. Dia memasak untuk seluruh anggota 
keluarganya. Zeline kembali menoleh kearah jendela, hujan 
turun dengan deras. Dan entah kenapa, dia tidak merasakan 
keberadaan Lily di tubuhnya. 


Zeline menggeleng, tidak peduli dengan keberadaan gadis 
bodoh itu. Zeline melanjutkan memasaknya yang tertunda. 


Setelah hampir 45 menit memasak, dia selesai. Zeline 
tersenyum lalu mengangkat mangkuk berisi masakannya 
pagi ini. Dia berbalik dan langsung tersentak kaget saat 
melihat seluruh keluarganya berkumpul. 


"Happy Birthday Zeline!" 


Zeline hampir saja menjatuhkan mangkuk masakannya jika 
saja sang Mama mertua tidak bergerak cepat mengambil 
alihnya. 


"Selamat ulang tahun buat kak Zeline. Maaf kemarin udah 
buat kakak nangis nangis gak jelas karena kita udah 
kerjain." ucap Leon, dia tersenyum sambil memegang kue 
dengan lilin nomor 22 di atasnya. "Maaf ya, kita ngerjainnya 
keterlaluan." 


"Emang aku ulang tahun hari ini?" tanya Zeline bingung. 
Pletak 


"Nih otak harus di ganti kayanya!" geram Rani membuat 
Zeline yang mendengarnya nyengir. "Gak punya dosa lo?!" 


Zeline terkekeh kecil, dia kembali menatap Leon. "Kemarin?" 


"Itu nanti aja, sekarang kakak tiup dulu lilinnya." jawab 
Leon. 


Zeline tersenyum, dia menyatukan kedua tangannya di 
depan dada lalu memejamkan matanya. Zeline berdoa, 
semoga kedepannya, seluruh keluarganya akan baik baik 
saja. Zeline hanya berharap semua keluarganya bisa selalu 
berkumpul. 


Kedua matanya terbuka, dia meniup lilin itu lalu di sambut 
tepuk tangan. Satu persatu keluarganya memberikan doa 
untuknya. 


Zeline terkekeh saat Sean bilang ingin membuat tim sepak 
bola menggunakan anaknya Leon dan Zeline. Kedua pasutri 
itu tidak mungkin menuruti ucapan Sean. 


Reva berdiri di depan Zeline dengan Liam yang berdiri di 
sebelahnya. Reva menautkan jarinya, "Maaf kemarin aku 
udah buat kakak nangis. Aku juga di suruh sama Revin, 
kudu bantu.X 


Zeline terkekeh kecil melihat Reva yang sepertinya 
ketakutan. "Maaf juga karena udah ngata-ngatain gak jelas." 


Reva tersenyum, "Gak papa. Aku juga pasti tau bakalan kek 
gini." 
Zeline mengangguk, "Terus hubungan kalian berdua apa?" 


Liam mendengus pelan, "Tunangan laknat gue. Aduh!" 


Liam mengaduh saat mendapatkan cubitan dari Reva. 
"Sakit," 


"Sakit." jawab Reva sambil menye menye. 


Zeline menggeleng, dia menatap kearah Leon. Leon sadar, 
dia menarik tubuh Zeline kepelukannya. 


"Di umur 22 ini, kakak jangan macem macem lagi. Lebih 
terbuka sama aku. Semoga kedepannya, kakak jadi lebih 
baik." ucap Leon, dia menunduk lalu berbisik. "/ love you." 


Zeline tersenyum, dia benar benar tidak menyangka ulang 
tahunnya yang ke 22 akan semenarik ini. Zeline akan terus 
mengingatnya terus. 


"Jadi, semua informasi itu palsu?" tanya Zeline, ternyata ada 
yang lebih pintar darinya dalam melakukan hal hal meretas 
komputer. 


"Palsu kak. Reva hamil aja palsu makanya nolak waktu 
kakak nawarin susu ibu hamil." jawab Leon, dia menjeda. 


"Chat sama Liam, data tentang Reva dan intinya semua 
yang kakak tau itu palsu. Makanya, alasan aku itu gak 
jelas." 


Zeline mengernyit, setelah di pikir pikir memang sangat 
tidak jelas. Ya kali tiba tiba aja bisa hamil begitu. 


"Kenapa lo bisa percaya, Line? Heran gue." ujar Rani, dia 
menatap sahabatnya dari SMA itu dengan bingung. 


"Chat nya meyakinkan begitu. Gak ada emot apa 
sejenisnya, kek serius banget." jawab Zeline, dia 
menyenderkan punggungnya ke sofa. "Mama sama Papa 
juga ikutan?" 


"Itu malah ide dari Mama." jawab Laras membuat Zeline 
melongo. 


"Apa cuman aku yang gak tau?" tanya Zeline tidak percaya. 
"Anak anak gak tau," jawab Leon santai. 


"Lo hamil ke-4 emang makin aneh, Line." ucap Sean yang 
baru saja turun setelah membangunkan paksa si bungsu. 


"Mama-" rengek Mark, dia masih mengantuk. 


"Enggak, enggak. Gak ada kata Mama." larang Sean, dia 
mendudukkan tubuhnya di atas karpet lalu menarik 
potongan kue. "Ini aja." 


Mata Mark berbinar, dia memakan kue itu dengan sampai 
wajahnya penuh dengan krim. 


akakok 


"Sekali lagi, maafin aku." Leon memeluk tubuh Zeline 
dengan erat. "Maaf, aku--" 


Zeline mengalungkan kedua tangannya di leher Leon, 
memeluknya dengan erat. Dia tidak berbicara apapun. 


Leon melingkarkan kedua tangannya di pinggang Zeline, 
dia meletakkan wajahnya di ceruk leher Zeline. "Lily nya 
jangan keluar." 


Zeline terkekeh, dia memeluk Leon dengan gemas. "Kenapa 
emang?" 


"Dia serem sekarang," jawab Leon. Leon mengangkat tubuh 
Zeline ke gendongannya, dia duduk di atas tempat tidur. 
"Jangan ya?" 


Zeline tersenyum, dia masih memikirkan kata kata Lily. 
Perempuan itu sekarang mudah untuk muncul. Entahlah, 
Zeline sulit untuk mengendalikannya. Mungkin, Zeline yang 
merasa sedih berlebihan membuat Lily mudah keluar. 


"Biarin aja," jawab Zeline. 


Leon langsung menjauhkan wajahnya, dia menatap Zeline 
dengan tatapan tidak mengerti. "Apa-apaan itu jawabnya?" 


Zeline menaikkan kedua pundaknya cuek, "Kenapa emang? 
Biarin aja lah. Dia mah sekarang ngeselin." 


"Tapi kakak--" 


"Aku tau harus lakuin apa." Zeline memotong, dia 
mengecup bibir Leon sekilas. "Kemarin yang lakuin bukan 
aku." 


"Iya tau. Serem emang, main dorong dorong aja. Beruntung 
Reva beneran gak hamil." Leon mendengus pelan. 


Zeline terkekeh, dia mengacak rambut Leon gemas. 
"Pawangnya gak keluar." 


"Udah aku kunci. Zaron gak bakalan bisa keluar." jawab 
Leon, dia memainkan rambut panjang Zeline. 


"Kek gimana?" Zeline mengernyit tipis, "Kok aku gak bisa?" 


Leon menggeleng, dia tersenyum lalu menangkup wajah 
Zeline. "Aku juga gak tau." 


Zeline mendengus sebagai balasan. Dia melirik Leon sinis. 
"Di zona nyaman aja terus." 


dak 


"Tembak aja sekarang kalo lo berani!" 


Tian melemparkan pistol kearah Zaron. Temannya itu benar 
benar sudah seperti mayat hidup. Tian hanya membantu 
Zaron melakukan hal yang ia inginkan. 


"Terus aja kek mayat hidup!" sentak Tian, dia mundur dua 
langkah kebelakang. "Biar gue kasih tau, besok dua tahun 
Lily meninggal. Lakuin apapun yang lo mau, gue udah gak 
peduli." 


Zaron menatap pintu yang tertutup karena Tian sudah 
keluar dari kamarnya. Zaron menatap pistol itu dengan 
pandangan menerawang. "Bunuh diri, gak bunuh diri juga 
ujung ujungnya masuk neraka." 


Yang kemarin kesel sama Reva? Kan udah aku kasih 
tau, jangan fokus ke Reva. Dia selingan, kalian aja 
yang gak paham 


Happy Birthday buat Zeline Xelia Zidni dan juga Yoon 
Jeonghan 
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"Jadi sekarang bagaimana?" tanya Zeline, dia menangkup 
wajahnya menggunakan kedua tangannya. 


Anak anak sudah di bawa kabur oleh orang tua mereka, 
begitu juga dengan Sean dan Erlina yang langsung 
membawa Mark menuju taman bermain. Sedangkan si 
kembar entah di bawa kemana oleh orang tua mereka. 


Leon mengerjap pelan, karena dua hari kedepan anak anak 
tidak berada di rumah, jadi keduanya memilih untuk liburan 
sendiri. “Gak tau." 


Zeline mendengus, dia mengambil mangga yang tadi dia 
kupas. Dia memakannya. "Dua hari gak ngapa-ngapain? 
Bosen, Le!" 


Leon terkekeh, dia tidak menjawab. Tangannya mengambil 
mangga milik Zeline lalu memakannya. 


"Oh iya!" Zeline teringat saat Reva berhasil menipunya. "Itu 
Reva kenapa bisa menipuku? Dia pintar sekali." 


"Aku gak tau," Leon menggeleng. "Aku cuman kasih tau, 
kakak bisa meretas. Terus dia gak tau ngelakuin apa lagi." 


Zeline mengangguk mengerti, "Mama juga kenapa bisa 
punya ide kek gitu?" 


"Mama biasa nonton catatan hati seorang istri. Kan 
suaminya selingkuh, terus mungkin idenya muncul." jawab 
Leon santai. 


"Keknya Mama Laras gak boleh nonton lagi deh. Bahaya 
buat jantung." Leon tertawa mendengarnya. "Hati juga. 
Potek potek nih kemarin." 


Leon menggeleng, dia menuangkan air putih ke gelas lalu 
menyodorkannya ke Zeline. "Kakak harus banyak minun 
air." 


Zeline tersenyum, dia meminumnya sampai habis. Leon 
menatapnya intens, "Sekarang gimana? Aku sih maunya di 
rumah aja, aku juga udah izin gak kuliah dua hari kedepan." 


Zeline mendengus mendengarnya, dia meletakkan gelas 
kosong itu ke atas meja. "Mau kemana?" 


"Malah tanya balik." Leon mendengus. 


Zeline nyengir, "Keluar aja yuk? Cari makan. Aku males 
masak." 


Leon melihat jam yang melingkar di tangannya, dia 
mengangguk. "Masih jam 12. Kakak ganti baju dulu, aku 
tunggu di luar." 


Zeline tersenyum, dia mengangguk lalu memakan potongan 
mangga terakhirnya. 


Leon menggeleng, dia berjalan meninggalkan ruang makan. 
Mengambil kunci mobil yang tergeletak di meja televisi. 


Ponsel milik laki laki itu bergetar, dia membukanya lalu 
tersenyum. Mengangkat telpon itu dengan mata yang 
melirik kearah tangga. 


"Jam 5 gue kesana." 


Tut. 


Leon menyimpan kembali ponselnya. Dia harus 
mengeluarkan mobilnya keluar pekarangan rumahnya. Leon 
menunggu di dalam mobil dengan ponsel yang ia pegang. 
Membalas pesan dari seseorang. 


Kepala Leon menoleh saat pintu mobilnya terbuka, dia 
tersenyum lalu dia mematikan ponselnya. "Mau kemana?" 


Zeline menoleh, dia tersenyum. "Terserah. Aku makannya 
gak pilih pilih kok." 


Leon menggeleng, dia terkekeh kecil lalu menjalankan 
mobilnya. "Bayar sendiri ya?" 


"Iya," Zeline mengangguk. 

"Kok gitu jawabnya?" tanya Leon bingung. Dia pikir, Zeline 
akan merajuk seperti perempuan lain. Leon harus 
mengingat, Zeline itu berbeda. 


"Ya gak papa bayar sendiri, kan uangnya dari kamu." jawab 
Zeline santai, "Uang bulanan kan juga dari kamu." 


Leon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal. "Bener juga." 


"Kamu itu suami, bukan temen." ucap Zeline, dia menepuk 
bahu Leon dua kali. "Suami rasa adik tepatnya." 


dak 


"Kesana dulu!" Zeline manarik tangan Leon menuju taman 
yang tidak jauh dari caffe yang mereka datangi. 


Leon menurut, dia menatap punggung Zeline. Istrinya itu 
tampaknya sangat senang karena taman yang biasa sepi itu 
sekarang terlihat ramai. 


"Sini," Leon melingkarkan tangannya di perut Zeline, 
menariknya ke belakang dengan lembut. "Jangan jauh jauh. 
Susah nyari anak ilang." 


Zeline berdecak, dia terpaksa berjalan di sebelah Leon. 
"Lama kalo jalan." 


Leon tidak peduli, "Kakak gak boleh kecapean." 

Zeline memutar bola matanya, dia tidak bisa menjawab 
ucapan Leon karena ucapan laki laki itu benar. Zeline lagi 
hamil. 


"Le, mau beli itu." Zeline menunjuk penjual es krim. 


Leon menoleh, dia mengangguk, membawa Zeline ke 
penjual es krim. "Mau yang mana?" 


"Campur!" jawab Zeline semangat. 


Leon menggeleng, "Saya beli dua. Yang satu campur, dan 
satunya lagi coklat sama vanilla saja." 


Selesai membeli, mereka berdua memilih duduk di kursi 
taman yang ada di bawah pohon. Kedua mata Leon tidak 
beralih sama sekali dari wajah cantik istrinya. 


"Kak?" 
"Hm?" 
"Mau tanya?" 
"Apa?" 


"Kenapa kakak bisa cantik?" 


Pertanyaan itu membuat Zeline hampir tersedak es krim 
miliknya sendiri. Dia menoleh, walaupun sering di puji 
cantik, tapi untuk sekaramg Leon seperti tidak benar benar 
memujinya. 


"Kenapa?" tanya Zeline. 
"Kenapa apanya?" kening Leon mengernyit. 


"Kenapa tanya sedangkan kamu tau sendiri jawabnya." 
Zeline kembalo fokus dengan es krim miliknya. "Kamu aneh 
apa gimana?" 


Leon terkekeh, dia menarik kepala Zeline membuat kepala 
istrinya itu bersandar di bahunya. Ponsel laki laki itu 
berbunyi, Leon memgambilnya. 


"Bentar kak," 


Zeline menatap Leon curiga, dia menatap punggung Leon 
yang berjalan menjauh. Zeline bangkit, dia berjalan kearah 
Leon dengan perlahan. Zeline mengernyit, Leon benar benar 
serius dengan telponnya. 


Seperti di adegan drama, Zeline memukul ponsel itu sampai 
ponsel yang di pegang oleh Leon melayang. Leon tersentak, 
dia menoleh dan melihat Zeline yang sudah menangkap 
ponselnya dengan mudah. 


Bagai slow motion Zeline menatap Leon, dia tersenyum. 
Leon menatap Zeline dengan tatapan datar, "Hidup kakak 
kebanyakan drama." 


Zeline mendengus, dia menatap kearah layar ponsel Leon. 
Belum membaca siapa yang menelpon suaminya, ponsel itu 
sudah di rebut. "Kamu telpon siapa sih? Serius banget?" 


"Mau tau banget?" tanya Leon, dia mengigit es krim 
miliknya. 


Zeline menatap kedua mata Leon, perempuan itu memakan 
es krimnya dengan pandangan yang terus mengarah ke 
Leon. "Aku istri kamu loh. Kok gitu?" 


Leon tersenyum tipis, "Mau ikut gak?" 
Zeline menggeleng. "Enggak. Kamu nyebelin." 


Leon menaikkan sebelah alisnya, dia melihat Zeline yang 
melipat tangan kanannya di depan dada dan tangan kirinya 
yang memegang es krim. Zeline itu aneh, ngajarin anak 
kalau makan harus pakai tangan kanan tapi sendirinya 
makan pakai tangan kiri. 


"Beneran?" tanya Leon, Zeline mengamgguk sekilas. "Ya 
udah aku pergi." 


Zeline membuka sedikit mulutnya, dia menghentakkan 
kakinya kesal lalu menyusul Leon. "Tungguin ih!" 


Leon melirik Zeline yang berjalan di sebelahnya. "Tadi 
katanya gak mau ikut?" 


"Kamunya ngeselin!" Zeline mengerucutkan bibirnya lucu. 


Leon terkekeh kecil, dia menempelkan es krim itu ke hidung 
Zeline. Zeline melirik suaminya kesal, dia mengusap 
hidungnya. "Kan ngeselin!" 


"Baperan." ucap Leon pelan. 
"Aku denger!" balas Zeline sengit. 


Leon tertawa, dia merangkul pundak Zeline. Mereka berdua 
berjalan mengelilingi taman sambil menghabiskan es krim. 


"Le, capek." 
Leon melirik, dia berjongkok di depan Zeline. "Naik." 


"Rame, malu lah." jawab Zeline, dia melirik kearah sekitar 
mereka berdua. 


"Gak papa," balas Leon singkat. "Ayo, Mama nya kecebong 
gak boleh capek." 


Zeline tertawa, dia naik ke gendongan Leon. Tangan kirinya 
melingkar di leher Leon sedangkan tangannya memegang 
es krim miliknya yang masih tersisa. 


Leon bangkit berdiri dengan perlahan, dia memegang kedua 
kaki Zeline yang melingkar di pinggangnya. "Malu gak?" 


"Enggak," Zeline menggeleng. Dia terkekeh sendiri. 
"Kak, kalo aku kasih hadiah mau gak?" tanya Leon. 
"Hadiah apa?" 
"Maunya apa?" 


Zeline terlihat berpikir, dia menatap wajah Leon dari 
samping. Jogja." 


dak 


Zeline membuka matanya perlahan, dia mengerjap pelan 
saat cahaya matahari sore masuk ke matanya. Perlahan, 
Zeline bangkit. Tubuhnya terasa sangat sakit. Sebenarnya 
berapa lama Zeline tertidur. Dan dimana dia sekarang? Ini 
bukan kamarnya. 


Kedua mata Zeline membesar, dia turun dari tempat tidur. 
Dia membuka jendela dan benar saja, ini bukan rumahnya. 


"Sejak kapan gue di hotel?" 


Kepala Zeline menoleh saat mendengar pintu kamar hotel 
terbuka. Dia melihat Leon yang masuk, di tangannya 
membawa nampan berisi makanan. 


"Le? Kita dimana?" 


Leon tersenyum, dia duduk di atas tempat tidur. "Kita di 
Jogja." 


"Hah?" 
Akhirnya setelah di ganti bisa selesai juga 


Nanti, kalo baper jangan salahin aku ya 
Kemarin yang ngeprank pada nyalahin aku 
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Part 21. Bahagia ya? 


"Hah? Gimana caranya bisa sampe Jogja?" tanya Zeline 
bingung. Dia duduk di sebelah Leon. 


"Kakak tidur hampir 4 jam, dan perjalanannya mungkin 1 
jam lebih." jawab Leon, kalau tidak salah perjalanan dari 
Jakarta ke Jogja hanya memakan waktu 1 jam 20 menit. 
Leon juga tidak tau, dia juga tertidur selama di pesawat. 


"Terus kesininya?" tanya Zeline. Dia melipat kedua kakinya. 


"Gendong," jawab Leon santai. "Susah sih, untung orang 
Jogja baek baek jadi mau bawain koper." 


Zeline menggeleng, dia melihat satu koper yang ukurannya 
tidak terlalu besar. Zeline yakin, di dalam koper itu hanya 
berisi beberapa pakaian dan pakaian dalam. Jangan lupakan 
keperluan Zeline. 


"Selalu dadakan," gumam Zeline pelan. "Kamu nyiapinnya 
kapan?" 


"Semalem waktu kakak tidur di kamar Mark." jawab Leon, 
dia mengangkat piring yang berisi makanan. "Sekarang 
kakak makan dulu." 


Zeline menerimanya. "Jadi ini udah rencana kamu?" 


Leon mengengguk, dia menyenderkan punggungnya ke 
kepala tempat tidur. "Iya. Aku sering liat kakak nonton orang 
orang Korea yang dateng ke Indonesia. Di liat, Jogja keknya 
seru juga, kakak juga keknya pengen banget ke sini." 


Zeline tersenyum, dia menyendokkan nasi itu lalu 
memakannya. "Suami idaman emang." 


Leon terkekeh, dia mengangkat sebelah tangannya lalu 
mengacak rambut Zeline gemas. Zeline terkekeh kecil, 
"Nanti keluar ya?" 


"Gak capek?" Leon menaikkan sebelah alisnya. 


"Udah gak." Zeline menggigit sendoknya. Kenapa dia 
beruntung sekali mendapatkan suami seperti Leon? 


Leon mencubit pipi Zeline, gemas dengan tingkah istrinya. 
Zeline mengerucutkan bibirnya, dia menyingkirkan tangan 
Leon yang mencubit pipinya. Leon semakin gemas, dengan 
cepat dia mencium bibir Zeline sekilas. 


"Suka banget cium cium sembarangan!" Zeline mendengus. 


Leon tertawa. "Aku mandi dulu, kakak makan aja. Nanti kita 
jalan jalan deket sini aja." 


Zeline mengangguk semangat, dia menatap punggung Leon 
yang berjalan menuju kamar mandi. Zeline menggigit 
gemas sendok yang ia pegang. "Kenapa makin bucin sama 
dia?" 


dkk 


Leon memakaikan jaket miliknya ke tubuh Zeline, dia 
tersenyum. "Udah malem," 


Perempuan yang rambutnya di ikat kuda itu mendongak, dia 
menarik resleting jaket Leon. "Kamu?" 


"Aku gak papa," jawab Leon. Dia merapikan poni Zeline, 
"Udah yuk. Nanti makin malem." 


Zeline tersenyum, dia mengangguk. Keduanya hanya 
berjalan jalan di sekitar hotel yang akan mereka tempati 
dua hari kedepan. 


Mereka berdua memilih untuk pergi ke taman pelangi. 
Zeline mengembangkan senyumnya. Jika tau Jogja akan 
seindah ini, Zeline akan sering datang ke sini sejak dulu. 


Leon menatap Zeline yang sepertinya sangat menikmati 
malamnya. Senyum di wajah cantik istrinya tidak luntur 
sama sekali. Harus Leon akui, Zeline akan semakin cantik 
jika senyumnya mengembang dengan kedua mata berbinar. 


Genggam tangan mereka semakin erat. Leon mengalihkan 
pandangannya, dia menatap lurus kedepan. Pantas saja di 
namakan Taman Pelangi. Banyak lampu berwarna warni di 
sini. 


Zeline mendongak, menatap banyak lampion yang berada 
di atas mereka berdua. Zeline menoleh, dia menatap Leon. 
"Sering sering ngajak aku ke Jogja ya? Sekalian sama anak 
anak." 


Leon tersenyum, dia mengacak poni Zeline gemas. "Iya, lain 
kali ke sini lagi." 


Zeline tersenyum senang, dia melepaskan genggaman 
tangan Leon. Pandangan matanya benar benar terlihat 
senang, dan Leon tidak sia sia mengajak Zeline kesini. Dia 
bisa melihat binar senang yang jarang Leon lihat karena 
kesibukan mereka akhir akhir ini. 


Leon mengeluarkan ponselnya, dia mengambil foto Zeline 
secara diam diam. Leon menurunkan ponselnya saat 
pandangan mata Zeline menatap kearahnya. "Cantik." 


Walaupun samar, Leon bisa melihat wajah Zeline yang 
memerah. Zeline berlari kecil kearah Leon. Dia merebut 
ponsel milik suaminya itu. "Ayo foto." 


Leon tersenyum, dia berdiri di sebelah Zeline. Tangan kanan 
Zeline langsung melingkar di leher Leon, menariknya agar 
menunduk. Pipi keduanya saling menempel, lalu Zeline 
langsung mengambil foto itu. 


Keduanya mengambil banyak foto. Leon hanya bisa 
menggeleng, dia hanya bisa menuruti kemauan ibu hamil 
ini. 


Selesai berfoto ria, Zeline memberikan ponsel itu 
kepemiliknya. Mereka berdua kembali berjalan mengelilingi 
Taman itu. Tangan kanan Leon berada di puncak kepala 
Zeline, mengelusnya perlahan. 


"Berhenti dulu, kakak udah jalan dari tadi. Inget itu ada 
anak di perut kakak." Leon melingkarkan tangan kanannya 
di perut Zeline, mengelusnya perlahan. 


Zeline menurut, dia mendongak, kembali menatap lampion 
yang berada di atas mereka. Zeline tersenyum, "Le, bahagia 
gak?" 


Leon meliriknya, dia beralih berdiri di depan Zeline. Kedua 
tangannya menangkup wajah Zeline, mengelusnya lembut. 
"Kalo gak bahagia, aku gak bakalan sama kakak sekarang." 


"Aku emang jarang ngomong cinta ke kakak, gak perlu 
selalu ngumbar kata kata cinta kalo perbuatan aja udah 
buat kakak makin gak bisa jauh jauh dari aku." Leon 
melanjutkan, dia menatap kedua mata Zeline dalam. 


Zeline menggigit pipi bagian dalamnya, ucapan laki laki di 
depannya itu memang benar. Semakin hari, Zeline semakin 


tidak bisa jauh jauh dari Leon. Zeline melompat ke 
gendongan Leon membuat cowok itu terhuyung kebelakang. 
Beruntung, dia berhasil mengendalikan tubuhnya agar tidak 
jatuh. 


Kedua tangan Zeline melingkar di leher Leon, sekarang 
wajah keduanya terlihat sejajar. Perempuan itu tersenyum. 
"Gak perlu umbar janji, yang penting sifat dadakan kamu itu 
buat aku bahagia." 


Leon membalas senyuman Zeline, dia mencium kening 
Zeline lembut. Zeline memejamkan matanya, "Gak papa 
kalo gak di beliin barang barang mewah, yang penting 
kamu tetep sama aku." 


Kepala Leon menjauh, dia membenarkan posisi Zeline yang 
berada di gendongannya. Leon meniup kedua mata Zeline 
membuat istrinya itu mengerjap pelan. 


"Jangan sedih lagi, jangan nyimpen apapun sendirian. Aku 
bakalan terus ada buat kakak. Kalo butuh apa apa, bilang ke 
aku. Kakak harus bergantung sama aku." Leon berpesan, dia 
merapikan poni Zeline. "Bahagia ya?" 


Zeline tersenyum, dia mengangguk. "Tentu." 
kakak 

"Pacaran aja terus!" 

"Siapa yang nyuruh gue ke Jogja hah? Elo kan?" 


Leon mendengus, dia kesal juga dengan sang kakak. 
Padahal, kakak satu satunya yang sayangnya laknat dan 
Leon tidak menyayanginya itu menyuruhnya ke Jogja 
sebagai hadiah ulang tahun istrinya. 


Ngomong ngomong, mereka berdua sudah berada di kamar 
mereka. Leon memaksa Zeline kembali karena sudah sang 
malam. Zeline tentu saja tidak mau, tapi Leon terus 
memaksa bahkan Leon terpaksa mengangkat tubuh Zeline. 


Tau perasaan Zeline? Malu. Hanya itu saja. 
"Ya tapi gak usah pamer juga. Gue yang jomblo ini iri." 


Zeline dan Leon tertawa mendengarnya. Zeline semakin 
mendekatkan duduknya dengan Leon. "Anak anak mana 
kak?" 


"Tuh anak anak kalian. Nguras dompet gue itu." 


Zeline melihat anak anaknya yang tengah memakan snack 
yang di beli Leon. 


"Pokoknya kalian harus ganti." 
"Dih, gitu banget jadi kakak." 


"Ck! Gue gak minta ganti pake uang, pokoknya kalo anak 
ke-4 kalian lahir, gue yang namain. Gue yang manjain. Gak 
mau tau gue!" 


Zeline dan Leon saling menatap, mereka berdua 
menggeleng tidak percaya dengan ucapan Sean. 


"Buat sendiri lah kak. Ya kali aja." 


"Gak ada cewek yang mau di ajak nikah sih, ya udah anak 
kalian buat gue aja." 


"Pesen aja kak di toko online, siapa tau ada yang jual. Di 
situs gelap mungkin ada." 


"Le, otak istri lo keknya harus di ganti deh. Dulu anak, 
Sekarang istri. Ganti aja ganti." 


Leon melirik Zeline yang tertawa, kepalanya menggeleng. 
"Kak, kameranya--" 


"Lah?" 


Zeline dan Leon mendengus saat Sean mematikan 
sambungan videnya begitu saja. Sepertinya sang kakak 
tidak ingin liburan mereka terganggu karena anak anak. 


"Tidur aja udah lah," Leon meletakkan ponselnya ke meja 
yang ada di sebelah tempat tidur. Dia membaringkan 
tubuhnya. 


Zeline menarik selimut untuk menutupi tubuh keduanya. 
Zeline tidur telentang, "Kok anak anak belum tidur ya? Kak 
Sean gimana sih jaganya?" 


Tangan Leon masuk kedalam kaos yang di pakai oleh Zeline. 
Dia mengelus perut Zeline lembut. "Anak anak bakalan 
susah tidur kalo udah di rumah Mama Papa. Apalagi kak 
Sean beliin jajan banyak banget. Makin malem mereka 
tidurnya." 


Zeline mengerjap pelan, dia mendongak, menatap wajah 
Leon. "Kak Sean emang daddy-able ya?" 


Leon mengangguk, dia mencium puncak kepala Zeline. 
"Dan aku suami-able." 


Zeline terkekeh, dia memejamkan matanya. "Benar. Orang 
lain sampe iri." 


Leon terkekeh, dia semakin mempererat pelukannya. 
"Sekarang tidur. Selamat malam, kak Zeze." 


"Selamat malam Lele." 
Maap, aku baper sendiri 


Ide ini muncul setelah nonton NCT sama SVT di Jogja. 
Aku jadi pengen kesana sama doi tapi akunya gak 
punya. 


Jangan lupa jejak kalian 
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Zeline dan Leon turun dari taksi yang mengantar mereka ke 
Malioboro. Leon membenarkan letak tas yang ia bawa lalu 
keduanya berjalan berdampingan. 


Leon meletakkan tangan kirinya di pundak Zeline, 
menariknya lebih dekat. Di leher Zeline, menggantung 
sebuah kamera yang sengaja Leon bawa dari rumah. Kedua 
tangan memegang sisi kameranya. 


"Le, kalau terjadi sesuatu gimana?" tanya Zeline, dia 
mengangkat kameranya, memotret sesuatu. 


"Terjadi sesuatu gimana?" tanya Leon, dia memasukkan 
sebelah tangannya ke saku celana yang ia gunakan. 


Zeline sedikit berlari mendahului Leon. Dia berdiri, di depan 
Leon. Kameranya kembali ia angkat. Dia memotret Leon. 
Zeline tersenyum, melihat hasil jepretannya. 


"Kadang apa yang kita liat belum tentu itu adalah faktanya." 
ucap Zeline, dia menyuruh Leon mendekat. Keduanya 
kembali berjalan. 


Leon mengambil alih kamera yang di pegang oleh Zeline. 
Leon tersenyum, "Berdiri di sana. Nanti aku fotoin." 


Zeline tersenyum senang, dia memang mengakui kalau 
hasil jepretan Leon itu bagus. Zeline berdiri, berpose sebaik 
mungkin. Leon menggeleng, dia mungarahkan lensa 
kameranya ke arah sang istri. 


Banyak warga asli maupun turis yang datang kesini. Bahkan 
Zeline sangat betah berada di sana. 


Zeline berjalan kearah Leon, melihat jepretan suaminya. 
"Bangga banget pasti kalo punya temen kek kamu." 


Leon terkekeh, dia mengacak rambut Zeline. "Kakak gak 
mau beli sesuatu?" 


"Mau beli batik, mau makan juga. Oh aku juga mau naik 
becak." ucap Zeline senang. 


Leon tersenyum, dia mengajak Zeline untuk menuruti 
kemauan ibu hamil itu. "Satu satu kak." 


Zeline berdecak pelan, "Lagian di Jakarta gak ada." 


Kedua pasutri itu berhenti di salah satu toko yang menjual 
batik. Leon membiarkan istrinya memilih. Entahlah Zeline 
akan memilihkannya seperti apa, tapi apapun yang Zeline 
pilihkan, Leon selalu suka. 


Begini nih kalo udah bucin. Susah mau nolak, apalagi 
marah. 


"Jangan lupa anak di rumah, kak." ujar Leon membuat 
Zeline menoleh lalu nyengir. "Jangan keasikan sendiri. 
Mentang mentang gak pernah ke Jogja." 


Zeline terkekeh, dia mengangkat tangannya lalu mengacak 
rambut Leon gemas. "Habis ini mau beli es krim." 


Leon hanya mengangguk, membiarkan Zeline yang sudah 
kembali fokus dengan sang pemilik toko untuk mencari baju 
batik yang perempuan itu inginkan. 


dak 


Zeline duduk di atas kursi yang ada di atas trotoar. Di 
tangannya ada es krim yang ia beli. Leon sendiri sibuk 
dengan kameranya. 


"Sini duduk!" Zeline menepuk tempat kosong yang ada di 
sebelahnya. "Gak capek berdiri terus?" 


Leon tersenyum, dia duduk di sebelah Zeline. Cowok itu 
menatap langit yang terlihat cerah. "Kita emang harus 
sering sering pergi berdua." 


Zeline melirik suaminya. "Itu sih maunya kamu." 


Leon terkekeh, dia menyenderkan kepalanya di pundak 
Zeline. "Gak capek?" 


Zeline menggeleng, "Enggak." 

"Kuat banget. Udah lebih dari jam dua belas ini." 

"Ya terus kenapa?" 

"Gak laper?" 

Zeline menghentikan gerakannya yang akan menyuapkan 
es krim ke mulutnya. Dia menoleh, "Laper sih. Tapi nanti 


deh, aku masih betah di sini." 


Leon bangkit, dia mengusap kening Zeline yang berkeringat 
menggunakan tangannya. "Ayo cari makan. Pagi tadi, kakak 
cuman makan sedikit. Tadi juga jajan mulu." 


Zeline menggeleng, “Gak mau. Masih pengen duduk di sini." 


Leon menggeleng, dia menarik tangan Zeline agar berdiri. 
"Mau jalan sendiri atau aku gendong?" 


Zeline berdecak, "Jalan sendiri." 


Leon tersenyum, dia menyingkirkan rambut Zeline yang 
terlihat mengganggu istrinya. "Iket rambutnya mana? Biar 
aku iketin." 


Zeline merogoh sakunya, dia memberikan ikat rambutnya ke 
Leon. "Yang rapih." 


"Iya iya." 


Zeline tersenyum, dia membiarkan Leon mengikat 
rambutnya menjadi satu. Walaupun tidak rapih, tapi itu 
lebih baik dari pada rambutnya terus mengganggunya saat 
makan. 


"Udah yuk cari makan." 


xX 
xX 


xX 


"Mau kemana? Ke candi atau pantai?" tanya Leon setelah 
mereka berdua selesai makan. 


Leon mengernyit, merasakan hatinya tidak tenang seperti 
akan ada sesuatu yang terjadi. Kepala Leon menggeleng, 
mencoba menghilangkan pikiran jeleknya. 


"Kak, ngerasa ada yang salah gak sih?" tanya Leon lagi. 


Zeline menggeleng, dia mematikan ponselnya. "Candi aja, 
ke pantainya besok aja." 


Leon menurut, dia mengajak istrinya ke Candi Borobudur. 
Butuh waktu sekitar 2 jam untuk sampai ke sana 
menggunakan taksi. Leon meletakkan sebelah tangannya di 


atas kepala Zeline, menghalangi sinar matahari yang masih 
terasa sedikit terik. 


"Mau naik?" tanya Leon, dia mengacak poni Zeline, 
menghilangkan keringatnya. 


Zeline mengangguk, dia berjalan terlebih dahulu. Leon 
hanya menggeleng, mengikuti Zeline dari belakang. 
Sesekali Leon akan memgambil foto Zeline secara diam 
diam. 


Keduanya menaiki satu persatu anak tangga. Banyak 
wisatawan yang berkunjung. Leon menggapai tangan Zeline 
membuat istrinya itu menoleh. "Jangan jalan sendiri. Anak 
kecil kalo ilang susah carinya." 


Zeline berdecak, dia menatap Leon datar. "Dih gitu banget. 
Bukannya kamu yang anak kecil?" 


Leon tersenyum tipis, dia mengelus punggung tangan 
Zeline menggunakan ibu jarinya. "Anak kecil gini udah bisa 
buat tiga anak sama kakak. Mau empat malah." 


Zeline memutar bola matanya, dia berbalik lalu berjalan 
dengan tangannya yang menggenggam tangan Leon 
dengan erat. Zeline melepaskan genggamannya saat 
mereka berdua sampai di lantai teratas. Napas perempuan 
itu terlihat tersendat. 


Leon menatapnya, diaa mengusp rambut istrinya pelan. 
"Capek ya? Makanya sering olahraga." 


"Kamu juga gak pernah ajak aku ke gym makanya aku cepet 
capek." jawab Zeline tidak mau di salahkan karena jarang 
berolahraga. "Ngejar anak anak yang lari lari di komplek 
rumah juga olahraga." 


Leon terkekeh, dia mendudukkan tubuh Zeline di sebelah 
salah satu stupa yang ukurannya tidak terlalu besar. "Duduk 
aja sampe sore." 


Zeline duduk, dia menyilangkan kedua kakinya. Matanya 
memperhatikan orang lain yang berlalu lalang. Zeline 
tersenyum, "Le kalo berharap di sini bisa dikabulin gak sih?" 


Leon menoleh, dia meletakkan kedua tangannya di atas 
kakinya yang sengaja ia lipat. "Kenapa emang? Aku gak 
tau." 


Zeline menggeleng, dia mengambil sebelah tangan Leon. 
Dia menautkan jari jarinya ke sela jari tangan Leon. 
"Enggak. Aku cuman berharap, semoga kedepannya kita 
bisa bersama terus. Aku gak minta muluk muluk, cuman 
pengen kamu sama anak anak." 


Kedua mata Zeline menatap tangannya yang lebih kecil dari 
tangan Leon. "Pengen liat kamu wisuda nanti. Pengen liat 
kamu pertama jadi Dokter. Pengen liat sekolah sampai 
mereka punya keluarga mereka sendiri." 


Leon tersenyum, dia menggenggam erat tangan Zeline. Lalu 
meletakkan sebelah tangannya lagi ke atas punggung 
tangan Zeline. "Kalau gitu, kakak harus baik baik aja. 
Jangan suka mendem perasaan sendiri, gak baik. Malah jadi 
beban." 


Zeline berkedip dua kali, dia menatap kedua mata Leon lalu 
tersenyum. "Emang aku pernah nyembunyiin sesuatu dari 
kamu?" 


Leon menekan hidung Zeline gemas. "Sering. Jangan 
ulangin lagi." 


Zeline terkekeh, dia mengalihkan pandangannya menatap 
lurus kedepan. Langit mulai berubah warna menjadi jingga. 


"Ayo foto?" tanya Zeline, dia sudah membuka aplikasi 
kamera di ponselnya. 


Leon tersenyum, dia menunduk, menyamakan tingginya 
dengan sang istri. Dia tersenyum tipis membuat Zeline 
langsung mengambil foto mereka berdua. 


"Di kehidupan kita selanjutnya, semoga aku ketemu sama 
kamu lagi." harap Zeline, dia kembali mematikan ponselnya. 


Leon mengangguk, "Semoga saja." 


Mau sekuel gak? Alurnya aku ubah total. Cast juga 
nanti aku ubah 


Aku lagi ngetik 

Masih ada unsur pernikahan, psycho sama teka 
tekinya 

Yang gak mau puyeng, ikuti aja alurnya. 


Mau kapan? 


Season 223 
Part 23. Didikan Leon 


"Sebagai Papa pengganti, aku akan mengajari kalian 
matematika. Gampang kok." ucap Sean, Erlina yang duduk 
di sofa meliriknya heran. 


"Se, gak usah aneh aneh!" Erlina membuka bungkus coklat 
yang Sean beli lalu memberikannya ke Mark. 


Si kembar dan juga Mark sudah seperti anak sultan. Apapun 
yang mereka tunjuk akan langsung di turuti oleh Sean 
ataupun Erlina. Sean yang memang sangat menyukai ketiga 
keponakannya itu tidak akan tega melihat tatapan 
memohon dari bocah bocah itu. 


Lain lagi jika Sean melihat tatapan ingin menangis dari 
ketiga keponakannya. Sean akan semakin gemas agar para 
keponakannya itu menangis. 


"Gak aneh aneh, Er. Gue cuman lagi belajar biar jadi Ayah 
yang baik." jawab Sean, dia tersenyum. Sean mengeluarkan 
buku matametika yang sengaja ia beli. 


"Om, nanti kalo kita jawabnya benel, Om mau kasih hadiah 
apa?" tanya Thea, dia duduk di sebelah kanan Sean. 


"Iya Om, masa gak di kasih apa apa? Gak asik." lanjut Mars, 
dia duduk di depan Sean. 


Sean terlihat berfikir, dia tersenyum saat mendapatkan ide 
untum hadiah keponakan kembarnya. "Apa aja yang kalian 
inginkan bakalan di turutin. Gimana?" 


"Apapun ya?" tanya Thea dan Mars bersamaan. 


"Iya, apapun." jawab Sean sambil mengangguk. 


Sean membuka lembar buku matematika yang isinya 
penjumlahan dan pengurangan. Telunjuk Sean mengarah ke 
salah satu gambar. 


"Nih, satu apel di tambah satu apel berapa?" tanya Sean. 


Thea dan Mars langsung menunjukkan dua jari mereka. 
"Dua!" 


"Kok tau?" tanya Sean bingung. 
"Mama sering ngajarin. Jadi tau." jawab Mars santai. 


Sean mengangguk mengerti, dia menunjuk lagi. "Nih, tiga 
melon di tambah dua melon berapa?" tanya Sean. 


Thea menunjukkan tiga jarinya, sedangkan Mars 
menunjukkan dua jarinya. Tangan mungil mereka saling 
berdekatan, Mars menghitungnya. "Satu, dua, ti..ga, 
em..pat, lima." 


Si kembar tersenyum. "Ada lima Om!" 


Sean tersenyum, dia merasa gemas melihat tingkah 
keponakannya. Jika begini, Sean jadi ingin cepat cepat 
menikah lalu memiliki anak. 


"Pinter." puji Sean membuat keduanya tersenyum senang. 
"Nah lagi. Mars punya tiga jeruk, terus Thea minta dua. Jadi, 
jeruknya tinggal berapa?" 


Mars mengepalkan kedua tangannya, dia mengernyit saat 
kepalan tangannya kurang. Matanya melihat tangan Sean, 
dia tersenyum. "Om, coba kek gini." 


Sean tersenyum, dia memberikan satu kepalan tangannya 
ke Mars. Sean gemas sendiri, sama juga dengan Erlina yang 
terlihat gemas. 


"Thea ambil dua," suruh Mars tapi Thea menggeleng. 
"Kok gak mau? Kan di kurangi." ucap Erlina bingung. 


Thea menatapnya, dia kembali menggeleng. "Ih gak mau, 
kata Mama, jeluk gak boleh minum jeluk kayak di iklan. Ya 
udah, Thea gak mau minta jeluknya kakak." 


Sean dan Erlina tertawa mendengarnya, dari mana gadis 
kecil itu mendapatkan kata katanya? 


"Thea belajar dari mana?" tanya Sean, dia menahan diri 
agar tidak tertawa lagi. 


"Kata Mama gitu, gak boleh minum jeluk." jawab Thea polos, 
dia menatap Sean dan Erlina bergantian. "Jadi Thea gak 
minta." 


Sean memegang perutnya yang terasa sakit, dia mencubit 
pipi Thea gemas. "Gak gitu juga, Thea. Lain kali, jangan 
langsung percaya sama Mama." 


"Kok gitu?" tanya si kembar bersamaan, ada nada tidak 
terima. 


Sean menggeleng, "Nanti kalian tau sendiri." 


Thea menggembungkan kedua pipinya, "Ish! Jahat banget 
sama Thea." 


Sean menggeleng, "Ya udah lanjut soal berikutnya." 


Si kembar mengangguk. 


"Nih, Tante Erlina di tambah Mark jadi berapa?" tanya Sean. 
"Jadi dua!" jawab si kembar semangat. 

"Terus di tambah Om jadi berapa?" tanya Sean. 

"Jadi keluarga!" jawab Mars semangat. 


"Om Sean, Tante Elina sama Adek kalo di gabung jadi kayak 
Mama Papa!" jawab Thea senang, bahkan sangat semangat. 


Sean dan Erlina saling menatap. Sean menggeleng, "Didikan 
Sean emang buat elus dada." 


Erlina mengangguk membenarkan. "Biarin aja. Anak kecil 
gak pantes di marahin." 


dak 


Leon menarik tubuh Zeline sampai keduanya jatuh ke dalam 
air. Zeline memberontak lalu dia melepaskan pelukan Leon 
di perutnya. Zeline mengambil napas dengan rakus, dia 
mengusap wajahnya yang basah. 


"Jangan gitu ih! Kaget aku." ucap Zeline, dia melepas ikat 
rambut yang masih ia gunakan. 


Leon terkekeh, dia berdiri di depan Zeline menggunakan 
lututnya. Cowok itu memeluk perut Zeline, tidak peduli 
pada pengunjung lain yang menatap mereka berdua. 


Wajah Zeline memerah saat Leon mencium perutnya. Zeline 
menahan kepala Leon agar tidak menciumi perutnya. 
"Jangan gitu. Malu diliatin orang." 


Leon menatap kearah sekitar mereka berdua. Pandangan 
pengunjung terlihat berbeda beda, Leon tidak peduli. Dia 


mendongak menatap wajah Zeline. "Emang aku peduli? 
Anggap aja ini honeymoon kita yang tertunda." 


Zeline berdecak, dia semakin malu saat melihat tatapan geli 
dan iri dari pengunjung lain. "Sana ih!" 


Leon terkekeh, dia berdiri lalu keduanya berjalan menyusuri 
pantai. Baju mereka yang basah tidak menjadi halangan. 
Zeline menendang ombak yang mengenai kakinya. Dia 
tersenyum. "Anak anak sekarang gimana ya?" 


Leon mengangkat tangannya lalu meletakkannya ke atas 
kepala Zeline yang rambutnya basah. "Pasti lagi di manjain 
sama Mama Papa, apalagi kak Sean apalagi kak Erlina." 


Zeline terkekeh, kakinya yang tidak terbalut apapun terlihat 
kotor karena pasir. Dia menoleh, melihat jejak kakinya dan 
juga Leon yanh ada di atas pasir. Tak lama, jejak itu hilang 
karena ombak. 


"Kenapa mereka gak nikah aja sih?" tanya Zeline, dia 
kembali menatap lurus kedepan. "Mereka itu cocok banget." 


"Aku gak tau," Leon mengangkat bahunya acuh. "Kak Sean 
jarang cerita sekarang. Mungkin karena aku udah punya 
keluarga sendiri dan gak pengen nyusahin." 


"Kalau mereka jadian gimana?" tanya Zeline, dia menatap 
wajah Leon. 


"Ya udah, berharap aja langgeng dan kak Sean gak jadi 
playboy lagi." jawab Leon, "Mentang mentang ganteng pasti 
gitu." 


Zeline terkekeh. "Tau gak?" 


"Enggak," Leon menggeleng. 


"Kalo aku ketemu kak Sean dulu, mungkin aku bakalan 
sama kak Sean. Walaupun dia playboy tapi dia itu suka anak 
anak." langkah Leon langsung terhenti saat mendengar 
ucapan Zeline. 


Zeline berdiri di depan Leon, dia mengangkat wajahnya 
agar bisa melihat wajah Leon yang jelas terlihat kalau 
suaminya itu tengah cemburu. 


"Kok ngomongnya gitu? Sejak dulu, bahkan di kehidupan 
kita yang pertama, aku cinta kakak." Leon berucap datar. 
"Apa perlu aku jadi Zaron lagi? Brengsek kek kak Sean yang 
suka nyakitn cewek biar kakak gak bisa suka sama cowok 
lain?" 


Zeline terkekeh mendengarnya. Sepertinya Leon benar 
benar tidak suka mendengarnya. "Le, kamu perlu tau, aku 
masih bisa suka sama laki laki lain." 


Pandangan Leon terlihat sangat datar. "Kakak--" 


"Hanya sekedar suka, bukan cinta. Aku suka sama idolaku, 
tapi aku gak ngerasain perasaan nyaman kayak aku ke 
kamu. Sebahagia apapun aku liat idolaku, tapi kalau di 
suruh milih, aku pasti milih kamu." potong Zeline, dia 
tersenyum. "Kita bisa bahagia sama banyak orang, tapi aku 
bahagia, seneng, nyaman dan perasaan lainnya ke kamu." 


Leon menatap Zeline dengan tatapan yang sulit Zeline 
artikan. 


Zeline melanjutkan. "Aku beruntung bisa sama kamu. 
Karena gimanapun juga, perasa suka, sayang dan cinta ke 
kamu itu beda dari perasaan suka aku ke orang lain. Kamu 
spesial, dan selamanya akan begitu." 


akakok 


Zeline memperhatikan wajahnya di cermin kamar mandi 
yang ada di hotel mereka. Setelah kemarin pulang dari 
Pantai, Leon memaksa pulang hari ini. Bukan memaksa 
sebenarnya, tapi Leon sudah ingin bertemu dengan ketiga 
anaknya. 


Zeline hanya bisa menurut, lagi pula ada banyak hal yang 
harus mereka lakukan. Anak anak juga pasti sudah 
merindukan kedua orang tuanya walaupun Zeline ragu 
memikirkannya. Sean akan melakukan apa saja agar ketiga 
anaknya lupa kalau mereka mempunyai orang tua. 


Di depan cermin, Zeline tersenyum. Dia mencengkram 
kedua tangannya sendiri. Dia menyalakan kran air lalu 
membasuh wajahnya sendiri. 


Zeline mengheembuskan napasnya pelan. Zeline masih 
yakin dengan diriny. Zeline berbalik, baru dia berjalan dua 
langkah kakinya terpeleset membuat dia jatuh terduduk 
dengan keras ke lantai. 


Jantung perempuan itu berdetak sangat cepat, dia 
merasakan perutnya terasa sangat sakit. Kedua mata Zeline 
berkaca kaca, dia mencoba bangkit, berjalan dengan 
perlahan keluar kamar mandi. 


Kepala Zeline menunduk, melihat cairan kental berwarna 
merah mengalir dari pangkal pahanya. Sebelah tangannya 
meremas bajunya sendiri. Dengan sisa tenanganya, Zeline 
membuka pintu. 


"Leon," 


Leon menoleh, dia mengerjap cepat lalu langsung bangkit 
dan berlari kearah istrinya. Dia menangkap tubuh Zeline 
sebelum tubuh itu kembali terjatuh. 


"Sakit.." rintih Zeline sebelum dia kehilangan kesadarannya. 
Next part bakalan tau keadaan Zeline 


Yang nebak ada konflik kok pinter banget sih? 
Di sini, gak ada pihak ketiga ya, jadi kalian tenang 


saja 


Season 224 
Part 24. Mama Zeline 


Zeline menarik selimut untuk menutupi tubuhnya. 
Tubuhnya meringkuk, rasa sakit dan bersalah mendominasi 
hatinya. Zeline mengepalkan kedua tangannya di depan 
dada. 


"Dia pembunuh." gumam Zeline pelan. 


Semalam, dia sempat berdebat hebat dengan Lily. Jiwa lain 
dalam dirinya begitu mudah mengambil alih tubuhnya. 
Zeline tidak tau kenapa. Tapi, sejak berdebat keberadaan 
Lily tidak dapat Zeline rasakan. 


Sudah 3 hari sejak dia dinyatakan keguguran. Dokter bilang, 
Zeline masih bisa hamil lagi. Hanya saja, Zeline takut. Takut 
jika Lily mengambil alih tubuhnya tanpa di ketahui 
siapapun. Bahkan dirinya saja tidak dapat menghalanginya. 
Lily begitu pintar bermain. 


Zeline terisak, dia memejamkan matanya erat erat. Rasanya 
ia sangat tidak rela jika harus kehilangan anaknya yang 
bahkan belum genap berumur 2 bulan. Zeline mendengar 
saat pintu kamarnya terbuka, dia tidak ingin tau siapa yang 
masuk. 


"Kak," panggil Leon lembut. 

Zeline mencengkram selimutnya erat, tidak 
memperbolehkan Leon membukanya. "Aku pengen sendiri." 
gumam Zeline pelan. 


"Kak, makan dulu. Kakak belum makan sejak pagi." ucap 
Leon, dia meletakkan nampan berisi makanan milik Zeline 


keatas meja nakas. 


Zeline menggeleng walaupun Leon tidak akan melihatnya. 
"Aku gak laper." 


Leon menghela napas, dia menarik paksa selimut itu lalu 
membuangnya asal. "Kak, makan dulu. Galaunya nanti nanti 
lagi." 


Zeline berkedip dua kali, dia membalik tubuhnya 
memunggungi Leon. Di saat saat seperti ini, Leon malah 
mengajaknya bercanda. "Tinggalin--" 


"Enggak sebelum kakak makan!" potong Leon tegas. 


Zeline tidak peduli, dia memeluk bantal dengan erat. Leon 
menghela napas, dia memaksa Zeline membalikan 
tubuhnya agar menghadap tubuhnya. Lalu menarik tubuh 
itu agar duduk. 


"Kak, jangan gini." Leon menatap kedua mata Zeline yang 
tidak ingin melihatnya. "Kakak gak--" 


"Bagaimana aku baik baik saja jika anakku pergi begitu 
saja?!" tanya Zeline, dia berteriak di depan Leon. Kedua 
matanya memerah, menahan tangis. "Aku bahkan harus 
kehilangan anakku sebelum aku melihatnya!" 


Zeline menepis tangan Leon yang akan memeluknya, Zeline 
meremas sprei tempat tidurnya. "Bagaimana aku baik baik 
saja? Aku tidak bisa menjaganya dengan baik, aku tidak 
bisa memberikan apa yang Thea minta." 


Kedua kaki Zeline menekuk, dia memeluk kedua kakinya 
sendiri. Pandangan matanya menatap lurus kedepan, "Aku-- 


"Kakak masih bisa hamil lagi." potong Leon, dia menatap 
Zeline yang sepertinya sangat terluka. 


Zeline menggeleng, mempererat pelukannya pada kedua 
kakinya sendiri. "Aku takut. Aku takut untuk kembali hamil. 
Aku takut kalau dia akan mengambilnya lagi secara paksa." 


Leon sangat tau bagaimana keadaan istrinya itu. Leon juga 
merasakan hal yang sama. Mereka berdua harus kehilangan 
bayi mereka yang bahkan belum sempat melihat indahnya 
dunia. 


Tangan kanan Leon terangkat, dia merapikan rambut Zeline 
yang terlihat berantakan. Setelahnya, Leon menarik tubuh 
Zeline, memeluknya dengan erat. Zeline mencengkram kaos 
yang di pakai oleh Leon, menyalurkan perasaan yang ada di 
hatinya. 


"Gak papa." bisik Leon, dia mengelus punggunh Zeline 
dengan lembut. 


Leon tau siapa yang di maksud oleh Zeline. Leon juga tidak 
tau kalau Lily mengambil alih tubuh Zeline, tidak ada yang 
berbeda darinya. Lily pandai bersandiwara ternyata. 


"Semua akan baik baik saja," ucap Leon menenangkan. Leon 
menepuk puncak kepala Zeline pelan. "Jangan sedih lagi. 
Gak papa kalo gak mau punya anak lagi, Thea pasti ngerti." 


dak 


Thea naik keatas tempat tidurnya, dia menahan dirinya agar 
tidak menangis. Adik yang Thea impi-impikan tidak akan 
terwujud. Thea berbaring tengkurang di atas tempat tidur. 


Gadis kecil yang tangannya sudah tidak terbalut apapun itu 
rasanya ingin menangis saja. Dia ingin adik, tapi melihat 


kondisi sang Mama yang sangat sedih membuat Thea 
enggan untuk memintanya. 


Thea tidak suka melihat Mama nya menangis, dia hanya 
ingin melihat sang Mama bahagia, senyum dan juga 
membuatkan masakan yang enak untuknya. Thea 
merindukan senyum sang Mama. Senyum yang tidak 
menyembunyikan apapun. 


Pintu kamar itu terbuka, Leon masuk membuat Thea 
langsung bangkit lalu mengulurkan kedua tangannya ke 
Leon. Leon tersenyum, dia mengangkat tubuh Thea ke 
gendongannya. 


Thea melingkarkan kedua tangannya di leher Leon. "Papa, 
Mama udah gak papa?" 


Leon tersenyum mendengarnya, dia mengelus pundak Thea 
lembut. "Mama baik baik aja kok." 


Thea menggeleng, membantah ucapan sang Papa. "Papa 
bohong. Tadi Thea dengel Mama nangis. Mama sedih ya Pa?" 


Leon tersenyum, anak gadis satu satunya itu tau kalau tadi 
dia sempat berdebat dengan Zeline. Leon duduk di atas 
tempat tidur, dia menatap putrinya. "Mama beneran gak 
papa kok. Tadi cuman habis nonton drama, jadi nangis." 


Thea menatap Papa nya penuh selidik, tidak percaya 
dengan ucapan Papa nya. Thea memang sulit untuk percaya 
pada orang lain jika dia sudah melihat sendiri bagaimana 
kejadiannya. 


Leon membaringkan tubuh mungil Thea keatas tempat 
tidur, dia menarik selimut untuk menutupi tubuh mungil 
anaknya. "Sekarang Thea tidur ya? Udah malem." 


"Tapi besok, Mama gak sedih lagi kan?" tanya Thea polos. 


Leon tersenyum, dia mengangguk walaupun di hatinya tidak 
yakin. "Iya, Mama besok gak sedih lagi." 


Thea tersenyum, dia memejamkan matanya. Leon 
menunduk, mencium kening anaknya lalu dia mematikan 
lampu membuat lampu tidur berbentuk jamur menyala. 


Leon berjalan keluar, dia menghela napas pelan sebelum 
menutup pintu itu dengan perlahan. Leon merasakan 
hatinya berdenyut sakit, walaupun Thea belum tau rasa 
sakitnya, tapi Thea tau kalau Mama nya sedang dalam 
keadaan tidak baik baik saja. 


Langkah kakinya membawanya kembali ke kamar, dia 
membuka pintu dan pandangannya langsung melihat Zeline 
yang tengah menatap kosong kearah televisi. Seharusnya, 
Leon lebih sadar jika Zeline yang selalu meminta mie instan 
dan juga kepiting itu salah. 


Leon mematikan televisi, dia berjalan kearah tempat tidur. 
Tangannya menepuk pelan pipi Zeline. "Ayo tidur, kakak 
jangan sering ngelamun gitu. Gak baik." 


Zeline menoleh, dia tersenyum tipis lalu merebahkan 
tubuhnya. Leon menghela napas, dia bebaring di sebelah 
Zeline. Memeluknya dari belakang. 


"Selamat malam, kak." 


dak 


Thea memperhatikan gerakan Mama nya yang gesit untuk 
menyiapkan sarapan. Pagi ini, Thea bangun lebih pagi untuk 
melihat Mama nya. Thea melihat sang Mama yang 
tersenyum kearahnya. 


Kedua mata Thea berkaca kaca, bibirnya bergetar. "MAMA!" 


Zeline langsung menoleh, dia kaget saat melihat anaknya 
menangis. Zeline mematikan kompor nya, dia berjalan 
kearah Thea, mengangkat tubuh mungil itu ke 
gendongannya. 


"Sstt! Kenapa nangis sayang?" tanya Zeline, dia mengelus 
punggung Thea yang bergetar hebat. 


Thea memeluk leher Zeline erat, dia masih menangis 
histeris. Dia tidak menyukai Mama nya yang sekarang. 
Mamanya yang pendiam. 


"Thea gak papa kalo gak jadi dapet adek, tapi Mama jangan 
sedih." suara Thea terdengar tersendat, "Thea gak suka. 
Thea bakalan jagain adek baik baik, gak papa gak punya 
adek pelempuan. Tapi Mama jangan sedih." 


Hati Zeline rasanya sesak, apa sangat jelas kalau dirinya 
berubah sampai anak perempuannya tau kalau ada 
perbedaan di dirinya. 


Zeline duduk di atas kursi, dia mengelus punggung Thea 
lembut, mencoba membuat anaknya itu berhenti menangis. 


"Maaf ya, Mama pasti kasih Thea adek lagi." ucap Zeline 
merasa bersalah. 


Kepala Thea langsung menjauh, dia menggeleng. “Gak mau 
kalo Mama sedih. Gak papa kalo cuman punya adek satu." 


Zeline tersenyum mendengarnya, matanya berkaca kaca. 
Thea mengangkat tangannya, menghapus air mata sang 
Mama. "Mama sedih lagi. Thea gak suka." 


Zeline mencium kening Thea berkali kali, dia bahkan 
memeluk tubuh anaknya erat. "Mama janji gak bakalan 
sedih lagi." 


Thea langsung menghentikan tangisnya, dia semakin 
memeluk Mama nya erat. "Thea sayang Mama." 


Zeline tersenyum, "Mama juga sayang Thea." 


Dulu, aku pernah pake lagu yang ada di mulmed, 
kalian gak ngeh ya? Itu spoiler loh 


Gambaran Mark sama Thea kalo gede. Aku belum 
dapet Mars sih 


Ada yang mau bantu? 
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Dor 
"Ugh!" 


Leon meringis pelan saat kepalanya terasa sangat sakit. 
Sebelah tangannya memegangi kepalanya sendiri, kedua 
matanya terpejam erat. Sial! Zaron memang tidak memiliki 
akhlak. Kenapa memori itu harus datang saat dirinya tengah 
melakukan ujian? 


"Leon, kamu kenapa?" pertanyaan dari sang Dosen 
membuat kepala Leon mendongak. 


Leon menahan napasnya, mencoba menahan rasa sakit di 
kepalanya. Leon menghembuskan napasnya pelan, dia 
menggeleng. "Saya baik baik saja." 


"Kau yakin? Wajahmu terlihat pucat." ucap sang Dosen tidak 
percaya. 


Leon mengangguk. "Saya baik baik saja, hanya pusing 
sedikit. Nanti juga sembuh." 


Sang Dosen mengangguk sebagai jawaban. Leon 
menunduk, mencoba menghilangkan memori saat Zaron 
memgakhiri hidupnya menggunakan pistol. 


Lima menit kemudian, rasa sakit di kepala Leon menghilang. 
Leon bernapas lega, semoga saja ini memori terakhir 
kehidupan Zaron. Leon lelah. Lagi pula, keberadaan Zaron 
sudah tidak ada. Ya Leon harap begitu. 


Selesai ujian, Leon langsung menuju kantin. Dia membeli 
sebotol air mineral lalu duduk di kursi kantin yang masih 
kosong. Leon meminum airnya dengan rakus, Leon merasa 
sangat lelah. 


"Tadi di kelas lo kenapa?" tanya Bastian, dia duduk di depan 
Leon. 


Leon menggeleng, dia menutup tutup botol itu lalu 
meletakkannya di atas meja. "Gue gak papa." 


"Bohong tuh!" celetuk Bumi, dia duduk di sebelah Bastian. 
"Jelas jelas tadi gue liat wajah lo pucet banget kek mayat." 


Leon mendelik tajam, "Secara gak langsung lo doain gue 
mati?!" 


Bumi nyengir, "Enggak lah. Ya kali gue doain lo mati. Nanti, 
kak Zeline jadi janda gimana?" 


"Mulutnya minta di cabein!" desis Leon, dia melempar botol 
yang airnya tidak seperempat itu ke Bumi. Dia bangkit, 
"Udah lah gue mau balik." 


"Gak jajan dulu lo?" tanya Bastian, pasalnya Leon selalu 
menyempatkan dirinya pergi ke minimarket untuk 
membelikan anak anaknya snack. 


Leon mengangguk membenarkan, sepertinya membawa 
snack untuk keluarga kecilnya bukan masalah besar. 


dkk 
Bugh! 


"Jauh-jauh dari istri gue setan!" maki Leon saat melihat 
teman sang kakak datang berkunjung kerumahnya. 


Sekarang, rumahnya terlihat sangat ramai. Kedua orang 
tuanya, Revan, Liam, Rani, Erlina, Sean dan dua orang 
teman Sean. Demi apapun, Leon tidak menyukai 1 teman 
Sean. 


Leon sudah bertemu dua kali dengan laki laki yang 
berstatus sebagai teman sang kakak. Sebut saja setan 
karena Leon benar benar tidak menyukainya. Leon tidak 
menyukainya karena laki laki itu terlihat menyukai istrinya 
walaupun tidak terlalu terlihat. 


Tapi jika masalah Zeline, Leon akan sangat peka. Dia akan 
langsung tau orang orang yang menyukai istrinya itu. 


"Baru dateng langsung marah marah!" cibir Leo, dia melirik 
Leon tajam. "Ngajak berantem?" 


Lihat! Bahkan nama mereka saja hampir sama. Bagi Sean, 
mereka berdua itu sama sama menyebalkan. Sean tidak 
akan tahan berlama lama jika ada kedua orang itu. 


Leon berdecak, dia mendorong Leo menjauh lalu dia duduk. 
Duduk sedekat mungkin dengan Zeline. Matanya masih 
menatap sinis ke Leo. 


"Le--" 
"Ya?" jawab Leon dan Leo bersamaan. 


Leon dan Leo saling menatap tajam. Leon menunjukkan 
kepalan tangannya, "Dia manggil gue, bukan elo." 


Leo memutar bola matanya, malas meladeni Leon yang 
selalu saja membuatnya naik pitam walaupun baru bertemu 
dua kali. 


"Leon--" 


"Zeline, kita bawa anak anak pergi ya?" tanya Laras, dia 
sudah menggendong Mark. Sedangkan Tian, sudah 
menggandeng kedua tangan si kembar. 


Zeline tersenyum, dia mengangguk lalu membiarkan kedua 
mertuanya pergi membawa anak anaknya. 


"Kalian berdua bisa akur gak sih? Heran, berantem mulu 
kerjaannya." tanya Rio, teman Sean yang terlihat pendiam 
walaupun aslinya itu mulutmya pedes. "Jangan terlalu benci, 
nanti jadi suka." 


"Najis!" 
"Anjing!" 


Maki Leon dan Leo bersamaan. Zeline mendelik kearah Leon, 
dia menggoyangkan kepala Leon. "Tuh mulut minta di 
jahit?!" 


Leon nyengir lalu menggeleng. "Nanti siapa yang mau cium 
kakak kalo mulut aku di jahit?" 


"Anjing!" maki semua orang di ruang keluarga rumah Leon, 
terkecuali Zeline yang wajahnya sudah memerah menahan 
malu. 


"Ada jomblo di sini. Gak usah umbar umbar!" sinis Sean, dia 
melirik adiknya tajam. 


Leon menatap semuanya dengan tatapan polos, wajahnya 
tidak merasa bersalah sama sekali. "Salah siapa jomblo? 
Makanya cari pacar, tuh di deket lampu merah banyak." 


"Zeline, mulutnya Leon di jahit aja. Mulutnya makin lemes 
buat ngatain!" geram Rani. 


"Minta santet ya?!" tanya Erlina, dia meremas bantal sofa 
yang ia pegang. "Gue punya kenalan dukun, tinggal telpon 
aja terus beres." 


"Mulutnya udah di kasih pelumas," lanjut Rani. 


"Iri bilang!" ucap Leon sombong. Mentang mentang dia yang 
paling muda di antara semuanya, jadi berbuat seenaknya. 


xX 
xX 


xX 


"Le, aku kok mikirnya waktu Lily ngelakuin itu biar dia gak 
kesepian." ucap Zeline tiba tiba, "Aneh aja dia ngelakuin itu. 
Nyatanya sampe sekarang, aku gak ngerasain dia." 


Leon yang tengah memungiti sampah snack menoleh, dia 
mengernyit tipis. "Beneran?" 


Zeline mengangguk, dia meletakkan gelas dan piring 
kosong ke atas nampan. "Beneran. Di pikir-pikir, dia gak 
bakalan ngelakuin hal itu tanpa alasan." 


Leon mengikat kantung plastik itu setelah dia selesai 
membereskan sampah yang berserakan. "Iya juga. Dia kan 
baek ya, gak mungkin gitu juga." 


Zeline mengangguk, dia menatap meja dan lantai yang 
sudah bersih. "Aku gak tau kedepannya gimana. Pasti ada 
alasan." 


Leon mengangguk, dia berjalan keluar untuk membuang 
sampah. Setelahnya dia kembali masuk, menyusul Zeline 
yang berada di dapur tengah mencuci piring. 


Leon menggulung lengan bajunya, dia berdiri di sebelah 
Zeline. Membilas bersih busa yang ada di piring dan gelas. 
Anggap saja Leon meringankan tugas sang istri. 


"Udah yuk keluar," ajak Leon saat keduanya selesai mencuci 
piring. 


Zeline mengangguk, sebelum dia keluar, dia sempat 
mengambil buah mangga yang sudah ia kupas di dalam 
kulkas. Dia tersenyum, membawa wadah itu keluar diikuti 
oleh Leon. 


"Mau?" tawar Zeline, keduanya duduk di teras rumah. 
Menunggu ketiga anaknya pulang. 


Leon menggeleng, dia menyangga kepalanya menggunakan 
tangan kanan yang ada di atas meja. Matanya menatap 
kearah Zeline, "Pipi nya udah berisi banget." 


Zeline meliriknya, "Berisi gini kamu suka gigit." 


Leon terkekeh mendengarnya, dia menggeser kursinya agar 
lebih dekat dengan Zeline. "Kalo aku gigit juga pasti kakak 
ketawa." 


Sekarang giliran Zeline yang terkekeh, dia memakan 
potongan mangga itu lalu memasukkannya ke dalam mulut. 
"Geli tau." 


Leon memainkan rambut panjang Zeline menggunakan 
jarinya. Zeline meliriknya, "Coba nyanyi. Sepi banget di 
sini." 


"Lagu apa?" tanya Leon, dia menyenderkan kepalanya di 
bahu Zeline. 


"Coba deh, Lemon Tree. Aku lagi suka." jawab Zeline. "Gak 
usah pake mic, nanti aku mute soalnya ganggu." 


Leon terkekeh mendengarnya, "Aku taunya bagian ini 
doang, karena terngiang-ngiang di kepala." jawab Leon, dia 
menegakkan tubuhnya. 


Zeline mengangguk, tidak mempermasalahkannya. Dia 
tersenyum saat suara Leon terdengar mengalun di 
telinganya. 


I wonder how 

| wonder why 

Yesterday you told me 'bout the blue blue sky 
And all that I can see is just a yellow lemon tree 
l'm turnin' my head up and down 

l'm turnin', turnin', turnin’, turnin', turnin' around 
And all that I can see is just another lemon tree 


"Udah kan?" tanya Leon, dia menatap Zeline dari samping. 


"Lanjutannya?" Zeline balik bertanya, dia membalas tatapan 
Leon. 


Leon nyengir, "Gak tau." 
"Kok git--" 
Cup 


"Nanti aku coba cari tau liriknya," potong Leon setelah dia 
mengecup singkat bibir Zeline. "Anak anak udah pulang." 


Zeline menoleh, dia melihat mobil mertuanya yang berhenti 
di deoan pagar rumahnya. Keduanya mendekat, membuka 
pagar lalu menunggu saat ketiga anaknya keluar. 


"Papa! Papa, kelualin bonekanya!" ucap Thea semangat, dia 
menunjuk kedalam mobil. 


Leon mengernyit, dia meringis saat melihat boneka yang di 
tunjuk oleh Thea sangat besar. "Kok besar banget?" 


"Maunya itu," jawab Laras. Dia keluar dari mobil. 


Leon menggaruk tengkuknya, dia menarik keluar boneka 
yang besarnya hampir sama dengan dirinya. Leon yakin, 
boneka ini bisa menjadi alas untuk tidur putrinya. 


"Oh, ini ketinggalan." Laras memberikan dua paper bag ke 
arah Zeline. 


"Mama gak--" 


"Udah ya, Mama pulang duluan." Laras buru buru masuk 
kedalam mobil, dia menyuruh suaminya langsung 
menjalankan mobilnya karena dia tau, setelah ini 
menantunya pasti akan menolak. 


Keduanya mengernyit, mereka menyuruh anak anak agar 
masuk lebih dulu. Saat berada di ruang keluarga, Zeline 
membongkar isi paper bag yang di berikan oleh Mama 
mertuanya. 


Satu paper bag berisi snack untuk anak anak lalu dia 
membuka paper bag itu dan dia melongo melihatnya. 
Bagaimana kedua mertuanya memberikan tiga buah tab 
dengan logo apel di belakangnya untuk anak anaknya. 


Zeline sudah berusaha agar anak anaknya tidak sering 
bermain ponsel dan kini, anak anaknya malah di beri tab 
dengan cuma cuma oleh mertuanya. 


"Leon ini." rasanya Zeline tidak bisa melanjutkan 
ucapannya. Dia meletakkan ketiga tab itu di atas meja. 
"Mama kok gak kira kira kalo beli mainan buat anak anak?" 


Leon terkekeh, dia masih memeluk boneka besar milik Thea. 
"Gak papa. Mereka sultan." 


Zeline menatap Leon tidak terima. "Tapi--" 


"Udah sih, gak papa. Nanti juga bosen." jawab Leon, dia 
bangkit lalu berjalan menuju kamar Thea dengan boneka 
yang ia bawa. 


Zeline menghela napas, dia menatap ketiga anaknya yang 
sudah membuka snack. Ruang keluarganya kembali 
berantakan. "Kalian minta ini ke Nenek?" 


Si kembar menggeleng, sedangkan Mark hanya diam. Fokus 
dengan es krim di tangannya, dia kesulitan membukanya. 


"Enggak. Kata Nenek, kita gak punya itu di rumah, jadi di 
beliin." jawab Mars polos, "Kata Mars, beli satu aja. Tapi 
Nenek malah belinya tiga." 


Zeline memijat keningnya, Zeline tidak masalah saat 
mertuanya memberikan hadiah ke anak anaknya. Tapi apa 
harus seperti ini? Bahkan ketiga anaknya belum genap 
berumur lima tahun. 


"Kalian jangan keseringan main. Nanti sering sering maen 
ke taman. Nanti mama yang temenin." 


Mereka anak sultan Terinspirasi dari ponakan ku 
yang udah bisa maen laptop 


Ini yang bakalan keluar di sekuel. Anaknya Sean 
Istrinya? Ada yang mau nebak? 
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"Hah? Yang bener aja. Zeline mana bisa ngurus perusahaan 
segede itu, Pa." ucap Zeline, dia menyuapi Mark yang 
tengah makan. 


"Memangnya kenapa? Kamu kan anak satu satunya, masa 
Papa mau kasih perusahaan Papa ke orang gak di kenal?" 


"Tapi, Pa, anak anak gimana?" 


"Kamu gak perlu dateng setiap saat ke perusahaan. Ada 
orang yang bakalan ngurus, kamu cuman perlu dateng 
waktu ada meeting aja." 


Zeline menatap ponselnya yang masih terhubung panggilan 
telpon dengan Papa kandungnya. Inilah jika anak tunggu 
menikah dengan anak tunggal juga. Perusahaannya mau 
tidak mau turun ke tangan Zeline yang juga anak tunggal. 


"Kamu gak kasian sama Papa mu ini? Udah tua juga, mau 
mesra mesraan sama Mama kamu." 


Zeline berdecak mendengarnya, dia kembali menyuapi 
Mark. 


"Kamu cuman perlu meeting sama klien yang dari luar 
negeri. Selebihnya sama orang suruhan Papa. Kamu gak 
perlu dateng tiap hari. Ada wakil direktur." 


Zeline menghela napas, "Ya udah biar Zeline bicarain dulu 
sama Leon." 


"Baiklah, Papa tunggu kabar baiknya. Baik baik sama anak 
anak." 


"Iya Pa." 


Lalu, panggilan terputus. Zeline menatap ketiga anaknya 
yang tengah sibuk sendiri sendiri. Zeline ragu kalau dia bisa 
mengurus perusahaan besar milik sang Papa. 


Cup 


Zeline tersentak saat tiba tiba ada yang mengecup pipinya 
sekilas. Kepalanya menoleh, dia melihat Leon yang baru 
pulang kuliah. Leon duduk di sebelah Zeline yang tengah 
duduk di atas karpet. 


"Kenapa?" tanya Leon, dia melirik Zeline. 


"Papa Willy nyuruh aku ambil alih perusahaan," jawab 
Zeline lesu. Dia menyuap terakhir makanan ke Mark. 


"Wakil direkturnya kemana?" tanya Leon, dia mengambil 
pensil warna milik Thea. 


"Aku gak di suruh dateng tiap hari. Cuman di suruh kalo ada 
meeting sama klien dari luar negeri doang." ucap Zeline, dia 
memberikan minum untuk Mark. "Menurut kamu gimana? 
Derita anak tunggal tuh gini." 


Leon terkekeh kecil, dia ikut mewarna gambaran Thea yang 
entah menggambar apa. "Biar aku aja yang urus. Aku cukup 
paham kok." 


Zeline langsung menatapnya, "Kamu masih sibuk kuliah. 
Kamu juga calon Dokter, Le. Nanti kamu kecapean terus 
ujungnya sakit." 


"Ya udah, kita urus aja sama sama. Nanti kalo aku libur, aku 
yang urus. Kalo aku masuk, kakak yang urus. Gimana?" 
tanya Leon, "Kalo aku bener bener gak bisa, baru kakak 
yang urus." 


Zeline terlihat berpikir, dia sepertinya tidak setuju dengan 
usul Leon. "Tapi--" 


"Dari pada anak anak di tinggal terus." potong Leon, 
ucapannya sangat benar. 


Tidak ada pilihan lain, Zeline memang harus menuruti 
ucapan suaminya. Siapa yang tau, pilihan Leon itu sudah 
yang paling baik. 


akakok 


Zeline berdecak saat dia tidak dapat mengambil sesuatu 
yang ada di rak minimarket. Padahal, Zeline itu sudah 
tinggi, tapi kenapa rak itu lebih tinggi. 


Kedua kakinya berjinjit, mengambil sesuatu yang berada 
paling atas. "Kenapa..eh?" 


Kepala Zeline menoleh saat melihat barang yang ia 
butuhkan di ambil seseoranh. Orang itu meletakkan 
miliknya di dalam trolley. 


"Makanya, tinggi tuh ke atas." ucapnya membuat Zeline 
berdecak. 


Zeline tidak memperdulikan laki laki itu, dia berjalan lebih 
dulu. Leo yang melihatnya tersenyum, dia berjalan 
mengikuti Zeline. 


"Tidak sopan seperti itu pada orang yang lebih tua." ucap 
Leo membuat Zeline terhenti. 


Zeline menoleh, dia tersenyum mengejek. "Dan elo, gak 
punya akhlak dan akal pikiran karena suka sama istri 
orang." 


Leo tersentak mendengarnya, dia menatap Zeline yang 
kembali berjalan meninggalkannya. Leo kembali mengikuti 
perempuan di depannya itu. "Kenapa kau begitu yakin kalau 
aku menyukaimu?" 


Zeline berdecih mendengarnya, dia mengambil dua kaleng 
susu beruang. "Lo tau, kak. Gue denger, suka sama orang 
yang udah nikah, azabnya nanti bisa pergi dari bumi lebih 
cepat." 


Leo tersenyum geli mendengarnya, "Terlalu sering 
menonton tv ikan terbang. Mentang mentang sudah jadi 
ibu." 


Zeline tidak peduli, dia tidak berbohong. Nyatanya, Gladys 
pergi lebih cepat. Nanti, target Leon selanjutnya mungkin 
Leo karena cowok itu terang-terangan menyukainya. Ralat, 
Leo terang-terangan jika hanya ada dirinya. 


"Ya sudah kalo gak percaya. Gue gak rugi." jawab Zeline 
acuh, dia mendorong trolley nya yang berisi snack dan 
belanja bulanan. 


Leo tersenyum, dia masih berdiri di belakang Zeline. Ikut 
mengantri di belakang Zeline. Leo hanya membeli satu 
bungkus Otela saja. Kenapa harus masuk kedalam 
minimarket? 


"Benci banget keliatannya." Leo terkekeh kecil. 


Zeline tidak menjawab, dia mengeluarkan belanjaannya. 
Membiarkan kasir melakukan tugasnya. 


Leo kembali tersenyum, dia sedikit menunduk agar 
wajahnya bisa sejajar dengan Zeline. Leo berbisik, "Benar. 
Aku menyukaimu dan aku tidak peduli kalau kau sudah 
memiliki suami dan juga tiga anak." 


Zeline menginjak kaki Leo dengan erat. "Gila!" 


Leo terkekeh, "Karenamu." 


xX 
xX 


xX 


"Aku gak suka!" 


Zeline melemparkan semua benda yang ada di atas tempat 
tidurnya. Leon yang duduk di sofa sambil memperhatikan 
Zeline menghela napas. Kenapa jadi Zeline yang marah? 
Seharusnya kan dirinya? 


"Kenapa kakak yang marah? Harusnya yang cemburu itu 
aku." ucap Leon bingung. 


Zeline mengerucutkan bibirnya, dia melempar bantal 
terakhir yang ada di atas tempat tidur kearah Leon. Leon 
menangkap lalu memeluk bantal itu. Matanya masih 
memperhatikan wajah kesal Zeline. 


"Dia nyebelin, Le. Kalau tadi bisa, udah aku tendang masa 
depannya. Kok di mukanya ada dua? Depan kak Sean aja 
baik, di belakang aja kek setan." ucap Zeline kesal. Kedua 
tangannya terkepal kuat. "Ih..minta di santet rame rame!" 


Leon terkekeh, dia bangkit lalu memunguti bantal dan 
selimut yang di lempar oleh Zeline. "Setan emang bisa di 


santet?" 


Zeline menatapnya, suaminya itu benar. Masa setan nyantet 
setan? 


"Gak bisa!" teriak Zeline kesal, dia menendang nendang 
selimut di depan kakinya. 


Leon gemas, dia meletakkan bantal itu ke belakang Zeline. 
Dia menarik kaki Zeline membuat istrinya itu terbaring. 
Leon mengurung tubuh Zeline menggunakan kedua 
tangannya. Tubuhnya tidak berada di atas istrinya, tapi di 
sampingnya. 


"Tadi di bilang aku ikut gak mau." Leon rasanya ingin 
membuat sang istri berantakan karena tingkah 
menggemaskannya itu. "Kesel sendiri kan." 


Zeline berdecak, dia melipat kedua tangannya di depan 
dada. "Emangnya siapa yang tau kalau dia bakalan ke 
minimarket?" 


Leon menunduk, dia mencium hidung Zeline lalu 
menggigitnya gemas. "Gemes banget, mau aku makan 
gak?" 


Pletak 


Zeline langsung menyentil kening Leon dengan keras 
sampai suaminya itu mengaduh. "Gak usah ngomong 
ngawur. Aku gak suka." 


"Aku gak ngomong ngawur," Leon menggeleng dengan 
sebelah tangan yang mengelus keningnya. "Mau gak? Itu 
cara terbaik biar kakak gak kesel lagi." 


Zeline memutar bola matanya jengah, dia mendorong tubuh 
Leon menjauh. "Solo sana!" 


Leon menggeleng, dia membaringkan tubuhnya di sebelah 
Zeline. Menarik tubuh istrinya agar semakin mendekat, 
memeluknya erat. "Gak perlu, aku gak bener bener minta 
kok." 


"Kok--" 


Suara Zeline terhenti saat suara guntur terdengar sangat 
keras di susul oleh aliran listrik yang terputus. Kamar 
mereka sangat gelap. 


Zeline langsung bangkit, dia turun dari atas tempat tidur. 
Leon mengerjap, "Kak mau kemana?" 


"Aku--" 
Dug! 


"Aduh!" Zeline mengaduh keras saat kepalanya terbentur 
tembok. Zeline memaki di dalam hati, keningnya terasa 
sangat sakit. 


Leon menggeleng mendengarnya, dia meraba nakas di 
sebelah tempat tidur. Dia menemukan ponselnya lalu 
menyalakan lampu flash. Leon bangkit, berjalan kearah 
Zeline. "Makanya jangan lari lari. Anak anak juga gak 
bakalan pergi kok." 


Zeline mengerucutkan bibirnya, "Aku panik. Mark kalo 
nangis, tetangga bisa denger." 


Leon membuka pintu, keduanya berjalan menuju pintu yang 
berada tepat di depan kamar mereka. Pintu yang di 
depannya terdapat nama Thea itu di buka dengan pelan. 


"Angkat, pindahin ke kamar." suruh Zeline. 


Leon mengangguk, dia memberikan ponselnya ke Zeline. 
Dia mengangkat tubuh Thea lalu membawanya menuju 
kamarnya. Mereka harus melakukannya dengan cepat 
karena mereka yakin, sebentar lagi ketiga anaknya akan 
bangun. 


Zeline perlahan menutup pintu kamar Mark, dia 
memperhatika punggung Leon yang berjalan menuju kamar. 
Baru saja akan membantu Leon, teriakan dari kamar anak 
ketiganya terdengar. 


"MAMA! HUWA!" 


Zeline berbalik, berlari menuju pintu kamar Mark. Mungkin 
karena terlalu panik, Zeline sampai kembali menabrak pintu 
kamar Mark. Zeline terjatuh di lantai dengan ponselnya 
yang terlepas dari genggaman. 


Leon menoleh, dia menatap Zeline datar. "Inilah kenapa kalo 
apa apa, jangan terlalu panik. Kena azab sendiri." 


Aku gak tau mau gimana lagi. Makin aneh aja nih 
jalan cerita 


Ini Erlina 
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Part 27. Sean 


"Sakit!" Zeline meringis saat Leon mengobati lukanya. 
Bukannya di lakukan dengan pelan, Leon malah menekan 
kapas itu ke kening Zeline yang terlihat membiru. 


Leon menggeleng, dia merapikan kotak P3K nya setelah dia 
selesai mengobati kening Zeline. "Salah sendiri. Makanya, 
kalo suami ngomong itu nurut." 


Zeline berdecak, dia menatap Leon tidak suka. "Mark udah 
nangis sampe bengek semalem. Masa mau di biarin aja?" 


Leon bangkit lalu mengacak rambut Zeline. "Aku mau mandi 
dulu. Ada kelas." 


Zeline mengangguk, dia memperhatikan Leon yang berjalan 
menuju kamar mandi. Zeline berjalan menuju lemari, 
mengambil pakaian untuk Leon lalu meletakkannya ke atas 
tempat tidur. 


Setelahnya, Zeline keluar. Dia menutup pintu, tangannya 
menyentuh keningnya sendiri. Zeline kembali meringis, 
"Kenapa sakit sih? Padahal cuman kebentur dua kali." 


akakok 


"Fangirl modal kuota." 


Zeline mencibir saat melihat Rani duduk di depan layar 
laptop. Wajahnya terlihat sangat senang, di tambah tiga 
buah /ight stick di tangannya membuat Rani memang tergila 
gila pada sekumpulan orang yang tengah menyanyi itu. 


"Bukannya SVT gak ikut? Kenapa lo bawa?" tanya Zeline, 
beruntung rumahnya memakai Wifi. "Apa sih itu senter 
namanya?" 


Rani langsung melirik sahabatnya tajam. "Bukan senter 
anjer!" teriak Rani kesal. "Senter masa begini? Lo gimana?!" 


Rasanya, Rani ingin menangis saja. Bagaimana Zeline 
menyebut /ightstick itu dengan sebutan senter? 


"Lo kan bucin akut tuh sama Jaemin, kenapa lo gak tau ini 
namanya apa?" tanya Rani geram. Dia menunjukkan tiga 
buah /ightstick itu ke arah Zeline. 


Zeline mendorongnya menjauh, "Gue sibuk ngurusin anak 
sama suami. Gak ada waktu buat ngurusin begituan. Lagian, 
gue bucin Jaemin juga gegara mirip sama Leon." 


Rani berdecak, dia kembali menonton konser family dengan 
fokus. Tidak memperdulikan Zeline. Gratisan, hanya perlu 
membawa /ightstick doang. Laptop dan wifi milik Zeline. 


"Di tanya juga! Tuh kenapa milik SVT di bawa?" tanya Zeline 
lagi. 


Rani berdecak, dia memberikan satu ke Zeline. "Lo deketan 
sini." 


Zeline menurut, dia memegang satu entah milik siapa. 
Sebut saja Zeline itu solo stan karena hanya menyukai 
seorang Jaemin. 


"Gue bawa nih, karena gue bucin sama membernya. Jadi lo 
gak perlu protes." ucap Rani. 


"Tapi--" 


"Lebih baik, lo merem. Terus telinga lo fokus ke suara 
mereka. Gue jamin, rasanya kek ada di konser." potong Rani. 


"Tapi--" 
"Tinggal nurut aja sih elah!" potong Rani lagi. 


Zeline berdecak, dia menuruti ucapan Rani. Menutup kedua 
matanya lalu memfokuskan pendengarannya. Zeline rasa, 
situasi seperti ini membuat dirinya seperti ada di dalam 
konser. Zeline tersenyum tipis. 


"Anaknya udah tidur ya, Bund? Pantes berduaan. Nonton 
konser lagi, nanti kalo wifi nya aku matiin baru tau rasa." 
cibir Leon yang baru pulang kuliah. 


Zeline langsung membuka matanya, dia melirik kearah jam. 
Sudah sore ternyata. Zeline melirik Rani, "Lo nonton gak 
bosen ya?" 


Rani menggeleng, dia membereskan barang barangnya. 
Merebut senter yang di pegang oleh Zeline. "Gue pulang 
dulu. Dadah." 


Tanpa mendengarkan jawaban Zeline, sahabatnya itu 
langsung pergi. Zeline berdecak, dia memutar bola matanya 
lalu mematikan laptop miliknya. 


"Dari dulu, akhlaknya emang tipis." ucap Zeline, dia 
menyenderkan kepalanya di bahu Leon saat suaminya itu 
duduk di sebelahnya. 


Leon mengeluarkan ponselnya, membuka sesuatu lalu 
menunjukkannya ke Zeline. "Liat nih kelakuannya setan. Dia 
emang perlu di kasih pelajaran." 


Zeline meliriknya, dia mengambil ponsel itu lalu melihat apa 
yang Leo lakukan. Zeline berdecak, membuka laman 
instagram milik Leo. 


"Tinggal di screenshot terus kasih dukun. Kasih tau nama 
lengkap sama alamatnya aja." ujar Zeline membuat Leon 
yang mendengarnya tertawa. 


Sebenarnya, Leo itu tampan. Kelewat tampan. Wajahnya 
bisa menampilkan ekspresi seperti anak kecil, tapi tegas 
sekaligus. Dua gigi kelincinya membuat Leo semakin terlihat 
tampan. 


"Biar bandingin, aku sama dia gantengan siapa?" tanya 
Leon, dia menekan salah satu foto. 


Zeline melihat foto milik Leo, lalu beralih ke wajah Leon. 
"Jujur?" 


Leon mengangguk, "Iya lah." 
"Ganteng kak Leo--" 


"Kok jawabnya gitu banget? Ini suami loh?!" potong Leon 
kesal. 


Zeline terkekeh, dia meletakkan ponsel milik Leon keatas 
meja. "Ya katanya tadi di suruh jujur. Lebih ganteng kak Leo, 
lebih dewasa, dia juga " 


"Udah gak usah di lanjutin!" potong Leon. Dia bangkit lalu 
berjalan meninggalkan Zeline. 


Zeline terkekeh, dia mengambil tas milik Leon lalu sedikit 
berlari menyusul suaminya. Zeline melingkarkan kedua 
tangannya di perut Leon. 


"Walaupun lebih sempurna kak Leo, tapi kalo aku sukanya 
sama kamu gimana? Aku suka kamu itu karena kamu lucu, 
manis, sering buat ketawa. Boyfriend material." ucap Zeline, 
"Eh bukan pacar ya. Tapi suami. Gak perlu seganteng kak 
Leo kalo kamu aja udah bisa buat aku gak bisa liat cowok 
lain." 


Leon tersenyum, "Omongannya penuh drama." 


Zeline berdecak mendengarnya, dia berdiri di depan Leon. 
Memberikan tas milik suaminya itu dengan kasar. "Bodo 
amat lah. Aku udah bel " 


Cup 


"Iya iya, mana bisa kakak ninggalin aku kalo udah punya 
tiga anak." 


dak 


Skripsi, rasanya Sean dapat bersorak senang karena 
pekerjaannya telah selesai. Sean hanya berharap, tidak ada 
kesalahan sama sekali. Wisuda sudah berada di depan 
matanya. 


Sean bisa lebih bersantai sekarang. Matanya sudah terlalu 
pegal karena terus menatap layar laptop miliknya. 


"Skripsi lo udah selesai, Er?" tanya Sean, dia melepaskan 
jaket yang ia pakai. 


Kedua manusia berbeda jenis itu tengah berjalan santai di 
sekitar gedung apartemen Sean. 


Erlina mengangguk, dia menggosok kedua telapak 
tangannya sendiri. Udara malam terasa menusuk. "Udah 
lama. Gak ada masalah juga." 


Sean mengangguk, dia berhenti di depan Erlina. "Lo pakai 
aja, keliatannya lo kedinginan." 


"Tapi lo?" tanya Erlina, dia memakai jaket milik Sean. 


Sean menggeleng, membantu Erlina memakai jaketnya. 
"Gue gak papa. Gue gak bakalan sakit cuman karena udara 
malam." 


Erlina menggeleng, sekarang dia merasa lebih baik. "Gue 
udah lama gak liat lo pacaran. Tobat?" 


Sean berdecak, “Gue udah gak playboy ya. Gue gak kek 
dulu lagi." 


"Kenapa lo milih tobat?" tanya Erlina. 


Sean melirik gadis di sebelahnya. "Gue gak tau alasannya 
apa, tapi semenjak lo terus aja mergokin gue pacaran, gue 
jadi males. Kalo lo aja udah kek pacar gue, kenapa gue 
harus cari cewek lain?" 


Erlina mengerjap cepat, tidak menyangka dengan jawaban 
Sean. "Kita cuman sahabat." 


Sean tersenyum, membenarkan ucapan Erlina. "Lo tau, Er. 
Dalam pertemanan cowok sama cewek, gak ada yang 
namanya sahabat. Adanya cuman pacar dan mantan pacar." 


Erlina berkedip satu kali, dia mengangguk. "Lo bener. Salah 
satunya pasti ngelibatin perasaan." 


"Kek gue ke elo." ujar Sean cepat. 


Erlina berhenti, dia menatap Sean. "Lo?" 


Sean ikut berhenti, dia satu langkah di depan Erlina. Sean 
berbalik, menatap Erlina yang juga tengah menatapnya. 
"Harus gue ngaku sekarang?" 


Erlina meremas jaket milik Sean, tidak siap mendengar 
ucapan yang akan keluar dari laki laki yang memiliki dimple 
itu. 


Sean menaikkan tangan kanannya, dia menyelipkan rambut 
Erlina ke belakang telinga. Dia kembali tersenyum, "Harus 
gue akui. Gue emang suka sama lo." Sean menjeda, "Gue 
gak tau sejak kapan. Tapi, sampai kapanpun gue gak 
bakalan bisa biarin lo pergi. Perlu lo tau lagi?" 


Erlina diam, jantungnya berdetak sangat cepat. 


Sean memukul pelan kening Erlina menggunakan jarinya. 
"Lo segalanya bagi gue." 


Sean astaghfirullah 
Sean itu minta di seret ke KUA, nikahin langsung aja 


Sekarang gimana? Mau maki Leo gak kalo 
tampangnya kek gitu? 
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Part 28. Papa Leon 
"Gue gak suka basa basi. Lo mau jadi istri gue?" 


Erlina melongo mendengar ucapan Sean yang keluar 
dengan entengnya. Erlina mencubit pipinya sendiri, "Sakit." 


Sean terkekeh kecil, dia melingkarkan tangannya di leher 
Erlina. "Gue tau isi otak lo. Tapi, gue gak main main. Gue 
mau seriusin lo." 


Keduanya berjalan di trotoar, tidak banyak orang yang 
berlalu lalang. Hanya pengendara saja. 


"Se, tolong deh, kalo bercanda jangan keterlalu. Kalo gue 
baper gimana?" tanya Erlina, dia memasukkan tangannya 
ke saku jaket. 


Sean berdecak, dia mengacak rambut Erlina gemas. "Gue 
gak bercanda, Er. Gue serius ini." 


Wajah Erlina berubah datar, "Kalo cowoknya kek elo. 
Playboy, gak pernah serius, siapa yang bakal mikir kalo lo 
gak lagi bercanda?" 


Sean terkekeh, "Lupain udah. Lo mau gak jadi istri gue?" 
"Enggak." jawab Erlina langsung. 


Sean berdecak, dia menarik leher Erlina membuat gadis di 
sebelahnya itu merasa tercekik. "Siala! Lo mau bunuh gue?" 


Suara tawa Sean terdengar, dia beralih mengusap kepala 
belakang Erlina. "Gue gak mau bunuh lo, tapi mau jadiin lo 


masa depan gue." 


Erlina memutar bola matanya jengah. "Lo mah gak pernah 
serius. Males gue." 


Sean berhenti membuat Erlina juga ikut berhenti. Sean 
menatapnya, "Mau lo apa? Gue perjuangin lo?" 


Erlina menipiskan bibirnya, "Lo tau, gue udah muak sama 
yang namanya cinta. Siklusnya kek gitu terus." 


"Lo " 


Erlina tersenyum. "Percayalah, gue mirip sama Zeline. Gak 
gampang suka sama cowok. Gue gak gampang percaya 
sama cowok gitu aja." 


"Kalo gue gampang suka sama cowok, udah sejak semester 
awal gue suka sama lo." lanjut Erlina. "Kadang, jadi cewek 
tuh jangan mudah baper. Apalagi bapernya ke elo yang 
udah di cap playboy." 


"Er " Sean menghentikan ucapannya. Dia menatap 
punggung Erlina yang berjalan mendahuluinya. "Sial! 
Erlina!" 


dak 


Leon mengerang saat ada yang menepuk pipinya. Bukannya 
bangun, Leon malah menjauhkan tangan mungil itu dari 
wajahnya. "Jangan ganggu." 


Mark terkekeh kecil, dia duduk di atas perut sang Papa. 
Kedua tangannya menepuk pipi Leon. "Papa, Papa!" 


Perlahan, Leon membuka matanya. Dia menatap Mark yang 
duduk di atas perutnya. Leon tersenyum, dia menarik tubuh 


mungil Mark lalu menciumi wajah anak bungsunya. 


"Mama mana?" tanya Leon, dia mendudukkan tubuh Mark di 
sampingnya lalu dirinya bangkit. 


"Gak tau," Mark menggeleng. Dia menunjuk kearah televisi. 
"Tayo." 


Leon mengernyit, memangnya Tayo tayang pagi hari? 
Entahlah, tinggal mencari saluran televisi yang 
menampilkan kartun. 


"Mark duduk di sini dulu, Papa mau cari Mama." Leon 
berjalan menuju kamar mandi, tidak perlu mandi. Hanya 
mencuci wajah dan gosok gigi. Lagi pula, tanpa mandi, Leon 
akan tetap tampan. 


Leon melangkah keluar kamar, dia menuju kamar si kembar. 
Tidak ada. Leon berjalan menuruni tangga, di ruang tamu, 
keluarga dan dapur, dia tidak menemukan keberadaan istri 
dan anak kembarnya. 


"Kemana sih?" tanya Leon, dia berjalan menuju lemari 
pendingin dan melihat sebuah note di sana. Leon 
mengambilnya, lalu membacanya. 


Aku pergi sama Mama ya? Kamu jagain Mark di rumah. Dia 
udah mandi kok, makan juga udah. Aku bakalan pergi 
Seharian. 


A 


Leon meletakkan kembali note itu, dia tidak masalah jika 
Zeline pergi bersama sang Mama. Tapi masalahnya, 
sekarang ada makanan tidak? Leon juga salah, kenapa dia 
bangun siang mentang mentang tidak ada jadwal kuliah. 


Helaan napas terdengar, terpaksa Leon membuat nasi 
gorengnya sendiri. Leon membawa nasi goreng yang baru 
saja ia buat ke kamar. Anak bungsunya masih berada di 
sana. 


"Mark mau makan lagi?" tanya Leon, dia duduk di sebelah 
Mark yang tengah menonton televisi. 


Mark menoleh, dia menggeleng. "Mau itu." 
"Mau apa?" tanya Leon bingung. 


"Itu Papa." Mark menunjuk kearah televisi. Menunjuk 
makanan favorite dari kucing robot berwarna biru. 


"Nanti beli," Leon menjawab. 
Mark menggeleng, "Mau Papa!" 


"Ya nanti, Papa makan dulu. Papa laper." Leon meletakkan 
piring berisi nasi goreng itu ke atas nakas. 


"Mau Papa! Mau itu!" tunjuk Mark. 


Leon menghela napas, dia mengangguk. Mark tersenyum 
senang, dia mengulurkan kedua tangannya ke arah Leon. 
Minta gendong. "Papa laper loh." 


Mark nyengir, dia memeluk leher Leon saat sang Papa 
menggendongnya. Leon menatap tempat tidurnya. Masih 
berantakan. "Nanti aja lah. Kita ke alpa maret aja dulu." 


Leon mengambil dompet miliknya, dia menggendong Mark 
keluar dari rumahnya. Masih jam delapan pagi. Leon tebak, 
pasti banyak ibu ibu yang tengah berbelanja di tukang 
sayur keliling. 


Benar saja, ada segerombol ibu ibu yang memakai daster 
tengah belanja. Leon memperhatikan penampilannya dan 
penampilan Mark. Sangat berbeda. Dia yang hanya 
memakai celana pendek dan juga kaos putih polos, 
sedangkan Mark sudah terlihat rapih dan juga bedak di 
wajahnya. 


"Cowok, gak pantes pake bedak." Leon menghapus bedak di 
wajah Mark, dia kembali berjalan. 


"Eh nak Leon, mau belanja?" 


Leon berhenti, dia menggeleng. "Oh enggak. Saya mau ke 
alpa sebentar." 


"Pagi pagi udah ke alpa, orang tua jaman sekarang beda ya. 
Dulu kita boro-boro. Udah mending di kasih uang buat jajan 
di warung." jelas ibu ibu berdaster hijau. 


"Heem bener. Orang tua jaman sekarang tuh gak mau ribet. 
Apa apa instan." lanjut ibu ibu lainnya. 


Leon berdecak di dalam hati, dia berharap Mark akan 
merengek dan itu akan menyelamatkannya. Tapi, bukannya 
membantu dirinya, Mark malah asik memperhatikan ibu ibu 
itu bergosip. 


"Tapi, nak Leon, tumben gak sama istri. Istri nya kemana?" 
"Lagi pergi sama Mama, Bu." 


"Loh? Kamu gak ikut? Masa suami di suruh di rumah ngurus 
anak." 


"Iya ya? Istrinya enak, jalan jalan, belanja. Ini di rumah masa 
suaminya jaga anak." 


Kok banyak bacot ya? "Oh saya sudah terbiasa jaga anak di 
rumah. Saya perg " 


"Eh jangan pergi dulu, sini ngobrol dulu. Kita gibahin istri 
kamu yang ninggalin suami di rumah sama anak." 


Kampret emang. "Maaf Bu, setau saya gibah itu dosa. Ibu 
ibu mau, dosa istri saya pindah ke kalian. Saya sih enggak." 


Leon sudah ancang-ancang mau pergi. "Saya pergi dulu. Oh 
ya, mending jagain anak di rumah, dari pada suaminya jajan 
di luar." 


Setelahnya, Leon pergi meninggalkan ibu ibu komplek. Apa 
semua ibu ibu bentukannya seperti itu? Leon harap, nanti 
Zeline tidak akan seperti itu. Leon bergidik sendiri saat 
membayangkan bagaimana jika Zeline menjadi seperti ibu 
ibu itu. 


ak 
ak 


xX 


"Mintanya jajan doraemon, tapi buntutnya banyak banget." 
ujar Leon, sengaja menyindir Mark. 


Mark tidak paham, dia hanya nyengir kearah sang Papa. 
"Gendong," 


Leon menunduk, dia mengangkat tubuh Mark ke 
gendongannya. Mereka berdua tengah menunggu kasir 
yang tengah menghitung jumlah makanan ringan yang di 
beli oleh Mark. 


"Udah gak mau yang lain lagi?" tanya Leon yang 
mendapatkan gelengan dari Mark. 


Leon mengangguk, dia berjalan meninggalkan toko itu 
dengan sebelah tangan yang menggendong Mark dan 
sebelah tangannya lagi yang membaawa plastik berukuran 
besar milik Mark. Ada juga miliknya, hanya tiga bungkus 
sari roti saja. 


"Mark turun ya? Berat ini." Leon menatapnya, "Mark udah 
gede. Gak pantes di gendong." 


Mark menatapnya, ucapan Papa nya benar. Mark turun, dia 
berjalan di sebelah Leon. Tangan mungilnya menggenggam 
kelingking tangan Leon. 


Sesampainya di rumah, Mark langsung membongkar 
belanjaannya. Leon hanya menatapnya, membiarkan Mark 
melakukan sesukanya. Leon sendiri membuka satu bungkus 
roti itu. 


"Papa! Papa!" panggil Mark. 

"Kenapa?" tanya Leon. 

"Mau kakak," 

Leon mengernyit, "Kakak lagi pergi sama Mama." 
"Bukan," Mark menggeleng. "Mau kakak balu." 
Keluarga sengklek emang 
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Season 229 
Part 29. Papa Leon (2) 


"Mau kakak balu, Papa!" Mark memeluk erat kaki Leon yang 
tengah berjalan menuju dapur. "Papa!" 


Leon tidak mengerti, dia membiarkan anak bungsunya 
terseret karena dirinya tengah berjalan menuju dapur. Leon 
bingung, kenapa anaknya meminta seorang kakak. Dimana- 
mana, seorang adik tidak akan bisa meminta kakak kecuali 
jika Leon mau mengadopsinya. Tapi, memiliki tiga anak saja 
sudah membuatnya pusing, apalagi nambah. 


"Mana bisa begitu, Mark." ucap Leon, masih bersabar 
dengan kelakuan anaknya. 


Kepala Leon menunduk, memperhatikan wajah Mark. Anak 
bungsunya yang akan genap berusia 3 tahun. "Mark kan 
udah punya kakak, dua lagi." 


Kepala Mark menggeleng, "Ndak!" 


Leon menghela napas, dia mengambil membuka pintu 
kulkas, mengambil sebotol air lalu langsung meminumnya. 


Mark yang merasakan udara dingin tertawa senang, dia 
berjalan lalu memasukkan tubuhnya ke dalam kulkas. Leon 
menutup pintu kulkas, tidak menyadari kalau anaknya 
masuk kedalam kulkas. 


"Gini loh..lah? Mark? Kamu di mana?" Leon meletakkan 
botol minum itu dengan asal. Dia menunduk, mencari tubuh 
mungil Mark. Siapa tau si kecil itu berada di bawah meja. 


Leon panik sendiri, dia tidak menemukan Mark di manapun. 
"Astaga! Mark! Masa sekejap ilang sih?!" 


Kepalanya menoleh saat mendengar suara kulkas bergerak. 
Leon berlari mendekat, dia membuka kulkas itu. Leon 
melongo, melihat Mark yang berada di dalam kulkas. Leon 
mengangkatnya lalu membawanya keluar. Membiarkan 
tubuh keduanya terkena sinar matahari. 


"Kenapa bisa masuk kulkas? Tau gak Papa itu khawatir." 


Rasanya, tadi jantung Leon akan copot melihat Mark yang 
berada di dalam kulkas. Bukannya merasa bersalah, Mark 
malah tertawa senang. Tubuhnya terasa dingin walaupun 
tidak akan berdampak apapun pada Mark. 


Leon menggeleng, ada saja tingkah anak bungsunya yang 
selalu membuatnya panik bukan main. Leon menurunkan 
tubuh Mark di rumput, mereka berdua berada di taman 
belakang. 


"Udah sini aja. Kalo di dalem, bisa bisa kamu masuk kulkas 
lagi." ujar Leon, dia duduk begitu saja. Belum mandi, jadi 
bebas. 


Mark memgambil selang air yang biasa Zeline gunakan 
untuk menyiram tanaman. Tangan mungilnya 
memperhatikan ujung selang itu. Mungkin bingung karena 
airnya tidak keluar. 


Entah ide dari mana, Leon memutar kran itu perlahan. Dia 
memperhatikan anaknya, sebentar lagi air itu pasti akan 
membasahi wajah anaknya. 


"PAPA!" teriak Mark karena air itu mengenai wajahnya. 


Leon tertawa, dia melihat kelakuan Mark yang mencoba 
menghindar dari air. Leon berjalan mendekat, dia 
mengambil kran itu. "Makanya, jangan ingin serba tau." 


Mark tidak mendengarnya, dia mengulurkan kedua 
tangannya. "Mau." 


Leon menunjukkan selangnya, "Ini?" 


Mark mengangguk. Bukannya memberikannya, Leon malah 
menggangkat tinggi tinggi selang airnya membuat Mark 
yang berada di bawahnya berteriak senang. Mark kira hujan. 


Leon tertawa gemas. Mark melompat-lompat senang. 
Tubuhnya sudah basah kuyup. Sepertinya, Leon harus 
memandikan Mark lagi. 


Lama bermain air, Leon memilih berhenti. Dia mematikan 
kran lalu melempar asal selangnya. Dia mengangkat tubuh 
Mark yang kotor karena tanah basah. "Kita mandi?" 


Mark mengangguk senang. Inilah jika anak bermain dengan 
Ayahnya. Asal anaknya senang. 
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"Buka dulu bajunya, baru masuk ke situ." jelas Leon, dia 
membuka semua baju yang melekat di tubuh Mark. 


Mark menurut. Setelah selesai, dia langsung masuk kedalam 
bathup di bantu oleh sang Papa. Leon menggeleng, dia 
membuka bajunya, menyisakan bokser yang dia kenakan. 
Dia masuk kedalam bathup, duduk di depan Mark. 


"Belum juga setengah hari udah mandi dua kali." ucap Leon, 
dia mengambil busa lalu meraupkannya ke wajah dan 
kepala Mark. 


Mark tertawa, dia menepuk air mambuat air itu menyiprat 
kemana-mana. 


"Diem dulu deh." Leon mengambil busa lagi, dia 
meletakkannya ke atas kepala Mark. 


Mark mengusap kepalanya, dia menggeleng. Leon terkekeh, 
dia mengangguk. "Iya..iya gak mau." 


Leon membiarkan anaknya bermain sendiri. Dia sesekali 
menanggapi ocehan Mark. 


"Mark, kamu pake minyak telon gak sih?" tanya Leon, dia 
hanya mengambil baju saja. "Bau nya enak. Lain kali minta 
Mama pakein ya?" 


Mark menatap Leon dengan tatapan polosnya. "Susu," 


Leon mengangguk, "Iya. Tapi pake baju dulu. Papa juga 
belum pake ini." 


"Susu, Papa!" 
"Iya, kamu pake baju dulu. Nanti minum susu." 
"Susu!" Mark menepuk tempat tidur Leon. 


"Iya, ini tinggal pake baju. Mark nya diem dulu." Leon 
memgancing baju Mark dengan terburu buru. Biarkan saja 
jika ada kancing yang salah masuk. 


Leon mengambil celana miliknya, memakainya dengan 
terburu buru. Setelahnya, dia mengambil kaos dengan asal. 


"Papa!" 


"Iya," Leon berjalan kearah Mark. Mengangkat anak 
bungsunya yang rewel. "Sabar dong. Kamu ini lama-lama 
pemaksa kek Mama kamu." 


Wajah Mark cemberut, seolah dia tidak suka saat sang Papa 
menyebut Mama nya pemaksa. 


"Duduk sini aja, jangan aneh aneh." Leon mendudukkan 
tubuh Mark di atas kursi meja makan. "Diem, jangan aktif 
dulu." 


Mark memperhatikan Leon yang tengah membuat susu 
untuknya. Mark berdiri di atas kursi, kedua tangannya di 
atas meja makan. Sebelah kakinya naik, dia merangkak di 
atas meja. 


"Mark, ini Papa gak " Leon menghentikan ucapannya saat 
melihat Mark berada di tepi meja. Dia berjalan cepat. 
"Astaga, Mark!" 


Jantung Leon berdetak sangat cepat saat melihat Mark akan 
jatuh dari atas meja. Beruntung, Leon bisa menangkap Mark 
dengan cepat sebelum tubuh itu menghantam lantai. Leon 
bernapas lega, sedangkan Mark tertawa. Merasa tidak 
bersalah karena sudah membuat Papanya khawatir. 


"Jangan lakuin kek gitu lagi. Nanti kamu jatuh, Papa yang di 
marahin sama Mama." ucap Leon, dia memberikan susu 
yang sudah ia buat ke Mark. "Jangan naik ke meja lagi, 
mengerti?" 


Mark menatapnya, meminum susu itu melalui dot bayinya. 
Dia mengangguk. Entah mengerti atau tidak. 


"Bagus," Leon menepuk pelan kepala Mark. "Kita nonton tivi 
aja. Bahaya kamu kalo di dapur. Tadi masuk kulkas, terus 
mau jatuh dari meja. Nanti apa lagi?" 


Mark tertawa, dia berlari meninggalkan Leon. Leon 
menggeleng, berjalan menyusul Mark. 


Sampai di ruang keluarga, dia kesusahan untuk duduk di 
atas sofa. Tangan kanannya masih memegang dot, dengan 
tubuh yang berusaha naik ke atas sofa. 


"Kalo susah tuh bilang," Leon mengangkat tubuh Mark, dia 
duduk di atas sofa dengan Mark di sebelahnya. 


Leon menyalakan televisi, mencari kartun anak anak. "Mark, 
Papa kasih tau ya. Nanti kalo udah gede, jangan suka 
mainin cewek. Nanti, nasibnya kayak om Sean. Gak baik. 
Ajaran sesat." 
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Zeline membuka pintu rumahnya dengan perlahan, dia 
membiarkan anak anaknya masuk terlebih dahulu. Di kedua 
tangan mereka, terdapat es krim. Ketiganya berjalan menuju 
ruang keluarga. 


"Le, maaf aku " 


Zeline menghentikan ucapannya saat melihat Leon dan 
Mark tertidur di atas sofa dengan posisi Mark yang ada di 
atas tubuh Leon. 


"Kalian mandi dulu ya?" kedua anak kembarnya 
mengangguk. Mereka berdua berjalan menuju kamar 
mereka masing masing. 


Zeline meletakkan belanjaannya di atas meja. Dia melihat 
botol susu yang sudah tidak ada isinya di atas meja. Zeline 
berjalan mendekat, dia berjongkok di depan keduanya. 


"Le, bangun. Udah sore," Zeline menepuk pelan pipi Leon. 
"Le, gak laper?" 


Perlahan, Leon membuka matanya. Dia mengerjap beberapa 
kali, setelahnya dia bangkit tanpa menyadari Mark yang ada 
di atas tubuhnya. 


"LEON!" teriak Zeline saat dia hampir saja menjatuhkan 
putra bungsunya. 


Kesadaran Leon terisi penuh, dia memegangi tubuh Mark 
yang hampir saja jatuh. Leon nyengir, dia menatap kearah 
Mark yang tidak terbangun sama sekali. "Dia gak bangun?" 


Zeline bernapas lega, dia duduk di sebelah Leon. "Gak 
bakalan aku ninggalin anak anak sama kamu lagi." 


Leon mengelus kepala Mark pelan, "Ini mending. Tadi dia 
masuk ke kulkas sama mau jatuh dari meja makan." gumam 
Leon pelan. 


"Apa? | H 
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Season 230 
Masih mending kok 
Part 30. Leo 
"Akh! J-jelaskan dulu!" 


Zeline menahan kepala Leon yang berada di lehernya, 
menciumnya dengan gemas sampai meninggalkan jejak. 


"Gak perlu, nanti kakak marah." jawab Leon, dia mengusap 
perut Zeline. Piyama yang di pakai oleh istrinya sudah Leon 
lepas dan ia lemparkan entah kemana. 


"Le H 


"Sstt! Kakak diem aja." potong Leon, dia sedikit mengangkat 
tubuh Zeline. Menarik bra yang kaitannya sudah Leon 
lepaska. Dia melemparkannya asal. 


"Le..ugh!" refleks, Zeline menarik rambut Leon saat dengan 
Leon mendaratkan bibirnya di salah satu puncak dadanya. 
"Le!" 


"Kan tadi aku suruh diem," Leon mendudukkan tubuhnya. 
Melepas kaos yang dia pakai, meletakkannya asal. "Mark 
minta kakak baru, ya udah aku turutin." 


"Mana bisa begitu!" ucap Zeline tidak terima. "Dimana- 
mana kalo udah jadi anak bungsu, gak bisa minta kakak 
kandung. Kecuali kakak online atau kakak angkat." 


Leon menyeringai, dia kembali merendahkan tubuhnya. 
Bibirnya tepat berada di depan bibir Zeline. Jarinya 


mengelus sisi kiri wajah cantik istrinya, "Kalau gitu buat 
adek aja gimana?" 


"Enggak H 


Leon membungkam mulut Zeline, menciumnya dengan 
lembut tapi menuntut. 


"Enggak, aku gak akan buat kakak hamil kok. Tenang aja." 
ucap Leon membuat Zeline berdecak. 


"Bohong banget!" cibir Zeline, dia menahan kedua bahu 
Leon agar suaminya itu tidak semakin merendahkan 
tubuhnya. 


Leon terkekeh kecil, dia mengelus perut Zeline dengan 
lembut lalu semakin naik. Zeline yang melihatnya melirik 
Leon tajam, "Gak usah aneh aneh." 


"Gak aneh-aneh kok." jawab Leon, dia mengambil kedua 
tangan Zeline, memegang kedua pergelengan tangan 
Zeline menggunakan tangan kirinya. "Mau ngeberontak 
gak?" 


Zeline mendengus, dia mengalihkan pandangannya. Dia 
tidak bisa melihat wajah tampan Leon yang sekarang tidak 
memakai baju. Hanya memakai celana pendeknya saja. 
Seperti dirinya. 


Leon tersenyum, dia menelusuri kulit Zeline dari wajah lalu 
ke leher. Mengelusnya menggunakan jari telunjuknya. "Kalo 
nungguin kak Leon kelamaan. Mending buat sendiri aja. 
Mark minta kakak baru." 


Zeline berdecak, di tidak bisa membuat tangan Leon dari 
atas perutnya. Membuat pola abstrak di sana. Setelahnya, 


dapat Zeline rasakan kalau celananya di tarik pelan 
bersamaan dengan cd nya. 


"Le..." 


"Sstt!" Leon berhasil melepaskan celana itu, membuangnya 
dengan asal. "Gak nurut sama suami itu dosa." 


"Hilih. Kalo kek gini baru ngomong kek gitu!" 
"Ya emang gak nurut sama suami dosa kan?" 
"Terserah." 


Leon menyeringai, dia menunduk, mencium kening Zeline 
lalu ke kedua matanya secara bergantian. Bibir itu berhenti 
tepat di bibir Zeline, menciumnya dengan lembut. 


Saat merasakan Zeline membalas ciumannya, Leon 
meletakkan kedua tangan Zeline di sisi kanan dan kiri 
kepalanya. Menautkan jari jari mereka, bahkan sesekali 
Zeline akan meremasnya. 


Kecupan Leon beralih menuju lehernya, hanya 
mengecupnya lalu bibir itu berpindah ke dada Zeline. 
Mencium salah satu puncaknya. 


Zeline menggigit bibirnya, menahan desahan yang akan 
keluar dari mulutnya. "S-selesaikan ini dengan cepat. 
Aku..ugh! Aku lelah." 


Leon menyeringai, dia melepas celana yang masih dia 
kenakan. "Bermimpilah jika ini akan cepat berakhir." 


dak 


Leon membawa istri dan ketiga anaknya ke pusat 
perbelanjaan setelah bertemu dengan Papa nya Zeline 


untuk membahas perusahaan yang akan di wariskan untuk 
Zeline. Leon dan anak anak juga tentunya. Makin sultan lah 
ketiga anak itu. 


Zeline menggandeng tangan kiri Mars, sedangkan tangan 
kanannya menggandeng tangan kiri Mark. Berbanding 
terbalik dengan Leon yang menggandeng tangan kanan 
Thea, sedangkan tangan kirinya menggandeng tangan 
kanan Mark. Mereka benar benar memakan jalan. Tapi 
biarlah. 


Kelima orang itu masuk ke toko baju. Mereka berdua 
membiarkan si kembar mencari baju pilihan mereka sendiri. 
Sedangkan Mark, sekarang dia berada di gendongan sang 
Papa. 


"Mark gak jadi Elsa kan? Apa Mark mau cosplay jadi 
perempuan es itu?" tanya Sean, dia duduk di kursi. Untuk 
masalah baju, dia tidak paham. Biarkan ibu nya saja yang 
membantu. 


Mark mengernyit bingung, wajahnya terlihat 
menggemaskan. Apalagi, giginya yang tengah melakukan 
Idr terlihat semakin menggemaskan. 


"Mark giginya Idr," ledek Leon membuat Mark langsung 
menyentuh giginya. Dua gigi kelincinya tidak ada. "Untung 
ganteng, jadi menyelamatkan." 


Mark tidak paham, dia malah menatap wajah sang Papa. 
"Gigi Papa." 


Leon menunjukkan giginya, hanya sebentah. "Papa mah 
giginya gak ada yang Idr." 


Kedua mata Mark berkaca kaca, "Kenapa?" 


"Mark terlalu banyak makan coklat sama es krim. Jadi, 
giginya /dr. Kalo gak mau /dr, Mark kurangi makan coklat 
sama es krim nya." jelas Leon. 


Mark terlihat tidak setuju dengan ucapan sang Papa. Dia 
menggeleng, "Mau es klim." 


Leon menggelengkan kepalanya. "Gak boleh, nanti giginya 
makin banyak yang Idr." 


Bibir Mark bergetar, wajahnya memerah menahan tangis. 
"Mau es klim Papa. Mau!" 


Leon terkekeh, dia mencium puncak kepala Mark. "Ya udah, 
kita beli dulu." 


Senyum Mark mengembang, sang Papa memang akan 
menuruti semua permintaannya. 


Sebelum pergi, Leon berbicara dulu pada Zeline. 
Memintanya menunggu karena dia harus membelikan es 
krim untuk anak bungsunya. 


"Jangan lama lama." pesan Zeline yang di angguki oleh 
Leon. 


Zeline menggeleng, dia menatap kedua anak kembarnya. 
"Kalian pilih yang mana?" 


Kedua bocah kembar itu menggeleng, "Di pilihin sama 
Mama aja." 


Zeline mengangguk, dia memilihkan baju untuk anak 
anaknya. Setelahnya, dia menyuruh anaknya menuju ruang 
ganti. Mereka berdua harus mencoba baju yang Zeline 
pilihkan. 


"Kita bisa sendili, Mama di sini aja." ujar Thea membuat 
Zeline mau tidak mau mengangguk. 


"Kalian " 


Ucapan Zeline terpotong saat ada yang menarik tangannya 
lalu mendorongnya masuk kedalam salah satu bilik. 


"Apa yang kau lakukan?!" tanya Zeline kesal. 


Laki laki yang ternyata Leo itu terkekeh, dia berdiri tepat di 
depan Zeline setelah dia mengunci pintunya. Leo 
mengurung tubuh Zeline menggunakan kedua tangannya. 


"Apa yang aku lakukan? Tentu saja aku menemui masa 
depanku." jawab Leo yang kelewat percaya diri. 


Zeline berdecih, dia meletakkan kedua tangannya di dada 
Leo. Menahan laki laki itu semakin dekat dengannya. "Lo 
kok yakin banget? Gue sampe pen nabok lo." 


Leo terkekeh, kekehan yang terdengar sinis. "Mau nabok 
aku?" tanya Leo, dia menarik pinggang Zeline membuat 
tubuh keduanya menempel tanpa celah. "Aku kira, kau 
wanita yang anggun. Ternyata, kau bar-bar juga ya." 


Zeline berdecih, dia berusaha mendorong tubuh Leo 
menjauh. "Jauh-jauh dari gue! Gue benci sama lo!" 


Leo menyeringai, dia mengelus pipi Zeline lembut. "Kenapa 
kamu ngusir sih? Kita bentar disini sebelum suami kamu itu 
kembali." 


"Gue bilang lepas!" teriak Zeline kesal. Dia kesal karena di 
ruang ganti itu tidak ada orang sama sekali. 


"Kenapa? Apa kamu mau ketemu suami kamu yang kek 
bocah itu?" tanya Leo, dia menatap tepat ke kedua maya 
Zeline. "Kenapa kau lebih memilihnya sedangkan aku lebih 
segalanya dari dia?" 


Zeline berdecih, menatap Leo dengan penuh kebencian. 
"Seenggaknya, dia berjuang buat dapetin gue. Dia gak 
rebut gue dari siapapun gak kek elo." 


Setelah berbicara seperti itu, Zeline melakukan sesuatu 
dengan keras ke arah masa depan Leo menggunakan 
lututnya. Leo mengaduh kesakitan, sedangkan Zeline 
tersenyum senang. 


"Sebaikmya, lo cari lawan yang seimbang atau lo bakalan 
mati lebih dulu." Zeline menyeringai, dia melirik Leo tajam. 
"Dan saat itu, gue bakal liat sendiri apa yang Leon lakukan 
ke elo." 


Zeline membuka pintu, dia tersentak saat melihat Leon 
berdiri tepat di depan pintu dengan Mark di gendongannya. 
"Le-Leon?" 


Leon melirik Zeline lalu melirik Leo. "Kalian bicarain apa?" 
Alhamdulillah ngegantung 
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Part 31. Labil 
"Kadang, apa yang kita liat itu bukan faktanya." 


Leon melirik istrinya, kedua tangannya ia masukkan 
kedalam saku hoodie. Laki-laki itu hanya diam, tidak 
membalas ucapan Zeline. 


Zeline tersenyum, dia menunduk. "Kalo kamu mikirnya 
macem-macem, aku gak ngelakuin itu. Beneran. Dia tiba- 
tiba narik aku ke dalam bilik." 


Leon masih diam, membuat Zeline semakin merasa takut 
dan bersalah. Zeline menghela napas, "Jangan diem aja. Aku 
harus gimana biar kamu ngomong lagi sama aku?" 


Leon berhenti membuat Zeline yang berjalan di 
belakangnya ikut berhenti. Keduanya berdiri tepat berada di 
bawah lampu jalan komplek rumah mereka. 


"Minta tangannya?" ucap Leon, dia berbalik. 


Zeline mengernyit, walaupun bingung dia tetap melakukan 
apa yang Leon suruh. Dia mengulurkan kedua tangannya ke 
arah Leon. 


Leon tersenyum tipis, dia juga mengulurkan tangannya. Di 
bayangan, terlihat kalau mereka tengah bergandengan 
tangan, hanya saja sebenarnya mereka tidak melakukannya. 


"Bayangan itu, ibaratkan saja kita. Diam-diam kita baik baik 
saja, tidak ada masalah sama sekali." jelas Leon, matanya 
menatap bayangan tangannya dan juga tangan Zeline. 
"Tapi, tangan kita enggak kak." 


Zeline menatap wajah Leon, mata suaminya itu beralih 
menatap dirinya. Lalu kembali tersenyum. 


"Di antara tangan kita, ada celah yang dapat di manfaatkan 
siapa saja untuk masuk kedalam celah itu." Leon menjeda, 
melihat bagaimana ekspresi istrinya. "Orang-orang, bisa 
melakukannya dengan cara halus, terang-terangan, bahkan 
licik sekalipun." 


"Kayak Leo?" tanya Zeline yang mendapatkan anggukan 
dari Leon. 


"Iya, dia menggunakan cara licik sekarang." ucap Leon 
datar, kedua bola matanya terlihat mulai berbeda. "Dia bisa 
melakukan segala cara buat dapetin kakak. Dia bisa gunain 
cctv yang ia pasang diam diam. Mengeditnya sampai 
membuat orang tau kalau kalian melakukan sesuatu yang 
bahkan gak kalian lakuin." 


Zeline diam, dia menatap tangannya yang tidak 
menggenggam tangan Leon. Sedangkan di bayangan, 
kedua tangan itu terlihat bersatu. 


"Kadang, orang pendiem itu lebih bahaya, kak. Caranya 
licik, tapi selalu tepat sasaran." Zeline mendongak saat 
mendengar ucapan Leon. "Tidak semua memang, tapi Leo 
adalah salah satunya yang menggunakan cara licik untuk 
kepentingan dirinya sendiri." 


Zeline menghembuskan napasnya perlahan, dia 
mendongak, menatap langit malam yang terlihat penuh 
bintang. 


"Segala kemungkinan bisa terjadi," lanjut Leon. Dia 
tersenyum, tangannya menggenggam tangan Zeline 
dengan erat. "Ayo kita bertaruh?" 


kakak 
"Erlinanjing!" 


Erlina menatap Sean tajam saat mendengar panggilan dari 
cowok yang katanya menyukai dirinya. 


"Seanjing lebih cocok." balas Erlina tidak mau kalah. 


Sean mendengus, dia melempar permen kearah Erlina. 
"Kenapa gue harus suka sama lo? Banyak cewek di luar sana 
yang lebih cantik, bahenol sama anggun. Gak kek elo, 
cewek jadi-jadian!" 


Erlina wmengepalkan kedua tangannya, siap untuk 
menyerang Sean. "Lo beneran suka sama gue gak sih? Gue 
mikirnya lo cuman prank gue." 


Sean terkekeh mendengarnya, dia menatap kedua mata 
Erlina intens. "Lo aja yang gak mau serius sama gue. Niatan 
suka sama gue aja lo keknya gak ada." 


"Sialan!" maki Erlina, dia sudah siap memukul wajah Sean 
yang sayangnya kelewat tampan. "Lo tuh cuman modal 
tampang, akhlaknya minim." 


"Baru aja gue bilang. Lo tuh emang gak ada niatan suka 
sama gue." 


"Emang gak ada, benerin dulu akhlak lo." 


"Emang kalo akhlak gue udah bener, lo mau jadi pacar gue? 
Eh salah! Istri gue?" tanya Sean semangat. 


"Enggak lah. Gue mau cari cowok yang jauh lebih baik dari 
lo." tolak Erlina membuat Sean sekali lagi merasakan denyut 
sakit di hatinya. 


"Gue ganteng loh, Er? Lo gak mau sama serbuk berlian kek 
gue? Bahkan gue lebih ganteng dari pada pacar halu lo itu." 
ucap Sean pede. 


Erlina berdecak, dia ingin mencincang Sean sekarang juga 
kalau dia tidak ingat kalau dirinya tengah berada di caffe. 
"Walaupun gue gak bakalan sama dia, tapi dia gak 
kepedean kek lo. Pedenya lo mah udah kronis." 


"Lo H 


"Gue ada bahan ghibah nih." sebuah suara memotong 
ucapan Sean. 


"Apaan apaan?" 


"Katanya, istrinya Leon selingkuh. Lo pada tau Leon Zidni 
kan?" 


Pandangan Sean dan Erlina beradu, berbicara lewat 
pandangan mata. 


"Masa sih? Gue gak percaya deh." 


"Iya. Waktu itu kan sama si Gladys, istrinya posesif banget. 
Masa bisa selingkuh?" 


"Kita gak ada yang tau. Mungkin, dia ngelakuin itu cuman 
buat nutupin masalah dia doang." 


"Bener sih? Tapi gue gak percaya. Kata kakak temen gue 
juga, istrinya Leon tuh orangnya setia. Gak mungkin dia 
selingkuh." 


"Lo berdua kok gak percaya? Nih ada fotonya." 


Erlina menyuruh Sean agar ikut melihat foto bukti kalau 
Zeline selingkuh. Sean membalikkan kursinya, dia menepuk 


pundak perempuan yang mengatakan kalau Zeline 
selingkuh. 


"Kenapa kak?" tanya perempuan itu setelah menoleh untuk 
menatap Sean. 


"Boleh liat fotonya? Sebentar aja." ujar Sean. 


Perempuan itu mengangguk, dia memberikan ponselnya ke 
Sean. Sean kembali berbalik, melihat foto itu bersama 
dengan Erlina. 


Keduanya menatap foto itu tidak percaya. Erlina bahkan 
sampai memperbesar foto itu, memperjelas jika di dalam 
foto itu adalah Zeline. 


"Ini gak mungkin kan? Zeline mana mungkin begitu!" ucap 
Erlina tidak terima. 


Sean mengernyit, dia memperhatikan laki laki yang 
membelakangi foto. Sepertinya foto itu di ambil secara tidak 
sengaja. "Keknya gue kenal cowok ini." 


Erlina kembali melihatnya, dia memperhatikan foto itu. "Ini 
Leo anjir!" 


Sean mengernyit, memperhatikannya dengan detail. Sean 
menelan ludahnya sendiri, kembali mengembalikan 
ponselnya ke sang pemilik. "Ada yang gak beres." 


Erlina mengangguk membenarkan, dia merapihkan barang 
barangnya. "Kita cari Leo sekarang?" 


"Enggak, kita cari Zeline. Cari tau apa yang sebenarnya." 


dak 


"LEON! Lo beneran di selingkuhin sama kak Zeline?" 


Leon mendengus mendengarnya, entah sudah berapa kali 
dia mendengar pertanyaan yang sama. Pertanyaan itu 
membuatnya jengah. Baru semalam kejadian itu terjadi, 
siang ini gosip itu langsung tersebar luas di seluruh penjuru 
kampus. 


"Jawab pertanyaan gue Leon! Lo beneran di selingkuhin?" 
tanya Bastian lagi. 


Leon tidak memjawab, dia meletakkan tas miliknya di kursi. 
Mengambil earphone lalu memakainya. Terlalu muak 
mendengar pertanyaan yang sama. 


Bastian dan Bumi berdecak, mereka berdua menatap Leon. 
"Lo jawab! Jangan diem aja. Gosip itu belum terlalu luas, 
baru di fakultas kita aja." 


"Percuma." jawab Leon singkat, terkesan tidak peduli. 
"Sebentar lagi, pasti banyak yang tau. Bahkan seluruh 
jurusan." 


"Seenggaknya lo jawab bisa bisa ngebantah." geram Bumi, 
dia pejuang Idr. Kepercayaan dari masing masing sangat 
kuat. "Dengan lo bersikap gini, lo malah buat gosip itu 
makin buat yakin semua orang kalo istri lo emang beneran 
selingkuh." 


Leon menatap kedua temannya datar, "Kalian percaya kata 
orang? Pernikahan lima tahun awal emang banyak masalah? 
Dan gue percaya itu saat gue ngalamin sendiri." 


"Tapi HI 


"Perlu lo berdua tau, gue sama kak Zeline masih muda. 
Masih labil walaupun kita udah punya tiga anak." Leon 
memotong, "Orang yang udah 20 tahun menikah saja masih 


bisa selingkuh, apalagi usia pernikahan gue sama kak Zeline 
yang masih berumur 5 tahun, bahkan kurang." 


"Tapi lo gak bisa diem dan bersikap acuh kek gini. Lo mal " 


"Gue udah pernah ngalamin hal yang lebih berat dari ini." 
Leon kembali memotong. 


Bumi dan Bastian bisa merasakan aura Leon berbeda. Cara 
menatap Leon juga terlihat lain, apalagi cara berbicaranya. 
Lebih dingin dan datar. 


"Perlu gue kasih tau? Kadang sebuah foto lebih di percaya, 
karena mereka tidak tau, foto itu asli atau hanya sekedar 
editan." 


Alhamdulillah Leon masih labil. Masih polos 
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"Berjuang ke orang yang di suka mah boleh aja. Tapi jangan 
istri orang juga sialan!" 


Sean memaki tepat di depan wajah Leo, kesal juga dengan 
cowok yang berstatus sebagai temannya itu. Sedangkan 
Rio, cowok keturunan Tiongkok itu hanya diam saja. Melihat 
kelakuan kedua temannya. 


"Apalagi, istri orang itu istri adek gue sendiri." desis Sean, 
dia mengepalkan kedua tangannya. Matanya menatap Leo 
tajam. "Gue emang bukan seorang kakak yang bakalan 
jagain adeknya terang-terangan. Gue gak terima kalo lo 
ngelakuin itu sama adek gue! Nyesel gue temenan sama lo." 


Leo tersenyum, senyum yang terlihat menyebalkan. "Lo tau 
sendiri, ini pertama kalinya gue suka sama cewek. Dan gue 
juga gak bakalan lepasin gitu aja." 


Sean kesal sampai rasanya dia ingin membunuh Leo 
sekarang juga. Bagaimana bisa dia berbicara seenteng itu? 


"Tapi jangan Zeline juga! Di luar sana, banyak cewek yang 
mau sama lo! Kenap " 


"Gue maunya Zeline." potong Leo santai seolah dia tidak 
bersalah sama sekali. 


"Lo H 


"jangan berantem bego. Kita di tempat umum!" teriak Rio 
sebelum Sean memukul wajah Leo. 


Sean menahan dirinya untuk tidak memukul Leo. 
Sedangkan Leo sendiri, tersenyum angkuh, terkesan 
meledek Sean. 


"Lo emang licik ya?! Ngehalalin segala cara buat dapetin 
dia. Bahkan rela pasang cctv sampe edit video aslinya." 
Sean mencibir, "Kalo gue jadi lo, gue lebih baik cari cewek 
lain." 


"Begonya udah setebel dosa gue." lanjut Sean, dia melirik 
Leo lalu pergi meninggalkan kedua temannya. 


Rio menghela napas, dia menatap Leo yang tidak merasa 
bersalah sama sekali. "Apa alasan lo bisa suka sama 
Zeline?" 


Leo menoleh, "Dia mirip adek Mama gue." 


Rio mengernyit, heran dengan alasan yang di berikan oleh 
Leo. "Apa hubungannya bege?! Kenapa lo mikir Zeline mirip 
adeknya Mama lo?" 


Leo mendengus, dia membuka dompetnya, mengambil 
sebuah foto lalu memberikannya ke Rio. "Lo liat sendiri, 
adeknya Mama gue sama Zeline itu mirip banget." 


Rio memperhatikan foto itu, jika di lihat mereka berdua 
emang mirip. Rio menatap Leo, "Kenapa lo gak pacarin aja 
adeknya Mama lo?" 


"Gue pacaran sama arwah gitu?!" tanya Leo kesal, "Selagi 
kloningannya ada, kenapa gue harus cari yang lain?" 


Leo bangkit, dia merebut foto itu lalu berjalan meninggalkan 
Rio. Rio berteriak, "Le, namanya siapa?" 


Leo berhenti, dia menoleh kearah Rio. "Lily." 


KKK 
"Hah?!" 


Zeline berteriak bingung, dia meremas foto itu dengan 
perasaan kesal. "Kenapa fotonya jadi begini?! Jelas jelas dia 
gak ngapa-ngapain gue! Malah gue tendang masa 
depannya." 


"Belum jadi pemimpin aja udah licik, gimana nanti kalo 
udah jadi pemimpin perusahaan?!" tanya Sean, masih kesal 
dengan temannya. Tau akan berakhir seperti ini, dia tidak 
akan mau berteman dengan Leo. 


Pintu rumah Zeline terbuka, Rio masuk kedalam rumah. 
Matanya melihat Zeline, Sean dan juga Erlina. Rio duduk di 
sofa single, "Seharusnya tadi lo jangan dulu pergi Se." 


"Kenapa emang?!" tanya Sean ngegas. "Males ngadepin 
cowok kek dia." 


Rio berdecak, "Alasan dia suka sama Zeline gak masuk 
akal." 


"Apa emang?" tanya Erlina dan Zeline bersamaan. 


"Katanya, dia suka sama Zeline gegara mirip adek Mama 
nya." jawab Rio, dia menatap ekspresi tanggapan dari ketiga 
manusia di depannya. "Kalo gak salah namanya Lily." 


"Lily?!" kaget Zeline. 
"Kenapa kaget banget? Emang lo kenal?" tanya Rio. 
"Ee," Zeline menggeleng. "Gak kenal." 


"Dia temennya Mama bukan sih, Line? Yang temen SMA nya 
Mama?" tanya Sean, merasa tidak asing dengan nama Lily. 


Zeline mau tidak mau mengangguk. "Taunya cuman sekedar 
nama, gak lebih." 


"Kok bisa sih alasannya kek gitu? Aneh tau gak?" Erlina 
menyenderkan punggungnya ke sofa. "Gak masuk akal. 
Masa rela kek gitu cuman karena Zeline mirip adek 
Mamanya." 


Zeline menggaruk lehernya sendiri, bingung harus 
merespon apa. Zeline tidak memiliki ingatan tentang 
kakaknya Lily. Ingatan tentang keluarga Lily terlihat b/ur di 
otaknya. 


"Gak ada hubungannya sama sekali," Sean mendengus 
pelan. 


"Mungkin Mamanya kak Leo kehilangan banget Lily. Jadi, Leo 
pengen buat Mama nya bahagia lagi." celetuk Zeline. 


Ketiga orang itu mengernyit. Sean melemparkan bantal sofa 
ke arah Zeline. "Lo keknya butuh ganti otak deh." 


Zeline berdecak, memeluk bantal sofa yang tadi mengenai 
wajahnya. "Kan bisa aja." 


"Ya secara gak langsung, lo mau hidup sama dia Zeline." 
geram Erlina, "Tolong lah, otak begonya di buang. Ganti 
sama otak pinter." 


"Gue kan udah punya suami, kenapa gue harus sama dia 
sih?" tanya Zeline bingung. 


"Jawaban lo Zeline!" geram Sean dan Erlina bersamaan. 


Zeline terkekeh kecil, lalu dia memberikan senyum misterius 
ke arah tiga manusia berbeda sifat. "Tenang aja. Kita tau apa 
yang harus di lakuin." 


dak 


"Lo suka istri gue karena dia mirip adek Mama lo?" tanya 
Leon datar. 


Leon langsung datang ke rumah Leo saat Zeline bilang 
alasan Leo menyukai dirinya karena mirip dengan adik dari 
Mama Leo. 


Leo menatap Leon datar, "Kenapa? Lo gak terima?" 


"Jelas gue gak terima!" balas Leon ketus. "Lo suka sama 
cewek yang jelas-jelas udah punya suami dan tiga orang 
anak. Otak lo dimana hah?!" 


Leo memutar bola matanya malas mendengar ucapan Leon. 
"Ini hidup gue, jadi lo gak berhak ngatur siapa yang harus 
gue suka." 


Leon mengepalkan kedua tangannya, kedua matanya 
semakin menajam. "Gue emang gak ada hak. Tapi, lo suka 
sama istri gue dan lo berharap bisa milikin dia kan?!" 


"Kalo iya kenapa?" tanya Leo santai. 


Leon sudah tidak bisa bersabar lagi, Leo benar benar sudah 
melewati batas. Tangannya terangkat, ingin memukul wajah 
Leo tapi tindakannya itu terhenti saat mendengar suara 
seseorang. 


"Ada tamu? Kenapa gak di ajak masuk Leo?" tanya wanita 
yang sepertinya adalah Mama Leo. 


Keduanya menoleh, Leon langsung menurunkan tangannya. 
Dia memberikan senyum. "Tidak perlu, saya hanya ingin 
berbicara dengan anak anda yang berniat mengambil istri 
saya." 


Wanita itu mengernyit, dia menatap Leo. "Benar kamu suka 
sama istri dia?" 


"Dia bahkan menjebak istri saya agar hubungan saya dan 
istri renggang." jawab Leon, dia melirik Leo tajam. "Dia 
memang bajingan." 


Sang Mama menatap anaknya tajam. "Leo, Mama gak 
pernah ajarin kamu buat ngerebut istri orang." 


"Tapi Ma, aku suka dia karena dia mirip sama Tante Lily." 
jawab Leo. 


Sang Mama menggeleng, "Itu bukan alasan buat kamu 
ngerebut istri dia. Lagi pula, dia udah meninggal. Bahkan 
sebelum kamu ada." 


"Tapi Ma, dia benar benar mirip tante Lily." ucap Leo masih 
kukuh dengan pendiriannya agar dia tetap bisa memiliki 
Zeline. "Aku ngelakuin ini biar Mama gak sedih lagi. Aku 
bakalan bawa dia buat Mama." 


Bugh! 


Leon langsung memukul wajah Leo saat mendengar 
ucapannya. Sang Mama menjerit tertahan. "L-Leo!" 


Leon menatap wajah Leo dengan tajam, napasnya memburu 
dengan wajah memerah. "Lo emang gila. Gue bisa ngelakuin 
apa aja ke elo kalo lo semakin bertindak jauh." 


Leon menatap Mama Leo yang terdiam. "Saya tidak akan 
meminta maaf dengan apa yang saya lakukan tadi. Tolong, 
jaga anak anda baik baik." 


Setelah mengatakan itu, Leon berjalan pergi. Masuk 
kedalam mobilnya lalu langsung menjalankannya menuju 


rumah. Terlalu lama di rumah Leo, membuat hatinya 
semakin panas. 


Leo menatap mobil Leon yang sudah tidak terlihat, dia 
mengusap sudut bibirnya yang terluka. “Gimanapun 
caranya, gue pasti bisa dapetin Zeline. Gue gak mau buat 
Mama nangis lagi karena kangen adeknya." 
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Part 33. Rahasia 


"Mama tanya sekali lagi, kamu beneran suka dia?" tanya 
Mama Leo, dia menatap putra semata wayangnya itu 
dengan pandangan yang sulit Leo artikan. 


Sekali lagi, Leo mengangguk. "Kalo aku gak suka Zeline, aku 
gak bakalan bertindak sejauh ini Ma." 


"Tapi, alasan kamu itu--" 


"Ma, aku harus bilang berapa kali? Aku bener-bener suka 
sama Zeline." Leo memotong, "Mama tau sendiri, ini 
pertama kalinya aku suka sama cewek Ma." 


Sang Mama menghela napas, dia menatap anaknya dengan 
pandangan pasrah. Dia tidak tau harus berbicara apa. 
Anaknya begitu gigih untuk mendapatkan Zeline. 


"Tapi dia istri orang Leo." geram sang Mama. 


"Lalu kenapa?" tanya Leo enteng. "Aku udah suka dia sejak 
dia pindah rumah, kalau gak salah sekitar dua tahun. Aku 
gak bakalan diem aja." 


Helaan napas terdengar dari mulut Mamanya, tidak tau 
harus menjawab apa lagi. "Terserah." 


kakak 
Kedua mata Zeline menatap kedua mata Leon. Tatapannya 


tampak berbeda walaupun sebagaian besar tatapan itu 
milik Leon. 


"Setelah ngilang tiba-tiba, sekarang dia kembali." ucap 
Leon, dia tersenyum tipis. "Dia gak peduli walaupun orang 
yang mungkin akan dia sakiti itu, adalah keponakan Lily." 


Zeline berkedip pelan sekali, dia menggoyangkan gelas 
berisi jus mangga di tangannya dengan perlahan. 
Memikirkan ucapan Leon. 


"Bukannya aku udah pernah bilang, jangan tetap berada di 
zona nyaman." Zeline mengingatkan kembali, "Lily gak 
ngeberontak. Mungkin dia tau, kelakuan keponakannya itu 
salah." 


Leon berjalan mendekati Zeline, bibirnya tersenyum. "Kau 
tau, kalau tau akhirnya akan seperti ini, mungkin aku akan 
melakukan hal yang sama seperti ke Gladys." 


Tubuh Zeline tersentak, suara di depannya itu bukanlah 
milik Leon. Gerakan tangannya yang tengah memainkan 
gelas terhenti, dia mendongak agar bisa melihat wajah 
Leon. "K-kak Zaron." 


Zaron tersenyum mendengarnya. Sekali lagi, Zaron berhasil 
mengambil alih tubuh Leon karena dia sudah terlalu kesal 
dengan sikap Leo. 


"Zeline tau?" jari telunjuk suaminya menelusuri wajah 
Zeline, berlanjut ke leher, pundak lalu ke lengan kanan 
Zeline. "Aku tidak akan ragu untuk membunuhnya 
walaupun dia adalah anak dari kakak orang yang aku cinta." 


Zeline merinding mendengar ucapan Zaron yang terdengar 
berat dan sedikit serak. Dia tersentak kaget saat tangan 
suaminya itu merebut gelas berisi jus miliknya. 


"Boleh aku jujur?" tanya Zaron, "Walaupun raga kalian 
berbeda, aku tetap mencintai kalian berdua. Kalian sangat 


berarti bagiku, sampai rasanya aku sangat kesal jika ada 
yang merebut kalian berdua dariku." 


Prang! 


Zeline terperanjat kaget saat Zaron membanting gelas jus 
itu sampai hancur berkeping-keping. Dengan perasaan 
takut, Zeline kembali mendongak untum menatap wajah 
suaminya. 


Zaron mendengus, dia menyeringai. "Kau takut?" tanyanya 
datar. "Padahal kau yang lebih dulu menyukaiku." 


Kepala Zeline menggeleng, jantungnya berpacu dengan 
cepat. Di dalam hati, Zeline memaki Lily. Kenapa perempuan 
bodoh itu tidak keluar di saat ia di butuhkan? 


"Bukan begitu Zeline?" tanya Zaron, dia menunduk sampai 
wajahnya dan wajah Zeline sejajar. 


"I-itu..." Zeline gelagapan sendiri, bigung harus menjawab 
apa. Karena bagaimanapun juga, orang yang ia suka itu 
Leon dulu, bukan Zaron. "A-aku " 


Kedua mata Zeline melotot saat dengan tiba-tiba, Zaron 
menciumnya. Tangan kanan cowok itu menarik pinggangnya 
agar lebih mendekat. 


Kedua kaki Zeline terasa lemas, kedua tangannya 
mencengkram kaos hitam yang di pakai suaminya. Ciuman 
ini terasa asing bagi Zeline. 


Kedua matanya terpejam erat, dia tidak membalas lumatan 
yang di berikan oleh Zaron. 


Zaron mendorong tubuh Zeline ke belakang, lalu hanya 
selang beberapa detik keduanya jatuh kedalam kolam 


renang. Kedua tangan Zeline refleks mencengkram kedua 
lengan suaminya, tubuhnya terasa dingin karena keadaan 
sudah malam. 


Zeline merasakan pelukan Zaron semakin erat, bahkan dia 
merasa kalau Zaron meremas pinggangnya dengan lembut. 
Zeline memberontak, merasa pasokan udaranya semakin 
tipis. 


Zaron melepaskan ciuman itu dengan perasaan tidak ikhlas. 
Zeline langsung menyembulkan kepalanya di permukaan, 
menghirup udara malam dengan rakus. Tidak lama, Zaron 
ikut memunculkan kepalanya. Dia tersenyum kearah Zeline 
yang masih mencoba menetralkan napasnya. 


Ibu jari tangan Leon mengusap bibirnya dengan perlahan. 
Zaron tersenyum, senyum yang terlihat menyembunyikan 
sesuatu. "Kau ingin aku ceritan sesuatu? Cerita yang hanya 
aku, Leon dan Tuhan yang tau. Ingatan yang mungkin tidak 
akan pernah kau lihat." 


dak 


Zeline berjalan keluar dari perusahaan sang Papa. Hari ini, 
adalah pertama kalinya Zeline memimpin sebuah meeting. 
Hanya meeting bersama dengan masing-masing kepala 
bagian. 


Jujur saja, cerita Zaron semalam membuat Zeline kepikiran. 
Zeline juga menyalahkan Leon karena suaminya itu tidak 
mengatakannya. 


"Bisa-bisanya dia berbohong selama ini." Zeline berdecih, 
dia melihat jam yang melingkar di pergelangan tangannya. 
"Jemput Leon dulu kali ya? Udah gak ada jam kuliah lagi." 


Zeline masuk kedalam mobilnya, dia meletakkan tas yang ia 
bawa ke kursi sebelahnya. Setelahnya, Zeline menjalankan 
mobilnya, meninggalkan gedung perusahaan yang sekarang 
menjadi miliknya, Leon juga tentunya. 


Tidak memerlukan waktu yang lama, Zeline sampai di 
kampus Leon. Dia menghentikan mobilnya di parkiran, 
mengambil ponsel miliknya. Jarinya menekan nomor Leon. 


"Hallo?" 


"Kak Zeline di kampus? Mending ke perpustakaan aja. Aku 
masih agak lama di sini." 


"Oke, aku kesana." 


Zeline mematikan sambungan telponnya, dia keluar. Zepine 
berjalan dengan santai menuju perpustakan yang di 
katakan oleh Leon. Ini perasaan Zeline saja atau bukan, 
kenapa mahasiswi lain menatapnya dengan pandangan 
berbeda beda. Kebanyakan seperti menatapnya rendah. 
Zeline berdecih, sepertinya mereka terjebak dengan 
permainan Leo. 


"Gayanya aja yang udah kek pemimpin perusahaan, tapi 
sifatnya mirip kek pelacur." 


Zeline berhenti saat mendengar suara itu, dia mencengkram 
ponsel yang ia pegang. Kepalanya langsung menoleh, 
menatap tiga perempuan yang dengan jelas-jelas 
menatapnya tidak suka. 


"Ow..dia denger." 


Zeline mengepalkan kedua tangannya dengan erat. Ucapan 
mereka dengan jelas meledeknya. Zeline berjalan 
mendekat, suara ketukan high heels nya terdengar sangat 


jelas. Zeline berdiri tepat di depan tiga mahasiswi yang 
terlihat sangat tidak menyukainya. 


"Bodoh!" cibir Zeline, dia melipat kedua tangannya di depan 
dada. "Gue heran, kenapa orang-orang mudah percaya 
dengan yang namanya gosip? Padahal, baik gue ataupun 
Leon gak ada yang bilang kalau itu benar." 


"Ibu-ibu ini mau ngelak ternyata," ucap mahasiswi yang 
rambutnya di gerai. "Lebih baik ngaku aja, dari pada Leon 
makin malu sama kelakuan lo." 


Zeline memutar bola matanya malas, dia menatap 
mahasiswi itu datar. "Seharusnya yang lebih malu itu elo. Lo 
gak ada nunjukin kalo lo seorang mahasiswi. Bakalan dapet 
gelar Dokter, tapi kelakuan mirip anak SD kelas satu. 
Mending gue yang di rumah ngurus anak tapi gak percaya 
gosip receh kayak gitu." 


Zeline menepuk pundak mahasiswi itu dua kali. "Gue kasih 
tau, jangan percaya apapun kalo belum denger cerita dari 
gue ataupun Zeline. Kalo lo udah tau faktanya, gue harap lo 
malu. Tapi, kalo lo malah berbuat lebih siap-siap aja lo 
berurusan sama gue." 


Tanpa mendengar jawaban, Zeline berbalik, melanjutkan 
jalannya menuju perpustakaan. Hampir semua mahasiswa 
maupun mahasiswi tau kalau ancaman Zeline tidak akan 
main-main jika sudah menyangkut Leon dan ketiga 
anaknya. 


Zeline tidak akan berpikir dua kali untuk memukul 
perempuan lain jika dia melihat Leon di ganggu tepat 
berada di depannya. Karena itulah, para mahasiswi harus 
berpikir ulang untuk mendekati Leon atau tidak, mereka 
akan melihat Zeline yang ngamuk. 


Kepala Leon menoleh saat ada yang menarik kursi di 
sebelahnya. Dia mengernyit melihat Zeline yang terlihat 
kesal. "Kenapa?" 


Zeline menoleh, dia menggeleng. "Temen-temen kamu 
emang pada gak punya akhlak. Kasih mereka akhlak sih, 
lama-lama kesel juga sama mereka." 


Leon terkekeh, dia kembali melihat buku cetak di depannya. 
Bumi dan Bastian hanya diam menatap keduanya. Bahkan 
Zee dan Via teman Zee ikut terdiam. Lebih baik tidak ikut 
campur urusan rumah tangga orang lain. 


"Apalagi Leon yang tiap hari denger bacotan mereka yang 
gak ada faedahnya sama sekali." ujar Bastian, dia kembali 
menulis tugasnya. 


"Tapi rumor itu gak bener kan?" tanya Bumi. 


"ENGGAK LAH!" teriak Zeline refleks, lupa kalau dia berada 
di perpustakaan. 


"Sst! Jangan berisik kak." tegur Leon. 


Zeline nyengir, dia menatap teman teman Leon. "Enggak. 
Kejadian aslinya bukan gitu kok." 


"Syukur lah, kita udah was-was sendiri." ucap Bumi dan 
Bastian bersamaan. 


Zeline menggeleng sambil terkekeh kecil, tidak menyangka 
kalau teman-teman suaminya itu percaya kalau dirinya 
tidak melakukan hal itu. 


Pandangan mata Zeline berpindah ke Via, dia mengernyit 
merasa aneh dengan perempuan yang duduk tepat di 
depannya itu. 


Via yang merasa di tatap mendongak, dia memberikan 
senyumnya pada Zeline. "Ada yang salah kak?" 


Zeline mengerjap pelan, dia memiringkan kepalanya. 
"Kenapa kau terlihat tidak asing?" 
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Part 34. Suami. 


"Untung aku udah biasa liat sifat bar-bar kakak, jadi gak 
masalah." ucap Leon, dia masuk kedalam mobilnya. "Sampe 
di tegur sama penjaga perpus lagi gegara berisik." 


Zeline nyengir, dia menggaruk lehernya yang tidak gatal. 
"Gimana lagi? Refleks itu. Ternyata seumuran sama kamu." 


Leon tersenyum geli, dia mengacak rambut Zeline gemas. 
Leon berujar, "Ya emang harus umurnya segitu kan?" 


"Dia masih punya orang tua?" tanya Zeline, dia menatap 
Leon yang duduk di kursi kemudi. 


"Mama nya masih," jawab Leon. Dia menjalankan mobilnya 
meninggalkan kampus. "Kalo Ayahnya, keknya gak ada deh. 
Gak tau pastinya, anaknya juga aneh gitu." 


"Aneh? Aneh gimana maksudnya?" tanya Zeline bingung. 


"Bukan aneh sih, terlalu pendiem. Gak kek Zee," jawab 
Leon. "Jarang punya temen juga karena dia juga kalo pulang 
kuliah, langsung kerja buat bantu Mama nya." 


Zeline mengangguk mengerti, dia mengambil ponselnya 
lalu membuka aplikasi pencarian. "Di google ada gak sih 
nama panti asuhannya?" 


Leon mengernyit, dia menggeleng. "Aku gak tau. Coba cari 
aja." 


"Panti asuhan pelangi." ucap Zeline sambil mengetikkan 
kata itu di search. "Eh ada? Panti asuhannya di pinggiran 


kota, keknya sekitar satu jam buat kesana." 


Leon mengangguk, dia menghentikan mobilnya di resto 
miliknya. "Gak usah di pikirin. Makan dulu mau? Aku laper." 


Zeline menoleh, dia tersenyum lalu mengangguk. Keduanya 
keluar dari mobil lalu berjalan masuk. 


"Anak-anak gimana tadi?" tanya Leon, "Gak nangis di 
tinggal?" 


Zeline menggeleng, "Enggak. Kan sama Mama Papa, ada 
kak Sean juga. Gak mungkin anak-anak rewel." 


"Aku ke kamar mandi dulu. Pesen aja yang kek biasanya." 
tanpa menunggu jawaban, Leon langsung berlari menuju 
ruangan pribadi miliknya. 


Zeline menggeleng, dia menarik kursi lalu salah satu 
pelayan mendatanginya. "Eh ibu? Udah lama gak dateng ke 
sini." 


Zeline tersenyum. "Leon laper tiba tiba, jadi kesini." 


Pelayan itu mengangguk. "Ibu mau pesen apa? Kami 
buatkan terbaik." ucapnya membuat Zeline terkekeh. 


"Kayak biasa aja." jawab Zeline. 


Pelayan itu mengangguk, dia pamit menuju dapur untuk 
memberitahu pesanan Zeline. Zeline memainkan ponselnya 
dengan kepala menunduk, dia sampai tidak sadar ada orang 
yang duduk di depannya. 


"Sendirian aja?" 


Pertanyaan itu membuat kepala Zeline mendongak, dia 
berdecih mendengarnya. 


"Enggak. Gue sama suami kesini." jawab Zeline sambil 
menekan kata suami. 


Leo tersenyum mendengarnya, dia meletakkan kedua 
tangannya di atas meja. "Sinis banget?" 


Zeline berdecih, dia menatap kearah tangga yang menuju 
lantai dua. Kenapa Leon tidur turun juga? 


Leo yang melihat itu ikut menatap ke tangga. "Cari suami?" 


"Iya." jawab Zeline cepat tanpa menatap kearah Leo sama 
sekali. 


"Gak ada niatan buat cari suami lagi?" tanya Leo santai. 


Zeline meliriknya sinis, "Kalo mau cari lagi juga gue gak 
bakalan mau sama lo." 


"Kenapa? Kau tau sendiri aku seperti apa." ujar Leo, dia 
terkekeh kecil. "Nyesel aku gak suka kamu sejak dulu." 


Zeline beedecih mendengarnya. "Walaupun gue udah kenal 
lo lama, bahkan sebelum gue kenal Leon. Gue gak bakalan 
mau sama lo. Sampai kapanpun itu." 


Kesal, Zeline bangkit. Baru berjalan dua langkah, wajahnya 
menabrak seseorang. Zeline mendongak, dia bernapas lega 
saat melihat Leon datang. 


"Kenapa lama banget?" gerutu Zeline kesal. 
Leon terkekeh, dia mengacak rambut Zeline. "Maaf." 


Zeline menye-menye mendengarnya. Kesal pada Leon dan 
Leo juga. Kenapa orang yang namanya berawalan huruf L itu 
menyebalkan? 


Leon beralih menatap Leo, dia tersenyum. "Wah, nyali lo 
masih ada ternyata." 


Leo berdecih mendengarnya. Dia bangkit lalu berdiri di 
depan Leon. "Kenapa gue harus takut sama bocah kek elo? 


"Gue kira." ucap Leon santai. "Sayang banget, seharusnya 
gue kemarin apa-apain lo biar lo gak makin menjadi-jadi." 


Zeline memeluk perut Leon, menahan suaminya itu agar 
tidak semakin marah. Leo yang melihatnya, menyeringai. 
Dia menatap wajah Leon yang lebih pendek darinya. 


"Gue bukan tipe cowok yang suka ngalah. Apa yang gue 
suka, harus jadi milik gue." 


Setelah mengatakan itu, Leo pergi meninggalkan Zeline dan 
Leon. Zeline yang merasa Leon semakin kesal menarik 
suaminya itu menuju lantai dua setelah dia bilang ke 
pelayan agar mengantarkan pesanan Zeline ke ruangan 
mereka. 


Zeline mendudukkan tubuh Leon di sofa, dia menarik kepala 
suaminya itu lalu menenggelamkan wajah suaminya di 
perutnya. 


"Jangan marah." Zeline mengelus kepala Leon dengan 
lembut. 


Leon memeluk pinggang Zeline dengan erat, rasanya dia 
ingin bermain dengan Leo karena dia sudah kelewat kesal 
dengan cowok tidak tau diri itu. 


"Udah tau kak Zeline udah punya suami, kenapa dia tetep 
ngejar kakak sih?!" tanya Leon kesal. 


Zeline terkekeh, dia mengacak rambut Leon gemas. "Udah 
sih." 


"Terus kenapa kakak bilang, kakak kenal dia sebelum kenal 
aku?" tanya Leon, dia mendongak, menatap wajah Zeline. 
"Kakak udah kenal aku sejak kakak masih smp." 


"Aku kenal kak Leo cuman sekedar nama, dulu waktu aku 
masih pacaran sama Zio." jawab Zeline, dia mengelus wajah 
Leon. "Aku kira dia lupa sama aku. Eh, taunya malah suka. 
Efek anak tunggal kali." 


"Kakak juga anak tunggal, tapi gak kek dia." Leon 
mendengus, "Dia mah kelewatan." 


"Minta di hujat, tapi katanya sayang. Ganteng gitu." ujar 
Zeline, Leon berdecak mendengarnya. 


"Bodo amat. Jauh-jauh sana, kesel juga sama kakak." Leon 
mendorong Zeline dengan perlahan ke belakang. Kedua 
tangannya terlipat di depan dada. 


Zeline tersenyum geli, "Manjanya keluar kalo lagi laper." 


Leon tidak menanggapi, dia tetap mengalihkan 
pandangannya. Zeline yang melihatnya semakin gemas, dia 
menunduk lalu mengecup bibir Leon sekilas. 


"Aku ada ide, mau denger gak?" 


dak 


"Hayo ngapain?" tanya Leon yang tiba-tiba saja muncul di 
belakang tubuh kedua anak kembarnya. 


Thea menoleh, dia mengangkat sebelah tangannya lalu 
melingkarkan tangannya di leher sang Papa. 


"Papa kenapa lama banget pulangnya?" tanya Thea, dia 
memeluk tubuh besar Papanya. 


"Kenapa? Thea kangen sama Papa?" tanya Leon. Dia 
membalas pelukan putri semata wayangnya. 


Thea mengangguk, "Iya Thea kangen Papa. Kangen Mama 
juga." 


Mars masih sibum dengan tab miliknya, mencari-cari 
sesuatu di aplikasi YouTube. 


"Lain kali, Mama sama Papa perginya gak lama lama." 
"Beneran?" 
"Kapan Papa bohong?" 


Thea menjauhkan wajahnya, dia menunjukkan jari 
kelingkingnya. "Janji kalo pulang jangan lama-lama?" 


Leon tersenyum, dia menautkan jari kelingkingnya di jari 
kelingking Thea. "Janji." 


Thea tersenyum senang, dia sedikit mengangkat tubuhnya 
lalu mencium pipi Leon singkat. "Sayang Papa banyak- 
banyak." 


"Sama Mama gak sayang?" tanya Zeline yang baru kembali 
dari dapur dengan Mark di gendongannya. 


"Sayang kok, tapi lebih sayang ke Papa." jawab Thea polos. 


"Kelewat jujur," ucap Leon. Dia menciumi wajah Thea 
dengan gemas. 


Thea tertawa, "Papa kan seling kasih Thea jajan. Jadi, Thea 
sayang." 


Leon menatap putrinya datar, sedangkan Zeline terkekeh 
geli. 


"Jadi, kalo Mama sering kasih Thea jajan, Thea lebih sayang 
Mama?" tanya Zeline, dia menurunkan tubuh Mark di 
sebelah Mars. 


"Iya," jawab Thea santai tanpa merasa bersalah sama sekali. 


Leon menggeleng, dia menatap Zeline. "Mama masih di 
dapur?" tanya Leon, Zeline mengangguk sebagai jawaban. 
"Mau pulang sekarang?" 


"Aku izin dulu ke Mama." Zeline bangkit dari duduknya, dia 
berjalan kearah dapur lagi. 


Mark menepuk mainan dino nya di atas meja sambil 
berceloteh tidak jelas. Leon yang melihatnya menggeleng, 
"Jangan di pukul-pukul mejanya. Nanti pecah." 


Mark tidak mendengarnya, dia semakin memukul meja itu 
dengan keras. Leon menarik tubuh Mars kebelakang saat 
Mark hampir memukulkan mainan itu ke kakaknya. 


"Mark, kalo main jangan kek gitu." tegur Leon. "Kakaknya 
tadi mau kena." 


Mark menatap Papanya bingung, dia mengalihkan 
pandangannya. Mainan dino miliknya ia pukulkan ke tab 
yang tergeletak di atas meja. Entah tenaga Mark yang 
besar, atau memang layar tab itu mudah tipis. 


"Pecah kan, kalo main sembarangan sih." ucap Leon, ketiga 
anaknya hanya diam memperhatikan. "Nanti beli lagi aja." 
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Di pikir lagunya cocok juga buat part ini. Gak tau sih 
liriknya 


Part 35. Salah Lawan? 


"Kalo ngerasa imut, gak usah pamer di IG. Nanti, banyak 
bibir pelakor yang tumbuh." 


Leon menoleh kearah Zeline, dia tersenyum tanpa dosa. 
Cowok itu merebahkan tubuhnya di atas tempat tidur. 
Sebelah tangannya masuk kedalam piyama yang di pakai 
oleh Zeline, mengelus perut istrinya dengan lembut. 


"Ada kecebongnya gak?" tanya Leon, Zeline mendelik 
kearah suaminya. 


"Aku udah minum obat buat cegah kehamilan." jawab 
Zeline, dia kembali scroll akun instagramnya. "Aku masih 
belum siap. Masih takut." 


"Gak papa," Leon tersenyum. "Kita masih muda, masih 
punya banyak waktu kalo mau anak lagi." 


Zeline menjauhkan ponselnya, dia menatap Leon lalu 
berkedip beberapa kali. "Kamu gak masalah?" 


"Enggak," Leon menggeleng. "Tiga anak sebenarnya cukup 
sih. Cuman kadang gak tega liat Thea iri sama temen 
temennya." 


Zeline menghela napas, "Mau gimana lagi? Aku juga 
sebenarnya gak tega. Tapi, kalo niatnya gak baik, 
kedepannya juga gak bakalan baik juga." 


Leon membenarkan, dia merapatkan tubuhnya pada tubuh 
Zeline yang masih terduduk. Matanya menatap kearah layar 
ponsel Zeline. 


"Tumben bales dm nya-" Leon bangkit, dia merebut ponsel 
milik Zeline lalu membuka laman instagram milik 
sepupunya itu. "Kakak lagi ngapain?" 


Zeline menghela napas, dia merebut ponselnya kembali. 
"Apalagi kalo gak main-main sama kak Leo?" 


Leon mengerjap pelan, dia menatap Zeline yang sepertinya 
sangat mudah untuk membobol akun instagram Leo. 


"Gimana kakak ngelakuinnya?" tanya Leon bingung. 
"Gampang." jawab Zeline santai, "Aku ngelakuin ini-" 


"Sial!" Zeline dan Leon sama-sama memaki saat melihat apa 
yang Leo lakukan. "Bagaimana dia bisa ngelakuin itu?" 


Zeline menekan instastory yang di buat oleh Leo. Zeline 
berdecak, "Dia emang gila. Gampang banget ngejatuhin 
harga diri orang. Jelas-jelas aku di sini Leon!" 


Leon merebut ponsel milik Zeline, melemparnya dengan 
asal. Leon kesal, tidak peduli pada ponsel milik Zeline yang 
mungkin saja retak. Gampang beli lagi. Leon kembali 
merebahkan tubuhnya, lalu menarik tubuh Zeline agar ikut 
berbaring. 


"Kalo dia buat kek gitu, kita bisa ngelakuinnya beneran." 
ucap Leon, suaranya terdengar serak. "Sekalian buat dede 
bayi lagi. Yang baru." 


akakok 


"Kenapa lo bisa jatuhin harga diri gue gitu aja kak?!" teriak 
Zeline kesal, nafasnya memburu dengan pandangan 
menatap tajam kearah Leo. 


Siang ini, Zeline memilih berkunjung ke rumah Leo untuk 
melampiaskan kekesalannya. Cowok itu sudah terlalu jauh 
bertindak. 


"Pertama, komputer ini terhubung ke kamera cctv yang ada 
di rumah kak Leo." 


"Aku gak ngerasa jatuhin harga diri kamu." jawab Leo 
santai. "Aku ngelakuin itu karena aku mencintaimu." 


Zeline berdecih mendengarnya, "Lo tau sendiri, gue udah 
nikah. Punya suami, punya anak. Kenapa lo dengan 
bodohnya mau ngerebut gue dari Leon?!" 


"Aku kek gini juga karena kamu Zeline." ucap Leo geram, 
"Kamu tau bagaimana perjuanganku untuk nyimpen 
perasaan ini sendiri? Aku cuman bisa diem, liat kamu sama 
Leon. Tau bagaimana perasaanku?" 


Zeline berdecih, dia menggeleng. "Tapi gak gini juga kak! Di 
luar sana, banyak yang mau sama lo. Banyak-" 


"Gue maunya lo, Zeline. Gue maunya cuman elo, gak ada 
yang lain." Leo memotong, dia meletakkan kedua tangannya 
di pundak Zeline, meremasnya pelan. 


"Kedua, laptop ini akan menunjukkan semua aktifitas yang 
kak Leo lakuin ke hpnya. Aku yakin, dia pasti akan 
menjebakku. Melakukan sesuatu yang membuat semua 
salah paham karena video di ambil dari sisi yang 
membuatku dan kak Leo seperti melakukan hal yang tidak- 
tidak." 


"Tapi gue gak suka kak. Gue gak pernah suka sama lo. Jadi, 
gue mohon berhenti suka sama gue." Zeline sampai 
memohon, tidak tau lagi harus bagaimana. 


"Gue gak mau!" tegas Leo, dia mendorong tubuh Zeline 
sampai jatuh terduduk di atas sofa. "Perasaanku tidak main- 
main Zeline. Aku rela melakukan apa saja agar aku bisa 
mendapatkanmu." 


Plak 


Zeline menampar wajah Leo, perempuan itu menatap kedua 
mata Leo. 


Leo menyentuh pipinya yang tadi di tampar oleh Zeline. Dia 
menyeringai tipis. "Rasanya perih juga." 


Mata Leo kembali menatap Zeline, perempuan di depannya 
itu terlihat sangat kesal padanya. "Kau kesal?" 


Zeline mengepalkan kedua tangannya erat. "Gue harus 
menjelaskan dengan cara apa agar lo bisa ngerti kak? Gue 
udah punya suami, gue gak ada niatan apapun buat 
ngehianatin dia." 


Leo tersenyum, dia mengelus wajah Zeline menggunakan 
jari tangannya. Jari itu semakin turun sampai batas leher, 
dia melihat jejak kepemilikan milik Leon di leher perempuan 
yang ia cinta. Dan Leo tidak menyukainya. 


"Seharusnya, aku yang memberi tanda ini di lehermu." Leo 
menekan jejak kemerahan di leher Zeline. "Aku sudah 
sangat lama berharap bisa menyentuhmu." 


Tubuh Zeline bergetar, dia mencoba mendorong tubuh Leo 
menjauh. "Jauh-jauh dari gue kak! Gue gak suka sama lo." 


"Tapi aku suka sama kamu," balas Leo. "Kau dengar? AKU 
MENYUKAIMU!" 


Zeline menutup kedua matanya saat Leo berteriak di depan 
wajahnya. Leo yang melihatnya tersenyum sinis. "Segitu 
takutnya sama aku?" 


Ringisan pelan keluar dari mulut Zeline saat Leo 
mencengkram kuat dagunya. Leo memaksa Zeline agar 
mendongak, "Tatap aku!" 


Zeline menggeleng, "Gue gak akan natap cowok bajingan 
kek lo yang ngehalalin segala cara buat dapetin orang." 


Plak! 


Tubuh Zeline terdorong ke samping saat dia merasakan 
tamparan keras di pipinya. Zeline merasa, sudut bibirnya 
terluka. Bahkan, Zeline merasakan darah yang keluar dari 
luka tamparan Leo. 


"Aku sudah mencoba bersikap baik padamu, tapi kau malah 
membuatku bertindak kasar padamu!" teriak Leo murka. Dia 
kembali mencengkram rahang Zeline. "Apakah bocah itu 
selalu bertindak kasar padamu sampai kau bertekuk lutut 
padanya huh?!" 


Zeline tersenyum sinis, dia mendorong Leo sekuat tenaga 
kebelakang. Dia mengusap kasar sudut bibirnya yang 
terluka. 


"Bagaimana ada cowok kasar macem lo kak?" tanya Zeline 
yang belum mau menatap Leo. "Pendapat lo tentang Leon 
itu salah. Salah banget." 


"Ketiga, matikan rekaman video yang sengaja kak Leo 
rekam. Lalu kau hapus. Pastikan kamu ngehapusnya waktu 


aku berbicara tentangmu pada kak Leo. Aku yakin, dia pasti 
akan bertanya tentangmu." 


"Leon gak kasar kek elo kak. Dia baik, nyebelin tapi gak 
kasar." Zeline bangkit, meringis pelan untuk menahan rasa 
sakit di pipinya. "Dengan lo yang bertindak kek gini, lo 
cuman buat Lily sedih di sana." 


Kaki Zeline membawanya menuju meja berisi koleksi milik 
Mama Leo. Dia mengambil ponsel itu lalu menunjukkan 
layarnya pada Leo. 


"Lo pinter kak, sayangnya lo gak lebih pinter dari gue. Lo 
terlalu gegabah." ucap Zeline. 


Leo membulatkan matanya, dia berjalan mendekat untuk 
memgambil kembali ponselnya. 


Zeline tersenyum misterius, dia langsung membanting 
ponsel itu ke lantai sampai ponsel itu mati. Leo menatap 
nyalang Zeline. "Apa yang lo lakuin?" 


Zeline terkekeh sinis, Leo sepertinya sangat menjaga 
ponselnya. "Kenapa panik banget? Banyak foto dan video 
buat ngejatuhin gue lagi?" 


"Lo-" 


"Gak usah khawatir kak, data yang ada di pc ataupun laptop 
lo udah gue hapus semua dan gak bakalan bisa balik lagi." 
Zeline memotong. "Lo salah milih lawan kak. Gue bisa bales 
semua yang lo lakuin ke gue." 


Leo mengepalkan kedua tangannya dengan erat. "Lo-" 


"Oh satu lagi." Zeline kembali memotong, dia mengambil 
sesuatu yang ada di kancing kemeja yang dia pakai. 


Terdapat kamera kecil berbentuk kancing. Dia 
menunjukkannya ke Leo. "Setidaknya, ini akan lebih 
menguntungkan untuk melawan lo balik, kak." 


Zeline beralih menatap kearah cctv yang ada di ruang tamu 
rumah Leo. "Leon tau semuanya, jadi gue gak akan biarin 
apapun yang akan Leon lakuin ke elo. Apalagi setelah lo 
nyakitin gue. Semoga lo gak jadi arwah gentayangan." 


dak 


Leon menekan kapas untuk mengobati luka di sudut bibir 
Zeline. "Ngeyel sih, seharusnya aku ikut." 


Zeline meringis pelan, dia menjauhkan tangan Leon yang 
tengah mengobati lukanya. "Aku gak papa, Leon." 


Leon berdecak, dia membereskan obat-obatan untuk 
mengobati luka Zeline. Cowok itu memperhatikan wajah 
istrinya. 


"Kakak gak tau, betapa paniknya aku waktu liat kakak di 
dorong ke sofa." ujar Leon membuat Zeline menoleh. "Aku 
takut, dia apa-apain kakak." 


Zeline tersenyum, "Nyatanya aku gak papa." jawab Zeline 
santai. "Seharusnya, kamu gak perlu khawatir berlebihan 
kek gini. Karena kita gak tau, kedepannya kek gimana." 


Leon menarik kepala Zeline mendekat, dia mencium singkat 
sudur bibir Zeline yang terluka. Zeline tersenyum tipis. 


"Le, jangan pernah ambil tindakan yang buat kamu rugi 
sendiri. Lain kali, kita diskusikan dulu." Leon mengangguk. 
Telunjuk Zeline menyentuh dada Leon, "Tahan dia. Karena 
Zaron itu mudah marah." 


Kepala Zeline mendongak, "Gimanapun juga, ada orang 
yang harus mendapatkan haknya. Jangan sampai terjadi 
sesuatu sebelum semua ini selesai. Mengerti?" 


"Iya." jawab Leon sambil mengangguk lucu. 
Komen di part sebelumnya kok semuanya komen ttg 


ending? 


Niatnya mau semalem, tapi gak jadi 
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Part 36. Calon Istri? 


"Yakin lo mau ngajak gue belanja?" tanya Erlina, dia 
menatap Sean yang tengah menyetir di sebelahnya. 


"Kenapa emang? Lo gak percaya?" Sean berbalik bertanya. 


"Percaya," Erlina mengangguk singkat. "Cuman gue lagi gak 
pengen belanja. Males." 


Sean meliriknya, dia menghentikan mobilnya di pinggir 
jalan. "Terus mau kemana?" 


"Gue gak " 


Erlina tidak melanjutkan ucapannya saat tiba-tiba saja suara 
guntur terdengar keras disusul oleh hujan yang langsung 
turun dengan deras. Gadis itu menatap Sean. 


"Sini aja lah, diem diem aja. Jalan juga sepi." ujar Erlina. 


Jalanan terlihat sangat sepi, di tambah hujan yang turun 
dengan deras membuat jalanan itu semakin sepi. 


"Lagian, hujan kek gini mah gak bakalan lama." lanjut 
Erlina, dia tersenyum tipis. 


Sean menggeleng, dia menyenderkan punggungnya ke 
sandaran kursi. Matanya menatap lurus kedepan, melihat 
hujan yang membasahi jalanan. 


"Ey?" 


"Hm?" 


"Gue bukan kakak yang baik ya?" tanya Sean membuat 
Erlina langsung menatapnya. 


"Bukan kakak yang baik?" beo Erlina. 


"Iya," Sean mengangguk. "Gue bukan kakak kandung 
ataupun kakak ipar yang baik. Gara-gara Leo, gue selalu gak 
enak kalo ketemu Leon sama Zeline." 


Sean menoleh, menatap Erlina. "Kalo gue belum bisa jadi 
kakak yang baik, mungkin gue gak bakalan bisa jadi Ayah 
yang baik. Bukan begitu?" 


Erlina menggeleng, dia melipat kedua kakinya di atas kursi. 
"Lo salah, Se. Lo tuh kakak yang baik, bahkan calon Ayah 
yang baik. Kalo lo bukan calon Ayah yang baik, lo gak 
bakalan jagain anak anak Leon dengan bener." 


"Tapi H 


"Kalo lo pergi sama anak-anak juga, lo jagain mereka sampe 
lo gak peduli sekitar. Lo cuman awasin mereka, jaga mereka 
biar gak jatuh. Biar gak luka." Erlina memotong. "Walaupun 
lo salah karena terlalu manjain mereka, tapi lo masih bisa 
kasih mainan ataupun jajan yang cocok buat umur mereka." 


Erlina tersenyum, dia memainkan jarinya di kaca pintu 
mobil. Mengikuti aliran air. "Lo tuh Ayah terbaik buat calon 
anak-anak lo nanti. Mereka pasti bangga punya Ayah ke 
elo." 


Sean berkedip perlahan, dia tersenyum. Erlina menoleh, dia 
kembali melanjutkan. "Walaupun gara-gara Leo, tapi lo juga 
bisa bantu buat jagain anak-anak mereka. Mau gimanapun 
juga, kita gak boleh terlalu ikut campur. Boleh ikut campur, 
tapi sewajarnya saja." 


"Er?" 
"Ya?" balas Erlina, dia menaikkan sebelah alisnya. 


"Lo mau gak jadi ibu buat calon anak-anak gue?" tanya 
Sean langsung. 


Perlahan wajah Erlina berubah warna merah. Sikap manis 
dan humor cowok itu lama-lama membuat Erlina luluh juga. 
Walaupun kadang Erlina kelewat kesal dengan Sean, tapi 
gadis itu tidak akan bisa marah lama-lama ke Sean. 


Sean tersenyum geli melihat perubahan wajah Erlina. Sean 
mencondongkan wajahnya mendekati wajah Erlina. 


"Lo suka ya sama gue?" tanya Sean, dia menatap dalam 
kedua mata Erlina. 


Erlina gelagapan sendiri, dia mengalihkan pandangannya 
lalu menggeleng. "E-enggak." 


"Bohong." 
"Gak bohong!" 
"Itu marah," 


"Di bilangin gak bohong juga." suara Erlina mengecil, 
wajahnya semakin memerah. "Iya gak bohong kalo gue suka 
lo." 


Sean tertawa, dia mengacak rambut Erlina gemas membuat 
jantung Erlina berdetak tidak karuan di perlakukan begitu 
manis oleh Sean. 


"S-Sean." Erlina berbicara gugup saat Sean semakin 
mendekatkan wajahnya. 


Sean tersenyum, dia menahan tengkuk Erlina agar tidak 
semakin menjauh. Cowok itu tersenyum, bibirnya dan bibir 
Erlina hampir bersentuhan. 


"Gue juga suka sama lo." bisik Sean pelan. "Mulai sekarang, 
lo jadi pacar gue. Dan sejak detik ini pula, gue gak bakalan 
pernah lepasin lo. Inget baik-baik ya calon istri." 


dak 


"LEON!" 


Zeline berteriak dari lantai dua, perempuan itu mencari 
sosok suaminya yang tidak terlihat di manapun. Zeline 
berjalan menuruni tangga, dia berjalan menuju pintu 
rumahnya, membukanya lalu melihat apakah Leon berada di 
luar atau tidak. 


"Dia kemana sih? Anak anak juga kemana?" Zeline 
menggerutu, dia kembali menutup pintu lalu berjalan 
menuju pintu belakang rumahnya. 


"Le kamu " 


Mulut Zeline sedikit terbuka melihat kelakuan suami dan 
ketiga anaknya. Zeline meletakkan kedua tangannya di 
pinggang, menatap galak ke arah keempat manusia yang 
tengah mandi hujan. 


"Bagus. Nanti kalo sakit, gak Mama urus!" ucap Zeline 
sedikit berteriak agar keempat manusia itu mendengar 
suaranya. 


Mars menoleh, dia nyengir kearah sang Mama. "Sini Mama." 


Zeline menggeleng, dia memgambil payung lalu 
membukanya. Memakainya lalu berjalan kearah 


keluarganya. "Kalian ini, udah sore kenapa masih hujan- 
hujanan? Siapa yang nyuruh?" 


Ketiga anaknya langsung menunjuk Leon. Leon yang tidak 
merasa mengajak ketiga anaknya melongo, dia menggeleng 
kearah Zeline. 


"Bohong itu gak baik. Siapa yang nyuruh?" tanya Leon, dia 
menatap ketiga anaknya. 


Mars dan Mark langsung menunjuk kearah Thea. Thea yang 
melihatnya langsung berbalik, dia berjongkok di depan 
kolam renang. Mengulurkan tangannya lalu menepuk air 
kolam. 


"Ikan? Ikan Thea mana? Kok gak ada?" tanya Thea guna 
mengalihkan perhatian sang Mama. 


"Thea yang minta mandi hujan Ma. Terus kita ikut-ikutan. 
Papa juga ngebolehin." ujar Mars, dia berdiri di depan Mama 
nya dengan pandangan polos. "Kalo Mama mau marahin, 
marahin aja Papa." 


"Kok Papa lagi?" tanya Leon, sedikit tidak terima. 


"Iya, Papa salah Ma! Salahin aja Papa kalena ngebolehin kita 
mandi hujan." Thea berucap dengan semangat, berdiri di 
sebelah Mark. 


Zeline menatap datar keempat orang di depannya, dia 
memegang erat payung yang ia pegang karena hujan malah 
turun semakin deras. 


"Mark, ayo udahan. Nanti kamu sakit." ajak Zeline. 


Mark mengulurkan kedua tangannya, "Gendong." 


Zeline menghela napas, dia sedikit menunduk lalu 
mengangkat tubuh si kecil Mark. Tanpa mengatakan 
apapun, Zeline berjalan meninggalkan suaminya dan juga si 
kembar. 


Melihat sang Mama yang terlihat kesal, si kembar menatap 
Leon. "Papa-" 


Leon tersenyum, dia mengangkat kedua anaknya ke 
gendongannya. "Mama gak marah kok. Mama cuman 
khawatir kalian sakit." 


"Tapi, Mama gak senyum." ujar si kembar bersamaan. 


Leon berjalan memasuki rumah meninggalkan jejak kakinya 
yang basah di lantai. Dia membawa anaknya menuju kamar 
masing masing. 


"Kalian mandi aja dulu, nanti Mama gak marah lagi kok." 
ucap Leon lembut. 


"Papa gak bohong?" tanya Mars, sangat berharap kalau 
Mama nya tidak marah. 


"Enggak, sekarang kalian mandi ya. Nanti bujuk Mama," 
suruh Leon. 


Si kembar menurut, mereka berdua meninggalkan Leon. 
Leon menggeleng, dia berjalan masuk kedalam kamarnya 
lalu langsung berjalan menuju kamar mandi. Dia juga harus 
membersihkan tubuhnya yang basah kuyup. 


Hanya membutuhkan waktu sekitar 20 menit, Leon sudah 
selesai dengan acara mandinya. Dia keluar dari kamar 
mandi lalu langsung memakai bajunya. 


Saat memakai kaos, pintu kamarnya terbuka. Leon menoleh, 
dia menatap Zeline yang membuka laci meja riasnya. Leon 
mengernyit, "Kak cari apa?" 


Zeline menoleh, dia menggaruk tengkuknya yang tidak 
gatal. "Pembalut. Mana udah habis lagi." 


Leon berjalan mendekat, "Mau aku belikan?" 


Zeline mengangguk, tapi sedetik kemudian dia 
menggeleng. "Jangan deh, hujan." 


"Gak papa. Cuman hujan, bukan badai." Leon terkekeh kecil, 
"Yang kek biasa kan?" 


"Iya," Zeline mengangguk. Dia mengambil jaket milik 
suaminya, lalu memakaikannya ke tubuh Leon. "Kamu juga 
jangan sampe sakit." 


Leon tersenyum, "Udah kek mau kemana aja. Cuman ke alpa 
aja sampe segitunya." 


Zeline mengerucutkan bibirnya kesal, "Udah sana beli!" 
"Iya, bawel banget sih?" 
"Bawel gini juga istri kamu." 


xX 
xX 
xX 


Leon mengacak rambutnya yang sedikit basah, dia 
mendongak untuk melihat deretan pembalut. Mencari 
dimana barang yang sering istrinya pakai. Setelah 
mendapatkannya, Leon berjalan menuju rak berisi makanan 
ringan. 


Tangan cowok itu mengambil tiga bungkus bengbeng lalu 
sekotak es krim. Leon tidak malu saat dia di suruh untuk 
membeli keperluan perempuan oleh Zeline. Jadi, jika dilihat 
aneh ataupun sejenisnya Leon tidak masalah. 


Leon melangkah menuju kasir, dia langsung meletakkan 
belanjaannya ke atas meja kasir. Leon memasukkan kedua 
tangannya ke saku jaket, matanya menatap keluar jendela. 
Hujan turun semakin deras. 


Kepala cowok berwajah tampan itu menoleh saat sang kasir 
menyebutkan total belanjaannya. Leon menyodorkan uang 
seratus ribuan, dia menunggu sebentar untuk menerima 
kembalian. Setelahnya, dia berjalan keluar dari minimarket. 


Gerakan Leon saat akan membuka payung terhenti, dia 
mengernyit saat melihat perempuan yang menurutnya tidak 
asing. 


"Via? Ngapain lo di sini?" 


Perempuan bernama Via itu menoleh, "Gak sengaja lewat 
sini. Hujan juga, jadi gue diem di sini." 


Leon ikut duduk di kursi sebelah Via. "Lah lo kenapa bisa 
sampe sini?" 


Via menggeleng, "Cuman pengen memastikan sesuatu aja." 


"Pastiin sesuatu?" kening Leon  mengernyit. Via 
mengangguk singkat. "Lo mastiin apa?" 


Via menoleh, dia menatap Leon dengan pandangan yang 
sulit Leon artikan. "Gue cuman mastiin, kakek nenek gue 
ada di sini apa enggak." 


dak 


Berhubung malam minggu, jadi aku update dua kali 
buat nemenin kalian para jomblo yang cuman diem di 
rumah di temenin wp, kasur sama selimut 


Yang mau jadi jodohnya Leo sapa? Tapi dia kasar, gak 
bakalan bisa berubah gitu aja jadi lembut 
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Part 37. Fakta 
"Kakak!" 


Leon membuka pintu kamarnya dengan keras, Zeline yang 
tengah duduk di atas tempat tidur terlonjak kaget. Dia 
menatap Leon tajam. 


"Apa sih?! Gak usah teriak juga!" gerutu Zeline kesal, dia 
merebut belanjaan miliknya. Melihat es krim dan bengbeng 
membuat mood Zeline jadi lebih baik. 


"I-itu anu.." Leon sampai berbicara tidak jelas. 


Zeline mengernyit, dia membawa plastik berisi miliknya ke 
kamar mandi. "Tunggu, aku ke kamar mandi dulu." 


Leon mendudukkan tubuhnya ke atas tempat tidur. Pintu 
kamarnya kembali terbuka, terlihat ketiga anaknya masuk. 
Mars menutup pintu kamar kedua orang tuanya. 


"Mau tidur sama Papa," ujar Thea. Dia kesulitan untuk naik 
ke atas tempat tidur. 


Leon tersenyum, dia menunduk lalu mengangkat tubuh 
Mark. Mendudukkan si kecil itu ke pangkuannya. 


"Papa, mau," Mars menunjuk es krim yang di beli oleh Leon. 


"Bentar, Papa ambil sendok dulu." Leon turun dari atas 
tempat tidur. Dia berjalan keluar untuk mengambil sendok. 


Sejujurnya, Leon masih memikirkan ucapan Via di 
minimarket. Leon tidak menyangka, Via bisa mencari 


keluarganya sampai komplek rumahnya. Padahal, jarak 
tempat tinggalnya sangat jauh dari sini. 


"Ternyata, sejak dulu gue suka begituan. Ck. Semoga Mars 
sama Mark gak begitu. Tobat gue jadi Bapak." 


dak 


Zeline mendekap tubuh mungil Mark, kedua saudaranya 
sudah tertidur. Hanya si bungsu yang masih belum mau 
memejamkan matanya. Mark terus bergerak tidak tenang. 


"Mama-" 


Panggilan itu membuat kepala Zeline menunduk, dia 
mengelus kepala Mark dengan pelan. "Kenapa? Gak bisa 
tidur ya?" 


Zeline bangkit dengan perlahan, dia mengangkat tubuh 
Mark dengan perlahan. Menggendongnya lalu berjalan 
keluar. 


"Le," panggil Zeline saat melihat Leon tengah duduk di 
depan ruang keluarga dengan televisi yang menyala. 


Leon menoleh, dia menepuk sofa di sebelahnya. "Kok belum 
tidur?" 


"Gak tau, dari tadi Mark gak mau tidur." Zeline duduk di 
sebelah Leon, memangku Mark yang masih membuka 
matanya. 


"Kenapa gak mau tidur?" tanya Leon, telunjukkan di pegang 
erat oleh Mark. 


Mark mengerjap pelan, dia menatap wajah Papa nya. Leon 
mengernyit tipis saat melihat tatapan takut di kedua mata 


Mark. Leon menunduk, mensejajarkan wajahnya dengan 
wajah Mark. "Mark kenapa? Takut?" 


Kepala Mark mengangguk. Leon tersenyum menenangkan, 
"Sama Papa sini?" 


Mark berpindah kepangkuan Leon, bocah berusia 2 tahun 
lebih itu memeluk tubuh sang Papa dengan erat. 


Baik Zeline ataupun Leon bingung, tidak biasanya Mark 
ketakutan. Nyatanya, Mark sudah berani tidur sendiri 
walaupun terkadang anak itu akan menangis keras jika 
keadaan kamarnya gelap. 


"Papa," panggil Mark dengan suara yang terdengar bergetar. 
Entahlah, sepertinya Mark kelewat takut sekarang. 


"Kenapa?" tanya Leon, dia ikut panik juga melihat Mark 
yang ketakutan. 


Zeline mengelus punggung Mark dengan perlahan. Dia 
merasa tidak tega melihat Mark seperti ini. 


"Papa jangan pelgi." ucap Mark, dia menatap Leon dengan 
tatapan takut. 


"Papa gak pergi kok," walaupun bingung, Leon tetap 
menjawa. 


Kepala Mark menggeleng ribut seolah membantah ucapan 
sang Papa. "Gak boleh." 


Pelukan si kecil semakin erat, bahkan mata Mark berkaca- 
kaca. Mark tidak akan membiarkan sang Papa pergi. 


"Papa gak akan pergi," ucap Leon yakin. "Mark kenapa? 
Kenapa gak ngebolehin Papa pergi?" 


Zeline benar benar melihat tatapan ketakutan di kedua 
mata Mark. Anak bungsunya itu menggeleng, tidak 
menjawab apapun. 


Kedua mata Leon dan Zeline bertemu, berbicara lewat mata. 
Zeline bertanya, "Yang tadi?" 


akakok 


"Gak boleh!" Mark hampir berteriak saat sang Papa ingin 
pergi ke kampus. 


Mark memeluk kaki kanan Leon dengan erat, tidak 
membiarkan sang Papa melangkah keluar dari rumah. 


Kepala Leon menunduk, menatap Mark yang memeluk 
kakinya dengan erat. "Mark, Papa mau kuliah ini. Nanti Papa 
telat gimana?" 


Mark menggeleng, dia tidak akan membiarkan sang Papa 
keluar dari rumah. Bocah cowok itu mendongak, menatap 
wajah Papanya. 


"Gak boleh." 


Helaan napas keluar dari mulut Leon, dia beralih menatap 
Zeline yang hanya diam memperhatikan. 


"Kak-" 


Senyum geli terlihat di wajah Zeline, dia mengangkat 
bahunya. "Nurut aja gak papa." 


"Tapi H 


"Dari pada nangis." Zeline berbalik, dia duduk di sofa, 
memperhatikan anak kembarnya. 


Leon mendengus pelan, dia mengangkat tubuh Mark ke 
gendongannya, tas yang masih ia pegang ia lempar begitu 
saja ke sofa. 


"Udah, Papa gak jadi berangkat." Mark tersenyum senang 
mendengarnya. "Manja," 


Mark tertawa kecil, dia memeluk leher Papanya dengan erat. 
Leon mengambil ponselnya, memberitahu temannya kalau 
dia tidak berangkat kampus. 


"Sekarang mau apa?" tanya Leon, dia duduk di sofa dengan 
Mark yang berada di pangkuannya. 


"Bentar," Zeline bangkit, dia membuka laci meja televisi. 


Leon mengernyit, dia melihat Zeline membawa sebuah box 
kecil. Leon yakin, yang Zeline bawa itu adalah permainan 
uno stacko. Perempuan itu duduk di atas karpet, dia 
merebut tab yang tengah di pegang oleh anak kembarnya. 


"Dari pada kalian main tab mulu, kalian ikut main sama 
Mama aja." Zeline mematikan tab itu, meletakkannya di 
belakang tubuhnya. 


"Kita buat tim aja," usul Leon. Dia duduk di atas karpet 
dengan Mark yang masih berada di pangkuannya. "Thea 
mau sama siapa?" 


Thea menatap Papanya, "Sama Papa." 


"Ya udah, Mars sama Mama." Zeline menepuk karpet di 
sebelahnya, "Sini." 


Mars tersenyum, dia duduk di sebelah Mamanya. Matanya 
menatap Zeline yang tengah mengeluarkan setumpuk balok 


kecil itu, menarik box nya dengan perlahan agar tidak 
rubuh. 


"Thea mau main dulu!" teriak Thea semangat. 
"Jangan sampe roboh," pesan sang Papa. 


Thea mengangguk, dia mendorong satu balok dengan 
perlahan. Saat balok itu sudah bisa di tarik, Thea 
menariknya dengan perlahan. Dia hampir berteriak senang 
saat berhasil menarik balok itu keluar. 


"Taruh di atas," suruh Leon. Matanya memperhatikan tangan 
mungil Thea yang meletakkan balok itu ke atas susunan 
balok paling tinggi. 


Mars melakukan hal yang sama, dia melakukannya dengan 
perlahan. Jangan sampai balok itu jatuh dan membuat 
dirinya ataupun sang Mama di hukum. Zeline tersenyum 
saat Mars berhasil melakukannya. Dia menarik tubuh anak 
sulungnya itu ke pangkuannya. 


Permainan terus berlanjut, berkali kali Thea hampir 
merubuhkan susunan balok itu tapi selalu saja gagal. Mark 
yang sedari tadi terus memperhatikan merasa bosan, dia 
memukul pelan tubuh Papanya. 


"Mark, diem dulu ya? Nanti ini jatuh." Leon menahan tubuh 
kecil Mark agar tidak membuat gerakan tangannya yang 
tengah menarik satu balok malah merubuhkan semuanya. 


Mark mengerucutkan bibirnya, dia menatap ekspresi Papa 
nya yang terlihat sangat serius. 


"Papa, jangan sampai jatuh!" 


"Jatuh! Harus jatuh!" 


"Kakak jangan belisik! Jangan ganggu Papa!" 
"Suka-suka kakak," jawab Mars santai. 


Mark kesal, dia memukul tangan Leon yang tengah 
mengambil balok membuat tangannya itu menyenggol 
susunan balok. 


Brak 


"Yeay! Jatuh." ucap Mars dan Zeline bersamaan dengan 
semangat. 


Leon menghela napas, dia menatap Mark. "Kenapa?" 
"Papa, kok jatuh sih?" tanya Thea kesal. 


"Salahin adik kamu ini," Leon menunjuk Mark yang tidak 
merasa bersalah sama sekali. 


Thea menatap adiknya kesal, dia bangkit lalu berdiri di 
sebelah Mamanya. "Thea mau tim Mama aja. Kakak tim nya 
Papa." 


"Gak mau!" Mars menggeleng, "Udah selese, Thea harus di 
hukum." 


Thea menggeleng ribut, "Gak mau! Papa sama adek aja 
yang di hukum. Thea gak mau." 


"Curang." cibir Mars. 
"Thea gak culang!" 
"Curang!" 


"ENGGAK!" 


"Curang!" 


"Enggak!" Mata Thea mulai berkaca-kaca. Thea dan Mars 
memang sulit untuk akur, "Mama." 


Zeline terkekeh, dia menarik kedua anak kembarnya. 
Memeluknya dengan erat. "Udah-udah, jangan berantem. 
Nanti gak kasih es krim." 


"Mau!" 


Zeline dan Leon terkekeh mendengarnya, sedangkan Mark 
hanya memperhatikan. Tidak tau mau bereaksi seperti apa. 


akakok 


"Bentar kak, kepalaku sakit banget." Leon memegang 
kepalanya yang terasa sakit, dia bahkan sampai meremas 
tangan Zeline. 


Zeline menatap wajah Leon yang terlihat sangat kesakitan. 
Zeline memperhatikan sekitar, perempuan itu langsung 
menarik tangan Leon lalu mendudukkan suaminya itu di 
kursi. Beruntung, tadi dia bertemu dengan Sean dan Erlina 
yang langsung menculik ke tiga anaknya, jadi Zeline tidak 
perlu khawatir untuk mencari keberadaan anak-anaknya 
dan fokus ke Leon. 


Leon mengerjap pelan, dia menggeleng untuk 
menghilangkan rasa sakit di kepalanya. Setelah merasa 
lebih baik, Leon menatap Zeline. "Mau aku ceritain gimana 
bisa dapetin dia?" 


Kerutan halus di kening Zeline terlihat, dia langsung paham 
maksud Leon. "Mau." 


FLASHBACK ON 


"Maaf, tapi kami hanya bisa menyelamtkan bayinya saja. 
Untuk ibunya, kami mohon maaf." 


Tubuh Zaron jatuh terduduk di kursi, hatinya terasa sesak. 
Cowok itu mendongak lalu mengangguk. "Bayinya?" 


"Dia harus mendapatkan perawatan khusus, kami akan 
melakukan yang terbaik untuk anak anda." jawab sang 
Dokter. 


"Tolong, jangan biarkan semua orang tau." mohon Zaron, 
sang Dokter mengangguk. 


"Kalau begitu, saya permisi." 


Zaron mengangguk, dia membiarkan sang Dokter pergi. 
Zaron menatap tubuh Lily yang terbaring kaku. Cowok 
menghela napas, rasa bersalah benar benar menghantam 
hatinya. 


Kesalahan fatal dirinya dan Lily adalah melakukan hubungan 
badan di luar nikah sampai membuahkan hasil. Semua 
orang tau, kalau hamil di luar nikah itu mudah untuk di 
sembunyikan. Tidak ada yang sadar kalau Lily tengah hamil 
walaupun umur kandungan Lily sudah menginjak 9 bulan. 


"Bodoh!" 


akakok 


Zaron menghentikan mobilnya di depan sebuah panti 
asuhan, dia mengambil keranjang berisi bayinya. Walaupun 
benar benar merasa tidak tega, tapi Zaron harus 
melakukannya. Zaron tidak akan bisa melihat Putrinya itu 
menderita karena dirinya. 


langgannya merogoh saku kemejanya, mengambil kertas. 
Dia berjalan perlahan kedepan pintu panti asuhan. Zaron 
meletakkan keranjang bayi itu di depan pintu, surat yang ia 
buat ia letakkan di atas tubuh Bayinya yang terbalut 
selimut. 


Zaron kembali merogoh sakunya, dia mengambil sebuah 
kalung dengan huruf K sebagai bantulnya. Zaron benar 
benar berat meninggalkan anaknya di sini. "Kansa, maafin 
Papa kalo ninggalin kamu di sini sendiria. Tapi Papa janji, di 
kehidupan Papa selanjunya, Papa akan mengunjungimu." 


Perlahan Zaron bangkit, dia mengetuk pintu itu lalu berlari 
menuju mobilnya. Dia masuk, memperhatikan pintu panti 
asuhan yang terbuka. Suster penjaga panti terlihat kaget, 
saat wanita itu mengambil keranjang bayinya, Zaron 
bernapas lega. 


"Maaf, tapi ini yang terbaik buat Kansa." 
FLASHBACK OFF 


"Sampai sekarang, aku masih bingung kenapa kakak gak 
punya ingatan tentang itu." ucap Leon setelah dia selesai 
menceritakan ingatannya. Leon menatap istrinya, "Zaron 
ceritanya sampe Lily hamil aja kan?" 


Zeline mengangguk, dia masih tidak percaya dengan cerita 
Leon. "Kenapa kalian kejam sekali? Dia baru lahir tapi sudah 
di buang." 


Leon menggaruk tengkuknya yang tidak gatal, merasa 
bersalah juga. "Mau ketemu dia? Secara gak langsung, dia 
juga anak kakak." 


Dari yang aku baca di twitter, emang kadang hamil di 
luar nikah itu gampang di sembunyiin. Gak tau 


kenapa ya, lahiran juga katanya gak sakit karena 
efek takut di bully sama tetangga. 


Ini kata warga twitter sama fb, aku belum liat google 
juga. Dari pengalaman yang di ceritain di sosmed 
juga gitu. Gak terlalu keliatan pas hamilnya 


Apa yang kalian pikirkan tentang 2 foto ini 


Itu gak tau tangan siapa, tapi gede banget 
Foto aslinya, tangan udah segede itu 
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"Mau ngomong bodoh, tapi istri sendiri." Leon menggerutu 
kesal, dia menatap istrinya yang gagal paham. "Dosa aku." 


Zeline terkekeh sendiri, dia menatap Leon dengan tatapan 
tidak bersalahnya. 


"Begini ya kakak, istrinya Leon yang paling ganteng." geram 
Leon, dia memegang kedua pundak Zeline. "Yang anaknya 
Zaron sama Lily itu bukan Via, tapi Mamanya Via. Kansa, 
yang sekarang ngurus panti asuhan." 


Kening Zeline mengernyit. Sudah Leon pastikan, Zeline 
belum paham dengan penjelasannya. 


"Begini, Zaron sama Lily itu anu-anu, terus jadilah Kansa. 
Nah pas kandungan Lily umur sembilan bulan, dia kan 
kecelakaan. Meninggal dia, tapi anaknya masih hidup." Leon 
menjeda, menatap ekspresi istrinya. "Nah, karena Zaron itu 
bajingan, dia nitipin Kansa di panti asuhan. Sampe gede, dia 
keknya gak di adopsi sama orang. Nah, si Kansa ini nikah, 
punya anak namanya Via. Jadi, anaknya Zaron sama Lily itu 
Kansa, bukan Via. Paham gak?" 


Zeline mengangguk ribut, dia tersenyum kearah Leon. 
"Paham. Berarti sekarang, anaknya Lily tuh udah berumur 
sekitar 35 tahunan, terus anaknya seumuran kamu. Nah 
yang bikin heran, kenapa Via bisa seumuran sama kamu? Ya 
kali Kansa nikah muda?" 


Leon menatap Zeline datar, cowok itu melepaskan 
tangannya yang ada di kedua pundak Zeline. 


"Udah tau kita hidup lagi, kenapa masih tanya? Kakak kalo 
pms emang ngeselin." Leon bangkit, dia berjalan 
meninggalkan Zeline. 


Zeline terkekeh, dia berlari mengejar Leon. "Oh pantesan 
kamu cerita, Via cari kakek neneknya di sekitar rumah?" 


"Iya," Leon mengangguk singkat. "Tapi, yang bikin heran itu, 
kenapa Via bisa tau kakek neneknya ada di sini? Er..secara 
gak langsung, kita kan?" 


Zeline terkekeh, dia menggenggam tangan Leon. 
Menautkan jari-jari tangannya di sela jari Leon. 


"Kok anak sama orang tua, lebih tua anaknya sih?" kekeh 
Zeline, lucu juga jika di bayangkan. "Aneh emang, tapi 
mereka gak bakalan tau apa yang kita rasain." 


Leon ikut terkekeh, dia mengacak rambut Zeline dengan 
sebelah tangannya yang tidak di genggam oleh Zeline. 


"Orang-orang gak bakalan tau, seberapa pusing yang buat 
ini." ujar Leon, kedua pasutri itu sekarang berada di 
parkiran. "Mau ketemu Via? Kita tanya kenapa dia bisa tau 
kalau kakek neneknya masih hidup." 


Zeline mengangguk, dia mengeluarkan ponselnya. "Biar aku 
kasih tau kak Sean dulu. Nanti biar kita yang jemput, takut 
kelamaan." 


Leon hanya mengangguk. “Gak usah nambah anak lagi deh 
kak. Otak kakak makin lemot sekarang." 


Zeline terkekeh, dia menatap Leon. "Emang gak ada niatan. 
Lagian, mana ada tua anaknya dari pada orang tuanya." 


"Itu sebenarnya melawan hukum alam," Leon mulai 
menjalankan mobilnya. "Tapi, kita emang gak tau permainan 
takdir kayak gimana." 


dak 


"Bisa panggilkan Via? Kami ada perlu," ucap Zeline pada 
pelayan yang mengantar pesanan mereka. 


Pelayan perempuan itu mengangguk, "Tunggu sebentar." 


"Sampe sekarang, aku masih bingung kenapa kakak lupa 
sama kehamilan Lily." ucap Leon, dia menatap Zeline. "Aneh 
aja gitu," 


Zeline membenarkan, perempuan itu sedikit 
menggembungkan pipinya. Otaknya berfikir keras, "Ya 
emang aneh. Di tambah, kamu gak pernah cerita. Bingung 
lah aku." 


Leon terkekeh kecil, "Disini, kemungkinannya cuman sedikit. 
Via yang punya memori tentang kakek neneknya. 
Pertanyaannya, kenapa bisa begitu?" 


Zeline menggaruk pipinya, kehidupannya akhir-akhir ini 
sangat rumit. Masalah Leo saja belum selesai, ini lagi tiba- 
tiba Leon dan Zaron berbicara kalau di kehidupan mereka 
sebelumnya, mereka memiliki anak. 


"Aku bingung," gerutu Zeline. Dia meminum mimumannya. 
"Kalian mencariku?" 


Kedua pasutri itu menoleh, Zeline langsung tersenyum 
melihat Via datang dengan seragam pelayan yang dia 
kenakan. 


"Iya, duduk aja. Ada yang perlu kita tanyakan." ujar Zeline, 
menyuruh Via agar duduk di kursi yang masih kosong. 


"Ingin bertanya kenapa aku bisa mencari siapa kakek nenek 
ku bukan?" tebak Via yang 100% benar. 


"Bener banget. Kenapa bisa gitu?" tanya Zeline bingung. 


Via tersenyum, "Sebenarnya aku juga bingung. Entah ini 
keberuntungan atau bukan, tapi aku kadang bisa liat kisah 
hidup keluargaku." 


Zeline dan Leon mengernyit, belum paham dengan 
penjelasan Via. 


"Coba jelaskan lebih jelas." 


"Begini, kalo mimpi, kadang mimpinya itu tentang 
kehidupan keluargaku di masa lalu. Entahlah kenapa itu 
bisa terjadi." Via menjeda, "Kalau kehidupan Mama sama 
Papa ku sih wajar saja. Tapi anehnya, kalian berdua juga 
muncul." 


"Sejak kapan mimpi itu muncul?" tanya Zeline. 


"Sejak umur 15 tahun." jawab Via seadanya. "Mimpinya 
berurutan, wajah kedua orang tua Mama. Mereka jelas 
banget wajahnya, bahkan namanya aja aku tau. Mereka " 


"Tunggu! Nama orang tua Mama kamu itu Zaron sama Lily 
kan?" tanya Zeline memotong. 


Via hanya mengangguk, tidak berkomentar apapun. Dia 
lebih memilih melanjutkan mimpinya. 


"Waktu Mama masih di kandungan, emang wanita itu 
keliatan gak bahagia. Makan hati terus, pacarnya suka 


gonta-ganti cewek. Bahkan, waktu Nenek minta tanggung 
jawab, dia ngulur-ngulur terus." Via ikut merasa kesal. Kesal 
karena sang Mama tidak mendapatkan kehidupan yang 
layak. 


"Waktu Mama lahir juga Nenek meninggal karena 
kecelakaan. Nenek hamil gak ada yang tau, mungkin karena 
efek di luar nikah. Tapi gak tau juga," Via melanjutkan 
ucapannya. "Waktu Mama lahir aja, kakek langsung buang 
akh! Salah! Di titipin ke panti asuhan." 


"Kenapa lo gak keliatan marah?" tanya Leon bingung. 
Mencoba menahan ekspresinya agar terlihat seperti 
penasaran. 


"Enggak. Soalnya, kakek tuh waktu kehilangan nenek 
terpuruk banget. Suka nyiksa diri sendiri, mau bunuh diri 
juga gagal terus. Aku tau tindakan kakek benar." Via 
menatap lurus kedepan, "Kakek gak mau mental Mama 
terguncang karena kelakuan kakek." 


Pandangan Via beralih ke Zeline dan juga Leon. Menatap 
keduanya secara bergantian. 


"Dan aku tau, kalian berdua reinkarnasi kakek nenek 
bukan?" 


Leon dan Zeline kaget, kelewat kaget lebih tepatnya. 
Kenapa Via bisa langsung menebak seperti itu? 


"Kenapa berfikir seperti itu?" tanya Zeline, dia menahan 
dirinya agar suaranya tidak bergetar. 


Via tersenyum, dia melipat kedua tangannya di depan dada. 
"Kalau bukan kalian siapa? Aku tidak akan melihat 
kehidupan orang lain kalau bukan keluarga sendiri." 


"Tapi H 


"Mama lahir sekitar 35 tahun yang lalu, gak tau juga sih. 
Masa reinkarnasi sebenarnya tidak sebentar, butuh 
bertahun-tahun. Tapi melihat kalian, sepertinya kasus kalian 
berbeda." Via memotong, dia menatap Zeline. "Kak Zeline di 
lahirkan setelah kurang lebih 7 tahun setelah Lily 
meninggal. Bukan begitu?" 


Zeline menggeleng, "Gak tau. Gak pernah ngitung." 


Via mendengus pelan, dia beralih menatap Leon. "Lo Leon, 
lo itu lahir dari sahabatnya Lily. 10 tahun ah! Tidak, kurang 
dari 10 tahun lo meninggal kan?" tanya Via, dia menunjuk 
Leon. 


"Mana saya tau, saya kan singa." jawab Leon ngawur. 


Via menghela napas, dia meletakkan kedua tangannya di 
atas meja. "Tindakan kak Zeline yang refleks bilang kalau 
aku mirip sama Lily Zaron itu benar." 


Tangan Via merogoh saku seragam pelayan yang dia pakai, 
dia mengambil selembar foto yang selalu ia bawa. Dia 
menunjukkan foto itu ke atas meja. "Itu mereka berdua 
bukan?" 


Ingatan Zeline berputar acak, potongan ingatan yang belum 
pernah dia dapatkan muncul begitu saja di otaknya. Zeline 
memejamkan matanya, menahan dirinya untuk tidak 
berteriak. Demi apapun, ini terasa sangat sakit. 


"Kak Zeline!" 


Panggil Leon dan Via hampir bersamaan. Baru aja beranjak, 
Zeline sudah terlihat jauh lebih baik. Napas perempuan itu 


terlihat memburu, dia menggeleng, mencoba 
menghilangkan rasa sakit di kepalanya. 


Gelas berisi air Leon sodorkan ke Zeline, meminta istrinya 
itu untuk minum. Zeline menurut, terlalu banyak ingatan 
yang muncul membuat tubuhnya terasa lemas. 


"Kakak gak papa?" tanya Leon panik. 
Zeline menggeleng, “Gak papa." 


"Aku harus kembali bekerja," ucap Via. Dia bangkit berdiri, 
"Oh ya, jika kalian ingin meminta bantuanku, jangan 
sungkan. Masalah Leo, mungkin akan cepat berakhir jika 
kalian memanfaatkanku." 


Via tersenyum, "Ini emang aneh. Tapi, gak nyangka aja, 
ternyata kakek nenekku seumuran denganku." Setelah 
mengatakan itu, Via berjalan meninggalka Leon dan juga 
Zeline 


Zeline menggeleng, memijat keningnya. Kepalanya terasa 
pusing sekarang. Leon menatapnya, dia menarik kursi yang 
di duduki oleh Zeline agar lebih mendekat. 


"Ingatan kakak udah sempurna kan?" tanya Leon, dia 
memijat kening Zeline dengan lembut. 


Zeline mengangguk samar, "Pantesan hamil si kembar gak 
panik-panik banget." 


Leon terkekeh pelan, dia mengambil minuman milik istrinya. 
Membantu istrinya itu untuk minum. 


"Sampe sskarang, aku gak tau kenapa anak yang di 
kandung Lily masih hidup. Padahal, dulu kecelakaannya 
cukup parah." ujar Leon, dia meletakkan gelas itu kembali 


ke atas meja. "Apa kecelakaan itu buat sebagian memori 
kakak hilang?" 


Zeline terdiam, dia melirik kearah Leon. "Aku gak tau. 
Ingatan tentang Mama nya Via, keluarga Lily. Semuanya gak 
ada. Kek aku gak boleh tau." 


"Nah," Leon menjentikkan jarinya. "Mungkin begini, kalo 
kakak tau sejak dulu, mungkin Leo gak akan pernah 
gangguin kakak." 


"Terus kenapa kamu gak pernah bilang kalau mereka udah 
punya anak? Lily juga, kenapa dia diem-diem aja?" 


"Eee? Aku gak tau," jawab Leon cepat sambil nyengir tanpa 
dosa. "Aku gak kasih tau karena gak mau buat kakak kaget 
dan kepikiran. Waktu itu, posisinya kakak lagi hamil si 
kembar kan?" 


"Tapi ada selang waktu 2 tahun buat hamil Mark. Kenapa 
kamu gak kasih tau?" tanya Zeline heran. 


"Aku lupa juga," jawab Leon. "Lagian gak penting juga. 
Sekarang yang perlu kita pikirkan itu Leo. Aku rasa, dia gak 
akan diam begitu saja." 

Zeline mengambil makanannya, dia merasa lapar. 


"Kita gak tau takdir gimana Leon. Tapi, siapa yang tau kalau 
ucapan Via tadi itu benar?" 


Via pernah ngomong, "Lagi cari nenek sama kakek." 
Anehnya kalian, kenapa bisa berfikir Via itu anaknya 
Zaron sama Lily? 


Via awet muda dong 


Ini ekspresiku waktu baca komentar kalian yang 
gagal paham 
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"Emangnya, siapa yang bilang gue seumuran sama lo?" 
tanya Via pada Leon yang duduk di depannya. 


Leon mengernyit, "Lo kan " 


Cowok itu tidak melanjutkan ucapannya. Ucapan Via 
memang benar, "Lah terus, lo umur berapa?" 


Via melipat kedua tangannya di depan dada. "17 tahun. Gak 
usah bayangin kenapa gue umur 17 tahun udah kuliah." 


Leon dan Bastian saling pandang, kedua cowok itu bingung. 
"Bocah?" 


Via terkekeh, dia melirik Zee yang duduk di sebelahnya. Zee 
berkedip sekali, "Dia jenius. Bahkan gue ragu dia SMA 
cuman satahun. IO nya kelewat tinggi." 


Kepala Via menggeleng pelan. "Gue awalnya gak di terima 
di sini, karena katanya gue masih terlalu kecil. Gue di tes, 
dan akhirnya bisa masuk sini." 


Leon menggeleng, dia menatap Via. "Jadi, emak lo lahirin lo 
waktu umur 18 tahun?" 


Via mengangguk, "Kurang lebih kek gitu lah. Ada yang mau 
lo tanyain lagi?" 


Leon menggeleng, dia merogoh sakunya. Mengambil ponsel 
miliknya. "Tapi mungkin, istri gue mau tanya beberapa 
pertanyaan ke elo." 


Ponsel dengan case berwarna hitam Leon letakkan di atas 
meja. Terlihat kalau Leon sudah melakukan panggilan telpon 
dengan Zeline. 


"Kak Zeline mau tanya apa?" 


"Sampe sekarang, masih bingung kenapa kamu bisa jadi 
anaknya Kansa?" 


"Ya emang harus begitu juga." 


"Bisa jelaskan? Aku pikir kau lebih cocok untuk menjadi 
anaknya, bukan cucunya." 


Via terkekeh kecil mendengarnya. 


"Kak, aku gak tau ya gimana jelasinnya. Sebenarnya ini gak 
rumit, tapi orang-orang mikirnya berlebihan." 


"Berlebihan bagaimana? Aneh banget, gak nyampe ke 
otak." 


"Baru punya anak tiga, bodohnya udah kelewatan." cibir 
Leon. 


"Le, nanti pintu rumahnya aku kunciin. Biarin tidur di luar." 
"Eh? Ja H 
"Vi, lanjutkan. Banyak yang belum paham." 


"jadi gini kak, Mama tuh waktu itu di anu-anu sama orang. 
Mama gak tau siapa orangnya, sampe aku lahir pun, Ayah 
gak pernah tanggung jawab." 


"Tapi, kamu tau kan siapa Papa kamu?" 


"Tau, aku udah pernah ketemu, bahkan ngomong kalau 
Mama hamil. Orangnya aja yang bajingan gak mau 
tanggung jawab." 

"Terus, Mama kamu gimana? Menikah?" 


"Menikah kok. Tapi, belum tepat setahun Papa meninggal. 
Terus sampe sekarang, aku gak ngebolehin Mama nikah 
lagi." 


"Oh pantesan. Terus kenapa kamu bilang kamu seumuran 
sama Leon heh?! Tau gak, semaleman aku berfikir." 


Via terkekeh mendengarnya, "Gak mungkin aku bilang umur 
17 tahun." 


"Padahal, umur segitu kamu lebih masuk di akal dari pada 
seumuran sama Leon." 


"Takdir sih kak, elah. Gitu aja ribet." 

"Leon! Aku yang pms kenapa kamu yang sensi hah?!" 
Keempat remaja itu tertawa mendengar ucapan Zeline. 
"Sekarang paham? Aku jelasinnya bingung sendiri." 


"Masih rada gak paham sih. Udah lah, biar nanti aku tanya 
sendiri ke Mamamu." 


"Itu lebih baik." 


dak 


Zeline menutup pintu kamar Mark dengan perlahan. Setelah 
setengah jam, akhirnya anak bungsunya itu berhasil tidur 
siang. Zeline bernapas lega, dia berjalan menuruni tangga. 
Saat berada di anak tangga paling bawah, dia terhenti. 


"Ngapain lo kesini?" tanya Zeline sinis. 


Leo tersenyum, dia meletakkan kaki kanannya ke atas kaki 
kiri. Matanya memindai seluruh tubuh Zeline. Zeline risih, 
dia menyilangkan kedua tangannya di depan dada. 


"Pergi!" 


"Kalau aku gak mau?" tanya Leo, dia perlahan bangkit lalu 
berjalan kearah Zeline. 


Zeline menatap Leo dengan tatapan curiga, dia mundur 
dengan perlahan. Menaiki tangga untuk menghindari Leo 
yang sekarang terlihat sangat menyeramkan. 


"Gak usah macem-macem atau gue teriak?!" ancam Zeline 
yang sepertinya hanya dianggap angin lalu oleh Leo. 


Leo terus berjalan mendekati Zeline, tatapannya terlihat 
menatap bibir Zeline. "Sayang banget, tamu bulananmu 
tengah datang." 


Zeline mendengus, "Pergi! Lo gak di terima disini!" 


Leo terkekeh, kekehan yang terdengar meremehkan 
perempuan itu. 


"Boleh aku bersyukur? Kamu itu bodoh karena tidak 
langsung menunjukkan rekaman video mu itu. Kau tau, itu 
menguntungkanku." 


Zeline mencengkram pagar pembatas tangga, dia menatap 
Leo tidak suka. "Lo " 


Ucapan Zeline terhenti saat Leo dengan tiba-tiba saja 
memukul bagian belakang Zeline. Zepine kehilangan 


kesadarannya, dan dengan cepat Leo menahan tubuh 
wanita itu agar tidak terjatuh. 


"Baiklah, apa sekarang aku bisa membawamu kerumah dan 
memberiman menantu untuk Ibu ku?" 


dkk 

"Apa harus?" tanya Erlina, dia berdiri tepat di depan Sean. 
"Kenapa? Lo takut?" tanya Sean balik. 

"Enggak," 

"Terus?" 


Erlina menghembuskan napasnya perlahan, dia meletakkan 
gelas yang tadi ia pegang ke atas meja. 


"Kita pulang aja, gue gak mau berakhir gimana-gimana kalo 
sama lo." ujar Erlina, dia melangkah menuju ke atas 
pelaminan. 


Sean tersenyum, mengikut langkah kekasihnya. Mereka 
berdua tengah menghadiri acara resepsi pernikahan teman 
Sean. Erlina memilih untuk pulang karena demi apapun, 
perasaan Erlina tidak tenang. 


"Kenapa lo minta pulang sih?" tanya Sean saat keduanya 
sudah berada di dalam mobil cowok berlesung pipi itu. 


Erlina meremas tangannya sendiri, hari masih sore. "Gue 
gak tau, ada yang ngeganjel di hati gue." 


"Ya lo kenapa? Coba jelasin." suruh Sean, cowok itu 
menjalankan mobilnya meninggalkan gedung tempat 
dimana temannya mengadakan resepsi pernikahan. 


Erlina menggeleng, dia membuka kaca pintu mobil, 
membiarkan angin masuk. "Susah jelasin." 


Sean menggeleng, "Mau kemana dulu? Masih sore ini." 
"Kerumah Zeline, gue mau kesana." jawab Erlina cepat. 


Sean mengangguk, dia menjalankan mobilnya menuju 
rumah adik iparnya itu. Membutuhkan waktu sekitar 30 
menit, akhirnya keduanya sampai. 


Erlina mengernyit saat melihat rumah Zeline terlihat sepi. 
Erlina membuka pintu mobil Sean, lalu dia berlari masuk. 
Tidak memperdulikan Sean yang berteriak di belakangnya. 


"Zel, Zeline!" Erlina berlari menaiki tangga. "Zel " 

"Tante!" 

Kepala Erlina menoleh, dia melihat Mars yang berdiri di 
depan pintu kamarnya. Erlina mendekat, "Mama kamu 


kemana?" 


Kepala Mars menggeleng, "Gak tau. Tadi waktu Mars 
bangun, Mama gak ada. Mars udah cari-cari di seluruh 
rumah tetep gak ada." 


Erlina berkedip perlahan, "Adek Mars udah bangun?" 
Mars menggeleng, "Belum." 
"Kenapa?" tanya Sean yang baru saja sampai di lantai dua. 


"Om, Mama mana?" tanya Mars, dia menatap Sean yang 
jauh lebih tinggi darinya. 


Sean mengernyit, "Dirumah gak ada?" tanya Sean yang 
mendapatkan gelengan dari Mars. "Minimarket?" 


"Gak tau. Tapi Mars udah bangun lama, Mama belum 
pulang." jawab Mars, dia terlihat ketakutan. 


Erlina bangkit saat mendengar suara tangisan, sepertinya si 
anak bungsu terbangun. Dengan cepat, Erlina membuka 
pintu kamar Mark, dia melihat Mark yang terduduk di atas 
tempat tidur dengan wajah yang penuh air mata. 


"Mama-" 


Erlina mengangkat tubuh Mark, dia menepuk punggung 
bocah itu dengan pelan. Berharap kalau Mark berhenti 
menangis. 


"Udah ya, jangan nangis. Nanti Mama pulang." ucap Erlina 
menenangkan. 


"Er, lo gak mikir ini ulah Leo?" tanya Sean, dia juga tengah 
menggendong Thea yang terbangun karena mendengar 
tangisan Mark. 


"Bisa lo hubungi Leon biar pulang? Gue juga mikir ini ulah 
Leo. Zeline gak bakalan ninggalin anaknya di rumah 
sendirian." Erlina masih mencoba menenangkan Mark yang 
masih menangis histeris. 


Sean mengangguk, dia mengeluarkan ponselnya. Mencoba 
menghubungi adiknya. Kepalanya menunduk, menatap 
Mars yang juga menatapnya. 


"Om, Mama gak papa?" tanya Mars, dia lebih peka untuk 
memgartikan ucapan Sean dan Erlina. 


Sean mengangguk, memberikan senyumnya untuk 
keponakannya itu. "Mama gak papa kok." 


"Beneran?" 


"Iya, beneran. Kapan Om bohong?" 


Mars menggeleng, Sean memang tidak pernah berbohong 
pada dirinya maupun kedua adiknya. Jika Sean berjanji akan 
membelikannya sesuatu, Sean akan benar-benar 
membelikannya. 


"Kenapa kak? Lo ganggu " 
"Gak ada gangguan apapun kalo sekarang, istri lo hilang!" 
"Hah?! Lo gak bohong? Ke minimarket kali." 


"Zeline gak bakalan anak-anak sendirian Leon. Lo mikir 
kek!" 


Sean dapat mendengar jika Leon tengah mendapatkan 
omelan dari Dosennya. 


"Maaf Pak, tapi istri saya di culik. Saya harus pulang 
sekarang." 


"Hei! Saya " 

"Sekali lagi saya minta maaf Pak." 
"Cepetan pulang, Mark nangis kejer ini." 
"Iya, ini gue lagi lari. Sabar elah." 

"Lo gak " 

"Gue gak balik." 

"Eh? Terus lo mau kemana?" 


Sean menatap Mars, dia bisa mendengar kalau suara Leon 
berubah. Tidak terlalu berubah memang, tapi suara adiknya 


itu terdengar lebih berat. 
"Apalagi kalo bukan datengin pelakunya?" 


Sean tau, setelah ini dia pasti akan melihat Leo berada di 
rumah sakit. 


Sempet kehilangan mood. 
Suka gini kalo menuju ending 


Sekarang paham gak? 


Percayalah, aku juga jadi bingung pas baca komentar 
kalian 
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Part 40. Keluarga 


Leon berbalik, berlari menuju kelasnya. Dia berjalan 
mendekat kearah Via, menarik tangan perempuan itu. 
Menyuruhnya berdiri. "Pak, maaf. Saya menculik Via dulu." 


"Hei (L 


Leon sudah lebih dulu berlari dengan tangan yang 
menggandeng tangan Via. Via menatapnya dengan 
bingung. 


"Lo kenapa sih?" tanya Via bingung. 
Leon meliriknya, "Mending lo masuk dulu. Nanti juga lo tau." 


Via menurut, gadis itu merasa kalau ada yang tidak beres 
dengan Leon. Matanya melirik kearah Leon, dia mengernyit 
tipis. 


"Lo..bukan Leon?" tanya Via hati-hati. 


Mata tajam cowok yang tengah mengendarai mobil itu 
melirik kearah Via. Dia tersenyum, tidak! Tepatnya 
menyeringai. 


"Apa lo bakalan percaya kalau gue ini, Ayah dari Mama lo?" 


Tubuh Via tersentak, dia merasakan jantungnya berdetak 
tidak karuan. Keringat muncul di keningnya. "l-itu " 


Rasanya, Via tidak dapat melanjutkan ucapannya. Gadis itu 
meremas tangannya sendiri. Gugup melanda dirinya. 


Zaron menyeringai, dia semakin mempercepat laju 
mobilnya. 


"Kita berbicara sebagai keluarga." ucapnya dengan suara 
berat yang membuat Via merinding mendengarnya. 
"Pertama, aku ingin meminta maaf karena sudah 
menelantarkan Ibu mu. Tapi percayalah, itu memang yang 
terbaik. Dulu, kondisi keluargaku ataupun keluarga Lily 
tidak ada yang baik-baik saja." 


Via mencengkram bajunya sendiri, mendengarkan cerita 
dari laki laki di sebelahnya. 


"Keluargaku, tidak ada yang menyukai Lily. Lalu bagaimana 
mungkin, mereka akan merawat bayi kami? Di tambah, dulu 
aku bertindak bodoh karena terus saja merasa bersalah. 
Kelakuanku hanya akan menelantarkannya." lanjut Zaron, 
dia mencengkram stir mobilnya. "Keluarga Lily? Hanya 
kakaknya saja yang menyukai gadis itu. Lily tidak pernah 
benar-benar bahagia. Bahkan, saat mengandung pun dia 
terlihat tertekan karena ulahku." 


"Bodoh!" maki Via, tidak peduli jika yang ia maki adalah 
Ayah dari sang Mama. Sebut saja Kakeknya walaupun hal itu 
tidak akan masuk ke akal. 


Zaron terkekeh kecil, membenarkan ucapan Via. "Kau benar. 
Diriku yang dulu dan sekarang memang tidak pernah 
berubah. Tetap saja bodoh, bahkan diriku yang sekarang ini 
tidak bisa menyelesaikan masalah tanpa bantuanku." 


"Salahkan saja diri sendiri karena menanam tanaman yang 
namanya bodoh. Nikmatilah hasilnya." Via mencibir. 


"Bagaimana kabar ibumu? Apa dia baik-baik saja? Aku 
belum pernah melihatnya," Zaron memilih mengalihkan 
pembicaraan. Gadis itu terlalu pintar untuk di ajak berdebat. 


"Dia baik-baik saja." jawab Via, "Merasa beruntunglah 
karena dia wanita yang kuat." 


Zaron menggeleng, walaupun dia terlihat biasa saja. Tapi, 
hatinya benar-benar merasa khawatir. Dia mengkhawatirkan 
keadaan istrinya. Bagaimana keadaan istrinya itu? Apa baik- 
baik saja? Leo tidak melakukan apapun pada istrinya kan? 


"Lalu, kenapa membawaku?" tanya Via. 


Zaron menyeringai, "Aku akan meminta maaf lagi karena 
aku akan menggunakanmu sebagai ancaman." 
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"Masalah lo apa sih?! Kenapa lo nekat banget bawa gue 
pergi?!" tanya Zeline, dia berteriak kesal kearah Leo. 


Zeline mengepalkan kedua tangannya, perempuan itu 
merasakan jantungnya berdetak tidak karuan. Dia takut, 
Leon akan marah dan membuat orang-orang di sekitarnya 
terluka. 


Kedua mata Zeline berkaca-kaca, tidak dapat memikirkan 
apa yang akan terjadi dengan suaminya. Bahkan anak- 
anaknya. 


"Gue udah punya suami, tiga orang anak. Kenapa lo tetep 
aja suka sama gue?!" tanya Zeline lagi. Masih bingung 
kenapa Leo sangat gencar untuk mendapatkannya. "Gue 
harus bicara pake apa biar lo paham?!" 


Leo terkekeh kecil, dia melirik wanita di sebelahnya. Wanita 
yang ia cinta. 

"Kalo aku bilang aku mencintaimu, maka aku harus 
mendapatkanmu." 


"Itu bukan cinta! Itu obsesi!" Zeline berteriak, dia sudah 
amat kesal dengan Leo. "Obsesi lo itu gila!" 


Nafas Zeline terlihat memburu, dia menatap Leo dengan 
kesal. "Banyak cewek di luar sana yang mau sama lo. 
Bahkan kalo lo mau, gue bisa kasih tau lo kalo keturunan 
Lily masih ada." 


Leo sempat tertegun mendengarnya, cowok itu melirik 
Zeline. “Gak perlu. Kalo kloningannya ada, kenapa aku 
harus cari keturunannya?" 


Kesal sudah. Zeline tidak dapat menahan amarahnya lagi. 
Zeline lebih memilih menyerang Leo dengan brutal, tidak 
peduli jika cowok itu tengah mengendarai mobil. 


"Hei! Apa yang kau lakukan?! Aku tengah menyetir, ini 
berbahaya!" ucap Leo, dia berusaha menjauhkan Zeline. 


Zeline merasakan kalau mobil Leo sudah tidak tentu arah. 
Dia terus menyerang Leo, dan saat mobil itu sudah tidak 
dapat di kendalikan, Zeline berhenti. 


Keduanya menatap lurus kedepan, Leo sudah tidak dapat 
menghindar lagi. Mobilnya pasti akan menabrak pohon 
besar tepat di depannya. 


"Sial!" maki keduanya hampir bersamaan. 


Zeline bergerak cepat, dia membuka pintu mobil yang 
untungnya tidak di kunci. Zeline nekat melompat keluar, 
tubuhnya langsung menghantam aspal. 


Zeline meringis, dia tidak peduli dengan keadaan Leo 
walaupun ada sedikit perasaan sedih di hatinya. 
Bagaimanapun juga, Leo itu masih satu keluarga dengan 
Lily. 


Tubuh Zeline bergetar, kedua siku tangannya terluka. 
Lukanya cukup parah sampai-sampai darah itu mengalir ke 
telapak tangannya. Zeline bangkit, dia melihat mobil Leo 
menghantam pohon. 


Kepalanya menunduk, melihat kakinya yang terluka. Kedua 
lututnya mengeluarkan darah, dan banyak luka goresan. 


Orang-orang mulai berkumpul, beruntung sebuah taksi 
melintas di depannya. Zeline menghentikannya, dia masuk 
lalu mengucapkan alamat yang akan ia tuju. 


Di dalam taksi, Zeline melihat kedua tangannya yang penuh 
dengan darah. Rambutnya terlihat berantakan, di tambah 
wajahnya yang juga terluka membuat sang supir taksi tau 
kalau Zeline mengalami kecelakaan. 


"Maaf? Apa perlu kita kerumah sakit dulu? Lukamu 
sepertinya cukup parah?" tanya sang supir. 


Zeline menggeleng, "Tidak perlu, terima kasih. Antarkan 
saja saya kerumah." 


"Kau yakin?" tanya sang supir ragu. 


Zeline memberikan senyumnya, dia mengangguk. "Iya, aku 
baik-baik saja." 


Sang supir akhirnya menurut, dia mulai fokus dengan jalan 
di depannya walaupun sesekali matanya melirik kearah 
Zeline yang beberapa kali terlihat meringis sakit. Dia 
seorang Ayah, jadi dapat di pastikan dia tidak akan tega jika 
anaknya terluka. 


Zeline meringis, mencoba menahan dirinya agar tidak 
menangis. Zeline menatap lukanya yang ada di kedua 


lututnya. Sudah dapat di pastikan, Leon akan marah 
padanya. 


akakok 


"Mama-" 


Mark menangis saat melihat keadaan Mamanya. Kedua 
tangan dan kakinya terlihat darah yang masih terlihat baru. 
Di baju yang dia pakai juga terdapat bercak darah. 


Zeline berjalan mendekat, dia menatap Sean yang 
menatapnya tidak berkedip. Tidak percaya kalau Zeline 
berhasil kabur dari Leo. 


"Kak, bisa tolong hubungi Leon untuk pulang. G-gue takut 
dia ngamuk." ucap Zeline, dia duduk di sofa dengan tubuh 
bergetar. "Tolong juga, bayarkan taksi yang masih di luar. 
Maaf merepotkan." 


"Lo gak ngerepotin kok," Sean mengeluarkan ponselnya 
sambil berjalan keluar untuk memenuhi permintaan Zeline. 


Erlina datang dengan kotak P3K di tangannya, wajahnya 
terlihat khawatir. Wadah berisi air juga ia bawa, membasuh 
luka Zeline dengan hati-hati. 


"Mama." Ketiga anaknya menangis melihat keadaan Zeline 
yang terluka. 


Zeline menatap ketiga anaknya, "Mama gak papa. Jangan 
nangis ya?" 


Tidak menurut, ketiga anaknya terlihat semakin menangis 
histeris. Bahkan Mark yang paling keras. Anak bungsunya 
itu benar-benar terlihat ketakutan. 


"Mama gak papa?" tanya Mars di sela-sela tangisnya. 


"Mama luka," lanjut Thea. Dia menunjuk beberapa luka yang 
ada di kedua tangan dan kaki Zeline dengan tangan 
mungilnya yang terlihat bergetar. 


"Mama gak papa. Ini luka kecil kok," Zeline menggigit pipi 
bagian dalamnya saat lukanya di obati oleh Erlina. Terasa 
sangat sakit. 


Mark berjalan mendekat, dia berjongkok di depan Mamanya 
dengan wajah penuh air mata. Zeline tidak tega, dia 
tersenyum menenangkan kearah Mark. 


"Mark kan laki-laki, kok nangis?" tanya Zeline, dia 
tersenyum sambil menahan perih saat obat luka itu 
menyentuh lukanya. 


"Sayang Mama," Mark berucap. Dia terlihat sesenggukan. 
"Gak suka." 


Si kembar berdiri di kanan dan kiri Mark. Menatap Zeline 
dengan wajah penuh air mata. 


"Mama gak papa. Kalian jangan nangis ya?" Zeline 
berjengkit kaget, dia menatap Erlina. "Sakit, kak." 


Erlina meminta maaf, dia kembali melanjutkan kegiatannya 
yang tengah mengobati luka Zeline. 


"Mama sakit?" tanya Mars, kedua matanya kembali berkaca- 
kaca. "Mama gak papa kan?" 


"Mama " 


"Zel!" panggil Sean dengan ponsel yang masih berada di 
telinga kirinya. 


"Ya?" tanya Zeline, dia menatap Sean. 


"Kata Leon, dia berhasil buat Leo koma." ujar Sean, "Gue gak 
tau gimana. Tapi katanya waktu Leon datengin Leo, 
keadaannya udah luka dan Leon malah buat Leo makin 
babak belur." 


Zeline tidak menjawab, dia menatap kosong kedepan. 


"Lo tadi lompat keluar dari mobil kan?" tanya Sean, dia 
menatap Zeline tidak percaya. "Leo gak sempet keluar dan 
dia nabrak pohon?" 


Zeline menoleh, dengan ragu, Zeline mengangguk. 
"Zel, tau gak? Tindakan lo itu bener banget." 


Gak tau lagi 

Gak tau mau kek gimana lagi, nasibnya Leo biar 
belakangan. Yang jelas, Zeline sama Leon kelarin 
dulu. 


Masalah Via, nanti aku buat versi ekstra part 


Bakalan ada kata TAMAT 
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"Kakak udah bangun?" 


Pertanyaan itu membuat Zeline mengalihkan 
pandangannya kearah sang suami. Matanya kembali 
tertutup saat merasakan kepalanya pusing. Zeline 
mengerang pelan membuat Leon langsung berdiri dari 
duduknya. 


"Kenapa aku di rumah sakit?" tanya Zeline bingung. 


Leon tersenyum, dia mengelus kepala Zeline dengan 
perlahan. Punggung tangan kiri istrinya itu terdapat selang 
infus. 


"Semalem badan kakak panas banget, ngigau gak jelas 
juga. Terus aku langsung bawa ke rumah sakit. Eh taunya 
demam tinggi." jelas Leon, dia memberikan gelas air minum 
ke Zeline. "Lagian nekat banget sampe lompat dari mobil." 


Zeline bangkit dengan perlahan di bantu oleh Leon. 
Kepalanya menyandar di kepala brankar yang Leon naikkan. 


"Aku gak ada pikiran lain lagi. Dari pada nabrak pohon, 
bikin penyakit lagi." jawab Zeline, dia meminum air yang di 
sodorkan oleh Leon. 


Kedua mata Leon menatap lekat kearah wajah cantik 
istrinya. Zeline yang merasa di tatap menoleh, dia 
mengernyit tipis. 


"Kenapa?" tanya Zeline bingung. 


Kepala Leon menggeleng, dia memberikan senyum tipisnya. 
"Aku cuman mau bilang, kalo Leo mati gimana?" 


Kaget? Tentu saja. Bahkan Zeline hampir menjatuhkan gelas 
kosong itu jika saja Leon tidak cepat cepat mengambilnya. 
Leon terkekeh kecil, dia mengusap kepala Zeline. 


"Gak kok, enggak. Dia gak mati. Mau mati tepatnya." Leon 
meralat sendiri. 


Dengusan pelan Zeline berikan, perempuan itu menatap 
tubuhnya yang terbalut baju rumah sakit. Lengan pendek 
baju itu memperlihatkan kedua tangannya yang terbalut 
perban. 


"Lukanya gak parah banget kan?" 


"Enggak kok. Cuman.." Leon memeriksa panas tubuh Zeline. 
"Masih panas. Pusing gak?" 


Zeline mengangguk samar, kenapa dia baru sadar kalau 
tubuhnya terasa kaku. "Pusing kalo banyak gerak." 


"Maklum," jawab Leon singkat. 
"Eh, tapi beneran kak Leo-" 


"Gak tau, kak. Itu urusan keluarganya." Leon memotong, 
"Lagian gak penting juga. Salah siapa bawa kabur istri 
orang. Udah kecelakaan, aku gebukin juga sekalian." 


"Kok bisa di gebukin? Kamu ketemu dia?" 


"Waktu mau kerumahnya, aku liat kecelakaan. Nah 
setelahnya, aku pura-pura nih jadi pahlawan, mau bawa dia 
kerumah sakit. Sebelum kerumah sakit, aku anter Via ke 
tempat kerjanya dulu. Terus-" 


"Tunggu. Tunggu. Kenapa bisa sama Via?" tanya Zeline, 
memotong ucapan Leon. 


"Ee. Mau jadi bahan kelinci percobaan. Tau kan, Via itu 
keturunannya Lily." jawab Leon, "Terus di tengah jalan, aku 
turunin dia. Terus gebukin. Untung sepi tempatnya." 


"Terus, kamu bawa rumah sakit?" tanya Zeline. Rasanya dia 
sedikit tidak percaya dengan penjelasan polos suaminya. 


"Iya, keknya tadi yang gebukin Zaron. Aku gak sadar. Tau- 
tau udah gak bisa apa-apa kek ikan di jemur." Leon terkekeh 
sendiri. 


Zeline memutar bola matanya mendengar jawaban polos 
suaminya. Leon masih terlihat seperti remaja berumur 20 
tahun, padahal cowok itu sudah mempunyai istri dan tiga 
orang anak. 


"Le.." 
"Hm?" 


"Polosnya kurang-kurangin deh. Orang-orang nyangkanya 
kamu belum berkeluarga." 


Leon terkekeh, dia menundukkan kepalanya, mencium 
kening istrinya lembut. "Gini-gini, banyak yang suka." 


dkk 


"Kenapa lo gak mati aja sih sekalian?" tanya Leon saat 
dirinya di paksa datang mengunjungi Leo oleh Zeline. 


Zeline mencubit pinggang Leon membuat suaminya itu 
mengaduh. Sudah lewat 2 minggu semenjak ia di rawat 2 


hari di rumah sakit. Leo juga keadaannya sudah membaik, 
terhitung sudah lima hari Leo terbangun dari masa kritisnya. 


"Walaupun gue gak suka lo kak, tapi gue juga gak bakalan 
tega liat lo begini gegara gue sama suami." ucap Zeline, dia 
melihat Leo yang diam sambil menatap keduanya. 


Leon mendengus perlahan, dia mengelus perutnya sendiri 
yang masih terasa sakit akibat cubitan istrinya. 


"Lo gak ngerasa salah gitu? Seenggaknya minta maaf 
karena udah bawa kabur istri orang." Leon mencibir. 


"Lo juga gak ngerasa bersalah udah buat gue begini?" tanya 
Leo balik, wajah dan tubuhnya masih terasa sakit. 


"Enggak tuh. Biasa aja," jawab Leon santai. 


"Double L, kalian gak ada niatan damai gitu?" tanya Sean 
yang juga ikut mengunjungi temannya itu. 


"Enggak!" jawab Leon dan Leo bersamaan. 


Keduanya saling melemparkan tatapan tajam. Kalau tidak 
ada orang, sudah di pastikan Leon akan menghajar Leo lagi. 
Kesal dia. 


"Percuma. Orang yang nama depannya huruf L, orangnya 
keras kepala." Rio berujar, dia melipat kedua tangannya di 
depan dada. 


"Teori dari mana tuh? Ngadi-ngadi emang." ujar Leon sinis. 


Pintu ruangan Leo terbuka, semua orang melihat siapa yang 
datang. 


"Oh Tante," ucap Leon. "Kenapa anaknya gak pergi aja 
Tante?" tanya Leon sehalus mungkin. 


Mama Leo tersenyum maklum, mungkin anak muda di 
depannya itu sudah kelewat kesal dengan anaknya. 


"Maaf ya, pasti kamu marah banget sama Leo. Padahal Tante 
gak pernah ngajarin dia kayak gitu." sang Mama menatap 
anaknya tajam. "Perlu siraman rohani kayaknya." 


"Masukin aja ke pesantren Tante, siapa tau setannya pada 
pergi." usul Leon yang mendapatkan tatapan tajam dari Leo 
dan juga Zeline. 


Zeline merogoh sakunya saat merasakan ponselnya 
bergetar. Nama Via terlihat di layar ponselnya. Zeline 
menerima panggilan telpon dari gadis manis itu. 


"Kesini aja langsung. Gak papa kok." ujar Zeline lalu 
langsung menutup panggilan telpon itu sepihak. 


"Maaf Tan, saya ingin menjelaskan sesuatu." semua mata 
langsung mengarah ke Zeline. Zeline tersenyum, "Tante 
masih ingat Lily sama Zaron?" 


Kening Mama Leo mengernyit, dia menatap Zeline tidak 
mengerti. Kenapa Zeline bisa mengetahui Lily dan Zaron 
yang sudah meninggal sangat lama? Pikirnya bingung. 


"Saya tau Tante bingung," Zeline tersenyum tipis. "Mungkin 
Tante gak bakal percaya, tapi ini nyata. Maaf kalo Tante 
kaget, tapi Lily sama Zaron ninggalin seorang anak." 


Boleh Zeline jujur sekarang? Dia merasa aneh saat 
mengatakannya. Hatinya seolah merasa tidak terima jika 
suatu saat nanti anak dari jiwa lain yang ada di tubuhnya 
tidak mendapatkan keluarga. 


Mama Leo terlihat kaget, begitu juga dengan sang anak. 
Sedangkan Rio dan Sean, mereka sudah seperti anak hilang 


yang tidak tau apapun. 
"T-tapi bagaimana mungkin? Adikku tidak akan berbuat-" 


Ucapan Mama Leo terhenti saat pintu itu terbuka, 
menampilkan wanita yang hampir berumur kepala 4 di 
tambah seorang gadis yang berumur sekitar 17 tahun. 


Jika di lihat sekilas, Zeline, Via dan juga Kansa memiliki 
kemiripan. Kansa yang dominan mirip dengan Zaron 
walaupun senyum Lily terlihat di wajahnya. 


Via? Dia mirip Lily, walaupun tidak terlalu jelas karena dia 
tidak keturunan langsung Zaron dan Lily. 


Zeline? Kalian tau sendiri, perempuan cantik itu benar benar 
mirip Lily. Pantas saja Leo menyukai Ibu tiga orang anak itu. 


"Sepertinya, yang berhak menjelaskan disini Via." ucap 
Zeline, dia tersenyum. "Saya pamit pulang, ayo Leon." 


Leon mengangguk, dia menatap Leo datar. "Gue masih 
nunggu kabar duka dari lo." 


"Leon!" Zeline memperingati, dia menatap Mama Leo 
dengan pandangan bersalah. "Maafkan suami saya, dia 
emang gak bisa ngerem. Saya pergi dulu." 


Zeline buru buru menarik tangan Leon keluar dari ruangan 
Leo. "Mulutnya minta-" 


"Minta di cium sama kakak." Leon memotong, dia 
tersenyum, seolah tidak bersalah sama sekali. 


"Lo tadi ngomongin apa sih, Zel? Bingung gue," ujar Sean 
yang berjalan di belakangnya bersama dengan Rio. 


"Apalagi gue. Udah kek anak ilang," lanjut Rio. 


Zeline dan Leon menoleh kebelakang, "Itu rahasia." 


akakok 


Zeline melompat kedalam pelukan suaminya, keduanya 
tangannya melingkar di leher sang suami lalu bibirnya 
mengecup bibir Leon ringan. 


Leon menahan bobot tubuh Zeline, melingkarkan kedua 
kaki istrinya itu ke pinggangnya. Leon mundur kebelakang 
sampai tubuhnya terduduk ke atas tempat tidur. 


Kecupan itu semakin intens, Zeline dapat merasakan kalau 
tangan Leon masuk kedalam piyama yang dia pakai. 


Kepala Leon menjauh, dia menatap Zeline dengan tatapan 
polosnya. "Let's do it." 


Kepala Zeline menggeleng, menolak ajakan sang suami. 
Leon mengerucutkan bibirnya lucu, "Kok gitu?" 


Zeline terkekeh kecil, dia mengacak rambut Leon gemas. 
Tubuhnya semakin merapat dengan Leon. 


"Aku capek," 
"Kalo capek, kenapa tadi cium-cium?" 
"Pengen aja, kamu minta di culik sih." 


Leon mendengus. Dengan tiba-tiba, Leon menjatuhkan 
Zeline keatas tempat tidur. Menindih tubuh istrinya, tatapan 
begitu dalam. 


Jari telunjuk Leon mengelus sisi kiri wajah istrinya, dia 
tersenyum saat Zeline tersenyum kearahnya. 


"Setelah ini, kita tata hidup kita kembali. Hanya ada kita 
dan anak-anak." ucap Zeline, dia menatap lekat kedua mata 
Leon. 


"Tentu. Bahkan sudah sejak dulu aku ingin melakukannya." 
jawab Leon, dia mencubit pipi Zeline gemas. "Setelah ini, 
kita hanya akan melihat tumbuh kembang anak-anak. 
Menjadi orang tua terbaik untuk mereka. Kakak pengen 
ngelakuin itu?" 


"Tentu saja." 
TAMAT 
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Ekstra Part 
Zeline POV 


Alunan lagu euphoria milik salah satu member boy group di 
Korea Selatan mengalun di seluruh kamarku. Aku sengaja 
menjadikannya satu. Lagu itu buka lagu baru, tapi lagu itu 
yang selalu membuatku betah berlama-lama untuk 
mendengarkannya. 


Aku membuka laci nakas di sebelah tempat tidur. 
Mengambil sesuatu yang sudah sangat lama tidak aku lihat. 
Sudah berapa lama aku bersama dengannya? 


Enam belas tahun? Sudah sangat lama sejak aku 
mengucapkan janji suci di altar bersama dengan Leon. Apa 
kalian masih bingung? Bingung dengan kehidupanku yang 
rumit? 


Sepertinya aku tidak ingin menjelaskannya. Karena 
seseorang pernah bilang, 'Yang lalu biarlah berlalu. Tidak 
perlu bersedih berlebihan, bagaimanapun juga kita masih 
muda. Luka adalah hal yang biasa." 


Karena kata-katanya membuatku tau, hidup tidak akan 
selalu bahagia. Walaupun pernikahanku dan Leon tidak 
pernah mengalami masalah yang besar, tapi ada banyak 
orang yang ingin hubunganku dan Leon berakhir. 


Pintu kamarku terbuka tepat saat lagu euphoria kembali 
berputar. Aku menoleh, melihat siapa yang masuk. Aku 
tersenyum saat melihat wajah lelah Leon, jas berwarna 
putihnya tersampir di pundaknya. 


"Bagaimana operasinya?" 


Kepalanya menggeleng, dia melemparkan tas dan juga jas 
miliknya dengan asal. Dia melompat keatas tempat tidur, 
lalu langsung memeluk perutku dengan erat. 


"Lima jam. Rasanya sangat lapar, tapi aku harus tetap 
menjalankan tugasku." 


Aku terkekeh kecil mendengar jawabannya, tanganku 
terangkat mengelus tangannya yang melingkar di perutku. 
"Mau makan? Biar aku masakkan sesuatu." 


"Boleh?" aku mengangguk, "Aku akan mandi dulu." 


Leon langsung bangkit dari rebahannya, dia sedikit berlari 
menuju kamar mandi. Aku menggeleng, apa benar dia 
sekarang berumur 36 tahun? Kenapa tingkahnya masih 
seperti anak kecil? 


Aku meletakkan kembali fotoku dan juga Leon saat pertama 
kami bertemu. Foto yang di ambil saat aku masih 
berseragam biru putih. Ponsel yang tadi tergeletak di atas 
nakas aku ambil, lalu berjalan menuju dapur. Membuat 
makan malam untuk Leon yang tertunda. 


"Udah berapa lama kakak muter lagu itu? Gak bosen? Aku 
aja dengernya sampe bosen." 


Aku meletakkan sepiring nasi goreng ke depannya lalu 
mengambil gelas berisi air minum untuknya. "Mungkin sejak 
pukul setengah 8." 


Leon mengernyit, dia melirik jam. "Sekarang udah jam 10, 
dan kakak tetep muter lagu itu?" 


Aku terkekeh kecil, duduk di depannya yang tengah makan. 
Lagu itu aku matikan membuat suasana ruang makan terasa 
sunyi. Hanya dentingan sendok yang tengah Leon gunakan. 


"Aku dengerin lagu ini karena aku bisa ngelamun. Flashback 
ke masa lalu, masa di mana aku bener-bener di uji dengan 
yang namanya kesetiaan." aku menatap Leon yang 
menatapku bingung. "Walaupun polosnya bikin orang elus 
dada, tapi pria di depanku ini hampir saja membunuh 2 
orang manusia. Kau tau, itu adalah pengalaman paling 
mendebarkan dalam hidupku." 


Leon terkekeh, dia meminum habis air yang aku berikan. Dia 
membawa piring dan gelas itu ke wastafel, mencuci 
tangannya lalu berjalan kearahku. Aku masih menatapnya, 
bahkan saat dia mengurung tubuhnya. 


Tangan kanannya ada di atas meja dan tangan kirinya ada 
di sandaran kursi yang aku duduki. Kepala Leon menunduk, 
dia menatap lekat kedua mataku. 


"Setidaknya, tindakanku benar untuk mempertahankan 
hubungan kita." 


dak 


"Baru kelas 10 aja udah bandel. Gimana kedepannya?" 


Aku menatap Leon yang sepertinya terlihat kesal dengan si 
kembar. Si kembar itu baru saja membuat keributan di 
sekolah. Tentu saja membuat keributan, selalu saja 
membuat guru-guru di sana kesal. Aku tidak tau kenapa 
kedua anak kembarku bisa menjadi senakal itu? 


"Ya itu salah gurunya. Salah siapa buat soal yang materinya 
di buku paket atau google gak ada." 


Putra sulungku memang layak mendapatkan penghargaan. 
Mungkin karena merasa tidak bersalah, dia berani untuk 
membalas ucapan Leon. 


"Nah bener. Gurunya juga kenapa ngasih soal susah-susah? 
Ya kita sekelas sepakat buat gak ngerjain." 


Aku mengurut keningku perlahan, tidak tau kenapa si 
kembar bisa bersikap seperti itu. 


"Anak kamu sebenarnya kenapa sih?" 


Leon terkekeh kecil, dia melipat kedua tangannya di depan 
dada. "Kalian gak mau ngakuin kesalahan kalian?" 


Si kembar saling melirik, keduanya sepertinya tengah 
memikirkan kata-kata yang pas untuk membalas ucapan 
Leon. 


"Kita cuman bantu temen yang ngerasa kurang pinter." 


Woah! Apa aku harus memberikan tepuk tangan pada 
mereka berdua? 

Apa aku salah mendidik mereka? Kurasa tidak, aku 
memberikan yang terbaik untuk mereka. 


"Alasan apa itu?!" 


Ya marahi saja. Aku juga bingung sendiri karena kedua 
anakku tidak ada yang memiliki sifat baik. 


"Kalian kalah sama Papa. Papa umur 16 tahun udah buat 
kalian, bawa kabur Mama kalian lagi." 


Aku melongo mendengarnya, apa Leon perlu siraman rohani 
agar akhlak Leon kembali dan juga sifat blak-blakannya itu 
hilang? 


"Leon!" 


Sungguh, rasanya aku ingin menenggelamkan Leon di laut 
sekarang juga. 


a 
"Hai, hp gue aipon!" 


Ucapan Leon terhenti saat mendengar ucapan ngawur dari 
Mark. Bocah berusia 14 tahun yang sekarang duduk di 
bangku kelas 9 SMP. Jangan tanya dari mana sifat absurd 
anak bungsuku. Tanya saja ke Papa nya. 


"Mark, kamu ini niat pamer apa gimana?" tanyaku, aku 
menatapnya tajam. 


Mark menatapku, dia memasukkan ponselnya kedalam saku 
celana yang dia pakai. 


"Kali-kali, Mah. Siapa tau jadi viral kek onoh." 


Aku yang ketinggalan berita atau bagaimana? Tapi yang 
pasti, aku tidak tau orang yang di maksud oleh Mark. 


"Lanjutkan Nak, Papa suka gayamu." 
"Lanjutkan Mark. Gue suka kegoblokan lo." 
"Adek gue emang terbaik." 


Apa hanya aku yang waras di keluarga ini. Leon yang 
berlaku sebagai pemimpian keluarga malah membiarkan 
Mark bersikap sesukanya. Aku bangkit berdiri, meletakkan 
kedua tanganku di pinggang. 


Sabar, Zel. Orang sabar itu awet muda. 
"Kalian!" 


Leon dan ke4 anakku beralih menatapku, mereka 
menatapku dengan pandangan bertanya. 


"Tidak ada makan malam." 


Tanpa menunggu jawaban mereka, aku berjalan menuju 
kamarku. Tidak peduli jika ke4 manusia itu memprotes 
ucapanku. Salah saja mereka yang sudah membuatky kesal. 


Brak! 


Sengaja aku menutup pintu kamar dengan keras biar 
mereka tau kalau aku tengah kesal. Aku langsung 
menjatuhkan tubuhku ke atas tempat tidur, 
menenggelamkan wajahku di bantal. Nyaman. Tempat 
paling nyaman setelah sandaran Leon. 


"Kak," 

Biarkan saja. Biarkan Leon membujukku. 
"Kak, marah?" 

"Enggak!" jawabku ketus. 


"Enggak kok jawabnya ketus banget?" tanyanya yang 
membuatku semakin kesal. 


Aku melemparkan bantal ke Leon, "Udah tau marah kenapa 
masih tanya?!" 


Leon terkekeh, aku berdecih lalu kembali menenggelamkan 
wajahku di atas bantal. Aku merasa kalau Leon duduk di 
sebelahku. 


"Jangan deket-deket. Kamu gak cocok jadi suamiku!" 


Leon terkekeh mendengar ucapan ngawurku, dia 
membalikkan tubuhku dengan paksa. Mendudukkan 
tubuhku tepat di depannya. 


Kedua matanya menatapku dalam. "Jangan marah lagi, nanti 
cantiknya ilang." 


"Bodo amat." jawabku ketus, aku melipat kedua tanganku di 
depan dada. Enggan untuk menatap suami tam-salah! 
Menyebalkan lebih tepatnya. 


Leon menangkup wajahku menggunakan kedua tangannya. 
Aku masih berada di pendirianku, tidak mau menatap wajah 
tampannya. 


"Liat aku kak," 

"Enggak!" 

"Kak-" 
"Enggak! Sana jauh-jauh!" 


Leon tidak menyerah, dia mendekatkan wajahnya lalu 
menggigit gemas hidungnya. Aku menatapnya kesal. 


"Gak usah gigit-gigit!" aku menjauhkan wajahnya. 
Leon terkekeh, dia mengelus pipiku lembut. 


"Udah ya jangan marah lagi." Leon tersenyum, "Berhubung 
besok aku gak ada jadwal buat ke rumah sakit, anak-anak 
juga pada libur, gimana kalo malam ini kita ke puncak?" 


Aku menatap Leon, menggiurkan juga. Tapi tidak, aku tidak 
akan luluh hanya karena Leon mengajakku ke puncak. Aku 
menjauh, mengambil ponselku. 


"Aku ke rumah kak Erlina aja. Besok baru pulang, kamu 
sama anak-anak di sini aja. Gak usah ganggu." 


"Kak-" 


Brak 


Sebelum Leon menjawab, aku sudah menutup pintu dengan 
keras. Ketiga anakku masih berada di ruang keluarga. 


"Kalian gak ada acara kan?" 
"Gak ada. Mama mau kemana?" tanya Mark. 


Aku menggeleng, "Di rumah aja. Gak usah keluyuran. Kalo 
keluyuran, Mama potong 50% uang jajan kalian." 


"Tap-" 
"Mama mau manjain diri bareng Tante Erlina. Di rumah aja." 
"Mah!" 


"Oh lupa, di rumah gak ada bahan makanan. Kalian belanja 
sendiri ya? Dadah-" 


"Mama." 


Aku terkekeh, menyenangkan juga membuat mereka seperti 
itu. Lain kali, aku akan melakukannya lagi. 


Cuman iseng aja buat ekstra part. Next chapter ada 
sedikit tentang Via 


Tetap tinggalkan jejak kalian walaupun ini udah end 


Ekstra Part 


"Kak!" 


Via memeluk bantal di kamarnya, matanya menatap Leo 
yang baru saja selesai mandi. Ayah satu anak itu melirik 
istrinya, menatapnya dengan tatapan penuh tanya. 


"Kenapa?" 


"Masih marah?" tanya Via, dia menggigit bantal dengan 
gemas. Takut kalau suaminya itu kembali marah. 


Bingung kenapa mereka bisa menjadi suami istri? Itu tentu 
saja gara-gara Leo. Entah Leo yang mudah menyukai 
seseorang atau fakta jika cinta pandangan pertama itu ada, 
tapi perasaannya ke Via dan Zeline itu berbeda. 


Saat kedua matanya bertemu dengan kedua mata Via, 
jantungnya berdebar. Kedua matanya selalu fokus ke Via jika 
gadis itu berkunjung ke rumahnya. Setelah 5 tahun tidak 
memiliki hubungan apapun, Leo memilih untuk menikahi 
Via di saat gadis itu berumur 22 tahun sedangkan dirinya? 
Leo masih muda kok, 28 tahun. 


Leo tersenyum, dia menggeleng. Dia mengambil kaos 
dengan asal. "Enggak." 


"Gak bohong?" tanya Via memastikan. 
"Enggak, Viara." jawab Leo. 
Via tersenyum, "Jangan di pake kaosnya." 


Leo mengernyit, "Kenapa emang?" 


"Jangan. Sini aja, badan kakak enak." 


Leo menggeleng, dia meletakkan kaos itu ke sofa lalu dia 
langsung berbaring di sebelah Via. 


"Daniel udah tidur?" 


"Udah," Via mengangguk sekilas. Dia memeluk tubuh 
suaminya yang bertelanjang dada. 


Daniel, bocah berumur 10 tahun. Putra semata wayang Via 
dan juga Leo. Mereka berdua hanya sepakat untuk memiliki 
satu anak. Entah apa alasannya. Daniel juga sepertinya 
tidak masalah menjadi anak tunggal. 


Kalian mau tau? Daniel itu sudah seperti paket lengkap. Dia 
tampan karena menurun dari sang Ayah yang memang 
memiliki wajah kelewat tampan. Otak Daniel juga tidak 
perlu di ragukan lagi, kepintaran dari Bunda nya membuat 
anak laki laki itu pintar. 


"Kakak wangi," 


Wajah perempuan itu berada di ceruk leher Leo. Menghirup 
wangi khas suaminya. 


Leo tidak menjawab, dia malah mempererat pelukannya 
pada tubuh Via. Istri mungilnya itu memang kadang 
akhlaknya hilang. 


"Gak usah nakal." ucap Leo saat Via mencium lehernya. 


Via terkekeh kecil, dia meninggalkan jejak kemerahan di 
leher Leo. Kepala wanita itu mendongak, dia menatap Leo. 
Menatap wajah suaminya yang kelewat tampan. 


"Tua-tua gini, kakak ganteng banget." Via memuji membuat 
Leo yang tadi memejamkan matanya, sekarang terbuka. Dia 
menatap wajah Via. 


Leo tersenyum, dia mencium kening Via lalu kembali 
memejamkan matanya. "Tidur, udah malem." 


"Jangan tidur dulu, aku gak ngantuk." 
Leo menghela napas, dia menatap Via. "Kenapa?" 


Via nyengir, dia menggeleng. “Gak bisa tidur. Kakak jangan 
dulu tidur, temenin." 


Jarak umur mereka yang memang agak jauh, yaitu 7 tahun 
membuat Via memanggilnya dengan sebutan kakak. Karena 
itulah, sampai sekarang dia menyebut suaminya itu dengan 
sebutan Kakak. Berbeda jika ada Daniel, panggilan itu akan 
berubah. 


"Kak, masih cinta gak sama aku?" 
"Masih." 

"Gak bohong?" 

"Enggak, Via. Kenapa tanya gitu?" 


Via menggeleng, "Takut aja. Kakak ganteng, banyak yang 
suka." 


"Gak boleh ngomong gitu." 


"Tapi, nyatanya emang gitu." Via menjeda, "Kakak kan 
pebisnis, pasti banyak yang mau sama kakak." 


Leo menggeleng, dia meletakkan kepalanya di puncak 
kepala Via. Tangannya mengelus punggung Via dengan 


lembut. 


"Udah punya kamu, kenapa harus cari perempuan lain. 
Kamu aja gak habis-habis," Leo mencium puncak kepala Via. 
"Gak usah takut. Aku udah pernah janji di altar, di depan 
Mama, di depan Ibu dan di depan semua anak panti. 
Gimanapun juga, janji tetaplah janji yang harus di tepati." 


Leo tersenyum tipis, dia memejamkan matanya. "Lain kali, 
jangan berpikir seperti itu lagi. Hari ini, besok, lusa dan 
seterusnya hanya ada kita dan juga Daniel. Kamu bisa 
pegang omongan kakak. Jangan pernah ragu, ini suami 
kamu." 


dak 


"Sean!" 


Erlina menarik selimut yang membungkus tubuh suaminya. 
Dia memukul pantat Sean dengan keras membuat sang 
suami langsung bangkit bangun. 


"Kenapa sih Yang?" tanya Sean, wajahnya terlihat masih 
ngantuk. 


"Bangun! Udah siang juga. Mau latihan mati huh?!" tanya 
Erlina kesal. 


Sean melirik jam, "Masih jam 11, mau lanjut tidur ah. 
Semalem aku lembur." 


Erlina menggeleng, dia menarik tangan Sean dengan paksa. 
"Bangun, Sean. Atau aku " 


"Iya.iya aku bangun." Sean bangkit dengan malas, dia 
mengacak rambut istrinya lalu berjalan menuju kamar 
mandi. 


Erlina menggeleng, dia merapihkan tempat tidur yang 
terlihat berantakan. Wanita itu menghela napas, mengambil 
ponsel milik suaminya karena tadi ponsel itu berbunyi. 


Istrinya Singa 
Kak Sean, kak Erlina kemana? Gue sms gak di bales, mau 
gue ajak ke salon juga. 


Erlina terkekeh, sejak kemarin dia memang tidak memegang 
ponselnya. Pantas saja Zeline mengirimkan pesan ke Sean. 
Erlina mengetikkan balasan untuk Zeline, dia tidak bisa 


pergi. 
"Lagi ngapain?" 


Erlina tersentak kaget, dia memegangi jantungnya yang 
berdetak sangat cepat. Matanya menatap Sean tajam. 


"Ngagetin." 
Sean terkekeh kecil, "Lagi ngapain?" 


"Bales chat nya Zeline," Erlina menunjukkan balasannya. 
"Kamu gak mandi?" 


Sean menggeleng, dia berbalik menatap kearah cermin. 
Mengacak rambutnya yang basah. 


"Orang ganteng mah gak mandi juga tetep ganteng." jawab 
Sean kelewat pede. 


Erlina berdecak, dia meletakkan ponsel itu keatas nakas. 
"Gak usah kepedean." 


Sean menoleh, dia tersenyum lalu berjalan menyusul 
istrinya. "Anak-anak lagi pada ngapain?" 


"Tadi sih main game, tapi gak tau sekarang." jawab Erlina. 


Kedua pasutri itu menuruni tangga, Sean memasukkan 
kedua tangannya ke saku celana. "Laper, ada makanan 
gak?" 


Erlina mendelik kearah Sean, "Udah bangun siang, langsung 
minta makan lagi." 


Sean nyengir, dia meenyentuh perutnya. "Ini perut udah 
bunyi." 


Erlina berdecak, "Gak tau diri." 


"Emang," jawab Sean cuek. "Dari dulu kan gini. Gak tau diri 
udah ngerebut tunangan orang." 


Sean duduk di kursi meja makan, menunggu istrinya itu 
untuk menyiapkan sarapannya yang tertunda. Bukan 
sarapan sih, makan lebih tepatnya. 


"Untung ganteng." 
Sean terkekeh kecil, dia menatap punggung Erlina. 
"Aku tidak pernah menyesal telah melakukannya." 


dak 


"Anak-anak ilang?" tanya Sean bingung saat mendengar 
ucapan Erlina. 


Erlina mengangguk, dia mendudukkan tubuhnya di atas 
kursi. "Biarin aja udah lah. Bawa duit mereka." 


Sean mengkat bahunya, dia mengecek ponselnya untuk 
melihat email yang di kirim oleh sekretarisnya. Tidak ada 
yang penting, Leon lebih memilih memasukkan kembali 
ponselnya ke dalam saku. 


"Gini nih kalo aku salah kasih kartu kredit," Erlina 
menghembuska napasnya perlahan, dia menatap keluar 
jendela. 


"Black card ku jadi korban lagi." ucap Sean, dia 
menyenderkan punggungnya. "Untung gak habis, coba aja 
yang biasa. Pasti sekarang udah habis." 


"Mereka tuh beros banget kalo pergi berdua," ujar Erlina. 
"Sebenarnya mereka beli apaan sih?" 


Sean menggeleng, "Gak tau. Kenapa gak tanya?" 


Erlina bangkit, di susul oleh Sean yang juga ikut bangkit. 
"Gak penting," jawabnya malas. "Keluar aja, bosen. Gak tau 
mau beli apa." 


Sean mengagguk, dia meletakkan sebelah tangannya di 
atas kepala Erlina. Mengusapnya perlahan. 


"Biar anak-anak pulang sendiri aja," Sean menatap Erlina. 
"Mereka udah gede." 


"Dari awal juga kita ke sini naik taksi, ya pasti mereka akan 
pulang sendiri." jawab Erlina. "Lagian " 


Hujan turun tiba-tiba dengan deras, Sean menarik tangan 
Erlina menuju halte terdekat. Di halte, Sean mengacak 
rambut Erlina yang terlihat basah. 


"Tau gini, tadi di mall aja." Sean melepas jaket yang dia 
pakai, "Udah malem, hujan juga. Nanti kamu sakit." 


Erlina tidak menolak saat Sean memakaikan jaket ke 
tubuhnya. Wajahnya mendongak saat Sean menarik 
resleting jaketnya. "Gak papa." 


"Sakit gimana?" tanya Sean, dia mendudukkan Erlina di 
kursi. Dia menyusul, duduk di sebelah Erlina. 


Erlina tidak menjawab, dia menyenderkan kepalanya di 
bahu Sean. Kepalanya menatap lurus, melihat air yang 
turun dari langit dengan deras. 


"Kalo kek gini, jadi inget waktu pertama kali kamu ngeklaim 
aku." Erlina tersenyum sekilas, "Hujan juga. Bedanya, dulu 
di mobil, sekarang di halte." 


Sean mengacak rambutnya, dia tersenyum lalu 
mengangguk membenarkan ucapan Erlina. Sean memeluk 
tubuh Erlina dengan erat, mencoba menghangatkan tubuh 
istrinya. 


"Kenapa kamu nekat banget sih?" tanya Erlina, dia 
mendongak. "Kenapa " 


"Apa suka harus pake alasan?" tanya Sean memotong 
ucapan Erlina. 


Kepala Erlina menggeleng, "Enggak." 


Sean menyingkirkan rambut Erlina yang menutupi wajah 
cantiknya. Dia tersenyum. 


"Itu juga berlaku untukku. Aku gak akan rela kalo orang 
yang aku suka jadi milik orang lain." Sean mengelus pipi 
Erlina lembut, "Sekarang paham?" 


Erlina mengangguk, membalas senyuman Sean. "Paham, 
banget malahan." 


"Jangan tanya lagi kenapa aku nekat. Semua ini juga karna 
kamu." 


Boleh Erlina baper lagi? 


Garing banget beneran 
Aku gak ada ide sama sekali buat mereka berdua, 
sedangkan buat Leon ngalir terus 


Ekstra Part 
"Kak, laper, masak sono." 


Thea melirik Mark, dia menghela napas lalu menggeleng. 
Dia kembali menatap kearah layar ponselnya, dia juga lapar. 


"Gimana gue masak? Bahan makanan aja gak ada." jawab 
Thea. 


Tubuh Mark merosot ke lantai saat mendengar jawaban dari 
kakaknya. Dia menyentuh perutnya yang berbunyi. "Gue 
laper, beneran ini." 


"Ya gue juga laper." 
"Gak ada yang bisa di makan apa kak?" 
"Kalo ada, udah gue makan." 


Mars yang baru saja turun dari lantai dua terhenti, dia 
memasukkan kedua tangannya ke saku hodie. Menatap 
kedua adiknya. 


"Woy anak pungut!" Mars hampir tertawa saat kedua kepala 
adiknya menoleh ke dirinya. "Mau-mau aja di panggil anak 
pungut." 


"Jangan ngajak ribut deh, bang." Mark mendengus, dia 
sudah seperti anak terlantar saja. Wajahnya terlihat lesu 
dengan sebelah tangan yang ada di perutnya. “Gue laper, 
gak ada tenaga buat berantem sama lo." 


Thea meletakkan ponselnya keatas meja, dia menyenderkan 
tubuhnya ke sandaran sofa. "Kapan Mama sama Papa 
pulang? Gue udah laper, pen makan." 


Mars terkekeh sendiri melihat kedua adiknya yang terlihat 
kelaparan. Matanya melirik jam, masih setengah 9. Belum 
terlalu malam untuk keluar rumah. 


"Mama sama Papa pulangnya besok," ucapan Mars membuat 
Thea dan Mark kaget. 


"Hah?! Yang bener aja! Masa semalaman kita kelaparan 
sih?!" Mark menggerutu. 


"Kasih gue makan woy! Kasih gue makan." Thea menatap 
kosong langit-langit rumahnya. 


Mars terkekeh, dia menggeleng pelan. "Beli nasih goreng di 
depan, mau gak? Dari pada ke" 


"Mau!" ujar Mark dan Thea bersamaan. 
"Lo yang bayar ya?" tanya Thea. 


Mars mengangguk, "Iya, gue yang bayar. Makanya cepet, 
keburu kemaleman." 


Kedua adiknya langsung bangkit, Mars menggeleng. Dia 
berjalan di depan kedua adiknya. 


"Ya, jangan lupa kunci pintunya." suruh Mars yang langsung 
di angguki oleh gadis cantik itu. 


"Lagian, Mama sama Papa kenapa pulangnya besok sih?" 
tanya Thea, dia berjalan di tengah tengah Mars dan juga 
Mark. 


"Gak tau, Mama cuman bilang besok pulangnya." jawab 
Mars, dia menatap lurus kedepan. 


Mark mengusap pipi tembamnya, "Apa Mama sama Papa 
lagi buat adek baru?" 


"Enggak!" ucap Thea langsung. “Gak rela gue punya adek 
lagi. Satu aja udah buat gue marah-marah tiap hari kok." 


"Ya kan kali aja, gue juga pen punya adek. Pengen ngerasain 
gimana " 


"Mending jangan." Mars memotong ucapan Mark. "Jadi 
kakak tuh gak enak, kalo adek salah, kakak yang di 
merahin? Lo mau Mark? Lo kan gak pernah di marahin tuh." 


"Lah iya? Kok gue baru sadar lo gak pernah di marahin ya 
Mark?" Thea menatap adiknya, "Enaknya jadi anak bungsu." 


Mark mendengus, "Iya enak, tapi gue tiap hari di boongin 
mulu sama kalian." Mark mencibir, "Enak gak enak jadi anak 
bungsu." 


Thea terkekeh pelan, “Gak papa. Buat ngelatih mental." 


"Ngelatih mental apa? Jadi anak sulung dong, apa-apa gue 
yang di marahin, padahal kalian yang salah." balas Mars 
sewot. 


Mark dan Thea tertawa, tawa yang terdengar sangat 
meledek Mars. Mars mendengus, dia masuk ke warung 
pinggir jalan yang berjualan nasi goreng. 


"Gak gue bayarin lo pada." ancam Mars membuat tawa 
kedua adiknya terhenti. 


"Iya-iya maap," sesal kedua adiknya walaupun Mars tau itu 
hanya bualan. 


Mars mengangguk malas, dia duduk di kursi di susul oleh 
kedua adiknya. Mars dan Mark duduk bersebelahan, 
sedangkan Thea duduk di depan kedua saudaranya. 


"Bang nasgor! Biasa, ya," Thea sedikit berteriak membuat 
Bapak penjuak nasi goreng menoleh. 


"Siap! Tunggu ya," Pria berumur sekitar 50 tahunan itu 
memberikan ibu jarinya kearah anak anak Leon. 


Tiga orang remaja laki-laki masuk, kedua mata Mark dan 
Mars langsung menatap mereka. Kedua cowok itu menatap 
curiga tiga remaja yang sepertinya 2 tahun lebih tua dari si 
kembar. 


Thea menoleh saat dia merasa ada yang duduk di 
sebelahnya. Matanya hampir melotot saat melihat salah 
satu dari 3 remaja itu terlihat sangat tampan. Cowok itu 
tersenyum tipis ke arah Thea. 


Mars melirik cowok yang duduk di sebelah adik kembarnya, 
dia melempar tisue yang ia remas ke Thea. Thea meliriknya 
tajam. "Apaan sih?!" 


Hodie yang Mars pakai ia lepas, dia melemparkannya ke 
Thea. "Pake!" 


Kening Thea mengernyit, bingung dengan ucapan Mars. "Ke 


"Tinggal pake aja sih!" Mars memotong, dia melirik dua 
cowok yang duduk di sebelahnya. 


Jika di lihat, hanya cowok yang duduk di sebelah Thea saja 
yang terlihat baik. Tapi entahlah, kita tidak bisa menilai 
seseorang dari luar saja. 


Thea mencebikkan bibirnya, menuruti ucapan Mars. Dia 
memakai hodie milik Mars yang mampu menenggelamkan 
tubuhnya. "Kebesaran." 


"Gak usah komplen." balas Mars sinis. 


Thea mencibir pelan, melirik dua cowok yang sepertinya 
terlihat tidak suka memakai hodie. Sekarang Thea tau 
alasan Mars memberikan hodienya agar ia memakainya. 


"Tau gak? Gue tadi nonton yutub, nah ada orang yang mati 
gegara suka liat body cewek sembarangan." Thea sengaja 
menyindir, dia melirik dua cowok yang terlihat sedikit salah 
tingkah. "Gue kutuk baru tau rasa!" 


akakok 


"Kak, hei. Kakak," Leon menepuk pelan pipi Zeline yang 
tertidur di kursi sebelah kemudi. 


Leon melihat jam yang melingkar di pergelangan tangan 
kiri. Masih jam 5 pagi dan dirinya memutuskan untuk 
membawa Zeline pulang. Dia tidak betah berada di hotel, 
entah apa alasannya tapi Leon merasa tidak nyaman. 


Zeline bergumam tidak jelas, Leon menatap kedua mata 
Zeline yang masih terpejam dengan erat. Leon tersenyum, 
dia mengelus pipi Zeline lembut. 


"Kak, udah sampe, gak mau keluar?" tanya Leon pelan. 


Kedua mata Zeline perlahan terbuka, hanya sedikit. Dia 
menatap Leon dengan mata mengantuk, dia menggeleng 
lalu kembali memejamkan kedua matanya. 


Leon terkekeh, dia mencubit pipi Zeline gemas. Zeline tidak 
terusik sama sekali, dia masih tidur. Leon menghela napas 
pelan, dia keluar dari dalam mobil. Berjalan memutarinya 
lalu membuka pintu di sebelah Zeline. 


Perlahan, Leon mengangkat tubuh Zeline. Dia nengernyit, 
merasa berat badan Zeline menurun. Leon menutup pintu 
mobil menggunakan kakinya, dia berjalan menuju 
rumahnya. Menekan bel rumahnya. 


"Ka k," 


Zeline menggeliat, menyamankan tubuhnya di gendongan 
sang suami. "Hm?" 


"Kak kok ringan banget? Kakak gak makan teratur ya?" 
tanya Leon, dia kembali menekan bel rumahnya. 


Zeline memeluk leher Leon dengan erat, menyembunyikan 
wajahnya di ceruk leher Leon. Kepalanya menggeleng pelan, 
"Enggak." 


"Kok enteng banget?" Leon mengernyit bingung. 


Zeline diam, tidak menjawab ucapan suaminya. Leon 
mengelus punggung Zeline pelan, istrinya kembali tidur 
dengan nyaman. 


"Kalo capek, bilang ya, Kak. Kita gak suka kalo kak Zeline 
sampe sakit." gumam Leon pelan. 


xX 


xX 


xX 


Kedua mata Zeline terbuka dengan perlahan, dia berkedip 
beberapa kali untuk menyesuaikan cahaya yang masuk. 
Zeline bangkit, dia memijat keningnya saat merasakan 
kepalanya terasa pusing. 


Pintu kamarnya terbuka, Leon masuk. Suaminya itu 
menggunakan baju santainya. Leon tersenyum tipis, dia 
berjalan mendekat lalu duduk di sebelah istrinya. 


"Kak, kalo capek bilang, jangan simpen sendiri." ujar Leon, 
dia mengangkat sebelah tangannya, merapikan rambut 
Zeline yang terlihat berantakan. 


Zeline mengerjap pelan, dia menunduk, meletakkan 
keningnya di pundak kanan Leon. Zeline bergumam, "Aku 
gak papa, cuman kadang capek." 


Leon mengernyit, dia memeluk tubuh Zeline. "Kenapa? Mau 
cerita?" 


Zeline merasakan kalau Leon mengelus punggungnya 
dengan lembut. Kepalanya menggeleng, "Hanya masalah 
kecil yang aku pikirin berlebihan." 


"Apa?" tanya Leon, dia mendorong tubuh Zeline menjauh. 
Kedua tangannya berada di kedua pundak Zeline, "Cerita 
aja. Kalo masalah tentangku, aku usahain biar gak berpikir 
berlebihan. Gak baik." 


Zeline menatap kedua mata Leon, dia tersenyum. "Aku 
beneran gak papa. Cuman, aku punya rasa gak enak sama 
anak-anak. Mereka..ugh! Gimana ya jelasinnya?" 


Leon mengernyit, dia menatap Zeline bingung. "Kenapa? 
Jelasin aja." 


Zeline melirik kearah pintu, memastikan tidak ada ketiga 
anaknya yang menguping. 


"Aku takut sama masa depannya Thea." 


Selesai, udah gak ada lagi. Penjelasan tentang Thea 
nanti liat di sekuel 


Aku gak tau mau publish kapan, masih belum cinta 
sama karakternya 


Gak mau bilang apa , cuman mau bilang MAKASIH 
banyak buat kalian 


Cinta kalian banyak 
ENDINGNYA ANEH 


Sekuel 


Kalian harus baca sih kalo mau tau gimana 
keadaannya Thea 


Nanonano tau gak buatnya 
Sekuel 


"Mau tau gak?" Thea bertanya, dia menatap seluruh 
keluarganya. "Thea hamil." 


Ini tentang hidup Thea yang kelewat santai. 
kakak 
Gak tau kenapa aku bisa punya ide begitu 


Jejak Jangan lupa ya 


OnA 
Bukan ekstra part 


Ayo tanya , nanti aku jawab plus kasih ekstra part 
lagi. Ada sesuatu juga yang mau aku kasih tau ke 
kalian 


Boleh tanya apapun yang kalian mau, pasti aku jawab 
kok 


Ekstra Part 


Baru up ya 
Maap ya, sibuk aku tuh 
Semoga dapat membantu 


"Berhenti! Geli, Leon!" 


Leon terkekeh kecil, dia berhenti saat melihat Zeline yang 
napasnya terlihat memburu. Leon menarik tangan Zeline 
agar duduk, lalu dia ikut mendudukkan tubuhnya di sebelah 
istri cantiknya. 


"Gak usah kayak gitu lagi, nanti aku jadi gak suka makan 
gimana?" Zeline bertanya, dia memegang perutnya yang 
masih terasa geli karena mendapatkan gelitikan dari Leon. 


Leon terkekeh, dia menangkup wajah Zeline lalu mencium 
keningnya lembut. "Maaf, lagian kakak gemesin gitu. Gak 
bisa tahan kalo gak jahilin." 


Zeline berdecak pelan, dia menjauhkan kepala Leon. "Yang 
ada kamu yang gemesin Leon." 


Leon nyengir, dia mencubit kedua pipi Zeline gemas. 
"Jangan terlalu gemesin deh, kak, nanti aku makan loh." 


"Lagian " 


"Mama sama Papa gak bosen uwu terus? Itu yang buat 
sampe iri sendiri, cuman bisa di bayangin di alam mimpi 
doang." Thea datang bersama Langit yang tengah 
menggendong Bintang. Di belakang keduanya ada Mars dan 
juga Mark yang mengikuti. 


Langit menurunkan Bintang saat anaknya itu memberontak. 
Bintang tertawa lalu dia berlari kearah Zeline dan juga Leon. 


"Mereka mana bosen uwu-uwuan, yang liat bikin sakit 
mata." Sean berujar, dia berkunjung kerumah adiknya 
bersama istri dan kedua anknya. 


Leon menatap kakaknya sinis, "Bilang aja iri." 
"Buat apa iri?" Sean berdecih, "Ada Erlina " 


"Sapa juga yang mau Uwu-uwuan sama kamu. Gak usah 
ngarep." Erlina memotong, dia mendudukkan tubuhnya di 
atas sofa. 


Sean mencebikkan bibirnya, dia menatap sinis Leon yang 
menatapnya dengan tatapan meledek. "Ketawa ya? Jangan 
maen-maen!" 


"Lagian " ucapan Leon terhenti saat melihat ada yang 
datang bertamu ke rumahnya. "Ngapain lo kesini?" 


"Kenapa emang?" tanya Leo tidak kalah sinis, "Gue dapet 
undangan dari Lis di suruh dateng ke rumah lo." 


Leon memutar bola matanya malas, "Bilang aja " 


"Apa?! Gue dah punya istri, gak bakalan lirik cewek lain 
lagi." Leo memotong, dia mendudukkan tubuhnya di 
sebelah Sean dan Via berada di sebelahnya. Sedangkan 
Daniel berada di atas karpet bersama Nicholas dan juga 
Angkasa. 


"Oh. Udah beli akhlak ternyata, syukur deh." Leon menjawab 
malas. 


"Ngajak berantem terus sih?!" tanya Leo kesal. 


"Ih, kok ngamuk?" tanya Mark yang memang dasarnya 
bocah tiktok. 


"Berantem aja terus, belum aja di hapus dari list karakter." 
Zeline melirik Leon dan Leo bergantian. 


"Dah sih lah, kita mau ngapain di sini?" tanya Erlina 
menengahi. 


"Oh ya sampe lupa, chat dari Lis ada sama Mark." Thea yang 
sedari tadi diam akhirnya berbicara. 


Mark menoleh, dia tersenyum lalu membuka ponselnya. 
Membaca sederet pesan yang membuat Mark malas 
membacanya sebenarnya. Tapi, mau bagaimana lagi? 


"Nih..nih Mark bacain yang pertama." Mark memakan snack 
yang ada di atas meja, "Cuman bocah halu sih, Nana jodoh 
gue 'kan?" 


"Nana siapa? Di sini gak ada yang namanya Nana kan?" 
tanya Leon bingung. 


"Gak ada, dia si Jaemin. Emang suami-able banget. Aku kalo 
gak nikah sama kamu, pasti nikahnya sama Jaemin." Zeline 
menjawab. 


"Dih halu banget," Leon mencibir. "Yang lain aja, bikin hati 
panas." 


"Cemburuan, posesif lagi." Leon menyahut. 
"Diem lo dugong!" 
"Anj H 


"Bacot aja terus, nanti suka baru tau rasa." Sean memotong. 


"Najis!" 
"Mark lanjutin gak nih?" tanya Mark malas. 
"Iya!" jawab semuanya kompak. 


"Pengin ceritanya Zaron sama Lily? Katanya kepo aja 
walaupun berakhir sad end." 


"Ck. Mereka berdua mah bego, gak usah di buat cerita." 
Leon menjawab. 


Zeline berdecak, "Kalo gak ada mereka, kita gak bakalan 
ada Le." 


"Ada, kita udah takdir." 

"Ck. Pede banget." 

"Lo kok ngeselin ya?" 

"Pertanyaan selanjutnya, ekstra part lagi?" 


"Lah ini ekstra part. Emang Lis tuh suka bohongin orang 
dulu." 


Mark mengangguk, "Selanjutnya, kenapa castnya di ganti? 
Terus katanya kangen Zeline dan Leon yang belum glow up." 


"Kak Zeline aja yang jawab." 


"Ck." Zeline berdecak, "Karena kalo gak di ganti, anak sama 
orang tua seumuran. Nanti gak bisa bedain mana orang tua 
mana anak. Terus kalo kangen kita yang belum glow up, cari 
aja di gugel. Lis juga carinya di sana." 


"Banyak ya foto kalian terpajang." 


"Jelas lah!" 
"Sombong." 

"Diem lo anjing!" 
"Leon!" 

"Dia nyebelin kak." 


"Oke next aja," Mark menscroll ponselnya. "Possessive Junior 
season 3 atau lanjutin cerita tentang kalian berdua doang?" 


"SiLis ada niatan sih, katanya mau buat lagi. Namanya 
sama, cuman alur ceritanya beda." Zeline menjawab, "Kalo 
di bayangin, uwu banget sih. Itu katanya." 


"Gak ada niatan buat ceritanya gue nih?" tanya Sean. 


"Ada, tapi baru dua draf terus gak di lanjutin. Males 
katanya." Zeline menjawab. 


"Gue?" tanya Leo. 
"Gak ada. Lo jahat, tukang rebut." Leon menjawab sinis. 


"Leon!" Zeline tersenyum maklum, "SiLis gak ada buat cerita 
kalian berdua. Sejak awal emang gak ada niatan." 


"Padahal bagus loh," Leo menghembuskan napasnya 
perlahan. 


"Makanya dari dulu akhlaknya di benerin." 
"Lo!" 


"Alter ego Mars hilang gak?" Mark bertanya, dia menatap 
Kakaknya. 


Mars yang sedari tadi bermain game menoleh, dia 
mengangkat bahunya acuh. "Tergantung." 


"Mati," celetuk Angkasa. 


"Kalo gak terpengaruh ya hilang, kalo terpengaruh ya alter 
ego yang baru muncul. Bukan si Sam." Mars melanjutkan. 


"Ribet ya," ujar Thea. "Untung gue waras." 
"Bukan waras, tapi santai." Langit meralat. 


"Kalo Mama Papa? Masih suka di pengaruhi?" tanya Mark 
yang sekarang menatap kedua orang tuanya. 


"Sama kayak Mars, cuman kita udah bisa ngendaliin, kalo 
Mars kan belum." Leon menjelaskan. 


"Berasa fantasi ya," Mark mengangguk. "Nah ini pertanyaan 
paling di hindari, Mama sama Papa mau nambah anak gak?" 


"Enggak boleh!" si kembar menjawab bersamaan. 


"Seharusnya tadi tuh pertanyaan di coret aja. Gak rela Mark 
punya adek," Mark berdecak pelan. 


"Cukup, dua adek aja udah bikin pusing apalagi yang 
sifatnya kek Mark. Tobat gue jadi kakak." Mars melanjutkan. 


"Gak mau, intinya Mama sama Papa gak boleh punya anak 
lagi." Thea menolak keras. 


Zeline terkekeh, "Sepertinya sudah di jawab." 
"Oke," Mark kembali membaca. "Bisa buatin tugas gue?" 


"Hah?" 


"Itu pertanyaan," Mark menunjukkan layar ponselnya pada 
seluruh keluarganya. "Tugas siLis aja ada yang belum 
selesai, ini malah di suruh. Beli robot aja, sapa tau berguna." 


"Gak sopan lu sama siLis," 

"Biarin. Dia bucin ke gue kok, gak bakalan marah dia." 
"Oleng ke Lee Tahu dia, nanti lo di omelin." 

"Bodo amat lah. Lanjut ke pertanyaan selanjutnya aja. 
Sequel Bintang?" Mark mengernyit, rasanya dia ingin 
menangis saja saat membacanya. "Bintang masih 2 tahun 


udah mikir sekuel aja." 


"Gak boleh sih, biar kisahnya si Bintang privasi aja." Thea 
menjawab. 


"Gak yakin," Langit melanjutkan. "SiLis plinplan." 
"Biarin aja, masih manusia." 
"Oke, Happy Ending sama Possessive Senior kapan up?" 


"Kalo inget," Zeline menjawab. "Gak bisa mikir cerita 
sekaligus, tapi bisa bikin cerita baru sekaligus. Aneh kan?" 


"Biarin aja, masih muda. Udah tua males mikir." 


"Niatan bikim grup chat? Rp?" Mark mengernyit, "Rp apaan? 
Rupiah?" 


"Bukan bege!" Thea memukul kepala Mark perlahan. 


"Apaan dong? Setau gue, Rp ya rupiah." Mark menjawab, 
tidak mau di salahkan. 


"Itu masih di pikirin juga, kebanyakan grup di WhatsApp 
jadi lain kali udah." 


“Cerita Possessive Junior bakalan terus di apa cetak?" 
"Itu gak tau, terseras Lilis." 

"Makin botak dah tuh kepala." 

"Nistain aja terus, nanti di nistain balik lo Mark." 
"Sering gue di nistain kak, gak kaget." 

"Udah, selanjutnya apa?" 

"Mama sama Papa pengin punya anak berapa?" 

"g 

"g" 

"Kok beda jawabannya?" 


"Kak Zeline penginnya tiga, kalo gue empat. Biar dua 
cewek, dua cowok gitu." 


"Kitanya yang gak mau," Thea berujar. ""Thea gak bisa 
bayangin punya 2 adek." 


"Dan aku gak bisa bayangin punya tiga adek." 


"Dan Mark gak bisa bayangin punya adek. Gak akan pernah, 
dan Mark dukung Mama." 


"Nah 'kan, ini aja baru di bicarain. Belum di buatnya." 


"Lagian Papa aneh-aneh aja minta anak," Mark menggerutu. 
"Mars, tipe cewek kamu kayak gimana?" 


Mark menaikkan sebelah alisnya, "Tipe?" 

"Iya," 

"Yang baik, ga bobrok." 

"Udah?" tanya Thea memastikan. "Melody bobrok loh?" 
"Ya berarti tipe gue kek Melody." 

"Tapi dah putus." 


"Oke, next. Mark mau nikah sama aku gak?" Mark 
mengernyit, "Gak usah halu deh. Kalo belum kek Elsa gak 
usah ngarep." 


"Elsa teros.." 


"Biarin," Mark menjawab malas. "Buat kak Thea, gimana sih 
caranya jadi orang santuy kayak lo?" 


"Gak usah mikirin apa yang gak perlu di pikirin," Thea 
menjawab. 


"Enggak, enggak. Thea gak sesantuy itu kok." 
"Ma~" 
"Emang begitu kok, ya gak, Ngit?" 


"Bener sih, keliatannya aja santuy. Nanti malem juga pasti 
diem-diem mikir kok." 


"Gak gitu juga!" 


"Terus gimana?" 


"Ya gak gimana sih, emang kadang otak tuh gak bisa di ajak 
kerja sama. Maunya gak di pikirin, tapi ujung-ujungnya di 
pikirin juga." 


Mark mengangguk membenarkan ucapan kakaknya, "Gak 
salah gue jadi adik lo, kak." 


"Iya udah pertanyaan selanjutnya?" 


"Gak ada, sisanya di jawab siLis aja." 


akakok 


O: Kok bisa sih kepikiran konflik kek gitu?" 

A: Konfliknya sebenernya sederhana aja sih, cuman emang 
alurnya maju mundur jadi bingungin emang. Yang di s1 itu 
biar beda aja, kalo ke2 mah emang mainstream aja. Gak tau 
mau buat kek gimana 


Q: Part yang ehm-ehem itu berapa sendok teh? 

A: Ini aku ngakak bacanya, otak ku tercemar karena bacaan 
yang ada unsur adult-nya. Dan memang kadang aku yang 
ngetik kekurangan ide, jadi masukin deh. Buat berapa 
sendok, masih wajar kok. Ya kan? 


O: Kapan nikah? 

A: Sekolah aja belum lulus udah di tanya mau nikah, ini 
yang tanya tetangga ku ya? Kenapa pertanyaannya sama? 
Atau jangan-jangan kalian orang yang sama? 


O: Line berapa? 
A: 03. Dosa banget aku masih 17 tahun buatnya cerita 
begituan. Maapkan aku 


O: Saran buat yang mau bikin cerita? 
A: Aku gak bisa kasih saran juga ya, karena dulu aku mulai 
nulis cuman karena iseng eh malah ketagihan. Sarannya sih, 


konsisten aja. Nanti kalo ada ide cerita baru, pusing-pusing 
lah kalian. Aku banyak ini 


Q: Kenapa Possessive Junior pemerannya Jaemin? Terus ini 
alurnya menurut kakak gimana? 

A: Kenapa castnya Jaemin? Aku tuh bucin akut sama dia, 
dan karena gak mau pusing-pusing cari cast yang cocok 
sama karakter jadi pakenya Jaemin. 

Alur ya? Mumet Apalagi kalo alurnya di sambungin, bikin 
mikir semaleman kalo libur 


O: Suka duka jadi author? Pernah ngalamin hate komen? 
Stress gegara hate komen? 

A: Suka jadi author bisa nuangin halu untuk aku yang setiap 
malem haluin bias, dukanya ya cuman bisa di tulis doang 
gak bisa jadi kenyataan. Eh gak nyambung ya, ya udah lah 
yang penting di jawab. 

Aku kayaknya gk pernah dapet hate komen, eh tapi gak tau 
sih. Bodo amat sama komennya readers, selalu baca dan 
gak pernah sampe stress. Cuman ada yang bilang mirip 
sama kdrama, dan aku gak pernah nonton sama sekali. Mau 
di biarin tapi kepikiran. 


O: Tips agar cerita menarik? 

A: Kalo menurut aku, cerita yang belum pernah di buat sama 
orang-orang, walaupun susah tapi menariknya di situ. Tapi 
kembali ke kalian sih, senyamannya kalian aja, jangan 
terlalu di pikirin juga. 


O: Kak, dapet ide dari mana bisa bikin cerita kek gini? 

A: Aku dapet ide ini setelah ada temen yang buat status WA 
tentang brondong gitu, dan muncullah cerita ini. Singkan 
kan 

Ide emang bisa dateng dari mana aja. 


O: Gimana cara lawan rasa malas ketika nulis? 

A: Dengerin lagu sih, kalo gak nonton konten bias. Emang 
kadang kelakuan bias atau orang-orang di sosmed aku 
masukin. Biasanya yang humor, karena demi apapun, aku 
receh dan gak bisa buat begituan 


Q: Gimana caranya bikin cerita sebagus ini? 

A: Banyakin nonton film, baca buku dan kalo mau ambil 
sedikit kisah hidup orang sekitar. Itu bakalan bagus. Kek 
gitu sih intinya. 


Q: Kapan gue di jodohin sama Mark? 
A: Mark udah punya Eca ya 
Jangan ngarep kalian 


Q: Gue boleh rampas Leon dari Zeline? 
A: Suntik mati otw-Leon 


O: Tolong bilangin ke Lee SooMan aku cinta Na Jaemin 
A: Nanti aku dm IGnya NCT Dream, kalo di bales ya. Aku 
ngedm Nana jga gk pernah di bales 


Mungkin cuman segitu aja ya, lain kali lagi aja. 
Buat info selanjutnya, nanti aku kasih tau 


Dan buat grup? WA ku penuh sama grup sekolah karena gak 
pake zoom, jadi lain kali ya 


M ARK 


Aku cuman mau kasih tau kalo aku buat ceritanya 
Mark 
Dari pada draft cuman anggurin, aku publish aja 
udah 


Jejak kalian bagi yang pengen aku buat ceritanya 
Mark-Eca 


Aku udah publish 1 part 
Kalo kalian ada saran buat castnya Eca, kasih tau 
oke 


